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Segala puja dan puji dipanjatkan kehadirat Allah SWT. Tuhan Yang Maha Esa, karena alas
bimbingan dan tuntunan - Nya Laporan Kelerangan Pertanggungjawaban (LKPJ) Walikota Dumai
Akhir Tahun Anggaran 2016 telah disusun dan disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah (DPRD) Kota Dumai.

Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran
2016 disusun sebagai implementasi pelaksanaan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
3 Tahun 2007 sebagai laporan Walikota Dumai kepada DPRD Kota Dumai, menyangkut

pelaksanaan tugas - tugas desentralisasi, pembantuan dan tugas umum pemerintahan selama kurun
waktu 1 (satu) tahun.

Kita merasakan bersama bahwa pembangunan Kota Dumai yang dilaksanakan dalam kurun
waktu sampai akhir tahun 2016 terdapat kemajuan dan keberhasilan dalam rangka memenuhi

peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Tetapi kita terus berharap dan berdoa kepada Allah SWT,

pelaksanaan program pembangunan selanjutnya pada masa tahun 2016 - 2021 semakin lebih baik

dan lebih mensejahterahkan menuju masyarakat Dumai yang makmur dan madani.

Dumai, Maret 2017

WALJKOTA DUMALI

-

Drs. H. ZULKIFLEAS, M. Si
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BABI
PENDAHULUAN

Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) Kepala Daerah merupakan suatu laporan
atas penyelenggaraan vang berupa informasi penyelenggaraan pemerintahan daerah selama | (satu)
tahun angparan oleh Kepala Dacrah kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).  Sesuai
denpan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan  Pemerintahan  Daerah  kepada Pemerintah, Laporan  Keterangan
Pertanggungjawaban kepala Daerah kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi
Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Dacrah kepada Masyarakat, maka LKPJ akhir tahun
anggaran kepala daerah disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir.
LKPJ akhir tahun anggaran Kepala Daerah disusun berdasarkan Rencana kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) yang merupakan penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
dan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD). LKPJ akhir tahun
anggaran Kepala Daerah mencakup pényelenggaran urusan desentraliasi, tugas pembantuan dan
tugas umum pemerintahan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah. LKPJ yang disampaikan oleh

pemerintah kota Dumai pada saat ini adalah LKPJ Walikota akhir tahun anggaran 2016.

A. DASAR HUKUM
Landasan hukum penyusunan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Walikota Dumai

Akhir Tahun 2016 adalah sebagai berikut :

|. Undang - undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 4286, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
487);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

4, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);
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10.

11.

12.

13.

14.

B.

1.

Pesdatolean

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438):

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234).

Undang - undang Nomor 23 Tahun 2014 sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang (Perubahan Kedua Atas Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintah Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 sebagai mana telah diubah menjadi
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan Penyelenggaraan Pemerintah

Daerah kepada Pemerintah, Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah kepada Masyarakat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4693);

Peraturan Walikota Dumai Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) Kota Dumai Tahun 2016.

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 06 Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Pemerintah Kota Dumai Tahun 2016.

Peraturan Walikota Dumai Nomor 03 Tahun 2016 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Tahun 2016.

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 14 Tahun 2014 tentang Revisi Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Dumai Tahun 2011 -2015.

GAMBARAN UMUM DAERAH

Kondisi Geografis

a. Karekteristik Lokasi dan Wilayah

Kota Dumai merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Riau, terbentuk pada tanggal
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20 April 1999 yang semula merupakan kota Administratif disinkronisasikan berdasarkan tata ruang
Kota Dumai dengan luas wilayah 2.046,75 Km? dan wilayah perairan seluas 71 393 ha.
Pembentukan Kota Dumai ini ditetapkan dengan Undang - undang Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 1999 dan diundangkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
50. Kota Dumai yang sebelumnya hanya 5 kecamatan melalui Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun
2009 telah terbagi menjadi 7 kecamatan, yaitu :
1) Kecamatan Dumai Timur
2) Kecamatan Dumai Barat
3) Kecamatan Bukit Kapur
4) Kecamatan Dumai Selatan
5) Kecamatan Dumai Kota
6) Kecamatan Sungai Sembilan
7) Kecamatan Medang Kampai
Secara geogafis, Kota Dumai berada pada koordinat 10192337’ - 101° 28> 13” Bujur Timur
dan 1° 23°- 1° 24-23 Lintang Utara. Kota Dumai memiliki luas wilayah sebesar 1.727,38 km* dengan
batas - batas wilayah sebagai berikut :
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Rupat;
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis;
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Mandau dan Kecamatan Bukit Batu Kabupaten

Bengkalis; dan
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanah Putih dan Kecamatan Bangko Kabupaten

Rokan Hilir.
Kota Dumai sebagian terdiri dari dataran rendah di bagian utara dan sebagian dataran tinggi

sebelah selatan. Umumnya struktur tanah terdiri dari tanah Podsolik merah kuning dari batuan
endapan dan Alluvial serta tanah Organosol dan Gley humus dalam bentuk rawa - rawa atau tanah
basah. Dilihat secara topografi, Kota Dumai berada pada lahan bergambut dengan kedalaman

0 - 0,5 m dan ketinggian rata - rata berkisar 2 meter di atas permukaan laut.

Diwilayah Kota Dumai terdapat 15 buah sungai yang dapat dilayari oleh kapal pompong,
sampan dan perahu sampai jauh kedaerah hulu sungai. Sungai Bulu Hala, Sungai Senepis, Sungai
Mesjid merupakan tiga sungai yang terpanjang.

b. Iklim dan Curah Hujan

Kota Dumai sangat dipengaruhi oleh sifat iklim laut yaitu iklim tropis basah dengan curah
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hujan tahunan berkisar antara 1828 - 2473 mm per tahun dan rata-rata curzh hujan bulanan 234.8 mm
per bulan. panjang hari hujan rta-raQ 280 hhtahun. Rata-rata periode musim hujan terjadi pada

bulan September — Mei. sedangkan curah hujan minimum terjadi pada bulan Juni-Agustus.

Berdasarkan klasifikasi tipe cursh hujan menurut Schmidt dan Ferguson (1931) vang
didasarkan atas keadaan banyaknya bulan bassh (>100 mmbulan) dan bulan kering (< 60
mm/bulan), tipe curzh hujan di wilayah Dumai digolongkan kedalam tipe curzh B (basah). yaitu
memiliki 8 bulan basah dan 2 bulan kering. Kota Dumai mempunyai iklim tropis dengan kelembaban
udara rata-rata 84,74 %, rata-rata suhu adalah 28°C (suhu maksimum 34°C dan suhu minimum
21.5°C). rata-rata bulanan penyinaran matahari 44.4 ¢, Terdapat dua musim yaitu musim kemarau
antara bulan Maret /d Agustus dan musim hujan bulan September s'd Februari dengan suhu udara
cata-rata 24° — 33°C (Sumber: Draft RIRW Kota Dumai Tahun 2014-2034).

2. Gambaran Umum Demografis
Jumiah penduduk Kota Dumai tzhun 2015 berdasarkan data Badan Pusat Statistik data

publikasi tzhun 2015 adalah sebanyak 285.967 jiwa. Jumlzh penduduk laki - laki sebanyak 146.792
jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 139.175 jiwa. Denzan kepadatan penduduk sebanyak
165 jiwa per km’.

Kecamatan dengan penduduk terbanyak adalah Dumai Kota dengan jumlah penduduk 61.625
jiwa, sedangkan kecamatan dengan penduduk terendah adalah Medang Kampai dengan jumlah
penduduk 11.470 jiwa. Untuk lebih jelasnya jumlah dan penyebaran penduduk di Kota Dumai Tahun

2014 sebagaimana tergambar pada Tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1. 1
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan
Kota Dumai Tahun 2013 - 2015

No Kecamatan 2013 2014 | 2015
1. | Bukit Kapur 45.933 423%9 43.403
2. | Medang Kampai 11233 11240 11.470
3. | Sungai Sembilan 32.063 30.475 31.138
4. | Dumai Barat 38.062 39.688 10572
5. | Dumai Timur 50.429 50.593 31616
6. | Dumai Kota 60.482 60450 61685
7. | Dumai Selatan 41815 15264 46.063

Jumlah 280.027 280.109 285.967

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Dumai
3. Potensi Unggulan Daerah
Kota Dumai yang berhadapan langsung dengan Selat Rupat dan Selat Selat Malaka, berada
pada jalur perhubungan laut terpadat schingga Kota Dumai menjadi salah satu pelabuhan Samudra
yang paling strategis dan potensial untuk kegiatan eksport dan imporl. Terletak di tengah - tengah
intensitas jalur penghubung darat, yang menghubungkan Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi
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gumatera Barat serta penghubung untuk daerah Riau Daratan dan Kota Dumai sebagai penghubung
laut yang berdekatan dengan negara tetangga Malaysia khususnya Malaka, Negeri Sembilan dan
Singapura, maka Kota Dumai sangat layak menjadi Pusat Perdagangan. Dumai dicanangkan menjadi

Kawasan Perdagangan Bebas (Free Trade Zone).

Gambar 1. |
Peta Kota Dumai

L4
s

jumb;r + Dokunren Ranperda RTR W Kota Dumai

- -

Sebagai sebuah kota yang berkembang pesat, Dumai telah dilengkapi dengan fasilitas dan
infrastruktur yang baik seperti sarana tranportasi (jalan raya, pelabuhan dan bandar udara), listrik,
perbankkan, layanan telekomunikasi canggih (termasuk telepon seluler dan jaringan internet).

Kota Dumai dengan jumlah penduduk tahun 2013 sebanyak 298.189 jiwa merupakan salah
satu Kota Pelabuhan International paling strategis di Provinsi Riau. Sebagai pintu gerbang di pantai
timur sumatera, pelabuhan Dumai berperan penting dalam melayani aktifitas eksport - import barang
dan penumpang domestik maupun manca negara seperti Malaka - Malaysia. Seiring dengan
perkembangan globalisasi, kota Dumai menjadi pelabuhan tersibuk pintu gerbang utama Provinsi
Riau. Dengan total area % 1,000 ha, Kota Dumai mampu menarik investor dari segala belahan dunia
dengan persimpangan selat Malaka.

Hal ini disebabkan oleh beberapa lokasi industri Kota Dumai yang kaya akan potensi seperti
Kawasan Industri Pelintung, Kawasan Industri Lubuk Gaung, Kawasan Industri ini memiliki
beberapa keunggulan sekaligus potensi penarik investasi diantaranya disisi pertanian, perkebunan,
kelautan, budaya, pariwisata dan keamanan. Kesemuanya melibatkan masyarakat Dumai sebagai

sumber daya yang mampu menaikkan nilai ekonomi Kota Dumai itu sendiri.
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Secara geografis Pelabuhan Dumai merupakan pelabuhan samudera, terletak pada koordinat
0lo - 41' - 14" LU dan 1010 - 27 - 42" BT, terlindungi oleh Pulau Rupat sehingga terbebas dari
gelombang dan badai. kondisi pasang surut tertinggi + 346 cm dan terendah + 36 cm.
Pelabuhan Dumai berada di Provinsi Riau - Indonesia, dibangun tahun 1957 dengan status Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) dibawah wilayah kerja PT (Persero) Pelabuhan Indonesia .

Pelabuhan Dumai mempunyai peran yang penting sebagai pintu gerbang perckonomian
nasional Indonesia khususnya Provinsi Riau dan Provinsi lainnya di sekitarnya. Hal ini didukung
oleh lokasinya yang strategis berada di Selat Malaka dan memiliki potensi hinterland pertanian,
perkebunan sawit yang luas, pertambangan minyak bumi dan industri. Pelabuhan Dumai memiliki
alur pelayaran sepanjang 55 mil terdiri dari 22 mil melalui Selat Bengkalis dan 33 mil melalui Selat
Rupat, kelebaran alur minimum 255 meter dan maksimum 1,7 km dengan kedalaman rata - rata 16
meter, dapat dikunjungi oleh kapal - kapal samudera dan antar pulau dengan ukuran maksimum LOA
255 m. 30.000 Grt, 47.000 DWT dengan draft 10,5 m. Pelabuhan Dumai memiliki area seluas
785.161 M, dimanfaatkan untuk fasilitas kepelabuhanan (dermaga, perkantoran, gudang, lapangan
penumpukan, terminal penumpang dll) juga mempunyai area yang disewakan. Umumnya area yang
disewakan dibangun Industri, gudang dan tangki penimbunan CPO. Komoditi dominan melalui
Pelabuhan Dumai adalah CPO (Crude Palm Oil) dan turunannya serta komoditi curah kering yaitu
PKE (Palm Kernel Ekspeller), PKS (Palm Kernel Shell) serta pupuk.

4, Kondisi Ekonomi

Pengukuran keberhasilan kinerja selama Tahun 2015 secara keseluruhan menggunakan
indikator kinerja makro yang merupakan indikator kinerja yang merepresentasikan kinerja
Pemerintah Kota Dumai sebagai hasil kontribusi implementasi program dan kegiatan Tahun 2015
dari seluruh unit kerja. Indikator kinerja makro yang digunakan adalah indikator kinerja makro
ekonomi dan indikator kinerja makro sosial.
a. Perkembangan PDRB

Kondisi ekonomi daerah dapat dilihat melalui perkembangan PDRB. Selama tahun 2010-
2014, PDRB Kota Dumai terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2014, PDRB Kota Dumai dengan
migas ADHK adalah sebesar 20 triliun rupiah, sedangkan PDRB ADHB adalah sebesar 23 triliun
rupiah (tabel 1.2 dan tabel 1.3 Peningkatan PDRB ini menunjukkan adanya kegiatan ekonomi
masyarakat yang terus berkembang di Kota Dumai.
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Tabel 1.2

PDRB Kota Dumai 2011-2015 Dasar Harga Konstan 2010

™ S - ~ PDRBADHK 2010 |
2011 2012 2013 2014 2015
Pertanian, kehutanan, dan
A. | perikanan 1.132.320,30 1.131.619,70 1.119.969,8 1.138.071,4 1.139.967,3
PERTAMBANGAN &
B. | PENGGALIAN 85.549,70 86.416,20 86.479,50 87.258,60 87.421,2
INDUSTRI K
C. | PENGOLAHAN 9.771.772,20 |  10.035.476,90 10.414.550.8 11.088.754,3 11.116.755,8
PENGADAAN LISTRIK
D. | DANGAS. 9.861,80 10.521,20 11.612,1 12.897,0 13.733,6
PENGADAAN AIR.
PENGELOLAAN
SAMPAH, LIMBAH
E. | DAN DAUR ULANG 3.313,20 3.341,90 3.363,40 3.429,0 3.523,7
F. | BANGUNAN 2.041.231,40 2.117.406,70 2.181.412,10 2.011.314,50 2.119.777.3
PERDAGANGAN
BESAR DAN ECERAN,
REPARASIMOBIL DAN
G. | SEPEDA MOTOR 3.543.891,10 3.652.938,20 3.735.616,9 3.884.270,3 3.946.043,6
TRANSPORTASI DAN
H. | PERGUDANGAN 453.613,60 503.239,10 537.461,4 591.001,2 602.252,4
PENYEDIAAN
AKOMODASI DAN
. | MAKAN MINUM 107.986,80 123.319,20 134.378,8 146.744,7 150.191,3
[NFORMASI DAN
). | KOMUNIKASI 144.674,60 170.547,10 206.134,10 229.294,90 245.697.4
JASA KEUANGAN
K. | DAN ASURANSI 292.164,60 397.959,40 4713329 285.154,2 265.536.8
L. | REAL ESTATE 81.753.50 83.055,80 86.988.10 90.248,60 94.773,1
M,
N | JASA PERUSAHAAN 772,40 831,70 883,50 958,60 1.032,2
ADMINISTRASI
PEMERINTAHAN,
PERTAHANAN DAN
JAMINAN
0. | SOSIALWAJIB 402.020,00 412.484,00 419.717,30 421.465,80 429.988.8
P. | JASA PENDIDIKAN 74.949,80 78.210,70 82.520,20 89.917,60 94.631,4
JASA KESEHATAN
DAN KEGIATAN
Q. | sosiAL 24.430,20 26.531,20 28.650,40 29.384,70 32.305.,6
R,
5T
U | JASA LAINNYA 71.957,60 75.946,70 83.596,50 94.630.5 102.020,1
PDRB 18.242.262,3 18.909.845,7 19.605.667,9 20.204.795,7 20.445.651,5
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Dumai 2016
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Tabel 1.3
PDRB Kota Dumai 2011-2015 Dasar Harga Berlaku
Ne Kategort B PDRB ADHB 2010
2011 2012 2013 201 2015
Pertanian, kehutanan, dan
A. | perikanan 1.195.515,00 1.247.513,80 [ 1.290.663,20 1.437.574,70 1.547.478,3
PERTAMBANGAN &
B. | PENGGALIAN 87.981,00 20,719,40 93.219,00 108.904,90 120.471,7
INDUSTRI
C. | PENGOLAHAN 9.468.326,00 | 9.345.365,10 10.909.915,8 12.468.900.4 13.160.756
PENGADAAN LISTRIK
D. | DANGAS. 8.604,20 7.674,20 7.555,6 10.894,1 15.716,2
PENGADAAN AIR,
PENGELOLAAN
SAMPAH, LIMBAH
E. | DAN DAUR ULANG 3.374,30 3.520,40 3.454,50 3.653,90 4.044,6
F. | BANGUNAN 2.230.760,60 | 2.337.085,10 2.556.624,7 | 2.512.176,40 2.819.884.0
PERDAGANGAN
BESAR DAN ECERAN,
REPARASIMOBIL DAN
G. | SEPEDA MOTOR 3.681.731,10 | 3.861.649,40 | 4.014.813,20 4.789.145,7 5.026.523,3
TRANSPORTASI DAN
| H PERGUDANGAN 477.523,60 551.241,30 615.012,00 727.106.60 807.615.8
PENYEDIAAN
AKOMODASI DAN
L. | MAKAN MINUM 113.141.90 126.321.%0 162.081,9 220.381,6 235.071.2
INFORMASI DAN
J. | KOMUNIKASI 145.290,00 173.009,50 198.535,20 234.989,00 270.7104
JASA KEUANGAN
K. | DAN ASURANSI 308.613,80 462.454.80 578.397,50 366.129.1 355.025.1
L. | REAL ESTATE 87.925,60 92.715,10 100.011,60 113.119,60 127.215,1
M,
N | JASA PERUSAHAAN 808,60 965,10 1.070,50 1.233,70 1.415,1
ADMINISTRASI
PEMERINTAHAN,
PERTAHANAN DAN
JAMINAN
0. | SOSIALWAIJIB 407.170,50 453.573,60 474.552,00 494.473,40 524.615.7
p. | JASA PENDIDIKAN 84.449,20 89.696,00 96.837,50 122.921,40 142.978.7
JASA KESEHATAN
DAN KEGIATAN
Q. | SOSIAL 25.735,60 29.852,50 33.349,60 37.775.20 46.880.4
R,
5T
U | JASA LAINNYA 79.469,70 83.006,20 95.672.3 117.702,1 1424989
PDRB 18.406.420,8 | 18.956.363,5 | 21.231.7662 | 23.767.0719 25.348.904,6

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Dumai 2016
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Adapun Struktur ekonomi k

ota Dumai Tahun 2011-2015 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.4
IKontribusi Sektoral PDRB 201 1-20158
i T— KONTRIBUSI SEKTORAL (%)
011 1 2012 | 2013 | 2014 | 2015
A Pertanian, kehutanan, dan perikanan 6,50 6,58 6,08 6,05 6,10
B | PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 0,48 0,48 0.44 0.46 0.48
¢ | INDUSTRI PENGOLAHAN si4d| 4930 5138 5246 5192
. | PENGADAAN LISTRIK DAN GAS. 0,05 0.04 0,04 0,05 0.06
PENGADAAN AIR, PENGELOLAAN SAMPAH,
E. | LIMBAH DAN DAUR ULANG 002| 002 02| 002] 002
F. | BANGUNAN 212 | 1233 | 1204 1057|112
PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN,
G. | REPARASIMOBIL DAN SEPEDA MOTOR 2000 | 2037 1891 2015/ 1983
| TRANSPORTASI DAN PERGUDANGAN 2,59 291 2.90 308 | 319
T | PENVEDIAAN AKOMODASI DAN MAKAN o ié7 - s &5
MINUM
1| INFORMASI DAN KOMUNIKASI 0,79 0,91 0.94 0.99 1.07
K| JASA KEUANGAN DAN ASURANSI 1,68 244 272 1.54 1.40
L | REAL ESTATE 0,48 0.49 0.47 0.48 0,50
M.N | JASA PERUSAHAAN 0,00 0,01 0,01 0,01 0.01
ADMINISTRASI PEMERINTAHAN,
0. | PERTAHANAN DAN JAMINAN SOSIALWAJIB 221 239 24| 208) 207
p. | JASA PENDIDIKAN 0.46 047 0.46 0.52 0.56
0. | JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL 0.14 0.16 0.16 016| 0.8
RST. | JasA LAINNYA 043| o044| 04| 030 036
Total 100 100 100 100 100
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Dumai 2016
b. Pertumbuhan PDRB
rtumbuhan

Besaran PDRB Kota Dul

ekonomi Kota Dumai Selalu Befluktuasi

pertumbuhan ekonomi kota Dumai tahun 2011-2015 atas dasar harga konstan 2010.

mai terus meningkat dari tahun ke tahun, namun begitu pe
selama lima tahun terakhir, tabel berikut menyajikan

Tabel 1.5
Pertumbuhan PDRB Kota Dumai Atas Dasar Harga Konstan 2010
Pertumbuhan(%)
No Kategori
2011 2012 2013 2014 2015
; . "
A. Pertanian, kehutanan, dan perikanan 1.93 (0,06) (1.03) 1,62 0,17
b B. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 0.49 1.01 0.07 0.90 0,19
C. INDUSTRI PENGOLAHAN 5.90 2.70 378 6,47 0,25 ]
D. PENGADAAN LISTRIK DAN GAS. 8.65 6.69 10,37 11,06 6,49
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No Kategori o Pertumbuhan{ %)
) | 2011 012 2013 2014 2015
5 PENGADAAN AIR, PENGELOLAAN ‘ |
SAMPALL LIMBAIH DAN DAUR ULANG | 1,21 Bt o 195 | 276
E. BANGUNAN
'__ - N (1.12) 373 {02 7.80 5.39
a PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN, .
' REPARASIMORBIL DAN SEPEDA MOTOR | 4,45 3,08 2.26 3,98 1,59
H. | TRANSPORTASI DAN PERG IDANGAN | 5 7 {054 6,80 9,96 1,90
PENYEDIAAN AKOMODASI DAN
L | MAKAN MINUM 90 14,20 897 1920 |23
R . o
1. INFORMASI DAN KOMUNIKASI 1392 o s -
. ASA KEUANGAN DAN ASURANSI
& IASA Y i 9,52) | 3621 1844 | 3950 | (6,88)
“AL ESTATE
L. REAL ESTATE 4,66 1.9 i 378 5,01
N SA PE HA
M.N | JASA PERUSAHAAN 8.76 7,68 §23 850 7,67
ADMINISTRASI PEMERINTAHAN,
0. | PERTAHANAN DAN JAMINAN 202
SOSIALWAJIB 334 2,60 1,75 0,42
il P. JASA f‘ENDlD[hAN 1046 | 435 .51 8.9 5,24
" TASA KESEHATAN DAN KEGIATAN =
: SOSIAL 3,55 8,60 7,99 2,56 ¥
R.S.T.
5 JASA LAINNYA g | 8 1139 | 1gs |78
Pertumbuhan ekonomi 4,52 3,66 3,68 3,06 1,19
Sumber : Badan Pusar Statistik (BPS) Kota Dumai 2016
Grafik 1.1
Grafik Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Du mai Tahun 2010-2014
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Laju pertumbuhan ekonomi berdasarkan PDRB atas dasar harga konstan 2010 kota Dumai
selama kurun waktu 2010-2014 cenderung melambat. Pada Tahun 2010 pertumbuhan ekonomi
Dumai adalah sebesar 4,52%, tahun 2011 melambat menjadi 4,27% dan tahun 2012 menjadi 3,66%.
Pada Tahun 2013 pertumbuhan ekonomi membaik menjadi 3,72% namun pada tahun 2014 kembali
melambat menjadi 3,53%. Hal ini perlu menjadi perhatian dalampengambilan strategi dan kebijkan

terkait perkembangan ekonomi kota Dumai kedepannya.
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Berdasarkan hasil perhitungan scktor basis pada sektor PDRB kota Dumai. maka sektor-seklor

PDRB kota Dumai tahun 2014 dapat ditipologikan pada:

I .

R

L'

r2

Sektor basis dan unggulan vaitu  Industri pengolahan: pengadaan listnik dan gas: perdagangan
besar dan eceran, reparasimobil dan sepeda motor; transportasi dan pergudangan; penyediaan
akomodasi dan makan minum: informasi dan komunikasi; jasa keuangan dan asuransi: jasa

perusahaan: administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosialwajib: jasa lainnya

. Sektor non basis prospektif jasa pendidikan

_ Sektor non basis, non prospektif Pertanian, kehutanan. dan perikanan: pertambangan &

encealian: real estate; jasa perusahaan; jasa endidikan: jasa kesehatan dan kegiatan sosial.
p - p J | =

Berdasarkan analisa shift share dengan metode klasik didapatkan klasifikasi sebagai berikut:

. Sektor yang mengalami pertumbuhan pesat adalah sektor pengadaan listrik dan gas ; penyediaan

akomodasi dan makan minum; informasi dan komunikasi; jasa pendidikan

Sektor Yang Berkembang Adalah Sektorpertanian, Kehutanan, Dan Perikanan; Industri
Pengolahan; Bangunan; Perdagangan Besar Dan Eceran, Reparasimobil Dan Sepeda Motor;
Transportasi Dan Pergudangan; Jasa Keuangan Dan Asuransi; Real Estate; Jasa Perusahaan; Jasa
Keschatan Dan Kegiatan Sosial; Jasa Lainnya

Sektor vang cenderung berpotensi adalah sektor pertambangan & penggalian

Sektor yang tidak mampu berkembang adalah sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah
dan daur ulang: administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosialwajib

Pendapatan per Kapita

Pengembangan ekonomi regional tidak hanya ditujukan untuk peningkatan kemajuan ekonomi

tetapi juga untuk peningkatan kemakmuran penduduknya. Selama kurun waktu 2010-2014

peningkatan kemajuan ekonomi Kota Dumai telah meningkatkan pendapatan penduduknya. Hal ini

ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan per kapita. Dengan laju pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2014 sebesar 3.53% menghasilkan pendapatan perkapita sebesar 84,23 juta Rupiah .
Sedangkan pada tahun 2010-2013 berturut-turut adalah 69,103 juta, 69,992 juta, 68,815 juta dan

75,541 juta.
Tabel 1.6
Pendapu;qger Kapita Kota Dumai tahun 2010-2014
Uraian 2010 2011 2012 2013 2014
PDRB perkapita 69103.447.38 | 69.992.777,67 | 69.815.202,45 75.541.838.82 | 84.236.307.29
Pertumbuhan ekonomi 4,52 4,27 3,66 i\n 3,53

Sumber: BPS, 2015, data diolah Bappeda
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Grafik 1.2
Perkembangan Tingkat Pendapatan Per Kapita Kota Dumai Tahun 2010-2014
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Pada terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara pendapatan perkapita pada tahun 2010-

2014, jika diambil selisih antara tahun 2010 dan tahun 2014, maka kenaikan Pendapatan perkapita
masyarakat kota Dumai berdasarkan PDRB tahun 201 0-2014 adalah sebesar15,132 juta Rupiah.

d. Kemiskinan

Peningkatan kesejahteraan penduduk yang diukur dari peningkatan PDRB per kapita belum
tentu dinikmati oleh semua penduduk di Kota Dumai. Hal ini ditandai dengan masih adanya masalah
kemiskinan. Tingkat kemiskinan mencerminkan adanya penduduk yang belum mampu memenuhi
kebutuhan hidup minimal. Indikator kemiskinan umumnya menggunakan kriteria garis kemiskinan
(poverty line) untuk mengukur kemiskinan absolut. Kemiskinan absolut adalah ukuran angka atau
hitungan per kepala (headcount) tentang seberapa banyak orang yang penghasilannya berada
dibawah garis kemiskinan absolut. Berdasarkan data dari Tim Nasional Percepatan Penanggulan
Kemiskinan (TNP2K), tingkat kemiskinan di Kota Dumai tahun 2010-2014 cenderung menurun.
Pada Tahun 2009 persentase penduduk miskin kota Dumai adalah 6,08 persen dengan jumlah
penduduk  miskin lebih kurang 15.700 jiwa dengan garis kemiskinan  sebesar
Rp.261.859,00/kapita/bulan. Pada tahun 2014, persentase kemiskinan kota Dumai turun menjadi
4,83% dengan jumlah penduduk miskin lebih kurang 13.600 jiwa dengan garis kemiskinan sebesar
Rp 341.525,00/kapita/bulan. Dta tersebut sampai saat ini masih ada sekita 13.600 orang penduduk
kota yang hidup dengan pendapatan di bawah angka tersebut. Adapun rincian Data dapat dilihat pada
tabel 1.7 berikut:

Tabel 1.7
Penduduk Miskin di Kota Dumai Tahun 2009-2013
Uraian 2009 2010 2011 2012 2013
Jumlah penduduk miskin (000) 15,70 16,50 13.97 14.30 13.70
Persentase penduduk miskin 6,08 6,45 5.27 523 498
Garis kemiskinan (Rp/kapita/bln) 261.859 287.975 | 298.127.00 | 311.891.00 328.158.00

Sumber: TNP2K, 2016
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Grafik 1.3
Persentase Tingkat Kemiskinan Kota Dumai dan Provinsi Riau Tahun 2010-2013
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Sumber: Data dan Informasi Kemiskinan, BPS
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Perkembangan Investasi
a. Industri

Dari rangkaian Program/ Kegiatan yang telah dilaksanakan selama kurun waktu 2011 - 2014,
tujuannya selain menumbuhkan dan mengembangkan industri kecil, juga meningkatkan produktifitas
dan daya saing industri kecil itu sendiri melalui peningkatan kwalitas serta diversifikasi produk
dengan menggunakan teknologi madya sehingga menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi dan

mampu bersaing dipasaran.

Grafik 1.4
Perkembangan Unit Usaha Industri Tahun 2011 s/ d 2015
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Dumai

Grafik 1. 5
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri
Tahun 2011 s/ d 2015
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Dumai
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Grafik I. 6

Penyerapan Investasi Sektor Indstri
2011 s/d 2015 Kota Dumai
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Dumai

Desbakedian

Untuk lebih jelasnya perkembangan sektor industri dirinci menurut Unit Usaha, Nilai Investasi

dan penyerapan tenaga kerja sampai dengan akhir tahun 2015 di Kota Dumai dapat dilihat seperti

Tabel 1. 8 berikut ini :

Tabel 1. 8

Perkembangan Industri berdasarkan Unit Usaha, Nilai Investasi
dan Tenaga Kerja Kota Dumai sampai dengan Tahun 2015

Uraian Unit Nilai Investasi Tenaga Kerja
Usaha (Jutaan Rp) (Orang)
Ind. Kimia, Agro dan Hasil Hutan 335 4.248.378 7.259
| Ind. Logam, Mesin dan Elektronika 376 26.215 1.771
Ind. Kecil Aneka dan Kerajinan 474 50.601 2.650
Total 1.185 4.325.194 7.071

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Durmai

b. Perdagangan

Dari rangkaian program/ kegiatan yang telah dilaksanakan

Perdagangan cukup memberikan

di Sektor perdagangan di Kota Dumai.

Grafik 1. 7

Perkembangan Unit Usaha Sektor Perdagangan
Berdasarkan Kelompok Usaha Kota Dumai Tahun 2011-2015
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selama tahun 2011 - 2015 disektor
dampak positif terhadap perkembangan dan pertumbuhan usaha

LKPJ] Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran 2016

[-14




Pesdakolian

Sejak tahun 2011 sampai dengan akhir tahun 2015 terjadi peningkatan unit usaha perdagangan
dari 3.915 unit usaha pada tahun 2011 meningkat menjadi 55.110 unit usaha pada akhir tahun 2015
atau terjadi peningkatan usaha sebanyak 1195 Unit Usaha (30.52%). Jika dilihat dari kelompok
usaha. maka 85.22% adalah kelompok Usaha Dagang Kecil Menengah (UDKM).

Selanjutnya melihat kinerja eksport Kota Dumai selama tahun 2011 - 2013 trendnya terus
meningkat. namun pada tahun 2014 - 2015 menurun bila dilihat dari volume dan nilai eksport. Hal
ini disebabkan oleh kenaikan pajak eksport serta menurunnya permintaan luar negeri, untuk

gambaran kinerja eksport kota Dumai dapat dilihat pada Grafik 1. 8 berikut :

Grafik 1. 8
Realisasi Ekspor Non Migas Kota Dumai
Tahun 2011 - 2015

- '. JE

Sumber : Dinas Pen'-n dustrian dan Perdagangan Kota Dumai

Demikian pula dengan Import, dari tahun 2011 samapai dengan akhir tahun 2015 cendrung
menurun baik dari segi nilai maupun volume, dan sebagian besar barang import di Kota Dumai

merupakan barang - barang modal. Untuk mendapat gambaran perkembangan import sebagaimana

Grafik 1. 9 berikut :

Grafik 1. 9
Realisasi Import Kota Dumai
Tahun 2011 - 2015
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Bila diambil perbandingan antara nilai eksport dengan nilai import dari tahun 2011 sampai
akhir 2015, maka eksport bersih Kota Dumai (Nilai eksport dikurang nilai fmport) rata - rata setiap
tahunnya terjadi surplus, dan sebagai pambaran dapat dilihat Grafik 1. 10 berikut

Grafik 1. 10
Perbandingan Nilai Eksport dan Tmport (Sutaan 1S 3)
Tahun 2011 - 2015 Kota Dumai
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Dumal

6.  Bidang Pendidikan
a. Angka Melek Huruf

Angka melek huruf menunjukkan jumlah penduduk yang berusia lebih dari 14 tahun yang dapat
bisa membaca dan menulis. Angka ini mencerminkan tingkat kemampuan membaca dan menulis,
vang tentu saja berkorelasi dengan tingkat pendidikan masyarakat. Berdasarkan data dari Dinas
Pendidikan Kota Dumai, angka melek huruf dari tahun 2010 hingga tahun 2015 menunjukkan tren
yang sangat baik. Pada tahun 2010 angka melek huruf sebesar 99,31%, dan pada tahun-tahun
berikutnya, selalu mengalami kenaikan hingga tahun 2013. Angka melek huruf pada tahun 2013-
2015 konstan pada angka 99,43%, hal ini menunjukkan keberhasilan program pendidikan yang
dilakukan oleh pemerintah Kota Dumai, dengan tujuan untuk mencerdaskan masyarakat. Hal ini

merupakan salah satu wujud tanggung jawab yang dilakukan oleh pemerintah Kota Dumai.

Tabel 1.9
Angka Melek Huruf Kota Dumai Tahun 2010-2015
No. Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 2015
I | Angka Melek Huruf 9931 99.35 99.40 9943 | 99.43 99.43

Sumber - Dinas Pendidtkan, 2016
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Grafik 111

Grafik Angka Melek Huruf Kota Dumai Tahun 2010-2015
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b. Angka Rata-rata Lama Sekolah

yang ditamatkannya.

Tabel 1.10

Angka rata-rata lama sekolah Kota Dumai dibandingkan
Kabupaten/Kota lain di Provinsi Riau Tahun 2010-2014

Menurut Badan Pusat Statistik angka rata-rata lama sekolah menunjukkan Jumlah tahun
belajar penduduk usia 15 tahun ke atas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak
termasuk tahun yang mengulang). Untuk menghitung Rata-rata Lama Sekolah dibutuhkan informasi:
a. Partsipasi sekolah b. Jenjang dan jenis pendidikan yang pernah/sedang diduduki c. ljasah tertinggi
yang dimiliki d. Tingkat/kelas tertinggi yang pernah/sedang diduduki. Angka ini digunakan untuk
Untuk melihat kualitas penduduk dalam hal mengenyam pendidikan formal. Tingginya angka Rata-
rata Lama Sekolah menunjukkan jenjang pendidikan yang pemah/sedang diduduki oleh seseorang

maka Semakin tinggi angka rata-rata lama sekolah maka semakin lama/tinggi jenjang pendidikan

Angka rata-rata Lama Sekolah
Piisv/labiiot 2010 2011 2012 2013] - 2014
RIAU 8,25 8,29 834 | - 8384 i 847
Kuantan Sengingi 7,19 7,46 7,68 7,70 8,17
" Indragiri Hulu 7,20 7311 Lt e T LSS
Indragiri Hilir 6,54 6,66 6,70 6,74 6,81
Pelalawan 6,94 72001 Ak Cn g AL BURITRY
Siak 8,60 8,72 8,77 8,81 9,05
Kampar B,08| . 856 ¢« 859 "8,627% 8,62
Rokan Hulu 7,18 7,24 7,31 7,38 7.83
" Bengkalis 84 gad] T Eed] T 876 8,80
Rokan Hilir 7,24 7,30 7,36 7,42 7,62
Kepulauan Meranti g0 L ORT 6,80 7,33 7,44
Kota Pekan Baru 10,67 10,84 10,88 10,93 10,95
Kota Dumai 9,36 9,42 9,48 9,54 9,56

Sumber : BPS, 2015
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Jika dilihat pada tabel diatas, maka angka rata-rata lama sekolah masyarakat kota Dumai
selama kurun waktu 2010-2014 terus mengalami peningkatan. Hal ini menunukkan bahwa
kesejahteraan masyarakat kota Dumai terus meningkat dalam membiayai pendidikan mereka. Untuk
Tingkat provinsi riau, angka rata-rata lama sekolah kota Dumai nomor 2 setelah kota Pekanbaru.

Grafik 1.12
Perbandingan Angka Rata-rata lama Sekolah di Provinsi Riau Tahun 2010-2014
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¢. Angka Partisipasi Kasar SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK .

Menurut Badan Pusat Statistik, angka partisipasi kasar menunjukkan perbandingan antara
rasio jumlah siswa, berapapun usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap
jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu. Masih menurut
BPS kegunaan APK adalah menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum di suatu tingkat

pendidikan. APK merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur daya serap penduduk

usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan.

Tabel 1.11
Angka Partisipasi Kasar SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK
Kota Dumai Tahun 2010-2015

Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 2015
APK SD 113,80 115,05 >100 >100 107,27 116,20
APK SMP 108,38 110,20 >100 >100 89,67 81,02
APK SMA 84,22 85,37 7537 85,68 73,45 93,77

Sumber : Dinas Pendidikan, 2016
Angka partisipasi kasar di Kota Dumai dari tahun 2010 hingga tahun 2015 pada jenjang SD
menunjukkan tren perkembangan yang sedikit fluktuatif. Pada tahun 2010 nilai APK SD sebesar
113,80 dan pada tahun 2015 turun menjadi 116,20. Sedangkan pada jenjang SMP, nilai APK dari

tahun 2010 hingga tahun 2015 menunjukkan tren yang menurun,pada tahun 2010 sebesar 108,38

turunmenjadi 81,02 pada tahun 2015. Pada jenjang SMA sederajat, nilai APK mengalami tren yang
meningkat. Pada tahun 2010 nilai APK adalah sebesar 84,22 pada tahun 2015 naik menjadi 93,77.
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Grafik 113
Angka Partisipasi Kasar SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK
Kota Dumai Tahun 2010-2015
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d. Angka pendidikan yang ditamatkan

Angka pendidikan yang ditamatkan menunjukkan jenjang pendidikan tertinggi yang telah
ditamatkan oleh masyarakat dalam persentase Semakin tinggi angka pendidikan yang ditamatkan
pada jenjang pendidikan tertentu misalnya perguruan tinggi. Semakin banyak masyarakat yang
mampu menyelesaikan pendidikan secara maksimal di suatu wilayah menunjukan bahwa tingkat
kesadaran masyarakat untuk mendapatkan pelayanan pendidikan sangat baik. Selain faktor
keinginan, faktor kemampuan secara ekonomi masyarakat juga dapat menjadi faktor pendorong.
Kemudahan dalam mendapatkan pelayanan pendidikan juga dapat menjadi pendorong tingkat
partisipasi masyarakat. Dengan fasilitas pendidikan yang memadai dan tersebar serta pilihan yang

beragam, merupakan salah satu pilihan alternatif bagi masyarakat.

Tabel 1.12
Persentase Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan
Di Kota Dumai Tahun 2010-2015

NO Indikator 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Tdk/ Belum Pernah Sekolah 28,10% 32,10% | 34,30%
2 | Tidak/Belum tamat SD 12,10% 11,00% | 10,30%
3 | SD/MI/Sederajat 17,80% 16,80% | 16,20%
4 | SLPT/MTs 13,00% 12,20% | 12,00%
5 | SMA/SMK NA | 2320% | Na | NA | 2240% | 21,90%
7 |pim 0,70% 0,60% | 0,60%
8 | AKADEMUI/D 11I 1,80% 1,80% | 1,70%
9 | S1/Sarjana 3,10% 3,00% | 2,90%
10 | 52/S3/Pasca Sarjana 0,10% 0,10% | 0,10%

Sumber : Dinas Pendidikan, 2016
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Berdasarkan tabel diatas, persentase jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh
mayoritas masyarakat yang berada di Kota Dumai adalah jenjang SMA/SMK sebesar 21,90% pada
tahun 2015, kemudian disusul oleh SD/MI/Sederajat dengan nilai 16,20% kemudian SLTP/MTs
yaitu sebanyak 12,00%. Sedangkan jenjang pendidikan tertinggi yang memiliki persentase paling
kecil adalah tingkat s2/s3/Pasca Sarjana dengan nilai 0,10%. Selama 6 tahun, mulai dari tahun 2010
hingga tahun 2015, perkembangan jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan ini cukup baik. Hal
ini menunjukkan ada perbaikan dari dalam diri masyarakat mengenai pentingnya pendidikan, sebagai
jembatan untuk meraih masa depan yang lebih baik. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh
kemungkinan meningkatnya pendapatan masyarakat, sehingga mampu menyekolahkan anak-anak
mereka. Kemungkinan adanya intervensi dari pemerintah daerah.antara lain dengan program
pendidikan gratis juga mampu mendorong hal ini.

Namun yang patut menjadi perhatian dari pemeritah kota Dumai adalah, masih adanya
masyarakat yang tidak mengenyam pendidikan dasar, juga masih banyak masyarakat yang belum
lulus jenjang pendidikan SD. Tren perkembangan dari tahun 2011 hingga 2015, menunjukkan angka
yang relatif meningkat. Pada tahun 2011 persentase masyarakat yang tidak bersekolah adalah
28,10%, sedangkan pada tahun 2015 angka tersebut malah meningkat menjadi 34,30%. Peningkatan
ini bisa dipengaruhi oleh angka kelahiran bayi setiap tahunnya, namun begitu pemerinah kota Dumai

terus berusaha mengentaskan masyarakat yang pada usia sekolah tapi tidak mengenyam pendidikan.

e. Angka Partisipasi Murni SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK

Angka partisipasi murni menunjukkan besarnya partisipasi masyarakat yang berada pada
jenjang sekolah tertentu, yang bersekolah. Angka partisipasi murni adalah salah satu tolak ukur yang
dijadikan pegangan oleh pemerintah untuk menilai keberhasilan suatu daerah dalam merangsang
minat masyarakat untuk bersekolah. Semakin besar nilai APM suatu daerah pada jenjang oenddikan

tertentu dapat menjadi indikator keberhasilan program pendidikan suatu daerah.

Tabel 1.13
Angka Partisipasi Murni
di Kota Dumai Tahun 2010-2015

No Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 2015
1 | APM SD 96,13 97,48 98,65 97,70 98,45 101,04
2 | APM SMP 75,81 84.92 84,89 83,75 83,60 83,14
3 | APM SMA 64,20 68,29 63,58 84,84 7041 84,83

Sumber : Dinas Pendidikan, 2016

Berdasarkan tabel, tren perkembangan angka partisipasi murni dari tahun 2010 hingga tahun
2015 menunjukkan tren yang meningkat. Pada tahun 2010, nilai APM untuk SD adalah sebesar
96,13, selama 6 tahun hingga tahun 2015 angka tersebut menunjukkan perkembangan meningkat,
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hingga pada tahun 2015 naik menjadi 101,04 Sedangkan untuk APM jenjang SMP, dari tahun 2010
hingga tahun 2015.cenderung mengalami perkembangan yang fluktuatif, namun lebih cenderung
meningkat. Pada tahun 2010, nilai APM adalah 7581, dan pada tahun 2014 naik menjadi 83.14.
Sedangkan untuk jenjang SMA sederajat, tren perkembangan nilai APM cenderung fluktuatif. Nilai
APM pada tahun 2010 adalah sebesar, 64,20 naik menjadi 84,83 pada tahun 2015. Berfluktuatifnya
nilai APM pada kedua jenjang tersebut, terutama untuk jenjang SMA sederajat, kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, fasilitas pendidikan yang kemungkinan hanya ada di kota Dumai.
dan sangat sedikit jumlahnya untuk di luar Kota Dumai, schingga membuat orang tua kesulitan untuk
menyekolahkan anak-anak mereka. Befluktuatuifnya APM ini juga dipengaruhi oleh menurunya
angka melanjutkan dari SD ke SMP dan dari SMP ke SMA. Menurunya angka melanjutkan sekolah
tentunya akan menurunkan nilai APM. Kondisi ini harus dicermati oleh pemerintah Dumai dan Dinas
pendidikan, bahwa minat masyarakat untuk bersekolah semakin menurun, jumlah siswa yang

bersekolah juga semakin menurun.

Grafik 1.14
Angka Partisipasi Murni SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK
Kota Dumai Tahun 2010-2015.
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7.  Bidang Kesehatan
a. Hasil Pelaksanaan Prioritas Urusan Wajib Bidang Kesehatan
Pelaksanaan program di bidang keschatan selama tahun 2015 dapat dilihat dari pencapaian

sasaran Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai

sebagai berikut :

Tabel I, 14
Sasaran 1 : Menurunnya Mortalitas (Angka Kematian) Tahun 2016
No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Capaian
1. Angka Kematian Bayi per I.UUQ — 14.10 100%
i K elahiran Hidup =
2. | Angka Kematian Balita per 1.000 <32 16,88 100%
~ 3 K elahiran Hidup -
3. | Angka Kematian Ibu Mclahirkan per 100.000 125 109,32 100%
~ Kelahiran Hidup
4, Angka Harapan Hidup Wakiu Lahir Tahun 70,06 70,25 100%
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Pencapaian indikator kinerja dari Sasaran | yakni menurunnya Mortalitas (angka kematian)
pada tahun 2016 adalah sebesar 100% karena ada | indikator kinerja yakni Angka Kematian Ibu
yang pencapaiannya rendah (melebihi terget).

1) Angka Kematian Bayi

Angka kematian bayi mencerminkan kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan terhadap
perinatal. Pada tahun 2016 jumlah kasus kematian bayi yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 113
kasus dari 8.233 kelahiran hidup. Dengan demikian angka kematian bayi di Kota Dumai sebesar
13,73 per 1.000 kelahiran hidup. Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2015 dimana angka
kematian bayi sebesar 14,10 per 1000 kelahiran hidup, terlihat angka kematian bayi pada tahun 2016
mengalami sedikit penurunan. Bila dibandingkan dengan target indikator Kota Dumai tahun 2016
yakni 23 per 1.000 kelahiran hidup, maka pencapaian angka kematian bayi di Kota Dumai masih di
bawah target (yang berarti tingkat pencapaiannya baik). Hal ini menggambarkan kualitas kuantitas
pelayanan kesehatan terhadap perinatal masih baik. Pencapaian Angka Kematian Bayi Tahun 2014

sampai dengan 2016 Kota Dumai dapat di lihat pada grafik 1.15 berikut ini :

Grafik I. 15
Pencapaian Angka Kematian Bayi Kota Dumai
Dari Tahun 2014 sampai dengan 2016
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Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumai

Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus kematian bayi terbanyak berada di Kecamatan Dumai
Selatan yakni sebanyak 26 kasus, disusul dengan Kecamatan Bukit Kapur sebanyak 20 kasus, seperti

terlihat pada grafik 1.16 berikut ini :

Grafik 1.16
Pencapaian Kematian Bayi Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai tahun 2016
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Penyebab kematian bayi didominasi oleh kasus Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan Asfiksia
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2) Angka Kematian Balita

Angka kematian balita menggambarkan tingkat permasalahan kesehatan anak dan faktor-faktor
lain yang berpengaruh terhadap kesehatan anak balita seperti gizi, sanitasi dan penyakit infeksi. Pada
tahun 2016 jumlah kasus kematian balita yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 139 kasus.
Dengan demikian angka kematian balita tahun 2016 di Kota Dumai sebesar 16,88 per 1.000
kelahiran hidup. Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2015 dimana angka kematian bayi
schesar 16,64 per 1000 kelahiran hidup. terlihat adanya peningkatan angka kematian balita. Namun
bila dibandingkan dengan target indikator Kota Dumai tahun 2016 yakni 32 per 1.000 kelahiran
hidup, maka pencapaian angka kematian balita ini masih di bawah target (yang berarti tingkat
pencapaiannya masih baik). Pencapaian Angka Kematian Balita dan Tahun 2014 sampai dengan

2016 Kota Dumai dapat di lihat pada grafik 1.17 berikut ini :

Grafik 1.17
Pencapaian Angka Kematian Balita Kota Dumai
Dari Tahun 2011 :ampai dengan 2016
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Rerdasarkan Kecamatan, jumlah kasus kematian balita terbanyak berada di Kecamatan Dumai
Selatan yakni sebanyak 32 kasus, disusul dengan Kecamatan Bukit Kapur sebanyak 28 kasus, seperti

terlihat pada grafik 1.18 berikut ini :

Grafik 1.18
Jumlah kematian Balita Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2016
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Penyebab kematian balita masih didominasi oleh kasus kejang demam, Berat Badan Lahir

Rendah (BBLR) dan Asfiksia
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3) Angka Kematian Ibu Melahirkan

Angka kematian ibu berguna untuk menggambarkan tingkat kesadaran perilaku hidup sehat,
status gizi dan kondisi ibu, kondisi kesehatan lingkungan, tingkat pelayanan kesehatan terutama
untuk ibu hamil, waktu melahirkan dan masa nifas. Pada tahun 2016 jumlah kasus kematian ibu
dengan penyebab langsung yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 9 kasus dari 8.233 kelahiran
hidup. Dengan demikian angka kematian ibu tahun 2016 di Kota Dumai sebesar 109,32 per 100.000
kelahiran hidup. Bila dibandingkar dengan pencapaian tahun 2015, di mana angka kematian ibu
sebesar 145,75 per 100.000 kelahiran hidup, maka terlihat ada sedikit penurunan angka kematian ibu
pada tahun 2016. Bila dibandingkan dengan target indikator Kota Dumai tahun 2016 yakni 125 per
100.000 kelahiran hidup, maka pencapaian angka kematian ibu ini masih dibawah target (yang

berarti tingkat pencapaiannya baik). Pencapaian Angka Kematian Ibu dari tahun 2014 sampai dengan

2016 Kota Dumai dapat di lihat pada grafik 1.19 berikut ini:

Grafik 1.19
Pencapaian Angka Kematian Ibu Melahirkan di Kota Dumai
Dari Tahun 2014 sampai dengan 2016
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus kematian ibu terbanyak berada di Kecamatan Dumai

Timur sebanyak 5 kasus, seperti terlihat pada grafik 4.6 berikut ini :

Grafik 1.20
Jumlah Kematian Ibu Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2016
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Penyebab kematian ibu terbanyak adalah karena perdarahan sebanyak 4 kasus disusul dengan

~ pre ekimasi berat sebanyak 2 kasus. Berdasarkan kelompok umur, kasus kematian ibu terbanyak
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erjadi pada kelompok umur 20-35 tahun yakni sebanyak 5 kasus, sedangkan berdasarkan kelompok
kematian, kasus kematian terbanyak pada kelompok ibu nifas sebanyak 6 kasus seperti terlihat pada
grafik berikut ini:

Grafik 1.21
Jumlah Kematinn Ihu Berdasarkan Jenis Kematian [hu
Dan Kelompok Umur di Kota Dumai Tahun 2016
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4) Angka Harapan Hidup Waktu Lahir

Mulai tahun 2016 karena ada perubahan metodologi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
yang salah salah satu indikatornya adalah Angka Harapan Hidup Saat Lahir (AHH), maka Badan
Pusat Statistik Pusat telah merilis data IPM dengan mengunakan metode baru. Dengan diterapkannya
metode baru dalam menghitung IPM menyebabkan level IPM metode baru lebih rendah
dibandingkan dengan IPM metode lama termasuk Angka Harapan Hidup Saat Lahir (AHH).

Pada tahun 2016 angka harapan hidup waktu lahir (umur harapan hidup) di Kota Dumai
sebesar 70,25 tahun (diasumsikan sama dengan tahun 2015 karena data terbaru dari BPS belum ada).
Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2014 yakni sebesar 70,05 tahun terlihat ada sedikit
peningkatan angka harapan hidup waktu lahir. Meningkatnya angka harapan hidup waktu lahir secara
tidak langsung memberikan gambaran tentang adanya kemungkinan peningkatan kualitas hidup dan
kesehatan dalam masyarakat sehingga dapat menurunkan angka kematian. Pencapaian Angka

Harapan Hidup waktu lahir di Kota Dumai tahun 2016 dapat di lihat pada grafik 1.22 berikut ini :

Grafik 1.22
Pencapaian Angka Harapan Hidup Waktu Lahir di Kota Dumai
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Dari Tahun 2014 sampai dengan 2015

Tabel 1.15
Angka Harapan Hidup Saat Lahir (AHH) Dengan Metode Baru
Di Indonesia, Provinsi Riau dan Kota Dumai

No Tahun Indonesia Provinsi Riau Kota Dumai
1. 2010 69.81 70.15 69,93
2. 2011 70.01 70,32 69,05
3. 2012 70,20 70.49 70,02
1. 2013 70,40 70,67 70,04 |
5. 2014 70,59 70,76 70,05

[ 6 2015 70,70* 70,93 70,25

Sumber - Badan Pusat Statistik Pusat Tahun 2016

*+ UN, World Population Prospects the 2012 revision
Tabel 1.16

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016

Menurunnya Morbiditas (Angka Kesakitan)

Pesdstolosn

No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Capaian
1. | Angka Kesakitan Malaria per 1.000
penduduk ! 0,06 100%

2. | Angka Kesembuhan Penderita TB i

Paru BTA + o 88 88,38 100%
3. Prevalensi Penderita HIV Terhadap % i

Penduduk Beresiko » 0,72 100%
4. | Angka Kesakitan Demam Berdarah per 100.000

Dengue (DBD) penduduk 60 91,58 4737%

" Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumai
Pencapaian indikator kinerja dari Sasaran 2 yakni menurunnya Morbiditas (angka kesakitan)

pada tahun 2016 adalah sebesar 86,84%.

5) Angka Kesakitan Malaria

Upaya kegiatan pengendalian vektor melalui penyemprotan rumah (IRS) dapat dinilai belum
efektif bila dilihat dari dampak terhadap peningkatan angka malaria klinis. Pada tahun 2016
ditemukan sebanyak 2.906 kasus malaria klinis. Dari 2.906 kasus yang ada terdapat 18 kasus
penderita malaria positif sehingga di dapatkan Annual Parasite Incidence (API) sebesar 0,06 per
1.000 penduduk. Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2015 di mana Annual Parasite
Incidence (AP1) sebesar 0,06 per 1.000 penduduk, terlihat pencapaiannya statis. Bila dibandingkan
dengan target indikator Kota Dumai tahun 2016 yakni 1 per 1.000 penduduk maka pencapaian
Annual Parasite Incidence (AMI) ini masih di bawah target (yang berarti tingkat pencapaiannya
masih baik). Seluruh penderita Malaria (100%) telah mendapat pengobatan standar di puskesmas.

Pencapaian tersebut dapat dilihat dari grafik 1.23 dibawah ini:
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Grafik 1.23
Pencapaian Angka Kesakitan Malaria
Kota Dumai dari tahun 2014 sampai dengan 2016
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus Malaria positif terbanyak ditemukan di Kecamatan
Bukit Kapur yakni sebanyak 13 kasus (65%). Hal tersebut disebabkan tingginya mobilitas penduduk
baik warga lokal maupun warga pendatang dari luar Kota Dumai dan pembukaan lahan perkebunan
yang berpotensial berkembangnya nyamuk malaria. Hal ini cukup mengejutkan mengingat daerah
yang selama ini dikenal dengan daerah high endemis Malaria adalah Kecamatan Sungai Sembilan.
Dengan faktor resiko tersebut maka satu wilayah Kecamatan Bukit Kapur menjadi daerah high
endemis Malaria. Kecamatan Sungai Sembilan merupakan  kecamatan terbanyak kedua
ditemukannya kasus Malaria positif yakni sebanyak 3 kasus, seperti terlihat pada grafik 1.24 berikut
ini :

Grafik 1.24

Jumlah Kasus Malaria Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2016
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6)  Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +
Pada tahun 2016 dari total 284 penderita TB Paru BTA + yang ditemukan dan diberikan
pengobatan dengan OAT selama 6 bulan, sebanyak 251 orang dinyatakan sembuh (hasil pemeriksaan
dahaknya menunjukan 2 kali negatif). Dengan demikian pencapaian angka kesembuhan penderita TB
Paru BTA + adalah sebesar 88,38%. Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2015 sebesar
89,68%, maka terlihat ada penurunan angka kesembuhan penderita TB Paru BTA -+. Namun bila

dibandingkan dengan target Kota Dumai sebesar 88%, maka pencapaian angka kesembuhan
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penderita TB Paru BTA + tahun 2016 sudah mencapai target. Pencapaian angka kesembuhan
penderita TB Paru BTA + dari tahun 2014 sampai dengan dapat dilihat dari grafik 1.25 berikut ini :

Grafik 1.25
Pencapaian Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +
Kota Dumai dari tahun 2014 sampai dengan 2016
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7) Prevalensi Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko

Sampai dengan akhir tahun 2016, jumlah kumulatif kasus HIV yang dijumpai di Kota Dumai
sebanyak 341 kasus yang terdiri dari 305 kasus lama dan 36 kasus baru yang ditemukan tahun 2016.
Dari 341 kasus HIV vang ditemukan, jumlah penderita HIV yang meninggal sebanyak 107 orang
sehingga jumlah penderita HIV yang hidup sampai saat ini adalah 234 orang, Dengan demikian
prevalensi penderita HIV terhadap penduduk beresiko pada tahun 2016 adalah sebesar 0,72%

(jumlah penduduk beresiko HIV sebanyak 32.719 orang).

Grafik 1.26
Prevalensi Penderita HIV Terhadap Penduduk Beresiko
Kota Dumai dari tahun 2014 sampai dengan 2016
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Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2015 dimana prevalensi penderita HIV terhadap
penduduk beresiko sebesar 0,69%, maka terlihat ada peningkatan angka prevalensi pada tahun 2016.
Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai tahun 2016 sebesar < 1%, maka pencapaian tersebut
masih di bawah target. Melihat potensi Kota Dumai sebagai Kota Jasa dan Industri, daerah yang
memiliki pelabuhan internasional dan sebagai pintu gerbang keluar masuknya bagi wisatawan asing

maupun pelaut asing, serta mobilisasi penduduk dari dan ke kabupaten/kota yang memiliki angka
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prevalensi HIV/AIDS cukup tinggi seperti Kota Batam, Tanjung Balai Karimun. serta Kepulauan
Riau, maka tidak tertutup besar kemungkinannya penyakit HIV/AIDS akan menjadi permasalahan di
Kota Dumai.

Grafik 1.27
Data Kasus HIV/AIDS Kota Dumai
Dari Tahun 2014 s/d 2016
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8) Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue (DBD)

Kota Dumai merupakan daerah endemis Demam Berdarah Dengue (DBD). Pada tahun 2016 di
Kota Dumai ditemukan kasus DBD sebanyak 256G kasus atau IR = 91,58 per 100.000 penduduk
dengan angka kematian 2 orang atau CFR = 0,69%. Bila dibandingkan dengan tahun 2015 dimana
ditemukan kasus DBD sebanyak 367 kasus atau IR = 115,89 per 100.000 penduduk dengan kematian
sebanyak | kasus atau CFR = 0,54%, maka ada sedikit penurunan angka kesakitan Demam Berdarah
Dengue. Namun bila dibandingkan dengan target indikator Kota Dumai yaitu 60 per 100.000
penduduk, maka angka tersebut melebihi target indikator Kota Dumai (yang berarti tingkat
pencapaiannya kurang baik). Untuk itu masih diperlukan kerja keras dalam upaya menurunkan angka
kesakitan DBD di Kota Dumai pada tahun mendatang. Masih tingginya angka kesakitan DBD
terutama disebabkan oleh faktor perilaku, lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat yang masih
mendukung sebagai tempat berkembang biaknya nyamuk vektor DBD seperti 80% penduduk
Dumai masih menggunakan bak-bak penampung air hujan (PAH) dalam memenuhi kebutuhan air
bersih, serta tingginya mobilitas penduduk. Di samping itu, dampak dari global warming juga
memicu meningkatnya angka kesakitan DBD. Dari hasil pengamatan data jumlah kasus DBD dalam
kurun waktu tertentu menunjukkan grafik naik turun. Berdasarkan pengamatan tersebut, ada suatu
masa yang menunjukkan pola jumlah kasus DBD yang lebih tinggi di banding waktu-waktu lainnya,
yang biasanya muncul setiap lima tahun. Inilah yang kemudian di sebut dengan siklus lima tahunan

DBD.
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Grafik 1.23
Penczpaian Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue
hota Domai dari takun 2014 sampai dengan 2016
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus DBD terbanyak ditemukan di Kecamatan Dumai Timur

yakni sebanyak 82 kasus. disusul dengan Kecamatan Dumai Selatan sebanyak 61 kasus, seperti

terlihat pada grafik 1.29 berikut ini :

Grafik 1.29
Jumlah Kasus DBD Berdasarkan Kecamatan
Di kota Dumai Tahun 2016
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9) Persentase Balita Dengan Gizi Buruk

Status gizi sangat erat kaitannya denpan permasalahan kesehatan secara umum. karena
disamping merupakan faktor predisposisi yang dapat memperparah penyakit infeksi secara langsung
dan juga dapat menyebabkan gangpuan keschatan individual, Bahkan status gizi janin yang masih
berada dalam kandungan dan bayi yang sedang, menyusui sangat dipengaruhi oleh status gizi ihu
hamil dan ibu menyusui. Pengukuran pizi pada balita difokuskan pada tingkat kecukupan gizinya
yang dinkur melalui berat badan terhadap umur atau berat badan terhadap tingzi badan yang
dilakukan di posyandu. Menurut Departemen Keschatan RI (2008), gizi buruk adalah suatu keadaan
kurang gizi tingkat berat pada anak berdasarkan indeks berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) =
3 standar deviasi WHO-NCHS dan ditemukan tanda-tanda klinis marasmus, kwashiorkor, dan
marasmus-kwashiorkor. Pada tahun 2014 sampai dengan 2013 tidak ditemukan kasus balita dengan
gizi buruk di Kota Dumai, sehingga persentase balita dengan gizi buruk di Kota Dumai adalah 0%.
Namun mulai tahun 2015, sudah ditemukan kasus balita dengan gizi buruk. Hal Ini berkat
optimalisasi implementasi  kegiatan perawatan keschatan masyarakat (perkesmas) yang mulai
diaktifkan kembali sejak tahun 2015, salah satunya melalui pelacakan kasus balita dengan gizi buruk.
Pada tahun 2016 ditemukan 3 kasus balita dengan gizi buruk di wilayah kerja Puskesmas Jaya.
Dengan demikian persentase balita dengan gizi buruk di Kota Dumai pada tahun 2016 adalah 0,01%.
Bila dibandingkan dengan tahun 2015 dimana ditemukan kasus gizi buruk sebanyak 5 kasus, maka
ada peningkatan kasus gizi buruk pada tahun 2016. Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai

Tahun 2016 yakni sebesar 3%, maka pencapaian tersebut masih di bawah target.

Grafik .30
Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Buruk
Kota Dumai dari Tahun 2014 sampai dengan 2016
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Keseluruhan kasus gizi buruk sudah diintervasi dengan pemberian makanan tambahan

pemulihan berupa susu selama 90 hari, sudah dilakukan pemantauan oleh TPG dengan melakukan

pengukuran antropometri meliputi penimbangan BB setiap minggu, pengukuran TB setiap bulannya,

pemeriksaan klinis olech dokter puskesmas, dan pemberian konseling dan penyuluhan gizi kepada ibu

atau pengasuhnya.
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@) Persentase Balita Dengan G KNurang
Gizi Nurang adalah gangeuan keschatan akibat kekurangan atau ketidakseimbangan zat gizi
yang diperlukan untuk pertumbuhan. aktivitas berfikiv dan semua hal yang berhubungan dengan
kehidupan. Kekurangan zat gizi adaptit bersifat ringan sampai dengan berat. Gizi kurang banyak
teriadi pada anak usia kurang dart 5 tahun. Kasus balita dengan gizi kurang di Kota Dumai masih
scring ditemukan dan jumlahnya cenderung mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh
tinggimva mobilitas warga pendatang dari luar Kota Dumai, dimana warga pendatang ini pada
ymumma masih kurang berperilaku hidup bersih dan schat (PHBS) dan jarang mau datang ke sarana
eschatan (posyvandu, poskeskel dan puskesmas) untuk memeriksakan kesehatan balitanya. Selama
tahun 2016 hasus balita dengan gizi kurang yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 152 kasus dari
3~ 247 balita vang ditimbang. sehingga persentase balita dengan gizi kurang di Kota Dumai adalah
cohesar 0.41%. Bila dibandingkan dengan tahun 2015 dimana kasus balita dengan gizi kurang yang
Gitemukan di Kota Dumai sebanyak 126 kasus dengan persentase balita dengan gizi kurang sebesar
0.41%. terlihat ada peningkatan Kasus balita dengan gizi kurang. Bila dibandingkan dengan target

Kota Dumai Tahun 2016 vakni sebesar 7%, maka pencapaian tersebut masih di bawah target.

Grafik 1.31
Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Kurang
Kota Dumai dari Tahun 2014 sampai dengan 2016
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Melalui pelaksanaan kegiatan perawatan kesehatan masyarakat (perkesmas) yakni pelacakan
kasus balita dengan gizi kurang selama tahun 2016 ditemukan 207 kasus balita gizi kurang dan balita
BGM. Setelah dilakukan intervensi berupa pemberian PMT pemulihan berupa susu yaitu sebanyak
80 grem sclama 90 hari dan pemantauan setiap minggunya dengan cara melakukan pengukuran
antropometri yaitu menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan balita, pada akhir tahun 2016
jumlah kasus balita gizi kurang dan balita BGM berkurang menjadi 38 kasus balita gizi kurang.
Melalui pemantauan pertumbuhan balita yang dilakukan secara terus menerus setiap bulannya di
posyandu terutama pada balita BGM (Bawah Garis Merah) oleh petugas kesehatan, pengadaan PMT
(Pemberian Makanan Tambahan), pemberian vitamin balita dan penyuluhan gizi kepada masyarakat
khususnya ibu-ibu yang memiliki balita, maka kejadian gizi kurang pada balita diharapkan dapat

segera diantisipasi
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BAB 11
KEBIJAKAN PEMERINTAHAN DAERAH
DALAM PEMBANGUNAN TAHUN 2016

Rencana strategis pembangunan Kota Dumai disusun dalam dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Dacerah (RPIMD) Kota Dumai Tahun 2016 — 2021 telah dilegalitaskan dengan
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 08 Tahun 2016. Dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPIMD) tersebut merupakan dokumen bersifat taktis strategis untuk periode
lima Tahun yang menjabarkan strategi pembangunan yang akan dijalankan oleh pemerintah Kota
Dumai dalam rangka mengoptimalisasikan pemanfaatan dan pengembangan berbagai potensi dan
sumber daya yang tersedia di Kota Dumai.

Di dalam RPJMD Kota Dumai Tahun 2016 - 2021 dijabarkan pernyataan visi, misi, dan
program Kepala Daerah serta memuat strategi pembangunan Daerah, arah kebijakan keuangan
Daerah, kebijakan umum, dan program Satuan Kerja Perangkat Daerah, lintas Satuan Kerja
Perangkat Daerah, dan program kewilayahan disertai dengan rencana - rencana kerja dalam kerangka
regulasi dan kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) juga menjadi pedoman bagi
Satuzn Perangkat Kerja Daerah (SKPD) dalam menyusun Rencana Strategis (Renstra) SKPD.
Renstra - SKPD memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan
yang disusun sesuai dengan tugas dan fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah dan bersifat indikatif.
Dengan berpedoman pada Renstra - SKPD dan mengacu pada RKPD, selanjutnya setiap SKPD
menyusun dokumen Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RENJA - SKPD) sebagai

bahan penyusunan RAPBD.
A. Visi Pembangunan Kota Dumai 2016-2021

Visi Pembangunan Kota Dumai tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Dzerah (RPIMD) Kota Dumai periode 2016 - 2021 adalah :
“Terwujudnya Masyarakat Dumai Yang Makmur dan Madani Pada Tahun 2021"

B. Misi Pembangunan Kota Dumai Tahun 2016 - 2021
Misi pembangunan Kota Dumai untuk merealisasikan visi pembangunan di atas adalah :
1. Misi Pertama :
» Meningkatkan pelayanan air bersih yang terjangkau dan peningkatan pemerataan
pembangunan infrastruktur dasar”
2. Misi Kedua :

» Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia yang berdaya saing”
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. Misi Ketiga ;

" Meninghathan chonomi masyarakat dan pengentasan kemiskinan”

. Misi Keempat

* Mewujudhan pemerintahan vang efektif, bersih melalui penyelenggaraan pemerintahan
yang profesional, aspiratif, partisipatif dan transparan”

. Misi Kelima

"Meninghathan pembangunan sektor pertanian dan Perikanan serta ketahanan pangan”
Misi Keenam :

“Meninghatkan produktifitas sektor jasa, Perdagangan, industri dan kemaritiman dalam
mendukung perekonomian daerah™

. Misi Ketujuh :

“Mewujudkan pembangunan masyarakat yang seimbang secara lahir batin yang agamis
serta berbasis budaya melayu™

Arah Kebijakan Pembangunan

Berdasarkan masalah dan tantangan yang dihadapi Kota Dumai, maka disusun Arah Kebijakan

Pembangunan Kota Dumai Tahun 2016 - 2021 yang dijabarkan setiap misi sebagai berikut :

Misi Pertama : ©* Meningkatkan pelayanan air bersih yang terjangkau dan peningkatan
pemerataan pembangunan infrastruktur dasar’’

Strategi dan Arah Kebijakan yang akan dilaksanakan untuk mencapai misi ini

gntara lain :

B

Urusan Pekerjaan Umum

a) Perbaikan dan penyelesaian infrastruktur jaringan perpipaan eksisting

b) Koordinasi lintas stakeholder dalam perencanaan pembangunan jaringan perpipaan,
jaringan kabel bawah tanah dan sistem drainase

¢) Meningkatkan kualitas jaringan perpipaan bagi pelanggan rumah tangga

d) Meningkatkan kuantitas dan kualitas distribusi air melalui kran umum dan hydrant umum

) Meningkatkan penyediaan air baku melalui pengembangan dan pengelolaan sumber daya
air

f) Meningkatkan sistem jaringan drainase secara bertahap pada daerah rawan banjir dan
mengurangi daerah genangan air pada kawasan permukiman

g) Normalisasi sungai dan jaringan drainase

h) Meningkatkan luas daerah resapan air

i) Menyediakan Peralatan dan Pengujian yang dapat mendukung kuantitas dan kualitas

pembangunan infrastruktur ke PU-an
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Urusan Perhubungan

a) Mengembangkan dan menjaga kualitas infrastruktur transportasi

b) Meningkatkan pembangunan, pemeliharaan, dan perbaikan infrastruktur transportasi

¢) Menjaga konsistensi pola penataan ruang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah

d) Meningkatkan kualitas dan kuantitas jalan

e) Meningkatkan jalan akses lokal antara kecamatan dan pusat kegiatan kota

Urusan Perumahan

a) Mengembangkan kualitas sarana prasarana dasar perumahan dan permukiman

Urusan Lingkungan Hidup

a) Meningkatkan cakupan pelayanan persampahan dan air limbah domestik

b) Mengendalikan pemanfaatan dan pengelolaan SDA dan lingkungan hidup yang seimbang

c) Mengendalikan pencemaran dan kerusakan lingkungan pesisir dengan menerapkan
teknologi ramah lingkungan

Urusan Energi dan Sumber Daya Mineral

a) Mengembangkan pemenuhan infrastruktur ketenagalistrikan

b) Meningkatkann sarana penerangan jalan umum (Saluran Kabel Udara Tegangan
Menengah/SKUTM dan Saluran Kabel Udara Tegangan Rendah/SKUTR) pada wilayah
yang belum terjangkau jaringan PLN

Misi Kedua : ’ Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia yang
berdaya saing”’

Strategi dan Arah Kebijakan yang akan dilaksanakan untuk mencapai misi ini antara lain :

Urusan Pendidikan

a) Penyediaan TK pembina untuk setiap kecamatan.

b) Penyelengaraan Pendidikan gratis untuk tingkat SD dan SMP khususnya sekolah negeri

dan penyediaan beasiswa bagi siswa miskin

¢) Memfasilitasi pendidik untuk meningkatkan kualifikasinya

d) Mengembangkan sekolah yang terakreditasi dan berstandar nasional

Urusan Tenaga Kerja

a) Merevitalisasi kebijakan pendidikan yang bertumpu pada potensi dan daya saing daerah

Urusan Pendidikan/Menangani Perpustakaan Daerah

a) Mengembangkan layanan perpustakaan sampai ke tingkat kelurahan.

Urusan Kesehatan

a) Peningkatan aksesibilitas dan layanan kesehatan bagi masyarakat

b) Peningkatan kualitas pelayanan pada setiap strata pelayanan dan fasilitas kesehatan dasar

¢) Peningkatan kualitas, kuantitas dan pendayagunaan tenaga kesehatan

LK PJ Walikota Dumai Akhir Tehun Anggaran 2016 -3




Kebigukan Permesiniak Duesad

d) Peningkatan kualitas lingkungan schat dan peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat
serta mendorong pemberdayaan masyarakat

¢) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam mencegah peredaran obat-obatan terlarang dan
peningkatan pengawasan pengobatan dan perbekalan kesehatan

f) Meningkatkan sarana dan prasarana serta pengembangan manajemen dan regulasi bidang
kesehatan

o) Meningkatkan pola hidup schat masyarakat dan memelihara mutu institusi pelayanan
kesehatan pemerintah melalui paradigma sehat dengan promotif, preventif dan rehabilitatif.

h) Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan RSUD yang tidak diskriminatif

Urusan Sosial

a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas  rehabilitasi sosial, pemberdayaan social, dan
perlindungan sosial terhadap PMKS

b) Peningkatan kualitas dan kuantitas bantuan/jaminan social

Urusan Pemberdayaan Perempuan

a) Memberikan pelayanan konseling, mediasi dan pendampingan kepada perempuan dan
anak korban tindak kekerasan

b) Peningkatan sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang perlindungan perempuan
dan anak

¢) Meningkatkan peran dan pemberdayaan perempuan dalam pembangunan daerah

d) Mewujudkan kota Dumai sebagai kota layak anak

e) Meningkatkan sosisalisasi manfaat keluarga berencana

Misi Ketiga : ” Meningkatkan ekonomi masyarakat dan pengentasan kemiskinan’’

Strategi dan Arah Kebijakan yang akan dilaksanakan untuk mencapai misi ini antara lain :

Urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

a) Meningkatkan kinerja koperasi aktif sebagai sumber pendanaan UMKM

b) Mengembangkan kerjasama dunia usaha dengan koperasi dan lembaga keuangan

¢) Mengembangkan industri dan usaha mikro, kecil, dan menengah yang ramah lingkungan

d) Mengembangkan kemitraan antara usaha kecil menengah dengan usaha besar

e) Pemanfaatan dan pengembangan potensi subsektor ekonomi kreatif yang ada di Kota
Dumai

Urusan Sosial

a) Meningkatkan kualitas data jumlah masyarakat miskin secara akurat, komprehensif dan
integral

b) Meningkatkan Koordinasi dan Fasilitasi terhadap upaya Penanggulangan Kemiskinan

¢) Meningkatkan akses dan bantuan usaha bagi keluarga miskin

d) Memberdayakan kelompok usaha keluarga miskin
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e) Mengembangkan kegiatan utaha procdukersf tnasyatakat ik In

f) Meningkatkan akoes keluarga miskin terhadap pelayanan datvat

) Meningkatkan lifeshall keluarga mickin

Misi Keempat : ‘‘Mewujudkan pemerintahan yang efektif, bersih melalul penyelenygaraan

i

pemerintahan yang profesional, aspiratif, partisipatif dan transparan

Strategi dan Arah Kebijakan yang akan dilakuanakan untuk mencapai misi ini 2nzra lzin

Ii

lrusan Pemerintahan Umum

a)

b)

c)
d)

€)

f)

h)
1)

1)

Meningkatkan kuantitas dan kualitas sivtem pelayanan public

Penyelesaian tapal batas administras) kecamatan dan kelurahzn di Keta Dumzi ez
perbatasan dengan kabupaten Bengkalis dan Fokan hilir

Memantapkan pelayanan publik yang prima.

Menyalurkan aspirasi kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik melzlui forum
formal

Meningkatkan sistem pelayanan publik ke arah sistem pelayanan yang lebih sederhana,
transparan, dan lebih memiliki kepastian waktu dan biaya.

Pengalokasian Anggaran pembangunan sarana dan prasarana kelurahan pada setiap
Kecamatan

Menyediakan sarana dan prasarana perkantoran yang baik untuk meningkatkan pelayanan
publik yang terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat

Meningkatkan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah

Melaksanakan Program dan Kegiatan yang mendorong peningkatan penerimaan pajak dan
retribusi daerah

Melaksanakan Program dan Kegiatan yang mendorong peningkatan penerimaan pajak bumi

dan bangunan

k) Peningkatan kapasitas pimpinan dan anggota DPRD sena sumber daya aparatur Sekretarial

DPRD

I) Meningkatkan kualitas penyampaian informasi penyelenggaraan pemerintahan dacrah

Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil
a) Meningkatkan kualitas administrasi kependudukan

Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

a) Peningkatan operasi penyakit masyarakat di Kota Dumai

b) Meningkatkan cakupan pelayanan kebakaran dan be

¢) Meningkatkan sarana dan prasarana penanggulangan kebakaran

ncana alam lainnya.
dan bencana alam lainnya

d) Meningkatkan kerukunan hidup beragama, berbangsa dan bermasyarakat
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Urusan Kepegawaian

a) Menyediakan acuan kertja dan pedoman teknis dalam sistem kerja profesional untuk setiap
jenis dan jenjang aparatur pemerintah dacrah

b) Meningkatkan disiplin dan kescjahteraan pegawai dalam rangka mewujudkan pelayanan
prima

¢) Peningkatan kualitas pelayanan administrasi kepegawaian  berbasis sistem informasi
manajemen kepegawaian

d) Peningkatan pengctahuan dan keterampilan aparatur berbasis kompetensi dan kinerja

Urusan Perencanaan Pembangunan

a) Meningkatkan sistem administrasi pemerintahan daerah yang transparan dan akuntabel

b) Meningkatkan partisipasi stakeholder dalam perencanaan pembangunan daerah yang
berkualitas, applicable dan accountable

¢) Peningkatan pengendalian dan evaluasi pembangunan sebagai feedback perencanaan
pembangunan daerah

d) Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi pembangunan daerah dalam segala tingkatan
pemerintahan

Urusan Kearsipan

a) Menerapkan tata kelola arsip daerah sesuai peraturan/Undang-undang kearsipan.

b) Peningkatan konektifitas jaringan teknologi informasi dalam layanan data dan informasi
penyelenggaraan pemerintahan daerah

Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

a) Meningkatkan Partisipasi dan Swadaya Masyarakat dalam pembangunan

b) Meningkatkan peran dan kualitas Kelembagaan Masyarakat untuk berpartisipasi dalam

pembangunan

Misi Kelima: ‘“Meningkatkan pembangunan sektor pertanian dan Perikanan serta
ketahanan pangan”’
Strategi dan Arah Kebijakan yang akan dilaksanakan untuk mencapai misi ini antara lain :

Urusan Pertanian

a) Memperkuat kelembagaan dan pembiayaan pelaku usaha sektor pertanian dan perikanan

b) Ekstensifikasi/Intensifikasi pertanian dan sektor perikanan

¢) Meningkatkan kuantitas, kualitas dan keamanan pangan

d) Menyediakan sarana dan prasarana, SDM serta meningkatkan mutu dan olahan produk
pertanian

e) Memperkuat/meningkatkan sarana dan prasarana kesehatan hewan dan kesmavet,

pelayanan, pembinaan, pengawasan pangan dan suveylance penyakit zoonosis
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Urusan Perikanan dan Kelautan

a) Meningkatkan promosi dan pemasaran hasil produksi
b) Meningkatkan mutu produk dan jumlah keragaman
Urusan Kehutanan

a) Merechabilitasi lahan kritis, perlindungan dan pengamanan kawasan hutan

Misi Keenam : * ‘Meningkatkan produktifitas sektor jasa, Perdagangan, industri dan
kemaritiman dalam mendukung perekonomian daerah’’

Strategi  dan Arah Kebijakan yang akan dilaksanakan untuk mencapai misi ini

antara lain :

Urusan Perdagangan

a) Mengembangkan kegiatan perdagangan dan jasa yang melayani pasar lokal dan regional

b) Penyediaan dan peningkatkan fasilitas pergudangan

¢) Meningkatkan pembinaan dan pelatihan usaha bagi pelaku usaha perdagangandan jasa

d) Memperluas networking pelaku usaha perdagangan dan jasa

Urusan Perindustrian

a) Mewujudkan kerjasama dalam pengembangan kawasan industry

b) Menyusun Rencana induk pengembangan industri daerah

¢) Mewujudkan terlaksananya kerjasama dalam pengembangan kawasan industri

d) Penataan kawasan industri

) Menyusun Rencana induk pengembangan industri daerah

f) Meningkatkan daya Saing Industri Kecil dan Menengah

Urusan Penanaman Modal

a) Memantapkan kualitas pelayanan perizinan

b) Mendorong terciptanya hubungan yang baik antara pemerintah dan masyarakat terhadap
investor

¢) Mengintegrasikan hubungan harmonis antara sektor tenaga kerja, sektor penyedia lapangan
kerja dan pemerintah

Urusan Tenaga Kerja

a) Meningkatkan kualitas tenaga kerja yang mampu bersaing di era global

b) Mengintegrasikan Hubungan Harmonis antara sektor tenaga kerja, sektor penyedia
lapangan kerja dan pemerintah

¢) Meningkatkan kesejahteraan pekerja dan perlindungan tenaga kerja serta keselamatan dan

kesehatan kerja
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Misi Ketujuh : “Mewujudkan pembangunan masyarakat yang seimbang secara lahir batin
yang agamis serta berbasis budaya melayu’’

Strategi dan Arah Kebijakan yang akan dilaksanakan untuk mencapai misi  ini

antara lain :

b

D.

Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

a) Meningkatkan peran masyarakat dan lembaga keagamaan dalam melaksanakan pendidikan
keagamaan sebagai dasar pembentukan karakter bangsa yang luhur
b) Mengadakan peringatan hari-hari besar keagaamaan

c) Meningkatkan pembinaan kualitas pembangunan sosial keagamaan

2. Urusan Kebudayaan dan Pariwisata

a) Pengembangan seni dan tradisi budaya yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari

b) Meningkatkan pembinaan sanggar-sanggar tradisional untuk dikelola secara profesional dan
berkelanjutan

¢) Mendorong kesadaran masyarakat dalam menjaga dan memeliharan objek-objek yang
memiliki nilai sejarah dan budaya

d) Menyusun masterplan kepariwisataan

¢) Pembenahan pusat informasi kepariwisataan dengan berbasis IT

f) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana kepariwisataan

Urusan Pemuda dan Olahraga

a) Peningkatan peran serta organisasi kepemudaan dalam pembangunan

b) peningkatan pembinaan kreatifitas dan kemandirian bagi pemuda

c) Pembangunan Gedung Kepemudaan

d) Peningkatan pembinaan olahragawan berprestasi dan bibit olahragawan

¢) Pembangunan GOR

f) Revitalisasi sarana olahraga

g) Peningkatkan pembinaan kepada organisasi keolahragaan

Prioritas Belanja Daerah.

Dalam proses penetapan prioritas belanja daerah Pemerintah Kota Dumai tahun

anggaran 2016, Pemerintah Kota Dumai mempedomani muatan RPJMD Kota Dumai

tahun 2016 — 2021 dan Peraturan Walikota Dumai Nomor 26 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas

Peraturan Walikota Dumai Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Kerja Pembangunan Daerah

(RKPD) Kota Dumai Tahun 2016 :

LK PJ Walikota Dumai Akhir Tuhun Anggaran 2016 II-8




tJd

6.

Peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur untuk akses kebutuhan dasar masyarakat
Pemerataan kualitas pendidikan formal dan informal bagi seluruh masvarakat.
Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat Dumani.

Peningkatan nilai investasi dan peran swasta dalam pembangunan serta peluang kerja
bagi masyarakat kota dumal.

Peningkatan bidang sosial. keagamaan. pariwisata. olahraga dan budaya lokal serta
kesetaraan gender.

Peningkatan  penerapan dan pengawasan pemanfaatan ruang dalam rangka
mempertahankan kualitas lingkungan hidup

Terwujudnya tatakelola pemerintahan vang bersih dan berwibawa untuk peningkatan
kualitas pelayanan publik

Pengembangan potensi daerah  dalam rangka memperkuat struktur perckonomian

masyarakat.
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BAB III
KEBIJAKAN UMUM PENGELOLAAN
KEUANGAN DAERAH TAHUN ANGGARAN 2016

A. Pengelolaan Pendapatan Daerah

Pengelolaan keuangan daerah merupakan sub-sistem dari sistem pengelolaan keuangan negara
dan merupakan elemen pokok dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. Pengelolaan keuangan
yang baik ialah pengelolaan yang bisa mengoptimalkan potensi-potensi pembangunan suatu daerah,
sehingga dapat tercapai target-target dalam peningkatan kualitas pembangunan.

Pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal telah meningkatkan peran dan tanggung
jawab Pemerintah Daerah dalam mengelola pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya. Sebagai konsekuensi pembebanan tugas dan tanggung jawab ke Daerah yang
semakin besar, kepada Daerah telah diserahkan sumber pendanaan yang terus meningkat secara
signifikan dari tahun ke tahun, baik melalui skema transfer maupun penyerahan kewenangan
perpajakan daerah dan retribusi daerah.

Undang-undang tentang Pemerintahan Dacrah sebagaimana telah beberapa kali diubah dan
terakhir menjadi Undang-undang Nomor 12 tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Nomor 33 tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, menjelaskan bahwa
penyelenggaraan Pemerintah Daerah dilakukan berdasarkan kewenangan yang seluas-luasnya, nyata
dan bertanggungjawab, serta asas tugas pembantuan dan dekonsentrasi yang merupakan penugasan
dari Pemerintah untuk melaksanakan sebagian urusan pemerintahan dalam rangka meningkatkan
kescjahteraan masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut, penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) menjadi tahapan yang sangat krusial dalam memulai roda pemerintahan dan
pembangunan setiap tahunnya dalam mewujudkan pelayanan dan kesejahteraan kepada masyarakat.
Instrumen kebijakan fiskal yang digunakan oleh Pemerintah Daerah dalam rangka melakukan
pelayanan publik dan mendorong pertumbuhan ekonomi tercermin dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD).

Pendapatan dan Belanja Daerah harus dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan dan bertanggungjawab dengan memperhatikan azaz
keadilan, kepatutan dan manfaat untuk masyarakat. Taat pada peraturan perundang-undangan adalah

bahwa pengelolaan Pendapatan dan Belanja Daerah harus berpedoman pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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Pendapatan Dacrah berdasarkan Permendagri Nomor 13 tahun 2006, tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah pada Bagian Ketiga, Pasal 25, dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga)
bagian, yaitu .

a. Pendapatan asli Daerah ( PAD) .

b. Dana Perimbangan |

c. Lain - lain Pendapatan Daerah yang sah
| Intensifikasi dan Ekstensifikasi Pendapatan Dacrah

Pemerintah Kota Dumai berusaha meningkatkan Pendapatan Daerah melalui Intensifikasi dan
Ekstensifikasi. Langkah - langkah intensifikasi yang telah dilaksanakan, antara lain :

a) Melaksanakan sosialisasi / penyuluhan kepada Wajib Pajak atau Wajib Retribusi, baik secara
langsung maupun tidak langsung,. seperti membuat himbauan melalui media elektronik ( TV,
moving sign. billboard ) maupun melakukan pemanggilan atau peringatan kepada Wajib Pajak
atau Wajib Retribusi untuk memenuhi kewajibannya secara rutin.

b) Menurunkan Tim untuk melakukan pemeriksaan langsung kepada Wajib Pajak atau Wajib
Retribusi guna untuk mengetahui tingkat kepatuhan Wajib Pajak atau Wajib Retribusi dalam
upaya untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah
atau Retribusi Daerah yang berlaku.

¢) Melakukan penertiban kepada Wajib Pajak atau Wajib Retribusi yang melakukan pelanggaran
terhadap ketentuan Peraturan Daerah secara rutin / berkala, dengan melibatkan Unit Kerja atau
Instansi terkait.

d) Melakukan rapat untuk mengevaluasi target dan realisasi penerimaan daerah dari berbagai jenis-
jenis penerimaan, baik dari sektor Pendapatan Asli Daerah (PAD) maupun dari sektor Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB) secara rutin / berkala, minimal 3 (tiga) bulan sekali, yang diikuti
oleh seluruh unsur pimpinan SKPD pengelola PAD.

€) Melakukan pendataan obyek Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

f) Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan serta sistem dan prosedur pengelolaan
pendapatan daerah.

2. Target dan Realisasi Pendapatan

Pendapatan Daerah tahun anggaran 2016 ditargetkan sebesar

terealisasi sebesar Rp 1.055.055.489.823,12 atau 88,21% dari target semula. Untuk lebih jelasnya,

Realisasi Pendapatan Daerah Kota Dumai Tahun Anggaran 2016 adalah sebagai berikut:

Rp. 1.196.031.219.550,29 dan
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Tabel 3. 1

lhrﬁtt dn!l_llcllisa“ Pg_ndapgla’_n Kota Dumai Tahun 2016

i TINGK
; o NGKAT
po. URAIAN e :‘;m;;ﬁgm REALISASI PENCAPAIAN
| (o)
|| PENDAPATAN DAERAH (I+11+111) 1.196.031.219.550,29 | 1.055.005.489.823,13 88.21%
_I I"I' N“A"f\]r\N a\‘ll | "r\[‘ !‘U\" ‘A"B* +n] |31_35|_688_061‘00 |85.714.7|8582,6| |0|..85°/o
A | PAJAK DAERAH — | 71.852.300.000,00 69.688.574.292.00 96,99%
| [ PaiakHoel B  2688975.540,00 317592460100 | 118.11% |
L. Ldllk_l_it: T — 3.333.100.000,00 3.752.971.695.00 112.60%
__]_ !'-‘M"L Hiburan - B ) 501.791.100.00 621 259 726,00 123.81% — |
4] “Pajak Reklame e T1.274.761 600,00 | 1.528.790 766,00 119.93%
5 | Pajok Penerangan Jalal an PLI TPIN 13.100.000.000,00 13.689,142.395.00 104.50%
6. I’J_I-. i'l____n:,mn}:.m Jalan Non PLN 7 ‘r'-Jﬂ £70.000,00 8.446.827.589.00 11 1:23%
7. | Pajak Air Bawah Tanah_ = ___566577.600,00 757.463.997.00 133.69%
8, Pajuk Mil Mlncml !iukdu L ng'ml dan Batvan | 606.700.000,00 = 0,00%
9. | Pajak Bumi dan Bangunan ( PBB ) P2 33 6:50.000.000,00 34.656 081.391.00 102,99%
: “Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
[ (Briin) ) B 7 674 324.160.00 2.931.054.332,00 38,19%
| Pajuk Parkir ~750.000.000,00 32.500.000,00 4.33%
Pajak Sarang Burung Walet - ~115:200.000,00 86.160.000,00 74,79%
B_ | RETRIBUSI DAERAH 29.441.326.640,00 25.266.481.726,00 85,82%
1, Retribusi lzin Gangguan ~3.442.900.000,00 31.919.961,732,00 113,86%
2. Retribusi Pelayanan Pasar 715.000.000,00 569.443.000,00 79,64%
3. Retribusi Jasa Usaha Pemakaian l\ckm aan Daerah " 793 466.640,00 782.881.795,00 |  98.67%
4. Retribusi I’cl.nnn-m l’crsmnp:tharl“]\chcrs'.ll'nn 319 640.000,00 410.175.000,00 97,74%
5 | Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor I 086090 000,00 535.797.200,00 19,33%
6. Retribusi Jasa Usaha Terminal 13.223 780.000,00 13.529.053.000,00 102,31%
7. | Retribusi Jasa Usaha Tempat Khusus Parkir 548 nm_a'cﬁ'i 00 14.180.000,00 2,59%
8. Retribusi Jasa Kepelabuhanan . 208 Ullil tlm IHl 135.715.099,00 66,20%
9. | Retribusi Perizinan Tertentu 8 tll I t,hunuuuu 1.501.524 000,00 56,19%
10. | Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 370,000 000, 00 250.612.900,00 67,73%
11. | Pemeriksaan Kualitas Air 300 000 000,00 307.640.000,00 102,55%
Retribusi Perpanjangan 1zin Memperkerjakan Tenaga .
ih Kerja Asing (IMTA) 325.500.000.00 309.468.000,00 95,07%
.| Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil a
¢ Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan AN ” MeBEILAN 34,55%
"1 | PT. Bank Riau 908 686 971,00 908.686.971,00 100%
| 2. | PT. Pembangunan Dumai 5$2.000.000,00 - 0,00%
D | Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 80.097.374.450,00 89.860.975.593,61 112,19%
L ::T.::J::E!I?n Pcmlalaﬂcrlcngkapan Kantor tidak £70.000,00 S?O‘W.Do Iuo’m%
2. | Penjualan Kendaraan Dinas Roda Dua 8.310.000,00 9.811.000,00 118,06%
3. | Penjualan Kendaraan Dinas Roda Empat 402.500.000,00 736.134.123,00 182,89%
4. | Penjualan Bahan-bahan Bekas Bangunan 27.740.000,00 43.900.000,00 158,26%
5. Penjualan Hasil Peternakan 22.960.000,00 22.960.000,00 100,00%
6. | Hasil Penjualan Jalan, Irigasi dan Jaringan 14.200.000,00 14.200.000,00 100,00%
7. Jasa Giro Kas Daerah 1.285.000.000,00 1.217.528.979,50 94,75%
8. | Jasa Giro Bendahara 65.000.000,00 149.814.454,00 230,48%
8. Penerimaan Bunga Deposito 3.906.000.000,00 4.345.345.541,03 111,25%
9. Penerimaan Bunga Deposito 3.906.000.000,00 4.345.345.541,03 111,25%
10. | Pendapatan Denda Pajak 450.000.000,00 559.304.704.00 124,29%
11. Pendapatan Denda Retribusi 75.000.000,00- 179.018.732,00 238.69%
12. | Pendapatan dari Pengembalian Temuan 1.770.000.000,00 2.920.970.907,00 165,03%
13. | Angsuran/ Cicilan Penjualan Kendaraan - 34.400.000,00 100,00%
14. | Pendapatan lain-lain G 3.314.029.184,00 100,00%
75T Fasilitas Urnum 110.000.000.00 79.200.000.00 2%
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g TINGKAT
NO. URAIAN TARGET APBD-P REALISASI PENCAPAIAN
TAHUN 2016 %)
16. | Pendapatan BLUD RSUD Kota Dumai - ) 60.000.000.000.00 64.179.488.460,77 106,97%
17. | BLUD Puskesmas o 11.959.794.450,00 11.317.601.560,58 91,63%
1. | DANA PERIh‘IILjulG.-\N (A+B+C) am.ssu.ose&.saui 689.119.140.681,00 85,34%
A. | Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak 278.594.786.337,12 188.564.181.908,00 67,68%
1. | Bagi Hasil Pajak. 60.226.536.025.,00 44.500.051.885.00 73.89%
3| Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam 218.368.250.312,12 |  144.064.130.023,00 65.97%
B. | Dana Alokasi Umum (DAU) 406.116.504.000,00 |  406.116.504.000,00 100,00%
C. | Dana Alokasi Khusus (DAK) 122.819.399.500,00 94.438.454.773,00 76,89%
—=
LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG ;
HL | GAH (A+B+C) 206.148.841.652,17 | 180.161.630.559,51 87,39%
Dana Bagi Hasil Pajak Dari Provinsi dan .
_j' Pemerintahan Lainnya 91.012.397.181,17 85.088.317.014,44 93,49%
41 Paiak Kendaraan Benmotor ( PKB ) 14.851.766.787,47 15.993.873.926,91 107,69%
5 « Perhitungan PKB Tw.IV (Desember) Tahun 2016 4.150.762.026,37 8.650.938.692,73 208,42%
3| Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) 14.156.063.854,74 14.392.376.544,31 101,67%
i KB Tw.
€ Fo g BENKE Tw.1Y (Descnbe) THem 2.008.933.287,00 1.017.769.769.97 | 50,66%
3| Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB) 33.484.193.802,77 30.019.570.498,16 89,65%
« Perhitungan PBBKB Tw.1V (Desember) Tahun 2016 11.738.018.710,00 3.189.632.383,57 27,17%
Wi Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Permukaan 648.443.010,82 632.841.829,44 97,59%
e Perhitungan AP Tw.1V (Desember) Tahun 2016 3.895.777,00 65.213.379,79 1673,95%
5. | DBH Pajak Rokok 7.500.000.000,00 9.722.599.862,52 129,63%
. Iz’érll'g!.ungan Bagi Hasil Pajak Rokok Tw.1V Tahun 4.150.762.026.37 8.650.938.692,73 208,42%
B. Bantuan _Keuangan dari Provinsi atau Pemerintah 115.136.444.471.00 95.073.313.545,00 82.57%
Daerah lainnya
1. | Alokasi Pendidikan 49.451.291.640,00 44.984.888.900,00 90,97%
3. | Alokasi Keschatan 40.803.360.000,00 | 37.077.874.645,07 90,87%
4. | Alokasi Pekerjaan Umum 24.881.792.831,00 13.010.550.000,00 52.29%
JUMLAH PENDAPATAN DAERAH (I+11+11I) 1.196.031.219.550,29 | 1.054.258.664.075,39 88,15%

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Tahun 2017 (data un awdit)

Berdasarkan uraian Tabel 3.1 diatas sebagaimana tersebut diatas, rinciannya adalah

sebagai berikut :
1. PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) pada
Rp.182.351.688.061,- dan realisasi pencapaiannya sebessar Rp 185.724.718.582,61 atau 101,85%
dari target semula. Adapun rincian Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) adalah sebagai berikut :
a) Pajak Daerah
Pendapatan dari sektor Pajak Daerah Tahun Anggaran 2016 ditargetkan sebesar
Rp 69.688.574.292 - atau 96,99% dari target semula.

Tahun Anggaran 2016 ditargetkan sebesar

Rp.71.852.300.000,- terealisasi sebesar
Rincian dari pencapaian penerimaan Pajak Daerah, adalah sebagai berikut :

1) Pajak Hotel ditargetkan sebesar Rp 2.688.975.540,- dan realisasi pencapaiannya sebesar

Rp.3.175.924.601 - atau 118,11% dari target semula, Faktor - faktor yang mempengaruhi
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tercapainya target penerimaan ini antara lain :
e Naiknya tingkat hunian hotel (Room Accoupancy), yang mengakibatkan omzet/
penerimaan hotel meningkat, sehingga besaran jumlah Pajak Hotel yang dibayarkan oleh
Pihak Hotel meningkat.
« Dan Adanya Pemeriksaan Pajak Hotel
2) Pajak Restoran ditargetkan sebesar Rp 3.333.100.000,- dan realisasi pencapaiannya sebesar
Rp 3.752.971.695,- atau 112.60% dari target semula. Faktor yang mempengaruhi
tercapainya target penerimaan ini antara lain :
e Hal ini disebabkan karena adanya obyek Pajak Restoran yang baru, dan tingkat
penerimaan omset Restoran meningkat.
3) Pajak Hiburan ditargetkan sebesar Rp 501.791.100.- dan realisasi pencapaiannya sebesar

Rp 621.259.726,- atau 123.81% dari target semula. Faktor tercapainya target penerimaan

ini antara lain :
o Naiknya penerimaan omset Pajak hiburan

4) Pajak Reklame ditargetkan sebesar Rp 1.274.761.600,- dan realisasi pencapaiannya
sebesar Rp 1.528.790.766,- atau 119,93 % dari target semula, hal ini disebabkan karena :

¢ Tingkat pemasangan reklame/iklan pelaku usaha.
e Penagihan dilakukan secara terus menerus sehingga mengurangi jumlah tunggakan.

5) Pajak Penerangan Jalan PLN Tahun Anggaran 2016 ditargetkan sebesar
Rp 13.100.000.000,- dan realisasi pencapaiannya sebesar Rp 13.689.142.395,- atau
104,50 % dari target semula. Faktor yang mempengaruhi tercapainya target penerimaan
ini , antara lain pembayaran PPJ PLN yang dilakukan oleh Pihak PT. (Persero) PLN

Cab. Dumai dilakukan tepat waktu, hal ini disebabkan karena kebijakan yang dilakukan

oleh Pihak PT. (Persero) PLN Pusat, bahwa sejak tahun 2012, Pihak PLN telah

menerapkan aplikasi tata usaha langganan terpusat yang bernama AP2T, dimana database

sudah terpusat untuk seluruh Indonesia, semua pembayaran PPJ telah terpusat dan

langsung di transfer ke Kab/Kota di Indonesia, sehingga semua tagihan PPJ,
pembayarannya atau penyalurannya ke Kas Umum Daerah dapat dilakukan tepat waktu.

6) Pajak Penerangan Jalan Non PLN ditargetkan sebesar Rp 7.590.870.000,- dan realisasi

pencapaiannya sebesar Rp 8.446.827.589,- atau 111,28% dari target semula. Faktor

pendukung tercapainya target penerimaan ini kerena meningkatnya jumlah pemakaian
tenaga listrik Non PLN oleh Perusahaan.

7) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan ditargetkan sebesar Rp. 606.700.000,- dan
realisasi pencapaiannya sebesar Rp 0,- atau 0,00 % dari target semula. Faktor penghambat

yang mempengaruhi tidak tercapainya penerimaan ini adalah sebagai berikut :
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Adanya Surat Edaran dari Dirjend Mineral, Batubara dan Panas Bumi Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) No. 03.E/31/DJB/2009, tanggal 30 Januari
2009, tentang perizinan pertambangan mineral dan batuabara sebelum terbitnya Peraturan
Pemerintah sebagai pelaksana Undang-undang No, 4 Tahun 2009, tentang Pertambangan
Mineral dan Batubara, yang intinya melarang Gubernur dan Bupati/Walikota untuk
untuk menerbitkan [UP (Izin Usaha Pertambangan) sampai dengan keluarnya Peraturan
Pemerintah tentang Mineral dan Batubara, dengan adanya surat edaran ini, maka Pemko
Dumai belum bisa menerbitkan izin baru terhadap pengusaha Galian C, yang berimbas
pada rendahnya penerimaan dari sektor Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan ini.

8) Pajak Air Bawah Tanah ditargetkan sebesar Rp 566.577.600,- dan realisasi pencapaian
sebesar Rp 757.463.997,- atau 133,69% dari target semula. Faktor yang mempengaruhi
tercapainya target penerimaan ini antara lain :

o Adanya pemantauan secara langsung kelapangan terhadap pemilik usaha penjualan Air.

e Penyuluhan dilakukan secara langsung kepada wajib pajak;

e Tim penagihan secara terus menerus melakukan penagihan secara langsung kepada
wajib pajak.

e Meningkatnya kesadaran Wajib Pajak akan kewajibannya.

9) Pajak Parkir ditargetkan sebesar Rp. 750.000.000,- dan realisasi pencapaian sebesar Rp
32.500.000,- atau 4,33% dari target semula. Faktor penghambat tidak tercapainya
target penerimaan ini karena belum optimalnya pelaksanaan Perda No. 5 Tahun 2012
tentang Pajak Parkir.

10) Pajak Sarang Burung Walet ditargetkan sebesar Rp 115.200.000,- dan realisasi
pencapaian sebesar Rp 86.160.000,- atau 74,79% dari target semula. Faktor yang
mempengaruhi tidak capainya target penerimaan ini antara lain :

o Menurunnya jumlah produksi sarang burung walet.

e Turunnya harga sarang burung walet di pasaran.

e Pengusaha sarang burung walet yang mengurus perpanjang izinnya tidak sampai 50 %
sedangkan yang 50 % nya lagi tidak memperpanjang izinnya

11) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Pedesaan dan Perkotaan ditargetkan sebesar
Rp 33.650.000.000,- dan realisasi pencapaiannya sebesar Rp 34.656.081.391,- atau
102,99% dari target semula. Faktor yang mempengaruhi ercapainya target penerimaaan

adalah karena kesadaran wajib pajak dalam membayar PBB.
12) Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) ditargetkan sebesar

Rp 7.674.324.160,- dan realisasi pencapaian sebesar Rp 2.931.054.332,- atau 38,19% dari
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target semula. Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target penerimaaan adalah
karena rendahnya tingkat transaksi jual beli tanah di Tahun 2016.

b) Retribusi Daerah

Pendapatan Retribusi Daerah pada Tahun Anggaran 2016 ditargetkan sebesar Rp

29.44] 326.640,- dan realisasi pencapaian sebesar Rp 25.266.481.726,- atau 85,82% dari target
semula. Adapun rincian lebih lanjut mengenaik realisasi Pendapatan dari sektor Retribusi Daerah
ini adalah sebagai berikut :

1. Izin Gangguan ditargetkan sebesar Rp 3.442.900.000.- dan realisasi pencapaiannya sebesar Rp
3.019.961.732.- atau 113,86% dari target semula. Faktor pendorong tercapainya target
penerimaan ini ditunjang oleh jumlah personil dan fasilitas penunjang lainnya untuk
mendukung pelaksanan tugas serta meningkatnya kesadaran wajib retribusi.

Retribusi Pelayanan Pasar ditargetkan sebesar Rp 715.000.000,- dan realisasi pencapaiannya

sebesar Rp 569.443.000,- atau 79,64% dari target semula. Faktor yang mempengaruhi tidak

[

tercapainya target penerimaan ini adalah karena:

e Kantor Pelayanan Pasar tidak memiliki kewenangan di pasar swasta

e Pasar binaan pemerintah seperti Pasar kelakap Tujuh dalam kondisi belum aktif

Retribusi Jasa Usaha Pemakaian Daerah ditargetkan sebesar Rp 793.466.640.- dan realisasi

pencapaian sebesar Rp 782.881.795,- atau 98,67% dari target semula.
a. Retribusi Jasa Usaha Pemakaian Kekayaan Daerah dari Sewa Alat-Alat Berat ditargetkan

Lad

sebesar Rp 300.000.000,- dan realisasi pencapaian sebesar Rp 21 1.600.000,- atau 70,53%

dari target semula. Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target penerimaan ini

adalah karena:

« Banyaknya alat berat yang dipakai untuk kegiatan sosial masyarakat dan pemeliharaan

rutin jalan di Dinas Pekerjaan Umum Kota Dumai, sehingga mengakibatkan tidak

tercapainya target penyewaan alat berat.
¢ Adanya kerusakkan pada beberapa unit alat berat yang mengakibatkan alat berat te

tidak bisa beroperasi secara maksimal (perlunya tambahan alat berat baru)

b. Retribusi Jasa Usaha Pemakaian Kekayaan Daerah dari Sewa Gedung/ Ruangan/ Aula dan
Asrama, ditargetkan sebesar Rp 74.778.000,- dan realisasi pencapainnya sebesar Rp

80.550.000,- atau 107,72%. Adapun faktor yang mempengaruhi tercapai

rsebut

atau tidaknya

target adalah sebagi berikut:
e Tidak tercapainya target Sewa Gedung/ Ruangan/ Aula dan Asrama yang dikelola oleh

PT. Pembangunan Dumai ditagetkan sebesar Rp 23.178.000,- dan realisasi

pencapaiannya sebesar Rp 0,- atau 0,00%
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» Tercapainya target Sewa Gedung/ Ruangan/ Aula dan Asrama yang dikelola oleh Bagian
Umum Sekretariat Daerah Kota Dumai ditagetkan sebesar Rp 51.600.000,- dan realisasi
pencapaiannya sebesar Rp 80.550.000.- atau 156,10%. Faktor yang mempengaruhi
tercapainya target penerimaan adalah karena naiknya tingkat hunian mess Pemko Dumai
di pekanbaru

c. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah dari Retribusi Pelayanan Bandar Udara ditargetkan
sebesar Rp 374.288.640.- dan realisasi pencapaian sebesar Rp 476.331.795,- atau 127,26%
dari target semula.

d. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah dari Retribusi Jasa Usaha Rumah Potong Hewan
ditargetkan sebesar Rp 30.000.000.- dan realisasi pencapaian sebesar Rp 13.200.000,- atau
44.00% dari target semula. Faktor penghambat tidak tercapainya target penerimaan ini
antara lain :

« Pemotongan ternak belum seluruhnya dilakukan di Rumah Potong Hewan di Bagan
Besar.

e Harga sapi yang masih tinggi

e. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah dari Retribusi Workshop Konveksi ditargetkan
sebesar Rp 14.400.000,- dan realisasi pencapaian sebesar Rp 1.200.000,- atau 8,33% dari
target semula Faktor penghambat tidak tercapainya target penerimaan ini adalah:

e Belum adanya minat IKM Konveksi untuk menyewa workshop konveksi dikarenakan:

- Terbatasnya modal usaha
- Mahalnya upah tenaga kerja sehingga menyulitkan IKM untuk mendapatkan tenaga
ahli di bidang konveksi
- Letak UPT BLI yang cukup jauh dari pusat kota
- Sebagian alat rusak
4. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan ditargetkan sebesar Rp 419.640.000,- dan

realisasi pencapaian sebesar Rp 410.175.000,- atau 97.74% dari target semula. Faktor yang

mempengaruhi tidak tercapainya target penerimaan ini antara lain :

e Retribusi pelayanan Persampahan/ Kebersihan pembayarannya dilakukan sekali setahun,
sehingga masyarakat/ toko akan membayar retribusi menjelang akhir tahun.

e Beberapa obyek retribusi tidak bersedia membayar retribusi karena sampahnya dikelola
atau dibuang sendiri.

o Belum diterapkan sanksi bagi wajib pajak yang tidak membayar retribusi pelayanan

persampahan sesuai dengan Perda No. 09 Tahun 2012.
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5. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor ditargetkan sebesar Rp 1.086.090.000,- dan realisasi

pencapaian sebesar Rp $35.797.200,- atau 49,33% dari target semula. Faktor penghambat

tidak tercapainya target penerimaan antar lain disebabkan:

Masyarakat luas belum ada kesadaran untuk andil dalam melakukan uji emisi kendaraan
penumpang yang tidak dijasakan dan sepeda motor,

Tingkat Kesadaran pemilik kendaraan masih rendah untuk memperbaiki kondisi kendaraan
schingga benar-benar lavak jalan, maka banyak kendaraan yang tidak lulus Uji KIR.

Dinas Perhubungan dan SAMSAT Kota Dumai belum mempunyai kerjasama yang kongkrit
seperti penundaan perpanjangan STNK apabila wajib pajak belum melakukan Uji Emisi
Gas Buang Kendaraannya.

Belum adanya sanksi hukum atau penindakan hukum di jalan tentang Perda Retribusi
Pengujian Kendaraan Bermotor Khusunya Uji Emisi Gas Buang Kendaraan yang tidak
dijasakan.

Kondisi Peralatan Uji yang tidak baik sehingga menyulitkan untuk melakukan

implementasi Emisi Gas Buang Kendaraan dengan cara jemput bola ke pemilik kendaraan.

6. Retribusi Jasa Usaha Terminal ditargetkan sebesar Rp 13.223.780.000,- dan realisasi

pencapaian sebesar Rp 13.529.053.000,- atau 102,31% dari target semula. Faktor pendorong

tidak tercapainya target penerimaan ini adalah sebagai berikut :

Pada Terminal Penumpang, ditargetkan sebesar Rp 129.210.000,- terealisasi sebesar Rp
79.220.000.- atau 61,31%. Hal ini disebabkan karena belum semua agen bus maupun travel,
baik itu Bus AKAP, AKDP dan travel antar kota maupun travel antar provinsi yang masuk
ke dalam terminal penumpang, sehingga armadanya belum optimal masuk terminal, yang
mengakibatkan penerimaan Retribusi Terminal Penumpang menurun.

Pada Terminal Barang, dari Rp 13.000.000.000,- yang ditargetkan, terealisasi sebesar Rp
13.395.953.000,- atau 103,05%. Faktor yang mempengaruhi tercapainya target adalah
meningkatnya kendaraan CPO, BBM dan Gas ke Terminal.

Retribusi Pemakaian Tempat Usaha Terminal Penumpang dari Rp 36.720.000,- yang
ditargetkan, terealisasi sebesar Rp 27.600.000,- atau 75,16% dan Retribusi Pemakaian
Tempat Usaha Terminal Barang dari Rp 39.600.000,- yang ditargetkan, terealisasi sebesar
Rp 26.280.000,- atau 66,36%. Faktor penghambat tidak tercapainya adalah menurunkan
tingkat kunjungan tempat usaha kantin terminal penumpang.

Retribusi Terminal Oplet, dari Rp 18.250.000,- yang ditargetkan, terealisasi sebesar Rp 0,-

atau 0% , hal ini disebabkan belum semua oplet yang ada di Kota Dumai, masuk ke Dalam
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7.

Terminal Oplet yang ada, sehingga Penerimaan dari Scktor Retribusi Angkutan Kota/Oplet,
menurun.

Retribusi Jasa Usaha Tempat Khusus Parkir ditargetkan sebesar Rp 548.000.000,- dan realisasi

pencapaian sebesar Rp 14.180.000,- atau 2,59% dari target semula. Faktor penghambat tidak

tercapainya target penerimaan ini disebabkan karena :

e Tempat Khusus Parkir RSUD tidak mencapai target

e Tempat Khusus Parkir UPT AKAP / Penumpang tidak mencapai target

e Tempat Khusus Parkir Bukit Gelanggang tidak tercapai target

Retribusi Jasa Kepelabuhan ditargetkan sebesar Rp 205.000.000,- dan realisasi pencapaian

sebesar Rp 135.715.099.- atau 66.20% dari target semula. Retribusi Jasa Kepelabuhan ini

meliputi :

a. Jasa Tiket Penumpang (Perusahaan Pclayaran) target sebesar Rp 120.000.000,- realisasi
sebesar Rp 118.545.400,- atau 98,79%

b. Jasa Dermaga target sebesar Rp 85.000.000.- realisasi sebesar Rp 15.611.699,- atau
18.37%

Faktor pedorong tidak tercapainya target penerimaan ini adalah :

e Menurunnya tingkat kunjungan masyarakat menggunakan transportasi penyebrangan (roro)

« Dinas Perhubungan telah membuat kontrak dengan CV. Mundam sejahtera dalam
pengelolaan dermaga untuk meminta rekomendasi izin dari KSOP, namun tidak mendapat

izin tersebut.
e Berdasarkan PP Nomor |1 Tahun 2015 tanggal 24 Februari 2015 bahwa jasa labuh disetor

ke kas negara melalui KSOP
Retribusi Perizinan Tertentu ditargetkan sebesar Rp 8.011.950.000,- dan realisasi pencapaian

sebesar Rp 4.501.524.000,- atau 56,19% dari target semula.
a Retribusi Izin Trayek ditargetkan sebesar Rp .000.000,- dan realisasi pencapaian sebesar

Rp 940.000,- atau 47% dari target semula. Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya
target adalah menurunnya tingkat pengurusan izin angkutan kota.

b. Retribusi lzin Mendirikan Bangunan (IMB) ditargetkan sebesar Rp 8.000.000.000,- dan

realisasi pencapaian sebesar Rp 4.488.034.000,- atau 56,10% dari target semula. Faktor

pendorong tidak tercapainya target penerimaan ini disebabkan :

e Adanya Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2010, tentang
Pemerintah atau Pemerintah daerah tidak

penyelenggaraan Penataan

Ruang, pasal 24 ayat 4, yang mana
memberikan/menerbitkan lzin Pemanfaatan Ruang sebelum RTRW ditetapkan, namun

Pemerintah Kota Dumai menerbitkan surat izin mendirikan bangunan sementara pada

triwulan ke IV,
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. Retribusi Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol ditargetkan sebesar Rp 9.950.000,-
realisasi pencapaiannya Rp 12.550.000,- atau sebesar 126.13%. Faktor yang mempengaruhi
tercapainya target penerimaan ini adalah meningkatnya kesadaran masyarakat Wajib
Retribusi dalam memenuhi kewajibannya.

10. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah ditargetkan sebesar Rp 370.000.000,- dan
realisasi pencapaian sebesar Rp 250.612.900,- atau 67,73% dari target semula.

a. Retribusi Pabrik Es Balok ditargetkan sebesar Rp 310.000.000,- dan realisasi pencapaian
sebesar Rp 215.160.000,- atau 69,41% dari target semula. Faktor yang mempengaruhi tidak
tercapainya target penerimaan ini adalah alat mengalami kerusakan dan karena
berkurangnya aktivitas nelayan dan pedagang-pedagang akibat kondisi perkeonomian yang
dipengaruhi kenaikan harga-harga yang berimbas menurunnya jumlah produksi Es Balok

b. Retribusi Bibit lkan, Benih Ikan ditargetkan sebesar Rp 60.000.000,- dan realisasi
pencapaian sebesar Rp 35.452.900,- atau 59,09% dari target semula. Faktor yang
mempengaruhi tidak tercapainya target adalah akibat perubahan musim sehingga
pembibitan/ benih ikan tidak berhasil.

I1. Retribusi Pemeriksaan Kualitas Air ditargetkan sebesar Rp 300.000.000.,- dan realisasi
pencapaian sebesar Rp 307.640.000,- atau 102,55% dari target semula. Faktor pendorong

tercapainya target penerimaan ini disebabkan meningkatnya kesadaran masyarakat dalam

memenuhi kewajibannya.

¢) Pendapatan Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang

Dipisahkan
Pendapatan Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang

dipisahkan ditargetkan sebesar Rp 960.686.971,- dan realisasi pencapaian sebesar Rp

908.686.971,- atau 94,59% dari target semula. Perincian  lebih  lanjut  realisasi  dari

Pendapatan Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaa
dipisahkan adalah :
|. Bagian Laba Lembaga Keuangan Bank Riau ditargetka

realisasai pencapaian sebesar Rp 008.686.971 - atau 100% dari target semula.
p. 52.000.000,- dan realisasi pencapaian

n Kekayaan Daerah yang

n sebesar Rp 908.686.971,- dan

2. PT. Pembangunan Dumai ditargetkan sebesar R|
sebesar Rp 0,- atau 0,00 % dari target semula.

d) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah ditargetkan sebesar Rp 80.097.374.450,- dan

realisasi pencapaian sebesar Rp 89.860.975.593,61 atau 112,19% dari target semula.

A. Dana Perimbangan

Dana Perimbangan ditargetkan sebesar Rp 807.530.689.837.12,- dan realisasi pencapaian
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sebesar Rp 689.119.140.681 .- atau 85.34 % pada Pendapatan Daerah 2016. Penerimaan ini
terdiri dari :
a) Dana Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak

Dana Bagi Hasil Pajak/ Bagi Hasil Bukan Pajak ditargetkan  sebesar

Rp.2?8.594,786.33?.l2 dan realisasi pencapaian sebesar Rp 188.564.181.908,- atau 67,08%

dari target semula. Dana ini terdiri dari :

1) Dana Bagi Hasil Pajak ditargetkan sebesar Rp 60.226.536.025,- dan realisasi pencapaian
sebesar Rp 44.500.051.885.- atau 73,89% dari target semula.

2) Dana Bagi Hasil Bukan Pajak/ Sumber Daya Alam ditargetkan sebesar
Rp.218.368.250.312,12 dan realisasi pencapaian sebesar Rp 144.064.130.023,- atau
65.97% dari target semula.

b) Dana Alokasi Umum (DAU)
Dana Alokasi Umum (DAU) ditargetkan sebesar Rp 406.116.504.000,- dan realisasi
pencapaian sebesar Rp 406.1 16.504.000.- atau 100,00% dari target semula.
c) Dana Alokasi Khusus (DAK)
Dana Alokasi Khusus (DAK) ditargetkan sebesar Rp 122.819.399.500,- dan realisasi
pencapaian sebesar Rp 94.438.454.773,- atau 76,89% dari target semula.
Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target Dana Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak
dari Pemerintah Pusat adalah :
. Tidak tersalumya Dana Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak dari Pemerintah Pusat sesuai

yang ditetapkan dalam Perpres Nomor 66 tahun 2016.

B. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah

Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah, ditargetkan sebesar Rp 206.148.841.652,17 terealisasi
sebesar Rp 180.161.630.559,51 atau 87.39%. Penerimaan ini terdiri dari:
a) Dana Bagi Hasil Pajak Provinsi dan Pemerintahan lainnya
Dana ini ditargetkan sebesar Rp 91.012.397.181,17 dan realisasi pencapaian sebesar
Rp 85.088.317.014.44 atau 93,49%. Adapun realisasi tersebut terdiri dari :

1) Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) ditargetkan sebesar Rp 14.851.766.787,47 dan realisasi
sebesar Rp 15.993.873.926,91 atau 107,69%. Dan Perhitungan PKB Tw. IV (Desember)
Tahun 2015 ditargetkan sebesar Rp 2.470.319.925,- dan realisasi sebesar
Rp.1.403.500.127,04 atau 56,81%.

2) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) ditargetkan sebesar Rp.14.156.063.854,74
dan realisasi sebesar Rp 14.392.376.544,31 atau 101,67%. Dan Perhitungan BBNKB Tw.
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IV (Desember) Tahun 2015 ditargetkan sebesar Rp 2.008.933.287.- dan realisasi sebesar
Rp.1.017.769.769.97 atau 50,66%.
3) Pajak  Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB) ditargetkan  sebesar
Rp 33.484.193.802,77 dan realisasi sebesar Rp 30.019.570.498,16 atau 89,65%. Dan
Perhitungan PBBKB  Tw. IV (Desember) Tahun 2015 ditargetkan sebesar
Rp1 1.738.018.710,- dan realisasi sebesar Rp 3.189.632.383,57 atau 27,17%.
4) Pajak  Pengambilan dan  Pemanfaatan  Air Permukaan ditargetkan  sebesar
Rp 648.443.010.82 dan realisasi pencapaian sebesar Rp 632.841.829,44 atau 97,59%. Dan
Perhitungan AP Tw. IV (Desember) Tahun 2015 ditargetkan sebesar Rp 3.895.777,- dan
realisasi sebesar Rp 65.213.379,79 atau 1673,95%.
5) Dana Bagi Hasil Pajak Rokok ditargetkan sebesar Rp 7.500.000.000,- dan realisasi
pencapaian sebesar Rp 9.722.599.862,52 atau 129,63%. Dan Perhitungan Bagi Hasil Pajak
Rokok Tw. IV Tahun 2015 ditargetkan sebesar Rp 4.150.762.026,37 dan realisasi sebesar
Rp 8.650.938.692,73 atau 208,42%.
Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target adalah tidak disalurkannya Dana Bagi
Hasil Pajak dari Provinsi untuk Triwulan IV Desember Tahun 2016.
d) Bantuan Keuangan dari Provinsi atau Pemerintah Daerah lainnya

Bantuan Keuangan dari Provinsi atau Pemerintah Daerah lainnya ditargetkan sebesar
Rp.115.136.444.471,- dan realisasi sebesar Rp 95.073.313.545,07 atau 82,57% yang terdiri dari :

1) Pendidikan, ditargetkan sebesar Rp 49.451.291.640,- dan realisasi pencapaian sebesar
Rp 44.984.888.900,- atau 90,97%

2) Kesehatan, ditargetkan sebesar Rp 40.803.360.000,- dan realisasi pencapaian sebesar
Rp 37.077.874.645,07 atau 90,87%

3) Pekerjaan Umum, ditargetkan sebesar Rp 24.881.792.831,- dan realisasi pencapaian sebesar
Rp 13.010.550.000,- atau 52,29%

Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target penerimaan Bantuan Keuangan dari

Pemerintah Provinsi adalah dikarenakan waktu pelaksanaan kegiatan oleh SKPD Teknis
dilaksanakan di Triwulan IV Tahun 2016.

PERMASALAHAN DAN SOLUSI
Situasi perekonomian saat ini masih dalam kondisi yang kurang menguntungkan, dimana

berbagai krisis masih tetap berlangsung menimbulkan dampak terhadap tingkat ekonomi masyarakat.
Disisi lain perekonomian yang menurun tadi menyebabkan menurunnya kemampuan masyarakat

untuk membayar pajak dan retribusi daerah. Adapun permasalahan yang ada, antara lain :
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Letak dan tofograti Wilayah Kota Dumai serta lokasi potensi berjauhan atau berpencar-pencar,
schingga menyulitkan dalam hal pendataan dan penagihan Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan
Paiak Bumi dan Bangunan (PBB).

Kemampuan masyarakat terhadap pembayaran Pajak daerah, Retribusi Daerah dan Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB) masih rendah, sebagai akumulasi dari krisis ckonomi yang berkepanjangan.
Terbatasnya jasa pelayanan publik yang disediakan oleh Pemerintah, sehingga menyulitkan bagi

petugas untuk menagih Retribusi Dacrah.

. Wajib Pajak Dacral/Retribusi Daerah dan PBB sering pindah alamat tampa pemberitahuan

terlebih dahulu kepada Dinas Pendapatan Kota Dumai serta status kepemilikan obyek yang tidak
jelas. sehingga keakuratan data dan penyampaian Surat Ketetapan serta penagihan kepada Wajib
Pajak yang bersangkutan sering mengalami kesulitan.

Pengisian SPOP PBB maupun mengenai data subyek dan obyek Pajak Daerah dan Retribusi
daerah belum sepenuhnya jujur dan benar, sehingga Surat Ketetapan yang diterbitkan tidak sesuai
dengan keadaan dan kondisi sebenarnya dari Wajib Pajak tersebut.

Tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang kewajibannya membayar PBB dan
Pajak Retribusi Daerah dirasa masih kurang dan sering atau cenderung menghindar terhadap
kewajibannya.

Adanva berbagai jenis pungutan yang illegal, sehingga memberatkan bagi Wajib Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah.

Adapun solusi yang diusulkan yaitu :

a.

C.

Optimalisasi Sumber Daya Manusia untuk mencapai sasaran demi mewujudkan tujuan organisasi
dengan cara mengarahkan personil sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing;
Upaya meningkatkan potensi daerah yang terbatas, dengan cara :
1) Mengadakan pengkajian dan penelitian yang ada kaitannya dengan potensPendapatan Daerah;
2) Mengintensifkan Potensi daerah yang ada, melalui :
e Penggalian potensi Pendapatan Daerah yang dimungkinkan oleh Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku tentang Pendapatan Daerah;
¢ Penyesuaian sistem pengelolaan anggaran sesuai Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku dengan pola peningkatan kerjasama Pemerintah, swasta dan masyarakat.
3) Pemenuhan kebutuhan organisasi dalam pelaksanaan pelayanan internal dan eksternal dengan
penetapan system pelayanan minimal.
Melakukan konsultasi dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan Pendapatan
Daerah. Meskipun dana untuk mengikutsertakan pegawai pada kegiatan khusus belum tersedia,
namun aktivitas dan kegiatan lain yang ada kaitannya dengan Pendapatan Dacrah seperti

konsultasi atau rapat/pertemuan dengan Pemerintah Pusat dan Propinsi/Wilayah serta antar

1 K P Walihoty Dumai Akhie Tahun Anggaran 2016 11-14
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Nabupaten Kota, masih dapat dithuti sesuai dengan kondisi yang ada dan memantaatkan sumber
dana vang tersedia

4. Melakukan perencanaan keetatan untuk tahun anggaran berikutnya dengan melihat kembali hasil
hinera tahun sebelumnya

. Fhstensifikasi pendapatan dacrah berdasarkan potensi yang sebenarnya dapat dikelola dan
Jdipungut oleh pemerintah Kota Dumai, disamping mengkaji peraturan-peraturan yang dijadikan

Jdasar dalam pemungutan pendapatan dacrah agar target yang ditetapkan dicapai dengan optimal.

B. Pengclolaan Belanja Daerah
1. Kebijakan Umum Kcuangan Daerah

kebijakan Umum Keuangan Daerah pada dasarnya merupakan bagian dari pencapaian Visi,
Misi. Tujuan dan Sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Daerah. Tingkat
pencapaian atau kinerja pelayanan yang direncanakan dalam satu tahun anggaran pada dasarnya
merupakan tahapan dan perkembangan dari kinerja pelayanan yang diharapkan pada rencana jangka
menengah dan rencana jangka panjang. Disamping itu juga untuk menerapkan kesepakatan antara
DPRD Kota Dumai dan Pemerintah Daerah Kota Dumai teihadap prioritas yang perlu dicapai dan
ditingkatkan dalam bidang pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang
ditetapkan dalam dokumen perencanaan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun 2016
vang kemudian dibahas kembali dengan penyesuaian terhadap isu strategis yang berkembang,
kemudian untuk dapat menjadi kegiatan dengan urutan prioritas, maka harus ditetapkan Strategis dan
Prioritas Belanja Daerah. Strategis dan Prioritas Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 diperlukan
delam rangka merumuskan langkah-langkah dalam mencapai arah dan Kebijakan Umum APBD.
Mengingat kapasitas sumber daya yang dimiliki masih terbatas, sehingga diperlukan adanya
penentuan strategi dan pemilihan prioritas dalam upaya pencapaian arah kebijakan yang dit

& Realisasi Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016

Berdasarkan Permendagri Nomor 13 tahun 2006 belanja dikelompokkan ke dalam belanja

langsung dan belanja tidak langsung. Secara keseluruhan Anggaran Belanja Daerah Kota

Dumai pada tahun 2016 sebesar Rp. 1.259.200.809.590,60 dengan realisasi sebesar
Kp.1.115.007.184.300,6] atau $8,55 %. Pelaporan realisasi belanja Kota Dumai Tahun 2016

berdasarkan penghitungan sementara atau un audit dari bagian Keuangan Sekretariat Daerah

Foota Dumal.
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I' Tabel 3. 2
Belanja Daerah Kota Dumai Tahun 2016
| Kode ) r_“""_“ _— J____\“Ei—ﬂf:ll_ Realisasi ?;:::‘:::'; “ ]
2 Belama | 1.259.200809.590.60 | 1.114.972.852.847.61 T1342279% 74300 | 8888
sl Belanja Tidak Langsung $32.896.050.352,00 | 490261 650988,00 | - 4263439936400 | 92.00
i2.1.1 | Belanja Pegawai 524.780.782.352.00 382 812209 388.00 | - 41.950997 T T
i2.1.4 | BelanjaHibah 5.370.000.000,00 5.370.000.000,00 0.00 1100
| Relanja Bantuan Keuangan =
2.1.7 | Kepada Provinsi/ Kabupaten/ | 2.245.268.000,00 2.055.441.600.00 - 189.826.400.00 91.55
Kota Dan Pemerintahan Desa
2 | _8 | Belanja Tak Terduga 500.000.000,00 33.000.000.00 X O B R
:.3 Belanja Langsung 726.304.759.238.60 624.711.201.859.61 | - 101.593.557.378,99 86,01
221 | Bolanja Pegawai 158.574.817.179.00 | 157879.160174.00 | -695.657.005.00 | 99.56
2 .22 | Belanja Barang Dan Jasa 309.558.833.531.92 266.716.007.290,99 - 42.842.826.240,93 86,17
12.2.3 | Belanja Modal 258.171.108.527.68 200.116.034.394,62 - 58.055.074.133,006 77.51

Sumber - Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Tahun 2017 (data un andit)

Anggaran Belanja Daerah Kota Dumai pada tahun 2016 tersebut terdiri dari :
1) Belanja Tidak Langsung
Adapun anggaran belanja tidak langsung kota dumai pada tahun 2016 sebesar

Rp. 532.896.050.352,00 dengan realisasi sebesar Rp. 490.261.650.988,00 atau 92% yang
dialokasikan melalui :

1) Belanja Rp.
Rp. 482.812.209.388,00 atau 92,01 %.

2) Belanja Hibah sebesar Rp. 5.370.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 5.370.000.000,00
atau 100 %.

Pegawai  sebesar 524.780.782.352,00 dengan realisasi  sebesar

3) Belanja Bantuan Keuangan Kepada Provinsi/ Kabupaten/ Kota Dan Pemerintahan Desa
Rp. 2.245.268.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 2.055.441.600,00 atau 91,55 %.
4) Belanja Tak Terduga Rp. 500.000.000,00 dengan realisasi sebesar 24.000.000,00 atau 4,8%.

2) Belanja Langsung
Adapun anggaran Belanja pada tahun 2016 sebesar
Rp. 726.304.759.238,60 dengan realisasi sebesar Rp. 624.71 1.201.859,61 atau 86,01% yang
dialokasikan melalui :
1) Belanja Rp. 158.574.817.179,00
Rp. 157.879.160.174,00 atau 99,56%.

2) Belanja Barang Dan Jasa Rp. 309.558.833.531,92 dengan realisasi sebesar Rp.
266.716.007.290,99 atau 86,17 %.

3) Belanja Modal Rp. 258.171.108.527,68 dengan realisasi sebesar Rp. 200.116.034.394,62
atau 77,51%.

Langsung Kota Dumai

Pegawai dengan realisasi sebesar
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Realisasi Belanja Menurul SKPD Pemerintzh Kota Dumai.

Adapun realisasi
2016. baik jenis Belania
Tabel 3. 3 berikut ini.

l..d- gid

rm

Tabel 3. 3

Realisasi Anggaran Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung SKPD
Di Lingkungan Pemerintzh Kota Dumai Tahun Anggaran 2016.

belanjz setiap SKPD di lingkungan Pemerintzh Kota Dumai Tahun Anggaran
maupun Belanjz Tidak Langsung dapat terlihat pada

LKPJ Walikote Dumai Akhir Tahun Arggaran 2016

— ; BELANJA [ CAPAIAN |
NO NAMA SKPD KOTA DUMAL ANGGARAN REALSAST | (%) |
1| Dinas Pendidikan et :
. Belania Tidzk Langsung 279343 834 462.00 217317566996.00 | 88.34%
.[’,-}z:'a[.a:r‘“""" 101 512 165 640.00 S0 -81223 81900 | 89.39% |
TiDinks Kesehiatan 2 ik e clsagin g~ i e - R TR 2 1 ek e D
. Belanjz ”fl..al Langsung 33123 1398000 | 3295613943800 |  96.38%
- Belanjz Langsung 4755697175654 | 42687.787.775.00 | 89.76%
3 | Dinas Perhubungan
- Belanja Tidzk Langsung [ 1082242298200 | 10.2%6 560 821.00 94.7™%
- Belanja Langsung 2191580500000 | 21.153.577 032.00 96.52%
"4 | Dinas Pekerjsan Umum £
- Belanja Tidzk [ 8275 720950.00 | 7918.750.135,00 95.69%
- Belanja Langsung 160371 223 34962 | 118345854 841,62 73.33%
% | Dinas Tata Kota, Kebersihan dan Pertamanan
- Belanja Tidak Langsung ' 3 636 095 340,00 3 458 980.657.00 95 40%
- Belanja Langsung _ | 30.062.350 000,00 27959 145 879.00 93,00%
6 | Dinas Pendapatan
- Belanja Tidak Langsung 1 10429 645371.00 | 10014 704 962.00 96.02%
- Belanja Langsung 1183881538200 | 10621.148632.00 89.71%
7 | Dinas Sosial Ayt =
- Belanja Tidak Langsung [ 3019398 740.00 | 2 902 354 685,00 96,56%
- Belanja Langsung | 631676900000 | 6177845 424.00 97.80%
.- 8. | Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil ik it ..
- Belanja Tidak Langsung 2771357.660.00 | 2.637.812.085.00 95.18%
- Belanja Langsung 601130000000 | 5.337 522 666,00 88.79%
9 | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
- Belanja Tidak Langsung 4.401 04304000 | 4234584 440,00 96,23%
- Belanja Langsung 114128000000 | 4114.520360.00 99.35%
.10 | Dinas Kebudayaan, Pariwisata Pemuda dan ; i o
- Belanja Tidak Langsung 3.520.616.050,00 3338 134 678,00 96.24%
1 - Belanja Langsung 6.662.540.000.00 6.492.521 854,00 97.44%
a1 “Dﬂﬁl? Perkebunan dan Kehutapan. o ", Wi sl
- Belanja Tidak Langsung 8.268.488.730,00 7,964 136 359,00 96.32%
- Belanja Lan 6.906.650.000.00 5.732.926.331.00 83.01%
"12_1 Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan ik sl
| - Belanja Tidak | angsung 5.354.571.350,00 5.137.353.822,00 95.94%
____| - Belanja Langsung 6.394.560.000.00 6.297.496.389.00 58.48%
13 °{ Dinas Perindustrian dan Perdagangan -~ T el T e Ay
- Belanja Tidak 4252.252.470,00 3.039.131.766,00 91,99%
____| - Belanja Lanpsung 3530?05 1000.00 353141551000 __97.27%
4_{ Dinas Koperasi dan UKM dan Pemberdayaan FIRALS Bl AR
- Belanja Tidzk Langsung 3371 644 720,00 3,230233 025,00 95.81%
- Belanja Langsung 3.984 500.000,00 3.733.376. 134.00 93,70%
.15 | Inspektorat ! T R S e T LI B L VR
- Belanja Tidak Lm'l_Esung 4.594.272.100.00 3.449.223.09L.00 96,84%
- Belanja Langsung 3.833.800.000.00 3 480 088_856 00 |__90.7T%
16| Badan Perencanaan Pembangunan Dadrahl. L S s e - - wode flia
- Belanja Tidak Langsung 3.981.920.390.00 ~3.789.911 036,00 95.18%
| - Belanja Langsung 10.301.179.000.00 9.072.430.161.00 88.07%
17 | Badan waisn dan Diklat . o S
- Belania Tidak Langsung ' 352520755000 | 341210986300 | %6.17%
- 17
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T - BELANJA CAPAIAN
N | NAMA e-'-l\rn KOTA DUMAL ANGGARAN | REALISASI (%)
= <l Welanja angsung 5 285 233.000,00 ~ 4.717.755.577,00 89,26%

Ba ulangan Beacana Dacrah s ] -
I - “?f?"f:’,",“ﬂfﬁ an Em. I 1517 228 150,00 3370, ?w 569,00 95,01%
“Welanja | angsung__ 3.206.160.000,00 3.021.909.854, 00 94,29%
ITE ] Badsn KB, Pemb Per empu:n dan Perlindungan A Anak :
I . Reln aa Tidak | angsung I, 3046511, 820, 00 2.933.586.179,00 96,29%
{ ~Relana | angsung 8202.411.250,00 7.650.442.425,00 93.27%
[Wﬂ Telayanan Terpadu dan Penanaman Modal o : P e B
“pclana Tidak langsung [ 4.169.449.880,00 3.685.225.757,00 88,39% |
TRe : ng 4.693.280.000,00 4,461.612.070,00 95,06%
I | 1 ‘ckrﬂarm ’I“ RD %Y. ' eun 2 & 2 abad il
langa 1idak Langsung 3.906.938.590,00 3.789.822.514,00 97,00%
[ Belania 1 Angsung 23.571.850.000,00 IS 47? 69! 39500 78.,39%
22 Rumnh Sakit Umum Ds Dacrah (RSUD) e TR
" Relana Tidak Langsung 26.882.974.250,00 26.169. i, 943,00 97,34%
" Relania Langsung 79.274.656.000,00 58.650.354. 777 00 73,98%
733 1 . Satuan Polisi Pamong Praja : L TRt T L A
- Rejanja Tidak Langsung 1,783.477.060,00 3.624.722. 53600 95,80%
| | - Betania Langsung 3.249.400.000,00 2 935 580 781 00 90 34%
"24_| Ktr. Lingkungan Hidup = § T i
i | - Belanja Tidak Langsung 1.612.364.060,00 | 527 867. 6{16 00 94 76%
IJ' - Belanja Langsung 3.384.400.000,00 2 9ZI 476 15I 00 86,32%
"35 1 Kir. Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat A E T Lot PR Ty A Y
! | - Belanja Tidak Langsung 1.044.389.590,00 991 234 22{] 00 94,91%
t [ - Belanja Langsung 3.819,200.000,00 3.621.587.171,00 94,83%
1 26 | Kitr. Pelayanan Pasar E T P i ;
- Belanja Tidak Langsung 1.365.255.400,00 1.286.035.143,00 94,20%
| - Belanja Langsung 2.490.400.000.00 2.430.548.037,00 97.60%
27 | Ktr. Perpustakaan, Arsip dan Data Elektronik ; o
! | - Belanja Tidak Langsung 1.579.375.520,00 1.473.452.647,00 93,29%
| - Belanja Langsung 3.765.500.000,00 3.026. 005 ITG 00 80,36%
| 28 | Sekretariat Daersh : e R S T
i | - Belanja Tidak Langsung 31.786.381.800,00 30.250.839. 320 00 95,17%
| | - Belanja Langsung 60.161.710.000,00 45. 449 885.698,00 75,55%
["29 | Camat Dumai Barat - : R i S S e
. | - Belanja Tidak Langsung 4.673.893.930,00 4.485.054 .621,00 96,59%
' | - Belanja Langsung 2.759.520.000,00 2.733.559.774,00 99 06%
30 | Camat Dumai Timur : s T e SRR i
- Belanja Tidak Langsung 5.318.299.400,00 5.134.231.978,00 96,54%
. - Belanja Lanpsung 3. 954 025 000 00 3.908.499.920,00 98,85%
31 | Camat Bukit Kapur. &« gfisfglissgn 0 o DL o )
| - Belanja Tidak Langsung 5.642.137.900,00_ 5.447.017.343,00 96,54%
| | -Belenja Langsung 2 692. |4u 000.00 2.608.145.904,00 96,88%
.32 | CamatMedangKampai ~ - " ¢ - R
- Belanja Tidak Langsung 4 952 739 4{10 LHJ 4.781.549.115,00 96,54%
- Belanja Langsung 2. 108 040 000,00 2.025.391.083,00 96 08%
.3 ]c-mnmﬂm 5 Pl O R T
| - Belanja Tidak Langsung s 333 737, 9?0 00 5.656.339.371,00 96, 96%
- Belanja Langsung 3.272.800,000,00 3.221.222.203,00 98.42%
| 34 | Camat Dumai Selatan ¢ . A i BT i (VRO T HER
- Belanje Tidak Langsung 5.566. 563 130, on 5.364.212.946,00 96,36%
- Belanja Langsung 3.156.280.000,00 3. 123 078.080, oo 98, 95%
3 | Cemai Sungai Sembilan M 1R KiGese i s 58 e SR I B )
- Belanja Tidak Langsung 5.190.784.550,00 5 0"3 408.067,00 ‘96 78%
- Belanja Langsung 2.990.680.000,00 2.955.282.148,00 98.82%

 Sumber ; Badan Pengeloluan Keuangan dan Aset Daerah Tahun 2017 (data un audit)

Keterangan Tabel 3. 3 diatas : Data Realisasi Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung

- SKPD Kota Dumai Tahun Anggaran 2016 posisi Un Audit.

LKP) Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran 2016

11-18




- KOTA DUMAIL

LKPJ 2016

BAB 4

Pemerintah Kota Dumai
Tahun Anggaran 2017




BAB IV
PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAH DAERAH
TAHUN 2016

Dalam penyusunan dan pelaksanaan Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah Kota Dumai

Tahun Anggaran 2016 menggunakan dasar hukum Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri)

No. 59 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah yang merupakan perubahan dari

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 dan Permendagri Nomor 27 Tahun 2014 tentang Penyusunan

APBD Tahun Anggaran 2016. Maka berdasarkan peraturan tersebut penyelenggaraan urusan

pemerintah daerah berdasarkan klasifikasi urusan wajib dan urusan pilihan.

[

L

Adapun Urusan Wajib beserta organisasi yang melaksanakannya adalah sebagai berikut :

_ Urusan Wajib Pendidikan, oleh Dinas Pendidikan, Kantor Perpustakaan, Arsip, Pengolahan

Data dan Elektronik dan Sekretariat Daerah;

Urusan Wajib Kesehatan, oleh Dinas Kesehatan dan RSUD;

Urusan Wajib Pekerjaan Umum, oleh Dinas Pekerjan Umum;

Urusan Wajib Perumahan Rakyat, oleh Dinas Pekerjaan Umum, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan Dinas Tata Kota,
Kebersihan dan Pertamanan;

Urusan Wajib Lingkungan Hidup, oleh Dinas Tata Kota, Kebersihan dan Pertamanan, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah, Kantor Lingkungan Hidup dan Kecamatan.

Urusan Wajib Perencanaan Pembangunan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan

Sekretariat Daerah;

. Urusan Wajib Pemberdayaan Masyarakat dan Desa oleh, Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah dan Kecamatan.

8. Urusan Wajib Perhubungan oleh, Dinas Perhubungan;

I1.
12.
13.

14

. Urusan Wajib Kependudukan dan Catatan Sipil oleh, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil;
10.

Urusan Wajib Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan oleh, Badan Keluarga
Berencana, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Perempuan;

Urusan Wajib Sosial oleh, Dinas Sosial dan Sekretariat Daerah Kota Dumai;

Urusan Wajib Tenaga Kerja oleh, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi;

Urusan Wajib Koperasi dan Usaha Kecil Menengah oleh, Dinas Koperasi, UKM dan
Pemberdayaan Masyarakat;

Urusan Wajib Kebudayaan dan Pemuda Olahraga oleh, Dinas Pariwisata Kebudayaan dan

Pemuda Olahraga;
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16.

&

18.
19.

Urusan Waiib Pemerintahan Umum oleh, Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal,
Sekretariat Dewan. Dinas Pendapatan, Inspektorat, Badan Administrasi, Kepegawaian dan
Diklat. Sekretariat Dacrah Kota Dumai dan Kecamatan;

Urusan Wajib Kepegawaian oleh, Badan Administrasi. Kepegawaian dan Diklat dan
Sekretariat Daerah:

Urusan Wajib Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri oleh, Kantor Kesbangpolinmas,
Satuan Polisi Pamong Praja, Badan Penanggulangan Bencana Daerah, Sekretariat Dacrah dan
Kecamatan:

Urusan Wajib Kearsipan oleh, Kantor Perpustakaan, Arsip, Pengolahan Data dan Elektronik;
Urusan Wajib Komunikasi dan Informatika oleh, Kantor Perpustakaan, Arsip, Pengolahan
Data dan Elektronik dan Sekretariat Daerah;

Urusan Wajib Pertanahan dan Penanaman Modal oleh, Sekretariat Daerah Kota Dumai;
Sedangkan Urusan Pilihan beserta organisasi yang melaksanakannya adalah sebagai berikut :
Urusan Pilihan Energi Sumberdava Mineral oleh, Dinas Tata Kota, Kebersihan dan
Pertamanan, dan Sekretariat Daerah Kota Dumai ;

Urusan Pilihan Transmigrasi oleh, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Dumai;

Urusan Pilihan Pariwisata oleh Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olah Raga
Kota Dumai;

Urusan Pilihan Pertanian oleh Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanana dan Dinas

Peternakan, Perikanan dan Kelautan serta Sekretariat Daerah Kota Dumai;

5. Urusan Pilihan Kehutanan oleh, Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kota Dumai;

Urusan Pilihan Kelautan dan Perikanan oleh Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan serta
Sekretariat Daerah Kota Dumai;

. Urusan Pilihan Perdagangan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Investasi, Kantor

Pelayanan Pasar serta Sekretariat Daerah Kota Dumai;

. Urusan Pilihan Perindustrian oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Investasi

Kota Dumai:

v -2
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A. URUSAN WAJIB YANG DILAKSANAKAN

1. Urusan Wajib Pendidikan
DINAS PENDIDIKAN

W‘“" (ssan Promeriniak Dutrad

Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra  Dinas Pendidikan dan

RPIMD Kota Dumai Tahun 2016 - 2021 urusan wajib pendidikan. maka disampaikan pencapaian

pada tahun anggaran 2016 sebagai berikut :

—

Indikator kinerja sasaran

I Angka melek hurul

Il Angka Partisipasi Kasar (APK) SMPMTsP al.c! 1B

I
Il Angka Partisipasi Kasar (APK ) SD'MI Paket A [

Angka Partisipasi Murni (APM) SDMI Paket / |

Angka Partisipasi Murmi (APM ) SMP '\ﬂs'l‘abﬁ B_ |

4
Rasio ketersediasn sekolah/penduduk usia seholah |
- SD/MI

- SMPMT's

1
e e L i |
4

Rasio guruw/murid per kelas rata-rata.
+ SDIMI

-SLTP

Dinas Pendidikan Aota Dumai

Tabel 4. |
(_,_EIIII'I Indikator Kinerja ' Sasaran Dinas Pendidikan Kota nI.Il'l'lll Tahun 2016 e
) Satuan , Target -
Capaian E i.l::l‘n:ti Capaian
kinerja i " : p:ﬂlllb Kinerja
B | 2016 ahun
®p | @9 41 9952 > | ()%
o f’:_ i S "|"'"_ H ~ 100 1™
) | ._:"_"’.'.__L =100 100%
., | 100,97 * 99 54 98, 58%
% 1 852 ] R0.46 94,37%
» - _T_ . 'T_
e, R - +
L per1000siswa) | 0277 ] 0320 115,52%
| (per 1000 siswa) | 03170 t 0,293 79.18%
A R e ______i._
T (poruswa) | 4711119 S100%
{per siswa) 6 _1 | 17.5 > 00%%

Adapun realisasi Capaian
Tahun 2016 disampaikan sebagai berikut
a. Angka Melek Huruf

Indikator

Kinerja Sasaran Dinas

Pendidikan Kota Dumai

Target awal dari indikator sasaran ini dalam renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yaitu
Angka melek huruf maksud adalah persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang bias baca
tulis.target capaian kondisi akhir 2015 adalah 99,43% sedangkan realisasi 2016 adalah 99,52%
yang berarti capaian telah melebihi target atau lebih besar dari 100%.
Kegiatan pendukung sasaran ini yaitu kegiatan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun.
b. Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI/Paket A

Target dari indikator sasaran ini yaitu angka partisipasi kasar atau APK SD/MI/Paket A yang
menunjukkkan partisipasi penduduk yang sedang mengenyam pendidikan pada jenjang SD/MV/
Paket A. Angka Partisipasi Kasar (APK) merupakan persentase jumlah penduduk yang sedang
bersekolah pada jenjang pendidikan SD/MU Paket A (berapapun usianya) terhadap jumlah
penduduk usia 7 sampai 12 tahun. Capaian indikator ini sampai tahun 2015 sudah lebih besar

dari 100% begitu juga realisasi 2016 lebih dari 100%.
Kegiatan pendukung sasaran ini yaitu kegiatan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
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¢. Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/Paket B
Target dari indikator sasaran ini yaitu angka partisipasi kasar atau APK SMP/MTs/Paket B
yang menunjukkkan partisipasi penduduk yang sedang mengenyam pendidikan pada jenjang
SMP/MTs Paket B. Angka Partisipasi Kasar (APK) merupakan persentase jumlah penduduk
yang sedang bersckolah pada jenjang pendidikan SD/MI/ Paket A (berapapun usianya)
terhadap jumlah penduduk usia 13 sampai 15 tahun. Capaian indikator ini sampai tahun 2015
cudah lebih besar dari 100% begitu juga realisasi 2016 lebih dari 100%.
Kegiatan pendukung sasaran ini yaitu kegiatan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun.

d. Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A
Target dari indikator sasaran ini yaitu angka partisipasi Murni ( APM ) SD/MI/Paket A yang
menunjukkan persentase jumlah anak pada kelompok usia SD/MI/Paket A yang sedang
bersekolah pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan usianya terhadap jumlah seluruh anak
pada kelompok usia sekolah 7-12 Tahun Bila APK digunakan untuk mengetahui seberapa
banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan di suatu
jenjang pendidikan tertentu tanpa melihat berapa usianya, maka Angka Partisipasi Murni
(APM) mengukur proporsi anak yang bersekolah tepat waktu. Capaian indikator ini sampai
tahun 2015 adalah 100.97% sedangkan realisasi tahun 2016 adalah 98,58% yang berarti
capaian belum memenuhi target yaitu sebesar 98,58%.
Kegiatan pendukung sasaran ini yaitu kegiatan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun

e. Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B
Target dari indikator sasaran ini yaitu yaitu angka partisipasi Murni ( APM ) SMP/MTs/Paket
B yang menunjukkan persentase jumlah anak pada kelompok usia SMP/MTs/Paket B yang
sedang bersekolah pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan usianya terhadap jumlah
seluruh anak pada kelompok usia sekolah 7-12 Tahun Bila APK digunakan untuk mengetahui
seberapa banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan
di suatu jenjang pendidikan tertentu tanpa melihat berapa usianya, maka Angka Partisipasi
Mumi (APM) mengukur proporsi anak yang bersekolah tepat waktu. Capaian indikator ini
sampai tahun 2015 adalah 100.97% sedangkan realisasi tahun 2016 adalah 98,58% yang
berarti capaian belum memenuhi target yaitu sebesar 98,58%.
Kegiatan pendukung sasaran ini yaitu kegiatan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun

f. Rasio ketersediaan sekolah/penduduk usia sekolah: - SD/MI
Target dari indikator sasaran ini yaitu tercukupinya kebutuhan sekolah dengan penduduk usia
7-12 tahun yang bersekolah di jenjang SD/MI dengan target akhir RPJM yaitu 0,277 dan pada
tahun 2016 terealisasi 0,320 dan pencapaian terhadap target RPJM yaitu 115,52%.

Kegiatan pendukung sasaran ini yaitu kegiatan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun.
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a. Rasio ketersediaan sckola h/penduduk usia sekolah: - SMP/MTs
Tareet dari indikator sasaran ini yaitu tercukupinya kebutuhan sekolah terhadap penduduk usia
13.15 tahun yang bersekolah di jenjang SMP/MTs dengan target akhir RPJM yaitu 0,370 dan
nada tahun 2016 terealisasi 0,293 dan pencapaian terhadap target RPJM yaitu 79,18% .

h. Rasio gnru#murid per kelas rata-rata ( SD/MI)
Target dari indikator sasaran ini yaitu terpenuhinya kebutuhan guru/murid perkelas pada
jenjang SD/MI dengan target akhir RPJM yaitu 1:17 dan pada tahun 2016 terealisasi 1:17,9
dan pencapaian terhadap target RPJM yaitu >100%.

i. Rasio guru/murid per kelas rata-rata ( SLTP)
Target dari indikator sasaran ini yaitu terpenuhinya kebutuhan guru/murid perkelas pada

jenjang SMP/MTs dengan target akhir RPJM yaitu 1:16 dan pada tahun 2016 terealisasi 1:17,5
dan pencapaian terhadap target RPJM yaitu >100%.

Keberhasilan dari beberapa indikator kinerja diatas ‘disebabkan adanya dukungan dan
kerjasama yang baik oleh berbagai pihak baik dari Dinas Pendidikan Kota [.)umai dan Sekolah serta
koordinasi yang baik dengan instansi terkait, dan indikator kinerja yang belum tercapai yaitu Angka
Partisipasi Murni (APM) SD dan Angka Partisipasi Murni(APM) SMP disebabkan oleh banyaknya
penduduk yang bersekolah pada jenjang SD memiliki usia >7 tahun dan banyaknya penduduk yang
melanjutkan sekolah diluar daerah.

Anggaran Belanja Dinas Pendidikan Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.
380.856.000.102,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 279.343.834.462,- sedangkan Belanja
Langsung sebesar Rp. 101.512.165.650,- Data alokasi dana dan realisasi anggaran dapat dilihat pada
table dibawah:

Adapun realisasi pelaksanaan Program dan Kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan
sebagai berikut :

1. Program Pendidikan Anak Usia Dini

Program pendidikan anak usia dini dengan anggaran sebesar Rp. 3.011.394.440,00 dan

realisasi sebesar Rp. 2.364.586.230,00 atau 78,52%.

a) Pembangunan Gedung Kantor

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 856.101.640,-
(delapan ratus lima puluh enam juta seratus seribu enam ratus empat puluh rupiah) dengan
target kinerja pembangunan gedung sekolah 3 paket, penyerapan anggaran Rp.
514.795.000,- (lima ratus empat belas juta tujuh ratus Sembilan puluh lima ribu rupiah) atau
60,13%.
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b) Penambahan Ruang Kelas Sekolah;
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 505.000.000,-
(lima ratus lima juta rupiah) dengan target kinerja pembangunan ruang kelas baru 3 paket,
penyerapan anggaran Rp. 504.276.000,- (lima ratus empat juta dua ratus tujuh puluh enam
ribu rupiah) atau 99 86%..

&) Pembangunan Taman, Lapangan Upacara dan Fasilitas Parkir;
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 160.000.000,-
(seratus enam puluh juta rupiah) dengan target kinerja di bangunnya 4 pagar TK dan
semenisasi halaman 1 tk, realisasi penyerapan anggaran Rp. 159.560.000,- (serratus lima
puluh Sembilan juta lima ratus enam puluh ribu rupiah) atau 99.73%.

d) Pembangunan Sarana Air Bersih Dan Sanitary;
Jumlah anggaran yang tersedia dalam kegiatan ini sebesar Rp. 45.000.000,- (empat puluh
lima juta rupiah) dengan target kinerja terbangunnya wc sekolah sebanyak | unit dan
realisasi penyerapan anggaran Rp. 44.780.000,- (empat puluh empat juta tujuh ratur delapan
puluh ribu rupiah) atau 99.51%.

e) Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa;
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 331.000.000,-
(tiga ratus tiga puluh satu juta rupiah) dengan target kinerja tersedianya alat bermain peserta
didik sebanyak 3 lembaga dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 134.659.800,- (seratus
tiga puluh empat juta enam ratus lima puluh Sembilan ribu delapan ratus rupiah) atau
40,68%.

f) Pengadaan Meubiler Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 10.000.000,-
(sepuluh juta rupiah) dengan target kinerja meubiler yang diadakan O set dan realisasi
penyerapan anggaran Rp.0,- (nol rupiah) atau 0%.

g) Pelatihan Kompetensi Tenaga Pendidik
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 0,- (nol rupiah)
dengan target kinerja meningkatnya kemampuan manejerial dan kepemimpinan pengelolaan
TK dan realisasi penyerapan anggaran Rp.0,- (nol rupiah) atau 0.00%.

h) Pengembangan Pendidik Anak Usia Dini
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 60.535.000,-
(enam puluh juta lima ratus tiga puluh lima ribu rupiah) dengan target kinerja Jumlah
Kepala Sekolah yang Mengikuti kegiatan K3 PAUD sebanyak 65 orang dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 49.445.000,- (empat puluh sembilan juta empat ratus empat puluh
lima ribu rupiah) atau 81,68%.
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i) Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 473.444.800,-
(empat puluh tujuh tiga juta empat ratur empat puluh empat ribu delapan ratus rupiah)
dengan target kinerja penyediaan biaya operasional TK sebanyak 4 sekolah dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 462.209.233,- (empat ratus enam puluh dua juta dua ratus
Sembilan ribu dua ratus tiga puluh tiga rupiah) atau 97,63%.

i) Pengembangan Kurikulum, Bahan Ajar dan Model pembelajaran Pendidikan Anak
Usia Dini
Jjumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 244.594.000,-
(dua ratus empat puluh empat juta lima ratus Sembilan puluh empat ribu rupiah) dengan
target kinerja meningkatnya kompetensi guru PAUD sebanyak 150 orang dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 211.910.000,- (dua ratus sebelas juta Sembilan ratus sepuluh ribu
rupiah) atau 86,64%.

k) Penyelenggaraan Koordinasi dan Kerjasama Pendidikan Anak Usia Dini
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 128.585.000,-
(serratus dua puluh delapan juta lima ratus delapan puluh lima ribu rupiah) dengan target
jumlah kepala sekolah yang mengikuti kegiatan koordinasi sebanyak 150 orang dan
realisasi penyerapan anggaran Rp. 116.422.997,- (seratus enam belas juta empat ratus dua
puluh dua juta Sembilan ratus Sembilan puluh tujuh rupiah) atau 90,54 %.

1) Perencanaan dan Penyusunan Program Anak Usia Dini
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 197.134.000,-
(seratus Sembilan puluh tujuh juta seratus tiga puluh empat ribu rupiah) dengan target
terlaksananya program anak usia dini dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 166.528.200,-
(seratus enam puluh enam juta lima ratus dua puluh delan ribu dua ratus rupiah) atau
84.47%.

2. Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun

Program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun dengan anggaran sebesar Rp.

44.027.442.185,00 dan realisasi sebesar Rp. 37.767.571.747,00 atau 85,78%.

2) Pembangunan Gedung Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 7.341.700.000,-
(tujuh miliar tiga ratus empat puluh satu juta tujuh ratus ribu rupiah) dengan target kinerja
terlaksannya pembangunan gedung dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 6.973.529.998,-
(enam miliar Sembilan ratus tujuh puluh tiga juta lima ratus dua puluh Sembilan ribu

Sembilan ratus Sembilan puluh delapan rupiah) atau 94,99%.
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b) Penambahan ruang kelas sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 8.765,320.000,-
(delapan miliar tujuh ratus enam puluh lima juta tiga rats dua puluh ribu rupiah) dengan
target kinerja meningkatnya daya tampung pendidikan dasar dan realisasi penyerapan
anggaran Rp. 7.382.957.900,- (tujuh miliar tiga ratus delapan puluh dua juta Sembilan ratus
lima puluh tujuh ribu Sembilan ratus rupiah) atau 84,23%.

¢) Penambahan ruang guri sckolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 214.000.000,-
(dua ratus empat belas juta rupiah) dengan target kinerja tercukupinya kebutuhan ruang
majelis guru dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 203.900.000,- (dua ratus tiga juta
Sembilan ratus ribu rupiah) atau 95,28%.

d) Pembangunan laboratorium dan ruang praktikum sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 1.168.480.000,-
(satu miliar seratus enam puluh delapan juta empat ratus delapan puluh ribu rupiah) dengan
target kinerja tercukupinya kebutuhan ruan paktik bagi siswa dan realisasi penyerapan
anggaran Rp. 890.257.000,- (delapan ratus Sembilan puluh juta dua ratus lima puluh tujuh
ribu rupiah) atau 76,19%.

¢) Pembangunan taman, lapangan upacara dan fasilitas parkir
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 1.134.000.000,-
(satu miliar seratus tiga puluh empat juta rupiah) dengan target kinerja tesedianya Taman,
Lapangan Upacara dan Fasilitas Parkir Sekolah dan realisasi penyerapan anggaran Rp.
268.820.000,- (dua ratus enam puluh delapan juta delapan ratus dua puluh ribu rupiah) atau
23,71%.

f) Pembangunan Perpustakaan Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 1.528.920.000,-
(satu miliar lima ratus dua puluh delapan juta Sembilan ratus dua puluh ribu rupiah) dengan
target kinerja terbangunnya perpustakaan sekolah dasar Sembilan tahun dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 457.265.000,- (empat ratus lima puluh tujuh juta dua ratus enam
pulu lima ribu rupiah) atau 29,91%.

g) Pembangunan Sarana air Bersih dan Sanitasi
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 1.866.400.000,-
(satu miliar delapan ratus enam puluh enam ribu empat ratus ribu rupiah) dengan target
kinerja dibangunnya sarana sanitasi di sekolah dan realisasi penyerapan anggaran Rp.
1.718.220.000,- (satu miliar tujuh ratus delapan belas juta dua ratus dua puluh ribu rupiah)

atau 92,06%.
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h) Pengadaan Meubiler Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 899.740.000,-
(rupiah) dengan target kinerja tercukupinya kebutuhan meubiler sekolah dan realisasi

penyerapan anggaran Rp. 652.586.000,- (enam ratus lima puluh dua juta lima ratus delapan

puluh enam ribu rupiah) atau 72,53%.

i) Pengadaan perlengkapan Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 7.704.000.090,-
(tujuh miliar tujuh ratus empat juta rupiah) dengan tercukupinya kebutuhan perlengkapan
scholah dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 5.497.601.350,- (lima miliar empat ratus
Sembilan puluh tujuh juta enam ratus seribu tigaratus lima puluh rupiah) atau 71,36%.

i) Rehabilitas Sedang/ Berat Ruang Kelas Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 1.703.750.000,-
(satu miliar tujuh ratus tigajuta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah) dengan target kinerja
telaksananya rehabilitasi ruang kelas dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 1.248.155.500,-
(satu miliar dua ratus empat puluh delapan juta seratus lima puluh lima ribu lima ratus
rupiah) atau 73,26%.

k) Pelatihan Penyusunan Kurikulum
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 173.197.700,-
(seratus tujuh puluh tiga juta seratus Sembilan puluh tujuh ribu tujuh ratus rupiah) dengan
target kinerja meningkatkan kualitas dan kompetensi guru khususnya dalam pembuatan
kurikulum di Kota Dumai dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 168.697.700,- (seratus
enam puluh delapan juta enam ratus Sembilan puluh tujuh ribu tujuh ratus rupiah) atau
97.40%.

I) Penyediaan Bantuan Operasional sekolah BOS Jenjang SD/ M/ SDLB dan SMP/ MTS
serta Pesantren Salafiah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 3.424.599.250,-
(tiga miliar empat ratus dua puluh empat juta lima ratus Sembilan puluh Sembilan ribu dua
ratus lima puluh rupiah) dengan target kinerja terpenuhinya indeks kebutuhan siswa
pertahun yang di subsidi dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 3.360.757.020,- (tiga miliar
tiga ratus enam puluh juta tujuh ratus lima puluh tujuh ribu dua puluh rupiah) atau 98,14%.

m) Penyelenggaran Paket A Setara SD
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 9.420.000,-
(Sembilan juta empat ratus dua puluh ribu rupiah) dengan target kinerja berkurangnya
persentase masyarakat belum taman SD/Setara di Kota Dumai dan realisasi penyerapan

anggaran Rp. 5.410.000,- (lima juta empat ratus sepuluh ribu rupiah) atau 59,00%.
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n) Penyelenggaran Paket B Setara SMP

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 38.500.000,-
(tiga puluh delapan juta lima ratus ribu rupiah) dengan target kinerja berkurangnya
persentase masyarakat belum taman SMP/Setara di Kota Dumai dan realisasi penyerapan

anggaran Rp 37.180.000.- (tiga puluh tujuh juta seratus delapan puluh ribu rupiah) atau

96,57%.

o) Pembinaaan Kelembagaan Sekolah dan Manajemen Sekolah dengan penerapan Manajemen

Berbasis Sekolah (MBS)

jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 79.913.700,-
(tujuh puluh Sembilan juta Sembilan ratus tiga belas ribu tujuh ratus rupiah) dengan target
kinerja Tercapainya pembukuan standar pelayanan minimal (SPM) di Kota Dumai dan
realisasi penyerapan anggaran Rp. 59.033.200,- (lima puluh Sembilan juta tiga puluh tiga
ribu dua ratus rupiah) atau 73,87%.

p) Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 503.025.000,-
(Lima ratus tiga juta dua puluh lima ribu rupiah) dengan target kinerja Jumlak siswa yang
mengikuti kegiatan dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 475.140.200,- (Empat ratus tujuh

puluh lima juta seratus empat puluh ribu dua ratus rupiah) atau 94,46%.

q) Penyebarluasan dan Sosialisasi Berbagai Informasi Pendidikan Dasar

r)

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp 489.896.400,-
(Empat ratus delapan puluh sembilan juta delapan ratus sembilan puluh enam ribu empat
ratus rupiah) dengan target kinerja terlaksananya hari pendidikan nasional dan penyusunan
profil pendidikan mengikuti kegiatan dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 485.251.400,-
(Empat ratus delapan puluh lima juta dua ratus lima puluh satu ribu empat ratus rupiah) atau
99,05%.

Penyediaan Beasiswa Transisi

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp.11.445.000,-
(sebelas juta empat ratus empat puluh lima ribu rupiah) dengan Jumlah pembuatan SPJ
Transisi dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 11.445.000,- (sebelas juta empat ratus
empat puluh lima ribu rupiah) atau 100%.

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 54.629.450,-

(Lima puluh empat juta enam ratus dua puluh sembilan ribu empat ratus lima puluh rupiah)

dengan target kinerja Dokumen Hasil Monitoring Aset Dinas Pendidikan dan realisasi

penyerapan anggaran Rp 54.629.450,- (Lima puluh empat juta enam ratus dua puluh

sembilan ribu empat ratus lima puluh rupiah) atau 100%.
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t) Penyediaan Dukungan Operasional SMP Negeri Kota Dumai
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 5.937.954,885,-
(Lima milyar sembilan ratus tiga puluh tujuh juta sembilan ratus lima puluh empat ribu
delapan ratus delapan puluh lima rupiah) dengan target terbayarnya dukungan operasional
iswa dan realisasi penyerapan anggaran Rp 5.887.593.781,- (Lima milyar delapan ratus
delapan puluh tujuh juta lima ratus sembilan puluh tiga ribu tujuh ratus delapan puluh satu
rupiah) atau 99,15%.

u) Penyelengaraan Ujian Nasional
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 978.800.800,-
(Sembilan ratus tujuh puluh delapan juta delapan ratus ribu delapan ratus rupiah) dengan
target kinerja tersedianya peserta UN dan US SD/MI, SMP/MTS Kota Dumai dan realisasi
penyerapan anggaran Rp 919.677.148,- (Sembilan ratus sembilan belas juta enam ratus
tujuh puluh tujuh ribu seratus empat puluh delapan rupiah) atau 93,86%.

3. Program Pendidikan Menengah

Program pendidikan menengah dengan anggaran sebesar Rp. 23.109.608.825,00 dan realisasi

sebesar Rp. 21.467.146.096,00 atau 92,89%.

a) Pembangunan Gedung Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 107.000.000,-
(Seratus tujuh juta rupiah) dengan target kinerja terpenuhinya kebutuhan sekolah dan
realisasi penyerapan anggaran Rp. 7.000.000 (tujuh juta rupiah) atau 6,54%.

b) Penambahan ruang kelas sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 2.115.500.000,-
(Dua milyar seratus lima belas juta lima ratus ribu rupiah) dengan target kinerja Jumlah
ruang kelas sekolah yang dibangun dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 1.783.903.000,-
(Satu milyar tujuh ratus delapan puluh tiga juta sembilan ratus tiga ribu rupiah) atau
84,33%.

¢) Pembangunan taman, lapangan upacara dan fasilitas parkir
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 657.500.000,-
(Enam ratus lima puluh tujuh juta lima ratus ribu rupiah) dengan target Jumlah
laboratorium/ruang praktek yang dibangun sebanyak 11 unit dan realisasi penyerapan
anggaran Rp. 656.104.000,- (Enam ratus lima puluh enam juta seratus empat ribu rupiah)
atau 99,79%.

d) Pembangunan sarana air bersih dan sanitasi
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 257.950.000,-

(Dua ratus lima puluh tujuh juta sembilan ratus lima puluh ribu rupiah) dengan target
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kinerja Jumlah sarana sanitasi (WC) dan air bersih dan realisasi penyerapan anggaran Rp.
256.470.000,- (Dua ratus lima puluh enam juta empat ratus tujuh puluh ribu rupiah) atau
00 43%.

¢) Pengadaan Alat praktik dan Peraga Siswa
Jumlah anggaran yang ftersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp.
12 719.111.500.- (Dua belas milyar tujuh ratus sembilan belas juta seratus sebelas ribu lima
catus rupiah) dengan target Kinerja Jumlah alat peraga yang disediakan dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 11.790.509.500,- (Sebelas milyar tujuh ratus sembilan puluh juta
lima ratus sembilan ribu lima ratus rupiah) atau 92,70%.

f) Pengadaan Meubiler Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 543.000.000,-
(Lima ratus empat puluh tiga juta rupiah) dengan target kinerja Jumlah meubiler guru dan
siswa vang tersedia dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 541.296.800.- (Lima ratus empat
puluh satu juta dua ratus sembilan puluh enam ribu delapan ratus rupiah) atau 99,69%.

) Pengadaan Perlengkapan Sekolah

re

Jumlah anggaran vang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 261.150.000,-
(Dua ratus enam puluh satu juta seratus lima puluh ribu rupiah) dengan target tersedianya
perlengkapan sekolah dan penyerapan anggaran Rp. 255.802.000,- (Dua ratus lima puluh
lima juta delapan ratus dua ribu rupiah) atau 97,95%.

h) Rehabilitasi Sedang/ Berat Ruang Kelas Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 273.970.500,-
(Dua ratus tujuh puluh tiga juta sembilan ratus tujuh puluh ribu lima ratus rupiah) dengan
Jumlah ruang kelas yang direhabilitasi dan penyerapan anggaran Rp. 273.284.900,- (Dua
ratus tujuh puluh tiga juta dua ratus delapan puluh empat ribu sembilan ratus rupiah) atau
99.75%.

i) Pembinaan Forum Masyarakat Peduli Pendidikan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 23.450.000,-
(Dua puluh tiga juta empat ratus lima puluh ribu rupiah) dengan target kinerja Jumlah
kesebelasan yang mengikuti liga sepak bola dan realisasi penyerapan anggaran Rp.
23.450,000,- (Dua puluh tiga juta empat ratus lima puluh ribu rupiah) atau 100%.

i) Penyediaan Bantuan Operasional Mutu (BOMM)
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 0,- (nol rupiah)
dengan target kinerja Penerapan Sistem manajéemen mutu 1S0.9001.2008 dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 0,- (nol rupiah) atau 0,00%.

k) Penyelenggaraan Paket C Setara SMU
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 63.350.000,-
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(seratus dua juta tiga ratus ribu rupiah) dengan target Jumlah siswa yamg mengikuti peket C
dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 49,100,000, (Empat puluh sembilan juta seratus ribu
rupiah) atau 77,51 %.

Pembinaan kelembagaan sekolah dengan penerapan manajemen berbasis sekolah (MBS)
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp, 301,164,000,
(Tiga ratus satu juta seratus enam puluh empat ribu rupiah) dengan target Terpantaunys
perhembangan program pendidikan dan kondisi sekolah realisasi penyerapan anggaran Rp.
100,051,350, (Tiga raws juta lima puluh satu ribu tiga ratus lima puluh rupiah) atau

Q0 6%,

m) Penvediaan Dukungan Operasional SMA dan SMK Negeri di Keta Dumai

n)

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 4.336.724.475,-
(Empat milyar tiga ratus tiga puluh enam juta tujuh ratus dua puluh empat ribu empat ratus
rjuh puluh lima rupiah) dengan target terpenuhinya kebutuhan operasional Sekolah 12
bulan dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 4.272.088,636,- (Empat milyar dua ratus tujuh
puluh dua juta delapan puluh delapan ribu enam ratus tiga puluh enam rupiah) atau
98.51%.

Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa SMA/ MA/ SMK

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 464.527.400,-
(Empat ratus enam puluh empat juta lima ratus dua puluh tujuh ribu empat ratus rupiah)
dengan target kinerja Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan dan realisasi penyerapan
anggaran Rp 373.892.960,- (Tiga ratus tujuh puluh tiga juta delapan ratus sembilan puluh

dua ribu sembilan ratus enam puluh rupiah) atau 80,49%.

o) Penyelenggaran Uji Kompetensi Kejuruan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 366.359.850,-
(Tiga ratus enam puluh enam juta tiga ratus lima puluh sembilan ribu delapan ratus lima
puluh rupiah) dengan target kinerja Jumlah siswa yang mengikuti kompetensi dan realisasi
penyerapan anggaran Rp 329.127.750,- (Tiga ratus dua puluh sembilan juta seratus dua
puluh tujuh ribu tujuh ratus lima puluh rupiah) atau 89,84%.

p) Penyelenggaraan Ujian Nasional

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp, 618.851.100,-
(Enam ratus delapan belas juta delapan ratus lima puluh satu ribu seratus rupiah) dengan
target kinerja terlaksananya kegiatan UN dan US SMA/MA/SMK Kota Dumai dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 555.065.200,~ (Lima ratus lima puluh lima juta enam puluh lima
ribu dua ratus rupiah) atau 89,69%.
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4. Program Pendidikan Luar Biasa

Program pendidikan luar biasa dengan besaran anggaran sebesar Rp. 238.975.412,00 dan

realisasi sebesar Rp. 225.736.059,00 atau 94.46%.

4) Pembinaan Forum Masyarakat Peduli Pendidikan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 62.050.000,-
(Enam puluh dua juta lima puluh ribu rupiah) dengan dengan target terlaksananya lomba
PTK PAUD NI dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 60.094.000,- (Enam puluh juta
sembilan puluh empat ribu rupiah) atau 96,85%.

b) Penyediaan Dukungan Operasional Sekolah Luar Biasa

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 176.925.412.-
(Seratus tujuh puluh enam juta sembilan ratus dua puluh lima ribu empat ratus dua belas
rupiah) dengan dengan target tersedianya biaya operasional sekolah yang efisien dan
realisasi penyerapan anggaran Rp. 165.642.059,- (Seratus enam puluh lima juta enam ratus

empat puluh dua ribu lima puluh sembilan rupiah) atau 54,93%.

5. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Program peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan dengan anggaran sebesar Rp.
21.247.761.130,00 dengan realisasi sebesar Rp. 19.522.599.700,00 atau 91,88%.

a) Pelaksanaan sertifikasi pendidik

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 467.995.010,-
(Empat ratus enam puluh tujuh juta sembilan ratus sembilan puluh lima ribu sepuluh rupiah)
dengan target kinerja mutu pendidikan meningkat dan realisasi penyerapan anggaran Rp.

438.729.200,- (Empat ratus tiga puluh delapan juta tujuh ratus dua puluh sembilan ribu dua

ratus rupiah) atau 93,75%.

b) Pelaksanaan Uji Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 313.765.950;-
(Tiga ratus tiga belas juta tujuh ratus enam puluh lima ribu sembilan ratus lima puluh
rupiah) dengan target Kinerja jumlah guru yang mengikuti dan realisasi penyerapan
anggaran Rp. 93.539.450,- (Sembilan puluh tiga juta lima ratus tiga puluh sembilan ribu

empat ratus lima puluh rupiah) atau 29,81%.

¢) Pelatihan Bagi Pendidik Untuk Memenuhi Standar Kompetensi

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 632.892.200,-

(Enam ratus tiga puluh dua juta delapan ratus sembilan puluh dua ribu dua ratus rupiah)

dengan target kinerja terlatihnya guru kurikulum dan terlatihnya guru labor dan pengelola

labor dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 334.345.700,- (Tiga ratus tiga puluh empat juta

tiga ratus empat puluh lima ribu tujuh ratus rupiah) atau 52,83%.
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d) Pembinaan Kelompok Kerja Guru (KKG)

<

—

Jumlah anggaran Yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 317.260.000,-
(Tiga ratus tujuh belas juta dua ratus enam puluh ribu rupiah) dengan target kinerja
meninghatnya kreativitas guru dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 102.992.000,-
(Seratus dua juta sembilan ratus sembilan puluh dua ribu rupiah) atau 32,46%.
Pengembangan Mutu Dan Kualitas Program Pendidikan Dan Pelatihan Bagi Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan

jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp.
18.772.660.000.- (Delapan belas milyar tujuh ratus tujuh puluh dua juta enam ratus enam
puluh ribu rupiah) dengan target kinerja pendidik yan profesional dan realisasi penyerapan
anggaran Rp. 17.830.595.000,- (Tujuh belas milyar delapan ratus tiga puluh juta lima ratus
sembilan puluh lima ribu rupiah) atau 84,70%.

Pengembangan Sistem Perencanaan dan pengedalian Program Profesi pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 549.552.200,-
(Lima ratus empat puluh sembilan juta lima ratus lima puluh dua ribu dua ratus rupiah)
dengan target kinerja Guru Pengawas Kepala Sekolah dan pengawas sekolah yang
berprestasi dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 547.078.200,- (Lima ratus empat puluh
tujuh juta tujuh puluh delapan ribu dua ratus rupiah) atau 99,55%.

g) Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 193.635.770,-
(Seratus sembilan puluh tiga juta enam ratus tiga puluh lima ribu tujuh ratus tujuh puluh

rupiah) dengan target kinerja Jumlah guru yang dilayani proses angka kredit dan kenaikan

pangkatnya dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 175.320.150,- (Seratus tujuh puluh lima

juta tiga ratus dua puluh ribu seratus lima puluh rupiah) atau 90,54%.

6. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan

Program manajemen pelayanan

pendidik dengan besaran anggaran sebesar Rp.

3.923.901.853,00 dan realisasi sebesar Rp. 1.588.428.013,00 atau 91,45%.
a) Pelaksanaan evaluasi hasil kinerja bidang pendidikan

ni sebesar Rp. 80.050.000,-

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan i
erja satuan pendidikan yang

(Delapan puluh juta lima puluh ribu rupiah) dengan target kin
survei dan realisasi penyerapan anggaran Rp.

atau 94,57%.

disurvei dan jumlah laporan hasil
75.700.000,- (Tujuh puluh lima juta tujuh ratus ribu rupiah)

-
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b) Pelaksanaan kerjasama secara kelembagaan di bidang pendidikan
Jumlah anpgaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan int sebesar Rp. V18,001,000,
(Sembilan ratus lima belas juta sembilan pulub tiga vibu pial) dengan target Kinetja
disusunma RENSTRA pendidihan dan realisasi penyerapan anggaran Rp. 810,694,000,

(Delapan ratus enam belas juta enam ratus sembilan putuh empat ribu rupiah) atau 89,258%.

L)
—

Pengendalian dan pengawasan pencrapan azaz efesiensi dan efektivitas penggunaan dana
Jelonsitras

Jumlah angearan yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 210,256,400,
(Dua ratus sepuluh juta dua ratus lima puluh enam ribu empat ratus rapiah) dengan target
\ineria laporan monitoring  yang tersedia dan realisasi  penyerapan anggaran  Rp.
133.499.700.- (Seratus tiga puluh tiga juta empat ratus sembilan puluh sembilan ribu tujuh
ratus rupiah) atau 63,49%.

d

p—

Qosialisasi dan advokasi berbagai Peraturan Pemerintah di bidang pendidikan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 342.573.500,-

(Tiga ratus empat puluh dua juta lima ratus tujuh puluh tiga ribu lima ratus rupiah) dengan

target Kinerja terlaksananya manajemen pelayanan pendidikan dan realisasi penyerapan

anggaran Rp. 310.943.497,- (Tiga ratus sepuluh juta sembilan ratus empat puluh tiga ribu

empat ratus sembilan puluh tujuh rupiah) atau 90,77%

¢) Pembinaan Komite Sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 88.831.000,-
(Delapan puluh delapan juta delapan ratus tiga puluh satu ribu rupiah) dengan target kinerja
satuan pendidikan yang dinilai kondisi kebersihan lingkungannya dan realisasi anggaran
Rp. 83.030.600,- (Delapan puluh tiga juta tiga puluh ribu enam ratus rupiah) atau 93,47%.

f) Penerapan Sistem dan Informasi Manajemen Pendidikan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 1.244.277.943,-
(Satu milyar dua ratus empat puluh empat juta dua ratus tujuh puluh tujuh ribu sembilan
ratus empat puluh tiga rupiah) dengan target kinerja data siswa yang di input dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 1.164,949.332,- (Satu milyar seratus enam puluh empat juta
sembilan ratus empat puluh sembilan ribu tiga ratus tiga puluh dua rupiah) atau 93,62%.

g) Penyelengggaraan Pelatihan, Seminar dan Lokakarya, serta Diskusi [lmiah tentang Berbapai

Isu Pendidikan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar R

(Tiga ratus lima puluh tujuh juta lima ratus tujuh puluh sembilan ribu empat ratus rupiah)
PTK dan realisasi

p. 357.579.400,-

dengan target kinerja jumlah peserta yang mengikuti sosialisasi NU
penyerapan anggaran Rp. 350.441,400,- (Tiga ratus lima puluh juta empat ratus empat

puluh satu ribu empat ratus rupiah) atau 98,00%.
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h) Monitoring, Evaluasi Dan Pelaporan
Jjumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 685.240.610,-
(Enam ratus delapan puluh lima juta dua ratus empat puluh ribu enam ratus sepuluh rupiah)
dengan target kinerja terdatanya sarana prasarana pendidikan di Kota Dumai dan realisasi
penyerapan anggaran Rp. 653.169.484,- (Enam ratus lima puluh tiga juta seratus enam

puluh sembilan ribu empat ratus delapan puluh empat rupiah) atau 95,32%.

,  URUSAN WAJIB KESEHATAN
2. DINAS KESEHATAN

pelaksanaan program di bidang kesehatan selama tahun 2016 dapat dilihat dari pencapaian
sasaran Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kota Dumai
sebagai berikut :

Tabel 4.2
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Menurunnya Mortalitas (angka kematian)

No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Capaian
1. | Angka Kematian Bayi Kc|$5rr;f£{(:dup <th = o
2. | Angka Kematian Balita Ke;ﬁ;,;, m:l(:dup o ™ =
' :11%::irkan SR o I{el;;eal:ilr‘:no-fl{i’gup 125 109,32 100%
4 t:]i'l:a Harapan Hidup Waktu Tahun 70,06 2025 e

Pencapaian indikator kinerja dari Sasaran 1 yakni menurunnya Mortalitas (angka kematian)
pada tahun 2016 adalah sebesar 100%.
a. Angka Kematian Bayi
Angka kematian bayi mencerminkan kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan terhadap
perinatal, Pada tahun 2016 jumlah kasus kematian bayi yang ditemukan di Kota Dumai
sebanyak 113 kasus dari 8.233 kelahiran hidup. Dengan demikian angka kematian bayi di Kota
Dumai sebesar 13,73 per 1.000 kelahiran hidup. Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun
2015 dimana angka kematian bayi sebesar 14,10 per 1000 kelahiran hidup, terlihat angka
kematian bayi pada tahun 2016 mengalami sedikit penurunan. Bila dibandingkan dengan
target indikator Kota Dumai tahun 2016 yakni 23 per 1.000 kelahiran hidup, maka pencapaian
angka kematian bayi di Kota Dumai masih di bawah target (yang berarti tingkat pencapaiannya
baik). Hal ini menggambarkan kualitas kuantitas pelayanan kesehatan terhadap perinatal masih
baik. Pencapaian Angka Kematian Bayi Tahun 2014 sampai dengan 2016 Kota Dumai dapat di

lihat pada grafik 4.1 berikut ini :
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) Grafik 4.1
Pencapaian Angka Kematian Bayi Kota Dumai
Dari Tahun 2014 sampai dengan 2016
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus kematian bayi terbanyak berada di Kecamatan Dumai
Selatan yakni sebanyak 26 kasus, disusul dengan Kecamatan Bukit Kapur sebanyak 20 kasus,

seperti terlihat pada grafik4.2 berikut ini :

Grafik 4.2
Pencapaian Kematian Bayi Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai tahun 2016 ~ - 113
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Penyebab kematian bayi didominasi oleh kasus Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan

Asfiksia.

. Angka Kematian Balita

an tingkat permasalahan kesehatan anak dan faktor-faktor

Angka kematian balita menggambark ‘
sanitasi dan penyakit infeksi.

lain yang berpengaruh terhadap keschatan anak balita seperti gizi,
Pada tahun 2016 jumlah kasus kematian balita yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 139
matian balita tahun 2016 di Kota Dumai sebesar 16,88 per

kasus, Dengan demikian angka ke
tahun 2015 dimana angka

1.000 kelahiran hidup. Bila dibandingkan dengan pencapaian .
per 1000 kelahiran hidup, terlihat adanya peningkatan angka

kematian bayi sebesar 16,64
Kota Dumai tahun 2016

kematian balita. Namun bila dibandingkan dengan target indikator . s
yakni 32 per 1.000 kelahiran hidup, maka pencapaian angka kematian balita 1m masrh—dl
bawah target (yang berarti tingkat pencapaiannya masih baik). Pencapaian Angka Kematian

i e S
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Balita dan Tahun 2014 sampai dengan 2016 Kota Dumai dapat di lihat pada grafik 4.3 berikut
ini :
Grafik 4.3

Pencapai?n Angka Kematian Balita Kota Dumai
Dari Tahun 2014 sampai dengan 2016
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Berdasarkan Kecamatan, jumlah kasus kematian balita terbanyak berada di Kecamatan Dumai
gelatan yakni sebanyak 32 kasus, disusul denganK ecamatan Bukit Kapur sebanyak 28 kasus,
seperti terlihat pada grafik 4.4 berikut ini :

Grafik 4.4
Jumlah kematian Balita Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2016

Kecamatan i

Penyebab kematian balita masih didominasi oleh kasuskejang demam, Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) dan Asfiksia.
¢. Angka Kematian Ibu

Angka kematian ibu berguna untuk menggambar
status gizi dan kondisi ibu, kondisi kesehatan lingkungan,

kan tingkat kesadaran perilaku hidup sehat,
tingkat pelayanan kesehatan

terutama untuk ibu hamil, waktu melahirkan dan masa nifas. Pada tahun 2016 jumlah kasus

kematian ibu dengan penyebab langsung yang ditemukan di Kota Dumai sebanyak 9 kasus dari
ka kematian ibu tahun 2016 di Kota Dumai

8233 kelahiran hidup. Dengan demikian ang

sebesar 109,32 per 100.000 kelahiran hidup. Bila dibandingkan
per 100.000 kelahiran hidup, maka terlihat ada

la dibandingkan dengan target

dengan pencapaian tahun 20135,

di mana angka kematian ibu sebesar 145,75

sedikit penurunan angka kematian ibu pada tahun 2016. Bi

--_-ﬂ“____—'—-—-—
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indikator Kota Dumai tahun 2016 yaknj 125per 100.000 kelahiran hidup, maka pencapaian

.+ kematian ibu ini masih di .
angka kem itian sih dibawah target (yang berarti tingkat pencapaiannya baik).

pencapaian Angka Kematian Ibu dari tahun 2014 sampai dengan 2016Kota Dumai dapat di

lihat pada grafik 4.5 berikut ini :

_ . Grafik 4.5
Pencapaian Angka Kematian Ibu Melahirkan di Kota
Dari Tahun 2014 sampai dengan 2016

Dumai
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus kematian ibu terbanyak berada di Kecamatan Dumai

Timur sebanyakSkasus, seperti terlihat pada grafik 4.6 berikut ini :

Grafik 4.6
Jumlah Kematian Ibu Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2016
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Penyebab kematian ibu terbanyak adalahkarena perdarahan sebanyak 4 kasus disusul dengan

pre eklmasi berat sebanyak 2 kasus.Berdasarkan kelompok umur, kasus kematian ibu
5 tahun yakni sebanyak 5 kasus, sedangkan

terbanyak terjadi pada kelompok umur 20-3 i
tian terbanyak pada kelompok ibu nifas sebanyak

berdasarkan kelompok kematian, kasus kema
6 kasus seperti terlihat pada grafik berikut ini:

S -
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4. Angka Harapan Hidup Waktu Lahir
Mulai tahun 2016 Karena ada perubahan metodologi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
vang salah salah satu indikatornya adalah Angka Harapan Hidup Saat Lahir (AHH), maka
Badan Pusat Statistik Pusat telah merilis data IPM dengan mengunakan metode baru, Dengan
diterapkannya metode baru dalam menghitung IPM menyebabkan level IPM metode baru lebih
rendah dibandingkan dengan IPM metode lama termasuk Angka Harapan Hidup Saat Lahir
(AHH).
Pada tahun 2016 angka harapan hidup waktu lahir (umur harapan hidup) di Kota Dumai
sebesar 70,25 tahun (diasumsikan sama dengan tahun 2015 karena data terbaru dari BPS belum
ada). Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2014 yakni sebesar 70,05 tahun terlihat ada
sedikit peningkatan angka harapan hidup waktu lahir. Meningkatnya angka harapan hidup
waktu lahir secara tidak langsung memberikan gambaran tentang adanya kemungkinan
peningkatan kualitas hidup dan kesehatan dalam masyarakat sehingga dapat menurunkan
angka kematian. Pencapaian Angka Harapan Hidup waktu lahir di Kota Dumai tahun 2016
dapat di lihat pada geafik 4.8berikut ini :

Grafik 4.8
Pencapaian Angka Harapan Hidup Waktu Lahir di Kota Dumal
Tahun 2016
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Tabel 4.3
Angka llar_wn Hidup Saat Lahir (AHH)Dengan Metode Baru
Di Indonesia, Provinsi Riau dan Kota Dumai
Dari Tahun 2010 sampai dengan 2016

(No | Tabun | Indonesia

i . esia_ | Provinsi Riau Kota Dumai

. | i 6981 70,15 69.93
2 | 2011 70,01 70,32 69,95
) S 70,20 70,49 70,02
& | 2003 | 70,40 70,67 70,04
s | 2014 | = 7059 ] 70.76 70,05
e F_-_- e 20 IS_ _T“_-"‘.)‘ 70,93 70.25
o1 3 —re -

7 2016 70,70 70.93 70.25

gumber : Badan Pusat Stansuk Pusat Tahun 2016
* /N, World Population Prospects the 2012 revision

Tabel 4.4
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Menurunnya Merbiditas (Angka Kesakitan)

No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Capaian
poe——1 » rl s
|. | Angka Kesakitan Malaria per 1.000
penduduk : 0.06 100%
2 | Angka Kesembuhan Penderita TB . ;
Paru BTA + % 88 88,38 00%
(3| Prevalensi Penderita HIV. Terhadap % = o =
Penduduk Beresiko
1 | Anghka Kesakitan Demam Berdarah per 100.000 60 91.58 4737%
Dengue (DBD) penduduk

Sumber : Dinas Kesehatan Keta Dumai

Pencapaian indikator Kinerja dari Sasaran 2 yakni menurunnya Morbiditas (angka kesakitan)

pada tahun 2016 adalah sebesar 86,84%.

e. Angka Kesakitan Malaria
Upaya kegiatan pengendalian vektor melalui penyemprotan rumah (IRS) dapat dinilai belum
efektif bila dilihat dari dampak terhadap peningkatan angka malaria klinis. Pada tahun 2016
ditemukan sebanyak 2.906 kasus malaria klinis. Dari 2.906 kasus yang ada terdapat 18 kasus
penderita malaria positif sehingga di dapatkan Annual Parasite Incidence (API) sebesar 0,06
per 1.000 penduduk. Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2015 di mana Anmfai
Parasite Incidence(AP1) sebesar 0,06 per 1.000 penduduk, terlihat pencapaiannya statis. Bila
dibandingkan dengan target indikator Kota Dumai tahun 2016 yaknil per 1.000
pendudukmaka pencapaian Annual Parasite Incidence (AMI) ini masih di bawah target (yang

). Seluruh penderita Malaria (100%) telah mendapat

berarti tingkat pencapaiannya masih baik .
. but dapat dilihat dari grafik 4.9 dibawah

pengobatan standar di puskesmas. Pencapaian terse

ini;

Iv-22
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: Grafik 4.9
Pencapaian Angka Kesakitan Malarin
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Berdasarkan hecamatan, jumlah kasus Malaria positif terbanyak ditemukan di Kecamatan
Bukit Kapur yakni sebanyak 13 kasus (65%). Hal tersebut disebabkan tingginya mobilitas
penduduk baik warga lokal maupun warga pendatang dari luar Kota Dumai dan pembukaan
lshan perkebunan yang berpotensial berkembangnya nyamuk malaria. Hal ini cukup
mengejutkan mengingat dacrah yang selama ini dikenal dengan daerah high endemis Malaria
adalah Kecamatan Sungai Sembilan. Dengan faktor resiko tersebut maka satu wilayah
Kceamatan Bukit Kapur menjadi daerah high endemis Malaria, Kecamatan Sungai Sembilan
merupakan kecamatan terbanyak kedua ditemukannya kasus Malaria positif yakni sebanyak
3kasus, seperti terlihat pada grafik 4.10 berikut ini :

Grafik 4.10

Jumlah Kasus Malaria Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2016

20 - 18
18
16 -
1 4
12 4

yEwng

.

ﬁ;;;l;ﬂfl
j !
RESRRRN

Kecamatan

. Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +

Pada tahun 2016 dari total 284 penderita TB Paru BTA + yang ditemukan dan diberikan
pengobatan dengan OAT selama 6 bulan, sebanyak 251 orang dinyatakan sembuh (hasil
pemeriksaan dahaknya menunjukan 2 kali negatif). Dengan demikian pencapaian angka
kesembuhan penderita TB Paru BTA + adalah sebesar 88,38%. Bila dibandingkan dengan
pencapaian tahun 2015 sebesar 89,68%, maka terlihat ada penurunan angka kesembuhan
penderita TB Paru BTA +. Namun bila dibandingkan dengan target Kota Dumai sebesar 88%,

maka pencapaian angka kesembuhan penderita TB Paru BTA + tahun 2016 sudah mencapal

target. Pencapaian angka kesembuhan penderita TB Paru BTA + dari tahun 2014 sampai

dengan dapat dilihat dari grafik 4.11 berikut ini :
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) Grafik 4.11
Penta!ﬂlal‘l Angka Kesembuhan Penderita TB Paru BTA +
Kota Dumai dari tahun 2014 sampai dengan 2016
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g prevalensi Penderita HIV terhadap Penduduk Beresiko
Sampai dengan akhir tahun 2016, jumlah kumulatif kasus HIV yang dijumpai di Kota Dumai
scbanyak 341 kasus yang terdiri dari 305kasus lama dan 36 kasus baru yang ditemukan tahun
2016. Dari 341 kasus HIV yang ditemukan, jumlah penderita HIV yang meninggal sebanyak
107 orang sehingga jumlah penderita HIV yang hidup sampai saat ini adalah 234 orang,
Dengan demikian prevalensi penderita HIV terhadap penduduk beresiko pada tahun 2016

adalah sebesar 0,72% (jumlah penduduk beresiko HIV sebanyak 32.719 orang).

Grafik 4.12
Prevalensi Penderita HIV Terhadap Penduduk Beresiko
Kota Dumai dari tahun 2014 sampai dengan 2016

Bila dibandingkan dengan pencapaian tahun 2015 dimana prevalensi penderita HIV terhadap

penduduk beresiko sebesar 0,69%, maka terlihat ada peningkatan
2016 Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai tahun 2016 sebe

tersebut masih di bawah target. Melihat potensi Kota Dumai sebagai Kota Jasa dan Industri,
sebagai pintu gerbang keluar masuknya

angka prevalensi pada tahun

sar < 1%, maka pencapaian

daerah yang memiliki pelabuhan internasional dan

bagi wisatawan asing maupun pelaut asing, serta mobilisasi penduduk dari dan ke

kabupaten/kota yang memiliki angka prevalensi HIV/AIDS cukup ti
maka tidak tertutup besar kemungkinannya

nggi seperti Kota Batam,

Tanjung Balai Karimun, serta Kepulauan Riau,
Pen}'ﬂki‘- HIVH\[DS akan menjadi pennasaiahan di Kota Dumai.
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Grafik 4,13
Data Kasus HIV/AIDSKota Dumai
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h. Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengué (DBD)
Kota Dumai merupakan daerah endemis Demam Berdarah Dengue (DBD). Pada tahun 2016 di
Kota Dumai ditemukan kasus DBD sebanyak 290 kasus atau IR = 91,58 per 100.000
penduduk dengan angka kematian2 orang atau CFR = 0,69%. Bila dibandingkan dengan tahun
2015 dimana ditemukan kasus DBD sebanyak 367 kasus atau IR= 115,89per 100.000
penduduk dengan kematian sebanyak | kasus atau CFR = 0,54%, maka ada sedikit penurunan
angka kesakitan Demam Berdarah Dengue. Namun bila dibandingkan dengan target indikator
Kota Dumai yaitu 60 per 100.000 penduduk, maka angka tersebut melebihi target indikator
Kota Dumai (yang berarti tingkat pencapaiannya kurang baik). Untuk itu masih diperlukan
kerja keras dalam upaya menurunkan angka kesakitan DBD di Kota Dumai pada tahun
mendatang. Masih tingginya angka kesakitan DBD terutama disebabkan oleh faktor perilaku,
lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat yang masih mendukung sebagai tempat
berkembang biaknya nyamuk vektor DBD seperti + 80% penduduk Dumai masih
menggunakan bak—bak penampung air hujan (PAH) dalam memenuhi kebutuhan air bersih,
serta tingginya mobilitas penduduk. Di samping itu, dampak dari global warming juga memicu
meningkatnya angka kesakitan DBD. Dari hasil pengamatan data jumlah kasus DBD dalam
kurun waktu tertentu menunjukkan grafik naik turun. Berdasarkan pengamatan tersebut, ada
suatu masa yang menunjukkan pola jumlah kasus DBD yang lebih tinggi di banding waktu-
waktu lainnya, yang biasanya muncul setiap lima tahun. Inilah yang kemudian di sebut dengan
siklus lima tahunan DBD.
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Berdasarkan kecamatan, jumlah kasus DBD terbanyak ditemukan di Kecamatan Dumai Timur
yakni sebanyak 82 kasus, disusul dengan Kecamatan Dumai Selatan sebanyak 61 kasus, seperti
terlihat pada grafik 4.15 berikut ini :

Grafik 4.15
Jumlah Kasus DBD Berdasarkan Kecamatan
Di Kota Dumai Tahun 2016

Kecamalan

nularan kasus DBD dilakukan dengan metode fogging

Untuk meminimalisir dan mencegah pe
n untuk memutuskan rantai penularan dengan cara

erinfeksi Virus Dengue). Nyamuk yang telah
pabila tidak dibunuh maka selama hidup
penyakit DBD. Kegiatan fogging focus
asarkan rekomendasi hasil penyelidikan
radius 200 M2 dan dilakukan di 100

focus. Fogging atau pengasapan dilakuka
membunuh nyamuk dewasa yang telah Infektif (t
menggigit penderita akan menjadi infektit dan a
nyamuk tersebut akan menjadi sumber penyebaran
dilakukan setiap ditemukan kasus tersangka DBD berd

epidemiologi (PE) dengan luas daerah penyemprotan atau
interval 1 (satu) minggu. Namun demikian,

fokus sebanyak 2 siklus dengan
jan penyakit demam berdarah,

fogging/pengasapan bukanlah solusi dalam upaya pengendal
upaya yang paling efektif adalah dengan pemberantasan saran

seluruh warga masyarakat dan secara terus menerus.

g nyamuk secara serentak oleh

;\h:,‘l_'_'———q_.______'__
&
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N Persentase Balita Dengan Gizi Buruk

s gist sangat erat hatanmva dengan permasalahan kesehatan secar wmim, karena
samping merupakan faktor predisposisi yang dapat memperpatah penyakit fnfekst secara
aesung dan juga dapat menyebabhan pangguan kesehatan individual, Bahkan status gied
wrin vang masih berada dalam Kandungan dan bavi vang sedang menyusul sangat dipengaruhi
Jeh status gizi ibu hamil dan ibu menyusui. Pengukuran gizi pada balita ditokuskan pada
rngkat kecukupan gizinya yang divkur melatui berat badan terhadap wmur atan berat badan
rerhadap tinggi badan yang dilakukan di posyandu. Menurut Departemen Kesehatan RI(2008),
gizi buruk adalah suatu keadaan Kurang gizi tingkat berat pada anak berdasarkan indeks berat
badan menurut tinggi badan (BB/TB) = 3 standar deviasi WHO-NCHS dan ditemukan tanda-
randa klinis marasmus, kwashiorkor, dan marasmus-kwashiorkor, Pada tahun 2014 sampai
dengan 2013 tidak ditemukan Kkasus balita dengan gizi buruk di Kota Dumai, sehingga
persentase balita dengan gizi buruk di Kota Dumai adalah 0%. Namun mulai tahun 2015,
sudah ditemukan kasus balita dengan gizi buruk. Hal Ini berkat optimalisasi implementasi
kegiatan perawatan keschatan masyarakat (perkesmas) yang mulai diaktitkan kembali sejak
tahun 2015, salah satunya melalui pelacakan kasus balita dengan gizi buruk, Pada tahun 2016
ditemukan 3 kasus balita dengan gizi buruk di wilayah kerja Puskesmas Jaya, Dengan
demikian persentase balita dengan gizi buruk di Kota Dumai pada tahun 2016 adalah 0,01%.
Bila dibandingkan dengan tahun 2015 dimana ditemukan kasus gizi buruk sebanyuk 5 kasus,
maka ada peningkatan kasus gizi buruk pada tahun 2016. Bila dibandingkan dengan target
Kota Dumai Tahun 2016 yakni sebesar 3%, maka pencapaian tersebut masil di bawah target.

Grafik 4.10

Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Buruk Kota Dumai darl Tahun 2014 sampai dengan 016
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Kescluruhan kasus gizi buruk sudah diintervasi dengan pemberian makanan tambahan

: _ susu sela T :
pemulihan berupa susu selama 90 hari, sudah dilakukan pemantauan oleh TPG dengan
pelakukan pengukuran antropometri meliputi penimbangan BB setiap minggu, pengukuran

‘I el 8 a, pemeriksa: ims ole .
IR setiap bulannya. pemeriksaan Klinis oleh dokter puskesmas, dan pemberian konseling dan

P(-n}ululmn gizi kepada ibu atau pengasuhnya.

. persenfase Balita Dengan Gizi Kurang

Gizi Kurangadalah gangguan Keschatan akibat kekurangan atau ketidakseimbangan zat gizi
yang diperlukan untuk pertumbuhan, aktivitas berfikir dan semua hal yang berhubungan
dengan kehidupan. Kekurangan zat gizi adaptif bersifat ringan sampai dengan berat. Gizi
turang banyak terjadi pada anak usia kurang dari 5 tahun. Kasus balita dengan gizi kurang di
Kota Dumai masih sering ditemukan dan jumlahnya cenderung mengalami peningkatan. Hal
ini disebabkan oleh tingginya mobilitas warga pendatang dari luar Kota Dumai, dimana warga
pendatang ini pada umumnya masih kurang berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dan
jarang mau datang ke sarana keschatan (posyandu, poskeskel dan puskesmas) untuk
memeriksakan kesehatan balitanya. Selama tahun 2016 kasus balita dengan gizi kurang yang
ditemukan di Kota Dumai sebanyak 152 kasus dari 37.247 balita yang ditimbang, sehingga
persentase balita dengan gizi kurang di Kota Dumai adalah sebesar 0,41%. Bila dibandingkan
dengan tahun 2015 dimana kasus balita dengan gizi kurang yang ditemukan di Kota Dumai
sebanyak 126 kasus dengan persentase balita dengan gizi kurang sebesar 0,41%, terlihat ada
peningkatan kasus balita dengan gizi kurang. Bila dibandingkan dengan target Kota Dumai

Tahun 2016 yakni sebesar 7%, maka pencapaian tersebut masih di bawah target.

Grafik 4.17
Pencapaian Persentase Balita Dengan Gizi Kurang
Kota Dumai dari Tahun 2014sampai dengan 2016

(-SSR R

n kesehatan masyarakat (perkesmas) yakni pelacakan
tahun 2016 ditemukan 207 kasus balita gizi kurang dan

berupa pemberian PMT pemulihan berupa susu yaitu
kan

Melalui pelaksanaan kegiatan perawata
kasus balita dengan gizi kurang selama
balita BGM, Setelah dilakukan intervensi
sebanyak 80 gram selama 90 hari dan pema
pengukuran antropometri yaitu menimbang be

ntauan setiap minggunya dengan cara melaku
rat badan dan mengukur tinggi badan balita,
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Rp- 04.457.531
pelanja Langsung s¢
Rp. 12.956.139.438,-

Deryelongpuradn UYsisin Permerinisl Dutrck

2016 jumlah kasus balita gizi kurang dan balita BGM berkurang menjadi 38

pada akhir tahun
(asus balita gizi kurang. Melalui pemantauan pertumbuhan balita yang dilakukan secara terus
enerus setiap bulannya di posyandu terutama pada balita BGM (Bawah Garis Merah) oleh
sehatan, pengadaan PMT (Pemberian Makanan Tambahan), pemberian vitamin

petugas ke
pcnyuluhan gizi kepada masyarakat khususnya ibu-ibu yang memiliki balita, maka

palita dan
kejadian gizi kurang pada balita diharapkan dapat segera diantisipasi.

Anggaran Belanja Dinas Keschatan Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016 sebesar
016.98.- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 34.124.139.400,- sedangkan
besar Rp.60.333.391.616,98,-. Untuk realisasi belanja tidak langsung menjadi

atau terserap 96,58 % dan belanja langsung terserap Rp. 54.684.304.954,-

| glal 20,64 %.

Adapun realisasi pelaksanaan Program dan Kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan

sebagai berikut:

_ Program Obat dan Perbekalan Kesehatan

. Program Upaya Kesehatan Masyarakat

Pada tahun 2016 jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp 2.375.814.000 dan realisasi

penyerapan anggaran sebesar Rp2.284.012.117atau sebesar96,14% untuk melaksanakan

kegiatan sebagai berikut :

tan pengadaan obat dan perbekalan keschatan

pengadaan obat dan perbekalan kesehatan dialokasikan dana sebesar Rp
Rp 2.284.012.117atau sebesar96,14%.

a) Kegia
Pada kegiatan
7 375.814.000dengan realisasi penyerapan sebesar
Adapun indikator kinerja keluaran kegiatan ini adalahpenyediaan obat dan perbekalan

kesehatan di puskesmas dengan realisasi sebesar 100%.

Pada tahun 2016 jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp28.567.593.593,54 dan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 24.092.547.764 atau sebesar 84,34% untuk

melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a) Kegiatan pelayanan kesehatan penduduk miskin di puskesmas dan jaringannya
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.18.722.183.506,54 dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp15.593.080.083atau

sebesar 83,29% dari anggaran.Adapun indikator kinerja keluaran kegiatan ini
adalahpelaksanaan pelayanan JKN di puskesmas dan pembinaan pelayanan jaminan

kesehatan dengan realisasi sebesar 100%.

b) Kegiatan pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarand dan prasarana puskesmas dan

jaringannya

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp3.939.712.266
b LKP] Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran 2016 | Iv-29
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dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp3.572.921.277atau sebesar 90,69% dari
anggaran.Adapun indikator kinerja keluaran kegiatan ini jumlah pengadaan peralatan
Lesehatan puskesmas dan jaringannya, dengan realisasi semuanya sebanyak [100%.

¢) Kegiatan peningkatan kesehatan masyarakat ‘
jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp28.620.000
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp28.070.000atau sebesar 98,08% dari
anggaran.Adapun indikator kinerja keluaran kegiatan ini adalah pelaksanaan lomba
posyandu teladan sebanyak 194 posyandu dan pelacakan kasus balita BGM, gizi kurang dan
gizi buruk 150 kasus, dengan realisasi semuanya 100%.

d) Kegiatan peningkatan pelayanan dan penanggulangan masalah kesehatan
jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rpl 1083.641.321dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp405.635.861 atau sebesar

37,43% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah :

) Tabel 4.6 .-
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016

penanggulangan masalah kesehatan
Indikator dan tolak ukur kinerja Target Kinerja
keluaran Satuan g ncana | Realisasi Cakupan

_Pclal\sazmun periemuan AMP kali 2 2 100%

Pelacakan kasus kematian ibu dan bayi Kasus 30 30 100%

Pelaksanaan pertemuan pengembangan

diri dan peningkatan Kinerja petugas Angkatan 1 1 100%

kesehatan

Penyediaan rumah tunggu kelahiran RKT 1 1 100%

kt;:;lzah bidan yang mengikuti pelatihan Orang 15 15 100%

Dapat dilihat dari Tabel4.6 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk pelaksanaan

petemuan AMP pelacaknya kematian ibu dan bayi, pelaks
penyediaan rumah tunggu kelahiran dan jumlah bidan yang

anaan pertemuan pengembangan diri dan

peningkatan kinerja petugas kesehatan,

mengikuti pelatihan APN semuanya mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja

¢) Kegiatan peningkatan pelayanan keschatan khusus
dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Jumlah anggaran yang tersedia
Rp 49.200.000 atau sebesar

Rp55.400.000dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar

88,81% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Tabel 4.7

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016

Pelayanan kesehatan khusus = s
Indika . arget nerja Cakupan
ikator da;::l:r::kur kinerja Satuan F_EE‘EL‘- Realisasi akup
Jumlah puskesmas yang mendapat puskesmas 10 10 100%
mbinaan pro kesehatan indera —
Juf:‘i?_h puskesmas yang mn:nda_;?a't puskesmas 10 10 100%
-55_"_*“" program keschatan jiwa Bainin: inlS E L e el
umizh sckolah yang dilakukan i 256 256 100%
Lpenjaringan keschatan e, TR

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumai

ai Akhir Tahun Anggaran 2016
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Dapat dilihat dan Tabel 4. 7 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk jumlah
~ ane mendapatkan pembi ; 2
ckesmas yang mendaj pembinaan program kesehatan indera, jumlah puskesmas yang

.mbinaan  progr cesehe i :
aendapat pembinaan  program kesehatan jiwa, jumlah sckolah yang dilakukan penjaringan

eschatan- €
f Kegiatan peningkatan pelayanan kesehatan

Can cak ' : 0 - ; P
apaian cakupannya sudah 100% dari realisasi target Kinerja.

jumlah anggaran  vang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp#.595.036.500dengan realisasi penyerapan anggaran secbesar Rpd.301.661.943atau
sebesar 93,62% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah -

. ' _ Tabel 4.8
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Pelayanan kesehatan

ikator dan tolak ukur kinerja keluaran Target Kinerja

e - = - Satuan | Rencana Real:sasi Cakupan

Jumlah pelaksanaan pembinaan manajemen i

uskesmas Kali 2 2 100%
| Jumiah pelaksanaan kegiatan perkesmas Bulan 12 12 100%
[TJumlah puskesmas yang mendapat penilaian
| akreditasi puskesmas Puskesmas 10 8 80%

umlah anak yang mendapat pelayanan

]Jﬂ aslal yang pat pelay sunat _— _— ” -

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumai

Dapat dilihat dari tabel 4.8 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk Jumlah
pelaksanaan pembinaan manajemen puskesmas, Jumlah pelaksanaan kegiatan perkesmas, Jumlah
puskesmas yang mendapat penilaian akreditasi puskesmas, semua cakupannya sudah 100% dari
realisasi target kinerja sedangkan Jumlah anak yang mendapat pelayanan sunat massal realisasi 0 %.

g) Kegiatan peningkatan pelayanan kesehatan rujukan dan rumah sakit

Jumlah anggaran yang tersedia dalam elaksanakan kegiatan ini sebesar Rp143.000.000.

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp141.978.600 atau sebesar 99,29% dari

anggaran.Adapun indikator kinerja keluaran adalah :

Tabel 4.9 ‘
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota I)un:m'[‘ahun 2016
Pelayanan kesehatan rujukan dan rumah sakit

Target Kinerja
Indikator dan tolak ukur kinerja keluaran Satuan Rencana | Realisasi Cakupan
Jumlah sarana pelayanan kesehatan di Sarana 18 18 100%
RS,rad,lab yang dibina
Pelaksanaan sistem pelaporan SIMRS Triwulan 4 4 100%
Pelaksanaan pelayanan kesehatan rujukan kali 1 i 100%
dokter spesialis di puskesmas P
Pelaksananaan Up date kepesertaan jaminan kali 2 ? e
kesehatan kota dumai

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumai
rja keluaran untuk jumlah sarana

Dapat dilihat dari table 4.9 diatas pencapaian indikator kine
n SIMRS, pelaksanaan

Pelayanan kesehatan di RS,Rad, Lab yang dibina, pelaksanaan sistem pelapora

Pelayanan kesehatan dokter spesialis ke puskesmas, dan pelaksanaanUp data kepesertaan jaminan

kesehatan kota dumai semuanya mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

T
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L Program pengawasan Obat dan Makanan

T ‘
Pade tahu 2016 jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp71.758.000dan realisasi
penyerapt anpgaran sebesar Rp7 1L 758.000atau sebesar 100% untuk melaksanakan kegiatan
\‘;,'!\.-h‘.;li bertkut:
a) Regiatan peninphatan penpawasan keamanan pangan dan bahan berbahaya
anggaran  yang  tersedia

Jumlah dalam

melaksanakan scbhesar

Rpﬂ_‘-Sh.l\m'dclmuli realisasi penyerapan anggaran sebhesar Rp71.758,000atau sebesar
100% dati anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah :

kegiatan  ini

o ‘ _ Tabel 4.10
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumal Tahun 2016
_Pengawnsan kenmanan pangan dan bahaya berbahayna

Indikator dan tolak ukur Kinerja 3 T e -
. kelvavan PRUR ler:l;‘]:t hil:::{;nsi Cakupan
Jumlah apouk yang diawasi dan di bina Sarana 38 T T
Jumlah toho ebat yang diawasi dan dibina Sarana 30 30 100%
| Jumlah toko makanan dan minuman yang .
diawasi dan dibina Sarana 30 30 100%
Jumlah IRTP yang diawasi dan dibina Sarana 50 50 100%
Jumlah pengawasan dan pembinaan obat k
| ke puskesmas puskesmas 10 10 100%

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dicmai

Dapat dilihat dari tabel 4.10 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk jumlah apotik
yang diawasi dan di bina, jumlah toko obat yang diawasi dan dibina, jumlah IRTP yang diawasi dan
gibina, jumlah toko makanan-minuman yang diawasi dan dibina dan jumlah pengawasan dan

pembinaan obat ke puskesmas semuanya mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

4. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
Pada tahun 2016 jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp 682.290.750 Dari anggaran
tersebut direalisasikan sebesar Rp 681.250.250atau sebesar 99,85% untuk melaksanakan
kegiatan sebagai berikut:
a) Kegiatan pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp175.760.000
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp175.760.000 atau sebesar 100% dari

anggaran.

Tabel 4.11
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumal Tahun 2016
Promosi dan Informasi sadar hidup sehat

Indikator da inerja [ Target Kinerja i
Illelt::-:: i Satuan Rencana Realisasi C:l;::
Jumiah pembinaan kelurahan siaga aktif | Kelurahan 20 20
Jumlah pelaksanaan promkes dengan kali 15 15 100%

_mengpunakan media cetak (buletin koran)

Terlaksananya promosi kesehatan Kali 4 4 100%
| menggunakan media elektronik (televisi)

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumal

Dapat dilihat dari tabel 4.11 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk jumlah

————

1.KP) Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran 006 | V=32




A

Pesgpelenggurann Usesnn Peomerintall Paeral

pembiﬂaa" kelurahan siaga aktif, jumlah pelaksanaan promkes dengan menggunakan media cetak

(b

(ielev

aletin koran), dan terlaksananya promosi

is1) semuanya mencapai cakupan 100% dari realis

kesehatan dengan menggunakan media elektronik

asi target kinerja.

b) Kegiatan penyuluhan masyarakat pola hidup bersih dan sehat

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp306.177.250

. aran sebesar Rp305.968.250 atau sebesar 99.93% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

dengan realisasi penyerapan angg

o . L Tabel 4.12
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Penyuluhan masyarakat pola hidup bersih dan sehat

Indikator dan tolak ukur Kinerja keluaran Satuan Target Kinerja
Jumlah pembinaan PHBS tatanan sckolah Sekolah legana Real|i§am C1lf;;§rs“
Jumlah penyuluhan Napza dan penyakit =
menular lainnya Sekolah 45 45 100%
Jumlzh penilaian PHBS Tatanan rumah
tangga kelurahan 10 10 100%

| Jumlah pelatihan dokter kecil . Kali 1 1 100%

Sumber ; Dinas Kesehatan Kota Dumai

Dapat dilihat dari tabel 4.12 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk jumlah

pembinaan PHBS tatanan sekolah, jumlah penyuluhan Napza dan penyakit menular lainnya , Jumlah

penilzian PHBS tatanan rumah tangga dan jumlah pelatihan dokter kecil semuanya mencapai

czkupan 100% dari realisasi target Kinerja.

=
e

b

anggaran tersebut direalisasikan sebesar Rp186.90
dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan di bawah ini:

¢) Kegiatan peringatan hari kesehatan nasional

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar  Rp
150.900.000dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 150.125.000atau sebesar
99,49%dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah kegiatan peringatan

Hari Kesehatan Nasional sebanyak | kegiatan dengan realisasi sebesar 100%.

d) Peningkatan sumber daya manusia bidang kesehatan

kegiatan ini sebesar Rp49.453.500
r 99,89%dari

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 49.397.000 atau sebesa

anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah pelaksanaan pembinaan dan
n 4 kali,jumlah pelaksanaan pendataan tenaga

memiliki 5 jenis ketenagaan,

pengawasan tempat praktek tenaga kesehata

kesehatan yang teregistrasi 3 kali dan jumlah puskesmas yang

realisasi sebesar 100%.

5. Program Perbaikan Gizi Masyarakat .
Pada [ahun 2016 jumlah anggﬂrﬂﬂ untuk prOgram ini scbes&l' Rpl86.9‘44.000 Da.n total

3.000 atau sebesar 99,98% yang
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ialan Pembenan tambahan makanan dan vitamin

‘ang i
p anggaran yang tersedia dalam Melaksanakan kegi
o e beif
alisast penyerapan angear glatan ini sebe

a) Ke

jumla
sar  Rp97.616.000

s“] SLI,L hTil| I{ ) ) .
; ) )] {}{ ﬂ i Csar I “{] 0 da

Jengan re
garan- Adapun indikator Kinerja keluaran adalah
£ didly;

ang
’ . ut Tabel 4.1
an Indik: ja S a
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Keschatan Kota D
! A Dumai Tahun 2016

Pemberian tam}
£ 1h
" Indikator dan tolak ukur kinerja ———-l"_ﬂiill_knnnn dan vitamin

keluaran ) Satuan ——_]_‘L[E_QLM_“_-——
Jomtah vitamin A untuk bayi, balitadan | | Rencana | Realisas; | C2kupan
s kapsul e =y
jbu nifas psu 13.448 0
Jumlah balita yang mendapat vitamin ﬁﬁ_ﬁ:ﬁfa__ 0%
Iu:nM““"“ gizi kurang/buruk Balita 300 500 100% |
— TV L — - 40 9
Pelaksanaan data bumil KEK dan PM1 40 100%
bumil KEK v s 25 100%

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumai

Dapat dilihat dari tabel 4.13 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk jumlah vitami

4 untuk bayl, balita, dan ibu nifas, jumlah balita yang mendapat vitamin, jumlah PMT bal‘ir::n-li?
jang buruk dan pelaksanaan data bumil KEK dan PMT bumil KEK semuanya mencapai cakuggaar:
(0% dari realisasi target kinerja.

4 Kegiatan penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), anemia gizi besi,Gangguan Akibat

kurzng Yodium (GAKY). kurang vitamin A dan kekurangan zat gizi mikro lainnya
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp89.328.000 dengan

ralisasi penyerapan anggaran sebesar Rp89.287.000 atau sebesar 99.95% dari anggaran. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah :

Tabel 4.14

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016

Penanggulangan Kurang energi protein (KEP)

Indikator dan tolak ukur kinerja Target Kinerja
keluaran . Batann Renca:a Reajlisasi Cakupan
Penpadaan stiker P2BS dan SKDN lembar 2.850 2.850 100%
Pelaksanaan pengumpulan data Kelurahan 33 33 100%
tauan garam beryodium
Emlfnﬂdaan MP-ASI balita 6-24 Anak 20 20 100%
u

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumai
Dapat dilihat dari table 4.14 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk Pengadaan

Sker P2BS dan SKDN, Pelaksanaan pengumpulan data pemantauan garam beryodium

?Pcnﬁaﬂ&&n MP-ASI balita 6-24 bulan, semuanya mencap % dari realisasi target
NErja,

ai cakupan 100

6.
Program Pengembangan Lingkungan Sehat ‘
sebesar Rp608.863.000 Dari total

Pada tahun 2016 jumlah anggaran untuk program ini

1.000atau sebesar 99,92% yang dialokasikan

“nggaran tersebut direalisasikan sebesar Rp608-30

melalui kegiatan di bawah ini:
ngan sehat

a) Kegiatan pengkajian pengembangan lingku
kan kegiatan ini sebe

Anggaran yang tersedia dalam melaksana

sar Rp608.863.000dcngan
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Adapun indikator kinerja keluaran adalah -

“_'_...):-N'-"-._-M. W'-‘m'"'“—-—‘-——-—.___“________’_—_v
- W“‘"‘ (snann Pemerintad Dutrad

realisasi penyerapan anggaran sebesar - Rp608.363.000atau

sebesar 99,92% dari anggaran,

- Yabel 4,15
AoSasaran Dings Kesel
Kajian l"rugmnlmngnn Lk

Capaian Indikator Kiner
an Kotn Dumal Tahun 2016
lingkungan sehat

Indikator dan tolak wkur Kinerjn keluaran Satuan |- Target Kiner N

|mlmnuu pel: aksanaan pengawasan kuahtasmr | _Rencana | Realisagi | Ctkupan
Jdan sarana air bersih yang dihasilkan Dokumen 2 : s
Dokumen pelaksanaan penanggulangan beneang M _ v
asap Y mnuhhmlk an Dokumen 9 : —
I l)\\ul\.llmﬂl'. n pels Whsanaan pengawasg wm T dan e

TP2M Y ang dihasilhan Dokumen 2 . e
lkaLumcn pelaksanaan ke u watan klinik sanit; Wi di

uskesmas yang dihasilkan Dokumen 2 " T
Dokumen pcl:tlvi wnaan pengawasan dan ol

I‘_"‘_‘_‘h!'_‘,l“_ﬂ*l‘_ﬂﬁ K yang dihasilkan Dokumen 2 2 m—

Dapat dilihat dari tabel 4.15 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran dokumen pelaksanaan

pengawasan kualitas air dan sarana air bersih yang dihasilkan,dokumen pelaksanaan penanggulangan

yencana asap yang dihasilkan, dokumen pelaksanaan pengawasan TTU dan TP2M yang dihasilkan,

jolumen pelaksanaan kegiatan klinik sanitasi di puskesmas yang dihasilkan, dokumen pelaksanaan

pengawasan dan pembinaan pos UKK yang dihasilkansemuanya mencapai cakupan 100% dari

realisasi target kinerja.

7. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular

\‘_\——

Padatahun 2016 jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp2.970.841.650Dari total
anggaran tersebut direalisasikan sebesar Rp 2.928.886.886 atau sebesar 98,59% yang

dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan di bawah ini:

2) Kegiatan penyemprotan/fogging sarang nyamuk

Jumlah

98,42% dari anggaran.

anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp528.824.050dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 520.490.648atau sebesar

Adapun indikator kinerja keluaran adalahjumlah pelaksanaan fogging

fokus sebanyak 283 semuanya mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja,

b) Kegiatan pengadaan alat fogging dan bahan-bahan fogging

¢) Kegiatan pengadaan vaksin penyakit menular

dalam melaksankan kegiatan ini sebesar Rp. 60.640.000

ran sebesar Rp. 60.640.000 atau sebesar 100% dari
keluaran untuk jumlah ketersediaan insektisida DBD

Jumlah anggaran yang tersedia
dengan realisasi penyerapan angga

anggaran.Adapun indikator kinerja

semuanya mencapai cakupan 100 % dari realisasi target kinerja.

m melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp63.655.200

Jumlah anggaran yang tersedia dala :
55200 atau sebesar 100% dari

ran sebesar Rp63.6

dengan realisasi penyerapan angga 1
luaran adalah jumlah vaksin anti rabies yang tersedia

anggaran.Adapun indikator kinerja ke

e —————————
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sebanyak 49 keur, terlaksananya pengambilan vaksin rutin ke Dinas Kesehatan Propinsi 12
bulan semuanya mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

d) Kegiatan pelayanan vaksinasi bagi balita dan anak sekolah
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp87.806.000dengan realisasi penyerapan anggaran sebesitar Rp87.796.600atau sebesar
99,99% dari anggaran.Adapun indikatorkinerja keluaran adalah pelaksanaan pelayanan
bulan imunisasi anak sekolah sebanyak 110 SD dari target 110 SD, pelaksanaan catch up
campaign campak SD di 110 SD dari target 110 SD dengan realisasi sebesar 100%.

¢) Kegiatan pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp1.159.457.900
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rpl.135.787.600 atau sebesar 97,96% dari

anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Tabel 4.16
Capaian !ndikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Pencegahan dan penanggulangan penyakit menular

Indikator dan tolak ukur kinerja keluaran | Satuan Target Kinerin Cal:lpl
Rencana | Realisasi
Terlaksananya larvasidasi massal Kali 2 2 100%
Pelaksanaan PE DBD larvasidasi selektif Kasus 325 325 100%
Pelaksanaan penemuan BTA(+) TB paru Kasus 250 250 100%
Penyediaan lavarsida Kg 1.500 1.500 100%
{’;Elstjanaan Transmition Assesment Survey | ¢4 1.0 5 s 100%

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumai

Dapat dilihat dari tabel 4.16 diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk terlaksananya
larvasidasi massal, Pelaksanaan PE DBD larvasidasi selektif, Pelaksanaan penemuan BTA(+) TB

Paru, penyediaan lavarsida, pelaksanaan survey TAS di sekolah, semuanya mencapai cakupan 100%

dari realisasi target kinerja.
f) Kegiatan peningkatan imunisasi

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp818.237.000dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp809.461.838atau sebesar

98.93% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah pembinaan peningkatan

cakupan imunisasi, pelaksanaan PIN, pelaksanaan pengelolaan rantai penyimpanan vaksin

dan monitoring vaksin bOPV dengan realisasi sebesar 100%.
g) Kegiatan peningkatan surveilance epidemiologi dan penanggulangan wabah
dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Jumlah anggaran yang tersedia
besar

Rp252.221.500dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp251.055.000atau se
99,54% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:
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Tabel 4,17

Capaian Indikator Kinerja Sas
’ sasaran . Y 1
__,,_,:‘_“5_\1‘!!!,!3t_!‘_?[{i-._lf_l_!\l_qln nas Kesehatan Kota Dumal Tahun 2016

— S gl dan penanggulangan wabal
{ndikator dan tolak ukur Kinerja keluaran Satuan Target Kinerjn .
e " Cakupan
f'¥l;1kﬁ~"_'*_'l'511 pt_x‘ﬂ_‘lf‘}’}iﬁﬁ_‘_‘_'_"_?_}ff"“'._!"”‘”‘."""“‘f':"' calon g Jemaaly Hﬂllg‘i:‘t"n Realivas :
Fﬁéﬂai%ﬁéj—‘_?"__"i‘hﬂ"_"ﬁ-'-'—"cm"E"“‘ Jemaah calon hajy ) e - — 250 AR
-T‘;I‘.‘ﬁﬁ_ laksarnaan peny ehidihan epidennolog K1y T kali \ 29, 2.34%
Famiah pelaksanaan deteksi dini faktor resiho UM A LW
Poshindy E——— il I 2 100%
SBme-'p""‘“ Kesehatan Aota Dumai -~ S R e —

Dapat dilihat dari tabel diatas pencapaian  indikator Kinetja keluaran untuk pelaksanaan

: eschatan jemaah calon haji, pelaks: e S :
meksaall K J e a1, pelaksanaan vaksinasi meningitis Jemaah calon haji, dan
FI&ILSSN’"“" penyelidikan epidemiologi KLB, Jumlah pelaksanaan deteksi dini faktor resiko PTM di
pbindu semuanya mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

§. Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
Pada tahun 2016 jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp13.586.832.795,44 Dari total
anggaran tersebut telah direalisasikan sebesar Rp12.802.161.679 atau sebesar 94,22% yang
dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan di bawah ini:
a) Kegiatan penyusunan standar pelayanan kesehatan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp$7.884.600
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp87.678.000 atau sebesar 99.76% dari

anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Tabel 4.18
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Standar pelayanan kesehatan

Indikator dan tolak ukur kinerja Target Kinerja
keluaran . Satusa Rencana | Realisasi Cakupan

Jumlah dokumen Rencana Kinerja Tahun 100%
(RKT) yang dihasilkan Dokwoen | | 1
Jumlah dokumen Penetapan Kinerja (PK) Diokasmen 1 i 100%
yang dihasilkan
Jumlah dokumen Rencana Kerja Dinas Dokumes i | 100%
Kesehatan
Jumlah dokumen Musrenbang Dinas Dokumen i 1 100%
Kesehatan yang dihasilkan

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Durnai
rja keluaran untuk jumlah dokumen

n Kinerja (PK) yang

Dapat dilihat dari tabel diatas pencapaian indikator kine
Rencana Kinerja Tahun (RKT) yang dihasilkan, jumlah dokumen Penetapa

dihasiliap, jumlah dokumen Rencana Kerja Dinas Keschatan, dan jumlah dokumen Musrenbang

Dinas Kesehatan yang dihasilkan semuanya mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

b) Kegiatan evaluasi dan pengembangan standar pelayanan kesehatan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp60.993.600

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp59.972.500 atau sebesar 98.33% dari

anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Bl A _
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Tabel 4,19

N Ki“.“,‘h Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumal Tahun 2016
. ___Evaluasi standa r pelaynnan kesehatan

Capaian Indi

e ator dan tolak wkur Kiner - -
p—" ‘I‘L{'lunmn R Satuan . Varget Kinerja | Cak
Rencana Realisasi et e

| Jumiah dokumen rencana ke dan _Realisasi s sl
! I_m&k-_u.-mqllli.-\\ Perubahan T A 2016 Dokumen | | oo
| yang dihasilkan 0

fl;:n-.‘i.ui dokumien Rencana Kerja dan e
| Anggaran (RKA) TA 2017 yang Dokumen | 1 100%
| d]h_;ﬁi_fk.".n . . - o
[ Tamlah pertenuan evaluasi pelaksanaan e
| anggaran vang dilaksanakan Kali k] 5 100%
[ Jumlah dokumen DHA vang dihasilkan

i umkunwn l | 100%
QY f;é'.;.ﬂ_ﬁd(;ﬁ.;l;m;ﬂu;;;f -

Dapat dilihat dari tabel diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk jumlah dokumen
«ncana Kerja dan Anggaran (RKA) Perubahan T.A 2016 yang dihasilkan, jumlah dokumen Rencana
Kega dan Anggaran (RKA) T.A 2016 yang dihasilkan, jumlah pertemuan evaluasi pelaksanaan
smggaran yang dilaksanakan sebanyak 3 kali dan jumlah dokumen DHA yang dihasilkan semuanya
mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

¢) Kegiatan Pembangunan dan pemutakhiran data dasar standar pelayanan kesehatan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp551.692.375
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp548.699.000 atau sebesar 99.46% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Tabel 4.20

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Pembangunan dan pemutakhiran data dasar standar pelayanan kesehatan

Target Kinerja

Indikator dan tolak ukur kinerja keluaran Satuan Rm“ngn Realjisasi Cakupan

Jumlah pertemuan validasi data yang Kali | I 100%

dilaksanakan

Jumlah pertemuan evaluasi pengelola SIK Kali 2 1 100%

vang dilaksanakan

Jumlal.h dokumen profil kesehatan yang Dokumen 1 1 100%

dihasilkan

Jumlah dokumen informasi ringkas keschatan | o o o0 1 1 100%
|_yang dihasilkan

Jumlah puskesmas yang melaksanakan sistem | o oo 10 10 100%

informasi keschatan

Jumlah rumah sakit yang melaksanakan RS 3 3 100%
{ sistem informasi keschatan

Dapat dilihat dari tabel diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk jumlah pertemuan
Validasi data yang dilaksanakan, jumlah pertemuan evaluasi pengelola SIK yang dilaksanakan,
jumlah dokumen profil kesehatan yang dihasilkan, jumlah dokumen informasi ringkas keschatan
yang dihasilkan, jumlah puskesmas yang melaksanakan sistem informasi kesehatan dan jumlah
Mimah sakit yang melaksanakan sistem informasi kesehatan semuanya mencapai cakupan 100% dari

realisas; target kinerja,

\‘—‘.—
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4) Kegiatan monitoring, evaluasi dan pelaporan
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jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp109.842.360
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp109.295.000 atau 99.50% dari anggaran.

Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Tabel 4.21

Capaian Indikator Kinerja S_:'asaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Monitoring, evaluasi dan pelaporan

e

Indikator dan tolak ukur kinerja keluaran Satuan Target Kinerja
- Rencana | Realisasi | °FUuPan
Jumlah dokumen evaluasi Standar Pelavanan
Minimal (SPM) yang dihasilkan Dokumen 4 4 100%
Jumlah dokumen laporan kematian yang
dihasilkan Dokumen | 1 100%
| dihasilkan
Jumlah dokumen laporan tahunan yang
dihasilkan ; Dokumen ! 1 100%
Jumlah dokumen laporan akuntabilitas kinerja
ang dihasilkan Dokumen 1 l 100%
Jumlah dokumen LPPD dan LKPJ Dinas
Keschatan yang dihasilkan Dokumen 2 2 100%

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Dumoi

Dapat dilihat dari tabel diatas pencapaian indikator kinerja keluaran untuk jumlah dokumen

evaluasi

Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang dihasilkan, jumlah dokumen laporan kematian

yang dihasilkan, jumlah dokumen laporan tahunan yang dihasilkan, jumlah dokumen laporan

akuntabilitas kinerja yang dihasilkan dan jumlah dokumen LPPD dan LKPJ Dinas Kesehatan yang

dihasilkan semuanya mencapai cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

¢) Kegiatan BLUD Puskesmas Dumai Kota

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp2.081.440.342
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp1.810.410.100 atau sebesar 86.98% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya pelayanan yang
berkualitas dengan cakupan 100% dari realisasi target kinerja

Kegiatan BLUD Puskesmas Dumai Barat

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp889.421.022,92

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp873.756.576 atau sebesar 98.24% dari

anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah adalah terlaksananya pelayanan yang

berkualitas dengan cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

g) Kegiatan BLUD Puskesmas Bukit Kapur

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiata

n ini sebesar Rp1.207.679.893,76
2.069 atau sebesar 95.76% dari

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp1.156.48
laksananya pelayanan yang

anggaran. Adapun indikator Kinerja keluaran adalah ter
berkualitas dengan cakupan100% dari realisasi target kinerja.

h) Kegiatan BLUD Puskesmas Sungai Sembilan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
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Rrp 171 1.199.838,34 dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 1.768.951.462 atau
gebesar 98,36% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya
pelayanan Yang berkualitas dengan cakupan103,37% dari realisasi target kinerja.
i) Kegiatan BLUD Puskesmas Medang Kampai
Jjumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp777.784.630,70
dengan realisasi penycrapan anggaran sebesar Rp745.349.088 atau sebesar 95,83% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya pelayanan yang
berkualitas dengan cakupan100% dari realisasi target kinerja.
Kegiatan BLUD Puskesmas Bumi Ayu
jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rpl.225.?98.466,71 dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rpl.040.912.927 atau
sebesar  84.92% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah
adalahterlaksananya pelayanan yang berkualitas dengan cakupan100% dari realisasi target
kinerja.
k) Kegiatan BLUD Puskesmas Bukit Timah
Jjumlahanggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 483.497.391,17
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp478.281.462 atau sebesar 98,92% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya pelayanan yang
berkualitas cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

I) Kegiatan BLUD Puskesmas Jaya Mukti

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp2.136.468.447,43 dengan
sebesar 95,33% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya

pelayanan yang berkualitas dengan cakupan100% dari realisasi target kinerja.

m)Kegiatan BLUD Puskesmas Purnama
ia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp7

sebesar Rp749.597.415 atau sebesar 99,56% dari

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp2.036.788.880 atau

Jumlah anggaran yang tersed 52.921.586,15

dengan realisasi penyerapan anggaran
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya pelayanan yang
berkualitas cakupan 100% dari realisasi target kinerja.

n) Kegiatan BLUD Bukit Kayu Kapur

Jumiah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp1.510.208.241,26 dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rpl.335.987.200 atau
sebesar 88.46% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya

pelayanan yang berkualitas cakupan 100% dari realisasi target kinerja.
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Jialokasikan melalui kegiatan-kegiatan di bawah ini:
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99.800 atau sebesar 97,96% yang

3) Kegiatan pembangunan puskesmas
Jumlah angt‘,{ara.n yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 4.003.610.000
dengan realisas! P'-?TT}"-'TEIPHH anggaran sebesar Rp. 3.902.893.000 atau sebesar 97,48% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah puskesmas yang dibangun 3
unit dengan realisasi 100%

h) Kegiatan rehap sedang/berat puskesmas
Jjumlahanggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp3.790.447.000
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 3.755.306.500 atau sebesar 99,07% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah rehabilitasi puskesmas
sebanyak 3 puskesmas dengan 100%

¢) Kegiatan rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan iniscbesar Rp150.000.000
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rpl148.682.000 atau sebesar 99,12% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah pelaksanaan rehabilitasi
pustu/poskeskel sebanyak 1 unit dengan realisasi sebesar 100%.

d) Kegiatan monitoring, evaluasi dan pelaporan
alam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp228.719.000

Jumlah anggaran yang tersedia d
an sebesar Rp199.518.300 atau sebesar 87.23% dari

dengan realisasi penyerapan anggar
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah puskesmas yang dibina

sebanyak 2kali dengan realisasi sebesar 100%.

0. p rogram Peningkatan Pelayanan Kesehatan anak balita

Pada tahun 2016 jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp75.985.000. Dari total
(}/ "
anggaran tersebut telah direalisasikan sebesar Rp 75.985.000 atau sebesar 100% yang

dialokasikan melalui kegiatan di bawah ini:

" Kegiatan K balita
penyuluhan kesehatan anak ba N
am melaksanakan kegiatan 1ni sebesar Rp28.620.000

n sebesar Rp 28.620.00

|uaran adalah pelaksanaan eva
dengan realisasi sebesar

Jumlah an ia dal
ggaran yang tersed 0 atau sebesar 100% dari

dﬁﬂ n . . rara
gan realisasi penyerapan anggar luasi SDIDTK di 10

anggaran, Adapun indikator kinerja ke

i fasilitatif kesehatan anak

Puskesmas dan pelaksanaan supervis
100%,
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) Kepiatan pelatihan dan pendidikan perawatar, anak bali
. atan anak bality

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini seb
Slatan 1 sebesar Rp47.365.000

sehesar Rp 47.365(
T 05000 atau sebes; " I
Adapun indikator kinerja keluaran sty

dengan realisasi penyerapan angparan
anggaran: adalah
' ade pelaksanaan pertemuan

rt 1 " x 2 . ptnguatan
kapasilas pelugas program anak | kali dan pelaksanaan pelatihan SHK (Skrining Hi id
. PO ; " SKFININE Hipotyroi
Kmmcnll:ﬂ)!-it:mlldny‘l mencapai cakupan 100% dari realisasi target Kiner] o
sasi target Kinerja.

i, Program Peningkatan Pelayanan Keschatan Lansia
pada tahun 2016 jumlah anggaran unwk program ini sebesar Rpl01.687.000 Dari total
anggaran terscbut telah direalisasikan scbesar Rp101.687.000 atau sebesar 100% yang
dialokasikan melalui kegiatan di bawah ini:
a) Kegiatan pelayanan keschatan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp101.687.000
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp101.687.000 atau sebesar 100% dari

anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Tabel 4.22
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kota Dumai Tahun 2016
Pelayanan Kesehatan

Indikator dan tolak ukur kinerja pp— Target Kinerja Cakupan
keluaran Rencana Realisasi

Pelaksanaan lomba senam lansia Kali I I 100%

Pelaksanaan bimbingan teknis . ”

program lansia Kali 2 2 100%

Pelaksanaan pertemuan ilmiah Kali 1 1 100%

kesehatan lansia

Pelaksanaan bimtek peningkatan Kali I 1 100%

kapasitas pengelola program

Dinas Kesehatan Kota Dumai

Dapat dilihat dari Tabel 4. 22diatas pencapaian
ksanaan bimbingan teknis program lansia,

rta Pelaksanaan bimtek peningkatan
r 100%.

indikator kinerja keluaran untuk

Pelaksanaan lomba senam lansia, Pela
Pelaksanaan pertemuan ilmiah kesehatan lansia, s€

kapasitas pengelola program dengan realisasi semuanya sebesa

b.RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat d )
“ RPIMD Kota Dumai Tahun 2016 - 2021 urusan wajib

Mapaian pada tahun anggaran 2016 sebagai berikut :

alam Renstra Rumah Sakit Umum Daerah

pendidikan, maka disampaikan

e
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oy ; _ Tabel 4, 33
e apaian Indikator Kinerjs Sasaran RSUD Kota Dumai
B ) _ umai Fahun 20106
Inl!lkniﬂr Iiin{'rja Inrg," ( 'l"‘illﬂ ,

[ Sasaran kondisi Realisasi ! < 'E?i’m
centase Pemakaian Tempat Tidur di RSUD (o Akhir 201 | (ahon 2ot [ O

s, Lananya scorang pasien dicawat di RSUD Kota bumaj | 3 1. sare | ioie

'1'{-1_'11'-""-”!" 5'| |_m.-mah:mpn@ 1!dm tidak ditempay Sarivelah } Har 1 3.9 Hari L0,

4 1 ke saat terisi di RSUD di Kota Dumai |

‘hh-"‘.. frehuenst Pemakaian tempat tidur - "Ir’;?l”a” 1,54 Hari 1067,
FEDR (Gross Death Rate). Angka kematian umum‘mp— L BHai | 5741Han | 73%
| 00 -nderita keluar dari rumah sakit . -
FRDR (Nate Death Rate), Angka kematian 48 jam setclah | 3% 37.06% | 1007
| srawat untuk tiap-tiap 1000 penderita keluar dari rumah sakit 20%
U;ﬁ_ﬂmh Sakit Umum Daerah (RSUD) Kora Dumai L 17.56% - 88%

Adgpun Capaian Indikator Kinerja Sasaran Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai

rehun 2016 dengan rincian sebagaiberikut :

1.

o

\ e ———— - = --_i'llll Akl Jahun Anggaran 2018 IvV-43

Persentase Pemakaian Tempat Tidur di RSUD (BOR)

Target awal dari kondisi sasaran ini dalam renstra rumah sakit yaitu diresmikannya pemakaian
gedung Ruang Rawat Inap kelas LII dan IIl. Yang telah terjadi penambahan tempat tidur
sebanyak 50 tempat tidur yang dioperasionalkan sementara hanya lantai satu. Kegiatan
pendukung yaitu Kegiatan Pembangunan Gedung Rumah Sakit, Pembangunan Gedung
Ruangan Rawat Inap Kelas I, Il dan III lanjutan. Dengan terbangunnya gedung ini telah dapat
menambah jumlah tempat tidur pasien. Angka persentase tempat tidur yang digunakan di
RSUD Kota Dumai selama tahun 2016 yaitu 75,87. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pemanfaatan fasilitas perawatan Rumah sakit oleh masyarakat telah ideal. Adapun standar
ideal BOR menurut depkes 2005 adalah 60-85%.

ALOS, Lamanya seorang pasien dirawat di RSUD Kota Dumai

Target dari indikator sasaran ini yaitu terlaksananya kegiatan Peningkatan Pelayanan kesehatan
yaitu terlaksananya jaminan pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin dan kurang mampu
6i Kota Dumai serta adanya peningkatan pasien dengan kepesertaan BPJS yang dirawat di
RSUD Kota Dumai. Dengan demikian Rata-rata lamanya seorang pasien dirawat di Rumah
sekit (hari) menjadi 3,79 hari dengan capaian 100% selama tahun 2016. Hal ini terjadi karena
Panjangnya antrian bagi pasien yang akan masuk ruang rawat inap, schingga bagi pasien yang

frawat yang dinyatakan sembuh oleh dokter secepatnya dipulan
dak ditempati dari telah diisi ke saat terisi di

gkan.

To1, Rata-rata dimana tempat tidur ti
RSUD di Kota Dumai

Terget dari indikator sasaran ini yaitu terlaksananyd keglatat
gl masyarakat miskin dan kurang mampu

) Peningkatan Pelayanan kesehatan

Yaitu terlaksananya jami keschatan ba

ya jaminan pelayanan - L
% Kota Dumaj serta adanya peningkatan pasie? dengan kepesertaan BRIS yang dirawat ¢
RSUD Kot Dumai. Dengan demikian jumlah hari scbuah tempat tidur tidak terisl, yaitu antars

[ k1) Walikota I e




p‘ﬂf‘&!ﬁ‘ 1A lfresnrs PWM aﬂﬁf

waktu sebuah tempat tidur ditinggalkan pasien, sampai dengan saat ditempati lagi oleh pasien
lain berikutnya yaitu 1,54 hari dengan capaian 100% selama tahun 2016. Hal ini terjadi karena
panjangnya antrian pasien yang akan menepati ruangan pearwatan. Angka ini masih dalam
batas normal dikarenakan masih tingginya jumlah pasien yang datang dari kabupaten tetangga
yaitu bengkalis dan rokan hilir, dan juga Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai yang
ditunjuk oleh Kementerian Kesehatan menjadi Rumah Sakit Rujukan Regional.

4. BTO, Frekuensi Pemakaian tempat tidur
Target dari indikator sasaran ini yaitu terlaksananya kegiatan Peningkatan Pelayanan kesehatan
yaitu terlaksananya jaminan pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin dan kurang mampu
di Kota Dumai serta adanya peningkatan pasien dengan kepesertaan BPJS yang diravat di
RSUD Kota Dumai. Dengan demikian tingkat penggunaan sebuah tempat tidur selama tahun
2016 adalah 57,41 kali sedangkan batas ideal BTO adalah 40-50 kali/pasien. Hal ini
menunjukkan bahwa BTO RSUD Kota Dumai Kurang efisiensi artinya dari angka tersebut
terlihat bahwa perlu penambahan tempat tidur di RSUD Kota Dumai.

5. GDR (Gross Death Rate), Angka kematian umum untuk setiap 1000 penderita keluar
dari rumah sakit
Target dari indikator sasaran ini yaitu terlaksananya kegiatan Peningkatan Pelayanan kesehatan
yaitu terlaksananya jaminan pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin dan kurang mampu.
Dimana angka kematian umum untuk setiap penderita keluar Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Dumai sebesar 37,06% dengan capaian 100%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kematian
pasien yang keluar Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai setiap 1000 pasien masih dalam
batas normal. Hal ini sesuai dengan standar ideal GDR adalah kurang dari 45 kasus dari 1000

pasien keluar.

6. NDR (Nate Death Rate), Angka kematian 48 jam setelah dirawat untuk tiap-tiap 1000
penderita keluar dari rumah sakit
Target dari indikator sasaran ini yaitu terlaksananya kegiatan Peningkatan Pelayanan kesehatan
yaitu terlaksananya jaminan pelayanan keschatan bagi masyarakat miskin dan kurang mampu.
Indikator kinerja sasaran ini menunjukkan angka kematian 48 jam setelah dirawat untuk tiap
tiap 1000 penderita keluar di RSUD Kota Dumai selama tahun 2016 adalah sebesar 17,56%
dengan capaian 88%. Sedangkan nilai batas ideal NDR adalah kurang dari 25 orang dari setiap
1000 penderita keluar.hal ini menunjukkan bahwa angka NDR di RSUD Kota Dumai berada

dalam batas normal. Dan ini menunjukkan bahwa mutu pelayanan rumah sakit Umum Daerah
Kota Dumai masih baik.

Anggaran Belanja Rumah Sakit Umum Daerah Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016
sebesar Rp. 106.157.630.250,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 26.882.974.250,-

LKP] Walikota Dumai AKhir Tahun Anggaran 2016 I IV -4
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anja Langsung sebesar Rp,

26.169.116.943,-  atau

LSaekan B':I 7(]2?4( ;
sedan® 136.000,-. Untuk realisasi belanja tidak langsung

odi RP: tersera ( o
men? P 9734% dan  belanja  langsung  terser:
8 650.354.777.-. atau 73.98%. elanja  langsung  terserap
Rl_‘l, =Ll ) )
dapun reahisasi pelaksanaan Program dan K eoi.
A P. g an Kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan
bagai berikut :

| Program Upaya Keschatan Masyarakat

8 | . g dialokasikan melalui beberapa kegiatan
dibawah int
a) Peningkatan Pelayanan Kesehatan
jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.950.638.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.106.132.000.- atau
11,16%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah pelaksanaan jaminan pelayanan
kesehatan bagi masyarakat miskin dan kurang mampu hasil terlayaninya masyarakat miskin
dan kurang mampu. Persentase menunjukkan tidak terealisasi secara penuh dikarenakan
penanggungan kegiatan tersebut masih dibebankan di Dinas Kesehatan, sementara RSUD
disarankan untuk tetap menganggarkan agar kegiatan tersebut tetap berjalan apabila di

Dinas Kesehatan mengalami defisit anggaran di bidang peningkatan pelayanan keschatan.

2. Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
a) Evaluasi dan Pengembangan Standar Kesehatan.
dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Jumlah Anggaran yang tersedia
32.702.500,- atau 7,7%.

Rp.420.676.000.- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.

Adapun indikator Kinerja keluaran adalah pelaksananya akreditasi RSUD hasil

terlaksananya akreditasi RSUD. Tidak terealisasi

DAK yang tidak bisa digunakan karena pilihan kegiatan terse
perubahan setelah kegiatan ini disetujui.

dikarenakan dana tersebut bersumber

but sesuai dengan sistem

menu dipusat yang telah mengalami

3. Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarand Rumah Sakit/ Rumah Sakit Jiwa

Rumah Sakit Paru - paru.

Jumlah Anggaran untuk program ini
Anggaran sebesar Rp.35.541.458.682,
kegiatan dibawah ini :

a) Pembangunan Rumah Sakit

sebesar Rp.S?.SOS.JI?.?%,- dan realisasi penyerapan

- atau 67,31 % yang dialokasikan melalui kegiatan-

tersedia  dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar

realisasi penyerapan
kinerja keluaran adalah pelaksana

Jumlah Anggaran yang
Rp.10.479.610.000,-  dengan
Rp.7.947.349.316,- atau 75,84%. AdapUD Indik
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-mbaneunan rumah sakit. K J
pembang Kurangnya Penyerapan anggaran dikarenakan PAD Kotz Durr
o ) ' «Ola Lumazl

uu’ngalnlﬂi penurunan mengakibatkan tidak terealisaci
-d1153s1

| sebagian kegiatan vang akan
Jilimpahkan pada anggaran pendapatan pada tahun 2017 )
b) Pengadaan Alat-alat Rumah Sakit
jumlah Anggaran vang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
215 o " ) ) = e L. 5d
RP"O'SQJ_*M'S%' dengan realisasi penverapan Anggaran sebesar
) gg sebesa

Rp.21.504.395.261.- atau 59.91%. Adapun dengan hasil peningkatan pelayanan rumzh
sakit. Kurangnya penyerapan anggaran di karenakan PAD Kota Dumai mengalami
penurunan mengakibatkan tidak terealisasi sebagian kegiatan yang akan dilimpahha; pada
anggaran pendapatan belanja pada tahun 2017.
¢) Pengadaan Obat - obatan Rumah Sakit

jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.2.805.435.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar
Rp.2.488.972.155,- atau 88.72 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah penyediazn
obat-obat rumah sakit, hasil untuk terpenuhinya kebutuhan obat-obat rumah sakit.

d) Pengadaan perlengkapan Rumah Tangga Rumah Sakit (dapur, ruang pasien, laundry, ruang

tunggu dan lainnya)

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.196.498.000.-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.195.067.000,- atau 99.27%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah T
Rumah Sakit sebanyak 1 kegiatan.

¢) Pengadaan Bahan - bahan Logistik Ruma
Jumlah Anggaran yang tersedia
Rp.2.828.021.927,- dengan realisasi pen
99,52%. Adapun indikator kinerja keluaran
logistic rumah sakit sebanyak 2 kegiatan.

f) Pengadaan Bahan-bahan Logistik keperawalan
) kegiatan ini sebesar Rp.603.508.000,-

Jumlah A edia dalam melaksanakan
REEAII Y05 1670 ¢ Rp.591.206.250,- atau 97,96 % Adapun

an RSUD.

erlaksananya pengadaan perlengkapan rumah tangga

h Sakit
dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

yerapan anggaran sebesar Rp.2.814.468.700,- atau

adalah Terlaksananya pengadaan bahan-bahan

dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesa

indikator kinerja keluaran adalah pelaksanaan pen
na Rumah Sakit/ Rum

gadaan logistik keperawat
ah Sakit Jiwa/ Rumah Sakit
% Program Pemeliharaan Sarana dan Prasaré a

Faru - pary,

Jumiah Anggaran untuk program ini sebe

Amegaran sebesar Rp.3,385.112.335,- atau

\_‘////>_.__—-—-—__-——-—.._——- T
i hl.f.l'l A”qyﬂ! an Jdlﬁ » -

fali UHI’I’IHI.'“\’”' f‘-’ I
LKF] walikota

r Rp.3.830 (53.402,- dan realisasi penycrapan
sa .3.830.

88,38% yane dialokasikan melalui kegiatan-
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kegiatan dibawah ini
a) Pemeliharaan Rutin/ Berkala Rumah Sakit

Jumlah  Anggaran  yang tersedia

Rp.3.530.053.402,- dengan

dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar
realisasi penyerapan Anggaran sebesar

Rp.3.085.754.000.- atau 87,41 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah pelaksanaan
pemeliharaan rutin/berkala Rumah Sakit.

b) Pemeliharaan Rutin/ Berkala Alat - alat Kesehatan Rumah Sakit
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.300.000.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar

Rp.299.358.335,- atau 99,79%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah pelaksanaan
pemeliharaan rutin/berkala alat-alat RSUD Kota Dumai.

5. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan di RSUD

Jumlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp.8.752.795.000,- dan realisasi penyerapan

Anggaran sebesar Rp.8.315.292.100,- atau 95,00% yang dialokasikan melalui kegiatan-

kegiatan dibawah ini :

a) Peningkatan Pelayanan Tenaga Para Medis di RSUD
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.8.752.795.000 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar
Rp.8.315.292.100,- atau 95,00%. Adapun indikator kinerja keluaran, terbayarnya insentif

pelayanan kesehatan.

6. Program Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan BLUD

Jumlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp.60.000.000.000,- dan realisasi penyerapan

Anggaran sebesar Rp.69.196.310.975,- atau 115 % yang dialokasikan melalui kegiatan-

kegiatan dibawah ini :

a) Kegiatan Pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar
Rp.60.000.000.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar
Rp.69.196.310.975,- atau 115 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah pelaksanaan

pelayanan RSUD Kota Dumai.

e
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Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam R :
Umum dan RPIMD Kota Dumai ? enstra Dinas

1S PEKERJAAN UMUM

giampaikan pencapaian pada tahun anggaran 2016 sebagai berikut :

Pekerjaan

Tah
un 2016 - 2021 urusan wajib pekerjaan umum, maka

Tabel. 4. 24 Pencapaian Indikator Sasaran Renstra terhadap RPIMD Kota Dumai Tahun 20
mai Tahun 2016 - 2021

— | SASARAN INDIKATOR
No-|  STRATEGIS KINERJA SAT | TARGET | REALISASI | CAPAIAN
L
1| Mewujudkan Persentase Jalan
Infrastruktur jalan dan Jembatan
ang nyaman, ang diban 0
?)erlfua)ifilas dan e e & L8 122 82,56
merata
5 | Mengembangkan Prosentase
sis tem drainase dan | Daerah
pengendalian banjir | Pemukiman yan
Bebas Banjirydaf e 2 1,51 75,53
Kekurangan Air
Bersih
3 | Mewujudkan Prosentase
Infrastruktur Jalan | Infrastruktur
yang nyaman, dasar dan utilitas % 2 1,07 53,46
berkualitas dan umum
merata dikecamatan
4 | Tersedianya Prosentase
lingkungan Lingkungan
perumahan dan Perumahan dan % 2 1,49 74,43
permukiman yang Permukiman yang
bersih dan sehat bersih dan sehat
Tersedianya Prosentase
lingkungan Pembangunan
pergukma]?an dan Saluran %)rainase % 2 1,96 98,20
permukiman yang | demi Kelancaran
bersih dan sehat A S -
Mengembangkan Prosentase Sarana
sistem drainase dan Peng'endali_an i - 17.76 93,46
sistem pengendalian | Banjir Bagl ¢
jir Masyarakat Kota
Dumai L ——1— |
Mengembangkan Persentase
Fasilitas Peralatan | Fasilitas Peralatan
dan Pen gujian dan Peng"jifm
yang tersedia
yang dapat o 15 14,13 94,18
Mendukung °
Kuantitas dan
Kualitas
pembangunan
Infrastruktur ke
e, M——-—"’”Mrﬂf—-
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Pesgtlonggaraan Uriosin Pemssinte Darind

paian Akuntabilitas Kinerja  Dinas p
i a4

) cncd
qalisis P kerja:
A ekerjaan  Umum  Kota Dumai  dengan

- okan antara rencana/target de ealicnu
rncmb:andma, get dengan realisasi untuk masing-masing kel indi
kinerja sasaran, sebagal berikut | . i Il
i

Persentase Jalan dan Jembatan yang dibangun
Keberhasilan pencapaian indikator ini di dukung oleh

5. Program Pembangunan Jalan dan Jembatan

prograr ini bertujuan :

& Untuk membangun jalan dan jembat : . )
menjadi ada); an baru (jalan dan jembatan yang tidak ada
4 Untuk meningkatkan kualitas jalan yang sudah ada.

b Program Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
Program ini bertujuan untuk merchabilitasi / memelihara jalan dan jembatan dalam Kota

Dumai.

¢. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan
Program ini bertujuan untuk :

& Mengadakan alat-alat berat

4 Mengadakan alat-alat ukur dan bahan laboratorium

4 Memelihara alat-alat berat

& Memelihara alat-alat ukur dan bahan laboratorium kebinamargaan.

Pembangunan Jalan di Kota Dumai pada Tahun 2016 difokuskan kepada (APBD Kota Dumai)

2 Pembetonan JL. Siak (Ready Mix)
b. Pembetonan JL. Bunga Tanjung (Ready Mix)
¢. Pembetonan JL. Husni Thamrin Gang Gambir

Pembangunan Jalan di Kota Dumai pada Tahun 2016 difokuskan kepada (DAK) :

a. Peningkatan JL. H.R Soebrantas
b. Hot Mix JL. Garuda Menuju Gurun
Panjang Jalan yang dibangun dari

Panjang (Lanjutan DAK IPD)

a12- 2016
Tabel 4, 25 Perbandingan Tahun 2012

2012 47.514,50 N

2013 —0000 |

2014 67.568 i -

2015 40.000 |

2016 16.107,85 R
Sumber data ; Dinas Pekerjuan Umsm Kota Dumal

e ——

S ;
Bt iane Kp) Walikota Duma! Akhir Tahun Anggaran 306 | 1V -49

L




= s Peogplinggirian Ui Pemerintad Duessk

silan indikator di atas, g .
Keberha 145, guna meningkatkan pembangunan transportasi dengan prioritas

pada upay? peningkatan sarana dan prasarana untuk ketertiban dan kelancaran arus lalu lintas
terutama pada pusat permukiman. perdagangan, kawasan terisolir, daerah wisata dan industri
dengan memperhatikan faktor keselamatan, keamanan dan pemerataan pelayanan umum
keseluruh wilayah. Capaian indikator dilakukan melalui 3 (tiga) program, dengan 8 (delapan)

kegiatan. Tidak terdapat hambatan yang berarti dalam pencapaian sasaran tersebut.

), Prosentase daerah pemukiman yang bebas dari banjir dan kekurangan air bersih
Keberhasilan pencapaian indikator ini di dukung oleh :
¢. Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan
Lainnya
Program ini bertujuan untuk :
% Melaksanakan normalisasi saluran sungai;
& Merehabilitasi / memelihara saluran sungai;
& Membangun jaringan distribusi, sambungan rumah serta; penyambungan pipa untuk
SPAM.
Pembangunan Normalisasi di Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016 difokuskan
kepada :
% Normalisasi Parit di Kel. Bukit Kayu Kapur
% Normalisasi Parit di Kel. Bukit Timah
& Normalisasi Parit di Kel. Basilam Baru
% Normalisasi Parit di Kel. Batu Teritip
d. Program Pembangunan Turap/T alud/Bronjong
Program ini bertujuan untuk mencegah terjadinya abrasi.
Pembangunan Turap di Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016 difokuskan kepada :
% Pembangunan Turap Saluran JL. Rimbun Jaya (Lanjutan)

Tabel 4. 26 Perbandingan Pembangunan Turap dari Tahun 2012 - 2016

2012 1.031
2013 850
2014 850
2015 235
2016 120

Sumber dafa : Dinas Pekerjaan Umum Kota Dumai

Capaian sasaran dilakukan melalui 1 (satu) program. dengan 2 (dua) kegiatan. Tidak terdapat

hambatan yang berarti dalam pencapaian sasaran tersebut.

\“___‘.__L /l—-—"_f
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panjang infrastruktur dasar dan wtilj

. Program
program ini bertujuan untuk :

a5 umum dikecamatan

Pengemsangan Wilayat Strategis dan Cepat Tumbul
‘ buh

& Membangun jalan lingkungan (semenisasi)

2012 30.358,00

2013 17.933,00
2014 10.249,00
2015 23.995,70
2016 15.592,00

Sumber data : Dinas Pekerjaan Umum Kota Dumai

f Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan
Program ini bertujuan untuk : Membangun jalan dan jembatan pedesaan
g. Program Pengembangan Perumahan

Program ini bertujuan untuk membangun Rumah Sederhana Sehat.
Tabel 4. 28 Perbandingan Rumah Sederhana Sehat yang Dibangun dari Tahun 2012 - 2016

P SN = F * Iy
A 2 2 o

2013 113
2014 100
2015 65
2016 54

Sumber data : Dinas Pekerjaan Umum Kota Dumai

."4": Prosentase lingkungan perumahan dan permukiman yang bersih dan sehat

2. Program Pengembangan Perumahan

Program ini bertujuan untuk membangun Rumah Sederhana Sehat

Pl Walikota Dumai AKY fahun Anggaran 2016 IV -5l1
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Tabel 4.29 Perbandi
ngan Rumah Sederhana Sehay yang Dibangun darl Tahun 2012 - 2016

EJI

2013 113
2014 100
2015 &
2016 54

Sumber data : Dinas Pckerjaan Umum Kota Dumai

Prosentase pembangunan saluran drainase demi kelancaran aliran air
a. Program Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-Gorong
Program ini bertujuan untuk :
< Melaksanakan pembangunan saluran drainase yang baru

& Memelihara saluran drainase yang sudah ada

Penggelonggurnan lpsin Peoserintal Dutask

Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-gorong di Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016

difokuskan kepada :
Pembangunan Drainase Kelurahan Sukajadi

% Pembangunan Drainase JL. Almubin Gang Sepakat RT. 16

& Pembangunan Drainase Antara Gang Sidodadi dan Gang Melati RT. 02 dan RT. 01

% Pembangunan Drainase JL. Dermaga Gang Berlin RT.09
< Pembangunan Drainase Gang Gambi RT. 06

Tabel 4. 30

Perbandingan Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-gorong dari Tahun 2012 - 2016
=g e _.i-'_'n:‘_"_-"'{;|||l5-: 10l 1"’!_1-': t_f.l'i:-_i.;
[FA 1 e

2013 53.800
2014 4.204
2015 2,165
2016 871
Sumber data ; Dinas Pekerjaan Umum Kota Dumai

Prosentase sarana pengendalian banjir bagi masyarakat Kota Dumai

Keberhasilan pencapaian indikator ini di dukung oleh :
b. Program Pengendalian Banjir

Program ini bertujuan untuk :

o Merehabilitasifmcm-?"hﬁra bantaran dan taﬂggll] Sungﬂi Kota Dumai

L

\-__‘*_‘________ 4__7_—1/_—’_‘———_‘_——7
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- Mengeﬂda"ka“ banjir yang sesuai dengan kondisi

i permasalahan
# Merencanakan pusat-pusat pengendalj banjir

i dilakuka i
Capaian sasaran nmelaluj | (salu)prugram.dengan 3 (td) Keviatan. Tidek tordacst
i : g g . I
pambatan yang berarti dalam pPencapaian sasaran tersebut P

1. persentase Fasiilitas Peralatan dan Pengujian yang tersedia yang dapat mendukung kuantitas
dan kualitas pembangunan infrastruktur ke Py-an )
K,berhﬁ”a" pencapaian indikator ini di dukung oleh :
, Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan

Program ini bertujuan untuk :

& Mengadakan alat-alat berat

Mengadakan alat-alat ukur dan bahan laboratorium

'

Memelihara alat-alat berat

L)
!

.’

< Memelihara alat-alat ukur dan bahan laboratorium kebinamargaan.

Kegiatan-kegiatan pada proyek Dinas Pekerjaan Umum Kota Dumai masih jauh dari yang
diharapkan terutama masih banyaknya rekanan yang tidak dapat bekerja efektif dan seefisien
mungkin mengingat ketcrbatasan waktu pelaksanaan. Untuk itu Dinas Pekerjaan Umum Kota Dumai
wlalu memberikan teguran- teguran dan rapat bersama dengan para kontraktor untuk mengatasi apa-
upa s2ja yang menjadi kendala dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diatasi
dengan baik, diberikan pembinaan-pembinaan secara langsung maupun tidak langsung, hal seperti ini
hendaknya dilakukan sebelum pelaksanaan konstruksi dilakukan ( Pre Construction Meeting ).

Partisipasi masyarakat diperlukan juga dalam pelaksanaan pembangunan, sechingga sangat
dipelukan sosialisasi terhadap masyarakat akan arti pentingnya pelaksanaan pekerjaan tersebut bagi

masyarakat, sehingga masyarakat mendukung program pembangunan yang dicanangkan pemerintah.
h bagi rekanan yang mempunyai kuantitas dan kualitas

“tepat waktu, mutu dan laku” sangat diperlukan guna

Pemberian Sertifikat dari Pemerinta

kerja yang bagus dalam memenuhi target
U semangat para rekanan dalam meyelesaikan pekerjaannya.

Selanjutnya Riset dan Quantity Control (QC) dilapangan sangat kurang schingga diperlukan
la’bW?llﬁbriun-J. yang memadai untuk mendukung penelitian dan mengontrol kualitas pekerjaan

dilapangan’ serta konsultan pengawas yang tepat untuk dapat secara kontinue memantau langsung

Manajemen proyek harus dapat digunakan secara efektif untuk membangun, mendukung dan

'8angi sistem kualitas suatu pelaksanaan pro
P kerusakan konstruksi, maka sangat diperlukan adany
$ elemen dasar untuk mendapatkan Total Quality Man

yek untuk menjamin keselamatan dan toleransi
Total Quality Management ( TQM).
agement ( TQM ) Komitmen

R, kerja tim, teknis dan sistem mutu.

k likota Dumui Akhir Tahun Anggaran 2016 | 1V -53
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Meméﬂllhi persyaratan mutu dengan wakiu dan bi
% I

angan yang harus diatasi oleh pengguna dan peny
fantanz

Angﬂarﬂ" BCIﬂnjﬂ Dinas P

aya yang telah ditentukan merupakan

e edia jasa didalam penyelenggaraan proyek.
Daan Umum Kota Dumai pada Tahun Angg

- 2016 s
Ro. |63_6%.944.299.62.- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp R

8.275.720.950,- sedangkan
: Rp. 160. ’
gelan)a Langsung sebesar Rp. 160.421.223.349,62 - Untuk realisasi belanja tidak langsung menjadi

Rp. ;3}8.?50.135: atau terserap 95,69% dan belanja langsung terserap Rp. 118.445.854.841,62,-

stau 73.83%.
Adapun realisasi pelaksanaan program dan_.kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan
whaga berikut :
. Program Pembangunan Jalan dan Jembatan
Jumlah Anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp.71.829.033.643,00
dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.52.872.757.018,00 atau 73,61%. Adapun
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung Program Pembangunan Jalan dan Jembatan
pada tahun 2016 adalah sebagai berikut :
a) Pembangunan Jalan
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.52.549.761.643,94 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar
Rp.38.702.063.257,94 atau 73,65%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah
Panjang Jalan yang di bangun sepanjang 16.112,68 m dengan realisasi 16.107,85 m atau
99.97%. Pekerjaan tidak mencapai 100% dikarenakanada beberapa kegiatan yag mengalami

putus kontrak.

b) Pembangunan Jembatan
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar

Rp.19.155.887.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.14.051.108.761,00

atau 73,35%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah jembatan yang di bangun
sebanyak 13 Unit dengan realisasi 13 Unit atau 100%.

¢) Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam m

isasi Anggara
Rp.123.385.000,- dengan realisasi penyerapan — -
96,92% Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Laporan Monitoring Proyek

L]
sebanyak 36 buku dengan realisasi 36 buku atau 100%.

elaksanakan kegiatan ini sebesar
n sebesar Rp.l 19.585.000,00 atau

% . Aparatur
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana AP sebesar Rp.5.531.528.030,00 dengan

s s I
Jumlah Anggaran yang tersedia untuk program il adalah
3.019.736.81

esar Rp ;
Program Peningkatan Sarana dan
g

7,00 atau 54,59% Adapun kegiatan
S penyerapan Anggaran seb rasarana Aparatur

Yang dilaksanakan untuk mendukun

\\\
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Jumlah Anggaran yang tersedia untuk
dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.10.982.626-905,68 atau 9

kegiatan yang dilaksanakan

Drainase/Gorong-gorong pada

pada rahun 2016 adalah sebagai beri ;-

2) pembangunan Gedung Kantor

jumlah  Anggaran  yang tersedia dalam  melaksanak
sanakan

. kegiatan  ini be
Rp3.287.135.580.- dengan realisasi pPenyerapan Anggaran seb y pen
g e

. sar Rp.1.431.486.
atau 43,55 %. Adapun indikator Kineria K p.1.431.486.977,00
rja keluaran adalah Jumlah Bangunan fasilitas

umum/perkantoran yang di bangun sebanyak 7 Unit. dengan realisasi 7 unit atau 100 %.

b) pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor

jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp.846.601.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.786.611.100,00 atau

92.91%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Perlengkapan Kantor yang

diadakan sebanyak 12 Bulan dengan realisasi 12 Bulan atau 100 %.

¢) Pemeliharaan Rutin/ Berkala Rumah Dinas

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.68.765.450,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.56.819.950,00 atau
82,63%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Rumah Dinas yang dipelihara
sebanyak 12 Bulan dengaii realisasi 12 Bulan atau 100%.

d) Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.700.040.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.363.004.790,00 atau
51,85%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah kendaran dinas yang dipelihara

sebanyak 12 Bulan dengan realisasi 12 Bulan atau 100%.

e) Rehabilitasi Sedang / berat Gedung Kantor

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam  melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp.628.986.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.381.814.000,00 atau
60,70%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah gedung kantor yang dipelihara

sebanyak 4 Unit dengan realisasi 4 Unit atau 100%.

- Program Pembangunan Saluran Drainase/ Gorong - gorong

program ini adalah sebesar Rp.11.184.466.625,68
8,20 % Adapun

untuk mendukung  Program Pembangunan  Saluran

tahun 2016 adalah sebagai berikut :

a) Pembangunan Saluran Drainase/ Gorong - gorong

dalam  melaksanakan kegiatan ini sebesar
aran sebesar Rp.9.454.251.305,68

h Panjang saluran drainase yang

Jumlah Anggaran yang tersedia

Rp'9'-551.133.305,68 dengan realisasi penyerapan Angg

alau 97,06%, Adapun indikator Kinerja keluarat adala

LKPJ Walikota pumai AKhir
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hangun sepanjang 871

| . -
i 1 dengan realisasi 871 m at

y . au 100%,
b) pemeliharaan Saluran Drainase/ Gorong - goron
s £

jumlah  Anggaran - yang ftersedia

dala Al )
M melaksanakan  kegiatan  ini  sebesar

alisasi penyerap:
| Yerapan Anggaran sebesar Rp. 1.523.375.600,0
P 99 68%. Adapun indikator Kinerja kelu onsneyan

Rp,l.533.333‘320.l}0 dengan re

o I aran adalah Panjang saluran drainase yang
dipelihara sepanjang 2000 m dengan realisasi 2000 m atau 100%
. s 1’0,

4, Program Pembangunan Turap/ Talud/ Bronjong

jumlah Anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp.605.581.550,00 dengan
realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.593.293.264,00 atau 97,07% Adapun kegiatan yang

dilsksanakan untuk mendukung Program Pembangunan Turap/Talud/Bronjong pada tahun
7016 adalah sebagai berikut :

g) Perencanaan Turap/ Talud/ Brojong

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
.255.524.550,00 dengan reaiisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.251.130.264,00 atau

08.28 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah buku perencanaan/DED Turap
sebanyak 3 Buku dengan realisasi 3 Buku atau 100%.

b) Pembangunan Turap/ Talud/ Brojong
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar
Rp.350.057.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.342.163.000,00 atau
97,74 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Panjang Turap yang di bangun 120 m

dengan realisasi 120 m atau 100%.
5. Program Rehabilitasi/ Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
program ini adalah sebesar Rp.16.346.688.750,00
besar Rp.l4.966.901.?00,(}0 atau 91,56% Adapun

g Program Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan dan

Jumlah Anggaran yang tersedia untuk
dengan realisasi penyerapan Anggaran s¢
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukun
Jembatan pada tahun 2016 adalah sebagai berikut :

%) Rehabilitasi/ Pemeliharaan Jalan |
m melaksanakan kegiatan ini sebesar

penyerapan Anggaran sebesar

ndikator kinerja keluaran adalah Jumlah

Jumlah Anggaran yang tersedia dala
Rp.14.183.885.050,00 dengan realisasi
Rp.13.510.771.600,00 atau 95,25%. Adapun |

b A 0%
Panjang Jalan yang di pelihara sebesar 20 km dengan realisasi 20 km atau 100%

) Rehabilitasiy Pemeliharaan Jembatan | N |
laksanakan kegiatan ni sebesar

Jumlah  Anggaran dia dalam me
Kl sebes 456.130.100,00
Rp.2.162.803.700,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.1.456. !

kinerja keluaran adalah Jumlah jembatan yang di pelihara
tor Kine

Aau 67,33%, Adapun indika

o6 IV - 56
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ss‘:—ﬁf‘-}ak 20 Unit dengan realisasi 2() Unit atau 1009
.

| & program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan
Edad

b Anggaran yang tersediz i %
jumlah Anggaran YAnE ' untuk program ini adalah schesar Rp,2,763.660.000,00 deng:
realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.2.602.818.233.00 atau 94 |33; 000,00 dengan
T e ] dlau 3 (7]

dilaksanakan untuk mendukung  Program Adapun kegiatan

yang » PSS, .
;(ebinamafé’aa” pada tahun 2016 adalah sebagai beriku[lzenmgkulan Sarana dan Prasarana
2) Pengadaan Alat-alat ukur dan Bahan Laboratorium Kebinamargaan
jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.428.552.250,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran schesar Rp.417.534.700,00 atau
97.43%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Peralatan Laboratorium yang di
adakan sebanyak 32 unit dengan realisasi 32 unit atau 100 %.

b) Rehabilitasi / Pemeliharaan Alat-alat ukur dan Bahan Laboratorium Kebinamargaan
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar
Rp.267.690.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.260.039.000,00 atau
97,14%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Peralatan Laboratorium yang di
adakan sebanyak 2 unit dengan realisasi 2 unit atau 100 %.

¢) Rehabilitasi / Pemeliharaan Alat Berat
tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

rapan Anggaran sebesar Rp.1.925.244.533,00

Jumlah Anggaran yang
Rp.2.067.417.750,00 dengan realisasi penye
atau 93,12%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Alat-alat berat yang di

pelihara sebanyak 13 Unit dengan realisasi 13 Unit atau 100%.

7. Program Pengembangan dan pcngﬂlo]aan jaringan irigasi,rawa dan jaringan pengairan lainnya

Jumlah Anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp.12.428.103.450,00
Anggaran sebesar Rp.6.598.532.327,00 atau 53,09 % Adapun

untuk mendukung Program Pen
un 2016 adalah sebagai berikut :

dengan realisasi penyerapan
kegiatan yang dilaksanakan
Jaringan irigasi,rawa dan jarin
3) Pelaksanaan Normalisasi Saluran Sungai

tersedia dalam melaksa
penyerapan Anggaran

keluaran adalah Jumlah

gembangan dan pengelolaan

gan pengairan lainnya pada tah

k kegiatan ini sebesar
Jumlah Anggaran yang anksn. K56

Rp.5.014.700.500,00  dengan

Rp4.460.391.200,00 atau 88,95%. Adapun indi
g dibersihkan sepanjan

—_— sebesar
realisasi

kator kinerja
Pani g 80.000m dengan realisasi 80.000 m

anjang saluran Sungai yan
alau 100 %.

) Rehabilitasi /Pemeliharaan Normalisasi

Jumlah  Anggaran yang
Rp.851.762.700,00 dengan realisasi peryereP

Saluran Sungai
dalam melaksanakan kegiatan
5.176.220,00 atau

ini  sebesar

tersedia
n Anggaran sebesar Rp. 79

ta pumai AKhIT Tahun Anggaran 2016
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6 %. Adapun indikator kinerja kelus
93.3 " . ) nerja keluaran adalah Jumlah Panjang saluran Sungai yang
dih'-"""‘hi“m sepanjang 1000 m dengan realisasi 1000 m atau 100 ©

o atau Y.

¢) [q;_-h;lllilhmia’ Pemeliharaan Pintu Air
jumlah  Anggaran  yang tersedia  dalam

Rp,80(1.277,25(},0(} dengan realisasi

melaksanakan  kegiatan  ini schesar
penyerapan Anggaran sebesar
Rp,?{l‘).‘)SH.USZ,{}(J atau 88,72 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah
Rehab/Pemeliharaan Pintu Air sebanyak 15 Unit dengan realisasil 5 Unit atau 100 %.

d) Pembangunan Infrastruktur Air Bersih
jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.5.761.363.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar
Rp.632.975.925,00 atau 10,99 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Pembangunan

Jaringan Air Minum skala kecamatan 6 Lokasi dengan realisasi 6 Lokasi atau 100 %.

8. Program Pengendalian Banjir
Jumlah Anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp.1.577.078.000,00 dengan
realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.1.473.900.920,00 atau 93,46% Adapun kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendukung Program Pengendalian Banjir pada tahun 2016 adalah

sebagai berikut:

a) Rehabilitasi/ Pemeliharaan Bantaran Dan Tanggul Sungai
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.876.990.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.808.376.920,00 atau
92,18 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah bantaran dan tanggul sungai

yang dipelihara sepanjang 300 m dengan realisasi 300 m atau 100 %.

b) Mengendalikan Banjir Pada Daerah Tangkapan Air dan Badan-badan Sungai

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp.413.988.000,00 dengan realisasi p

95,05%. Adapun indikator kinerja kelu
masalahan se

enyerapan Anggaran sebesar Rp.393.480.000,00 atau

aran adalah Jumlah Buku perencanaan pengendalian

banjir yang sesuai dengan kondisi per banyak 2 buku dengan realisasi 2 buku

atau 100 %.

¢) Peningkatan Pembangunan Pusat-pus
a dalam me

at Pengendalian Banjir
laksanakan kegiatan ini sebesar

Jumiah ng tersedi
Anggaran yang besar Rp.272.044.000,00 atau

Rp.286.100.000,00 dengan realisasi
95,09%. Adapun indikator kinerja keluaran &

penyerapan Anggaran se
dalah Jumlah Pompa air sebanyak 2 Unit

dengan realisasi 2 Unit atau 100 %.
at Tumbuh

% Progra ‘lavah Strategis dan Cep
¥ o e o ini adalah sebesar Rp.26.759.610.000,00

lumlah Anggaran yang tersedia untuk program
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alisast peny : o
dengan realisast penyerapan Anggaran sebesar Rp.17.269.567.478,00 atau 64,54% Adapun

tan vang dilaksanakan untyk
kegiatan yang an untuk menduk Yrour i is dan
g ung Program Pengembangan Wilayah Strategis

Cepat Tumbuh pada tahun 2016 adalah sebagai berikut -
a) pembangunan/ Peningkatan Infrastrukur
dah  Anggaran  vang  tersedia

Juml £e yang tersedia  dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

R VTR - tiEagan realisasi penyerapan Anggaran sehesar

Rp.14.188.243.998,00 atau 65,20 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah
panjang jalan lingkungan (semenisasi) yang di bangun sepanjang 16.560,81 m, dengan
realisasi 15.592 m atau 94.15%. Realisasi tidak mencapai 100% dikarenakan ada beberapa
kegiatan yang tidak dilaksanakan, dikarenakan tidak cukup waktu pekerjaan.

b) Pembangunan / Peningkatan Infrastruktur Kec. Dumai Kota
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.500.000.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.342.367.400,00 atau
68.47%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah panjang jalan lingkungan
(semenisasi) yang di bangun sepanjang 7 Ruas, dengan realisasi 7 Ruas atau 100%.

¢) Pembangunan / Peningkatan Infrastruktur Kec. Dumai Timur
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.500.000.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.498.951.900,00 atau
99,79 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah panjang jalan lingkungan
(semenisasi) yang di bangun sepanjang 7 Ruas, dengan realisasi 7 Ruas atau 100%.

d) Pembangunan / Peningkatan Infrastruktur Kec. Dumai Barat

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar

Rp.500.000.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.242.673.150,00 atau

48,53 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah panjang jalan lingkungan

(semenisasi) yang di bangun sepanjang 5 Ruas, dengan realisasi 5 Ruas atau 100%.

¢) Pembangunan / Peningkatan Infrastruktur Kec. Dumai Selatan
melaksanakan kegiatan ini sebesar

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam
aran sebesar Rp.337.617.550,00 atau

Rp.500.000.000,00 dengan realisasi penyerapan Angg
67,52 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah panjang jalan lingkungan

(semenisasi) yang di bangun sepanjang 4 Ruas, dengan realisasi 4 Ruas atau 100%.

f) Pembangunan / Peningkatan Infrastruktur Kec. Bukit Kapur
dalam melaksanakan  kegiatan ini  sebesar

Jumlah Anggaran yang tersedia
rapan Anggaran sebesar Rp.795.598.470,00

Rp.1.000.000.000,00 dengan realisasi penye wiRp I
atau 79,56 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah panjang jalan lingkungan
¥ 0.

(semenisasi) yang di bangun sepanjang 9 Ruas, dengan realisasi 9 Ruas atau 100%.
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h) pembangunan / Peningkatan Infrastruktur Kuc..‘x‘luli?:;:”‘u:i:lf::j“ R
jumlah  Anggaran - yang tersedia  dalam H";tlakasmalrr::; kst .
Rp.I,OGO.U(J0.00(}.(]D dengan realisasi penyerapan Al‘l;_’;_r;,m.n ,_chc'f_m:”,?:m ,f;if.--,_.,r
atau 28.98%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumla!; par:::nﬂ ;]:a,n).::z:uzf:l‘m

3 grungan

(semenisasi) yang di bangun sepanjang 719 M, dengan realisasi 719 M atau 100%

Program pembangunan Infrastuktur Pedesaan

Jjumlah Anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp.932.632.500,00 dengan
realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.253.342.000,00 atau 27,16% Adapun kegiatan yang

gilaksanakan untuk mendukung Program Pembangunan Infrastruktur Pedesaan pada tahun

2016 adalah sebagai berikut :
a) Pembangunan Jalan dan Jembatan Pedesaan

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp.290.890.000,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.253.342.000,00 atau

87,09 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah Kelurahan yang di bangun

sebanyak 1 kelurahan dengan realisasi 1 kelurahan atau 100 %.

b) Pembangunan Sarana dan Prasarana Air Bersih Pedesaan
dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Jumlah Anggaran yang tersedia
ebesar Rp.141.883.392,00 atau

Rp.641.742.500,00 dengan realisasi penyerapan Anggaran S

22,11%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumla
realisasi | kelurahan atau 100

h Kelurahan yang di bangun

sebanyak 1 kelurahan dengan Y.

i, Program Pengembangan Perumahan
sebesar Rp.6.961 619.000,00 dengan

Jumlah Anggaran yang tersedia untuk program ini adalah

18]1.852.143,00 atau 74,43% Adapun kegiatan

realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.3 hun 2016
a tahun 2

yang dilaksanakan untuk mendukung Program F€

adalah sebagai berikut :

Y Pemba“glﬂlan Sarana dan Prasarana Rumah S¢

ngembangan Perumahan pad

derhana Sehat.
kegiatan ini sebesar
Anggaran sebesar

adalah Jumlah rumah

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan

Rp.6.961.619.000,00  dengan realisasi
R.S.181.852.143,00 atau 74:43% Adapun "%
"ayak huni / RSS yang di bangun sebanyak 33 un!
g ) | : ]
w;;nummﬂ*m’ [whun Anggaran 2019 t' 6_0 ;

pcn)'crapan

ator kinerja keluaran

: : o
{ dengan realisasi 54 unit atau 98,18 %.
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" DINAS PERHUBUNGAN

| Dalam pencapalan mdikator sasaran vang terdapat d
rPIMD Kota Dumai Tahun 2016-2021 urusan w

fpad:.l tahun anggaran 2016 sebagai berikut :

p-f!-’aﬂ‘rhxﬁl LA - rfu-ui- pﬁ'ﬁt b Jq-( !r-k“"!

alam Renstra Dinas Perhubungan dan

ajib otonomi daerah, maka disampaikan pencapaian

. ) L Tabel 4. 3]
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Perhubungan Kota Dumai Tahun 2016
Target ]
Indikator Kinerja sasaran Capaian Realisasi Capaian
Kondisi akhir | Tahun 2016 | (dalam %)
- : 2016
Kepemilikan KIR Angkutan Umum 9.920 unit 4078 unit 38,84
Jumlah dan Jenis Angkutan Umum Perkotaan 200 Unit/Jenis IUBS . 90.24
unit/jenis
Terminal darat, laut dan udara va i :
’“’“lf,h Yang sesual | 6 Terminal 5 terminal 71,43
Rasio izin rayek 8 Dokumen 46 460
]um]a_h orang / barang yang terangkut umum ) 41.233.138 40.552.550 67.28
) ' ) orang/barang | orang/barang -
Persentase Rambu-rambu lalu lintas yang benar dan | 573 Unit 1573 100
tepat lokasi ' :

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Dumai

Secara umum, Dinas Perhubungan Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016 telah dapat

memenuhi tugas dan fungsi yang dibebankan kepada organisasi. Hal ini tercermin dari dapat

dilaksanakan tugas yang dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perhubungan Kota

Dumai Tahun 2016-2021 yang telah diwujudkan dalam Tahun 2016 melalui pelaksanaan 6 (Enam)

Indikator Sasaran.

Meskipun demikian, masih terdapat indikator kinerja sasaran belum tercapai sepenuhnya dan

pertu ditingkatkan di masa yang akan datang, khususnya terkait denganCapaian Kinerja belum dapat

berhasil dilaksanakan 100 %.
Adapun Capaian Indikator Sasaran tersebut yaitu :

61, Kepemilikan KIR Angkutan Umum di dalam indikator ini ditargetkan 9.920 namun dalam
realisasinya belum dapat terlaksana 100% dikarenakan tingkat kesadaran pemilik kendaraan
masih rendah untuk memperbaiki kondisi kendaraan sehingga benar-benar laik jalan, maka
banyak kendaraan yang tidak lulus uji serta sarana pendukung pengujian kendaraan bermotor
yang belum memadai.

2. di dalam indikator ini ditargetkan 200 unitjenis

Jumlah dan Jenis Angkutan Umum Perkotaan
Namun dalam realisasinya hanya 185 Unit/jenis

(Angkutan Kota) dan Taxi. Belum tercapainya

yang diantaranya unit kendaraan Oplet

Indikator Kinerja tersebut disebabkan

LKP] Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran 2016 ‘ IV - 61 |
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majaan angkutan sehingga tidak tercap
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" "Nya apa yang ditargetkan.

lsh Terminal Darat, Laut dan Udara yang sesuai st
' ANng sesuai 5

J

andar di dalam indi ini di
. T ikator ini ditargetk:
6[£|'mln3I namun dalam realisasinya bary 5§ Terminal i

ang di: Wi ‘
yang diantaranya Terminal Penumpang.

. ¥ i I_ ’ ) FA
nal Barang, Bandar Udara Pinang K. :
term £ Kampai, Pelabuhan I!cnumpang. Terminal Penumpang

-herangan Ro-Ro. Belum tercapainy ;
{ penyeherantg m tercapainya Indikator Kinerja tersebut disebabkan Besarnva

data vang diolah schingga merealisasikannya butuh dana dan waktu yang yang bertah
g bertahap.

Rasio iZi trayek di dalam indikator ini ditargetkan 8 Dokumen dalam realisasinya sudah 46
Dokumen yang diantaranya izin trayek yang telah dikeluarkan Oleh Dinas Perhubungan Kota
pumai adalah izin trayek angkutan perkotaan. tercapainya Indikator Kinerja dimaksud
schubungan dengan dilaksanakannya operasi penertiban dokumen angkutan penumpang dan

barang dikota Dumai.

Jumlzh Orang / Barang yang terangkut angkutan umum di dalam indikator ini ditargetkan

L

41.233.138 orang / barang namun dalam realisasinya baru 40.552.550 Orang / Barang yang
diantaranya . Belum tercapainya Indikator Kinerja tersebut disebabkan kurangnya penataan

carana dan prasarana pendukung angkutan umum orang / barang yang kurang baik dan belum
memadai.

6 Persentase Rambu-rambu lalu lintas yang benar dan tepat lokasi di dalam indikator ini
ditargetkan 1.573 unit dalam realisasinya sudah 1.573 Unit yang diantaranya pengadaan rambu
portable, Papan Rambu RPPJ dan Papan Nama Jalan. sudah tercapainya Indikator Kinerja
tersebut disebabkan karena prioritas Dinas Perhubungan dala

keteraturan, keamanan dan keselamatan berlalu lintas.
n Wajib dan kegiatan ada tahun 2016 disampaikan

m meningkatkan aspek ketertiban,

Adzpun realisasi pelaksanaan program Urusa
gz berikut ;
% Program Pembangunan Prasarana dan Fasi

Pada tahun 2016, jumlah anggaran untuk p
150680000,'- atau 98,20%; yang dialokasikan

litas Perhubungan
rogram ini sebesar Rp. 4.226.780.000,- dan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 4.

melalui kegiatan—kegiatan dibawah ini :
a dan fasilitas perhubungan

2) Kegiatan perencanaan pembangunan prasardn
" kan kegiatan ini sebesar Rp. 50.000.000,-

Anggaran yang disediakan dalam melaksana

" N o i

dan realisasi penyerapan anggaran kegiatan tersebut sebesar Rp. 0,- atau 0% dari

anggaran. Ad indikator kinerja keluaran adalah Tersedianya data untuk perencanaan
n. Adapun in

o fasilitas perhubungan yang berupa

dan pengawasan pembangunan prasarana da

\ EE—
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3. Study Pengumpulan D "
3 - gumpulan Data Mengry Lelehomunikasi di Kota Dumai

Capaian darn Kinera Keluaran keo; . o ‘
s I Asiwaran Kegiatan ini belum berhasil disebabkan Besarnya lingkup

daa vang diolah sehineca mere
YRl 2ea merealisasikannya butuh dana dan waktu vang vang bertahap.

b) Kegiatan Sosialisasi Kebijakan di Sektor Perhubungan
Anggaran yang disediakan dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 50.000.000.-
dan realisasi penyerapan anggaran Kegiatan tersebut sebesar Rp.30.000.000,- atau 100 %
dari anggaran. Adapun indikater Kinerja hasil (Outcomes) adalah Tersedianya data untuk
perencanaan dan pengawasan pembangunan prasarana dan fasilitas perhubungan yang
berupa :
a. Sosialisasi Uji Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor.
Dengan tingkat keberhasilan Kinerja keluaran kegiatan sebesar 1 Kegiatan dari target 1
Kegiatan.
¢) Kegiatan monitoring. evaluasi dan pelaporan
Anggaran yang disediakan dalam melaksanakan kegiatan ini sebesarRp. 25.480.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar sebesar Rp. 24.580.000,- atau 96,47 %
dari anggaran. Adapun indikator kinerja hasil (Outcomes) adalah terbentuknya Tim
Monitoring terhadap kegiatan dibawah pengawasan Dinas Perhubungan yang berupa :
a. Tim Optimalisasi Pelayanan Pembuatan Dokumen dibawah GT. 07:
Dengan tingkat keberhasilan kinerja keluaran kegiatan sebesar | Kegiatan dari target 1
Kegiatan.
d) Kegiatan Peningkatan Pengelolaan Terminal Angkutan Darat, Laut dan Udara
Anggaran yang disediakan dalam melaksanakan kegiatan ini sebesarRp. 4.101.300.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar sebesar Rp. 4.076.100.000.- atau 99,39 %
dari anggaran. Adapun indikator kinerja hasil (Outcomes) kegiatan ini adalah
terwujudnya pelayanan administrasi dan pelayanan kepada masyarakat yang optimal.
Sedangkan indikator kinerja keluaran (Output) nya berupa peningkatan pelayanan

melalui penyediaan tenaga kerja honorer. Dengan tingkat keberhasilan Kinerja keluaran

kegiatan sebesar 12 Bulan dari target 12 Bulan.

raan Prasarana dan Fasilitas LLAJ

b. Program Rehabilitasi dan Pemeliha
ini sebesar Rp.978.778.700,- dan realisasi

Pada tahun 2016, jumlah anggaran untuk program

penyerapan anggaran sebesar Rp.969.292.650.- atau 99,03% yang dialokasikan melalui

kegiatan-kegiatan di bawah ini :
tasifpemeliharaan Sarana Alat Pengujian Kendaraan Bermotor.

akan dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 100.000.000,-
anggaran sebesar Rp. 99.000.000,-atau 99% dari anggaran.

a) Kegiatan rehabili
Anggaran yang disedi

dengan realisasi penyerapan

S 2

LKP] Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran 2016 | 1V - 63



b)

nhﬂﬁnﬂum lrnsin Pomarinitad Davrnad

Adapun indikator Kinerja Hygj) (Outcomes) key: ,

Iwrlmikml. kalibrast alat pengujian hendaraan | o ey ot e o

. SRR bermotor vang dialokasikan ke Kegiatan-

. at-alat Ui Mekanis dan Kalibrasi UPT Pengujian

Aantinghat keberhasilan Kinerja keluar, .
kali Kalibrasi dari target 2 Kali Kalibrasi, |

fegiatan |w|nv|ih.‘u';mn’l{rlmhlIil.m Al
kendaraan Bermotor. Den

an kegiatan sebesar |

Lepi *habilitasi/pemeliharaan ¢
Regleean = tasvpemeliharaan rambu, marka jalan, traffic light, warning light, dan

fasilitas perlengkapan jalan lainnya

Anggaran yang disediakan dalam melaksanakan Kegiatan ini sebesar Rp. 878.778.700,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 870.292.650.-atau 99.03% dari
anggaran. Adapun indikator Kinerja hasil (Outcomes) kegiatan ini terlaksananya kegiatan
berupa Terpeliharanya rambu, marka jalan, traffic light, warning light dan fasilitas
perlengkapan jalan lainnya yang dialokasikan ke Kegiatan pemeliharaan/Rehabilitasi
rambu, marka jalan, traffic light, warning light dan fasilitas perlengkapan jalan lainnya di
Kota Dumai. Dengan tingkat keberhasilan Kinerja keluaran kegiatan sebesar 12 Bulan

dari target 12 Bulan.

¢, Program Peningkatan Pelayanan Angkutan Umum

Pada tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 1.596.537.500,- dengan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 1.553.437.500,- atau 07,43 %. Anggaran tersebut

dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan di bawah ini :

1)

b)

Kegiatan penciptaan layanan cepat, tepat, murah dan mudah
alam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 1.126.900.000,-

sebesar Rp. 1.094.400.000,- atau 97,12% dari

Anggaran yang disediakan d
dengan realisasi penyerapan anggaran

anggaran. Adapun indikator kinerja hasil (Outcomes) kegiatan ini adalah terwujudnya

pelayanan administrasi dan pelayanan kepada masyarakat yang optimal. Sedangkan

indikator kinerja keluaran (Output) nya berupa peningkatan pelayanan  melalui
penyediaan tenaga teknis kontrak. Dengan tingkat ke
sebesar 12 Bulan dari target 12 Bulan.

Kegiatan penyelenggaran, pengcndaliun, dan pen

berhasilan Kinerja keluaran kegiatan

gamanan angkutan lebaran, natal, dan

tahun baru

Anggaran yang disediakan dalam melaksanak

ggaran sebesar Rp.
(Outcomes)  kegiatan ini  adalah

an kegiatan ini sebesar Rp. 469.637.500,-

459.037.500,- atau 07,74% dan
dengan realisasi penyerapan an

anggaran. Adapun indikator kinerja  hasil
gamanan angkutan

dikator Kinerja
nyelenggaraan angkutan lebaran serta

lebaran, natal dan tahun baru yang
terselenggaranya pengendalian, pen

tertib, aman dan lancar. Sedangkan in
s sektoral dalam pe

n tingkat keberh

keluaran (Output) nya berupa

asilan kinerja keluaran Kegiatan

koordinasi antar instansi / linta

angkutan natal dan tahun baru. Dengd
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sebesar 2 Kegiatan dari target 2

]'«;e T g
£lalan vaitu Angkutan Lebaran dan Angkutan Natal
dan Tahun Baru.

am Pembangunan Sarana d. .
d. Progr g a dan Pr-lhll':]na Perhuhquan

2016, jumla o o
o : h anggaran untuk program ini sebesar Anggaran yang disediakan

dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 150.000.000.- dengan realisasi penyerapan

s 0 .
anggaran sebesar Rp. 0.- atau 0%. dari anggaran. Anggaran tersebut dialokasikan melalui
kegiatan di bawah ini :

a) Kegiatan Pembangunan Halte Bus. Taxj Gedung TerminalAnggaran yang disediakan

dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 150.000.000.- dengan realisasi penyerapan
anggaran sebesar Rp. 0.- atau 0 % dari anggaran. Adapun indikator Kinerja keluaran
kegiatan ini adalahTersediannya Halte untuk angkutan umum yang dialokasikan melalui
kegiatan-kegiatan Rehab Halte Sekota Dumai namun dalam pelaksanaannya fisiknya
sudah mencapai 100% akan tetapi dengan adanya kekurangan Dana APBD Kota Dumai

pada tahun berjalan, maka pencairan kegiatan ini ditunda.

e. Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas

Pada tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 3.041.858.751,- dengan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 2.981.960.000.- atau 97.47%. Anggaran tersebut

dialokasikan melalui kegiatan di bawah ini :

a) Kegiatan pcngadaan.rambu lalu lintas
Anggaran yang disediakan dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 453.850.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 451.088.000,-atau 99,39% dari
anggaran. Adapun indikator kinerja hasil (Outcomes) kegiatan ini adalah Terwujudnya

rambu-rambu lalu lintas dan fasilitas perelengkapan jalan lainnya yang memadai demi

menciptakan ketertiban berlalu lintas, yang berupa tersedianya rambu-rambu lalu lintas

dan fasilitas perlengkapan jalan lainnya yang memadai demi menciptakan ketertiban

berlalu lintas.

b) Kegiatan pengadaan marka jalan |
am melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 1.232.308.751,-

Anggaran disediakan dal
= iy 1.228.894.000,- atau 99,72% dari

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. . 24 ‘
anggaran. Adapun indikator kinerja hasil (Outcomes) kegiatan ini adalah Terwujudnya
marka jalan dan fasilitas perl

terciptanya lalu lintas yang tertib, aman,

engkapan jalan lainnya yang baik dan memadai .guna
lancar, teratur dan terkendali keluaran kegiatan

ini yaitu -

2. Pengecatan Marka Jalan pangeran Diponegoro
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pengecatan Marka dan Pita Ke:
g e *n Pita Kejut Kawasan

4 - Teri : -
gudirman (Simpang Soebrantas - Simpang Bum ib Lalu Lintas (KTL) JI. Jenderal
£ bumiayu)

pengecatan Marka Zebra Cross Sckory Dumai
‘ 1ai

4. Pengecatan Marka Jalan Cut Nyak Die

3 n
e. Pengecatan Marka Petunjuk Arah Jalan
f Pita Kejut SDN 003 Kel. Mekar Sari

. Pengadaan dan Pem
g g asangan Marka Zona Aman dan Pita Pengaduh di )
jalan Cut Nyak Dien - Jalan Nuri gaduh di Persimpangan

h. Pengadaan dan Pemasangan Paku J
alan Bulat (T ;
(Dana DAK) (Tempered) Lokasi JI. Soekarno Hatta

i, Pengadaan dan Pemasangan Paku Jalan Bulat (Tempered) Lokasi JI. Gatot S

dan J1. Tuanku Tambusai (Dana Dak) | e
j. Lanjutan Pendestrian JI. Raya Bukit Datuk Lama dari Arah Bundaran
k. Lanjutan Pembuatan Pendestrian JI. Raya Bukit Datuk Depan Kantor Pengadilan
Dengan tingkat keberhasilan kinerja keluaran kegiatan sebesar 100 % dari target 100 %.

K egiatan operasi penertiban dan penegakan hukum
Anggaran yang disediakan dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 454.900.000,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 404.550.000.-atau 88,93% dari

anggaran. Adapun indikator kinerja hasil (Outcomes) kegiatan ini adalah Terwujudnya

armada lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib dan teratur. Sedangkan indikator kinerja

keluaran (Output) nya berupa pelaksanaan operasi penertiban lalu lintas dan Angkutan
Umum, yaitu :

a. Operasi Penertiban Lalu Lintas da
lu Lintas d

n Angkutan Jalan.

b. Pengaturan dan Pengendalian La ipersimpangan pasar dan lokasi sekolah

pada pagi dan siang hari.
¢. Operator Radio Orari.
d. Jaga Pos Pengendalian Lalu Lint
e. TIM Implementasi Uji Emisi Gas Buang
Dengan tingkat keberhasilan kinerja keluarat
Kegiatan.

as (Posdallalin).

Kendaraan Bermotor.

kegiatan sebesar 7 Kegiatan dari target 5

ht dan Warning Light

Kegiatan Pengadaan Traffic Lig
atan ini sebesar Rp. 610.800.000,-

m melaksanakan kegi
608.255.000,-atau 99,58% dari

anggaran sebesar Rp-
nerja keluarah kegiatan ini adalah Terpasangnya APILL

dai pada lokasi rawan kecelakaan yaitu berupa

Anggaran yang disediakan dala
dengan realisasi penyerapan
anggaran, Adapun indikator Ki
dan LPJU yang lengkap dan mema

kegiatan :

gguaran 2006 | 1V - 66
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P Prospliggoscan Usustn Pumintad Ducrst
pengadaan dan Pemasangan Moyl | ED Uk, 3¢
)1

Kaki di persimpang Polres Ko, Dumai

p, Pengadaan dan Pemasangan Lampu w

a.

raffic Light dan lampu Pejalan

armine | .
Dumai Kota ¢ Light Tiang lengkung di Kecamatan

c. Pengadaan dan Pemasangan Lampy Warning Light
Sembilan
d. Pengadaan dan Pemasangan LPJU Solar Cel dj p

Tiang Lurus di Kec Sungai

osdallalin dan Pos Retribusi

e. Pengadaan Delineator

Dengan tingkat keberhasilan kinerja keluaran kegiatan sebesar 5 paket dari target 5 paket
¢) KegiatanPembangunan Trotoar, Median Jalan dan Pulau Jalan

Anggaran yang disediakan dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 290.000.000 -

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 289.173.000,-atau 99,71% dari

anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran kegiatan ini adalah Tersedianya Median

Jalan dan Pulau Jalan yang memadai yaitu berupa kegiatan :

a. Lanjutan Rehab Median Jalan Pattimura

b. Rehab Median Jalan Diponegoro (Depan Pasar Pulau Payung)

¢. Rehab Pulau Jalan Kota Dumai.

Dengan tingkat keberhasilan kinerja keluaran kegiatan sebesar 3 paket dari target 3 paket.

5, URUSAN WAJIB PERUMAHAN RAKYAT DAN LINGKUNGAN HIDUP

DINAS TATA KOTA KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN

Bahwa dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat didalam renstra Dinas Tata Kota,

Kebersihan dan Pertamanan Kota Dumai tahun 2016-2021, maka dapat disampaikan pencapaian

Fdaanggaran tahun 2016 sebagai berikut :
Tabel 4. 32

Pertamanan
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Tata Kota Kebersihan dan Pertam
Kota Dumai Tahun 2016

N Target Capaian Rfa;i“’i Capaian
. r tanhun 9%
Indikator kinerja sasaran kumlzl{sillzkhl 2006 | (d 2

,m'“m Rﬂﬂﬂg Tcrbuka Hgaupcr Sawﬂ"

|layah be
. a\__rHPLfHGB |

Rﬂu&, hhﬂﬂ untuk pemakaman umum

ganan sampah _____J...-———-*
__#_”-ﬂ_#ﬂ
*Dinas Tatg Kota, Kebersihan dan Pertamanaft Kota Di
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:*MW&- thesan P horiniid

Capaian Indikator Sasaran tersebut yajyy, -
n :

| 4da7" _ase Ruang Terbuka Hijau

s - S
, ot dari indiKator sasaran ini yaity

o terpeliharanya Tam

erian jalan protokol serta ruang terbuka hijau seperti T
|

g jalan HR. Subrantas, Jalan,

an Kota dan Tatam-taman di

amz :

sepan}2n _ : Sudirman, Jalan. S‘:'I‘l::uk:a:?:la;gg?ng taman

| Ombak,}{asanudln, e Dlponogom’fsuka}adh Jalan Patimura dan jalan § o Ja]a.n
itu jugd terpelihara beberapa buah tugu dan gapura sebagi pcnghiasjkei:da::ar:(] Hatta. ‘Selaln
Simpang Jalan Putri Tujuh, Tugu, Burung Selindit depan Bank Riau Kepri T:I UO;a e e
undam, TUgY Bukit Gelanggang, Tugu Periuk Beruk/Kantong Semar Si!mpaig Pa:rt,:n ':::I:

sih PKK jalan Putri Tujuh dan Jalan Datuk Laksamana serta Kolam Air Mancur Taman Bukit
Gelanggang.

b, Fasilitas Lahan untuk Pemakaman Umum
Target dari indikator sasaran ini yaitu Terpelihara Pemakaman Umum yang representatif, terdiri
gri Taman Pahlawan Nasional Damai Sentosa, Pemakaman Umum Marga Sarana, dan
pemakaman Umum Jalan Budi Kemuliaan serta upaya penambahan 5 (lima) pemakaman umum
yang berada di kecamatan Bukit Kapur, Kecamatan Medang Kampai, Kecamatan Sungai
Sembilan dan dan Kecamatan Dumai Selatan.

Bahwa Pemakaman Umum yang dikelola oleh Pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Tata Kota,

Kebersihan dan Pertamanan Kota Dumai secara resmi adalah Pemakaman Taman Pahlawan

Damai Sentosa dan Marga Sarana sementara itu untuk lahan m
pengadan tanah Pemakaman tidak

enambah pemakaman umum belum

dapat terealisasi mengingat alokasi APBD 2016 untuk

memadai.

t Persentase Penanganan Sampah
Target dari indikator sasaran ini yaitu Kebers

Pembuatan Bak Sampah dari Besi, pengadaan ba

ihan Kota Meningkan dengan sasaran utama

k kontainer sampah, dan pembuatan plank

himbaan tentang kebersihan.
Terget dari sasaran diatas dapat terealisadi

terpasangnya 10 (sepuluh) buah plank

dengan
Sampah dari Besi, dan

pan) buah Bak

himbayap tentang kebersihan, tersediany? g8 (dela |
pah yang dijadikan saran

trsedianya (tiga) buah 3 (tiga) buah Bak Kontainer Sam

a dan prasarana
dal : i,
Seam meningkatkan penanganan sampah Kota Duma but diatas, maka

lain pengadaan sarana dan pra sarana penanganan

“lam Upaya untuk lebih mengoptimalkan penangand
dibagi dala

telah ditambah

sampah sebaiamana terse

n sampah setiap harinya juga dilakukan

m 4 (empat) shift yak
| (satu) shift yakni subuh hari dan

L. nijadwal pagi hari,
n "
] "ngkatan jadwal operasional yang semula
8i J

“M¢ hari, sore hari, dan malam hari, maka

ben
“Mbahan tenaga petugas kebersihan-

ikota Dumul';\khir Tm'lullAngyurnn 2016
iko

kP wal



/\ Penpelengiriin Urnsan Pemesinted Detred

Anggaran Belanja Dinas Tata Kota Kebersihan ¢
- an P

7016 sebesar Rp. 33.698.445 349 efamanan Kota Dumai pada Tahun

n
Angear® dengan  ripgi : -

! s 340,- sedangkan : = an  Belanja Tidak Langsung
Rp- 3'636'093'" ¢ - BE|anJa I-ﬂngiurw sebesar Rp. 30.062 R
. . = . 62 '\:C””””- Un aal: s
o Jangsung menjadi Rp. 3. ) ; ntuk realisasi

el tidak P- 3.468.980.657 - atay terserap  95.40% dan belania |
e i clanja langsung

<P Rp. 27.959.145.879.-. atau 93,00%,
1
isasi pelaksanaan P r
Adapun realisast pe rogram dan Keo
o ¢glatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan

|, Program Peningkatan Ruang Terbuka Hijau (RTH)

pada tahun 2016, jumlah anggaran program ini Rp.6.678.446.505- dan realicasi nem apa
z =Rl sasl penyerapan

anggaran sebesar Rp.3.619.677.000,- atau sebesar 9840 ©

” 7o yang direalisasikan melalui kegiatan
sebagai berikut :

a) pemeliharaan RTH

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan inisebesar Rp. 3.391. 471.505.-
dan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp3.385.864.000,- dan atau sebesar 99.83 % ada
punindikator kinerja keluaran adalah Gaji, Peralatan dan aman, dengan indiokator capaian

realisasi 12 Bulan %
b) Kegiatan Pengembangan Taman Rekreasi

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp286.975.000.-
dan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.233.813.000,- atau sebesar 81.48 % adapun

indicator kinerja keluaran adalah Terbangunnya fasilitas Pendukung pada Areal Bukit

Gelanggang, dengan capaian realisasi 12 Bulan

L Program pengelolaan areal pemakaman.

Pada tahun 2016, jumlah anggaran Rp.1.365.632.'?50,- dan realisasi penyerapan anggaran

sebesar Rp.1.234.044.868,- atau sebesar 90.36 % yang di
sebagai berikut :

realisasikan melalui kegiatan-kegiatan

%) Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Pemakaman.

ni sebesar Rp.784.370.000,-

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan 1
p.672.403.000,- atau 86.73

garan dari kegiatan ini sebesar R

dengan realisasi penyerapan ang
a Pemakaman dengan target

% adapun indicator kinerja keluaran adalah Sarana dan Prasaran

Capaian realisasi 12 Bulan

") Kegiatan Pemeliharaan Sarana dan Prasarand Pemakaman.

elaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.581.262.750,-

Jumlah anggaran yang tersedia dalam m

\—
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.n realisasi penyerapan anpg; LB _
Jengan real ! P )" P megaran dari kegiatan inj sebesar Rp. 561.641.868.- atau 96.62
o adapun indikator Kinerja keluaran adalal Gaji dan Paralatan 12 Bulan

pragram Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

pada tahun 2016, jumlah anggaran Rp.4.992.438.100.-

dan realisasi penyerapan anggaran

950.789.148,-atz ar ’ ' g
sebesar Rp4. 50.78 8.-alau sebesar 99.17 % yang direalisasikan melaluj kegiatan-kegiatan

cebagal berikut :
) Kegiatan Peningkatan operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana.

jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 4.992.438.100,-
dengan realisasi penyerapan anggaran dari kegiatan ini sebesar Rp.4.950.789.148,- atau

99.17 % adapun indicator kinerja keluaran adalah Sarana dan Prasarana Kebersihan dengan

target capaian realisasi 12 Bulan

Akhir Tahun Anggaran 06 | IV =70
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yRUSAN WAJIB PERENCANAAN PEMBANGUNAN

LINGKUNGANHIDUP, PERUMAHAN RAKYAT DAN

pEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA
3ADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

palam pencapaian indikator sasaran yang terd

! o apat dalam Renstra Badan Perencanaan
Ei‘tmbangllnan Kota Dumai Tahun 2016 - 2021 Urusan Wajib Urusan Wajib Badan Perencanaan

i{'embﬂg‘ma" Dacrah Kota Dumai, maka disampaikan pencapaian pada Tahun Anggaran 2016

| cbagai berikut

! ) ) o Tabel 4. 33

; Capaian Indikator Kinerja Sasaran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

[ i Kota Dumai Tahun 2016

| -

| . " . Target C —

! Indikator kinerja sasaran rgkunda;:iman Realisasi Capaian
Fs— Akhir 2016 Tahun 2016 (dalam %)
Jumlah rancangan peraturan tentang penataan ruang daerah 1
5—— usulan masyarakat yang diakomodir dal — Sl
Proporsi usu yaral yang odir dalam APBD 15% 8,9% 59
ierhadap Total usulan stakeholder lain
Persentase Konsistensi Dokumen Perencanaan Pembangunan 65% 100% 100
Persentase perusahaan yang berkontribusi pada CSR dalam 20% 23.8% 100 |
Pembangunan Daerah

Sumber - Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai
Adapun Capaian Indikator Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah tahun 2016
dengan rincian sebagai berikut :
1. Indikator Kinerja Sasaran : Jumlah Peraturan tentang Penataan Ruang Daerah
a. Kebijakan dan Kegiatan
Kota Dumai pertama kali menyusun Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada

Tahun 2002 berdasarkan Perda Nomor 11 Tahun 2002 dan mengalami revisi menjadi

Perda Nomor 27 tahun 2005 tentang perubahan Perda Nomor |1 Tahun 2002 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Dumai.
Mengingat adanya kesepakatan Tapal batas antara Propinsi Riau, Kota Dumai dan
Kabupaten Bengkalis yang di

Bengkalis serta Pejabat dari BP

tandatangani oleh Gubernur Riau, Walikota Dumai dan Bupati
N. hal ini menyebabkan kawasan Industri Pelintung Dumai

i 5.039 Ha menjadi 3.829 Ha dan ditambah dengan Kawasan

mengalami pengurangan luas dar
ang-Undang Nomor 26

Cadangan Industri seluas 1.200 h

tahun 2007 tentang Penataan Ruang Yang mewajibkan
UU tersebut diterbitkan.

a; dan pada tahun 2007 terbit Und
Kabupaten/Kota merevisi RTRW sesual

UU tersebut paling lama 3 tahun sejak
Sejak terbitnya undang-undan

fevisi RTRW Kota Dumai dan telah men
2012 berdasarkan

g tersebut, pemerintah Kota Dumai telah melakukan

dapal persetujuan substansi dari Kementerian

Peker: . Gurat Kementerian Pekerjaan Umum
ekerjaan Umum tanggal 28 Juni

e —
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IR

. HK.01 03-Dr/328 te y o
Nomor - H 8 tentang Persetujuan Substansi atas Raperda Kota Dumai tentang

T TR T R .
- =Tl LA

i

< ai 2012- elani
RTRW Kota Dumai 2012-2032. Selanjutnya telah dilakukan pembahasan draf Raperda RTRW

T

=T

. . pumai dengan DPRD K a
Kota Dumat detiEs Kota Dumai dan telah mendapatkan persetujuan untuk menjadikan

Raperda RTRW Kota Dumai menjadi Perda RTRW Kota Dumai melalui Surat Keputusan
or 15/KPTS/DPRD/2014.

Nom
Selanjutnya Pemerintah Kota Dumai telah melengkapi dokumen persyaratan Perda

RTRW Kota Dumai kepada Gubernur Riau untuk mendapatkan Evaluasi Gubernur, tetapi

T T T T

sampai saat ini masih dalam proses penyelesaian dikarenakan belum diperolehnya persetujuan
perubahan pola ruang kehutanan dari Menteri Kehutanan RI dan belum disahkannya Perda
RTRW Propinsi Riau. Meskipun demikian perencanaan pembangunan wilayah Kota Dumai
telah diselaraskan dengan Rancangan RTRW dimaksud, dimana aspek struktur dan pola ruang
relah mengacu pada RTRW Propinsi Riau dan RTRW Nasional.

Dengan demikian selain merupakan proses untuk mewujudkan tujuan-tujuan

pembangunan, penataan ruang sekaligus juga merupakan produk yang memiliki landasan

hukum untuk mewujudkan tujuan pengembangan wilayah, melalui instrumen ini menjadi

pertimbangan yang sangat penting dalam rangka perwujudan wilayah Kota Dumai sebagai
pusat-pusat kegiatan sesuai dengan fungsi dan skala pelayanan yang diharapkan.

jumlah Dokumen Rancangan Peraturan yang ditetapkan  sebanyak 1 buah,

sedangkan Jumlah target dokumen peraturan dalam renstra sebanyak | buah, maka

berdasarkan rumus sebagaimana tersebut Pengukuran kinerja Utama Bappeda pada Tahun

2016 sebesar 100 %, perlu disampaikan bahwa Rancangan Perda Kota Dumai tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Duma
Menteri Kehutanan RI dikarenakan belum
kehutanan dari Menteri Kehutanan R dan bel

Meskipun demikian perencanaan
diselaraskan dengan Rancangan RTRW dimak
mengacu pada RTRW Propinsi Riau dan RTRW

Dengan demikian selain merupakan

i sampai saat ini belum mendapat persetujuan dari
diperolehnya persetujuan perubahan pola ruang
um disahkannya Perda RTRW Propinsi Riau.
pembangunan wilayah Kota Dumai telah
sud, dimana aspek struktur dan pola ruang telah
Nasional.

proses untuk mewujudkan tujuan-tujuan

pembangunan, penataan ruang sekaligus juga merupakan produk yang memiliki landasan

hukum untuk mewujudkan tujuan pengembang
pertimbangan yang sangat penting dalam rangka
pusat-pusat kegiatan sesuai dengan fungsi dan skala

an wilayah, melalui instrumen ini menjadi
perwujudan wilayah Kota Dumai sebagai

pelayanan yang diharapkan.

"\--.____________ /,___—,
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b. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 455.459.840.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 444.865.589,- atau 98%. Adapun
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung Program Perencanaan Tata Ruang pada

tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Kegiatan Rapat Koordinasi Tentang Rencana Tata Ruang

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 343.314.410,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 333.097.689,- atau 97,02%. Adapun

indikator kinerja keluaran :

- Dokumen Penyempurnaan Rancangan Peraturan Daerah tentang Tata Ruang Kota Dumai
berdasarkan Hasil Audiensi Rapat Koordinasi BKPRD Kota Dumai dengan BKPRD

Provinsi Riau dan Nasional serta mempedomi perubahan-perubahan regulasi dan kebijakan

Kota Dumai.

Kegiatan Survei dan Pemetaan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 112.145.430,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 111.767.900,- atau 99,96%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah:

Dokumen pemanfaatan ruang dalam pemenuhan data spasial dan terciptanya sistem

informasi pemetaan sarana fasilitas umum dan fasilitas sosial dan penggunaan tanah

berbasis flash macromedia Kota Dumai dengan capaian sebesar 100%.

c. Permasalahan dan Solusi
Adapun yang menjadi permasalahannya adalah sebagai berikut :
Rancangan Perda Kota Dumai tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Dumai belum

mendapat persetujuan dari Menteri Dalam Negeri dikarenakan belum diperolehnya

persetujuan perubahan pola ruang kehutanan dari
disahkannya Perda RTRW Propinsi Riau. Meskipun demikian perencanaan pembangunan

wilayah Kota Dumai telah diselaraskan dengan Rancangan RTRW dimaksud, dimana aspek
RTRW Propinsi Riau dan RTRW Nasional.

Menteri Kehutanan RI dan  belum

struktur dan pola ruang telah mengacu pada

Dengan demikian selain merupakan proses untuk
produk yang memiliki landasan hukum untuk

mewujudkan tujuan-tujuan pembangunan,

penataan ruang sekaligus juga merupakan

mewujudkan tujuan pengembangan wilayah, melalui instrumen ini menjadi pertimbangan
yang sangat penting dalam rangka perwujudan wilayah Kota Dumai sebagai pusat-pusat

T I ———
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kegialal sesuai dengan fungsi dan skala pelayanan yang diharapkan
E dle dan.

S

1.

7. Komitmen dari kementerian kehutanan dengan diterbitkannya SK. Menhut No. 878 tahun
2014 dan SK. Menhut No. 314 tahun 2016.

olusi yang bisa diambil adalah :

Komitmen dari Pemerintah Provinsi Riau

3. pemerintah Kota Dumai dalam melaksanakan perencanaan pembangunan Kota Dumai
telah melakukan penyelarasan dengan rancangan RTRW Provinsi dan RTRW Nasional
serta Program-program Nasional.

7. Indikator Kinerja Sasaran : Proporsi usulan masyarakat yang diakomodir dalam APBD
terhadap total usulan stakeholder lain

2. Kebijakan dan Kegiatan

Pemerintah telah menerbitkan serangkaian peraturan perundangan untuk mendorong

partisipasi masyarakat dalam proses resmi perencanaan dan penganggaran daerah. Peraturan-

peraturan tersebut meliputi:

+ Undang-Undang No. 32/2004 tentang Pemerintahan Daerah; meletakkan partisipasi

masyarakat sebagai elemen penting untuk mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat;

menciptakan rasa memiliki masyarakat dalam pengelolaan pemerintahan  daerah:

transparansi, akuntabililitas dan kepentingan umum;

menjamin terdapatnya
enuhi aspirasi masyarakat.

perumusan program dan pelayanan umum yang mem

¢ Undang-Undang 25/2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

melembagakan Musrenbang di semua peringkat pemerintahan dan perencanaan jangka

panjang, jangka menengah dan tahunan. Menekankan tentang perlunya sinkronisasi

lima pendekatan perencanaan yaitu pendekatan politik, partisipatif, teknokratis,

bottom-up dan top down dalam perencanaan pembangunan daerah.

ini dimaksud agar usulan masya
pbandingan antara proporsi usulan

Secara garis besar kegiatan rakat dapat tertampung

sepenuhnya di dalam APBD Kota Dumai 2016. Per

masyarakat yang diakomodir didalam APBD terhadap total Usulan stakeholder lain.

b. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Penyelenggaraan Musren bang
Jumlah anggaran yang tersedia untuk
181.670.000,- dengan realisasi penyerapan ang
94,29%, Adapun indikator kinerja keluaran :
* 1 Dokumen RKPD Perubahan Kota Dum?

RKPD
Lelaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.

garan sebesar Rp. 171.289.400,- atau

i Tahun 2016 .
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o | Dokumen RKPD Kota Dumaj Tahun Anggaran 2017

aksanaan Mus
Poighsanaan biusrenbang. RKPD merupakan amanat dari UU No 25 Tahun 2004 dan

: dimana dijelaskan sctelah dilaksanakan Forum SKPD
pemerintah daerah wajib melaksanakan

permendagri 54 tahun 2010,

‘ - Musrenbang RKPD untuk mensinergikan dan
mensinkronkan  Renja hasil pembahasan Forum SKPD dengan hasil musrenbang

Kecamatan. Pelaksanaan Musrenbang RKPD pads tabun 2015 dilakssnaken peda. bulsn
Maret.

c. Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi :

o Stakeholder tidak pernah dilibatkan dalam pengambilan keputusan kebijakan dalam
proses perumusan kegiatan dalam anggaran daerah.
¢ Penyelenggaraannya kerap kurang memperhatikan aspek partisipasi secara luas.

« Biasanya masih berupa seremonial dan acara rutin belaka.

Regulasi yang diterbitkan hendaknya:

1. Penerapan prinsip inklusif dan broad base participation di semua tahapan dan peringkat
proses pengambilan keputusan yang meliputi konsultasi pada peringkat kebijakan,
perencanaan, alokasi sumber daya, implementasi, pemantauan, dan evaluasi;

2. Ketersediaan dan kelengkapan analisis teknis, termasuk sinkronisasi prioritas
pembangunan daerah antarsektor dan tingkat pemerintahan (nasional, provinsi,

kabupaten/kota, kecamatan, dan desa) disertai dengan forum pembahasan yang

partisipatif untuk memastikan bahwa program dan kegiatan efektif dan responsif

terhadap kebutuhan masyarakat;

3. Mempertegas peranan, fungsi dan
dan DPRD) dalam  proses perencanaan dan penganggaran,

jurisdiksi dari masing-masing stakeholder (organisasi

masyarakat  sipil
terutama dalam penyiapan dan per
4. Memastikan pemenuhan standar

5. Mewujudkan kondisi bagi pengemban

Persentase Konsistensi Dokumen Perencanaan Pembangunan

umusan anggaran,
konsultasi publik;
gan penganggaran partisipatif.

3. Indikator Kinerja Sasaran :
Daerah
a. Kebijakan dan Kegiatan
Kebijakan pemerintah dae
menengah (RPJMD) meru

perangkat daerah (SKPD) dalam menyusun rencana st
canaan dan penganggaran dapa

rah sebagaimana tertuang ke dalam rencana pembangunan jangka

pakan kebijakan yang menjadi pedoman bagi satuan aparat
rategis sesuai dengan tugas dan fungsi

kokn t dianalisis melalui isi pokok
pokoknya. Konsistensi peren

T /— thun Anggaran a6 LIV -75
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S
B Peosgelinggeriun Usmsan Prmarintad Dutsak

dari seliap dokumen-dokumen P€reéncanaan danp Penganggaran seperti RPJIMD. RKPD
ekl peril MU :

KPD. Renja-SK
Renstra S tga PD. RKA/DPA SKPD dan APBD. Keberhasilan penvelenggaraan

i daerah secara efekti : _
otonom ktif dan efisien harus ditunjang oleh sejauhmana daerah menjaga

konsistensi dengan baik setiap penjabaran kebijakan ke dalam berbagai program yang
relevan. .

jumlah program Renja SKPD sekota Dumai yang telah sesuai dengan RKPD Kota Dumai
Tahun 2016 sebenyak 385 program, sedangkan Jumlah program dalam RKPD Kota Dumai
sebanyak 385 Program, maka berdasarkan rumus sebagaimana tersebut Pengukuran kinerja
Utama Bappeda pada Tahun 2016 sebesar 100 %. hal ini menunjukkan bahwa jumlah
Program dalam RKPD sama Jumlah Program dalam Renja SKPD dikarenakan

menggunakan aplikasi yang saling terintregrasi dengan jumlah kegiatan sebanyak 1.487.

b. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

a) Kegiatan Penyusunan Rancangan RPJMD

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan Kkegiatan ini sebesar Rp.
341.638.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 269.921.000.- atau
79,01%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah :

1 Dokumen rancangan awal RPJMD Kota Duma tahun 2016-2021. dengan capaian
realisasi sebesar 100%.
Kegiatan ini merupakan salah satu amanat dari UU No 25 Tahun 2004 dan Permendagri

54 tahun 2010, dimana dijelaskan bahwa salah satu proses penyusunan Dokumen

RPJMD adalah Penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD. Rancangan Teknokratik

ini merupakan salah satu proses pengkajian secara ilmiah rancangan RPJMD. Output

dari Kegiatan ini adalah Dokumen Rancangan Teknokratik RPJIMD 2016-2021.
b) Kegiatan Penyusunan Rancangan RKPD

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.

196.450.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 159.083.000,- atau
80,98%.

Adapun indikator kinerja keluaran adatah

-1 Dokumen RKPD Kota Dumai Tahun 2017

i 16,
-1 Dokumen RKPD Perubahan Kota Dumal Tahun 20
dengan capaian realisasi sebesar 100%-

qori 54 tahun 2010, bahwa
ahun 2004 dan Permendagri ,
Berdasarkan amanat UU No 25 [ahun

[ KPJ Walikotd
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¢)

R T Progelinggraan Usssin Pemeriniad Dutrak

alah satu kewajpban Pemer .
S - ewajiban Pemerintah Daerah adalah menyususn RKPD setiap tahunnya
; KPD terse T o
I ersebut ditetapkan dengan Peraturan Walikota selambat-lambatnya bulan

Mei setiap tahunnia. Untuk tahun 2016, RKPD tahun 2016 ditetapkan dengan Peraturan
Walikota pada dengan Nomor 22 tahun 2015 tanggal 29 Mei 2015.
Kegiatan Penetapan RPIMD

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.
177.709.000.- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 166.240.999,- atau
93,55%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah :

1 Dokumen Perda tentang RPJMD, dengan capaian realisasi sebesar 100%.

Kegiatan Bimbingan Teknis Evaluasi dan Pengendalian Perencanaan Pembagunan
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.
100.719.000,- dengan reaiisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 94.716.000,- atau
94,04%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Terlaksananya Bimbingan Teknis Penyusunan Renstra SKPD dengan melibatkan
35 SKPD di Lingkungan Pemerintah Kota Dumai sebanyak 100 orang.

Kegiatan Sistem Informasi Perencanaan Daerah

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.
208.990.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran scbesar Rp. 166.203.800,- atau
79,53%. Adapun indikator kinerja keluaran :

Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan aplikasi sebanyak 35 orang dengan
capaian realisasi sebesar 100%.

Aplikasi yang digunakan adalah e-budgeting untuk memudahkan penyusunan Rencana
Penganggaran dan aplikasi e-monev yang digunakan untuk Monitoring yang berbasis
web dimana setiap SKPD mempunyai admin untuk penginputan data secara online.

Adapun admin SKPD sebanyak 35 orang, tidak lagi menggunakan secara manual dan

terintegrasi secara online pada tahun 2015.

Kegiatan Penyusunan KLHS RPJMD kota Dumai

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.

325.000.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 295.399.932,- atau

90,89%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Dokumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) RPJMD Kota Dumai 2016

— 2021, yang telah diverifikasi
alui Direktorat Jenderal Planologi dan Tata Lingkungan serta

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan mel

perbaikan catatannya, dengan capaian realisasi sebesar 100%.

“-"-d._-____—-'-_ ___-—_——____ : l :
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g) Kegiatan Sosialisasi RPJMD

| Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.
| 169.571.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 141.082.000,- atau
| 83,20%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah:

Jumlah peserta yang mengikuti sosialisasi RPJMD sebanyak 78 orang ,dengan capaian

realisasi sebesar 100%.

Sosialisasi ini diikuti oleh SKPD terkait dengan membahas secara detail substansi
penting RPJMD 2016-2021 dikaitkan dengan konsistensi Renstra SKPD yang dijabarkan
dalam penyusunan RKPD SKPD Kota Dumai Tahun 2017. Juga narasumber dari

Kementerian Dalam Negeri Dirjen Pembangunan Daerah memberikan masukan dan
analisa bahwa sangat pentingnya konsistensi dari Renja SKPD, RKPD, KUA PPAS dan
APBD dalam mewujudkan goed goverment . Hal ini disampaikan untuk menjaga
sinergisitas dokumen perencanaan dan penganggaran sehingga seluruh Pimpinan SKPD
harus mampu merencanakan kegiatan yang outcome dan output mendukung Indikator
dalam RPJMD Kota Dumai.
¢. Permasalahan dan Solusi

Adapun yang menjadi permasalahannya adalah sebagai berikut :

o Konsistensi isi dokumen Perencanaan untuk yang tergolong cukup rendah, Hal ini berarti
bahwa penjabaran kebijakan ke dalam berbagai program tidak mempunyai makna yang
sesuai atau bertentangan.

* Penjabaran kebijakan pemerintah tidak memperhatikan tingkat  konsistensi

penjabarannya sampai dengan pada program-program dalam rumusan kegiatan-kegiatan

indikatif.
Solusi yang bisa dicapai adalah:

a) Pemerintah daerah harus bisa menjaga dan mem

substansi setiap dokumen perencanaan dan kemudian antar dokumen perencanaan.
b) Pemerintah daerah sudah harus menyediakan pedoman yang dapat digunakan oleh
Pejabat dan Staf dalam rangka menilai dokumen perencanaan daerah.

¢) Pemerintah beserta jajaran SKPD se-Harusn
en perencanaan daerah.

pertahankan konsistensi penjabaran

ya mampu dan tepat dalam memetakan serta

mengidentifikasi isu dari kapasitas dokum
4 Indikator Kinerja Sasaran : Proporsi kontribusi CSR dalam Pembangunan Daerah

2 Kebijakan dan Kegiatan

Sebagai kota perdagangan dan jasa dengan pertumbuhan usaha yang pesat, Kota Dumai

%ir Fahun Angguran 216 | 1V -78
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memiliki banyak perusahaan
BUMN dan BUMD. Data

kecil, m
e enengah dan besar yang dikelola oleh swasta maupun
Dinas Tenaga Kerja d

_ an Transmigrasi Kota Dumai bahwa
Perusahaan kecil, menengah dan beg

ar vi et b
ar yang terdata, baru tercatat 10 persen perusahaan

dah melak : .
yang su akukan CSR baik dalam bidang ekonomi, sosial, lingkungan maupun

i tur. Di i 2 X
infrastruktur. Diperkirakan masih banyak kegiatan CSR yang tidak tercatat yang dilakukan

oleh pelaku usaha karena pelaksanaannya tidak diinformasikan kepada pemerintah kota

Dumai.

CSR merupakan komitmen perusahaan untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat
yang lebih baik bersama dengan para pihak (komunitas lokal, pemerintah setempat,
akademisi dan perusahaan itu sendiri) yang dilakukan terpadu dengan kegiatan
berkelanjutan. Dengan begitu, peran pemerintah sebagai fasilitator, dan bukannya pengelola
dana CSR, menjadi sangat penting karena pemerintah memiliki akses terhadap informasi
mengenai kebutuhan apa saja di masyarakat yang bisa menjadi alternatif program CSR.
Penyusunan strategi dan arah kebijakan efektifitas pemanfaatan corporate social
responsibility (CSR) untuk menunjang pembangunan merupakan tema yang sangat menarik.
Hal ini karena masyarakat kini telah semakin well informed, dan kritis serta mampu
melakukan filterisasi terhadap dunia usaha yangg tengah berkembang.

Jumlah laporan Perusahaan yang berkontribusi pada CSR dengan data dari
BPTPM Kota Dumai tahun 2016 sebenyak 15 perusahaan, sedangkan Jumlah Perusahaan di
Kota Dumai lebih dari 65 yang menjalankan program CSR, maka berdasarkan rumus

sebagaimana tersebut Pengukuran kinerja Utama Bappeda pada Tahun 2016 sebesar 23,8 %.

Hal ini menunjukkan bahwa harus ada sosialisasi tahun depan untuk meningkatkan

persentase laporan CSR perusahaan yang belum transparan sehingga amanat UU tentang

Tanggung Jawab Perusahaan (TJSP) di Wilayah Kota Dumai dapat ditingkatkan.

b. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Untuk menunjang indikator kinerja utama Bappeda kota Dumai telah dilaksanakan Kegiatan

Pengembangan Partisipasi Masyarakat Dalam
ang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.

erapan anggaran sebesar Rp. 188.213.400,- atau 74,48%.

Perumusan Program Kebijakan Layanan

Publik, dengan Jumlah anggaran y
252.718.500,- dengan realisasi peny
Adapun indikator kinerja keluaran adalah :

- Forum SKPD yang dilaksanakan dengan jumlah peserta 250 orang.

& FGD CSR. yang diiaksanakaﬂ denganjumlah pcsel'ta 206 orang .

n Forum SKPD sebesar £2.4%

Target Capaian Output pelaksanaa
010 dijelaskan bahwa tahapan penyusunan

mor 54 Tahun 2

Sesuai dengan Permendagri no
erah setelah dilaksanakan Musren

bang Kecamatan adalah
féncana kerja pembangunan da
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porum skPD.Forum SKPD merupakay, suatu wadal
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5 . yang memperie
- camatan dengan SKPD se-Kota Disin pertemukan antara delegasi
.

al untuk menpsi
tuk mengsinkronisasikan

hasil My
output ¢ Isrenbang

art Forum SKpp ini ad
ana kerja SKpPD hasil pembah

Kecamatan dengan Renja SKPD. Adapyy,

[1'._... I_lks‘.ln

aan Forum SKPD dan renc alah Berita Acara

asan Forum SKPD
masalahan dan Solusi :

c. Pe
Ada
, (SR banyak bersifat charity,

pun yang menjadi permasalahan:

amal, sesuai keb

. Sesug utuhan sesaat. ku [
- sesaat, kurang memb ¢
o . g memberi dampak
, Bantuan yang bersifat sporadis:
. Belum lagi ada masalah tumpang tindih antarprogram CSR

antarperusahaan dengan pemerintah setempat.

yang dilakukan

Regulasi yang diterapkan :

a) Pemerintah leru‘s memperkuat sisi regulasi dan kelembagaan lembaga keuangan,
termasuk di dalamnya lembaga perbankan dan non-perbankan;

h) Pemerintah juga berusaha untuk mengoptimalkan kegiatan investasi baik oleh pihak
swasta maupun pemerintah sehingga menjadi lebih terarah seperti yang telah
diagendakan di dalam RPJM;

¢) Peningkatan kerjasama antara pemerintah dan swasta yang lebih sistematis dan
berkesinambungan perlu terus mendapatkan dukungan dari semua pihak, diantaranya

melalui skema Corporate Social Responsibility (CSR).

Anggaran Belanja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai pada Tahun

M&Emn 2015 sebesar Rp. 14.283.099.390,0
| 3981920390~ sedangkan Belanja Langsung sebesar Rp. 10.301.179
%mlﬂﬂgﬂmg menjadi Rp. 3.789.911.036,- atau terserap  95,18%
%.9072430.161,- atau 88,07 %.

0,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp.
.000,-. Untuk realisasi belanja

dan belanja langsung terserap

jaran 2 isampaiks
Ada'Pun realisasi pe]aksanaan Program dan Kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan

%bagai berikyt -

P L Pl'ngm

| P an Daerah

i erencanaan Pembangun h sebesar Rp. 3.053.387.350,- dengan

Jumlzh anggaran yang tersedia untuk program ini adale

781 - atau 80%. Adapun kegiatan yang

o 0.
"ealisasi penyerapan anggaran sebesar Rp- 2.440.28 12016

angun aerah pada tahur
dilaksa“akan untuk mendukung Program Perencanaan Pembangunan Da p
m

ada’a}ls i i % s ahiiaks
) Kegiatzbagm i Partisipasi Masyarakat Dalam Perumusan Program Kebijakan
n Pengembangan Partis!
Layanan publik
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jumlah anggaran yang tersedia untyk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 252.718.500
p. .118.300,-

dengan realisasi penyerapan anggaran :

| i sebesar Rp. 188.213.400.- atau 74,48%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Forym SKPD v ;

lak L : vang dilaksanakan dan Jumlah FGD

CSR yang dilaksanakan dengan capaian realisasi sebesar 100%

uai dengan Permendagri nomor 5: =
Ses : . r 54 Tahun 2010 dijelaskan bahwa tahapan penyusunan
rencana kerja pembangunan daerah setelah dilaksanakan Musrenbang Kecamatan adalah
: SKPD.Forum SK N
Forum S d m SKPD merupakan suatu wadah yang mempertemukan antara delegasi

amatan dengan SKPD se- : : o
Kecamata g ! .qe Kota Dumai untuk mengsinkronisasikan hasil Musrenbang
Kecamatan dengan Renja SKPD. Adapun output dari Forum SKPD ini adalah Berita Acara
pelaksanaan Forum SKPD dan rencana kerja SKPD hasil pembahasan Forum SKPD.

i) Kegiatan Penyusunan Rancangan RPJMD

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 341.638.000.,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 269.921.000,- atau 79,01%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah rancangan awal RPJMD Kota Duma tahun 2016-
2021. dengan capaian realisasi sebesar 100%.
Kegiatan ini merupakan salah satu amanat dari UU No 25 Tahun 2004 dan Permendagri 54
tahun 2010, dimana dijelaskan bahwa salah satu proses penyusunan Dokumen RPIJMD
adalah Penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD. Rancangan Teknokratik ini
merupakan salah satu proses pengkajian secara ilmiah rancangan RPJMD. Output dari

Kegiatan ini adalah Dokumen Rancangan Teknokratik RPJMD 2016-2021.

i) Kegiatan Penyusunan Rancangan RKPD
melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 196.450.000,-

n sebesar Rp. 159.083.000,- atau 80,98%. Adapun
h RKPD Kota Dumai Tahun 2017 dan Jumlah RKPD

Jumlah anggaran yang tersedia untuk
dengan realisasi penyerapan anggara
indikator kinerja keluaran adalah Jumla

Perubahan Kota Dumai Tahun 2016, den
Berdasarkan amanat UU No 25 Tahun 2004 dan permendagri 54 tahun 2010, bahwa salah

satu kewajiban Pemerintah Daerah adalah menyususn RKPD setiap tahunnya dimana RKPD
aran Walikota selambat-lambatnya bulan Mei setiap

tahun 2016 ditetapkan dengan Peraturan Walikota pada

gan capaiai realisasi sebesar 100%.

tersebut ditetapkan dengan Perat
tahunnya, Untuk tahun 2016, RKPD
dengan Nomor 22 tahun 2015 tanggal
Kegiatan Penetapan RPJMD

Jumlah anggaran yang tersedia untuk

29 Mei 2015.

k)
melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 177.700.000.-

sebesar Rp- 166.240.999,- atau 93,55%. Adapun

den — anggaran .
gan realisasi penyerapan ang 5 Perds RPIMD yang disahkan, dengan capaian

indikator Kinerja keluaran adalah Jum!

tealisasi sebesar 100%.
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jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kepiatan ini sebesar Rp. 181.670.000

dengan realisast penyerapan anggaran sebesar Rp. 171.289.400.- atau 94.29%. Ad

kelua —— o AP
ran- adalah Jumlah Musrenbang RKPD Kota Dumai Tahun 2016,
Jumlah Musrenbang provinsi yang diikuti

indikator kinerja

dan Jumlah Musrenbang nasional yang diikuti,

dengan capaian realisasi sebesar 100%. Pelaksanaan Musrenbang RKPD merupakan amanat

dari UU No 25 Tahun 2004 dan Permendagri 54 tahun 2010, dimana dijelaskan setelah

dilaksanakan Forum SKPD pemerintah daerah wajib melaksanakan Musrenbang RKPD
untuk mensinergikan dan mensinkronkan Renja hasil pembahasan Forum SKPD dengan hasil
musrenbang Kecamatan. Pelaksanaan Musrenbang RKPD pada tahun 2015 dilaksanakan
pada bulan Maret.

m) Kegiatan Penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah Daerah
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 99.550.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 93.889.250,- atau 94,31%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Laporan LAKIP yang disampaikan tepat waktu,
dengan capaian realisasi scbesar 100%.
Laporan ini akan diserahkan ke Kementerian Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi pada
bulan Maret 2016 bersamaan dengan seluruh Kabupaten Kota se-Riau.

n) Kegiatan Koordinasi Penyusunan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ)

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 103.787.500,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 86.794.000,- atau 83,63%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah Jumlah LKPJ Walikota yang disampaikan ke DPRD tepat

waktu, dengan capaian realisasi sebesar 100%.

Adapun indikator kinerja keluaran adalah Jumlah LKPJ Walikota ke DPRD tepat waktu,

dengan capaian realisasi sebesar 100%. Penyerahan Dokumen dilaksanakan pada awal Maret

2016 dan di Paripurnakan oleh DPRD dan Pemerintah Ko

0) Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 276.060.000,-
50.076.250,- atau 90,59%. Adapun

ta Dumai.

Rencana Pembangunan Daerah

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 2

indikator kinerja keluaran adalah jumlah dokumen laporan evaluasi kinerja SKPD, dengan

capaian realisasi sebesar 100%. "

T = T 'wu]an l Sfd Tl’lwu a

b::sedlanya dokumen [:;Pf}:r‘ﬂa: n Biro Pembangunan Provinsi Riau.
annya yang ditembuskan k€

P) Kegiatan Bimbingan Teknis Evaluasi dan pengendalian
untuk melaksanakan ke

n IV dan Laporan TEPRA setiap

peda Provinsi Riau da
Perencanaan Pembagunan

giatan ini sebesar Rp. 100.719.000,-
fumiah anggaran yang tersedia
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dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 94.716.000.- atau 94.04%  Adapun
indikator Kinerja keluaran adalah Jumlah peserta yang mengikuti Bimteh dengan capaian
realisasi sebesar 100%. Terlaksananya Bimbingan Teknis Penyusunan Renstra SKPD dengan
melibatkan 35 SKPD di Lingkungan Pemerintah Kota Dumai sebanyak 100 orang

Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 194.550.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 189.007.000.- atau 97,15%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah dokumen perencanaandengan capaian realisasi
sebesar 100%. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai target vang ditetapkan karena merupakan
tugas pokok dan fungsi Bappeda schingga program dan kegiatan penyusunan dokumen
tersebut menjadi prioritas Bappeda. Selain dukungan data dan anggaran yang telah tersedia,
terciptanya komunikasi, koordinasi dan kerjasama yang baik dengan SKPD maupun instansi
terkait.

Kegiatan Sistem Informasi Perencanaan Daerah

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 208.990.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 166.203.800,- atau 79,53%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan aplikasi.dengan
capaian realisasi sebesar 100%.

Aplikasi yang digunakan adalah e-planning untuk memudahkan penyusunan Rencana
Pembangunan dan aplikasi e-monev yang digunakan untuk Monitoring yang berbasis web
dimana setiap SKPD mempunyai admin untuk penginputan data secara online. Adapun
admin SKPD sebanyak 35 orang, tidak lagi menggunakan secara manual dan terintegrasi
secara online pada tahun 2016.

Kegiatan Evaluasi Rencana Aksi Daerah Percepatan Percapaian Tujuan MDGs Daerah

a untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 188.752.750,-
ran sebesar Rp. 122.850.750,- atau 65,09%. Adapun

Jumlah anggaran yang tersedi
dengan realisasi penyerapan angga
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Do

100%. Kegiatan ini merupakan kegiatan evalua
Millenium Development Goal's (MDG’s) yang telah direalisasi oleh SKPD sesuai dengan

kumen MDG's, dengan capaian realisasi sebesar

si terhadap pencapaian tujuan program

Goal’s atau tujuan yang telah ditentukan. adapun uraian dari kegiatan ini adalah :

I. Pembentukan Tim kelompok kerja (POKJA) Penyusunan Evaluasi Rencana Aksi Daerah

. n
Percepatan Pencapaian Tujua
Tahun 2011 —-2015

2. Pengumpulan data program/kegiatan yan
program Millenium Development Goal's (M

n Millenium Development Goal's (MDG's) Kota Dumai

g telah dihimpun dari SKPD yang mendukung
DG’s).
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ntukan tenaga i . A
1 pembe ga ahli Penyusunan Evaluasi Rencana Aksi Daerah Percepatan

pencapaian Tujuan Millenium Development Goal's (MDG's) Kota Dumai Tahun 2011
- un _

5 yang bertugas me i ; _
2015 yang gas menganalisis baik data primer maupun data sekunder yang telah

?;:::;Zu;::;:: PIZ:(I:Z:::: ::i:nm;l;ﬁun- tim Sekretariat Evaluasi Rencana Aksi
3 enium Development Goal’s (MDG's) Kota
pumai Tahun 2011-2015 yang dibuat dalam bentuk dokumen.

4. Rapat penyusunan laporan evaluasi yang hadiri oleh Tim Sekretariat, Tim POKJA dan
Tenaga Ahli yang terlibat dalam penyusunan Evaluasi Rencana Aksi Daerah Percepatan
Pencapaian Tujuan Millenium Development Goal’s (MDG’s) Kota Dumai Tahun 2011-
2015 yang dimaksudkan untuk berdiskusi dan member saran dan pendapat untuk tenaga
ahli dalam membuat dokumen laporan.

5. Dokumen Penyusunan Evaluasi Rencana Aksi Daerah Percepatan Pencapaian Tujuan
Millenium Development Goal’s (MDG’s) Kota Dumai Tahun 2016-2021.

Kegiatan Evaluasi Rencana aksi Daerah Pemberantasan Korupsi ( RAD-PK ) Dumai

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 236.230.600,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 45.514.000,- atau 19,27%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah Jumlah pelaporan RAD-PK dan Jumlah peserta sosialisasi

inpres RAD-PK dengan capaian realisasi sebesar 100%.

Kegiatan ini sesuai dengan amanat Pasal 3 dan Pasal 7 ayat (2) Peraturan Presiden Nomor

55 Tahun 2012 tentang Strategi Nasional Pencegahan dan
Panjang Tahun 2012-2025 dan Jangka Menengah Tahun 2012-2014. Tahun 2015, Rencana

Aksi Daerah Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi wajib dilaksanakan semua

Pemberantasan Korupsi Jangka

pemerintah daerah, termasuk Kota Dumai.

Aksi Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi tersebut
(F8K) meliputi transparansi di bidang perencanaan, penganggaran, perizinan dan p.enga.daan
barang dan jasa serta Pembentukan dan Penguatan tugas pokok dan fungsi Pejabat

mentasi (PPID). Aksi tersebut yaitu:
dan non perizinan di daerah

dituangkan dalam Format 8 Kolom

Pengelola Informasi dan Doku

. Pelimpahan seluruh kewenangan pener bitan periz
kepada lembaga PTSP;

2. Peningkatan transparansi pengelolaan angga

3. Publikasi Dokumen Rencana Pembangun

inan

ran daerah;
an Daerah dan Rencana Kerja Satuan

Perangkat Daerah;

4. Pembentukan dan penguatan tugas poko
bantu;

bilitas dalam mekani

k dan fungsi Pejabat pPengelola Informasi dan

Dokumentasi (PPID) Utama dan pert

. Pelaksanaan transparansi dan akunta

sme pengadaan barang dan
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jasa;
6. Penyederhanaan perizinan dari sisi jumlah, persyaratan, waktu, maupun prosedur
perizinan di daerah.

Ke enam aksi tersebut dilaporkan setiap triwulan secara online melalui Sistem Pemantauan
Kantor Staf Presiden (KSP) dengan alamat https://serambi ksp.go.id.
Untuk Kota Dumai, Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melaksanakan ke enam aksi
tersebut dan dikoordinasikan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai
melalui Tim Koordinasi sebagaimana yang tertuang dalam lampiran Keputusan Walikota
Dumai Nomor : 160/BAPPEDA/2015 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Rencana Aksi
Daerah Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Pemerintah Kota Dumai tahun 2015.

u) Kegiatan Penyusunan KLHS RPJMD Kota Dumai
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 325.000.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 295.399.932,- atau 90,89%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah dokumen KLHS RPJMD Kota Dumai 2016 —
2021,dengan capaian realisasi sebesar 100%.

v) Kegiatan Sosialisasi RPJMD
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 169.571.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 141.082.000,- atau 83,20%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah Jumlah peserta yang mengikuti sosialisasi RPJMD,dengan

capaian realisasi sebesar 100%.

2. Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi

Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 293.525.000,- dengan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 196.792.854,- atau 67,04%. Adapun kegiatan yang

dilaksanakan untuk mendukung Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi pada tahun
2016 adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan Penyusunan Perencanaan Pengembangan Ekonomi
edia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 5.220.000,-

Masyarakat

Jumlah anggaran yang ters

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 5.220.000,- atau 100%. Adapun indikator

kinerja keluaran adalah Jumlah laporan aksi daerah pangan gizi,dengan capaian realisasi

sebesar 100%

b) Koordinasi Perencanaan Pembangunan Bidang Ekonomi
ia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 183.468.000,-

Jumlah anggaran yang tersed
12.3635.854,- atau 67,39%. Adapun

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah laporan hasil koordinasi perencanaan

Pembangunan bidang ekonomi, dengan capaian realisasi sebesar 100%.

Wi
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Kegiatan tersebut dilaksanaka melalui konsultasi fa :
. l\ b . AR50 dan rﬂ.Pﬂt k\"'\\fd'n“gl haik di "T'l!'.'.kuﬂ P“Sill.
provinsi maupun Rabupaten'Kota Lainnya, serta mel. S
_ . ) ‘ Ya. serta melakukan koordinasi dengan Mitra Kerja
ub Bidang Pertanian sebagai salah satu bahan acu :
an acuan penmvusunan rencana keria SKPD
Tahun 2016.
¢) Kegiatan Monitoring. Evaluasi dan Pelaporan
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 104.837.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 67.937.000.- atau 64.80%. Adapun
indikator Kinerja keluaran adalah Jumlah laporan Monev. dengan capaian realisasi sebesar
100°. Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui koordinasi Mitra Kerja lingkup Bidang
Ekonomi terkait pelaksanaan program kegiatan Tahun Anggaran 2016.

Program Perencanaan Sosial Budaya

tad
h

Jumlzh anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 557.840.000.- dengan
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 394.877.200.- atau 71%. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendukung Program Perencanaan Sosial Budaya pada tahun 2016 adalah
sebagai berikut:
2) Kegiatan Koordinasi Perencanaan Pembangunan Bidang Sosial dan Budaya
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 238.920.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran scbesar Rp. 176.655.200.- atau 73.94%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah koordinasi perencanaan pembangunan bidang
sosial dan budaya, dengan capaian realisasi sebesar 100%.
Kegiatan ini merupakan koordinasi ke SKPD dilingkup Pemerintah Kota Dumai yang
tercakup dalam bidang sosial budaya dan koordinasi keluar daerah baik Provinsi Riau, Pusat
maupun daerah lainnnya dalam rangka konsultasi terkait perencanaan pembangunan di
bidang sosial budaya.
b) Kegiatan Koordinasi Perencanaan Pembangunan Bidang Pendidikan, Kesehatan Dan Sdm

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 222.390.000.-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 136.792.000.- atau 61,51%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah Jumlah dokumen dari hasil monev,
realisasi sebesar 100%.

dengan capaian

¢) Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 81.430.000,- aau 84.306%. Adapun
realisasi .

indikator Kinerj p:gguamn adalah Jumlah dokumen dari hasil monev, dengan capaian
r kinerja

realisasi sebesar 100%.

kegiatan ini sebesar Rp. 90.330.000,-

1 KP] Walikota 1Y mat
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jatan ini merupakan pe
| Keg! P PeNgumpulan data-data hasij monitoring dan evaluasi oleh

! monitoring dan evaluasi terhada -
| P kegiatan pembangunan sekolah, puskesmas, rumah sakit

dan kegiatan pembangunan vy

tim

ang mencakup pada SKPD di Bidang Sosial Budaya, pada

kegiatan monitoring dan evaluasi ini dibentuk tim monitoring yang turun kelapangan untuk

melihat kondisi fisik semua kegiatan SKPp dilingkup bidang Sosial budaya dengan 2 (dua)
| kali pengamatan di lapangan yaitu untuk melihat pencapaian pada Triwulan III dan
| Triwulan IV yang kemudian diolah oleh anggota tim yang telah ditugaskan sebelum
dituangkan kedalam bentuk dokumen.Proporsi capaian kegiatan berdasarkan realisasi
i kegiatan dibandingkan target kegiatan adalah sebesar 100%.
4. Program Perencanaan Tata Ruang

. Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 455.459.840,- dengan
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 444.865.589.- atau 98%. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendukung Program Perencanaan Tata Ruang pada tahun 2016 adalah
sebagai berikut:

a) Kegiatan Rapat Koordinasi Tentang Rencana Tata Ruang

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 343.314.410,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 333.097.689,- atau 97,02%. Adapun
indikator kinerja keluaran Adalah Terselenggaranya rapat-rapat koordinasi BKPRD dan
dokumen perencanaan pasca penetapan perda RTRW Kota Dumai, dengan capaian realisasi
sebesar 100%.

Kegiatan ini juga meng-update dokumen muatan teknis RTRW dan mereview Raperda
RTRW Kota Dumai yang mnegikuti perubahan-perubahan regulasi dan kebijakan di Kota

dan dokumen-dokumen pendukung seperti Dumai Dalam Angka dan lainnya.

b) Kegiatan Survei dan Pemetaan
melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 112.145.430,-

sebesar Rp. 111.767.900,- atau 99,96%. Adapun

Jumlah anggaran yang tersedia untuk
dengan realisasi penyerapan anggaran
indikator kinerja keluaran adalah Peningk

yang aktif dalam pemanfaatan ruang dalam ,
m dan fasilitas sosial berbasis flash macromedia

atan muatan survey oleh tenaga ahli pendamping

pemenuhan data spasial dan terciptanya sistem

informasi pemetaan sarana fasilitas umu
ar 100%.

Kota Dumai, dengan capaian realisasi sebes | -
gunaan lahan di Kota Dumai dengan Peta Citra

Kegiatan ini merupakan Up dating peta pen

terbaru tahun 2016 dan udating peta fasilitas

convert kedalam sistem informasi pemetaan di
* Program Pengembangan data/ informasi

Jumlah anggaran yang tersedia untuk program in

umum dan fasilitas sosial yang kemudian di

gital.

i adalah sebesar Rp. 309.041.000,- dengan
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icasi penyerapan an 2

realisast penyerap Sgaran sebesar Rp. 251.688.000.- atay 81%. Adapun kegiatan yang

dilaksanakan untuk mendukung Program Pengembangan data/i h
n

4alah sebagai berikut: formasi pada tahun 2016
a WIRD ‘

a) Kegiatan Penyusunan Profil Daerah

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan inj sebesar Rp 225.891.000.-

- - 174.650.000,- atau 77,32%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah dokumen informasi tentang statistik Kota Dumai..

dengan capaian realisasi sebesar 100%,

Salah

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp

satu tugas dan fungsi bappeda sebagai perencana adalah memiliki data yang valid dan

dapat diandalkan. Penyusunan profil daerah merupakan salah satu usaha untuk

mengumpulkan data-data dan informasi pembangunan daerah yang aka dijadikan sebagai

referensi dan alat analisa untuk menyusun kebijakan pembangunan daerah dan selanjutnya
akan diterjemahkan dalam bentuk program dan kegiatan.
b) Kegiatan Penyusunan penelitian dan pengembangan pemhangunan daerah
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 83.150.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 77.038.000,- atau 92,65%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah buletin penelitian pada Litbang Bappeda, dengan
capaian realisasi sebesar 100%.
6. Program Pengembangan Wilayah Perbatasan
Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 26.259.370.,- dengan
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 26.103.585,- atau 99%. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendukung Program Pengembangan data/informasi pada tahun 2016
adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Koordinasi Penyelesaian Permasalahan Transportasi Perkotaan
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 26.259.370,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 26.103.585,- atau 99,41%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah Koordinasi dalam rangka Rencana Tata Ruang Perbatasan

dan ngram Kawasan S'[ratcgis Nasional (KSN), del’lgan Cﬂpaian realisasi sebesar 100%.

+ Program Pengembangan Perumahan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 406.636.730,- dengan
- atau 99%. Adapun kegiatan yang

isasi 900
realisasi pen anggaran sebesar Rp. 403.486.900,
g pada tahun 2016

dilaksanakan untuk mendukung Program Pengembangan data/informasi

adalah sebagai berikut:
2) Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Pengembangan

can kegiatan ini se
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini
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besar Rp. 406.636.750,-
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dengan reallsast penyerapan anggaran sebesar

- Rp. 403.486.900 -
indikator kinerja keluaran adalah Pendampingan 200+ atau 99.23%. Adapun

oleh Tenaga Ahli -
Kp. Penyusunan Ranperda Pencegahan ¢ ) VIR PRI RA

an  Peningkatan Kualitas P .
permukiman Kumuh.dan Penyusunan pgp 4 SHumacan (den

. Kawasan Prioritas, dengan capaian realisasi
sebesar 100%.

pada APBD Perubahan sesuai denga surat edaran dari Kementerian PU Dirjen. Cipta Karya

kegiatan ini berubah sasaran outputny i
; pulnya yaitu merupakan penyusunan dokumen Profil

Kawasan Kumuh Kota Dumai, penyusunan dokumen RKP-KP sekaligus

melakukan revisi
K Kawasn Koy Kosa Dl Tabwn 2015 yang menghasil 10 Kawasan Kumuh yang

tersebar di 14 Kelurahan dengan luasan lebih kurang 127Ha melalui Pokja RKP-KP dan
! tenaga ahli pendamping. Selain itu kegiatan ini Juga sebagai wadah koordinasi antara Pokja
RKP-KP Kota Dumai dengan tim P2KP yang ada di Kota Dumai untuk mensinergikan data-
data terkait infrastruktur kawasan kumuh.

8. Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 238.299.000,- dengan
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 216.883.698,- atau 9i%. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendukung Program Pengembangan data/informasi pada tahun 2016
adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK)
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 238.299.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 216.883.698,- atau 91,01%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah Laporan TKPK.dengan capaian realisasi sebesar
100%.

Kegiatan tersebut dilakukan melalui konsultasi dan koordinasi baik di tingkat Pusat,

Propinsi maupun Kabupaten/Kota Lainnya, serta melakukan koordinasi dengan SKPD

terkait program/kegiatan penanggulangan kemiskinan di Kota Dumai.
-Kota Menengah dan Besar

9. Program Perencanaan Pengembangan Kota
h sebesar Rp. 644.690.750,- dengan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adala
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp- 611.506.245, >
dilaksanakan untuk mendukung Program Pengembangan data/info

adalah sebagaj berikut:

; : Transpo
a} KE - £ lcsa|an Pcm‘lasalahaﬂ o
EeER— kan kegiatan ini sebesar Rp. 64.565.400,-

- atau 95%. Adapun kegiatan yang

rmasi pada tahun 2015

rtasi Perkotaan

i tuk melaksana
—— Mol et i Rp. 64.565.400,- atau 100%. Adapun

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesard .
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah koordi
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dengan capaian realisasi sebesar 100%,

: Koordinasi Perencana: P )
b) Kegiatan canaan Air Minum,Drainase dan Sanitasi Perkotaan

Jjumlah :lnggiiifalf yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 301.597.300.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 293.145.986,- atau 97,20%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah dokumen MPS, RAD-AMPL dan Sanitasi, dengan
capaian realisasi sebesar 100%.
Kegiatan ini merupakan penyusunan dokumen Program Sanitasi Kota Dumai yang
digunakan sebagai acuan dalam penanganan sanitasi di Kota Dumai menuju penuntasan
100% akses air minum 0% kawasan Kumuh dan 100% sanitasi layak Tahun 2019.
Selanjutnya penyusunan dokumen Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan (RAD-AMPL).

¢) Kegiatan Koordinasi perencanaan penanganan pusat-pusat Pertumbuhan Ekonomi
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 199.270.300,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 174.587.359,- atau 87,61%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah laporan perencanaan pusat-pusat industri, dengan
capaian realisasi sebesar 100%.
Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui konsultasi dan rapat koordinasi baik di tingkat
Pusat, Propinsi maupun Kabupaten/Kota Lainnya, serta melakukan koordinasi dengan Mitra
Kerja Sub Bidang Perekonomian sebagai salah satu bahan acuan penyusunan rencana kerja
SKPD Tahun 2016.

d) Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 79.257.750,-

sebesar Rp. 79.207.500,- atau 99,94%. Adapun

Jumlah anggaran yang tersedia untuk
dengan realisasi penyerapan anggaran
indikator kinerja keluaran adalah Jumlah dokumen monitoring, dengan capaian realisasi
sebesar 100%.

Kegiatan ini merupakan monitoring dan evalua

SKPD PU seperti Pembangunan Jalan dan Jembatan, Drainase, Semenisasi jalan

lingkungan, box culvert, duiker, rehab gedung kant
akukan adalah realisasi pelaksanaan

si kegiatan yang telah dilaksanakan oleh

or dan lain-lain, sedangkan pada Dinas

Tata Kota monitoring dan evaluasi yang dil

Pemasangan Jaringan Listrik, Pemasangan Penérangan Lampu Jalan Umum dan

Pemeliharaan Jaringan maupun Bola Lampu. Bidang Kebersihan dan Persampahan monev
yang dilakukan pengadaan bak sampah, container d
Monitoring dan evaluasi juga pada sasaran sarana dan pr

Pada Dinas Perhubungan. Kegiatan ini menghasilkan .
infrastruktur SKPD yang dibawah kordinasi

an rehabilitasi ruang terbuka hijau.
asarana infrastruktur yang terdapat

keluaran berupa dokumen hasil

Monitoring dan evaluasi pekerjaan-pekerjaan
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- pisik sarand dan prasar

pid

ana wilay
Yah Bappeda Kota Dumpg; b
al berdasarkan DPA tahun
aﬂggaran

2016.

[RUSAN WAJIB LINGKUNGAN HIpyp
i (ANTOR LINGKUNGAN HIDUP

oala pencapaia" indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra Kantor Lingkungan Hid
up

mai dan RPJMD Kota Dumai Tahun 2016 - 207] urusan wajib otonomi daerah. maka

pencapaian pada Tahun Anggaran 2016 sebagai berikuyt -

. ‘ Tabel 4. 34
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kantor Lingkungan Hidup
Kota Dumai Tahun 2016

- Target Capaian Capai
) - aia
Indikator kinerja sasaran kondisi akhir Realisasi (I:/; "
Tahun 2016 °
2016
Kualitas Udara 70% 70% 100%
Kualitas Air Sungai 70% 70% 100%
Kualitas Air Laut 70% 70% 100%

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup Kota Dumai

Adapun Indikator Kinerja Kantor Lingkungan Hidup tahun 2016 dengan rincian
hagai berikut :
i Kualitas Udara.

Target awal dari indikator sasaran ini dalam renstra Kantor Lingkungan Hidup yaitu

Dumai dengan kegiatan pengujian polusi udara
0.000,- dengan capaian kondisi
sebesar Rp. 73.967.000,- atau

teridentifikasinya kualitas mutu udara Kota

ambien, anggaran pada kegiatan ini adalah sebesar 75.00

tkhir 2016 sebesar 70%, dan telah terealisasi dengan baik .

i ; i

sebesar 98%. Realisasi kegiatan pada tahun 2016 sebesar 70% sehingga capaian keglatan

‘ ; iingi aitu Terjaganya

Pada tahun 2016 sebesar 100% , telah mencapat target yang diinginkan ‘)m u Terjagany
n udara ambien.

Status mutu udara Kota Dumai dengan melaksanakan pengujid

b Kyan:
* Rualijt s i ' '
1tas Air Sungai. or Lingkungan Hidup yaitu

g8 o iy
Tal‘gtt awal dari indikator sasaran ini dalam renst o 1O e
maran air. Dengan capatan
pence

pada tahun 2016 s

iri dari 15 analisis

tercapainya target pelayanan pencegahﬂ"
s sebesar 70%, dan realisasi kegiatan
egatan pada tahun 2016 sebesar 100%, terd
Kualitas Ajr g,

ebesar 70% sehingga capaian

sample kualitas air sungat.

ntor Lingkungah Hidup yaitu

; ra Ka . )
Target awal dari indi aran ini dalam rens .anaian kondisi akhir
dari indikator sas Dengan ¢ap

ran air. _ _
pencemd sehingga capaian

da tahun 2016
i dari 10 analisis samp

sebesar 70%

te ;
Swainyy target pelayanan pencegaha”
le kualitas air laut.

2 -
% Sebesar 70%, dan realisasi kegiatan P2
to! ;
Satan Pada tahun 2016 sebesar 100%, terdit

nr 'I'ultundngyumn 20

o Y
"‘}"éwymp )




20] 6__' jumlah anggar
garan untuk 8 (Delapan) prograrn dan 29 (dua luh bil
T hun = | pulun sem i a”)

a Tidak Langsy
[ angsung sebesar Rp. 3.384.400.000,-, 4.060,

\egita? yang dilaksanakan pada Kantor

4995‘?64-060*' dengan rincian Belan;

Lingkungan

) | - sedangkan Belanja
ntuk realisas; belanja tidak lan

|_49{),06?.606,- atau terserap 92% dan belanja langsung sene sehesar R

terserap Rp. 2.921.445.151,- atau 86
%.
I.ﬁldapun 1:ea|ISBSI pelaksanaan Program dan Kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan
sebagai berikut
{. Program pelayanan Administrasi Perkantoran
Capaian program pada Program Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah tercapainya
program pelayanan administrasi perkantoran yang optimal. Anggaran yang tersedia sebesar
Rp. 885.638.760,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp.872.824.966,- atau 98%, dengan
rincian kegiatan sebagai berikut :
a. Kegiatan Penyedian Jasa surat Menyurat
Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 220.445.400. dengan hasil
indikator tercapainya presentase rata-rata surat yang berhasil disampaikan sebesar 85%,

dengan realisasi keuangan sebesar Rp. 219.445.400,- atau 99 %.

b. Kegiatan Penyedian jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik

Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 68.355.000. dengan hasil

indikator tercapainya prosentase kinerja yang baik sebesar 85% dengan realisasi keuangan

sebesar Rp. 60.652.261 ,- atau 88 9% dengan realisasi kegiatan pembayaran rekening telfon,

internet, air dan listrik pada Kantor Lingkungan Hidup Kota Dumai.

perlengkapan kantor

¢. Kegiatan penyedian jasa peralatan dan
yang tersedia sebesar Rp. 95.500.000 dengan hasil

Pada Kegiatan ini realisasi anggaran

ralatan dan perlengkapan sebesar 80% dengan

000, atau 99 %.

indikator tercapainya prosentase pe
realisasi keuangan sebesar Rp. 94.900.

d. Kegiatan Penyedian Jasa Administrasi keuangan
ang terse
ksi keuangan yang terlaksana sebe
_ atau 100 % dengan realisasi kegiatan

. cebesar Rp. 13.979.200. dengan hasil
Pad ” - % n . aran dlﬂ se
a Kegiatan ini realisasi anggaran ¥ m——cra

indikator tercapainya prosentase trans
13.979.200,

realisasi keuangan sebesar Rp- .
Kantor Lingkungan Hidup

Pembayaran transaksi keuangan pada
¢ Penyedian jasa Kebersihan kantor

Pada Kegiatan ini realisasi anggara"

Kota Dumai.

p— rersedia sebesar Rp. 20.262.150 dengan hasil

; i nyaman dengan realisasi
indikat t . prosentﬂsc ruangan kerja yang bel'SIh dan ny g
or tercapainya
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p— = i Pesggelengguracn Usisan Pemesiniud Daeral

angan schesar Rp. $0.- prail .
keuang p. 20.262.150,- atau 100 % dengan realisasi kegiatan pembayaran

jasa tenaga kebersihan kantor,

f Penyediaan Jasa Alat Tulis Kantor
Pada Kegiatan ini realisasi anpgaran yang tersedia Rp. 86.551.050. dengan hasil
indikator tercapainya prosentase penyediaan alat tulis kerja yang baik sebesar 80%
dengan realisasi keuangan scbesar Rp. 86.546.050,-atau 100% dengan realisasi kegiatan
penyediaan alat tulis kantor.

h. Penyedian Barang Cetakan dan Pengggandaan
Pada  Kegiatan  ini  realisasi  anggaran  yang tersedia sebesar
Rp.64.823.000. Dengan hasil indikator Tercapainya prosentase dokumen yang
terakomodir sebesar 85% dengan realisasi keuangan sebesar Rp. 64.823.000,- atau 100
%.

i. Penyediaan Komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor

Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 11.169.000 , dengan

hasil indikator tercapainya prosentase komponen instalasi listrik/ penerangan bangunan
yang terpenuhi sebesar 85% dengan realiasi keuangan sebesar Rp. 10.269.000,- atau 91
% dengan realisasi kegiatan pembelian komponen listrik.

j. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang undangan
Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 5.000.000,- , dengan hasil
indikator tercapainya prosentase aparatur yang memiliki kredibilitas yang baik sebesar

80% dengan realisasi keuangan scbesar Rp. 3.480.000,- atau 69 % dengan realisasi

kegiatan penyediaan surat kabar harian.

k. Penyedian Makanan dan Minuman

Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 14.700.000,- , dengan

hasil indikator tercapainya kinerja pegawai
keuangan sebesar Rp. 14.700.000,- atau 100 %.

i dan konsultasi keluar daerah
tersedia sebesar Rp. 246.453.960. dengan

yang optimal sebesar 85% dengan realisasi

I. Rapat rapat koordinas
Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang
hasil indikator tercapainya prosentase pegawai
daerah sebesar 85% dan realisasi keuangan Rp. 245.367.905,- atau 99 % dengan realisasi
kegiatan perjalanan dinas kel

m. Penyediaan Jasa Keamanan Kantor
garan yang tersedia sebesar Rp. 38.400.000. dengan hasil

yang dikirim untuk koordinasi keluar
uar daerah.

Pada Kegiatan ini realisasi ang
indikator tercapainya presentase jumlah tenaga pengamanan kantor yang menerima

insentif sebesar 90% dengan realisasi keuangan Rp. 38.400.000,- atau 100 % dengan

-h_"wh____—‘_ﬁ._ ___-F_-_--—______-_...——
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realisasi kegiatan pembayaran jasa lenaga keamanan kantor

ningkatan Sar; y ,
) program Pening arana dan Prasarana Aparatur

Capaian program pada Program rogram p

ciingkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
adalah tercapainya sarana

dan prasarana aparatur Kantor Lingkungan Hidup yang

memadai sebesar 80% . Angparan yang tersedia sebesar Rp. 305.116.000,- dengan

realisasi anggaran sebesar Rp.276.544.825 - atau 90%
berikut :

dengan rincian kegiatan sebagai

a. Kegiatan Pengadaan perlengkapan gedung kantor

Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 132.700.000 dengan hasil
indikator prosentase jumlah peralatan dan perlengkapan kantor yang layak pakai sebesar
12 unit dengan realisasi kegiatan pengadaan kendaraan bermotor roda dua 3 unit sebesar

Rp. 71.340.000,- dan pengadaan personal komputer sebesar 128.540.000, total realisasi
keuangan Rp. 128.540.000.- atau 96 %.

b. Pemeliharaan Rutin/Berkala kendaraan Dinas/operasional

Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 172.416.000.- dengan
hasil indikator tercapainya prosentase kendaraan dinas yang terawat sebesar 80% dan
realisasi keuangan Rp. 148.004.825 atau 85%.
3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Capaian program pada Program Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
adalah tercapainya presentase jumlah pegawai yang mengikuti pendidikan dan pelatihan
formal sebesar 80% . Anggaran yang tersedia sebesar Rp. 250.000.000.- dengan
realisasi anggaran sebesar Rp.247.000.000 atau 99%, dengan rincian kegiatan sebagai
berikut :
a. Pendidikan dan pelatihan formal
Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 250.000.000.- dengan
hasil indikator tercapainya prosentase pegawai yang mengikuti pelatihan dan pendidikan
formal sebesar 80% dengan realisasi keuangan Rp. 247.000.000,- atau 98 % dengan
realisasi kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis.
Program Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan capaian Kinerja dan

keuangan

Capaian program pada Program Program Peningkatan Kiiphaitas Sumver Juyw Aparatie

adalah tersusunnya rencana kerja, laporan capaian kinerja dan pelaporan akhir tahun 2016

sebesar 80% . Anggaran yang tersedia  sebesar Rp. 30.600.000,- dengan realisasi

anggaran sebesar Rp.30.600.000 atau 100%,

\ i ikhtisar realisasi
2. Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar

dengan rincian kegiatan sebagai berikut :
kinerja SKPD
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T Pepligpencen lnoson Pemcivitl D

egiatan ini realisasi
pada Keg Sasl anggaran yang tersedia sebesar Rp. 6.300.000.- d hasil
. 6.300.000 - dengan hasi

indikator penyusunan LAKIP, LPPD LKp) Revisi

. . enstra,
Lingkungan Hidup Kota Dumai sebesar 80% de
atau 100 %.

b, Penyusunan laporan keuangan akhir tahun

RKT dan Renja Kantor
hgan realisasi keuangan Rp. 6.300.000,-

pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 7.300.000.- dengan hasil
indikator tercapainya prosentase laporan keuangan akhir tahun yang akurat sebesar 80%
/]

dengan realisasi keuangan Rp. 7.300.000- atau 100 % dengan realisasi kegiatan
penyusunan laporan keuangan akhir tahun.

¢c. Penyusunan rencana kinerja SKPD
Pada Kegiatan ini realisasi anggaran yang tersedia sebesar Rp. 17.000.000.- dengan hasil
indikator tercapainya laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD yang
akurat dan tepat waktu dengan realisasi keuangan Rp. 17.000.000,- atau 100 % dengan

realisasi kinerja penyusunan rencana kerja.

Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup,

Capaian program pada Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup
adalah Tercapainya pengelolaan lingkungan hidup perkotaan dumai yang optimal sebesar
80% . Anggaran yang tersedia sebesar Rp. 1.095.522.940,- dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 753.082.580,- atau 69%, dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

a. Koordinasi Penilaian Kota Sehat/Adipura
dengan baik dengan realisasi anggaran sebesar 221.251

n Rp. 226.200.000,- atau 80% , telah mencapai target yang

Kegiatan ini terealisasi .740,- atau

97 % dari total anggara
a Kota Dumai yang bersih dan teduh.
bijakan bidang lingkungan hidup

baik dengan realisasi anggaran sebes
_ atau 85%, telah mencapai target yang

diinginkan yaitu terwujudny

b. Pengawasan pelaksanaan ke
ar 256.271.990,- atau

Kegiatan ini terealisasi dengan
88 % dari total anggaran Rp. 228.750.000,
diinginkan yaitu jumlah pelaku usaha/perusahaan yang diawasi.
¢ Pengkajian Dampak Lingkungan

Kegiatan ini telah tercalisasi dengan anggaran ¢

anggaran Rp. 85.000.000,- atau 1 dokumen, Dengan hasil ! o
dampak sosial terhadap lingkungan akibat adanya aktifitas industri atau sebesar 100%.

K{}Ord' i MDAL 3
inasi penyusunan A  anggaran sebesar 36.400.000,-atau 97%. Dari total
gﬂ.

besar 84.452.000,- atau 09%. Dari total

tersusunnya | dokumen kajian

Kegiatan ini telah terealisasi den

anggaran Rp. 37.300.000,- atau 80% dengan has el
. | .UPL,SPPL) sebesar 6U70
Penyusunan dokumen lingkungan (AMDAL.UKL uPL

| indikator laporan koordinasi
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o Rp. 138.037.500.- dengan hasil
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_encemaran air sebes \ alor tercapainva target pelayan:
‘m.,..gah.m P aran air sebesar 80%. 2 pelayanan

E‘cngu‘mbangan laboratorium lingkungan hidup

Kegiatan ini telah terealisasi dengan anggaran sebesar 18.796.850 50
} o . .830.-atau 5%. Dari total
Rp, 320.235.440.- | de Lindi an ot
snggaran Rp . dengan hasil indikator presentase penguji
B . cujian paramclcr air

ara sebesar 70% dan pembe ig -
dan ud pembelian perlengkapan laboratorium habis pakai, bahan

kimia untuk analisa udara ambiendan analisa air, serta kaliberasi alat |
‘ ' ; S at — alat
|aboratuorium. Ada pun belanja modal yang terealisasi pada kegiatar: ini adalah : Gelas
- 1 e § s -
piala. botol winkler, corong pisah, gelas backer klep, rak klep,baju kaos lengan panjang
~ (=4

(opi lapangan. botol sample 2 Liter, botol plastik 1Liter,sikat tabung reaksi, portable air

impinger, staplex. stablizer.

{, Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam

Capaian program pada Program Rehabilitasi dan pemulihan cadangan sumber daya alam adalah

Tercapainya kajian lingkungan hidup strategis kota

sebesar Rp. 142.364.600.- dengan realisasi anggaran sebe

dumai sebesar 80% . Anggaran yang tersedia
sar Rp. 98.576.600.- atau 69%, dengan
rincian kegiatan sebagai berikut:

L Perencanaan dan penyusunan program pembangunan pengendalian sumber daya alam dan

lingkungan hidup
08.576.600.-atau 69% dari total

Kegiatan ini telah terealisasi dengan anggaran sebesar

anggaran Rp. 142.364.600,- dengan

Dumai sebanyak | dokumen.

hasil tercapainya kajian lingkungan hidup strategis Kota

masi Sumber pDaya Alam dan

Program Peningkatan Kualitas dan Akses Infor

Lingkungan Hidup _ _
Capaian program pada Program Peningkamn'kua!ims dan akses informasi sumber daya alam dan
ln _ _

; Sungan hidup adalah Tercapainya kuali
il .

gkungan hidup. Anggaran yang tersedia sebesar
: Rp., 568.880.180,- atau 99%, dengan rincian .

Peningkatan edukasi dan komunikasi masyarakat o ;:9 000,- atau

Kegiatan inj telah terealisasi dengan baik s¢ 65. n ud;ulah g~

tal anggaran Rp. 70.000.000,- Kegiatan ¥?

Sg .

kolah yang berwawasan lingkungan. sehing

Duma; g
“Mai. Jumiah sekolah yang mengikutl penilaid

formasi sumber daya alam dan

tas dan akses in
anggaran

Rp- 600.15?.700,- dengan realisasi

kegiatan sebagai berikut:
gkungan hidup

R sebesar 92%. Dari
besar Rp-
g dilaksanaka

1 sekolah-

n

ga dapat mengi
dalah sebanyak 40 s¢

tahun 2016 sebanyak 7

kuti program adiwiyata Kota

. kolah, Ada
n adiwiyatd a

kolah adiwiyatd pada

Pu .
" Yang meraih penghargaan predikat S

1 2016
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srkolah qntuk tingkat provinsi yaitu : SMKN? Dumai. SMAN
- SMAN BINSUS, SMPN .
S. SMPN | Dumat.

SMPN 2 pumai. SDN Binsus, SDN 018 Pixnama. S
- Tanjung Penvebal dan 5 sekolah

yang meraih predikat adiwiyata tingkat kota vaity. MAN Diiiiiai
% T m . 2 T St
Ay DN 009 Tanjung Palas, dan SMP Lancang Kuni ai. SMP PGRI, SDN 019 Bumi
£ Runing.

yang mengetahui dan memahami program adiwiyat
= yata.

Dengan hasil indikator sekolah

pengembangan data dan informasi lingkungan

Kegiatan ini telah terealisasi dengan baik sebesar Rp. 260.630.580.- at
S Ro, 280157700, de o -380.- atau sebesar 93%. Dari
-~ dengan hasil indikator buku data dan laporan stat
I . ) ) St 3
lingkungan hidup kota dumai serta perangkat SILH sebanyak 2 dokumen + k -
= o - rangkat.
Penguatan, jejaring informasi lingkungan pusat dan daerah e
Kegiatan ini telah terealisasi dengan baik sebesar Rp. 243.240.600.- atau sebesar 97%. D
.240.600.- r 97%. Dan
total anggaran Rp. 250.000.000.- dengan hasil indikator tercapainya informasi lingkungan
hidup kota dumai sebesar 85%. o
§, Program peningkatan pengendalian polusi
Capaian program pada Program Peningkatan pengendalian polusi adalah terlaksananya status
mutu udara ambien kota dumai sebesar 85%, Anggaran yang tersedia  sebesar Rp.
75.000.000,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 73.967.000,- atau 99%, dengan rincian
kegiatan sebagai berikut:
a. Pengujian polusi udara ambien
Kegiatan ini telah terealisasi dengan baik sebesar Rp. 7
total anggaran Rp. 75.000.000,- dengan hasil indikator terjaganya status mutu udara Kota

Dumai sebesar 80%.

3.967.000,- atau sebesar 98%, dari

Prestasi Dalam Bidang Pengelolaan LH
Prestasi dalam bidang pengelolaan lingkungan hidup yang telah dicapai sejak tahun 2011
"mpai dengan tahum 2016 adalah sebagai berikut:

Se Provinsi Riau

- Hidup (MENLH), Tem
ggal 18 September 2012.

>
Yara Harapan II sebagai Kota Terbersih
atik Asuransi Lingkungan

‘ Pelnghargﬂan dari Kementrian Lingkunga
N :::p (ALH) untuk wacana kebijakan do
» P’cngfkm  Kota Bersh Kategor Kote S¢C4 un 2014, SMPN 3 tahun 2014
SMA;fgaan Adiwiyata SMKN [ tahu R '

» Meraih 1 tah.un i . GMP PGRI, SDN 019 Bumi Ay,
b Uol;l'eﬂlkat adiwiyata tingkat kota ¥ '
Tanjung Palas, dan SMP Lan

mestik Kota Dumai Tan
n 2012, SMAN | tah

aitu, MAN Duma

cang Kuning.
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| Penget
m “fsrann Usoans, Penerintad Decsnd
\N WAJIB KEPENDUDUK AN
R PENDUDUK DAN CATATAN sipiL
f EPE AN DAN ;
pNas K o CATATAN s1p1y,
aian indikator sasaran yang (erd; i
- encap ' & lerdapat dalam Renstra Dinas Kependudukan 1):
gipil Kota Dumai dan RPIMD Kota Dumai Tal an Dan
gotan S o i _ anun- 2016 - 2021 urusan wajib
et an dan Catatan Sipil, maka disampaikan pencapaian py
;-tpendudu patan pada tahun anggaran 2016
- perikut
931'““
e ndikator Kineria § Tabel 4.35
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kepend d o
Kota Dumai Tahun 2016 " CHaten Sip
Satuan Target Cnpaian—‘
Indikator kinerja sasaran kondisi akhir Realisasi Capaian
2016 tahun 2016 (dalam %)
Kepemilikan KTP Elektronik Yo 61,2 75% 72%
},.gpﬂ'[‘llllkaﬂ Akta Kelahiran % 80,2 85% 85%
| F-_-___-____ B
| Kepemilikan Akta Perkawinan pasangan 60 155 258%
Kepemilikan KIA % 5% 10% 200%
Kepemilikan KK % 92% 100% 108%

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Dumai

Secara umum, Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Dumai pada Tahun Anggaran
éi[i‘:ﬁ tel2h melaksanakan program dan Kegiatan berdasarkan indikator sasaran yang telah di
' ¥pken, adapun pencapaian indikator kinerja sasaran sebagai berikut :
| 9 Persentase kepemilikan KTP Elektronik

i . . - -
i Persentase kepemilikan KTP Elektronik sebesar 72%, target dari indicator sasaran yaitu
|
|

P-el dengan perckaman sebanyak 274.699 dan
sar 123%.

terkumpulnya data bio metric wajib KT
tercetak sebanyak 134.303 dengan capaian sebe

") Persentase Kepemilikan Akta Kelahiran
Persentage Kepemilikan Akta Kelahiran sebesa
Yang lahir memiliki Akta Kelahiran 0 s/d 18 Tahun, U
Sebanyak 4.012, dengan capaian sebesar 106%

r 85%, dengan indikator yaitu semua anak

tuk tahun 2016 tercatat kelahiran

b 5 i
i K;WMil|kan Akta Perkawinan - aksananya pencatatan T
i P i r
Pemilikan Akta Perkawinan dengan indicator yaltu € . o
.1 pada Tahun 20106 tercatat
bagj Masyarakat Non Muslim dengan target awal 60 pasangan pada

r 255Y%
hanyak 155 pasangan.dimana capaiannya sebesar 2557

|
| 3 v - 98
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pﬂ ol
pelengpmrman (/s X
ntas Kepemilikan KIA wesam Pemerintal Passud

y =
as Kepemilikan KIA dengan indik :
o gan indikator yaiy, terlaksanas
| B | ArRSANANYVa pencetak 4
a0 s/d 17 l'ahun Kurang ari i et KU
e 2 | hari, dari target awal sebanvak A
i ’ E al sebanyak 50
ok sebanyak 10.966. (10%) dengan capaian sebesar 200 e
sar Z00%

! persentase kepcmilikan KK
o Pers

persentase kepemilikan KK dengan dengan indikator sasaran ini yaitu J

! k - | sasarg yaitu Jumlah KK :

ferdata Pﬂd.l data base I\ependudukan dengan capaian 108% atau seb k o
070 atau scbanyak 78.809 KK.

pimana seluruh yang terdata di system sudah memiliki KK

Tagkat Pencapaian pada Pelaksanaan Program Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah seb
ala i i
- sebaga
Pada Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat jumlah anggaran Rp. 220.500.000,00
walisasi sebesar Rp. 216.898.000,00 (98,37%) tingkat pencapaian i sebesar 100% berupa

terkirimnya surat selama 1 (satu) tahun.

1) Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air dan Listrik
374.000.000,00 realisasi sebesar Rp. 302.981.760,00 81,01% output: jumlah pemakaian

t o - - . -
elepon, air dan listrik selama | tahun dengantingkat capaian sebesar (100%).
antor jumlah anggaran Rp.

jumlah anggaran Rp.

b) Kegiatan Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan K
83.151.250,00 realisasi sebesar Rp. 79.100.000,00 95,13% dengan indikator yaitu jumlah

even yang di ikuti (3 even) dengan hasil yang dicapai adalah tersampaikannya pesan

pawai dengan capaian 100%

Pelayanan ke masyarakat melalui pelaksanaan dumai expo dan
Rp. 145.568.750,00 dengan

c .
) Kegiatan p enyediaan Jasa Kebersihan Kantor jumlah anggaran
realisasi sebesar Rp.145.568.750 (100%) dengan indikator jumlah petugas kebersihan kantor
6 y
(6 orang) dan hasil terwujudnya kebersihan dan keinda
) Kepi
Regjalan Penyediaan Alat Tulis kantor
alisasj
" isasi Rp. 396.902.660,00 (95,5 1%) dengat
to
) Pag I'selama | tahun dengan capaian 100%.
24 kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dat
.]50 . oLy ting
lerseq 000,00 realisasi Rp. 247.817.150,00 (97,51%) T8 an ke
tah anya barang cetakan dan Pcnggandaan untuk pelayand!
un
dengan capaian sebesar 100%

€gia .
n Penyediaan komponen instalas!
sar Rp:

han kantor selama | tahun dengan

jumlah anggaran sebesar Rp- 415.564.600,00

indikator keluumnjumiah kebutuhan alat tulis

i jumlah anggaran Rp.

| Pengganda
nya adalah berupa

kat penca paian

pada mas) arakat selama |

yngunan kantor  jumlah

pcuumngam b

istrik/ s
56 4[(1.UUU.UU [IU{I%] dengan indikator

“egaran g o
p. 56.419.000,00 realisas! sebe
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jenga" &
Kegit®! . Perlengkapan
ﬂ%;ﬂ;,‘;’SU,OU realisasi Rp. 909.562.000,00 (94,030,

tan dan perlengkapan k

Peﬂ‘&'ﬂdiaﬂ" Peralatan  dap

kantor Jumlah anggaran  Rp

-~ ) dengan indikator keluaran adalah
antor (12 Item) dengan Capaian 100%
ediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-

umlah perala

y Kegiatan Peny

— undangan, jumlah
,0.724.000.00 realisasi Rp. 18.280.000.00 (88,21%) dengan anggaran Rp.

indikator keluaran |
Jumlah surat
—— berlangganan selama | tahun dengan capaian sebesar 100%

| Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman, jumlah anggaran Rp. 36.000.000,00 realisas
Rp. 35.940.000,00 (99,83%) dengan indikator tersedianya makan dan minum rapat dan tamu
clama | tahun dnga capaian 100%

j) Kegiatan Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah, jumlah anggaran Rp.
§50.702.400,00 Realisasi Rp. 859.653.243,00 (99,99%) terlaksananya rapat koordinasi
konsultasi ke Luar daerah selama 1 tahun dengan tingkat capaian 100%.

k)Pada kegiatan penyediaan jasa keamanan kantor jumlah anggaran Rp. 122.400.000,00
realisasi Rp. 122.400.000,00 (100%) indikator keluaran jumlah tenaga keamanan kantor
sebanyak 6 orang dengan hasil terwujudnya keamanan kantor selama | tahun dengan tingkat
capaian 100%.

) Pada kegiatan pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor jumlah anggaran Rp.

339.000.000,00 realisasi Rp. 292.525.000,00 (86,29%) indikator keluaran yaitu jumlah
an indikator hasil berupa terlaksananya perawatan

tedung kantor yang terpelihara deng |
04 ini dikarenakan ada 1 kegiatan yang

gedung kantor dengan tingkat capaian sebesar 86,37
'idak dilaksanakan yaitu DED gedung kantor.

S kegiatan pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/oprasi
2?4'504‘00&00 realisasi Rp. 249.234.199,00 (90,79%) dengan
n) kc:;zma" dinas yang terpelihara(3 unit) capaian 100%. y

fan pemeliharaan rutin/berkala peralatan ge
%'363‘800-000,00 realisasi Rp. 361 765.000,00 dengal in
Peralatan gedung kantor yang di rawat dengan capaian 100%

i Liaid ikhtisar Ki
" “egiatan penyusunan laporan capaian kinerja dan

- . ]

p) Keg sasi anggaran,
49 gan ind

onal jumlah anggaran Rp.

indikator keluaran jumlah

jumlah an ggaran

ung kantor
aitu jumlah

Jdikator keluaran Y

nerja SKPD jumlah

§ 0,/
paian 100%

jumlah anggaran Rp.

- Kiner) Re
tersus““"b'ﬂ laporan capaian KInerjd dan
luaran yaiu

lata o reali .
" Penyusunan pelaporan Pprognos’® ikator ke

i 99,6
000,00 Realisasi Rp. 49.460.388,00 (

i — - I :
. i I“ - "RI!
E v "”' 1,“““ hh"u” l“qqu;“" <
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2 laporan prognosis dan reglisac;
rsusunny® ¥ | alisasi anggaran (tersedianya dok
nosis).dengan capailan 100% 5 Sanwmn RKA; BRX G
prog

]Ffﬂi“mn penyusunan pelaporan keuangan akhiy tahun jumlah
q | . i
alssst BP 22.000.000,00 (100%) dengan indikator kelu
akhir rahun.dengan Capaian 100%.

anggaran Rp. 22.000.000,00

aran yaitu tersusunnya pelaporan

asi pelaksanaan program Urusan Wajib dan kegiatan ada tahun 2016 di ik
Isampaikan

adapun realis
i berikut -
g‘-.‘d!-:"b

Urusan Wajib Kependudukan Dan Pencatatan Sipil

| Program Penataan Administrasi Kependudukan

pada tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.1.299.551.250,- dan
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 865.780.516,- atau 66,62%, yang dialokasikan
melalui yaitu :
s, Kegiatan Implementasi Sistem Administrasi Kependudukan (Membangun, Updating dan
Pemeliharaan)
Kegiatan Implementasi sistem administrasi kependudukan (Membangun, Updating dan
pemeliharaan ) jumlah anggaran Rp. 288.233.750,00 realisasi Rp. 281.500.000,00
(97,66%) dengan indikator keluaran terlaksananya perekaman KTP-el (134.303) dengan
capaian 100%
b.  Kegiatan Pencetakan Kartu Identitas Anak
Kegiatan Pencetakan Kartu Identitas Anak jumlah anggaran Rp.
. Realisasi 584.280.516,00 (57,77%) dengan indikator terlaksananya pencetakan KIA di
F Kota Dumai. Sebanyak (10.966 lembar) dengan capaian 100%

1.011.317.500,00

" URUSAN WAJIB KELUARGA SEJAHTERA, PEMBERDAYAAN

PEREMPUAN
BADAN KELUARGA BERENCANA, P
PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN

EMBERDAYAAN
ANAK

erlindungan Anak Kota Dumai
dengan rincian Belanja Tidak

1.250,-. Untuk

Anggaran Belanja Badan KB, Pemberdayaan Perempu? den ¥

) ]
Thun Angoaran 2016 sebesar Rp. 1124892307000

Esun . |

. g Rp- 3.046-5! 1-820'- sedangkan Belalua l_a["lb -

Isag belanja 1 . 033,586,179 a8 terserap
!angsh Ja tidak langsung menjadi Rp- 2.933.

n 0,
l B&rserap Rp. 7.650.442.425,- atau 93,27%.
Program dan Kegiata

esar Rp. 8.202.41

sung seb '
96.29 % dan belanja

pada tahun anggaran 2016 disampaikan
n -

da -
i Pun realisqs; pelaksanaan
J be!'iku[ 3

|
——

| s ———— ‘ |V~101]
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m Keluarga Berencana
o hun 2016, jumlah anggaran untuk
ant o Urusan KChIarg

ebesaf Rp: 291.077.000.- dengan @ Berencana dan Keluarga Sejahtera

realisasi peny
)Erapﬂh angea
- 19,44 % yang dialokasikan melalui kegiatan gearan sebesar Rp 231.242.300.-
) Kegiatan pembinaan Keluarga Berencana
i -

ran vang tersedia dalam m
jumlah angga n yang elaksanakan kegi ini
giatan ini sebesar Rp 2
p 291.077.000 -

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 231.242.300.- atay 79.44 % dari
-300, 44 % dari anggaran

' . untuk mensukseskan
program Keluarga Berencana. Adapun indikator keluaran dari kegiatan adalah Terbinanya

vang dialokasikan untuk Meningkatnya motivasi kelompok KB

kelompok Kegiatan Keluarga Sejahtera dengan capaian kegiatan sebesar 100% dari target

pencapaian 80%.

) Program Kesehatan Reproduksi Remaja
Peda tahun 2016, jumlah anggaran untuk urusan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera
sehesar Rp. 293.253.850,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 277.273.000.-
atan 98.80 % yang dialokasikan melalui kegiatan :
2) Kegiatan Advokasi dan KIE tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR)

~ Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 293.253.850.-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 277.273.000.- atau 98.80 % dari anggaran
yang dialokasikan untuk Meningkatnya pengetahuan remaja dengan adanya Pusat Informasi
Konseling. Adapun indikator keluaran dari kegiatan adalah Terlaksananya kegiatan

Jambore PIK Remaja sekota Dumai dengan capaian kegiatan sebesar 100% dar | target

pencapaian 80%.

3. Program Pelayanan Kontrasepsi
Pada Tahun 2016, Jumlah anggaran yang tersedi
435331000, dengan realisasi penyerapan ang
uri anggaran yang dialokasikan untuk melaksanakan
*) Kegiatan Pelayanan Pemasangan Kontrasep KR .
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan

a dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp

garan sebesar Rp- 432.764.000 Atau 99 55%

ini scbesar Rp 435.331.000,-

besar Rp 432.764.800 Atau 99.41% dari anggaran
sa ! : , ,

" n Meningkatnyd capaian pescria KB
but adalah

dengan realisasi penyerapan anggara
dtnga_n realisasi target pencapﬂiﬂ“ l(}{}"/o denga
4if dan KB Baru. Indikator hasil Y& d

erme"ggmn.va kegiatan Pelayanan B! KB KES'. k 33.044 aksept
Kes, PKK KB Kes dan wrealisasi sebanya

. %.
m"’“i’“lﬂya peserta KB aktif dan KB baru 75,47

n tujuad
jharapkan dari kegiatan lerse
TNI Manunggal KB Kes, Bhayangkara

or dcnga!l pcrscnlasc

pumat \khir Tahun Anggaran Ao m
u F

L KpJ Walikotd
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ﬁ"‘}"‘"}@‘w“ lsnasn Demeriniad Puered
- penyiapan Tenaga Pend
il
. Pro:

i) Hegia

aMping Kelompok i,

? 14 K{‘I"; g
(an pelatihan E’cmlamping S

Kelomp ina kK
pok Bing Keluarpa i Kecamatan

I -
Ntk program in; sehesar
n.qlisﬂf‘i penyerapan anggaran schesay Rp. 139 289.000

pada tahun 2016 jumlah ange,

Rp. 343.750.000.- denwan
| atan 98,70 0, vang dialokasikan
ari lwhcmpn ke
Adapun indikator hasil yang diharapkan dari

ik meningkatkan Kualitas Keluarga o |

ompok keluarga yang dihina
kegiatan tersehut ag
senge ang program pad
ngan indikator realisasi  Pelatihan kader ¢

‘ ‘ . ar meningkatk;
ahuankader dan Sub Kader tent N
a Badan KBPPPA Kota Dumai

an sub kader IMPKBPPPA dengan indikator

de

realisasi kegiatan yaitu Terlaksananya pelatihan dan pembinaan bagi kader pendamping

rribina dengan capaian kegiatan sebesar 100% dari target pencapaian sebanyak 200 orang

5. Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat Dalam Pelavanan KB/KR Yang Mandiri

pada Tahun 2016, Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp

210.400.000.- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 207.400.000 Atau 99,55%

dari anggaran yang dialokasikan untuk melaksanakan :

2) Fasilitas Pembentukan Kelompok Masyarakat Peduli KB.
Pada tahun 2016, jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp 210.400.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 385.543.800 Atau
98,57% dari anggaran dengan realisasi target pencapaian [00% dengan tujuan
Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mensukseskan program KB. Indikator hasil yg
diharapkan dari kegiatan tersebut adalah Tersedianya alokasi dana bagi tenaga Penyuluh

Lapangan KB dan terealisasi selama 12 bulan.

6. Program Peningkatan Peran Serta Dan Kesetaraan Gender Dalam Pembangunan

Pada 1ahun 2016 jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 1.042.686.080,- dengan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 573.036.150,- atau 95,81% yang dialokasikan

melalui kegiatan dibawah ini :

¢) Kegiatan Pembinaan Organisasi Perempuan -
melaksanakan kegiatan ini
besar Rp. §9.850.000.- atau 97,13% dari anggaran

sebesar Rp. 92.500.000,-
Jumlah anggaran yang tersedia dalam

dengan realisasi penyerapan anggaran s¢

i ingkal: .ran perempuan dalam
Yang bertujuan untuk meningkatkan Persentasi peningkatan peran pe p

& i an pengurus GOW dan
Pembang outputnya adalah Terlaksananyd pengukuhan peng
gunan yang mana oulp ar 100% dari target sebesar 75%.

: . toaci capaian sebes
Peringatan hari ibu, dengan realisas capd gan gender (vocal point gender) dan

b ; . ieach s terkait den SK
)Kegmlan Pelaksanaan Sosialisasi Yang N pengarustamaan gender se SKPD

. : < i ‘[
terbentukny kelompok kerja (pokja) bidang progtd
Dumaj,

\ Muhuﬂ-“'wwu" e Liv__lff_
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jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 154.141.680,-

dengan realisasl penyerapan anggaran sebesar Rp. 154.140.573 - atau 99.9% dari anggaran

yang bertujuan untuk Meningkatnya pengetahuan tentang Analisis PUG anta

r lintas sektor.
[ndikator keluaran

Reglatan 16 adafah Tersosialisasinya Analisis PUG bagi perencanana

program Pembangunan dan terbentuknya kelompok kerja (pokja) bidang program

pengasutamaan gender se SKPD Dumai, dengan realisasi capaian sebesar 100%

dari target
Sebesar 75 %.

¢) Kegiatan Penyuluhan Bagi Ibu Rumah Tangga Dalam Membangun Keluarga Sejahtera
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 285.500.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 210.266.150,- atau 73,64 % dari
anggaran yang bertujuan meningkatkan keluarga sehat sejahtera di kota Dumai. Realisasi
kegiatan ini berupa terlaksananya terselenggaranya program terpadu peningkatan peranan
wanita menuju keluarga sehat dan sejahtera (P2ZWKSS) di Kota Dumai dengan realisasi
capaian sebesar 100% dari target sebesar 85%.
d) Bimbingan Manajemen Usaha Bagi Perempuan Dalam Mengelola Usaha
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 510.544.400,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 398.327.972,- atau 78,02% dari
anggaran yang bertujuan untuk Meningkatnya pemahaman perempuan dalam meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga. Adapun indikator keluaran atau realisasi kegiatan berupa
Terlaksananya pelatihan menajemen usaha bagi perempuan dalam mengegola usaha
(UP2K) dengan realisasi capaian sebesar 100% dari target sebesar 90%.
T. Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender Dan Anak
program ini sebesar Rp. 2.744.857.180,- dengan
1.635.086.686,- atau 95,37% yang dialokasikan

Pada tahun 2016, jumlah anggaran untuk

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp

melalui kegiatan dibawah ini :

%) Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Pusat
(P2TP2A).

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan

Jaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 1.045.800.000,

Jumlah anggaran yang tersedia dalam me | 041.778.696,- atau 99,61 % dar

n sebesar Rp
pelayanan terhadap anak dan
endapatkan hak-haknya. Dengan

dengan realisasi penyerapan anggara perempuan yang

anggaran yang bertujuan meningkatnya
m

berkasy erempuan yang berkasus

" # aokk AELD ’ besar 100% dari target sebesar 100%.

Ndikator keluaran realisasi capaiai s¢ s Lol Masyarakat yang Berperan Dalam
| da

L Kegiatan Pemetaan Potensi Organisas

Pembﬁrdayaan Perempuan dan Anak. — kegiatan ini sebesar Rp 350.000.000,-
mela

Jumlah anggaran yang tersedia dalam
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11 penyerapan -
jongan realisast pan - anggaran sebesar Rp 342083
“783.600,- atau 97,99 9% dari

amva Kapasitas |

qparan yvang bertujuan agar Meningk, ;
lanngan Kelemby

N
gaan perempuan
fapun indikato aliises s p p
g anak. A Kator - keluaran berupa Ferselengparanya kegi
N . a&t YA kegitan
anisasi perempuan dan lomba kegiatan | ‘
‘.‘.‘ ¥ -~

I pembinaan
artibu di Kota Dumai de

| ngan realisasi capaian
hesar 100%0 dart target sebesar §5°, -

) Kegiatan Penguatan Relembagaan Pengasutamaan gender dan anak
jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan Kegiatan ini sebesar Rp 113.727.680. -

alisasi penyverapan ang she
Jengan realisasi pe pan anggaran sebesar Rp 107.091,968.. atau 94.1 % dari anggaran

yang bertujuan agar meningkatnya keakuratan Data dan Informasi yang lengkap dan akurat

rpenuhinya updating keluarga yang didata di Kota
Dumai. dengan realisasi capaian sebesar 100% dari target sebesar 10025,

Adapun indikator keluaran berupa Te

d) Kegiatan Peningkatan Kapasitas Dan Jaringan Kelembagaan Pemberdayaan Perempuan
Dan Anak.

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 947.500.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 901.552.816,- atau 95.15 % dari
anggaran yang berwjuan agar Meningkatnya pengetahuan pengembangan sekolah ramah
anak dan partisipasi dalam pembangungan. Adapun indikator keluaran atau realisasi
kegiatan berupa Terselenggaranya pendampingan pengembangan sekolah ramah anak dan
pemilihan duta anak, Terselenggaranya bimtek 2P bagi forum anak. Terselenggaranya
perlombaan antar forum anak kecamatan dalam rangka HAN, Terselenggaranya puncak
peringatan HAN kota Dumai tahun 2016 dengan realisasi capaian sebesar 100% dari target
sebesar 100%

¢) Kegiatan Pembinaan lembaga masyarakat dalam pelaksanaan PUG

Jumlah anggaran y ang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.134.569.500,-

Qo
dengan realjsasi penyerapan anggaran sebesar Rp 132.678.000,- atau 98.39% dari anggaran

pengetahuan masyarakat tentang Konsep gender.

¥ang bertujuan untuk Meningkatnya

; . embinaan Kader
Adapun indikator keluaran atau realisasi kegiat

an berupa Terlaksananya P

ian sebes: 9o dari target 80%.
KB, PP dan pA Kota Dumai dengan realisasi capaian sebesar 100%

er Dan Anak

) Ke ia i Gend
la . rmasi ben -
P AR Ao S \an kegiatan ini sebesar Rp. 153.260.000,

144.287.016,- atau 94, 14% dari anggaran

dan terkoord
dianya Media Informasi
an berupa Terse

ian sebesar 100% dari target sebesac

Jumlap anggaran yang tersedia dalam melaksana
d : R g
®Ngan realisysi penyerapan anggaran sebesar RP inasinya infomasi kegiatan.

L
Adapun indikator keluaran atau realisasi kegla

1
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(uali Pleslogeosan s Pemerinted Pucrad
_.m Peningkatan Kualitas Hidup Dap, Perling
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’ . .pocaran vang tersedia dalg ; puan.

-'E:‘#':!;hin". 2 ™ Melaksanakan kegiatan ini sebes Rp1.19

,an realisast PENyerapan angg; S : vebesar Rp 1.196.838.400.-

g SR sebesar Rp. 1.190.576.600. gt 98.45% dari
‘ 2 2% dan

100% vang di

Lan)
-

.aran dengan realisasi target Pencapaian

=
=S

;antaran)a vaitu :
ey 2

, Fasilitssi upaya perlindungan perempuan terhadap tindak kekeracq
i n

alokasikan untuk kegiatan

jymleh anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan kegiat
giatan

| 196.838.400.- dengan realisasi Nl sebesar  Rp.

‘ Penyerapan anggaran sebesar Rp. 1.190.576.600.- atau
0947% dari anggaran. yang bertujuan meningkatny ’

d - ! Shainya pemetaan persoalan kekerasan
perempuan dan anak di Kota Dumai, dengan indikator keluaran tersusunnya profil anak

Kotz Dumai tahun 2016. Realisasi capaian kegiatan inj sebesar 100%
100%.

dari target sebesar

. URUSAN WAJIB SCSIAL

DINAS SOSIAL

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri RI Nomor 120/313/0TDA Tanggal
4 Jenuari 2011, Program nasional yang dilaksanakan oleh kabupaten/kota adalah (1) Program
Pmberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat terpencil (KAT) dan Penyandang masalah
Usstjzhteraan Sosial Lainnya, (2) Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial, (3)
Pogram Pembinaan Para Penyandang Cacat dan Trauma (4) Program Pembinaan Panti Asuhan/Panti
kmpo (5) Program Pembinaan Eks Penyandang Penyakit Sosial (Eks. Narapidana,PSK, Narkoba
& Penyakit Sosial Lainnya) (6) Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial, ,yang

Eﬁnpaikm pencapaiannya pada tahun anggaran 2016 sebagai berikut :

Tabel 4.36 )
nerja Sasaran Dinas Sosial Kota Dumai Tahun 2016

Capaian Indikator Ki
q isasi tahun Capaian
Indi T Target Capaian Realisasi ta
ndikator kinerja sasaran knndii'l akhir 2016 20:6 {dlI!;; .%)
Jumlah sarang sosial 20 : -
100%
PMKS yang memperoleh bantuan sosial 11.720 13.407 0
. S
100%
EUT.:“IW penyandang masalah kesejahteraan 60 " R
I

ber : Dinas Sosial Kota Dumai

i dalam indikator kinerja

: uk d
Aapun realisasi pelaksanaan program dan kegiatan yang termas

Tan "
dapatd1sampaikan sebagai berikut :

a') Ju;-nl
ah sarana sosjal
1 vada tahun 2016 dapat
iahteraan sosial pa
ga kcs-cjah

Dar: - - .
le:: By W veE gels | atau 100%. Maksud dari indikator i,
anyak 11 unit lembaga keseJ

ya 11 lembaga kesejahteraan sosial di Kota
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Cﬂmkung;mcmimlhwsz 10 lembaga lainnya diantaranya
men® ) va

 golidaritas masyarakat peduli sosial (SMPS)
 pimpunan wanita disabilitas Indonesia (HWDI)
Forum komunikasi anak dengan kecacatan (FKADK)
LSM Matahati

_ L.SM Bahtera

_ pumah Sosial Fakir Miskin (RSFM)

_ §LB Asyifa Maimanah

. Rumah Sosial Keagamaan (RSK)

. Wanita Dumai berkarya (Waduya)

. Perempuan Dumai Berbakti (Pedati).

b) PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) yang memperoleh bantuan sosial

S,

Uraian dari indikator ini, dimana Pemerintah melaksanakan program raskin/rastra para
penyandang masalah kesejahteraan sosial mendapatkan bantuan berupa beras 15(lima belas) kg
fbulan per RTM yang diperuntukan kepada 9.423 RTM Kota Dumai yang tersebar di 7 (tujuh)
Kecamatan dan 33 (tigapuluh tiga) Kelurahan. Disamping itu bagi keluarga miskin pemerintah
Pusat juga menjalankan program keluarga harapan (PKH) dengan dimulai tahun 2013 sampai
2016 dengan jumlah penerima bantuan keluarga penerima manfaat sebanyak 3.360 KPM dengan
nilai sebesar Rp. 3.403.050.239 ,- yang digelontorkan setiap triwulan. Hal ini menunjukkan
bahwa keluarga sangat miskin telah meningkat kesejahteraannya. Kota Dumai juga memiliki

kelompok usaha bersama yang mendapat bantuan dana sebesar Rp. 1.000.000.000,- untuk 50

KUBE, Program ini merupakan program Kementrian Sosial yang diperuntukan bagi keluarga
eningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Untuk
nas Sosial Kota Dumai juga
a masyarakat miskin Kota
g-masing Rp. 15.000.000,-

Asuransi lanjut usia yang diperuntukkan bagi lansia
mentrian Sosial RI sebanyak 48

Miskin yang mau berusaha guna m
Meningkatkan kesejahteraan sosial Kementrian Sosial RI melalui Di

Melaksanakan program rehabilitasi rumah tidak layak huni, diman

Dumai mendapat program tersebut sebanyak 50 rumah/RTLH masin

a

l?u Setara dengan nilai Rp. 750.000.000,-
"skin Kota Dumai mendapatkan bantuan
0

g dengan alokasi dana sebesar Rp- 1 15.200.000,-

t .
U ""ganan penyandang masalah kesejahteraan sosial
aan terhadap pena

langsung dari Ke!

yandang masalah sosial ini secara

tuk melakukan pendidikan dan

fasilitas un _
kolah ke Panti Sosial Bina Remaja (PSBR)

rai w .
: N dari indikator ini, pembin
p::“DrthenSif mengingat keterbatasan tenaga dan

Whan tersebut. Dengan dikirimny3d anak putus ¢
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Rum?

26 k i
i mulai dari tingkat kelurahan, polres dan kejaksaaan

Anggaran Belanja Dinas Sosial

.740,- sedangkan Belan;
éungSUﬂB sebesar Rp. 6.316.769.000,-. Untuk realisasi gxan Belanja

F 19|5.654-635-' atau terserap 97,00%

| g750%
Adapun realisasi pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan

belanja  tidak langsung menjadi Rp.

dan belanja langsung terserap Rp. 6.177.845.424 - atau

 ghagai berikut :

" 1. Program Pemberdayaan Fakir Miskin. Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang
Masalah Kesejahteran Sosial.
Pada tahun 2016, Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 324.164.900,- dengan
realisasi penyerapan anggaran Rp. 311.273.140,- atau 96,02% yang dialokasikan melalui
kegiatan dibawah ini :

- ) Kegiatan Fasilitasi pendampingan terhadap kader program keluarga harapan dengan jumlah

| anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 96.682.000,- dengan

h realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 94.932.000,- atau 98,19% dari anggaran. Adapun

.’ indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya pendataan Program Keluarga Harapan. -

b) Kegiatan Pendataan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) dan potensi sumber

. i - 227.482.900,- dengan
kescjahteraan sosial (PSKS) dengan anggaran yang tersedia sebesar Rp %
Rp. 716.341.140,- atau setard dengan 95,10%. Adapun

MKS dan PSKS dalam perencaanaan
ya data PMKS merupakan langkah awal

realisasi penyerapan anggaran sebesar
ndikator kinerja keluaran adalah tersedianya
Pembangunan kesejahteraan sosial yang akurat. Tersedian
“elam Meningkatkan kesejahteraan sosial.

2. p . ial
"8ram Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan 505
ram ini se€
g5,- atau 9

data P

besar Rp- 3.740.948.786,- dengan

P -
ada tahun 2016, jumlah anggaran untuk prog 9,39% yang dialokasikan

Ralisac: 77.8
lisag; Penyerapan anggaran sebesar Rp- 3.718.1
mel 3 . . | 1 L]
i ktglatan—kegiatan dibawah ini : . jalanan
a , _ :
) Ptlahhan kﬁtt‘:rampilan dan pmktek belajar kena
a
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' garan Rp. 33.740.000,- d sesir Dropen
€ngan realisas; T emerinlef Dacrt
' 000 -

i 'urﬂlah ang
P .
: . mengikuti praktek : _
miah yang p belajar kerja bagi anak au 99,18%
Cacat, anak .
n

]gh Sehagai b

! iu
'l Adapun

ad2
pelatihan di PSBR (Panti Sosial Bina Remai
3.]3) Pﬁkanbaru 9 ﬂrang

pelatinan P SMP (Panti Sosial Marsudi Putra) T
engku

erikut :
jalanan

2)
egiatan Penanganan masalah-masalah strategis Yuk Pekanbary 6 orang
yang menyangkuyt tanggap ¢
epat darurat

dan kejadian Juar biasa

jymlah anggaran yang tersedia dalam melak
sanakan kegj
glatan

b

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar B, BTG ini sebesar Rp. 106.705.000
+ 77:699.000.- atau 91,569 .
26%

Adapun indikator kinerja keluaran adalah terlaksananya bantuan dari anggaran.
mengalan': ::::an bencana selama tahun ini sebanyak 71 KK :::ada korban bencana. Yang
(3 ran H : an rincian i
::Z::an i g;‘:: :;I::aml;umal yang ditangani sebanyai 68 nlzlfin;:;:::h ::) t;ﬂ
g g v 1 ki dal un 2016, sedangkan 3 KK adalah korban angin put; |
am setahun. gin puting
¢) Kegiatan Pe?anggulangan masalah-masalah sosial kemasyarakatan d .

‘i:getersedla dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 186 ::jég:]:]“m(l:; angglaran
rapa . 186.419.000,- Pm—
ind:(alo‘: }:n::jig::ll:ar:;beza: Rp. 185.963.000,- atau 99,76% dari anggaran. AZ;:ZSI:
s st ma a' a'h berkurangnya mas}’.ararkat gangguan jiwa di Kota Dumai,

d) Fasilitasi beras bagi engirimkan 38 kasus ke Rumah Sakit Jiwa Pekanbaru.
gi keluarga kurang mampu dengan jumlah anggaran yang tersedia dalam

melaks . -
anakan kegiatan ini sebesar Rp. 3.287.975.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran
anggaran. Adapun indikator Kinerja keluaran

sebesar
Rp. 3.286.225.000.- Atau 99,95% dari
raskin Kota Dumai

adalah jum] ,
lahun'J- ah raskin yang tersalurkan kepada masyarakat miskin. Penerima
Int seba
nyak 9.423 KK dengan beras yang diterima seberat 13 kg/bulan.

¢) Kep;
giatan ’
Pendampingan terhadap kelompok usaha bersama (KUBE) dengan jumlah
sebesar Rp. 51.400.000,- dengan

u 99,66% dari anggaran. Adapun
utama

anggaran
yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini

realisas;

- pPenyerapan anggaran sebesar Rp. 51.225.885,- Al
bagi
k penerima usaha ber
troan Sosial RI.

keluarga miskin. Tujuan
sama yang

Indj ;

Kator kinerja keluaran adalah terlaksananya usaha
mpo
./kelompok dari Kemen
ngan jumlah anggaran
709.786,- dengan realisasi
Adapun indikator

k&gia

tan in;

langs ini adalah pendampingan terhadap kelo
n :
g menerima bantuan sebesar Rp. 20.000.000,

Kegia

tan e -

.y Fasilitasi penanganan perlindungah sosial
ersed:

sedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp: 74.

pen}’{‘,m '
. Pan anggaran sebesar Rp- 63.600.000,- Atau 85,13% dar anggaran.
anganan TKI permasalah dan orang terlantar.

ne‘ia kel
®luaran adalah terlaksananya kegiatan Pt
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pan anggaran sebesar Rp.

I8
175.345,14¢ 3:408.000.- dengan
o

s 60% .
|ui ke ° Yang dialokasikan
gl

giatan pendidikan i Penghuni pany; asuhan/j
he Omo
3

n
Jumlﬂh a .
g s penyerapan anggaran sebesar Rp, 124.141.999 _

\gpun indikator kinerja keluaran adalah terlaksanany pelatiian

s~ atau 95

=

ggaran yang tersedia dalam melaksanakap, kegiatan
1ni

sebesar Rp. 129.012.000.-
Atau 96 230, dari anggaran

. : khusus bag; .
suhanjompo Yang tujuan utama kegaiatan jamboree Panti seKota Dumaj i
pasilitasi peralatan pendidikan anak panti ‘
b) ,
jumlah alokasi dana sebesar Rp. 54.396.000,- dan realisasi pen

i yerapan anggaran Rp,
51‘201.4?,— atau setara 94,13% dari anggaran. Adapun indikator

kinerja dari kegiatan inj
sdalah terbantunya pemenuhan kebutuhan dasar anak asuh panti asuhan, berupa alat tulis

untuk anak-anak panti asuhan.

| Program Pembinaan eks penyandang penyakit Sosial (eks. narapidana, PSK, narkoba dan

penyakit Sosial)

Pada tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 154.832.000,- dengan

ralisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 154.626.700,- atau 99,87% yang dialokasikan

melalui kegiatan dibawah ini :

1) Kegiatan pendidikan dan pelatihan berusaha bagi eks penyandang penyakit social.
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 18.190.000,-
dengan  realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 18.190.000,- atau 100% dan angg.a.ran:
Adapun indikator kinerja keluaran adalah terkirimnya pecandu narkoba ke panti rﬁ\ﬂbllltad-:
dengan tujuan utama kegiatan ini adalah terbebasny2 dan mandirinya korban pecan

nark
B yakit sosial dengan

n
" Pemantayyan kemajuan perubahan sikap mental eks penyandine p:nggarm sebesar Rp.
Jumlah 5 0.- dengan realisasi penyerapat == dalah
nggaran Rp. 136.642.000, s . jikator kinerja keluaran ada
aran.

136.436.'}'00,- atau 99,85% dari angg

a.
#landangan, pengemis yang dipulangkan ke tempat i

5,
Fmg‘“m pem

; ial
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iy [ahlm 201

239.950.000,- densan
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ini S .
6, jumlah anggaran untuk program ! 6.- atau 97,95% yang dial
Penyerapan anggaran sebesar Rp- 235026385
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b)

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 75.709.000,-

dengan realisast penyerapan anggaran sebesar Rp. 72.838.999,- Atau 96,21% dari anggaran.
Adapun indikator Kinegja Keluaran adalah terciptanya kepedulian dan rasa empati masyarakat

kepada kaum lansia dan Kaum Kurang beruntung dan tujuan utama kegiatan ini adalah

meningkatnya peran masyarakat serta kepedulian menangani masalah.

Kegiatan Peningkatan kualitas SDM kesejahteraan sosial masyarakat

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 164.241.000,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 162.187.887.- atau 98.75% dari anggaran.

Adapun indikator kinerja keluaran adalah terciptanya peningkatan kinerja TKSK, PSM dan

Karang Taruna Kota Dumai. Adapun penghargaan yang diperoleh dapat dilihat dengan

penghargaan yang diperoleh Dinas Sosial Kota Dumai sebagai berikut :

I. PSM (Pekerja Sosial Masyarakat) berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2010 Peringkat 3 an.
ARNITA.

2. PSM (Pekerja Sosial Masyarakat) berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2011 Peringkat 7 an.
YUSI YANTL

fad

PSM (Pekerja Sosial Masyarakat) berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2012 Peringkat 3 an.
MURTIANINGSIH.

4. ORSOS (Organisasi Sosial) berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2012 an Yayasan
Hidayatullah

5. Peringkat 1 Karang Taruna berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2012 Kel. Teluk Makmur.

6. PSM (Pekerja Sosial Masyarakat) berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2014 Peringkat 1 an.
NASRI BUTAR-BUTAR.

7. ORSOS (Organisasi Sosial) berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2010 Peringkat lan. Yayasan
Halimahtussa’diah Muhammadiyah.

&. Peringkat 1 Karang Taruna berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2010 Kel. Sukajadi.

9. TKSK berprestasi Tk. Propinsi Riau tahun 2014 Peringkat 4 an. ARNITA.

10.  Peringkat 1 Tk. Nasional Tahun 2014 an. SUPARJIH Penghargaan Satya Lencana
Kebaktian Sosial.
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| GRUSAN WAJIB TENAGA KERJA
pINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

Jlam Pencnpninn indikator sasaran y

D

ang terdapat dalam Renstra Dinas Tenaga Kerja dan
Mg

Kota Dumai dan RPIMD  Kota Dumai Tahun 2016-2021 urusan  wajib

Ketenaqucr_iu:ilh maka disampaikan pencapajan pada tahun anggaran 2016 sebagai berikut |
Tabel 4. 37
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kota Dumai Tahun 2016
— | Target Capai R
1 T arget Capaian ealisasi Capaian
Indikator Kinerja sasaran kondisi akhir sampai (dalam
. e _ 2016 tahun 2016 %)
Resaran Tenagad Kerja yang mendapatkan pelatihan
Mcnsi dan kewirusahaan 112 orang 112 orang 100%
Resaran Tenaga Kerja yang terdafiar ditempatkan 1.200 orang 1.200 orang 100%
Rosaran Penyebarluasan Informasi Bursa Kerja 1 dokurea ¥ ddkwrian 100%
MResaran Rasus yang diselesaikan dengan perjanjian
bersama (_PB) 12 kasus 12 kﬂsns 100%
Besaran Pemeriksaan Perusahaan 216 perusahaan =18 100%
; perusahaan
Jumlah pelayanan dan penyuluhan bagi warga transmigrasi 0 KK 0KK 0%

Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Dumai

|. Besaran Tenaga Kerja yang mendapatkan pelatihan berbasis kompetensi dan kewirusahaan

Pelatihan adalah merupakan bagian dari pengembangan sumber daya manusia, yang
lebih mengarah pada mencerdaskan masyarakat dengan memberikan keterampilan agar lebih
produktivitas dan mampu memanfaatkan peluang kerja yang tersedia

Sulitnya memperoleh pekerjaan adalah disebabkan rendahnya pengetahuan dan
keterampilan bagi pencari kerja,

untuk itu Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai pada TA 2016 mengadakan pelatihan sebanyak

112 orang

> Pelatihan Sertfikasi Welder Angkatan I sebanyak 16 org

> Pelatihan Welder Angkatan II sebanyak 16 org (yang belum dilaksanakan)

» Pelatihan Sertifikasi Boiler sebanyak 16 org (yang belum dilaksanakan)

> Pelatihan Salon dan Tata Rias sebanyak 16 org

> Pelatihan Instalasi Listrik sebanyak 16 orag

> Pelatihan menjahit sebanyak 16 org

> Pelatihan Bordir sebanyak 16 org

- pelatihan kewirausahaan di tahun 2016 pelaksanaan sebanyak 4 Keilurahau. kelurahan
Bintan ( 40 orang ) Kelurahan Jaya Mukti (20 orang) Kelurahan- Tanjung Penyebal (20
orang ) Kelurahan Pangkalan Sesai ( 20 orang ) dan Dharmawanits (Homng).,

‘\\_‘
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slatihan kewirau 5
pe . sahaan di Tahun 2016 adapun kegiatan yang dilaksanakan berupa
ha mandiri d
ue alam mengembangkan usaha mikro dengan sistim menajemen terpadu
sebanyak 20 orang dan l'erapan Teknologi Tepat Guna di kelurahan Basilam baru dan

Kecamatan Bukit Kapur dengan kegiatan pengadaan air bersih sebanyak 40 org

JUMLAH PELATIHAN YANG DILAKSANAKAN TAHUN 2014 5/D 2016

40 Bordir
menjahit
20 Instalasi Listrik
Salon dan Tata Rias
Welder Angkatan Il dan Il |
0 ALAT BERAT

TAHUN  TAHUN  TAHUN
2014 2015 2016 |

B ALAT BERAT ®Welder Angkatan lldanll & Salon dan Tata Rias # Instalasi Listrik m menjahit ® Bordir

Jumlah Pelatihan Kewirausahaan yang dilaksanakan

140 T———
120
100
80
H 2015
60 m 2014

40

20

0
20 rang ditahun  120rane di
2014 tahun 2015
A s

a. Besaran tenaga kerja yang terdaflar ditempatkan

adi penting untuk diketahui, baik bagi tenaga kerja maupun bagi

Saat ini ketenagakerjaan menj

perusahaan sebagai pemberikef}a- .
Di ‘dala s emoan 1 dang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
m imban : ]
= : gunan nasional, tenaga kerjamempunyai peranan

dinyatakan bahwa dalam pelaksanaan genbe
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T T P besen Perrivtd Bend

ngudukﬂﬁ }ang Sangat

dan - = Pentng sebagai pelaky dan tujuan pembangunan.
Kf::m-;gg,.er_laan adalah segala hal yang befhuhungan dengan tenaga kerja pada waktu
sebelum. dan sesudah masa kerja. Untuk iy perlindungan tenaga kerja dimaksudkan untuk
- buruh dan menjamin kesamaan kesempatan serta perlakuan
fanpa diskriminasi atas dasar apa pun untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja/buruh dan
jeluarganya dengan tetap memperlihatkan perkembangan kemajuan dunia usaha.

Namun pada kenyataannya hal tersebut masih

menjamin hzkhak dasar pekerja/

menjadi permasalahan yang disebabkan olech
panvaknya jumlah tenaga kerja yang tidak terserap oleh lapangan kerja yang tersedia.
Tabel 4. 38 Perkembangan Informasi Bursa Tenaga Kerja Kota Dumai

Tahun 2014 s/d 2016

/NO | Tahun | PencariKerja | LOWongan | Penempatan
yang Ada Tenaga Kerja

1 2014 4550 1.308 1.308

2 2015 5.218 1.053 1.053

3 2016 5.169 2.156 2.156

b. Besaran Penyebarluasan Informasi Bursa Kerja

Mengumpulkan dan meneliti data hasil antar kerja (data pencari kerja, lowongan kerja,
penempatan tenaga kerjaj, mengatur dan menyusun data dalam kelompok umur, jenis kelamin,
jebatan, tingkat pendidikan, dan sektor lapangan usaha.

Pemberi kerja wajib menyampaikan informasi lowongan pekerjaan secara tertulis kepada
Instansi yang bertanggung jawab dibidang ketenagakerjaan kabupaten/kota. Informasi
lowongan pekerjaan memuat Jumlah Tenaga Kerja yang dibutuhkan; Jenis pekerjaan, jabatan
dan syarat-syarat jabatan yang digolongkan dalam jenis kelamin, usia, pendidikan,
keterampilan, keahlian, pengalaman kerja dan syarat-syarat lain yang diperlukan, Instansi yang
benanggung jawab dibidang ketenagakerjaan kab/kota bersama-sama dengan pemberi kerja
melakukan seleksi calon tenaga kerja sesuai dengan persyaratak jabatan yang dibutuhkan untuk
ity perly diadakannya sosialisasi BKOL (Bursa Kerja Online) mengenai Kepmenaker 07
MEN/IV2008 dan Kep Dirjen Nomor : 251/DPPTK/1X/2008, KEP DIRJEN

258//DPPTK/1X/2008

- Besaran kasys yang diselesaikan dengan perjanjian Bersama (F5)

Semua jenis perselisihan ini harus diselesaikan terlebih dahulu melalui musyawarah secara

Bipartit, apabi i capai persetujua
» apabila perundingan mencap '
bersama (PB) t Pebt di catatkan di Pengadilan Hubungan Industrial (PHI), namun
o akat, maka salah satu pihak mencatatkan

n atau kesepakatan, maka persetujuan

abila perundingan ticlak mencapai kata SCP

: \\\ ———‘——_—-——/—_‘Akhir Tahun Anggaran 26 | 1V - 114 |
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pefse] isihannya ke instans; y

geung  jawab dibidang ketenagakerjaan pada
ang mutlak ¢

"asal 3,

selanjutnya diberi

Kabupalenﬂ{ola. Salah saty Persyaratan y

: . alam
pukti atau risalah perundingan Bipartig (I ‘ PR WA adalih

“pabila bukti- perundingan tidak ada,

. waktu 30 hari
a perundingan menghasilkan kese

Pg[jaﬂjian Bersama (PB) yang akan

maka pencatatannya  ditolak

perundingan Bipartit, jik untuk  melakukan

pakatan (damai) maka akan dibuat

. . dicatatkan ke PH, Jika tidak menemui kesepakatan
dengan bukti/risalah perundingan yang lengkap

maka kepada para pihak ditawarkan tenaga

pgn)-elcsaian perselisihan apakah melalyi Konsiliator atau Arbitrase

jika para pihak

tidak memilih atau justru memilik mediasi maka perselisihan tersebut akan diselesaikan

dalam forum mediasi.

GRAFIK KASUS PHI, PHK, PB, ANJURAN DARI
TAHUN 2014 - 2015-2016

30

20 ANJURAN

10

2014 2015 2016

nPHK mPHI =PB = ANJURAN

d. Besaran Pemeriksaan Perusahaan
Pelaksanaan pengawasan ketenagakerjaan didasarkan frla Ul Tie: 0 Telim 1900

tentang pernyataan berlakunya UU pengawasan perburuhan Tahun ]:43 No}'( 2‘3 ‘:"
i i 0.
Republik Indonesia untuk seluruh Indonesia Jo. Peraturan Menteri Tenaga Kerja

b 8 . 13 Tah
03/Men/1984 tentang pengawasan Ketenagakerjaan juga tercantum dalam UU No ahun

. XIV yang berhubunga ;
2003 tentang K etenagakerjaan Bab ’ ILO serta No. 81 Tahun 1947 mengenai

n dengan Pengawasan dan juga UU

No. 21 Tahun 2003 tentang Pengesahan Konvensi
angan.

k mengawasi ditaatinya peraturan

pcrasional dilakukan oleh Pegawai

i da
Pengawasan ketenagakerjaan dalam Industri dan Perdag

' i untu
Pengawasan ketenagakerjaan dilakukan

£ y secara O
Perundang-undangan ketenagakerjaan, yang 8

raturan
sarkan P¢
G aan Terpadu, pelaksanaan pengawasan

Menteri Tenaga Kerja No.

Pengawas Ketenagakerjaan. i
a

Per.03/Men/1984 tentang Pengawasan Ketenag

b“~‘”llj1.tan:
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¥ Mengawast pelaksanaan peraturan Perundang-ung

angan ketenagakerjaa
' : : @ n.
5 Memberi penerangan teknis serry |, gaKerj

asehat kepad:
sehat kepada pengusaha atay pengurus dan atau

apat menjamin pel
Perlmdﬂng_undangnn I\'elcnmgakurim‘m

tenagd kerja tentang hal-hal yang % |
aksanaan efektif daripada Peraturan

_ _ entang  hubungan kerja dan keadaan
ketenagakerjaan dalam arti yang |ugs,

» Mengumpulkan  bahan-bahan keterangan

guna pembentukan dan penyempurnaan
peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan yang baru

Peraturan perundang-undangan ketcnagakerjaan pada dasarnya mengatur berbagai

norma yang mencakup norma pelatihan, norama penempatan, norma kerja, norma

keselamatan dan kesehatan kerja, dan norma hubungan kerja. Sementara itu dari seluruh
norma ketenagakerjaan tersebut diberlakukan bagi objek pengawasan ketenagakerjaan yang
meliputi antara lain perusaan, pekerja, mesin, peralatan, pesawat, bahan instalasi dan
lingkung
GRAFIK. PERSENTASE KANAIKAN UPAH MINIMUM KOTA DALAM 1
TAHUN 2013-2016

UMK

3.000.000

2.453.000
EI0RID 2.200.000
1.995.552

2.000.000

1.450.000

1.500.000

1.000.000

500.000

2015 2016
4
2013 201

' ansmigrasi
! n Bagi warga transm .
i B " Indonesia mengalami perkembangan yang

y iorasi di
Pelaksanaan program transmigras!

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi

: I
sangat baik, semula hanya diselenggarakan oleh

|bakibutkun tercapai pula target kinerja program
an meng

RI, Tercapainya indikator kegiatan ak
yang telah dirumuskan, yang selanjutny?

i p it
dl[e[apkan di dalam 2 (dua] urusan, namun di

akan berdampak terhadap pencapaian sasaran yang

ahun anggaran 2016 program/ kegiatan yang

hir Tahun Anggaran 2016 IV - 116
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ada dibidang ketransmigrasian tidak dapat dilaksanakan berkenaan masa pembinaan dan
pengembangan yang di anggarkan melalui Dana APBN (tugas Pembantuan ) sudah tidak ada
lagi, target pembinaan dan pengembangan hanya S (lima) tahun pelaksanaan oleh
Depnakertrans RI
Lahan transmigrasi telah dibentuk pada tahun 2008, peningkatan pembangunan yang
telah dilaksanakan oleh dinas tenaga kerja dan transmigrasi. tahun 2014 adapun kegiatan
yang dilaksanakan adanya pembagian lahan usaha Il dikampung bayang tianjung secara
manual untuk 250 KK , Tahun 2015 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Koat Dumai
melaksanakan kegiatan berupa Bantuan Honor Guru Bantu untuk 5 orang dan Pengadaan
Kontruksi Jembatan Ukr. 4 x 6 M.
Adapun Realisasi pelaksanaan Program dan Kegiatan pada Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kota Dumai dengan Jumlah 4 program dan 10 kegiatan di Tahun Anggaran

2016 dengan 2 (dua) urusana sebabagai berikut :
A. Urusan Tenaga Kerja

1. Program Peningkatan Kualitas Dan Produktivitas Tenaga Kerja.
Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 1.259.812.300,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 1.256.248.836,- atau 99,67%.
Indikator Hasil adalah meningkatnya keterampilan Tenaga Kerja yang mendapatkan
pelatihan berbasis kompetensi sebanyak 132 orang dan terealisasi 132 oranga atau 100%,
Adapun kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung Program Peningkatan Kualitas
dan Produktivitas Tenaga Kerja pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:
1)  Peningkatan Profesionalisme tenaga kepelatihan dan instruktur BLK
Jumlah anggaran kegiatan yang dilaksanakan di perubahan  sebesar Rp
100.000.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 96.855.876, - atau
97% dari anggaran, adapun Indikator Kinerja keluaran adalah Peningkatan
Profesionalisme tenag instruktur lembaga swasta melalui Training Of Trainer

(TOT) sebanyak 30 orang dan terealisasi sebanyak 30 orang atau 100%.

Meningkatnya pemahaman pelatihan terhadap instruktur lembaga swasta

2) Pendidikan dan Keterampilan Bagi Pencari Kerja

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp

1.159.812.300,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 1.159.392.960-

atau 99% dari anggaran, adapun
ang dan terealisasi sebanyak 112 orang atau 100%

Indikator Kinerja keluaran adalah jumlah peserta

pelatihan sebanyak 112 or

Menigkatnya keterampilan Pencari Kerja seperti Pelatihan Welder angkata 1,
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Welder angkatan [1, Pesawat Uap/

e Boiler. Salon dan Tata Rias, Menjahit, Bordir,
Instalasi Listrik :

3. Program Peningkatan Kesempatan Kerja.

Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 413.683.300,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 412.549.393 - atau 99,73%. Indaktor
hasil program adalah Besaran penyebarluasan informasi tenaga kerja 1 &okumen dan
terealisasi 1 dokumen ataul00%. Adapun kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung

Program Peningkatan Kesempatan Kerja pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:

a) Penyusunan Informasi Bursa Tenaga Kerja
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar
Rp 82.036.200.- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 81.226.293.-
atau 99 % dari anggaran, adapun Indikator Kinerja keluaran adalah Jumlah Data
Lowongan Kerja dan Monev sebanyak 77 Perusahaan dan terealisasi sebanyak 77

Perusahaan atau 100 %. Meningkatnya Pemahaman Perusahaan dalam menerapkai
UU Nomor 39 Tahun 2004
b)  Penyebarluasan Informasi Busra Tenaga Kerja

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.100.888.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp .100.886.000,-
atau 100 % dari anggaran, adapun Indikator Kinerja keluaran adalah Jumlah Web
Sistem Online ( BKOL) sebanyak | Web Sosialisasi BKOL (Bursa Kerja
Online) mengenai Kepmenaker 07 /MEN/IV/2008 dan Kep Dirjen Nomor :
251/DPPTK/1X/2008, KEP DIRJEN 258//DPPTK/1X/2008 dengan realisasi 100%.

¢)  Penyiapan Tenaga Kerja Siap Pakai

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp

230.759.100,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 230.437.100,- atau

99 % dari anggaran, adapun Indikator Kinerja keluaran adalah Jumlah Wirausaha

Baru sebanyak 20 orang dan terealisasi sebanyak 20 orang atau 100% .

Meningkatkan ~ wirausaha melalui  pengembangan  kewirausahaan  guna

pengembangan penghidupan berkelanjutan dalam sektor pertanian, peternakan,

perikanan dan ekonomi kreatif untuk 20 orang (Pelatihan Hidroponik).
Lembaga Ketenagakerjaan.

i i bangan
gram Perlindungan Pengem

Jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 399.413.500,-

besar Rp. 398.121.500 atau 99,68 %. Indikator

dengan realisasi penyerapan anggaran S¢

hasi h meningkatnya pembinaan
program adalah n g . Aot kil bR 10 N

LKS tripartit dan LKS Tripartit sebanyak

30 orang dan penyelesaian perselisi

‘!R _
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erealisasi 100% Adapun kegiatan yang dil
perlindungan Pengembangan Lembaga Keteng
perikut :

1) Fasilitasi Penyelesaian Prosedur, p

aksanakan untuk mendukung  Program
gakerjaan pada tahun 2016 adalah sebagai
enyelesaian Perselisihan 1 ubungan Industrial
jumlah anggaran yang tersedia

dalam  melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp 96.572.500,- dengan realisasi

. penyerapan anggaran sebesar Rp 95.501.500 .- atau
98 % dari anggaran, adapun Indikator Kinerja keluaran adalah

Pembinaan LKS Tripartit dan

Jumlah Panitia

LKS Tripartit Baru scbanyak 50 orang dan terealisasi

sebanyak 50 orang atau 100% meningkatnya hubungan LKS tripartit yang profeisonal

2) Sosialisasi Berbagai Peraturan Pelaksanaan Tentang Ketenagakerjaan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp 150.000.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 150.000.000,-
atau 100 % dari anggaran, adapun Indikator Kinerja keluaran adalah jumlah peserta
yang deiberikan sosialisasi sebanyak 100 orang Permenaker No.l19 Tahun 2012
tentang outsourcing Permenaker No.29 Tahun 2015 tentang BPJS Ketenagakerjaan
dan dengan realisasi 100%

3) Peningkatan Pengawasan, Perlindungan dan Penegkan Hukum terhadap
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp 152.886.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 152.620.000,-

atau99% dari anggaran, adapun Indikator persentase memperingati bulan K3 Nasional

dan hari Buruh (May Day ) dengan realisasi 100%

4. Program Manajemen Pelayanan Tenaga Kerja.
g tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 181.102.500,-

sebesar Rp. 180.502.500 atau 99.67% indikator

Jumlah anggaran yan

dengan realisasi penyerapan anggaran

hasil program adalah Besaran Pemeriksaan Perusahaan sebanyak 216 perusaha
0% terealisasi , Adapun

an yang

menerpakan UU Ketenagakerjaan 13 Tahun 2003 atau 10

kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung Program Manajemen Pelayanan Tenaga

Kerja pada tahun 2016 adalah sebagai berikut

D) Pelaks ulan Data KHL Kota Dumai |
) Pelaksanaan Pengump PP .

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksa

35.220.500,- dengan realisasi penyerapan anggar
kator Survey Komponen
yak 60 Jenis atau 100% . komponen

an scbesar Rp 35.220.500,- atau

, Kebutuhan Hidup Layak
100% dari anggaran, adapun Indi

sebanyak 60 Jenis dan terealisasi seban

kebutuhan hidup layak untuk penetapan UM
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Vresen Pemerinzet
2) pembinaan Dewan Pengupahay, et

jumlah  aNggAran - yang tersedis dala
m melaksanakan

Rp 145.882.000.- dengan realisas; Penyerapan apgg,
. : £€aran sehes
99% dari anggaran, adapun Indikator Kinerja kely ebesa
aran adalg

pewan Pengupahan Dumai  sebanyay 5 kali sidangy,
rapat
Kali. Penetapan UMK Dumai. "

kegiatan ini sebesa
r Rp 145.282.000 atau
h Jumlah sidang/ rapat

dan terealisasi sebanyak 5

.11 URUSAN WAJIB KOPERASI DAN USAHA KECIL, MENENGAH
JEMBERDAYAAN MASYARKAT DAN DESA

DINAS KOPERASI, UKM DAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra Dinas Koperasi, UKM dan
penberdayaan Masyarakat dan RPJMD Kota Dumai Tahun 2016 - 2021 urusan wajib Koperasi
(M dan Pemberdayaan Masyarakat, maka disampaikan pencapaian pada tahun anggaran 2016

ehagai berikut :

Tabel 4. 39
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Koperasi, UKM dan Pemberdayaan Masyarakat
Kota Dumai Tahun 2016

" s Target Capaian Realisasi Capaian
IRGHAT RINAE)E Sasnrad kundii lkhf:' 2015 |  tahun 2015 (dnlsm %)
Jumlah Koperasi yang aktif 138 koperasi 147 koperasi 106,52%
Jumlah UMKM AKktif yang dibina 700 UMKM 700 UMKM 100
Rata-rata Jumlah Kelompok Binaan PKK 236 PKK 132 PKK 56
PKK Aktif 41 PKK 41 PKK 100
'E)'andu Aktif 241 Posyandu 195 Posyandu 81

Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran di Dinas Koperasi, UKM dan Pemberdayaan Masyarakat

Oelipu; -

% Pencapaian indikator kinerja sasaran jumlah Koperasi yang aktif, yang mana kondisi akhir

Jumlah koperasi yang aktif pada tahun 2016 ditargetkan sebesar 138 koperasi, dimana pada

hun 2016 realisasi sampai dengan tahun 2016 sebesar 147 koperasi, schingga capaian sebesar

106,529, Dalam hal ini, peningkatan koperasi aktif disebabkan dari hasil pendampingan,

PeMbinaan dan pengawasan terjadi peningkatan koperasi, dalam melakukan pckmbmaa'n ia";
t
PeNgawasan diketahuj bahwa dari jumlah koperasi sebanyak 272 terdapat 147 koperasi aku

5
54.045%) dan 125 koperasi tidak aktif (45,96 %)-

P ;

“Capaian indikator kinerja sasaran Jjumlah UMKM 2
ahij n2016d
016 sebesar 700 UK

ktif yang dibina, yang mana kondisi
: besar 700 UKM dimana
Ju g o u itargetkan s€

mlah UMKM aktif yang dibina pada tah M sehingga capaian

Pad
* Bhun 2016 realisasi sampai dengan tahun 2
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- 100%. Dalam hal inj, Peningkatan jumlah

o Usaha kecil menengal dic .
ahun mengalami kenaikan, dimang tahun 20| S ora——

. 6 jumlah keseluruh
Bt 12.497 UMKM mengalami kenaikan sehesar 700 (1K M

)anca;ﬂi““ indikator Kinetja sasaran rala-rata jumlah ke
: .

kon kelompok binaan pkk pada
336 kelompok binaan pkk, dimana pada

ke ¢ '
an usaha kecil menengah

Jisi akhir rata-rata_jumlah
tahun 2016 realisasinya sebanyak

ahun 2016 realisasinya sebanyak 132 kelompok
Dalam hal ip; rata-rata kelompok binaan PKK telah

7 (tujuh) kecamatan dan 33 (tiga puluh tiga) kelurahan

binaan pkk. sehingga capaian sebesar 56%.

mclaRSﬂ““ka“ pembinaan-pembinaan di
gi Kota Dumai.

b pencapaian indikator kinerja sasaran PKK aktif, yang mana kondisi akhir PKK aktif pada
ghun 2016 ditargetkan sebanyak 41 PKK, dimana pada tahun 2016 realisasinya sampai dengan
wghun 2016 sebanyak 41 PKK, sehingga capaian sebesar 100%,

Dalam hal ini, seluruh PKK aktif berdiri di kota Dumai melakukan pembinaan — pembinaan di

7 kecamatan dan 33 kelurahan serta PKK melaksanakan kegiatan seperti : Jambore PKK
tingkat Nasional dan Kegiatan Hari Kesatuan Gerak (HKG) PKK yang diadakan di Sulawesi
Selatan (Manado).

¢) Pencapaian indikator kinerja sasaran Posyandu aktif, yang mana kondisi akhir Posyandu aktif
pada tahun 2016 ditargetkan sebanyak 241 posyandu, dimana pada tahun 2016 realisasi sampai
dengan tahun 2016 sebanyak 195 posyandu, sehingga capaian sebesar 81%.
Dalam hal ini, tercapainya posyandu aktif dikarenakan telah melakukan pelatih kader-kader
posyandu yang terampil dan memiliki motivasi yang tinggi dalam pelayanan posyandu di Kota
Dumai.

Anggaran Belanja Dinas Koperasi, UKM dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Dumai pada
Tehun Anggaran 2016 sebesar Rp. 7.536.144.720,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung
. 3371.644.720 - sedangkan Belanja Langsung sebesar Rp. 3.984.500.000,-. Untuk realisasi
blana tidak langsung menjadi Rp. 3.230.283.025,- atau terserap 95,81% dan belanja langsung

2 Rp. 3.733.376.134, - atau 93,70%.
Adapun realisas; pelaksanaan Program dan Kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan

wbaﬁﬂberikut;

! Program Penciptaan Iklim usaha kecil menengah yang kondusif -
Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.359.069.000,00 da.m realisasi .penyerapan
inggaran sebesar Rp.339.280.916,00 atau 94,49% yang dialokasikan melalui kegiatan-
“egiatan sebagaj beriku:
9 Peny Usunan Kebijakan tentang Usaha Kecil Menengah,
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jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.226.351.500,00
realisasi penyerapan anggaran sejumlah Rp.225.225.916.00 atau 99,50%. Adapun indikator
kinerja keluarannya adalah terlaksananya penyusunan regulasi pengembangan UMKM
tahun 2016. Dinas Koperasi, UKM dan Pemberdayaan Masyarakat dalam kegiatan
penyusunan Kebijakan tentang UMKM melakukan monitoring, evaluasi dan pembinaan
terhadap UMKM serta melakukan pendataan UMKM di 7 (tujuh) Kecamatan di Kota
pumai dengan harapan kedepan adanya inovasi baru dalam menciptakan produk-produk
UMKM yang berkualitas dan mampu bersaing dipasaran.
Dimana jumlah UMKM di Kota Dumai pada tahun 2016 sejumlah 8.496 UMKM
meningkat sebesar 700 UMKM atau 7.82% bila dibandingkan dengan 2015 yaitu 8.246
UMKM.

b) Fasilitasi Pengembangan Usaha Kecil Menengah,
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini  sebesar
Rp.132.717.5000,00 dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.1 14055.000,00 atau
85.94%. Adapun indikator kinerja keluarannya adalah terlaksananya pembinaan UMKM
yang produktif disetiap Kecamatan.

2. Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil Menengah
Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.226.331.000,00 dengan realisasi penyerapan
anggaran Rp.176.120.584,00 atau 77,82% yang alokasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai
berikut :

a) Fasilitasi Pengembangan Sarana Promosi Hasil Produksi,
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.226.331.000,00
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.176.120.584,00 atau 77,82%. Adapun
indikator kinerja keluarannya adalah terlaksananya fasilitasi Promosi UMKM pada Pameran

dan Promosi Luar Daerah dengan mengikuti 2 (dua) pameran yang diikuti 10 UMKM

dengan mengirim peserta pelaku UMKM untuk promosi hasil produksi produk unggulan

UMKM Kota Dumai.

3. Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi,
Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.517.980.000,00 dengan realisasi penyerapan

anggaran Rp.516.876.100,00 atau 99,79% yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:
3) Pembinaan, Pengawasan dan Penghargaan Koperasi Berprestasi,

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.314.328.400,00

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.313.909.700,00 atau 99,87%. Adapun

indikator kinerja keluarannya adalah terlaksananya pembinaan dan pengawasan terhadap 70
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4. Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan
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3 si di Kota Dumai d P
koperas e an 3 Koperasi berprestasi dengan realisasi 100%
an hal terseb o X

Gehubung ut, dalam melakykan pembinaan dan pengawasan diketahui bah
. cneract rawasan diketahul bahwa
dari jumlah koperasi pada tahun 2016 sebanyak 272 terdapat 147 k perasi aktif (54,04%
= e L z nperas) aktif (54,04%)
aktif (45 9504y ; i

(45,95%) jika dibanding tahun 2015 jumlah koperasi 257

:adi kenaikan koperasi di
terjadi K perasi dikarenakan adanya pemahaman pengurus dan anggota koperasi

dan 125 koperasi tidak

tentang perkoperasian serta koperasi telah melakukan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Dan
ada juga rencana pembubaran koperasi pada tahun 2016 sebanyak 90 koperasi.

b) Monitoring, Evaluasi dan pelaporan
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar anggaran yang
tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.70.228.300,00 dengan realisasi
penyerapan anggaran sebesar Rp.69.852.300,00 atau 99,46%. Adapun indikator kinerja
keluarannya adalah terlaksananya monitoring, Evaluasi dan Pelaporan terhadap 30 koperasi
yang produktif di Kota Dumai dilakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan oleh Dinas
Koperasi, UKM dan PM Kota Dumai.

¢) Pelatihan Penyusunan Laporan dna Neraca Koperasi
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.69,470,600.00
dengan realisasi penyerapan anggaran sejumlah 69,250,600.00 atau 99,68%. Adapun
indikator kinerja keluarannya adalah terlaksananya pelatihan penyusunan Laporan dan

Neraca Keuangan bagi 30 orang pengurus koperasi serta mendapat bimbingan penyusunan

laporan dan neraca koperasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan / pemahaman

pengurus koperasi dalam membuat laporan dan neraca keuangan koperasi.
d) Rapat Koordinasi Koperasi Se-Kota Dumai

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.63,953,500.00

dengan realisasi penyerapan anggaran sejumlah Rp.63,863,500.00 atau 99,86%. Adapun

indicator kinerja keluarannya adalah Terlaksananya Rapat Koordinasi Koperasi Kota Dumai

bagi 50 orang yang mengikuti, schingga et
dihadapi koperasi untuk ditindaklanjuti guna

koordinasinya permasalahan-permasalahan yang

peningkalan kualitas koperasi di Kota Dumai.

m ini sebesar Rp.450,000,000.00 dengan realisasi penyerapan

Jumlah anggaran untuk progra
= e lalui kegiatan dibawah ini:

anggaran Rp.444,049,000.00 atau 98.08% yang alokasikan me
nbagaan Masyarakat (PKK)

a untuk melaksanakan kegi
RP.444,04(),000.00 atau 98.68%. Adapun

a Peningkatan Kapasitas Kelembagaan

a) Peni itas Keler
ingkatan Kapasitas K¢ atan ini sebesar Rp.450,000,000.00

Jumlah anggaran yang tersedi

esar
dengan realisasi penyerapan anggaran seb

indikator kinerja keluarannya adalah Terlaksanany

Masyarakat (PKK) Kota Dumai.

Kegiatan PKK ini dilaksanakan untuk peningkatan

e
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pasitas kelembagaan pemberdayaan Kesejahtera
an

kap
- - bi ;
pE,,«nbmaan pembinaan untuk PKK yang berada di 7

Kelurahan.

keluarga (PKK) Kota Dumai melalui

_ (tujuh) Kecamatan dan 33 (tiga puluh
tiga) g

- pengembangan Lembaga Ekonom; Pedesaan

jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 222,526.200.00 dene: i
n Rp.200.6|0.200,00 atau 90.15° : gan realisasi penyera

pan
mggafﬂ F

perikut:
a) Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan

A
o ya casik .
yang alokasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai

jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.222,526.200.00
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.200,610.200.00 atau 90.15%. Adapun
indikator kinerja keluarannya adalah terlaksananya monitoring, evaluasi dan pelaporan
terhadap pengelolaan dan program pengembangan lembaga ekonomi kelurahan terhadap 33
UEK-SP.

Dalam melakukan monitoring dan evaluasi telah diikutsertakan Dinas/Instansi terkait,
koordinasi daerah dan pendamping kelurahan untuk UEK-SP serta melakukan Rapat
Evaluasi Kinerja UEK-SP yang diikuti sebanyak 100 orang peserta.

. Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Desa

Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.538.116,485,00 dengan realisasi penyerapan
anggaran Rp.532,872,780,00 atau 09.02%. Jumlah anggaran tersebut dialokasikan untuk
kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a) Pencanangan Bulan Bhakti Gotong Royong (BBGRM)
kan kegiatan ini sebesar Rp.244,130,000.00

Rp.242,693,000.00 atau 99.41%. Adapun
ya kegiatan Bulan Bhakti Gotong Royong

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksana

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar

indikator kinerja keluarannya adalah terlaksanan

Masyarakat (BBGRM) Tingkat Provinsi dan Tingk
b) Gelar Teknologi Tepat Guna

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanaka

at Nasional Tahun 2016.

n kegiatan ini sebesar Rp.110,217,350.00
106.672,349.00 atau 96.78%. Adapun

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. . ‘
formasi dan edukasi teknologi tepat

indikator kinerja keluarannya adalah tersosialisasinyd in

i ¢ bagi serta.
guna dengan terlaksananya sosialisasi Posyantek bagi 80 orang pe

¢) Lomb
a Kelurahan ini sebesar Rp.183,769,135.00

um ja untuk melaksanakan kegiatan
ah anggaran yang tersedia untu Rp‘133-59?-431-00 atau 9986%. Adapun

ar
dengan realisasi penyerapan anggaran Sebes

Jaksananya lomba kelurahan tingkat Kota Dumai
terlak

"ndikator kinerja keluarannya adalah

LKPJ walikotd
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[ahun 2016 dengan realisasi 1002,

perlombaan kelurahan dilakukan untuk

an vang dilakuk . — .
dlkeiumh’m yang kan secara teratur, terkoordinasi, terpadu dan berkelanjutan.

Tujuannya pemberdayakan masyarakat dan penguatan kelembagaan, peningkatan motivasi
dan swadaya gotong royong masyarakat di

menilai keberhasilan pembangunan yang ada

kelurahan maka diadakannya perlombaan
kelurahan.

i URUSAN WAJIB KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
pINAS KEBUDAYAAN, PARIWISATA, PEMUDA DAN OLAHRAGA

palam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra Dinas Kebudayaan,

wiwisata Pemuda dan Olahraga dan RPIMD Kota Dumai tahun 2016 - 2021 urusan wajib
coudayaan, Pemuda dan Olahraga maka disampaikan pencapaian pada tahun anggaran 2016

ehagai berikut :
Tabel 4. 40
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
) L (;I;‘ ‘::ngi:t“ Realisasi Capaian
Indikator kinerja sasaran Klcaci sampai tahun -
inerja 2016 (dalam %)
2016
Jumlah grup kesenian 40 grup 35 grup 87
Jumlah gedung kesenian 1 gedung 0 gedung 0
Jumlah klub olahraga 112 klub 0 klub 0

Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga
neliputi ;
¢) Jumlah Grup Kesenian

Partisipasi masyarakat dalam mengemban ragam budaya demi menciptakan keserasian
hubungan antar unit sosial dan antar budaya yang ada di Kota Dumai. Dengan partispasi
dimaksud diharapkan seluruh komponen masyarakat yang tergabung dalam organisasi seni
budaya dapat berinteraksi dengan budaya tempatan sehingga menimbulkan feedback antara
masyarakat dan pemerintah. Capaian kinerja tahun 2016 terdapat 40 grup kesenian sedang
realisasi sampai tahun 2016 mengalami penurunan yaitu 35 grup kesenian yang mengikuti
kegiatan sen; budaya,

Jumiah gedung kesenian
Untuk tahyn 2016 indikator kinerja sasaran jumlah gedung kesenian realisasinya 0 belum

b)

 tersediany gedung kesenian dimana kegiatan kesenian dilaksanakan dipanggung lapangan
bukit gelanggang-

c

) Jumla, klub olahraga

Dalgp, meningkatkan prestasi olahraga, perlu didukung dengan pembinaan yang terstruktur
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 pambungan, terutama unt i
s uk membing mental dap
: memupuk bak
at-bak:
bit-bibi Klub- olahraga o "
akan bibit-bibit pemuda yang berprestas;i dibid
Sl | 1C

hun 2016 tercatat 112 Klub olahraga

yang ada,
an  sang;
) a4l sangat membantu  untuk
ang olahrac.

& olahraga. Pada tahun 2015

o tersebut, dukungan  klub-

S541m |);1'|

Untuk keg;
glatan pada tahun 2016 realisasinya ()

(otuk mewujudkan sasaran Dinas Kebudayaan Pariwi
ariwis

s program dan kegiatan pada tahun 2016, Dinag

o elah menyusun program kerja yang telah ditetapk

’ ata Pemuda dan Olahraga yaitu
ebudayaan Pariwisata Pemuda dan
a iri dari

\ terdiri dari program pokok yang akan

Jari pembangunan kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Tah
aga lahun Anggaran 2016

i intl
Anggaran Belanja Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Pemuda Olah K
raga Kota Dumai
Eﬁ”"&n&gmn 2016 sebesar Rp. 10.183.156.050,00,- dengan rincian Belanja Tidak L -
616.050,- sedangkan Belanja Langsung sebesar Rp. 6.662.540.000,-. Untuk Ifi“'gsung Rp.
i i realisasi belanja

rlmgsung menjadi Rp. 3.388.134.678,- atau terserap 96,24% dan belanja lan
1£493.471.854,- atau 97,49%. gsung terserap

Adspun realisasi pelaksanaan Program dan Kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan
gxii berikut :
I Pogram Pengembangan Nilai Budaya
1) Pelestarian dan aktualisasi adat budaya daerah
jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan pelestarian dan aktualisasi
adat budaya daerah sebesar Rp. 177.050.000;- dengan realisasi penyerapan anggaran

sebesar Rp. 177.050.000,- atau 100 % dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran

adalah festival budaya yang diselenggarakan yaitu Festival Lampu Colok. Kegiatan ini

dilaksanakan  bertujuan  untuk meningkatkan
kekompakan, komunikasi pemuda tempatan dan menggalang silaturahmi an
Dumai untuk terciptanya masyarakat yang aman dan madani. Adapun pemenangnys Juara |
mompﬂk Budak Melayu Cemerlang Kelurah Juara 11 Kelompok Cahaya
Telk Makmur Kelurahan Teluk Makmur, Juar? sk et

K'e "
lurahan Teluk Makmur, Harapan | Kelompok Al Amin Kelurahan Ja
Kelompak Remaja Mesjid Taufigiyah Kelurah Dumai Kot Harapan 111 Kelompok lkatan

Pemudy Teratai Dumai Keluarahan pumai Kola, Hiburan | Kelompok Lampu Colok
:elurahan Pelintung, Hiburan Il Kelompok pemuda Mesjid Kelurahan Tanjung Palas,
Hfbural'l Il KCIOmpok Himpunan Rcmaja Kreativ Dang Mcrdu »
Klb”"aﬂ v Kelompok Ikatan Pemuda Colo jurahan Jayamu ti,
fl{}
Mpok Remaja Mesjid Nurul Islam Kelura

| e | 2
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Program Penselolaan Kekavaan Budayva
kehaynan dibidang budaya

a) Kegiatan fasthitast partisipast masyvarakat dalam pengelolaan
Ry 71K 610000,

i ] > L . > % anl
jumiah AUERATIN A any tersedia datam melaksanakan kegratan i sebenin

dengan pealisasi pemyerapan anggatan sehesar Rp. J1R.010.000,- atiau 9009 dart angparan.

Adapun indikator hinera keluaran adalal even budaya  ying diselengparakan yaitu

HUT Kota Dumai dan Malam  Resepsi dan

Panggung  Seni Rakyat dalam vangka

Kenegaraan dalam rangha HUT RI serta Pagelaran Seni dengan realisasi sebesar 100 %,

Program Pengelolaan Reragaman Budaya
a) Kegiatan pemyelenggaraan jumlah anggaran yang rersedia dalam melaksanukan kegiatan ini
sebesar  Rp. 199.889.000,-  dengan realisasi  penyerapan anggaran sehesar Rp.

197.740.000.- atau 98,92% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah

nian dalam rangka Rokernas Walikota  se¢

tim kesenian yang mengikuti malam kese
ksi di Kota Jambi

Indonesia. Yaitu berupa Kegiatan malam kesenian dalam rangka Ape
Tahun 2016. Dengan realisasi kegiatan sebesar 100%.
. Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan

a) Seleksi dan Pembinaan PASKIBRAKA
rsedia dalam melaksanakan kegiatan ini se

584.458.000,- atau 99,47% dari
ah peserta seleksi PASKIBRAKA

Jumlah anggaran yang (¢ besar Rp. 587.590.000,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah juml

tingkat Kota Dumai dan Tingkat Provinsi Riau. Dengan realisasi kegiatan sebesar 100%.

5. Program Pembinaan dan Permasyarakatan Olahraga

a) Pembinaan Cabang Olahraga Prestasi di Tingka Daerah
ia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 175.500.000,-

n sebesar Rp. 166.176.000,- Atau 94,69% dari

Jumlah anggaran yang tersed

dengan realisasi penyerapan anggara

anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah cabang olahraga yang

dilaksanakan dengan realisasi sebesar 100 %.

b) Peningkatan kcsegarﬂnjnsmani dan rekreasi
am melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 6.300.000,-

r Rp. 6.300.000,- Atau 100% dari anggaran.

Jumlah anggaran yang tersedia dal

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesa

Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah bulan pelaksanaan senam jasmani dengan

realisasi sebesar 100 %.

¢) Pembinaan olahraga yang berkembang di masyarakat
n melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 112.521.000,-

sar Rp. 112.521.000,- Atau 100% dari

Jumlah anggaran yang tersedia dalai

dengan realisasi penyerapan anggaran sebe
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. Adapun indikator Kinerja ke
RV vRineria keluaran adalah jumlah pertandingan yang dilaksanakan

anggaral
dalam menvambut HUT Kota Dumai dan HUT Kemerdekaan RI dengan realisasi sebesar
100 %o

J) Penyelenggaraan Pekan Olahraga Pelajar Dacrah,
Jumlah angparan yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp, 548.754.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 546.130.000,-  Atau 100 %o dari
anggavan. Adapun indikator Kinerja keluaran adalah jumlah cabang olahraga yang ditkuti,
cahang olahraga yang diikuti sebanyak 9 cabang dengan realisasi sebesar 100 %6,

¢) Peningkatan Peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam pendanaan dan pembinaan
olahraga.
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 420.107.5060.-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 414.260.270,-  Atau 98.61 % dan
anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah peserta marching band yang
dilatih dengan realisasi sebesar 100 %.

6. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga

g) Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana olahraga

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 60.000.000.-

namun kegiatan tersebut tidak dilaksanakan dikarenakan kondisi waktu yang tidak

memungkinkan.
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, BADAN PELAYANAN TERPADU pAN PENANAMAN MODAI

A yang terdapat da)
pengnaman Modal Kota Dumai Tahun 2016.20>

palam pencapaian indikator sasar
am Renstra Badan Pelayanan Ierpadu

| ‘Uliia i .
Urusan Wajib Pemerintahan Umum dan

sy Penanaman Modal, maka dj - .
san Wajib Penc naka d!snmpmk.\n pencapaian pada Tahun Anggaran 2016 sebagai

Ure
Rﬂkul:

) . . . Tabel 4, 41
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal

Kota Dumai Tahun 20 16

fndikator kinerja sasaran Target cazp’“““ kinerja Realisasi sampai tahun Capaian
' arak oe 2016 | (dalam %)
Nia Indeks Kepuasan Masyarakat 72 7550 =
lmﬁ/*ﬁ"EJ:WMPMDN Rp. 251.751.131.121.062- | Rp. 257.314.633.379.132.- 102,21
Symber : Badan Pelayanan Terpadu Keta Dumai e = .

Adapun realisasi pelaksanaan Indikator pada tahun anggaran 2016 disampaikan

sehagai berikut :
2) Indikator Kinerja Sasaran : Nilai Indeks Kepuaéan Masyarakat

Target Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat pada tahun 2016 adalah sebesar 72, capaian pada
tahun 2016 adalah sebesar 75,59 (masuk dalam kategori kinerja “BAIK™) atau tercapai
sebesar 105% dari target yang telah ditetapkan.
b) Indikator Kinerja Sasaran : Nilai Investasi PMA dan PMDN

Target Nilai Investasi PMA dan PMDN tahun 2016 adalah Rp. 251.751.131.121.062, capaian
pada tahun 2016 adalah Rp. 257.314.633.379.132,- atau sebesar 102,21% dari target yang
ditetapkan. Realisasi investasi sampai akhir tahun 2015 sebesar Rp. 251.751.131.121.062,-.
Target pada tahun 2016 sebesar Rp. 251.751.131.121.062,-. Realisasi tahun 2016 sebesar
Rp. 5.563.502.258.070 dengan akumulasi Nilai Investasi PMA dan PMDN menjadi
Rp. 257.314.633.379.132 . Realisasi investasi tersebut berdasarkan data LKPM dari Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Propinsi Riau. Sehubungan dengan hal

tersebut Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Dumai memperoleh

Investment Award pada tahun 2016 yaitu peringkat Pertama untuk kategori Nilai Investasi

Penanaman Modal Asing dan peringkat Harapan [ untuk kategori Kabupaten/Kota Investasi

Terbaik.

Anggaran Belanja Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Dumai pada Tahun

88aran 2016 seb Rp. 8.862.729.880,00,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp.
ehesar Bp. B0 o5 Rp. 4.693.280.000,-. Untuk realisasi belanja

An

4 -
t_d69'449-830,- sedangkan Belanja Langsung sebesar
i =
. langsmg menjadi Rp. 3.685.225.757, atau ters
4
'461'612‘070,- atau 95,06 %.

erap 88,39 % dan belanja langsung terserap

dikota Dumal Akh

FKP] Wi
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prog peningkatan Promosi dan Kerjas
e Jels

gk pelaksanaan program ini, pada Tahun 2016

ama Investasi

dianggarkan

| . sebesar Rp. 899.728.000,00

jan yang terea is r Rp. 874.262.900,00 atay 97.17%. Indikator Kinerja H )
: inerja Hasil Program

ke Jumlah i

i Investor .:
gengan target sebanyak 129 investor tercapai seb ‘ berskala nasional
kng cbanyak 147 investor atau 113,9 %. Adapun

isasi kegiatan dari pelaksanaan program peningk i
. atan promosi da j i i
n kerjasama investasi

singkatan Promosi dan Kerjasama Investasi adalah

real
odalah sebagai berikut :

o) Kegiatan Pengembangan Potensi Unggulan Daerah
Indikator kinerja keluaran yaitu tersedianya informasi potensi peluang investasi unggulan d
Kota Dumai sebanyak 2 kegiatan dengan capaian 2 kegiatan atau 100%. Anggaran yang
tersedia untuk kegiatan ini sebesar Rp. 41.960.000,- terealisasi sebesar Rp. 41.778.000,-
atan sebesar 99,57%

b) Kegiatan Peningkatan Kegiatan Pemantauan, Pembinaan dan Penagawasan Pelaksanaan

Penanaman Modal
Indikator kinerja keluaran yaitu tersedianya Laporan Kegiatan Penananaman Modal

(LKPM) Kota Dumai sebanyak | dokumen dengan capaian I dokumen atau 100%.
Anggaran yang tersedia untuk kegiatan ini sebesar Rp. 38.526.000,- terealisasi sebesar Rp.

35.456.000,- atau sebesar 92,03%.

Kegiatan ini merupakan pengawasan dan pembinaan agar meningkatnya kesadaran investor

untuk melaporkan LKPM sesuai periode yang telah ditentukan.

¢) Kegiatan Peningkatan Koordinasi dan Kerjasama di Bidang Penanaman Modal dengan

Instansi Pemerintah dan Dunia Usaha

Indikator kinerja keluarannya yaitu terlaksananya faslitasi kerjasama UMKM dengan usaha

yak | kegiatan atau 100%.

besar di Kota Dumai sebanyak 1 kegiatan dengan capaian seban
sar Rp. 62.670.000,- atau

Anggaran yang tersedia sebesar Rp. 65.892.000 tercalisasi scbe

Sebesar 95,1 1%,
d | -
 Keginan Penyelenggaraan Pameran Investast
jum
pn:senlasi investasl

Hal ini diwuju
ymai dalam beberapa event

Kota Dumai dalam

lah keikutsertaan
sebanyak 3 event

daerah
dkan dengan keikutsertaan

Ind; . "
"dikator kinerja keluarannya yaity

Pnyelenggaraan Pameran!scminadrakorﬁ
100%.
1 Modal Kotd D
dengan met
ovasi dan kreativitas guna
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T ﬂlhydhw lresan Pemeriniad Ducsak
mengoptimalkan pengembangan Pembangunan
LN

) serta meningkatkan nilai investasi daerah.
Adapun pameran investasi pad

a Tahun 2016 yang diikuti Badan Pelayanan Terpadu dan

Penanaman Modal Kota Dumai adalah sebagai berikut -

1. Dumai Expo
2. Kaltim Expo
3. Riau MEA Expo
Anggaran yang tersedia untuk kegiat

an ini sebesar Rp. 753.350.000,- terealisasi sebesar Rp.
734.358.900,- atau sebesar 97 48

rogram Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi

Intuk pelaksanaan program pada Tahun 2016 dianggarkan sebesar Rp. 328.000.000,00 dan
ang terealisasi sebesar Rp. 325.520.000,00 atau 99.24%.

ndikator Kinerja Hasil Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi adalah

)ptimalisasi pelayanan informasi perizinan selama 12 bulan dengan capaian selama 12 bulan
wau 100%.

Adapun realisasi kegiatan dari pelaksanaan program optimalisasi pemanfaatan teknologi

nformasi adaiah sebagai berikut :

1) Kegiatan Penyusunan Sistem Informasi Terhadap Layanan Publik
indikator kinerja keluarannya yaitu terlaksananya sistem pelayanan perizinan dan non
perizinan dan website Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Dumai
selama 12 bulan (1 tahun) dengan capaian selama 12 bulan atau 100%. Anggaran yang
tersedia sebesar Rp. 328.000.000,- terealisasi sebesar Rp. 325.520.000,- atau sebesar
99,24%. Dengan adanya sistem informasi layanan publik tersebut memudahkan

pengawasan terhadap izin yang akan dan telah diterbitkan serta memberikan informasi

seluas-luasnya terkait penyelenggaraan pelayanan perizinan.

Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Terpadu

Untuk pelaksanaan program pada Tahun 2016 dianggarkan sebesar Rp. 739.620.000,00 dan

yang terealisasi sebesar Rp. 727.943.800,00 atau 98.42%. Indikator Kinerja Hasil Program

Peningkatan Kualitas Pelayanan Terpadu yaitu optimalisasi pelayanan administrasi perizinan

sebanyak 4.500 izin dengan capaian sebanyak 4.589 izin atau 101,9%.

Adapun realisasi kegiatan dari pelaksanaan prograi peningkatan kualitas pelayanan terpadu

adalah sebagai berikut :
a) Kegiatan Sosialisasi Pelayanan Terpadu o .
uarannya yaitu terlaksananya Sosalisasi perizinan dan non perizinan

Indikator kinerja kel _
atan atau 100% yaitu penyusunan

sebanyak 2 kegiatan dengan capaian sebanyak 2 kegi . b o
SOP dan sosialisasi di media cetak . Anggaran yang tersedia untuk kegiatan ini sebesar Rp.

e ——
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.000,- terealisasi
200.000.00 ' sebesar Rp. 199.223800.. arau sebesar 99,61%. U k
dal sebes: 0170, Upaya untu
Kota Dumaj telah dilakukan melalui

berupa himbay

pcniﬂgkatan pengurusan perizinan (;
sosialisasi pelayanan terpadu antarg |aj), i

an, sosialisasi standar pelayanan di
media cetak. i

b) Kegiatan Peningkatan Administras; Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

jndikator Kinerja keluarannya yaity Tim Koordinasi dan Tim Teknis pe

. rizinan sebanyak 2
Tim dengan capaian sebanyak 2 tim atay 100%.

Tim ini anggotanya terdiri dari instansi

izin yang diterbitkan dapat dipertanggung
jawabkan keabsahannya. Dengan terbentuknya tim koordinasi ini maka memudahkan

terkait dalam penerbitan perizinan sehingga

masyarakat dalam pengurusan perizinan, Anggaran yang tersedia untuk kegiatan ini sebesar
Rp. 367.150.000.- terealisasi sebesar Rp. 356.950.000,- atau sebesar 97,22%.

¢) Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
Indikator kinerja keluarannya yaitu pemantauan terhadap izin yang telah diterbitkan selama
12 bulan (1 tahun) dengan capaian selama 12 bulan atau 100%. Anggaran yang tersedia

sebesar Rp. 172.470.000,- terealisasi sebesar Rp. 171.770.000,- atau sebesar 99,59%.

b.SEKRETARIAT DPRD
Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra Sekretariat DPRD Kota
Dumai Tahun 2016 - 2021 urusan wajib otonomi daerah, maka disampaikan pencapaian pada tahun

migearan 2016 sebagai berikut :

Tabel 4.42 .
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Sekretariat DPRD Dumai Tahun 2016
Target Capaian Realisasi s/d Capaian
Mekator Kike iR EasaTaN kondisi akhir 2016 tahun 2016 (dalam %)
gﬁpaian Pelayanan Pelaksanaan Tri fungsi 100% 64% 64
PRD

Sumber : Sekretariat DPRD Kota Dumai

Adapun penjelasan dari indikator kinerja sasaran diatas pabAAL berkan

Tabel 4.43
Penjelasan Indikator Kinerja Sasaran di atas .
. — Capaian kondisi Realisasi s/d f:p"a;l
am e
Indikator kinerja sasaran ___gEL’Lf_I_{li-—r tahun 2016 ( :u -
:!I-_lmia‘!; _fancangan peraturan daerah yang 13 perda 4 perde ;
"'I—'E—eg-‘-ll”_fllﬂljgﬂpcra!uran dacrah ]
Umish pembahasan  KUA, pengkajian,
Penelahaan, pembahasan ~ KUA-PPAS, 3 Perda 100
RAPBD KUA.PPAS, RAPBD-P, laporan 3 Perda
lape. UM jawaban pelaksanaan APBD-P,
r':"aﬂ realisasi semester pertama bef;t:ﬂﬂ I ==
9sis dan tindakan lanjut LHP BPK R il T 100
Jumigp, kabupaten/  kota yang dikunjungi | g kabupaten/ kotd l‘fti"’i___
~Eg0la DPRD N sy

_-—-—-—'_-"_._-_-_._._F_'_-_._ . o
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I jumlah rancangan peraturan daerql, yang disetujui
_ setujui

i T menjadi peraturan daerah.
1 Yaitu bey;

ambahnya jun isetujui

e ‘ ilah reanperda yang disetujui

menjadi perda, dengan sasaran adglal, peningk ot &

atan jumlah ranperd: jadi

_— . X 2 e ; perda menjadi perda.
egiatan pendukung indi r Amt et :
Keg " kator ini yaity kegiatan pembahasan rancangan peraturan
daerah.

Jumlah pembahasan KUA, pengkajian, penel

T2

ahaan, pembahasan KUA-PPAS, RAPBD

" mp . b ] i ’
KUA-PPAS, RAPBD-P, laporan pertanggung jawaban pelaksanaan APBD-P, laporan

realisasi se:mcs.ler pertama beserta prognosis dan tindakan lanjut [.HP BPK RI.

Target dari indikator ini yaitu terlaksananya pembahasan KUA pengkajian, penelahaan,
pembahasan KUA-PPAS, RAPBD KUA-PPASP, RAPBD-P, laporan pertanggung
jawaban pelaksanaan APBD-P, laporan realisasi semester pertama beserta prognosis
dan tindak lanjut LHP BPK RI dengan sasaran adalah peningkatan jumlah pembahasan
sesuai fungsi anggaran DPRD. Kegiatan mendukung indikator ini yaitu kegiatan
pemabahasan KUA Pengkajian, Penelahaan, Pembahasan KUA-PPAS, RAPBD KUA-
PPASP, RAPBD-P, laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD-P, laporan
realisasi semeste: pertama beserta prognosis dan tindak lanjut LHP BPK RI.

3. Jumlah kabupaten/ kota yang dikunjungi anggota DPRD.

Target dari indikator sasaran ini yaitu terlaksananya kunjungan kerja komisi-komisi
DPRD bersama SKPD terkait yang membidangi urusan sesuai dengan mitra kerja

komisi. Kegiatan pendukung sasaran ini yaitu kunjungan kerja komisi-komisi DPRD.

Keberhasilan dari beberapa indikator diatas disebabkan adanya dukungan dan kerja sama
¥ang baik oleh seluruh karyawan yang ada pada kantor Sekretariat DPRD Kota Dumai, sedangkan
legagalan dari indikatpr kinerja sasaran pada kegiatan pembahasan Ranperda disebabkan oleh
"tlang waktu pelaksanaan kegiatan yang tidak memadai dan beberapa Ranperda yang tidak bisa
Slajutkan karena berbenturan dengan aturan.

Mapun rea)isasi pelaksanaan Program dan kegiatan pada tahun 2016 dis

pasitas gumber Daya Aparatur.
undangan.

ampaikan sebagai berikut:

. Program Peningkatan Ka
a) Bimbingan teknis implementasi peraturan perundang-

2. Pl'ﬁgram Pcningkatan Kapasitas Lmnbaga pcrwakilau Rnkyat l)iwl‘ﬂh

a) Pembahasan rancangan peraturan daerah
o aneri srah t
b) “ﬂaringj dialog dan knurdinaSi dengan [mjdhul. pumrlnluh daerah dan tokoh
masyarakat/ tokoh agama.
©) RaIf’ﬂl-rapi:u alat kelengkapan dewan.
9 Rapat-rapat paripurna
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¢) Kegiatan reses
f Peningkatan kapasitas pimpinan dan anggota DPRD
¢) Kunjungan kerja komisi-komisi DPRD
h) Penyampaian aspirasi masyarakat secara langsung

i) Pengkajian, penelaahan, Pembahasan KUA - PPAS, RAPBD KUA - PPASP,

- ] i
RAPBD P, laporan Pertanggungjawaban Pelaksana APB, Laporan Realisasi
Semester Pertama beserta prognosis.

j) Penyediaan alat kelengkapan DPRD.

Anggaran Belanja Sekretariat DPRD Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.
:?.4?8.?88.590.00.- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 3.906.938.590,- sedangkan Belanja
jangsung sebesar Rp. 23.571.850.000,-. Untuk realisasi belanja tidak langsung menjadi Rp.
1709.822.514,- atau terserap 97,00 % dan belanja langsung terserap Rp. 18.477.691.395.- atau
18.39%.

Penanganan Bidang Pemerintahan Umum khususnya Sekretariat DPRD Kota Dumai pada
whun 2016, dilakukan dengan melaksanakan 2 (dua) program yaitu;

. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Adapun Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung Program Peningkatan Kapasitas

Sumber Daya Aparatur ini pada tahun 2016 yaitu :

a) Kegiatan Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-undangan.

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan Kegiatan ini adalah sebesar
Rp. 200.000.000,- dengan realisai Penyerapan anggaran Rp. 112.750.000.- atau 56,38%.
Adapun indikator Kinerja Keluaran nya adalah terlaksananya Bimbingan Teknis
Implementasi Peraturan Perundang - undangan dengan target 80% (34 orang) dan

terealisasi sebesar 73,53% ( 21 orang) dan tingkat capaian 91,91%.

2. Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah
Jumlah anggaran yang tersedia untuk Program ini adalah sebesar Rp. 10.180.682.814,- dengan
Relisasi Penyerapan anggaran Sebesar Rp. 7.590.066.213,- atau AT Adkpn Lginion
yang dilaksanakan untuk mendukung Program Peningkatan Kapasitas Lembags Perwakilen
Rakyat Daerah pada tahun 2016 adalah sebagai Berikut :
8) Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan Kegiatan ini adalah  sebesar
Rp. 3.467.715.000,- dengan realisai ~Penyerapan anggaran Bp: TIAELEEL-

64,04%. Adapun indikator Kinerja Keluaran nya jumlah rancangan peraturan daerah yang

T - 4 erda dan terealisasi 4 perda.
: disetujui menjadi peraturan daerah dengan target 13 ranp ) -
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g Hearing/ Dialog dan Koordinasi

h anggaran yang tersedia untuk Keo; =
jumiah angg Kegiatan ini adalah sebes
i sebesar Rp. 299.525.000,- dengan

atau 10.853%,. Adap ' jum

‘ L83%%. apun [ndikator jumliah
u dialog dengan stak be f |

eriemuan ata E gan stakeholders < i

pe o ' rsama DPRD Kota Dumai dengan target 3

jatan dan realisasi | kegiatan atay 20%

calisasi Penyerapan Anggaran Rp. 32.500.000.-

keg N dengan alasan kegiatan ini bergantung pada
situasi dan kondisi masyarakat yang ingin menyampaikan aspirasinya

¢) Rapat Alat kelangkapan Dewan

jumlah ~anggaran  yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp. 409.595.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 333.545.000.- atau
g143%. Adapun indikator kinerjanya adalah jumlah alat kelengkapan DPRD yang
melaksanakan rapat dengan target 100% dan terealisasi 100%.

d) Rapat - rapat Paripurna
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan Kegiatan ini adalah sebesar
Rp. 1.309.350.000,- dengan realisasi Penyerapan anggaran sebesar Rp. 1.089.200.000.-
atau 83.19% adapun target indikator kinerja keluarannya adalah jumlah rapat paripuma
DPRD Kota Dumai dengan target 27 paripurna dan terealisasi 27 paripuma atau 100%.

¢) Kegiatan Reses
Jumlah Anggaran yang tersedia untuk melaksanakan Kegiatan ini adalah sebesar

Rp. 1.781.850.000,- dengan realisasi Anggaran sebesar Rp. 1.741.050.000.- atau 97.71%

adapun indikator kinerja keluaran nya adalah jumlah reses yang dilaksanakan oleh DPRD

Kota Dumai dengan realisasinya 3 kegiatan/ masa sidang anggota DPRD.
) Peningkatan Kapasitas Pimpinan dan Anggota DPRD
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini adalah sebesar
Rp. 129.030.850,- dengan realisai Anggaran sebesar Rp. 129.030.850.- atau 100% adapun
mlah anggota DPRD yang mengikuti kursus,

indikator kinerja keluarannya adalah ju
target 100% dan terealisasi 100%

pelatihan, sosialisasi dan bimbingan tekn

dengan tingkat capaian 100% dengan al

Pimpinan dan anggota DPRD Kota Dumai
® Kunjungan Kerja Komisi - komisi DPRD

is dengan
asan terlaksananya seluruh kegiatan Bimtek

k melaksanakan kegiatan ini adalah sebesar

Jumlah A :
nggaran yang tersedia untu
" Y 280.922.- atau 77,13%

garan sebesar Rp. 1.203.

Rp. 1.560.000.000,- dengan realisasi Ang N
lah kabupatenkota yang dikunjungi

4apun indikator kinerja keluarannya adalah jum
“nggota DPRD Kota Dumai dengan target 9 kabupaten/
kﬂbupatenf kota atau 100% dengan alasan terlaksananya
DPRD Kota Dumai.
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/ l’nﬂ-yéfrﬁ((a saanm Arisan Pesmerinial Davrnk

3 p:n\-"“l’ai‘"‘ Aspirasi masyarakat secara |

angsung

anggaran  vang tersedi: c
mlah angg Yang sedia Wy clake: -
Ju Wuk melaksanakan kegintan ini adalah  sebesar

66.223.000.- dengan realisasi anoone.
Rp. 60 & Sastangearan sebesar Rp. 24.525.000.- atau 17,03% adapun

i kinerja keluaran adalah
indikator 1 dalah jumlah penyerapan aspirasi masyarakat langsung kepada

ran target 12 keeis N s,
pPRD deng get 12 Kegiatan dengan realisasi 3 kegiatan dengan alasan kegiatan ini

pergantung pada situasi dan kondisi masyarakat yang ingin menyampaikan aspirasinya.

) Pengkajian. penelaahan, Pembahasan KUA - PPAS, RAPBD KUA - PPASP. RAPBD - P,

[sporan Pertanggungjawaban Pelaksana APB, Laporan Realisasi Semester Pertama beserta
prognosis.
Jumleh anggaran yang tersedia untuk kegiatan ini adalah sebesar Rp.759.891.964,- dengan
realisasi anggaran sebesar Rp.418.742.760,- atau 55,11% adapun indikator kinerja keluaran
nya adalah jumlah pembahasan KUA-PPAS/KUPA-PPAS Perubahan, Perda RAPBD/P,
Perda Pertanggungjawaban APBD, Laporan Realisasi Semester Pertama beserta prognosis
dan tindak lanjut LHP BPK RI dengan target 3 perda dan realisasi 3 perda atau 100%.

j) Penyedian Alat Kelengkapan DPRD
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini adalah sebesar
Rp.397.500.000.- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 397.500.000,- atau
100%. Adapun indikator nya adalah jumlah tenaga ahli, staf tenaga ahli, fraksi-fraksi,
tenaga ahli fraksi DPRD Kota Dumai dengan target 8 fraksi dengan realisasi 8 orang/ fraksi
atau 100% dengan alasan terlaksananya tenaga ahli untuk seluruh fraksi.

Adapun Hambatan dan Kendala yang dihadapi dalam mencapai sasaran adalah :

I. Masih kurangnya pegawai yang memiliki kompetensi dan pengetahuan dalam pelaksanaan
tugas dan fungsinya.

2. Koordinasi dan komunikasi Antara Bagian lingkungan Sekretariat DPRD masih dirasakan

belum optimal sehingga berimplikasi kesulitan memperoleh data yang diperlukan.

“DINAS PENDAPATAN DAERAH
Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra Dinas Pendapatan Kota

D Tahun 2016 - 2021 urusan wajib otonomi daerah, maka disampaikan pencapaian pada tahun

“ggaran 2016 sebagai berikut:

k P Watlikota Dumai Akhir Tahun Anggaran za16 | IV-136 l
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' o Tabel 4.44
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Pendapatan Kota Dumai Tahun 2016

— =

e o —_—eee e ey

p—_ Kondisi Kinerja T ——
kator argel Capaia B
i I“f!;erja Pada Awal RPJMD K“:..m ,ﬂhif Realisasi Tahun CApatan
b R Tahun 2015 2016 (Dalam %)
¥ Gasaran - . Tahun 2016 ’
- p— Peneri P— h
/m . Meningkatnya Penerimaan Pajak dan Retribusi Daerah
w '_F_'__.r___._____,‘._.,——-— - R = o I
Ror™ 104.215.874.140,00 | 94.944.62% 218,00
Ratio Pers entase F
minglxﬂl:‘m |
pAD dari SeKIOT | o 989 908 086,00 21,18
Pliﬂk dan ' 5,28% 4,09%
Retribusi
|
" Ratio Persentase 32.948.660.000,00 | 34.656.081.391,00 |
Peningkatan |
Penerimaan 105,18
e i 29.450.000.000,00 11.88% 17.68%

Adapun realisasi Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Pendapatan Kota Dumai Tahun

w6 disampaikan sebagai berikut:

)

| Indikator Ratio Persentase Peningkatan Penerimaan Pajak dan Retribusi

Ratio persentase peningkatan PAD dari sektor pajak dan retribusi di tahun 2016
mengalami penurunan sebesar -4,09% dari target capaian kondisi akhir Tahun 2016 sebesar
528%. Dimana Pendapatan Asli Daerah berasal dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan dan lain-lain Pendapatan Asli daerah yang Sah
yang ada di Kota Dumai. Sementara dalam perhitungan indikator kinerja | (pertama) yaitu Ratio
Persentase Peningkatan Penerimaan Pajak dan Retribusi berdasarkan pajak dacrah dan retribusi
Gaereh saja dengan target sebesar Rp 104.215.874.140,- dan realisasi pencapaian sebesar
Rp 94.944.628.218,-. Persentase pencapaian realisasi pendapatan pajak daerah tahun 2016
Yrhadap rencana target tahun 2016 sebesar 91,10%.

Untuk Dinas Pendapatan Kota Dumai pajak daerah dan retribusi daerah ditargetkan

%besar Rp 74.430.000,000,- dan terealisasi sebesar Rp 73.479.478.224,- atau 98,72% dari target

*Mula. Hal yang menyebabkan tidak tercapainya target karena:

1 . :

) Beg Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) ditargetkan  sebesar
Rp 1674324.160,- dan realisasi pencapaian sebesar Rp 2.931.054.332 - atau 38,19% dari
largey Semula. Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target penerimaaan adalah

kareng rendahnya tingkat transaksi jual beli tanah di Tahun 2016.

Pa; )
: ajak Mineral Bukan Logam dan Batuan ditargetkan sebesar Rp. 606.700.000,- dan realisasj

LKP] Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran za:6 IV-137
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/\ Perspelingpesnn Unisi Pemerintid Drcned

jannya sebesar Rp (- :
capaianny p atau 0,00 % dar; larget semula, Faktor penghambat
. Dy mbat yang

mcmpengaruhl tidak tercapainya Penerimaan ip; adalah sebagai berikut
rikut :

Adanya Surat Edaran dari Dirjend Mineral, Batubara dan p
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 1, 03.E31/DJB
7009, tentang perizinan

anas Bumi Kementerian

/2009, tanggal 30 Januari
Pertambangan mineral dgan batuabar

peraturan Pemerintah sebagai pelaksana Undang-undang No, 4

pertambangan Mineral dan Batubara,

a sebelum terbitnya

Tahun 2009, tentang

yang intinya melarang Gubernur dan
Bupati/Walikota untuk untuk menerbitkan [yp (Izin Usaha Pertambangan) sampai

Peraturan Pemerintah tentang Mineral dan Batubara, dengan adanya
surat edaran ini, maka Pemko Dumai belum bisa menerbitkan izin baru terhadap
pengusaha Galian C, yang berimbas pada rendahnya penerimaan dari sektor Pajak

Mineral Bukan Logam dan Batuan ini.

dengan keluarnya

Namun tercapainya target pajak daerah dan retribusi daerah di luar BPHTB dan Pajak
Mineral Bukan Logam di Dinas Pendapatan Kota Dumai didukung oleh Program Peningkatan
dn Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah dan kegiatan-kegiatan yang dalam
pelaksanaannya telah mencapai target, yaitu :

- Rekonsiliasi Realisasi Pendapatan Kota Dumai

- Pemeliharaan SIMPATDA

- Sosialisasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

- Penagihan Tunggakan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

- Pendataan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah X
: Monitoring Penyampaian Surat Ketetapan Pajak dan Retribusi Daera

a i kan sebesar R
Untuk Kantor Pelayanan Pasar dimana Retribusi Pelayanan Pasar ditargetkan s p

- atau 79,64% dari target
“5'000—000,- dan realisasi pencapaiannya sebesar Rp 569.443.000, i: ok i
. 1 1 by
“Mula. Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainy? target penenmaan

_— di pasar swaslta
* Kantoy Pelayanan Pasar tidak memiliki kewenangan di p

p Tujuh dalam kondisi belum aktif

" P45 binaan pemerintah seperti Pasar kelaka kaian Kekayaan Daerah dari
aian Ke
Untuk Dinas Pekerjaan Umum, Retribusi Jos? e P::imna realisasi pencapaian sebesar
§ 0.000.000!' a . %
twa Alat-Aat Berat ditargetkan sebesar Rp 30 . mempeﬂgar"hi tidak tercapainya

ktor
Rp 211,530,000’_ atau 70,53% dari target semula. Fa

tay e ;
8¢t pener Imaan ini adalah karena:

: 1 IV - 38
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Bmmkn}-“ alat berat yang dipakai unuk kegiatan sosal Mmasy
' ' : ~ el 14 i; 3

. .y arakat dan pemeliharaan rutin
jalan di Dinas Pekerjaan Umum Kot

a Dumai, sehingga mengakibatkan tidak tercapainya

qarge! penyewaan alat berat.

, Adanya kerusakkan pada beberapa unit alat berat Yang mengakibatkan alat berat tersebut

dak bisa beroperast secara maksimal (perlunya tambahan alat berat baru)

Untwk Dinas  Tata Kota, Pertamanan dan Kebersihan, Retribusi Pelayanan

Fe,sampahalu'chersihan ditargetkan sebesar Rp 419.640.000.- dan realisasi pencapaian sebesar

@4[0.175.000.- atau 97.74% dari target semula. Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya

[arg-:[pem.‘l'imailn ini antara lain :

v Retribusi pelayanan Persampahan/ Kebersihan pembayarannya dilakukan sekali setahun,
sehingga masyarakat/ toko akan membayar retribusi menjelang akhir tahun

+ Beberapa obyek retribusi tidak bersedia membayar retribusi karena sampahnya dikelola atau
dibuang sendiri

* Belum diterapkan sanksi bagi wajib pajak yang tidak membayar retribusi pelayanan

persampahan sesuai dengan Perda No. 09 Tahun 2012

Untuk Dinas Perhubungan yang pendapatannya terdiri dari:

) Pajak Parkir ditargetkan sebesar Rp. 750.000.000,- dan realisasi pencapaian sebesar
a. Faktor penghambat tidak tercapainya

a pelaksanaan Perda No. 5 Tahun 2012

Rp 32.500.000,- atau 4,33% dari target semul
target penerimaan ini karena belum optimalny

tentang Pajak Parkir.
besar Rp 1.086.090.000,- dan

3 Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor ditargetkan s€
o dari target semula. Faktor

realisasi pencapaian sebesar Rp 535.797.200,- atau 49,33

Pehumpang yang tidak dijasakan dan sepeda motor.

il rendah untuk mempe .
e g tidak lulus Uji KIR.

rbaiki kondisi kendaraan
" Tingkat k ilik kendaraan
S ak kendaraan yan

sehin : jalan, maka bany
S oAbl k) i belum mempunyai kerjasama yang

: Duma
* Dinag Perhubungan dan SAMSAT Kota bila wajib pajak belum melakukan

; K apa
Kongkrit seperti penundaan perpanjangan STN

Uii Emisi Gas Buang Kendaraannya.

1] k ta uumﬂl‘i‘.’ihl‘l lﬂhuﬂ Aﬂggﬂmﬂ 201 v
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, Belum adanya sanksi

, Kondisi Peralatan Uji yang tidak ba; .
ak baik sehingga menyulitkan untuk melakukan

. olementasi Emisi G
imple 1 Gas Buang Kendaraan dengan cara j
kendaraan. Jemput bola ke pemilik

jRetribusi Jasa Usaha Tempat Khusus Parkir ditargetkan scbesar Rp 548,000,000
000.000,- dan

realisasi pencapaian sebesar Rp 14.180.000- atau 2,59% dari target semula. Fakt
penghambat tidak tercapainya target penerimaan ini disebabkan karena - o
» Tempat Khusus Parkir RSUD tidak mencapai target
+ Tempat Khusus Parkir UPT AKAP / Penumpang tidak mencapai target
o Tempat Khusus Parkir Bukit Gelanggang tidak tercapai target
4) Retribusi Jasa Kepelabuhan ditargetkan sebesar Rp 205.000.000,- dan realisasi pencapaian
sebesar Rp 135.715.099,- atau 66,20% dari target semula. Retribusi Jasa Kepelabuhan ini

meliputi :
a. Jasa Tiket Penumpang (Perusahaan Pelayaran) target sebesar Rp 120.000.000,- realisasi
sebesar Rp 118.545.400,- atau 98,79%

b. Jasa Dermaga target sebesar Rp 85.000.000,- realisasi sebesar Rp 15.611.699,- atau

18,37%

Faktor pedorong tidak tercapainya target penerimaan ini adalah :

* Menurunnya tingkat kunjungan masyarakat menggunakan transportasi penyebrangan

(roro)
V. Mundam sejahtera dalam

* Dinas Perhubungan telah membuat kontrak dengan C
KSOP, namun tidak mendapat

pengelolaan dermaga untuk meminta rekomendasi izin darl

izin tersebut,

* Berdasarkan PP Nomor 11 Tahun 2015 tanggal 24 Februari 2015 bahwa jasa labuh disetor

ke kas negara melalui KSOP
pencapaian sebesar Rp

2.000.000,- dan realisasi
idak tercapainya target

S} . .
RetrlbUSI Izin 'I‘ray ek ditargetkan sebesar RP .
or yang mempengaruhi t

9
10.000,- atay 47% dari target semula. Fakt
Malzh Menurunnya tingkat pengurusan izin angkutan kota-

Kelautan, yang pendapatannya terdiri dart:

D-I
Inas Peternakan, Perikanan dan

\ Jikota Dumai AKRIF rahun Anggaranaoif | TV-140
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ribusi Jasd Usaha Rumah Potong Hewan ditargetkan

Rel
)
pencapaian sebesar Rp 13.200.000,- atay 44,990,

dak tercapainya [arget penerimaan ini antara lajy -

ebesar Rp 30.000.000,- dan realisasi

dari larget semula. Faktor penghambat

pemotongan ternak: belum seluruhnya dilakukan di Rumah Potong Hewan di Ba
gan
Besar.

, Harga sapi yang masih tinggi

b, Retribusi Pabrik Es Balok ditargetkan sebesar Rp 310.000.000.- dan

realisasi pencapaian
sebesar Rp 215.160.000,- atau 69,41%

dari target semula. Faktor yang mempengaruhi tidak
ercapainya target penerimaan ini adalah alat mengalami kerusakan dan karena e

aktivitas nelayan dan pEdaga“g‘F‘-‘dagﬂ"E akibat kondisi perekonomian yang dipengaruhi

kenaikan harga-harga yang berimbas menurunnya jumlah produksi Es Balok

¢, Retribusi Bibit Ikan, Benih Ikan ditargetkan sebesar Rp 60.000.000,- dan realisasi pencapaian
sebesar Rp 35.452.900,- atau 59,09% dari target semula. Faktor yang mempengaruhi tidak

tercapainya target adalah akibat perubahan musim sehingga pembibitan/ benih ikan tidak
berhasil.

Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal, R Retribusi Izin Mendirikan Bangunan
(IMB) ditargetkan sebesar Rp 8.000.000.000,- dan realisasi pencapaian sebesar
Rp 4.488.034.000,- atau 56,10% dari target semula. Faktor pendorong tidak tercapainya target

Penerimaan ini disebabkan:

' Adanya Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2010, tentang penyelenggaraan Penataan Ruang,

% Pasal 24 ayat 4, yang mana Pemerintah atau Pemerintah  daerah tidak

memberikan/menerbitkan lzin Pemanfaatan Ruang sebelum RTRW ditetapkan, namun

izi iri ntara pada
Pemerintah Kota Dumai menerbitkan surat izin mendirikan bangunan seme pa

triwulan ke [V,

i ibusi hop Konveksi
Dinas  Perindustrian, Perdagangan dan Investasi, Retribusi Workshop

I i - :200.000,- atau 8,33%
erstlan sebesar Rp 14.400.000,- dan realisasi pencapaiat sebesar Rp 1.20 °

i : imaan ini adalah:
‘i trget semula Faktor penghambat tidak tercapainya targe! penen

menyewa workshop konveksi dikarenakan:

Belun adanya minat IKM Konveksi untuk

‘ Te'bﬂlaSnya Padal i : M untuk mendapatkan tenaga ahli di
h Mahalnw upah tenaga kerja sehingga menyulitkan IK

bidang konveksi
Letak upT By yang cukup jauh dari p

Sebagian alat rusak

\ Akhir Tahun Anggaran 2016 v-141
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Peryelenggurnan lsusas Pemeriniad Duerad

i watio Persentase Peni i
A Indlkﬂlnr[ ningkatan Penerimaan Pajak Bumi dss B
an Bangunan

» j eningkals i
. ersentase peningkatan penerimaan pai ;
fio P Pajak bumi dan bangunan di tahun 2016 mengalami

gingkatdn sebesar 17,68% dibanding targer capaian kondisi akhir tahun 2
pimand perhitungan indikator kinerja 2 (kedua) yaitu Ratio i’erscnlaje L;’Zj'“() e 1‘188%'
pajak pumi dan Bangunan berdasarkan Pajak Bumi dan Bangunan II;BB) c;:fk :;a: Per:en:leaan
Rp 32.948.660.000.- dan realisasi pencapaian sebesar Rp 34.656.081 39gl - arg}fcrss‘::m::
pcapaian realisasi pendapatan pajak daerah tahun 2016 terhadap rencan:'a ta;g;et tahun 2016
sehesar 105,18%.Hal ini didukung oleh Program Peningkatan dan Pengembangan Peng;lolaan
Keuangan Daerah dan kegiatan-kegiatan yang dalam pelaksanaannya telah mencapai target,
yailu :
. Monitoring Penyampaian SPPT PBB
. Penyusunan Basis data OP PBB P2
. Penilaian Individual Objek Pajak Non Standar
. Aplikasi Sistem Pembayaran PBB
. Sosialisasi dan Penyuluhan PBB
. Analisis dan Penyempurnaan ZNT/NIR

Urusan wajib yang dilaksanakan oleh Dinas Pendapatan Kota Dumai adalah Otonomi

Dierah, Pemerintahan Umum, Administrasi keuangan Daerah, Perangkat Daerah dan Kepegawaian.
lagan Anggaran Belanja Dinas Pendapatan Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp
11268.460.753,- dengan rincian Belanja Tidak langsung Rp 10.429.645.371,- sedangkan Belanja
lagsung sebesar Rp 11.838.815.382,-. Untuk realisasi belanja tidak
9 10.014.704.962,- atau terserap 96,02% dan belanja Rp 10.621.148.632,- atau
B,

langsung menjadi

langsung terserap

tahun anggaran 2016 disampaikan

Adapun realisasi pelaksanaan Indikator pada
hagai berikyt -

1 d
! dikator Kinerja Sasaran : Nilai Indeks Kepuasaf Masyarakat

h Kota Dumai pada Tahun
Tidak Langsung Rp. 10.429.645.371,- sedangkan

nja tidak langsung menjadi
Rp. 10.621.148.879,-

Aﬂggaran Bc[anja Dinas Pcndapatan Daera Anggaran 2015 sebesar

E' 2.268.460.753,00,- dengan rincian Belanja
lanj Langsung sebesar Rp. 11.838.815.382,-
> 10'014'704-%2: atau terserap 96,02 % dan

_ Untuk realisasi bela

belanja langsung terserap

i iatan ada tahun 2016
Aapun realisasi pelaksanaan progra™ Urusan  Wajib dan kegl

|-53|n .
r:'kan sebagai berikut :
'O8ram Peningkatan dan Pengembang?
Q) Kus
) Kegiatan pemeliharaan SIMPATDA.

| i k-‘l‘l -rﬂhuﬂ' A yg‘”“ﬂ)ﬂl&
l) i DumﬂfA I n v
. I-K )" {"lkotd

ko
B .




ara :
jumlah anggaran yang tersedia untyk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 603.901.400,-

direalisasikan sebe
dan sar Rp 580.494 400 - dengan tingkat pencapaian kegiatan 96,12%.

n nilai capaian indikator kines:
Adapu p‘ dfl\ 1o Lll]Ll,lﬂ kchlﬂ]‘iln lﬂ””/’n ﬂni[]ya [erlaksanﬂnya pcningkatan

sistem !ﬂfOTm.aS.l pa_!ak flaerah dan retribusi daerah selama 12 bulan atau sebesar 90%.

b) Kegiatan Sosialisasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
jumlah anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan ini sebesar Rp 347.417.000,- dengan
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 292.761.672,- atau 84,27%. Adapun nilai capaian
indikator kinerja keluaran 100% artinya terpenuhinya target terlaksananya sosialisasi pajak
dan retribusi daerah sebanyak 100% melalui 4 (empat) media yaitu: (1) Sosialisasi secara
langsung (door to door); (2) Media Elektronik Radio; (3) Media spanduk yang dipasang
pada panggung reklame yang dimiliki oleh Dinas Pendapatan Kota Dumai; dan (4) Media
Massa.

¢) Kegiatan Monitoring penyampaian SPPT PBB.

* Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 539.342.050,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 493.127.000,- atau 91,43%. Adapun nilai
capaian indikator kinerja keluaran 100% artinya terpenuhinya target terlaksananya
monitoring penyampaian SPPT PBB sebanyak 3 kali monitoring dan telah dilaksanakan
penyampaiannya sebanyak 52.305 Objek Pajak.

d) Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Realisasi Pendapatan Daerah.
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 137.657.200,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 83.397.522,- atau 60,58%. Adapun nilai

capaian indikator kinerja keluaran 50% dengan terlaksanamya monitoring dan rapat

koordinasi dan evaluasi sebanyak 2 kali dari rencana semula sebanyak 4 kali monitoring

dan evaluasi. Hal ini dikarenakan Bendahara Pengeluaran tidak dapat menyediakan dana

untuk pelaksanaan kegiatan mengikuti Rencana Anggaran Kas yang telah dibuat Dinas

Pendapatan Daerah.
erah dan Retribusi Daerah.

Jumlah anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan ini sebesar Rp 362.125.400,- dengan
p 160.553.400,- atau 44,34%. Adapun nilai capaian

¢) Kegiatan Penagihan tunggakan Pajak Da

realisasi penyerapan anggaran sebesar R

indikator kinerja keluaran 339,50% dengan ter
gih sampai

laksananya pemeriksaan Wajib Pajak dan

Obyek Pajak diperiksa dan dita sebesar 679 WP/WR dari target semula
yang

sebanyak 200 WP/WR.

ibusi h.
§) Kegiatan Pendataan Pajak Daerah dan Retribusi Daera ‘
n untuk kegiatan ini sebes
188.956.882,- atau 95%. Adapun nilai capaian

. ar Rp 409.433.340,- dengan
Jumlah anggaran yang dialokasika

realisasj penyerapan anggaran sebesar Rp

Kp) Walikota pDumai Akhir Tahun Anggaran 2016 IV-143
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/ Pesyelenggirian Unosin Pemmerintad Duerck

indikator kinerja keluaran 189.85 o -

. . terlaksananya ju ii [
Retribusi yang didata sebanyak 3.797 WP/WR dari o awarqei mia: Wajib Pajak dan
é sebanyak 2.000 WP/WR.

0 Kegiatan Rekonsiliasi Realisasi Pendapatan Kotg Dy,
jymlah anggaran yang tersedia untuk melaksa 5 ..
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesarn:{:ai;;zi::;ol? Ia?: be:zr':p ?2'096'00.0’t
capaian indikator kinerja keluaran 100% dengan tel‘laksﬂnaﬂ}'ﬁ} reko:sili:}sio;?:::::n r:ij:
salah saji, salah pencatatan penerimaan Pajak dan Retribusi Daerah sebanyak 4 Laporan
Rekonsiliasi Realisasi Pendapatan Kota Dumai Triwulan 1, II, [1I dan IV Tahun Anggaran
2016.

h) Kegiatan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur di Bidang Pajak dan
Retribusi Daerah.
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 82.514.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 61.175.500,- atau 74,14%. Adapun nilai
capaian indikator kinerja keluaran 92,31% dengan terlaksananya pelatihan, sosizlisasi dan
bimbingan teknis kepada petugas pemungut sebanyak 24 orang dari target awal sebanyak
26 orang.

i) Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan PBB.

Jumlah anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan ini sebes
38.203.500,- atau 81,89%. Adapun nilai capaian

a sosialisasi dan penyuluhan Pajak

ar Rp 46.653.500,- dengan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp

indikator kinerja keluaran 100% dengan terlaksanany

Bumi dan Bangunan (PBB P2) kepada masyarakat Kota Dumai melalui media cetak (Koran

Dumai Pos), Baleho, Banner, dan media elektronik (Dumai TV) dengan capaian sebesar

60%.

) Kegiatan Aplikasi Sistem Pembayaran PBB
atan ini sebesar Rp 206.248.000,- dengan

i
Adapun nilai capaian

umlah anggaran yang dialokasikan untuk keg
22.040,- atau 92,71%.

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 191.2
dengan tersc

h dengan nilai

dianya sistem aplikasi nomor antrian

indikator kinerja keluaran 100% ‘ i
Pembayaran pajak daerah dan retribusi daera capaian s€ .
- P2.

aksanakan kegiatan ini
esar Rp 110,133.000,- atau

dengan terlaksananyd kegiatan tersebut dimana
€

ppB P2 dan Master File

K) Kegie :
giatan Penyusunan Basis Dala op PBB ehesar Rp 219.480.000;

Ju :
d mlah anggaran yang tersedia untuk el 50,18%. Adapun nilai
“ngan realisasi penyerapan anggaran 5¢0

“apaian indikator kinerja keluaran 100%
ase

Peta dengan target

kemaranﬂya adalah Tersedianya Datab
*banyak 2 paket,

% likota Dunmf}l#hir Tahun Anggaran 1016 IV -144
LK p) Walike
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)] Kegiatan Verifikasi Penetapan Pajak

jumlah anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan ini sebesar Rp 284.000.000- dengan

raalisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 281.252.466.- atay 99 -
= i L] 0.

Ad ilai i
.adikator kinerja keluaran 85% apun nilai capaian

dengan target tersedianya Data Hasil Verifikasi Penetapan

pajak sebanyak 425 WP dari target awal sebanyak 500 WP. Adapaun kendala yang

dihadapi adalah: waktu pelaksanaan kegiatan tidak mencukupi karena pelaksanaan kegiatan
dapat dilaksanakan setelah APBD-P 2016.

m)Kegiatan Pemeriksaan Wajib Pajak Daerah.

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 600.427.504,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 396.641.844.- atau 66,06%. Adapun nilai

capaian indikator kinerja keluaran 33,33% dengan target terlaksananya Pemeriksaan Wajib

Pajak Restoran, Hotel dan Hiburan yaitu sebanyak | kali pemeriksaan dari rencana semula

sebanyak 3 kali. Adapun kendala yang dihadapi antara lain:

~ Waktu pelaksanaan kegiataan pemeriksaaan yang tidak memungkinkan untuk
dilaksanakan di pertengahan November dan mengingat tahun anggaran telah akan
berakhir sedangkan tahap pemeriksaan yang akan dilalui memakan waktu karena
menunggu pelaksanaan APBD-P Tahun 2016

~ Terbatasnya personil untuk mengikuti kegiataan Pemeriksaan Wajib Pajak karena

terdapat beberapa penugasan kegiatan lainnya yang akan dilaksanakan dalam waktu

yang bersamaan.

~ Adanya keterbatasan untuk anggaran tertentu dalam kegiatan Pemeriksaan Wajib Pajak

Daerah

h) Kegiatan Validasi Data Piutang PBB P2.

ialokasikan untuk kegiatan ini sebesar Rp 9
14%. Adapun nilai capaian

Jumlah anggaran yang d 9.666.570,- dengan

L]

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 84.853.900,- atau 85
K Pembatalan Piutang PBB

indikator kinerja keluaran 8.92% dengan target terlaksananya S
P2 yaitu sebanyak 8,03% dari target awal sebanyak 90%. Adapun kendala atau
Permasalahan yang dihadapi adalah:

Subjek Pajak Sulit Ditemui |
Kondisi lapangan selama kegiatan berjalan, subje

tanah kosong tetapi kepemilikan tanah tidak ditemuka

R

k sulit diidentifikasi dimana objek

n.

ilikan ti beb:
Tanah Kosong tanpa bangunan yang berganti kepemilikan tidak mau menanggung beban

Pajak setelah peralihan hak

Keterbatasan Waktu

\ s pumai Akhir Tahun Anggaran 1016 IV-145
iko
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_ a waktu pelaksanaan kegiatan untuk memverifikasi
lapangan dengan Jumlah Dafiar Nominatif scbesar 90.420 Jumlah SPPT dan Jumlah
Ketetapan sebesar Rp 5.866.560.003.- (Lima Milyar Delapan Ratus Enam Puluh Enam
Juta Lima Ratus Enam Puluh Ribu Tiga Rupiah) dari Daftar Nominatif membutuhkan
waktu lebih dari 3 (tiga) bulan kalender.

Hasil Validasi selanjutnya belum bisa divalidasi ke SISMIOP karena menunggu hasil
audit BPK

0) Kegiatan Monitoring Penyampaian Surat Ketetapan Pajak dan Retribusi Daerah.

h anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 127.715.400,-

Jumla

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 123.810.400,- atau 96,94%. Adapun nilai

capaian indikator kinerja keluaran 146% dengan target terselenggaranya Monitoring
Penyampaian Surat Ketetapan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yaitu sebanyak 6.570
SKPD/SKRD dari target awal sebanyak 4.500 SKPD/SKRD.

p) Kegiatan Penilaian Individual Objek Pajak Non Standar.
n ini sebesar Rp 189.213.622,-

Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiata
0.- atau 93,34%. Adapun nilai

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 176.605.70

kinerja keluaran 100% dengan target terlaksananya penilaian khusus

capaian indikator
objek pajak non standar sebanyak 8 Objek Pajak.

q) Kegiatan Penyebarluasan Informasi Pemerintah Daerah
atan ini sebesar Rp 115.090.000,- dengan

Jumlah anggaran yang dialokasikan untuk kegi
0.000,- atau 93,01%. Adapun nilai capaian

i realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 107.04

dengan target terpenuhinya
hun 2016, Baleho Dumai Expo Tahun 2016,

. -t e sarana promosi dan informasi
i indikator kinerja keluaran 80% P

sebanyak | paket, yaitu: Cetak Dumai Expo Ta

dan Cetak Kalender Dispenda Tahun 2017
NT/NIR
k kegiatan ini sebesar Rp 60.120.000,- dengan

4%. Adapun nilai capaian

sis dan penyempurnaan

f) Kegiatan Analisis dan Penyempurnaan z

Jumlah anggaran yang dialokasikan untu
50.702.523,- atau 84,3

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp —
terlaksananyd anali

indikator kinerja keluaran 100% dengan target

INT/NIR sebanyak 7 Zona.

q,
5 Urusap wajib yang dilaksanakan oleh Ins
- eringgh,
Mahan Umum, Administrasi Keuangan

: Ptma"di&n.

ran aoib IV -146
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qeapaian indikator sasaran

Pl pettet GaAran yang terdapat dalam R
’ - " itl v H i cr ‘, I
.2021 urusan wajib otonomi daergl, maka di 1straInspektorat Kota Dumai
» Maka disampaik

Al pencapaian pada tahun anggaran

: Tabe
Capaian Indikntor Kinerja .\." el 4, 45

Asaran Inspektorat Kota Dumai 2016

'l'n.rp,Tl_ i
Indikator kinerja snsaran Capaian
kondisi akhir

: — tahu
}umnln\r|n'|».n|nvm|ll'~’ yang selesai ditindaklanjufi. 1 7:';““’
- i vang direviu seti mya, | 6 Dokare—
junlah dokumen yang direviu setiap tahunnya, _6 Dokumen

&-' T Inspektorat Kota Dumai

Realisasi s/d Capaian
tahun 2016 (dalam %)

— 619% 89.76%
2 Dokumen 33.33%

i 2 indikator kinerja sasaran yang merupakan indikator kinerja utama Inspektorat Kota Dumai
silah sebagai berikut :
| Persentase rekomendasi yang selesai di tindaklanjuti.

Pada tahun 2016 jumlah total rekomendasi adalah 306 temuan, rekomendasi yang telah
glesai ditindaklanjuti sebanyak 206 temuan, sebanyak 41 temuan masih dalam proses untuk
diindaklanjuti dan 59 temuan belum di tindaklanjuti.

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa persentase rekomendasi yang selesai
dtindaklanjuti pada tahun 2016 sebesar 67,32%, masih dibawah target 75%, dengan capaian
kinerja rekomendasi yang selesai ditindaklanjuti dengan nilai 89,76%, hal ini menunjukan capain
dngan nilai memuaskan.

L lumlah dokumen yang direviu setiap tahunnya.
050/795/SJ tanggal 4 Maret 2016 tentang

an dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang

Berdasarkan surat edaran Mendagri Nomor

_ Penyusunan RPJMD dan RKPD, Peraturan Menp

1 - - 4 kon -
Ptunjuk teknis perjanjian kinerja,pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas laporan ki Er_]:
' iu seti 016 target
"Stensi pemerintah. Bahwa inspektorat wajib merevit setiap tahunnya , pada tahun 2016 targ

Dokumen sedangkan realisasi 2 Dokumen atau capaian ki
Hal ini disebab

nerja dengan nilai 33,33 % hal ini

j : kan RKPD tidak bisa dilaksanakan
"enunjukan capaianya dengan nilai Kurang.

karena pada saat pertemuan di provinsi telah memasuki
u ka

laksanaannya belum ada. Oleh karena RKPD tak bisa
" RPJMD dan Renja juga tidak bisa
ampir pernyataan telah di reviu,

BV mene:
U mengingat terbatassanya wakt

by - .
0 mei, adapun petunjuk teknis dan
S pcrcncﬂﬂﬂﬂ"’

'ﬂtc \ ) ;
YU maka sebagai satu rangkaian prost
dan terl

Mak““k“" Reviu. Untuk LKj telah dilaksanakan revit

L k 16.
e terlaporkan pada saat akhir tahun anggaran 20
i adalah Otonomi Daerah,

¢ Jumd
I U .. a a klllll“ hl'lu l
B s wajib yang dilaksanakan oleh Inspe

| h

Keuangan Daerah, . -
a Dumal pada T2
P 4.594.272.100,- sedangkan

perangkat Daerah, Kepegawaian dan

l‘in i
ahan Umum, Administrasi hun Anggaran 2015 sebesar

' . Kot
lan, Dengan Anggaran Belanja Inspektorat

sung R
\ Belanja Tidak Langsung

8072.100,09,. dengan rincial
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sebesar Rp. 3.8
chﬂja Langsung p 33.800.000,-. Untuk realisasi belanja tidak langsung menjadi

gp.t“g'm'om’- atau terserap 96,84 % dan belanja langsung terserap Rp. 3.840.088.856,- atau
ol %. '
Adapun Penangeﬂman bidang pemerintahan umum khususnya bidang pengawasan oleh
Whﬂm: Kota Dumati pada !-nhun 2016, dilakukan dengan melaksanakan 2 (dua) program, yaitu :
|, Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan
Kepala Dacrah.
jumlah anggaran yang tersedia untuk program ini adalah sebesar Rp. 2.338.698.500,- dengan
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 2.033.645.299.- atau 86.96%. Adapun kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendukung Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan
Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan Kepala Daerah pada tahun 2016 adalah sebagai berikut :
8) Pelaksanaan Pengawasan Internal Secara Berkala
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp. 770.000.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 768.900.000,- atau

99.86%. Adapun indikator kinerja keluarannya adalah Jumlah Laporan Hasil Pemeriksaan

(LHP) sebanyak 74 LHP dan terealisasi sebanyak 74 LHP atau 100%, dijalankan melalui

Pemeriksaan Reguler sesuai dengan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) yang

telah ditetapkan serta melaksanakan pemeriksaan diluar PKPT yang telah deprogram yakni
yang bersumber dari pemeriksaan Kasus/Khusus

b) Pengendalian Manajemen Pelaksanaan Kebijakan Kepala Daerah
Negeri Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman

h Daerah bahwa sebelum Laporan
n kepada BPK RI terlebih dahulu dilakukan Reviu
Menteri Dalam Negeri Nomor 050/795/SJ
untuk kegiatan ini sebesar

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam
Pelaksanaan Reviu Laporan Keuangah Pemerinta
Keuangan Pemerintah Daerah disampaika
oleh Inspektorat Daerah, dan Sural Edaran

tanggal 4 Maret 2016. Jumlah anggaran Yang dia"’k“'ka; - i »
sar Rp. 123.480.000,-
Rp. 175.955.000,- dengan realisasi penyerapar anggaran $¢ P

rdiri dari target 6 Dokumen
. i tnaih jah dokumen yang te
16%. Indikator kinerja keluarannyd adala I bt

sk ku
yang direviy setiap tahunnya dan terealisss hanya 2 Do

minim“)'ﬂ dana dan waktu untuk mengevé

1uasir'mereviu sudah tidak bisa lagi atau terlambat

Gadwalnyﬂ sudah habis untuk direviu).

c .
) Tindak Lanjut Hasil Temuan Pengawasan ini  sebesar

ksanakan kegiatan

; la
lumlah  anggaran yang tersedi® untuk m:gsm sebesar Rp. 251.596.500,- atau
o b an . .
Rp. 251.600.000,- dengan realisas! pcn)ferapan 1 Laporan MonitoringTindak Lanjut

1009, Adapun indikator kinerja ke alisasi sebanyak 16 laporan atau

Hasi Temuan Pengawasan sebanyak

; . 16 IV-148
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/—\%e%gmp T

100% Tercapainya target yang telah ditetapkan
l(m;ardinasfl Pengawasan yang lebih komprehensif
jumlah ~ anggaran — yang —tersedia  untuk

Rp- 50.980.000,- dengan

d)
ik melaksanakan kegiatan  ini sebesar
o - ISasl penyerapan anggaran sebesar Rp. 49.450.000,- atau 97%.
adapun indikator kinerja keluarannya adalah Jumlah Pengawasan Reguler (Dok )

umen

sebanyak 1 Dokumen dan terealisasi sebanyak | Dokumen atau pencapaian kegiatan

sebesar 100%.

¢) Evaluasi berkala temuan hasil pengawasan

jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp. 194.600.500,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 188.357.250,- atau
96,79%. Adapun indikator kinerja keluarannya adalah pemutakhiran data tindak lanjut hasil
pengawasan sebanyak 2 (dua) kali dan terealisasi 2 (dua) kali atau 100%.

f) Meneliti/ Menilai Laporan Wajib LP2P
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 81.614.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 81.414.998,- atau 99,76%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah persentase PNS yang menyampaikan LP2P tepat waktu

dengan target 100% dan terealisasi 100%.
g) Audit Khusus/ Tertentu

Jumlah anggaran yang tersedia

Rp. 114.326.000.- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar P. 425800

37.55%. Adapun indikator kinerja keluarannya adalah Laporan Hasil Pemeriksaan, yang
an Hasil Pemeriksaan dan terealisasi sebanyak 1 laporan

giatan apabila Kepala Daerah

untuk  melaksanakan kegiatan ini sebesar
(,- atau

direncanakan sebanyak 2 Lapor
atau 50%, dikarenakan Audit khusu/Tertentd ini merupakan ke

untuk memerintahkan Audit.

b) Evaluasi Kinerja Satuan Perangkat Daerah
Jumiah anggaran yang tersedia untuk ~ mela
Rp. 139.396.025,- dengan realisasi penyerapan anggaret .Sel.)csarandiri yang dilaksanakan
6.08%, Adapun indikator kinerja keluarannya jumlah penilaian m

i 35 OPD atau 100%.
OPD, ang direncanakan sebanyak 33 OPD dan terealisasi 33

: Peni!aia“ Mandiri Pelaksanaan Refonﬂasi Bi

Yumizh fersedia  unty
pan anggaran ¢

adalah ju
D dan rerealisasinyd 35 OP

ksanakan kegiatan  ini sebesar
Rp. 119.995.000,- atau

rokrasi

k melaksanakan
besar
mlah penilaian mandiri yang
D atau

kegiatan ini sebesar

anggaran  yang Rp. 101.469.142,- atau

Rp. 110.186.975,- dengan realisasi penyert
9209%, Adapun indikator kinerja kcluaranﬂY: 3 6F
dilaksanakan SKPD yang direncanakan sebanyd

ktgiata“ tersebut telah tercapai 100%.
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, program™ pada pelaksanaan Program Peningkatan  profes; li
” H S10nNn a | A oo ’
i Aparat pengawasan melalui kegiatan, alisme Tenaga Pemeriksa dan

nlah anggaran yang tersedia untuk Program ini adalah sebesar Rp
calisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 230.479.149.- aay 95 05% |
) . 0.

dilakS&naka“ untuk mendukung program inj adalah sebagai berikut -

242.470.000,- dengan
Adapun kegiatan yang

) Pelatihan Pengembangan Tenaga Pemeriksa dan Aparatur Pengawasan

jumlah ~anggaran  yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp- 205.154.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 200.154.000,- atau
97.70%. Adapun indikator kinerja keluarannya adalah jumlah aparatur yang mengikuti
Diklat JFA, dari yang direncanakan sebanyak 40 orang, terealisasi sebanyak 40 orang atau
tingkat capaian 90%.

b) In House Training Aparatur Pengawasan
Pada pelaksanaan Kegiatan In House Training Aparatur Pengawasan dialokasikan dana
sebesar Rp. 37.316.000,- dengan relisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 30.050.000,-
atau 80%. Adapun indikator kinerja keluarannya adalah jumlah aparatur yang mengikuti
Diklat sebanyak 50 orang dan terealisasi 40 orang atau 80.53%.

Permasalahan Dan Solusi Yang Diharapkan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja,

kmasalahan dan kendala yang ditemui dalam pencapaian target kinerja adalah :

#) Terbatasnya jumlah personil pengawas baik Auditor maupun Pengawas Penyelenggaraan

Urusan Pemerintah Daerah (P2UPD) di lingkungan Inspektorat Kota Dumai.
' b Kualitas Sumber daya Manusia (SDM) belum memadai hal ini ditandai dengan banyaknya

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) Inspektorat Kota Dumai yang belum mengikuti
diklat - diklat terkait di bidang pengawasan.

©) Masih minimnya komitmen penyelesaian tindak lanjut hasil pengawasan

- Langkah yang perlu diambil guna meningkatkan pencapaian sasaran outcome dimasa yang

dari SKPD terkait.

| raan Urusan
| . Menambah jumlah personil Pengawas Auditor dan Pengawas Penyelenggaraan

n Inspektorat Kota Dumai.

Pemer: -
rintah Daerah (P2UPD) di lingkunga n Inspektorat Kota Dumai dalam

Meningkatican kualitas dan profesionalisme aparat pengawasa d

y i dan
Pl‘ugmm pelatihan yang disediakan oleh Diklat BPKP, Meﬂdag:.l w——— i ity SKPD
: emantaygp tindak lanjut pemeriksaan perlu lebi ’

L _
Y8 supaya lebih responsive terhadap temuan

. L}
Inspektorat Provinsi.

h diintensifka

temuan hasil pemeriksaan aparat pemerikm

inle
el Maupun external.
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AN KEPEGAWAIAN DAN DIKLAT

. palam pencapaian Indikator Sasaran

it 91
, Administrasl Keuangan Daerah, Perangkat Daer

RPIMD Kota Dumai Tahun 20 yang terdapat dalam Badan Kepegawaian dan
_ 16-2021 Urusan Otonomi Daerah, Pemerintahan
L ; ah, Kepegawaian dan Persandian
enyelkan peneapaian pada Tahun Anggaran 2016 sebagai berikut:

Capaian Indik o Tabel 4, 46
P ndikator Kinerja Sasaran Badan Kepegawaian Diklat Dumai 2016

Target Capaian
hir 2016
[ Vg

Realisasi Capaian

:' -;Ld_:'_{@‘n: = I ot g !
“peseaiase data/informasi kepegawaian baik
femasijabatan dan penempatan mudah % 85 80 94
| fakses secara cepat, lengkap dan benar

Taatase menurunnya ASN dalam proses

!pﬂg&kaﬂ disiplin aparatur yang mendapat % 85 99.3 17

:i@m!sanksi

{Jmlah ASN yang meningkat kapasitasnya

i éngan pengembangan kompetensi dan Orang 0 0 0
imzrja

I“ﬂ]mﬂ penjelasan dari Indikator Kinerja Sasaran diatas sebagai berikut :
:'- Persentase data/informasi kepegawaian baik formasi jabatan dan penempatan mudah

diakses secara cepat, lengkap dan benar.
dalam renstra Badan Kepegawaian dan Diklat

baik formasi jabatan dan penempatan.
003 Pasal 1 bahwa Formasi Pegawai
adalah jumlah dan susunan pangkat

Target awal dari indikator sasaran ini
ity tersedianya data/informasi kepegawaian
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2

Negeri Sipil yang selanjutnya disebut dengan formasi

kan dalam suatu satuan
ntu. Sedangkan di Pasal 4 ayat (1)

asarkan analisis kebutuhan

i rganisasi negara untuk mampu
Pegawai Negeri Sipil yang diperlu org

Melaksanakan tugas pokok dalam jangka waktu terte
si negara disusun berd

F : ; :
Omasi masing-masing satuan 0rganisa :
yang tersedia,

batan dengan memperhatikan
a

% penyediaan pegawai sesuai dengan j |
leh pemerintah; ayat

"2, Standar, dan prosedur yang ditetapkan ©

(2) Analisis kebutuhan
. a. Jenis pekerjaan; b. Sifat
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan berdasarkan : 8 Jei ;;ewai JNegeri N
Fekeaan; o, Analisis beban kerja dan perkiraan
] - an

ly jangka waktu tertentu; d. PrinsiP pelaksand

erseqia.

ikotd pumai .-\khir'l"uhum'mgyﬂrﬂ“ 2016 IV-151
LK P Walike

[~

kapasitas seorang Peg
pekerjaan; dan e. Peralatan yang




— ﬂ’!lyf[fhwmaﬂ Vrvgnn ﬂm-u;’n#f ﬂdmf
perdasarkan data Desember 2016

babhwa terdapat f »
terdapat formasi jabatan yang lowong

AL 106 jabatan dari jumlah formeac
s-‘hﬂ“}"k 106 ] ar jumlah formasi jabatan sebanyak 844 jabatan sedangkan yang

st 738 jabatan.

ot W E l.Crdap;“ proses mutasi antar instansi (khususnya mutasi masuk
pemerintah Kot{T Dumai) yang akan berdampak pada proses penempatan Pegawai Negeri
gipil yang sesuai dengan kompetensinya dengan jumlah sebanyak 42 orang Pegawai Negeri
Sipil serta adanya pengangkatan Pegawai Negeri Sipil schanyak 116 orang dari Pegawai
Honorer Kategori 2 yang telah ditempatkan sesuai dengan formasi jabatan yang ada. Untuk
mengakses data/informasi kepegawaian sccara cepat, lengkap dan benar maka Badan
Kepegawaian dan Diklat Kota Dumai telah memiliki database pegawai negeri sipil se —
Kota Dumai yang akurat dan up (o date dalam sebuah Sistem [nformasi Manajemen
Kepegawaian (SIMPEG).

Persentase menurunnya ASN dalam proses penegakan disiplin aparatur yang
mendapat teguran/sanksi.

Target dari indikator sasaran ini yaitu menurunnya proses penegakan disiplin aparatur
yang mendapat teguran/sanksi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil menjelaskan mengenai Kewajiban Pegawai Negeri Sipil
(Pasal 3) dan Larangan Pegawai Negeri Sipil (Pasal 4). Dilanjutkan pada Pasal 5 : PNS yang

tidsk menaati ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan/atau Pasal 4 dijatuhi

hukuman disiplin; Pasal 6 : Dengan tidak mengcsampingkan ketentuan dalam peraturan

perundang-undangan pidana, PNS yang melakukan pelanggaran disiplin dijatuhi hukuman

disiplin. Adapun dalam Peraturan pPemerintah ini juga dijelaskan mengenai Tingkat dan Jenis

Hukuman Disiplin (Pasal 7) yaitu :

L. Tingkat hukuman disiplin terdiri dari:
a. hukuman disiplin ringan;
b. hukuman disiplin sedang; dan

¢. hukuman disiplin berat .
* : terdiri dari:
2. Jenis hukuman disiplin ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdir

a. teguran lisan;

b. teguran tertulis; dan

C. pernyataan tidak puas secard tertulis.

3. Jenis hukuman disiplin sedang sebagaimand

tu) tahun;
2 penundaan kenaikan gajl berkala selam? | (satu)

dan
b. penundaan kenaikan pangkal sela (satu) tahun.
. penurunan pangkat setingkat lebif

dimaksud pada ayal (1) huruf b terdiri dari:

ma | (saIU) tahun;

n Anggaran 016 IV - 152
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nan disiplin berz .
g s plin berat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf fa
5 penurunan pangkat setingkat lebih rendap, sl uruf ¢ terdiri dari:
£a) tahun;

b Fgmi"di‘-]'ﬂ“ dalam rangka penurunan Jabatan setingkat lebih rendah:

y pcmbebasan dari jabatan;

d pcmberhenuan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri sebagai PNS: da
g n

¢, pemberhentian tidak dengan hormat sebagai PNS

Target dari indikator sasaran ini yaitu menurunnya proses penegakan disiplin aparatur

jang mendapat teguran/sanksi. Berikut tabel proses penegakan disiplin ASN dari tahun 2014
~2016:

Proses Pencgakan Disi:Ilil: ei;i':;sri Tahun 2014 - 2016
[ No Jenis Teguran/Sanksi 2014 2015 2016
"1 | Berat 10 5 2
2 | Sedang | - 3
3 | Ringan . I v -
Jumlah 11 3 3

Dari tabel terlihat bahwa terdapat penurunan kasus hukuman disiplin dari Tahun 2014

- sebanyak 11 kasus menjadi 5 kasus pada Tahun 2015. Sedangkan pada Tahun 2016 tidak terjadi

peningkatan maupun penurunan kasus hukuman disiplin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

proses penegakan disiplin aparatur yang mendapat teguran/sanksi mengalami penurunan.

Mapun realisasi pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun Anggaran 2016 disampaikan

&hagaj berikut :

Anggaran Belanja Badan Kepegawaian dan Diklat Kota Dumai pada Tahun Anggaran

g Sebesar Rp. 8.810.440.550,- dengan rincian Bela

Mangkan Belanja Langsung sebesar Rp. 5.285.233.000,
96,79%

nja Tidak Langsung Rp. 3.525.207.550,-
__ Untuk realisasi belanja tidak langsung

jadi belanja langsung terserap Rp.
i Rp. 3.412.109.863,- atau terserap gan SR

4
1755.577,- atau 89,26 %.
Anggaran Belanja Badan Kepegawaian d

&be 2 ik
5.233.000,- Untuk rea

06,79 % dan belanja langsung terserap

an Diklat Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016

n Belanja Tidak Langsung Rp. 3.525.207.550,-
lisasi belanja tidak langsung

*ﬂ'gkan Selana Langsung sebesar Rp. 5:28

]:dl Rp'3'4|2-109.863,- atau terserap
Lye

]4?5557?,— atau 89,260/;1

s ajib dan kegiatan ada tahun 2016
"Pun  realisasi pelaksanaan pro

gram Urusan W
"kan sebagai perikut

\w._‘ - Eir ] Anggaran 2016 IV -153
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o an2E2" untuk program ini sebesar Rp, 2.83]
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P

p"‘?‘!‘*ﬂ‘m llosesan Pemesipiad Patscd

oram pembinaan dan Pengembangan Aparatur

.563.925.- dan realisasi e
y o ; penyecrapan
grggaral sebesar  Rp. 2.288.159.097 - atau 80.81%. yang P

ini dilaksanak -
fegiatan dibawah in1 : aksanakan melalui kegiatan -
) Seleksi penerimaan calon PNS
jumlah angearan yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 254.128.725,- dengan
ealisasi penyerapan sebesar Rp. 242.049.725.- atau 95.25%. Adapun dikator Kinete
kehuarah adalah Jumlah CPNS yang menjadi PNS sebanyak 116 Orang dengan capaian

kinerja 90%

b) Penempatan PNS

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 100.335.400,- dengan
realisasi penyerapan sebesar Rp. 84.370.000,- atau 84.09%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah sebanyak 5 laporan, rekomendasi mutasi PNS antar instansi sebanyak 57
surat, penempatan PNS pindah masuk sebanyak 42 SK, mutasi keluar sebanyak 15 orang,
pengangkatan dalam jabatan jabatan SK 2016 tapi pelaksanaan di awal tahun 2017

sebanyak 1 kali 790 orang dengan capaian 80%

¢) Penataan sistem administrasi kenaikan pangkat otomatis PNS

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 231.874.000,- dengan

realisasi penyerapan sebesar Rp. 729.344.000,- atau 98.91%. Adapun indikator kinerja

keluaran adalah Jumlah PNS Kota Dumai yang naik pangkat pada tahun 2016 sebanyak 912
kan naik pangkat baik yang struktural dan fungsional

asi atau SK nya terbit sebanyak 494 Orang, pada bulan
kat baik yang struktural dan fungsional sebanyak 431
8 orang. Yang tidak naik
bab diantaranya pangkat yang bersangkutan lebih tinggi
lai, dan banyak pegawai tidak melanjutkan hasil dari
kembali, capaian kinerja 90%.

orang. Pada bulan April yang diusul
sebanyak 523 namun yang terealis
Oktober yang diusulkan naik pang
Orang namun yang teralisasi atau SK nya terbit sebanyak 41
pangkat terdapat beberapa penye
dari pangkat pejabat yang meni
Pemeriksaan berkas BKN untuk ditindaklanjuti berkasnya

d) Pembangunan/pengembangan sistem informasi kepegawaian daerah .
alam melaksanakan kegiatan ini Rp. 435.100.000 ,- dengan

u 97.59%. Adapun indikator kinerja
daerah sebanyak 35 SKPD yang di

Jumlah anggaran yang tersedia d
p. 424,623,572 ata

kgpcgﬂwaiﬂﬂ
90%.

‘ealisasi penyerapan sebesar R
keluaran adalah jumlah data/informasi
Update dalam SIMPEG dengan capaian kinerja

€) Pember: ; be restasi
berian penghargaan bag! PNS yang befP qakan kegiatan ini Rp. 49.300.000,- dengan

aksal ) )
Adapun indikator kinerja

lumah dia dalam mel
anggaran yang tersed! p—_—— 99.39%.

ealisasi penyerapan sebesar RP- 49.000-
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keluaran adalah jumlah PNS yang menerima satya lencana karya satya sebanyak 193 orang
jang dilaksanakan pada bulan November 2016 dengan capaian kinerja 90%

h pemberian bantuan tugas belajar dan ikatan dinas

jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 640.700.000,- dengan
realisasi penyerapan sebesar Rp. 586.560.000,- atau 91.55%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah jumlah PNS Kota Dumai yang mendapatkan bantuan tugas belajar
schanyak 10 orang yang terdiri atas SI lanjutan sebanyak 3 orang,

52 umum sebanyak 6
orang, 2 Dokter Spesialis sebanyak 1 orang dengan capaian kinerja 90%.

g) Penyelenggaraan diklat teknis, fungsional dan kepemimpinan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 91.714.000,- dengan
realisasi penyerapan sebesar Rp. 89.171.000,- atau 97,23%. Adapun indikator indikator
kinerja keluaran adalah jumlah PNS Kota Dumai yang mengikuti Diklatpim I dan III
sebanyak 3 orang namun yang terlaksana hanya pengiriman peserta diklatpim III sebanyak
2 orang yang dikirim ke Medan dan waktu pelaksanaan dari tanggal 01 Maret s/d 16 Juni
2016 dengan capaian kinerja 67%.

h) Monitoring, evaluasi dan pelaporan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 125.000.000,- dengan
realisasi penyerapan sebesar Rp. 96.806.000,- atau 77.44%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah Tersedianya data Tenaga Honorer/Non PNS sebanyak 129 Unit Kerja yang
dilaksanakan pada tanggal 5 September s/d I1 September 2016 dengan jumlah tenaga

honorer sebanyak 4778 Orang se Kota Dumai dengan capaian kinetja 97%.

1) Pelaksanaan Sumpah/Janji PNS

Jumlah anggaran yang tersedia dalam me
2.800,- atau 99.06%. Adapun indikator kinerja

laksanakan kegiatan ini Rp. 31.822.800,- dengan

realisasi penyerapan sebesar Rp. 31.52 |
keluaran adalah Jumlah PNS yang diangkat sumpah sebanyak 250 Orang dengan capaian
kinerja 90%,

1) Pengelo| i Dokumen dan Arsip Kepegawaian
gclolaan dan Pemeliharaan n ini Rp. 315.729.000,- dengan

Jumlah +» dalam melaksanakan kegiata
ah anggaran yang tersedia dala 8%. Adapun indikator kinerja

! a 97.9
‘ealisasi penyerapan sebesar Rp. 309.364.000,- atad

i i sel | tah
kelumn adalah tersusunnya dan tertatanya arsip data PNS Kota Dumai selama | tahun

' dengan capaian kinerja 90%.
) ASSESment Center Pemerintah Kota Dumal

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanak
Rp. 107.687.500:

an kegiatan ini Rp. 489.350.000,- dengan
atau 22.01%. Adapun indikator kinerja
Tealigag; penyerapan sebesar inggi pratama dilingkungan pemerintah

keiua"a“ adalah Peserta seleksi jabatan pimpind

uunlﬂf Akhir Tahun Anggaran 2016 IV - 155
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old [umai sebesar dengan capaian kinerja 20,
: Ptnangganan Kasus-kasus Kepegawaian

Jumla
casi penyerapan sebesar Rp. 37.661.500,- atau 56,603%. Adapun indikatin kinerjs

pggaran yang tersedia dalay b e atrne ’ n
h angg n melaksanakan kegistan ini Pp. 66.510.000.- dengan

reall
, . 4 ¥

geluaran adalah Jumlah PNS yang diperkirakan Mengalami Kasus schanysk 15 Kasus,

pgmun Yang telah selesai hanya 3 kasus dan yang lain dalam proses dengan capaian Kinerja

20%.
}FRUSAH WAJIB KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERL.
[KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Delam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra Kantor Kesatuan Bang:a,
indungan Masyarakat Kota Dumai dan RPJIMD Kota Dumai Tahun 2016 — 202)

# dan Perl
s Wajib otonomi daerah, maka disampaikan pencapaian pada tahun anggaran 2016
'ﬂpibaikul :
Tabel 4. 48
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat

; Kota Dumai Tahun 2016
i3 Target Capaian ’ [
8 Indikator kinerja sasaran e bl | Wostosdttahus | CHputs

| 2016 2016 (datam *s)

TPemsentzse peningkatan jumlizh linmas dan masyarakat U} i
| |8 sigmp don tmggap - 1
| Peetzse petugas linmas yang terlatih 0 - 1
| Peseatest laporan gangguan kamtibmas dan konflik \

| el fitindaklanjuti 50 % 100 % 200 |

|
| Sonber : Kantor Kesbang, Poliiik dan Perlindungan asyarakal Kota Dumai
i

Jumlzh laporan gangguan kamtibmas dan konflik sosial yang ditindaklanjuti 120 laporan dari

I‘-’”hpmn yang masuk atau realisasi 100%, dengan anggots Kominda sebanyak 33 orang, tidak
"% dari tahun 2016, karena anggola Kominda telah ditetapkan oleh peraturan perundang-

gan yang berlaku.
apun realisasi pelaksanaan Indikator pada
i beriy -
l‘ il;w! -, -
Persentase laporan gangguan kamtibmas dan konflik sosial
Sl leporan gangguan kamtibmas dan konflik sosial yang ditindaklanjuti 120 laporan dari
» leporan yang masuk, dengan anggola Kominda sebanyak 33 orang. tidak berubah dari tahun
M6, Yarens anggota Kominda telah ditetapkan oleh persturan perundang-undangan yang

4,

tahun anggaran 2016 disampaikan

yang ditindak lanjuti,

k dan Perlindungan Masyarakat Kota Dumai

dengan finc

.

E84ran Belanja Kantor Kesatuan Bangsd Politi
i 2,
0 Anggaran 2016 sebesar Rp. 4.863,589.590.-

///ymma 2518 IV -1%

| K P Walikotd
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!ﬂlﬂsq'ﬂﬂ'. sedangkan Belanja Langsung sebesar Rp. 3.819.200.000.-. Untuk realisasi belanja
.' jangeune menjadi Rp. 991.234.220.- atay lerserap 94,91%

1587 171.- atau 74.46%.
T "

adapun realisast pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan
ﬁl'agli berikut :

| Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan dengan kegiatan sebagai

dan belanja langsung terserap Rp.

perikut :

g) Pada kegiatan Penyelenggaraan deteksi dini dan peringatan dini aparat inteligen daerah
dialokasikan dana sebesar Rp. 589.990.000,- dari dana yang dialokasikan dapat
terealisasikan sebesar Rp. 575.310.000,- atau 97,51%. Indikator kinerja keluarannya adalah
terselenggaranya kegiatan komunikasi informasi inteligen daerah Kota Dumai.

b) Kegiatan Pemantauan Kegiatan dan Aktifitas Organisasi Masyarakat/Lembaga Swadaya
Masyarakat
dialokasikan dana sebesar Rp. 152.500.000.- dan terealisasi sebesar Rp. 140.300.000.- atau
92%. Indikator kinerja keluarannya adalah terpantaunya dan terkumpulnya data ormas dan
LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat)

¢) Kegiatan PEngawasan Orang Asing dan Tenaga Kerja Asing di Daerah
dialokasi dana sebesar Rp. 286.560.000.- terealisasi sebesar Rp. 250.710.000,- atau 87,49%.

Indikator kinerja keluarannya adalah dengan tersedianya pusat informasi tentang kegiatan

orang asing di Kota Dumai.
d) Kegiatan Rumusan Perencanaan dan Kebijakan Penanggulangan dan penyelesaian konflik
daerah
dialokasikan dana sebesar Rp. 7! 1.140.000.

97,76%. Indikator kinerja keluarannyd adalah
ta Dumai.

- terealisasi sebesar Rp. 695.198.400.- atau

tercapainya pemahaman anggota tentang

teknis pelaporan penyampaian rencana aksi Ko

2 Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan

i) Peningkatan toleransi dan kerukunan dalam kehidupan beragama dengan alokasi dana
sebesar Rp. 49.200.000,- dan terealisasi sebesar KP: 33.640.000,- atau 68374, Inclkatos
kinerja keluarannya adalah terciptanya kerukunan antar umat b-:ragam‘a di Kota Dumai
dengan terselenggaranya kegiatan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)

b) Kegiatan peningkatan rasa solidaritas dan ikatan sosial di kalangan masyarakat dengan dana

osi
p- 24.225.000,- atau 39,98%. Indikator

Sebesar Rp, 60.600.000,- dan terealisasi sebesar R .
, antar suku dan terselenggaranya kegiatan

kineri 4 a kerukunat
Ja kelu a adalah terciptanyd ‘
MRS ’ nan Keluarga Masyarakat Dumai (FPK -

Forum Pembauran Kebangsaan Lembagd Kerukt

LKKMU) dengan baik.

e | - -
i el ’;; Walikota Duimat Akhie Tahun Angguran 106 v ﬂ
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.
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Kemitraan Pengembanga ;
. program =4N Wawasan kebangsaan sebagai berikut :

9 Seminar. talkshow, diskusi peningkatan wawasan kebangsaan dengan alokasi dana Rp
321.869.900.- dan terealisasi sebesar Rp. 321.869.900.- atau 100%. Indikator kinerjs;
keluarannya adalah meningkatnya pemahaman 4 pilar wawasan kebangsaan kepada
masvarakat sebanyak 500 orang. Dari indikator tersebut, terelisasi sebanyak 500 orang

peserta atau mencapai 100%.

4 Program Pemberdayaan Masyarakat untuk menjaga ketertiban dan keamanan dengan kegiatan
sebagai berikut :

2) Kegiatan Penyelenggaraan deteksi dini dan peringatan dini masyarakat dialokasikan dana
sebesar Rp. 67.900.000,- dan terealisasi sebesar Rp. 33.250.000,- atau 48,97%. Indikator
kinerja keluarannya adalah terlaksananya rapat-rapat FKDM mencapai 100%.

b) Kegiatan pelaksanaan hari ulang tahun perlindungan masyarakat dan peringatan hari bela
negara dengan alokasi dana Rp. 206.330.000,- dan terealisasi sebesar Rp. 203.471.600,-

atau 98.61%. Indikator kinerja keluarannya adalah terciptanya anggota Linmas yang cakap

serta pelaksanaan siskamling yang baik.

L KANTOR SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat d
& RPIMD Kota Dumai Tahun 2016 - 2021 urusan wajib Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam

Negeri, maka disampaikan pencapaian pada tahun anggar
Tabel 4. 49

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kantor Satuan Polisi Pamong Praja
Dumai Tahun 2016

alam Renstra Satuan Polisi Pamong Praja

an 2016 sebagai berikut :

______-———'—'_._-__
Target Capaian Realisasi Capaian
Indikator kinerja sasaran koﬂdisilz"h" Tahun 2016 (dalam %)
| iz O | AR_— . : 100%
oo y 0p_¢ra5| Penegakan Perda Ketentraman 3 Kali (12 Hari) 3 Kali (12 Hari)
"};%—\E-t-l_m Umum | —] . : 100%
'zh Operasi Yustisi Penegakan Perda Kota | Kali (5 Hari) | Kali (5 Hari)
5 |

al
"ber : Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kotd Dumai

r kinerja tersebut disebabkan karena adanya Kerjasama yang

dengan instansi terkait untu
{ belum sepenuhnya terlaksana dengan

i""-‘ﬂ?"irhats.il jan indikato
an dikat
pencapaian indi k dapat menciptakan Keamanan

“Mara Satuan Polisi Pamong Praja

LY.
kUttl'llbﬂ“‘l di Wila)rah kota dumai. Namun Upaya tersebu | o .
» Séperti untuk penertiban Gelandangan, pengemis dan anak Jalanan (anak p .yang
- g sering kali setelah ditertibkan akan kembali lagi

th
banyak ditemui di persimpangan jalan Yan

pel.s““il'itngan jal h ertiban saja dirasd masih kurang efektif, harus ada solusi lain
Jalan, sehingga pen

~ pelatihan keterampilan

]

i ;
m:nembangun rumah singgah yang di
"¢ka kelak tidak kembali ke jalanan lagi.

w::;m" ALhir Tahun Anggaran 2016 1V - 158
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garan Belanja Kantor Satuan Polisj S
Ange st Pamong Praja Kota Dumai pada Tahun Anggaran 2016

ar Rp- 7.032.877.060,00,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 3.783.477.060

ngha" Belanja Langsung sebesar Rp. 3.249.400.000.-. Untuk realisasi belanja tidak langsung
,ﬂgnjadi Rp- 3.624.722.536,- atau terserap 95,08% dan belanja langsung terserap Rp. 2.935.580.781 -
,uu90.34%-

| Adapun realisasi pelaksanaan Program dan Kegiatan pada tahun anggaran 2016 disampaikan
chagdl berikut :
{. Program Pemeliharaan Kantrantibmas dan Pencegahan Tindak Kriminal

" pada tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 144.625.000,- (Seratus
Empat Puluh Empat Juta Enam Ratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah), dengan realisasi
penyerapan anggaran sebesar Rp. 143.125.000,- (Seratus Empat Puluh Tiga Juta Seratus Dua
Puluh Lima Ribu Rupiah) atau sebesar 98,96% yang dialokasikan melalui kegiatan di bawah
ini :
2) Kerjasama Pengembangan Kemampuan Aparat Polisi Pamong Praja Dengan TNI/ Polri

Dan Kejaksaan
n kegiatan ini sebesar Rp. 144.625.000,-

(Seratus Empat Puluh Empat Juta Enam Ratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah), dengan
realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 143.125.000,- (Seratus Empat Puluh Tiga Juta
Seratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah) atau sebesar 98,96% dari anggaran. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah : Penindakan Terhadap Pelanggaran Perda Yang Terjaring

Operasi ke tingkat Yustisial. Kegiatan yang di

selama 5 hari kegiatan dengan melakukan penin

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanaka

laksanakan berupa Operasi Tim Yustisi
dakan berupa teguran dan sanksi denda

untuk disetorkan ke kas negara terhadap perkara tindak pidana ringan KTP sebanyak 174

pelanggar.
Indikator sasaran yang diharapkan berupa “Men
umum telah terlaksana

ingkatnya pola hidup masyarakat yang

n . gebagaimana yang di harapkan selama
aman dan tertib”, secara *

tahun 2016,

gan.

2 Pro Lingkur
gram Peni n Kenyamanafl
m Peningkatan Keamanan da y esar Rp. 208.375.000,- (Dua Ratus

ntuk program ini seb

Pada tahun 2016, jumlah anggaran U .
uluh Lima

Sembilan puluh Delapan Juta Tiga Ré

Ribu Rupiah), dengan realisasi

s Tujuh P .
nam Puluh Delapan Juta Empat

10.000,- (Dua Ratus E

Penye : 4 : :
yerapan anggaran sebesar Rp: 208 - dialokasikan melalui kegiatan -

Rt Sepuluh Ribu Rupiah) ata sebesar 8%
egiatan di bawah ini :

) Pe .
) I‘Lngcndalian Keamanan Lingkungan — — —
Jumla i dalam melaksant

anggaran yang tersedia
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/ T Pogelingprian rasin Pemirintad Dacrad

(Dua Ratus Sembilan Puluh Delapan jy, Ti
"W Tiga Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Rupiah),

sebesar Rp. 268.410.0
B | - 2065.410.000,- (Dua Rq e
Delapan Juta Empat Ratus Sepuluh Riby Rupiah) ybvoririaadion

Jengan realisasi penyerapan anggaran

: . atau  sebesar 89,96% dari an
' o ar 89, anggaran.
Adapun indikator Kinerja keluaran adalal, - Meningkatnya Pola Hidup M kat Y

a Pol: p Masyarakat Yang
| - aksanakan berupa Pengamanan pada Kegiatan HUT
Kota Dumai, HUT RI, Penegakan Perda, Pengam

Aman Dan Tertib. Kegiatan yang dj |

) 4
anan Pasar Ramadhan Serta Pengawalan

safari Ramadhan. Indikator sasaran yang diharapkan berupa “Meningkatnya Peran Satpol
b P 3 M
pp dalam tugas Pembinaan Masyarakat dan Aparatur Pemerintah”. secara umum telah

erlaksana sebagaimana yang di harapkan selama tahun 2016

, ADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

palam pencapain Indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra BPBD dan RPIMD Kota
pumai Tahun 2016 - 2021 urusan wajib Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri Tahun
inggaran 2016 yang diselenggarakan oleh SKPD BPBD dapat disampaikan sebagai berikut :

Tabel 4. 50
Capaizan Indikator Kinerja Sasaran Badan Penanggulangan Bencana Dacerah
Dumai Tahun 2016
No Indikator Kinerja Target Capaian Kondisi Realisasi S/D Capaian
Sasaran Akhir Tahun 2016 Tahun 2016 (Dalam 0%)
I. | Tingkat waktu tanggap < |5 pemukiman < 30 pemukiman 99.14
darurat < 30 lahan <45 lahan
< 60 lahan < 75 lahan

Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Dacrah Kota Damai
Adapun Realisasi Pelaksanaan Indikator pada Tahun 2016 dapat disampaikan

“bagai berikyt -

) Indikator Kinerja Tingkat Waktu Tanggap Darurat dengan kegiatan penigkatan pelayanan

dengan jumlah dana Rp. 446.
dengan indikator kinerja keluarga tingka waktu tanggap

: terealisasi
Penanggulangan bahaya kebakaran 778.000 dan terealisasi

Sebesar Rp. 442.925.000 atau 99,14%
darurat dengan target capaian kinerja 30 menit.

g Anggaran Belanja Badan Penanggulangan Bencana Da'emh. KLTI
besar Rp, 6.753.388.150,00,- dengan rincian Belanj? Tidak L

Ekﬂﬂ Bclanja Langsung sebcgﬂr Rr]. 3.206.]60.000"- UI'IlLlli rea
Menjag R 05.01% dan belanja  langsung  terserap
R P 3.370.239.569,- atau terserdp ’

b3,
923.209.854.- atay 94,29%.

. IAdaPUn Realisasi Pelaksanaan Program
Rai be[iklll :

a Dumai pada Tahun Anggaran
angsung Rp. 3.547.228.150,-
lisasi belanja tidak langsung

dan Kegiatan pada Tahun 2015 dapat disampaikan
al

Jencand Alam.

 Pro ban |
Bra .t oo oulangan Korvs
M Pencegahan Dini Dan Penanggulang h sebesar Rp 736.518.320,- dengan

| k Program ini adala

Um| -
%h anggaran yang tersedia untu

K—/’/ff—— = "'__I_._F- _I-):H_";"- Wk hir Tahun Angagaran 106 1V - 160
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Pergelenggarism Urasin Peomcrioted Pacral

jsas! penyerapan anggaran S&be?ar Rp 680.795.000.- atay 92,43%. Adapun kegiatan yang

,,.end“k""g program Pencegahan Dini Tahun 2016 ada 4 Kegiatan sebagai berikut :

j egiatan pemantauan dan Penyebarluasan informasi Potensi Bencana Alam.
jumlah Anggaran sebesar Rp. 113.695.320.- dengan realisasi penyerapan Rp.94.171.400,
atau 82.83% %.

p) Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Evakuasi Penduduk dari Ancaman/Korban
pencana Alam.
jumlah Anggaran sebesar Rp. 524.530.000,- dengan realisasi penyerapan Rp524.150.000,
atau 99,93% %.

¢) Kegiatan Identifikasi Potensi dan Dampak Bencana.
jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 7.620.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 7.620.000,- atau 100%.

) Kegiatan Pelatihan Penanggulangan Korban Bencana Alam.
Jumlah anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 90.673.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 54.854.000,- atau 60,50%.

1 Program Peningkatan Kesiapsiagaan Dan Pencegahan Kebakaran

8) Kegiatan Penyuluhan Pencegahan Bencana Kebakaran
untuk  melaksanakan kegiatan ini  sebesar

n anggaran sebesar Rp. 20.660.000,-atau 100%.

Jumlah anggaran yang tersedia
Rp. 20.660.000,-.dengan realisasi penyerapa

b) Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencegahan Kebakaran

lumlah anggaran yang tersedia untuk  melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp. 285.490.000,-.dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 284.700.000,-atau

99,12%,
“) Kegiatan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pencegahan Kebakaran -
untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar
sebesar Rp. 141.050.000,-atau

Jumlah anggaran yang tersedia

Rp. 141.060.000,-.dengan realisasi penyerapan anggaran
99,99%,
d] Bahaya Kebakaran.

untuk melaksanakan
sebesar Rp. 442.925.000,-atau

P !
“Mingkatan Pelayanan Penanggulangan

Jumjap, kegiatan ini  sebesar

anggaran yang tersedia
g 446.778.000,-.dengan realisasi penyerapan anggaran
. 99,149,
Py
gra
? l)"‘:’“1'“"1*3nggaraan penanggulangan bencana

%) Fagi):
J it Operasional Tim Realisasi Cepat Penangg

u - Rp. 294.040.000.
miah anggaran yang tersedia untuk melaksana

n kegiatan ini sebesar

91,56%.
& 71.045.000,- atau 4,
183N realisas; penyerapan anggaran sebesar Rp- 2
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Rawan Bencana,

an Bencana,

jun‘l|3h anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 144.749.000,-

Jengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 139.418.000 atau 96.32% -

(RUSAN WAJIB KEARSIPAN, PENDIDIKAN, KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

[{ANTOR PERPUSTAKAAN, ARSIP DAN DATA ELEKTRONIK

Dalam pencapaian Indikator Sasaran yang terdapat dalam Renstra Kantor Perpustakaan, Arsip

| i Dale Elektronik dan RPJMD kota Dumai Tahun 2016 - 2021, Urusan Wajib Kearsipan,

éwmunikaSI dan Informasi serta Perpustakaan, maka disampaikan pencapaian pada tahun anggaran

Y16 sehagai berikut :
| Tabel 4. 51
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kantor Perpustakaan, Arsip dan Data Elektronik
- Dumai Tahun 2016
|| Indikator kinerja sasaran Ca::;‘?:;;“l";s' Target 2016 | o - i tahun 2016 [dt:II::i::i)
| | persentase ~ kunjungan ke =
20.000 24 51%
Perpustakaan Umum, Kelurahan fengunjuiig 10% - 245,10
dan perpustakaan masyarakat
1 . 100% (41
Jumiah SKPD/sarana publik SKPD/
|yang terkoneksi ke jaringan | o oioocarana 41 SKPD 44 SKPD 107
intenet (TIK) kantor PADE publik)
3 [Tumiah  Website  Milik | | website Lwehtite I Website 100
| Pemerintah Daerah

Sumber : Kantor Perpustakaan, Arsip dan Data Elektronik Kota Dumai

9 Persentase kunjungan ke Perpu stakaan Umum, Keluraha

b)

t

A

/___F___-—‘—"‘_
| i Ak
x—/" LKP] walikotd purmat

n dan perpustakaan masyarakat

Jumlah kunjungan masyarakat ke perpustakaan daerah pada akhir tahun 2015 mencapai

terget 20.000 pengunjung/ pemustaka, dan realisasi kunjungan s
isasi an
Sebesar  24.902 pengunjung/ pemustaka atau naik 24, 51% dengan realisasi 245,10%, yang

' daerah kota dumai, perpustakaan
terdiri dari kunj e perpustakaan umum '
™ B rpustakaan tugl reformasi/ lancang

masyarakat ke perpustakaan

keliling, perpustakaan masyarakat dan kelurahan serta pe

kunin
; internet (TIK) kantor PADE

intah Kota Dumai yang terkoneksi
ntuk jumlah Sub Domain dan
2016 mencapai target

Jumlah SKPD/sarana publik yang terkoneksi ke jaringan

Pady akhir tahun 2015, jumlah gK PD/Kantor Pemer .
jari ; or,
Yaringan |1 dengan Kantor PADE sebanyak 43 SKPD/Kan

i k
Emajj SKPD/Kantor/Instansi jumlah 30 SKPD sedang
44

SKPpy Kantor atau sekitar 107%.

J o
"ah Website Milik Pemerintah Daerah
i sebanyak 1

an realisasi tahun

ebsite (WY “'.L!lll\l.'.iiLUiLLg“-IJ-.l.} dengan
- W W W AUITIATREEE.

‘! .

t‘”get 12 bulan dan terlaksana 12 bu ersebut dcﬂgﬂ“ jumlah

be ; bk
ngum"“g' Untuk data realisasi dapal diliha

e ——
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. S
/ PW% Yssssn Peocrinted Decsek

pengunjung  pengakses.

-ad Adapun juma ita dol
3 - J Ih berita dokumen informasi daerah yang
ﬂ “:—j F\';J._l lahun 20 6 Séban‘_\tlk 63 &ﬁu d'?kumfn inf\"—T‘]'i
et B lanj2 Kantor Perpustakaan Arsip dan Data Elektronik Kota Dumai pada Tzhun

316 sebesar Rp. 3.344.875.520.00.- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp

33520 sedangkan Belanja Langsung sebesar Rp. 3.765 500.000.-. Untuk realisasi belanja

— 1475452647 - 3.00° :
#W‘"“" g menjadi Rp. 647.- atau terserap 93.29%; dan belanja langsung terserap

176.- atau 80.36%.

ki
i: sl

%' 100003
sdspun realisasi pelaksanaan program dan kegiatan berdasarkan urusan pada tzhun anggaran

s dsempeikan sebagai berikut :

', Lhusan Perpustakaan
: Perpustzkaan berfungsi sebagai wadah penyedia informasi dan tempat pembelajaran sepanjang

i.ﬂ wra sehagai pusat informasi bagi masyarakat untuk meningkatkan, memperiuas dan
m‘u.kan wawasan masyarakat Kota Dumai.

Alokssi anggaran Belanja Langsung yang digunakan untuk urusan Perpustakaan adalzh sebesar
173438.000.- dengan realisasi anggaran Rp. 247.240.229.- atau sebesar 90%: yang digunakan
.mimmbi.az. ai program dan kegiatan sebagai berikut :
| Program pengembangan budaya baca dan pembinaan perpustakaan:
| ¥ Pemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca untuk mendorong terwujudnya masyarakat
pembelajar;

Jumlzah alokasi anggaran sebesar Rp. 19 519.000.- sedangkan jumlah penyerapan anggaran
sbesar Rp.  16.594.000.- atau 83%. Adapun Indikator Kinegja keluaran (Out put) dar

kegiatan ini adalah Jumlah kegiatan lomba yang dilaksanakan yaitu 3 kegiatan (Lomba) dan

terealisasi 100%. Sedangkan Quicome dari kegiatan ini adalah sama dengan diatas yaiw

jumlah kunjungan masyarakat/pemustaka ke Perpustakaan umum daerah Kota Dumai dan
) - i innya de
Perpustakaan Umum Daerah Kota Dumai dan Perpustakaan Binaan lainnya dengan u:d
sas ] staka atau sekitar
20.000 pengunjung’/ pemustaka dan terclisasi 24.902 pengunjung / pemus atau

124 59,

: - umum, perpustakaan kKhusus,
. Supe“'i-"i, pembinaan dan stimulasi pada P"-'fP“S“Lm

Perpustakaan sekolah;
Dengan anggaran sebesar Rp. 75.660 000 ,- dan Terlaksananya ke
Adapun Oy pur dari penggunaan anggaran ini dalﬂhm:‘ dan Owt Come dari kegiatan ini
me : | o

Perpustakaan (1 kegiatan) 24

masyarakat/ kelurahan an target 20 perpustakaan,
adalah Jumlah perpustakaan masyarakat yan g dibina deng
Frealisasi sebanyak 15 perpustakaan kelurah

terealisasi Rp. 75. 498.000,- atau 99,7% .
giatan pembinazan

n/ mas)arakal atau sekitar 75%.
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S
pt"”"&"ﬂ“m Uscnsan Perraririid Dacrak
j pub“kasi dan sosialisasi minat dan budaya baca:

tersedi : :
Anggara" yang tersedia untuk kegiatan inj sebesar Rp. 178.279.000.- dan terealisasi
; .279.000.- dan terealisasi

29.- at
Rp- 155.148.229,- atau sebesar 87%. Output dari kegiatan ini ad

. alah J i
},angdilaksanakan dan terealisasi 100%. 1 Jumlah kegiatan/lomba

s vay Sedangkan Outcome dari kegiatan ini adalah sama
gengan kegiatan diatas yaitu jumlah kunjungan masyarakat/pemustaka ke perpustakaan
ymum dacrah Kota Dumai dan Perpustakaan Binaan lainnya dengan target 20.000

pengunj““g’r pemustaka dan terelisasi 24.902 pengunjung / pemustaka

.i Urusan Kearsipan

tlhﬂﬂ bukti
ihd,ﬁ,ngs,aam Ind

Arsip memiliki arti penting dan strategis karena merupakan pusat informasi, pusat ingatan

resmi dan sejarah penyelenggaraan administrasi pemerintahan dan kehidupan

onesia yang diatur dalam Undang - undang No. 07 tahun 1971 tentang ketentuan -

tuan pokok kearsipan dan Undang-Undang KearsipanNomor 43 tahun 2009.

Untuk melaksanakan kegiatannya, di alokasikan anggaran sebesar Rp. 99.658.900,- dan

pulisasi sebesar Rp. 93.517.000,- atau sebesar 93,8%,-. Adapun anggaran yang real untuk

gerbiayai program dan kegiatan arsip adalah sebagai berikut :

Program Perbaikan sistem administrasi kearsipan;

Pada tahun anggaran 2016 untuk  program ini jumlah anggaran sebesar

Rp. 69.380.000,- dan jumlah realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 67.124.500,-

sau sebesar 96,7% dari anggaran yang di alokasikan untuk kegiatan - kegiatan
sebagai berikut :

8) Pengumpulan Data;

besar 35.971.000 dengan relisasi terealisasi 34.425.000,- atau

Jumlah alokasi anggaran se
atan ini adalah Jumlah

95,4%, dengan Indikator Kinerja kcluaran (Out put) dari kegi
p kota dumai dengan target kinerja keluaran yaitu 1 (satu)

kegiatan pengumpulan data arsi
realisasi 100%. Sedangkan hasil

kegiatan dengan target 5 Instansi!Kantor!SKPD dengan
(Out come) dari kegiatan ini adalah Jumlah penambahan dok/Arsip kota Dumai yang
erja sebanyak 0 (nol) dokumen,

mrk”mpulkan dengan target 40 eks/dok dan realisasi Kin
rahkan dokumen arsip yang ada

Karena tidak satupun SKPD/Kantor yang dikunjungi menye
b 4 SKPD/K antor tersebut.
) Pengklasifikasi
ifikasian Data; o
' - dan tereal
hmlah  anggaran untuk  kegiatan ini sebesar Rp: 33-4?‘%-000, JH"I h¢:? .ISHSI
RD. 32,800,000 atau berkisar 98%. Adapun OuP 4" kegiatan ini adalah Jumiah keglatan

PengKlasifikas; : nakan yaitu satu kali | '
ki sy SN .+ adalah jumlah kantor/ SKPD/ Instansi pemerintah
ini a

pD/ Kantor,

kegiatan dan terlaksana 100%,

Se .
dangkan Outcame dari kegiatan

d
Aereh yang diklasifikasi yaitu dengan

o, terealisasi 100%.
carget 5 SB
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2 Persgelinggasian lruosan Pmerintad Duercl

s poga™ penyelamatan dan pelestarian dokumen/ arsip daerah:;
_ - yang tersedia untuk program ini sebesar Rp.

(4.364.000,- atau sekitar 83%, Adapun

17.266.000.- dan terealisasi sebesar

Rp- kegiatan pada program ini adalah

<hagei berikut :
) Penduplikasian dokumen/ arsip daerah dalam bentuk informatika:
| umlah  anggaran sebesar Rp.17.266.000,-  dan realisasi ~ anggaran
Rp. 14.364.000,- atau sebesar 93%. Indikator kinerja keluaran (Oupur) dari kegiatan ini
gdalah Jumlah arsip yang di duplikasikan dalam bentuk informatika sebanyak 1590 Ibr, dan
| terealisasi sekitar 100%. Sedangkan Outcome dari kegiatan ini adalah Presentase
| keselamatan arsip daerah yang di duplikasikan dengan target 80% dan diperkirakan
? terealisasi 100% dari target tersebut.
1, Program pemeliharaan rutin/ berkala sarana dan prasarana kearsipan;
| 8) Pemeliharaan rutin/ berkala sarana pengolahan dan penyimpanan arsip;
Untuk kegiatan ini Pagu Anggaran yang tersedia Rp. 13.012.900,- dan terealisasi
Rp. 12.028.500,- atau sebesar 92,4%. Qutput dari kegiatan ini adalah Jumlah/ jenis arsip
dan 250 vhs dan 1.510 dokumen terealisasi 100%. Sedangkan Quicome dari kegiatan ini

adalah Presentase peningkatan fasilitas pemeliharaan dokumen arsip yang diperkirakan

! 80%, perkiraan realisasi dari ketersediaan fasilitas/ peralatan dan perlengkapan untuk

pemeliharaan dan perawatan arsip sebesar 80%, artinya terealisasi 100%. Karena semakin

bertambahnya alat-alat untuk pemeliharaan/ perawatan dokumen/ arsip yang tersimpan

schingga keselamatan arsip yang tersimpan juga meningkat.

Arsip merupakan dokumen outentik dari penyelenggaraan pemeri
setiap program kegiatan yang dilaksanakan

dirawat/dipelihara sesuai

ntah daerah yang dapat

Menjadi alat bukti pertanggung jawaban
Pemerintah daerah, untuk itu sangat perlu disimpan, dijaga dan

Standar Peraturan Arsip yang berlaku secara Nasional (UU Kearsipan No. 43 Tahu.n 2009).
i pe"dayﬁgunaan Data dan Pemberdayaan Informasi (Komunikasi dan Infomlal.[ka)‘
data dan Pemberdayaan informasi

Ptlaksa"aaﬂ kegiatan pada urusan Pendayagunaan

[nformasi dan Transaksi elektronik.

btrda
“an - tahun 2008 tentang
Undang - undang No. 11 p—

[k Menjalankan tugas pokok dan fungsi pada urusan "

sar 95,9% Deng:
.942.459.500_ dan terealisasi sebesar Rp. 904_489,764,- atau sebesar o Dengan

fncig .
| " Program dan Kegiatan sebagai berikut :

: y ia Massa;
i Pengembangan Komunikasi, Informas! dan Media

187.503.000,- dan realisasi penyerapan

.I'tluk ™

- .
Y0 ebegar Ry, 176,879,500 atau sebesat 99%.
: anai kegiatan = ke

giatan sebagai berikut:
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maan dan pengembangan jari
) pembinaan dan pengembangan jaringan komunikasi dan inf i
ormasi;

\lokasi anggaran untuk kegiatan ini sebesar R
; : p. 187.503.000,- dan realisasi
3.000, sasi penyerapan

an schesar Rp. 176.879.500,- atau sebesar 999 d
’ ; u, deng

anggar i iner]
an Indikator Kinerja Hasil

lﬂul!““} yaitu Jumlah periode pemeliharaan jaringan dan Jumlah kantor/ SKPD
d ah kantor/ ¢ yang

erhubung jaringan TIK- dengan target 12 bulan dan terealisasi 100% Sedangkan Indikator

kinerja hasil/ outcome dari kegiatan ini adalah jumlah SKPD/instansi/kantor Pemerintah

Dacrah yang terkoneksi jaringan TIK  dengan kantor PADE dengan target 2016 sebanyak
13 SKPD/Kantor dan terealisasi 100 %.

) Program Kerjasama Informasi dengan Mass Media;

Alokasi anggaran untuk Program ini sebesar Rp. 754.956.200,- dan realisasi penyerapan

sngearan sebesar Rp. 727.615.264,- atau 96,3%, untuk mendanai kegiatan- kegiatan

sehagai berikut

2) Penyebarluasan informasi penyelenggara pemerintah daerah;
Alokasi anggaran untuk kegiatan ini sebesar Kp. 754.956.200,- dan realisasi penyerapan
anggaran sebesar Rp. 727.615.264,-. Atau 96,3%. Adapun Kinerja Keluaran (Out put) dari
kegiatan ini adalah Terkelclanya website Pemerintah kota Dumai (www.dumaikota.go.id)

dengan target 12 bulan dan terealisasi 100%. Sedangkan Qut come dari kegiatan ini adalah

publik ke website pemerintah daerah (www.dumaikota.go.id) dalam
n target kunjungan 75.000 pengunjung. Untuk data
(home) website tersebut dengan jumlah 291.769

jumlah kunjungan
periode 12 bulan/l1 tahun denga
realisasinya dapat dilihat pada tampilan
pengunjung/pengakses. Adapun jumlah
pada tahun 2016 sebanyak 68 berita/dokume

berita/dokumen/informasi daerah yang dikelola

n/informasi.
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/ Pevgelongguraan Usosan Peomirintel Datsak

N WAJIB PEMERINTAHAN
,L,Rusm . UMUM, PENDIDIKAN, PERENCANAAN
PFM[MN(;HNAN, SOSIAL,

KEP
EPEGAWAIAN, KESATUAN BANGSA DAN

DALAM iGE
LTI AN I\{I.(.I.R[. KOMUNIKASI  DAN  INFORMATIKA,
ERTA”""”AN SERTA PENANAMAN MODAL,

KRETARIAI DAERAH

Dalﬂ'“ pcncapdlﬂn indicator sasaran yang terdapat dalam Renstra Radan Kepegawaian dan
gt Kote pumai dan RPJMD Kota Dumai Tahun 2016 - 2021 urusan wajib otonomi daerah, maka
p-npaik’“ Pgncapaian pada Tahun Anggaran 2016 sebagai berikut :

Tabel 4. 52

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Sekretariat Daerah Kota Dumai Tahun 2016
_—'-'-'-__-_-_-_-___

! IndikatorKinerjaSasaran Target Capaian Realisasi S/D Capaian

i Kondisi Akhir 2016 Tahun 2016 (dalam %)
menﬂasalahan tanah daerah

' fota Dumai yang terfasilitasi dan 2 Kasus 2 Kasus 100%
grselesaikan

'Kriteria Penilaian LPPD Peringkat 8 M?Sl.h -
- Penilaian

jumlah media cetak dan elektronik yang 18 Media 18 Media 100%
|d:gunakan untuk menyampaikan informasi 4 Radio 4 100%
penyelenggaraan pemerintah daerah STV _ i

Adapun realisasi Capaian Indikator Kinerja Sasaran Sekretariat Daerah Kota Dumai Tahun 2016
kot disampaikan adalah, sebagai berikut:
[) Capaian indikator kinerja sasaran jumlah konflik/permasalahan tanah daerah Kota Dumai

yang terfasilitasi dan terselesankanfpenyclﬂsagan konflik tanah masyarakat yaitu 2 kasus

dengan capaian kondisi akhir tahun 2016 adalah 2 kasus dan terealisasi sebanyak 2 kasus

yang telah diselesaikan yaitu terselesaikannya permasala
Sejahtera dengan Masyarakat Lubuk Gaung dan tanah

- 0,
Dumai telah diselesaikan atau dengan capaian persentase sebesar 100%.

han tanah antara PT. Qleokimia

hibah PT. Patraniaga ke Pemko

2) Capaian indikator kinerja sasaran kriteria penilaian LPPD Tahun 2014 adalah peringkat 9

Regional/Provinsi Riau, dengan capaian kondisi akhir adalah peringkat 9 dan terealisasi pada

peringkat 9 dengan capaian persentase sebesar 100% dan pada tahun anggaran 2016 ini

Masih menunggu penilaian laporan dari LPPD tahun 2015.

dia cetak dan elektronik yang digunakan untuk

3) Ca i . e i . . 1lah me
AR Il kmu]asasaranJUﬂ daerah adalah publikasi 18

pemeri intah

Menyg clenggaraan
Yompaikan informasi peny " 1§ media dengan realisasi 18 media

2016 adalah

Mediadengan capaian kondisi akhir tahun
-y untuk radio dengan tar

get 4 radio dengan capaian
0‘%1

“au dengan capaian persentase 10

| Walikotd l'?um_m' Akhir Tahun Anggaran 201h 1V - 167
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ondis! akhir tahun 2016 adalah 4 raq;, dan terealisasi 4 raq
ra

et
g rasionalisasi anggaran tahun 2016 untuk publikasi di TV
sidi TV,

i 2t
el -

o Belanja Sekretariat Daerah Kota .
pe Dumai pada Tahun Anggaran 2016 sebesar

.FN_:};S_,:@[_SOD.- dengan rincian' sebagai  berikut, yaitu: Belanja Tidak Langsung
16381800 sedangkan Belanja Langsung sebesar Rp.60.161.710.000,- Untuk
Jga Tidik Langsung adalah Rp.30.250.839.320,- atau dengan persentase sebesar 95,17% dan
Lﬁ'_._[zngsﬂﬂg realisasi sebesar Rp.45.453.255.698,- atau dengan persentase sebesar 75,55%.

Adspun program dan kegiatan di Sekretariat Daerah Kota Dumai Tahun Anggaran 2016 dapat

realisasi

fesan dengan rincian sebagai berikut :

4;IAN ADM. PEMERINTAHAN UMUM
. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
2 Kegiatan Penyusunan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD)
Jumlah anggaran yang tersedia Rp.155.825.000.- dengan realisasi penyerapan anggaran

sebesar Rp.148.981.900,- atau 95.61%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah

buku LPPD dan I-LPPD dari target 2 dokumen dan realisasi 2 dokumen yaitu LPPD dan I-

- LPPD dengan capaian persentase 100%.
)
K Program Peningkatan Kinerja Aparatur Kecam

2 Kegiatan Pembinaan aparatur kecamatan dan kelurahan se Kota Dumai
p.52.723.400,- dengan realisasi penyerapan anggaran

ah Ranperwa PATEN dengan
a karena waktu singkat pada

atan dan Kelurahan se Kota Dumai

Jumiah anggaran yang tersedia R
sebesar Rp. 0, adapun indikator kinerja keluaran adalah Juml
tingkat capaian sebesar 0% dan kegiatan ini tidak terlaksan

|

|

|

|

:[ y |, TPeeslis APBD perubshun tann 2016.
| ' Peningka as Lembaga Perwakilan
| A n kepada partai politit (Parpol).

dengan realisasi penyerapan anggaran

keluaran adalah jumlah

" Kegiatan Verifikasi administrasi bantuan keuanga
.500,-
dikator kinerja
an realisasi 12 parpol dengan

| o, anggaran yang tersedia Rp.108.701
“ehesar Rp.85.732.251,- atau 78,87%, adapun in y
htuan keyangan untuk partai politik dari t47E€t 12 Parpo

C .
Edp *Paian persentase 100%.

o

&am p €nataan Daerah Otonomi Daerah daerah
fik perbatasal il .
50, dengal reali
. dikator Kinerja

tanya daerah aman dan

4

sasi penycmpan anggaran
keluaran adalah
kondusif

Kegialan Fasilitasi pcnyelcsaian kon

:Mah anggaran yang tersedia Rp-
P Rp.170.444.050,- atau 97:00% reip

mﬂmggaraanya penegasan batas daerah dan €

jr Tahun Anggaran 2016

k Lop) watikote —_—‘
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/ ——— ﬂfﬂyt&%wn ff;t-ﬂm Pmaif-.&! CQMM{

PR T 0/ .
jan persentasce 85% dan realisasi 83

dent Y atau

capai s
P \patan persentase sebesar 97.65%
§i prog™ acrah '
v | S i ' .
) Kepiatan Penyusunan buku monografi Kota Duma
a Dumai

enyebarluasan Informasi Pemert
y rmast Pemerintah D

ah anggaran  yang tersedi
Jumish SES yang tersedia Rp.57.252.050.- dengan realisasi per
alisast penycrapan anggaran

esar Rp.55.252.050,- ¢
sehesar Kj atau 96,57%, adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah
alah jumla

. monografi Kota at dait &
puku Monog a Dumai dari target 1 buku monografi dan realisasi | buk fi
. uku monograli

dengan capaian persentase 100%.

b) Kegiatan Penyusunan data rupa- rupa bumi
Jumlahanggaran  yang tersedia Rp.156.451.600,- dengan realisasi penyerapan anggaran
sebesar Rp.1 17.545.400,- atau 75,13%, adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah
dokumen nama-nama rupa bumi di 7 kecamatan dan realisasi 7 kecamatan dengan capaian

persentase 100%.

' BAGIAN ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN RAKYAT

1. Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial

2) Kegiatan Monitoring, evaluasi dan pelaporan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp.144.382.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesarRp. 86.768.750,- atau
60,10%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah data penerima hibah/bansos

| yaitu 1 dokumen yang memuat laporan hasil monitoring/survey lapangan objek yang

mengajukan/menerima hibah/bansos tahun 2016 dan terealisasi 1 dokumen atau dengan

capaian persentase 100%.
atan koordinasi hibah/bansos

dalam melaksanakan
ran sebesarRp. 448.005.780,- atau

b) Kegiatan Fasilitasi peningk
Jumlah anggaran  yang - kegiatan Inl sebesar
Rp.468.479.000,- dengan realisasi penyerapar angga
95,63%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah v

oleh SKPD selama 6 (enam) bulan,
n terealisusi | even d

crifikasi permohonan hibah/bansos

sosialisasi hibah/bansos bagi

dan jumlah
engan capain persentase 100%.

iy Aparatur/organisasi yaitu | even da
"gram Pengembangan Wawasan K ebangsaan

" Kegiatan pelaksanaan MTQ/STQ tingkat kotd dan tingkat provinst

mcluksmmkun kegiatan ini sebesar

Jumlal anggaran  yang (ersedia  dalam iy, $89.346.595, atnu
Rp.938 820 lisasi penyerapal anggardt = W= g
-820.000,- dengan redii>® jumlah event MTQ Tingkat Provinsi

{uaran adalah -
ke sertaan Seleksi

94 i % . *
73 %. Adspun indikator Kt 00% serta keikut

| Ri - ajan Kinetje
- Ban vealignal. | 4¥00 SR o 0% dan realisasi 80% dengan capaian

Tilawati Quran (STQ) Tingkat Kota Dumal yaitu

perscn"asc | 000/.). -
- Wi - Talun Anggaran 2016 IV - 169
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)] Regita® pembinaan kehidupan beragama

; anggal"aﬂ ang tersedi: m
| " (ah yang tersedia dala melaksanakan kegialan' i
Ini sebesar Rp. 425.199.00
. . ' O‘.

Jengan realisasl penycrapan anggaran sebesar Rp. 394.389
+ 974.389.547,- atau 92,75 ¢
L) 1 /l).

ndikator kinerja keluaran adalah Adapun

terla
mfngikmi pelalihan dan kompetensi ba‘:ia;?}{:)yiw:::?n}:apengurus mIESjid!musma yang
-namvkhatib dan realisasi 100% dengan capaian persentase :;Uud/an khatib, dari target 200
() Kegialan Peningkatan pelayanan dan pembinaan haji Kota Dumaui‘
jumlah anggaran  yang tersedia  dalam melaksanakan Kegiatan  ini
Rp. 969.395.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rgp 3;1 0;?26;813::::

0 e 1 . . .
84.70 %. Adapun indikator kinerja keiuaran adalah terlaksananya pelayanan dan pembin
inaan

bagi calon jemaah haji Kota Dumai yang dimulai dari proses manasik haji, pemberangkatan
ke embarkasi Batam hingga pulang ke Dumai, realisasi kegiatan persentase 100%.

d) Kegiatan Peringatan. penyambutan dan perayaan hari - hari besar keagamaan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 669.725.000,-
- atau 82,79 %. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah jumlah peringatan, perayaan, penghormatan 8 (delapan)
dengan capainpersentase

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 554.492.900,

hari besar agama Islam dan realisasi 8 hari besar agama [slam

L 100%.
* Pogram Optimalisasi Pemanfaatan Tehnologi Informasi

2 Kegiatan Penyusunan data base dan sistem informasi ban

ia dalam melaksanakan kegi
0.000.,- atau 25%. Adapun indikator

a hibah/bansos tahun 2016

tuan sosial dan hibah

Jumlah anggaran yang tersed atan ini sebesar Rp. 11.000.000,-
garan sebesar Rp- 2.75
penerim
n dan akuntabel dan realisasi 0,15%

dengan realisasi penyerapan ang

kinerja keluaran adalah updating/terveriﬁkasi data

sthingga penyaluran hibah/bansos dapat tepat sasara

, dengan capain persentase 0,15%.
g
ADMINISTRASI PERTANAHAN

P
"gram Penataan Pen guasaan, pemilikan, Penggunaan dJan Pemanfaatan Tanah

ntah Kota Dumai
elaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.457.586.950,-
" _ atau 94,45%. Adapun

32.181.492,
pemerintah Kota Dumai sebanyak

) Keo; ;
tgiatan Sertifikasi tanah asset Pemer!

Jumlah anggaran yang tersedia dalam
fiengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp4
ndikator kinerja keluaran terbitny sertifikat tanah as

capaian perse

rlanahan
dang P* ini sebesar Rp.EZl.TlS.Z[}O,-
_ atau 98,81%.Adapun

15 pere:
bk Persil dan realisasi 15 persil denga”
egi .
Rlatap Peningkatan kualitas SDM bi

Jum
" anggaran yang tersedia dalam

de

n :

&an realisasi penyerapan anggard
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i Pes,

ine salive ' grele

ator Kinerja keluaran jy 5 raan [,

indike Jumlaky apg gy, Pe W8 Peoerinted

emk
ko Dumgi Yang

1c]ﬂ].;ganal-:m tugas pengukuray
’ Wan big

| memiliki
aNg tanal sebanyak g

i Cmam
snean capali Aoy puanu
gorang dengan capaian persenyge 100, ntuk

orang dan realisqs;

program™ penyelesaian Konflik - Konqiy, p

ertang|,

¥ g . " z “I
)chiamﬂ Fasilitasi penyelesaian ;
3

konflj ;
Wlik- konflik Pertanahap
juml a dalam melaksanakay k
e

e N al UL iﬂ.[ int
Jengan realisasi penyerapan anggaran sebesyr R ) Blatan ini sebegar Rp.264.799 850
L SAr \p‘ 6 f il

1.261.510
Pl ' =1V atm Yo
adalah realisasi datq penyelesaian konflik ' 98,66%. Adapun
- n l

jasus dan realisasi 2 kasus dengan capaian perse pertanahan sebanyak 2

qh anggaran yang tersedi

indikator kinerja keluaran

ntase 100%,
MGIAN HUBUNGAN MASYARAKAT DAN INFOKOM

. program Pelayanan Administrasi Perkantoran

») Kegiatan Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan inisebesar Rp.178.200.000,-
dan realisasinya sebesar Rp.161.165.000,- atau sebesar 90,44%. Adapun indikator kinerja
keluarannya adalah jumlah media yang berlangganan sebanyak |1 media dan realisasi 11
media dengan capaian persentase 100%.

b) Kegiatan Penyediaan dokumen kegiatan Pemerintah Kota Dumai
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini - sebesar RP-303-?”-.36“."
dan realisasinya sebesar Rp.173.528.303,- atu sebesar 85,16%. Adapun indikator kinerja

kegiatan Pemko Dumai yai
an persentase 100%.

tu 3 dokumen foto, pidato dan
keluarannya adalah dokumen

Kliping Koran dan realisasi 3 dokumen dengan capal

2 e i dan Media Mass® |
ngram POrgAD Homurlet form™ aya komunikasi dan informast

S d
9 Kegiatan Pembinaan dan pcngemba:lgﬂn sumber sar Rp.149.670.000,-

i
Jam mclaksanakﬂn kegiatan Il scd .
0 11

<ar 92,85%. Adaput s
oo ot intah Kot Dumai yang efekuf

Jumlah anggaran yang tersedia da Jikator Kinerja

dan realisasinya sebesar Rp.138.9
kﬂ“a’am’lya adalah tersedianyd info
. danrealisasi 100% dengan capaian P
ogram Fasilitasi Peningkatan gpHM Bidan

A) Keo: idang k
giat i lam bidan® '
an Pelatihan SDM da la’rts“"'k““ ¢ % Adapus

am me ar 90 s
0, awau sebe g Komunikas!
dan realisasinya sebesar RF’-M'QO‘“&g ' M dalam -
g Keandala® jan P

k \5e
eluaraﬂnya adalah jumlah pese *.‘ 00 pese 8 dengd?!
*hanyak 100 peserta dan realisast

c[‘sdlllﬂ“
g Komunikes

Jumlgh anggaran yang tersedia dal formasi



m p“‘?‘{‘%m Wrisan Penerinted Pucrad
crjasama Informasi dengan Magg Media

pam K

g : .
3 Kegiata™ Penyebarluasan informasi Pembangunan daerah

jumiah anggaran  yang tersedia dala melaksanakan  kegi
S cglatan

Rp.598.300.000.- dan realisasinya sebesar Rp. 596,509,099 . ..
' ! " .~ dlau

dikator Kinerja keluarannya adalah adanya informas; yan
g

ini sebesar
sebesar 99,70%. Adapun
komunikatif sebanyak 4

(fmpat) dokumen yaitu baleho, kalender, buky kerja dan paper bag dan realisasi 4
alisasi

Jokumen dengan capaian persentase 00%,

j Kegialan Penyebarluasan informasi penyelenggaraan pemerintah daerah

jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

. - atau sebesar 99,46%.
Adapun indikator kinerja keluarannya adalah 4 (empat) publikasi/ media yaitu himbauan

Rp.l.ll9.000.000,— dan realisasinya sebesar Rp.1.113.00.000

galeri, radio, advertorial dan realisasi 4 media dengan capaian persentase 100%.
¢ Kegiatan Penyebarluasan informasi yang bersifat penyuluhan bagi masyarakat
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.106.376.000,-
dan realisasinya sebesar Rp.94.495.100,- atau sebesar 88,83%.Adapun indikator Kinerja
keluarannya adalah tersedianya informasi kegiatan Pemerintah Kota Dumai sebanyak 3
(tiga) pertemuan dan realisasi 3 (tiga) pertemuan dengan capaian persentase 100%.
d) Fasilitasi Dan Pembinaan Media Peliput Dalam Bidang Komunikasi Dan Informasi
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp
344.551.000,- dan realisasinya sebesar Rp 341.447.500,- atau sebesar 99,10%. Adapun
indikator Kinerja keluarannya adalah tersedianya sarana media peliput yang beretika dan

handal di bidang Komunikasi dan Informasi dalam bentuk 1 (satu) tabloid dan realisasi 1

abloit dengan capaian persentase 100%.
e .
) Kegiatan Peringatan hari- hari besar

umiah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini

indikator Kinerja
dan realisac; 0.- atau sebesar 100%. Adapun in
Isasinya sebesar Rp.194.740.000, S ua dan HUT T

sebesar Rp.194.740.000,-

keluara“"}'a adalah jumlah even yaitu hari jadi

o - 00%.
tn dan realisasi 2 even dengan capaian persentase I

&GIA
| N ADMINISTRAST PEREKONOMIAN

Bram Perencanaan Pembangunan Ekonomi BUMD Kota

dewan pengaWas/deWan komisaris
e

epi .
D £ Rekrutmen calon direksi dan
Umaj

J n Realisasi penyerapan

000,- denga .
gl dalah penyeleksian,

nnya a
Komisaris BUMD Kota

ini adalah Rp-2
ini a  kinerja keluara

gwan

Um|
W * anggaran untuk kegiatan
mggaran Sebesar Rp. 0 .- atau 0%. Indikato /D
T - L] w
mlllhan dan pelantikan Di[‘ckSi dan Dewan Penga
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. e e

p)
/’N “rlongrsan Usissn Paseriptel Deonck
. Kegiatan ini belum dapat dilaksanaka
n

Dumal k«’iren b
utusan RUPS pad a berdasarkan
Daerﬁh dan p Pada BUMD Kota Dumg;

jun Dewan Pengawas/Dewan Komisaris iy i,

h kebijakan Kepala
ahwa rekrutmen untuk calon Direksj

a Dumaj pad; _
jiaksanakan ' Pada tahun 2016 tidak dapat

g peningkatan PromosiDan Kerjasama Investasj
2, ‘
| Kegiatan Penyelenggaraan pameran investas;

jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar R
ar

e 236,663.650,-
gan realisasl penyerapan anggaran sebesar Rp.23| ’

347.218,- atau 97,75% dari anggaran.

Adapun Indikator kinerja keluaran adalah pameran/event expo HUT Kota Dumai adalah 1
event dan realisasi I event pameran Dumai Expo dengan capaian persentase 100%.
1 program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri
a) Kegiatan Peningkatan sistem dan jaringan informasi perdagangan
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegjatan ini sebesar Rp.219,146.350,-
dengan realisasi anggaran sebesar Rp.217.549.729,- atau 99,27% dari anggaran. Adapun
indikator keluaran adalah adanya rapat dan koordinasi pengendalaian inflasi daerah adalah 1
kegiatan dan realisasi | kegiatan dengan capaian persentase sebesar 100%.
| 4. Program Pelayanan Dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
2) Kegiatan Monitoring, evaluasi dan reward kegiatan raskin

Jumlah anggaran yang tersedi dalam pelaksanaan ini sebesar Rp.225.190.000,- dengan

realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 196.947.660,- atau 87,46%dari anggaran.

Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah penyaluran raski
lisasi 9.423 RTS-PM serta pemberian reward bagi

n/rastra dengan baik ke

RTS/PM adalah 9.423 RTS-PM dan rea ‘
Pengelola terbaik raskin/rastra adalah 6 kelurahan dan realisasi 6 kelurahan dengan capaian

Persentase sebesar 100%.

| GIAN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN

. +an Kinerja dan Keuangan
Program Penin gkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja

¢ _ - D
) K':glatan Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) SKP | |
aksanakan kegiatan In

Rp.87.906.00
retariat Dae

i sebesar Rp. 100.000.000,-
0,- atau 87,91%. Adapun
rah Tahun 2016 -

]
Umlah anggaran yang tersedia dalam mel

dep besar
BN realisasi aran Sebes
apan angg
penyerap Renstra Sek

ind; ) 3 en
kator kinerja keluaran adalah jumlah dokum ian persentase 100%.

L i
Ly *ldan realisasi | dokumen renstra sekd laksanaan Kebijakan
Ogr,

. |
Kbiam Peningkatan Sistem Pengawasan [nterna

%)
egj kala .299.000,-
Blatap, Pelaksanaan pengawasan secara ber r Rp.100

Yum ksanakan ke

| lah la
! . me
anggaran yang tersedia dalam -
. 6 .
\ nal Akhir Tahun Angguran 201
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' egiatan Pengendalian manajemen Pelaksanaan
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(inere keluaran adalah jumlah 2 dokumen i, 9% atau 95%. Adapun indikator

_ kebijakan KDH
ymlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiat
an

P 2015 dan Renja 2017 dan

ini sebesar Rp.646.146.034,-

064,- atau 92,549, Adapun
Persentase layanan pen

Pemerintah dengan target persentase 70%
100%.

Kegiatan Pengembangan dan Penataan LPSE Kota Duami

gengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.597.940

dikator  kinerja  keluaran  adalah
gadaan barang atau jasa

dan realisasi 700 i
s1 70% atau capaian persentase sebesar

Jjumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.646.146.034,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.597.940.064.- atau 92,54%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah persentase layanan pengadaan barang/jasa pemerintah
secara elektronik dengan persentase 90% dari target dan realisasi 90% layanan elektronik

atau capaian persentase sebesar 100%.

1 Program Penataan Peraturan Perundang-Undangan

2) Kegiatan Fasilitasi sosialisasi peraturan perundang- undangan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 110.980.000,-

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.96.860.000,- atau 87,28%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah jumlah peserta fasilitasi sosialisasi Peraturan Perundang-

isasi 100
undangan di bidang persaingan usaha yang schat adalah 100 peserta dan realisasi

Peserta dengan capaian persentase sebesar 100%.

BAGIAN ADMINISTRASI SDA

iy i asi SDA |
As—— dan pcngcndalian kerusakan sumber-sumber air
a 000,- dan realisasi penyerapan

Jumlah anggaran untuk program
a"ggarannya sebesar Rp]3269076
keluaran adalah Jumlah dokumen/1apo

besar 94 81%. Adapun indikator kinerja
0,- atau € i s
n hasil inspeksi, pengawasan dan pen .
a
r lakukan pcngambiian serta pemanfaatan air
mela | .
g Kota pumai dart target | dokumen
t di ko

r 100%.

Perorangan dan atau perusahaan yan

bawah tanah, permukaan dan air lau

"ealisasi | dokumen dengan capaian P®
Program Peningkatan Pemasaran Hasil Pro
5 Kegiatan Pengolahan infolrmilsi

Pertanian/perkebunan besar Rp.12
. ) e
Jumiap anggaran untuk program e

Anggaran 101¢
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qggarannya sebesar Rp.111.53) g
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keluaran adalah Jumlah -1U%. Adapun indikator Kinerja

F.cﬁ..!
p;;,rdub;%i pertanian/perkebunan dengan

d_‘: ¢ 11 - - i
kumen data informasi perm;j

nian/perkebunan adalah | ntaan pasar hasil produksi

i 1
COKumen dan realisas

>

1 | dokumen data informasi hasil

| “2P2ian persentase sebesar 100
| program Peningkatan Produksi Penanian Perkebynan
ooiatan Koordinasi peningkatan d
;) Kegiatan K gkalan dan pengembangan (s i
: £an produksi pertanian/perkeb

o o | unan
Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.100.00.000 - dan realisasi penyera

e U, yerapan
anggarannya sebesar Rp.92.009 000.- atau sebesar 92 01%. Adapun indikator kinerj

2.01%. 2 r kinerja

keluaran adalah jumlah dokumen data informasi dibidang pertanian/perkebunan
adalah | dokumen dan realisasi | dokumen dengan capaian persentase sebesar 100%.
& Program Pembinaan dan Pengembangan Bidang Kelistrikan
a) KegiatanPengawasan/inspeksi keselamatan ketenaga listrikan
Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.155.00.000.- dan realisasi penyerapan
angparannya schesar Rp 146 469 000 - atau sebesar 94,50%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah jumlah pengawasan/inspeksi keselamatan ketenagalistrikan dari target

| kecamatan dan realisasi 1 kecamatan dengan capaian persentase sebesar 100%.

BAGIAN HUKUM DAN HAM

] '
| Program Penataan Peraturan Perundang-Undangan

Jumlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp. |.131.550.000,- dan realisasi penyerapan

anggaran sebesar Rp. 735.356.323,- atau 64,99% yang dialokasikan melalui kegiatan-

kegiatan schagai berikut :

undangan

akan kegiatan ini sebesar Rp.
atau 69,08%. Adapun

# Kegiatan Legislasi rancangan peraturan perundang-
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksan

sebesar Rp.186.522.?02,- s
Pemndang—undangan yang disetujui

2 Ranperda dan realisasi 12
00%. Dan pada anggaran
njadi 12 ranperda yang

270.000.000 - dengan realisasi
indikator keluarannya adalah jumlah Peraturan
(dalam bentuk lembaran dacrah dan berita daer2h) el
Perda sesuai target dengan capaian pe
Ygian Hukum dan HAM melebihi €€
diusulkan dan terealisasi 12 Perda yang &
Melebihi target adalah, sebagal perikut:

rsentase SEbesar l

t dari 8 ranperda me ol
ahkan oleh DPRD Kota Dumai sehingga
sy

I -
«,} Perda tentang Bangunan Geduns: Hukum di Kot Dumal.
<) Perda tentang Penyelenggaraan Bantua®

3
) Perda tentang Perlindungan Anak. Korban Kekerasan.

& Anak 2 .
1) Perda tentang Perlindungan perempuan penanaman Modal di Kota Dumal

K emudahan

L | g Pembe P

¢ ) Pf;r atentang Pe i lnscnuf'&
| 6
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/,\ Peosselinggircan Usgoim Pumon:

) Perda tentang Anggaran Pendapaan Belanja Daerah Tqp,
_ un anggaran 2016.

) perda tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota p
ota

ientang Pajak Restoran. umai Nomor 12 Tahun 2011

g) Perda tentang Rencana Pembangunan Jangka M
2016 - 2021. . enengah daerah Kota Dumai Tahun

g) Perda tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanij
Daerah Tahun anggaran 2016, P elanja

10) Perda tentang Perubahan Anggaran Pendapa Tahun anggaran 2016.
|1) Perda tentang Kawasan Tanpa Rokok.
12) Perda tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota dumai.
b) Kegiatan Publikasi peraturan perundang- undangan

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp. 110.180.000,- dengan realisasi jumlah besar Rp.4.820.000,- atau 4,37 %. Adapun
idikator keluarannya meningkatnya pengetahuan hukum (kesadaran hukum) bagi
masyarakat/siswa dengan target 80% tapi capaian kinerja 4% dikarenakan kegiatan
tersebut tidak dilaksanakan karena rasionalisasi anggaran.

2. Program Optimalisasi Pemanfaatan teknologi Informasi

a) Kegiatan Digitalisasi Perda dan pemeliharaan Peraturan Perundang-Undangan dan

buku- buku perpustakaan
Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp. 338.700.000,- dengan realisasi sebesar

indikator keluarannya adalah jumlah produk

Rp. 241.331.000,- atau 71,25%. Adapun
hukum bagi PNS di lingkungan

mbaran Daerah, Berita Daerah dan

Sekretariat Daerah Kota Dumai yaitu Buku Le
- ntase 80% dan realisasi 80% dengan

Pembuatan Naskah Akademis dengan target perse

Capaian persentase sebesar 100%.

. A al
. ngmmpﬂayanan dan Rehabilitasl Kesejahteraan Sosia

kum Pemerintah Kota Dumai

412.670.000,- dan realisasi penyerapan
- Jokasikan melalui kegiatan-

% Kegiatan Bantuan hukum dan pelayanan hu
Jumlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp

o/, yang dia
tnggaran sebesar Rp.302.682.530, 2170 i a bantuan hukum bagi aparatur
kegiatan sebagai berikut : Adapun indikator keluaranny

i i 3 dalﬁ
|

erealisasi 6 (enam) perkara dengan

dan't
dan Tata Usaha Negara yaitu 6 (enam) perkard

c a
4paian persentase 100%.
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t Dl}lﬂ‘{l!‘!“&hlr Ilhuﬂ gy

3 /i Hh{'l a

I ——————

.



4

p‘p?(&
nigariin (/s v
W ORGANISAS] A st Bl

e
3

cgialan Sosialisasi Peraturan Perund:
; " rundang- Undangan Nomor

ogram peningkatan Kapasitas Sumber Daya A
\paratur

o 5 Tahun 2014 tentang
jumlah anggaran untuk program ini sebesar R
, sebe: p. 136.817.750,- d isasi
penyerapf‘" anggarannya sebesar Rp. 128.912.700.- atau seb ;- dan realisasi
indikator kinerja keluaran adalah jumlah peserta 40 O Cinldsb g
e rang PNS mengikuti bi
sosialisasi Peraturan Perundang-undangan Nomor 5 tahun 2014 t e
o entang ASN dari
target 40 orang dan realisasi 40 peserta bimtek sosialisasi Peraturan Perund
ang-
undangan Nomor 5 tahun 2014 dengan capaian persentase 100% )
0.
7. Program Penataan Peraturan Perundang- Undangan
a) Kegiatan Kajian Peraturan Perundang- Undangan Daerah terhadap Peraturan
perundang- Undangan yang baru, Lebih Tinggi dan Keserasian Antar Peraturan
perundang- Undangan.

Jumlah anggaran untuk program
besar Rp.473.263.550,- atau sebesar 89,10%. Adapun

rwako dan naskah

ini sebesar Rp.531.182.250,- dan realisasi

penyerapan anggarannya se
indikator kinerja keluaran adalah jumlah 3 dokumen yaitu perda, pe
sasi adalah 3 dokumen sebagai berikut: Perda Kota Dumai
ntang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota

nomor 8 Tahun 2016 Tentang kedudukan, Susunan
) dan Naskah Akademik tentang

akademik dan dengan reali
Nomor 12 Tahun 2016 Te

Dumai, Perwako Dumai

gsi Serta Tata Kerja (SKPD

Organisasi, Tugas dan Fun
00%.

penataan kelembagaan dengan capaian persentase 1

i n Pengelolaan Keuangan Daerah

| L P =
| rogram Peningkatan dan Pengembanga
gan ngestcran

besar Rp.526 63 -
r 48,02%. Adapun 11
aporan keuangan

5.500,- dan realisasi penyerapan

a) :
) Kegiatan penyusunan pelaporan keuan
dikator kinerja

ini s€
anggarannya sebesar R P-252-375‘093” atau sebesd i
6 dan realisast 11

Jumlah anggaran untuk program

keluaran adalah laporan keuanganl

b) Keg: hir ¢
¢giatan Penyusunan pelaporan keuangan ¢ - dan realisasi penyerapat

r kinerja

Jumy

- Umlah anggaran untuk program | . 60 72%.

l angga[annya sebesar Rp88'642,050.‘ alau sebesd m‘ Dumai dan Sckﬂ:mrial Daerah
'l keluar: i uang s :

| luaran adalah jumlah lapora” akhir ke khir keuanga® Kota Dumal dan laporan

oy,
S~
.,
o

da, . : ran &

N N realisasi adalah 2 lapora™ yaitu 2P /./-

= ; ; --“hu";{ngyﬂfﬂ" poué m
'l !li
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akhit keuangan Sekretariat Daerah dengan Capaian persentase |0
(giatad penyusunan dan pelaporan kas daerah )

jymlah angearan untuk program ini sebesar Rp.65.32 g7

dan realisasi penyer:
nggaranny? sebesar Rp.51.876.900,- atau sebesar 79 42% EgEpat
L) 0.

Adapun indikator kinerj
(cluaran adalah tersusunnya pelaporan kas daerah dengan persentase 65% "
0

perSﬂﬂtﬂse 65% dengan capaian persentase 100%,

dan realisasi

) program peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah

3

Kegiatan Penyusunan kebijakan akuntansi pemerintah daerah

jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.150.000.000,- dan realisasi penyerapan
anggarannya sebesar Rp.66.080.537,- atau sebesar 44,05%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah dokumen peraturan KDH yaitu | dokumen kebijakan akuntansi
pemerintah Daerah dengan realisasi | dokumen kebijakan akuntansi Pemerintah
Dacrah dengan capaian persentase 100%.

Kegiatan Penyusunan rancangan Peraturan Daerah tentang APBD

Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.1.201.877.650,- dan realisasi
penyerapan anggarannya sebesar Rp.1.056.067.539,- atau sebesar 87,87%. Adapun

indikator kinerja keluaran adalah dokumen rancangan Peraturan Daerah tentang APBD

dan realisasi | dokumen rancangan Peraturan Daerah tentang APBD dengan capaian

persentase 100%.

Kegiatan Penyusunan pancangan peraturan KD
Rp.l?0.809.325,- dan realisasi penyerapan

esar 11,69%. Adapun indikator kinerja
n Kepala Daerah tentang penjabaran
peraturan Kepala Daerah tentang

H tentang penjabaran APBD

Jumlah anggaran untuk program ini sebesar
anggarannya sebesar Rp.19.962.130,- atau seb
keluaran adalah dokumen rancangan peratura

APBD dan realisasi | dokumen rancangan
00%.
rah tentang perubahan APBD

62.567.875,- dan realisasi penyerapan

Penjabaran APBD dengan capaian persentase 1

Kegiatan Penyusunan rancangan peraturan Dae
p.9
besar 79,69
tang perubahan
APBD dengan capaian persentase

Ju S R
Slmgta pragram sebestt 0. Adapun indikator kinerja

4
“Egarannya sebesar Rp,SS | 906540:' atau S¢ APBD dan n?aliSﬁSi 1

ki
luaran adalah dokumen Peraturan Daerah ten

perub&hﬂﬂ

“Okmen Peraturan Daerah tentang
mg%. njabaran perubahan APBD

 dan realisasi penyerapan
Adapun indikator kinerja

penjabaran pcrubahan

. 1 pe
€gia n KDH tentang
tan Penyusunan rancangan peratur® p.124.6?’57420'

sebesar 69,17%.
entang

Iy _
ol anggaran untuk program ini sebesar

in
ggaraﬂnya sebesar Rp-35-239'000’- . paerah !

tlu la
¥an adalah dokumen peraturan Kepa

]
r Tahun Anggaran 201
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APBD dan realisasi 1 dokumen
Peraturan

E‘\epa[

a D

) aerah tentang pe

" g penjabaran

Kegiatan Penyusunan
rancangan Peraturan D
acrah tey
tang
pe

ot cubahan APBD dengan capaian persenta
se 100

rtanggungjawaban

pelaksanaan APBD

jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.68
p-683.603.250
.230,- dan

negarannya sebe '
angg b4 sar Rp.605.794.164 - atau sebesar 88 6 realisasi penyerapan
r 88,62%

keluaran adalah Peratur . Adapun indi
an Daerah pertanggungjawaban ”f'llﬂ indikator kinerja

pelaksanaan APBD
dan

realisasi | Perda pertanggungjawaban pelaksan
o aan APBD dengan capai
apaian persentase
~ Kegiatan P
0. Keg | enyusunan  rancangan  peraturan KDH
penanggung;awaban pelaksanaan APBD e R
Jumlah anggar ini
ggaran untuk program ini sebesar Rp.123.014.500 dan reali
anggarannya seb . o i
" yd | esar Rp.59.225.000,- atau sebesar 48,14%. Adapun indikat yk' B
e . or kinerj
alah Peraturan Kepala Dacrah tentang Penjabaran Pertanggungja era
waban

APBD dengan capaian persentase 100%.

h. Kegiatan B
2 imbingan teknis implementasi paket regulasi tentang pengelolaan keuangan

daerah

Ju
mlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.262. 216.000.- dan realisasi penyerapan

9.198.426,- atau sebesar 49,27%. Adapun indikator kinerja

anggarannya sebesar Rp.12
mentasi paket regulasi tentang

rta bimbingan teknis imple

keluaran adalah jumlah pese
h adalah 24 orang dan realisasi 24 Orang bimbingan

pengelolaan keuangan daerd
‘ H .
eknis/diklat dengan capaian persentase 100%.

si dan koordinasi keuangan daerah
6.601.000,- dan realisasi penyerapan

dikator kinerja

. Kegiatan Konsultasi, komunika

Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.34
anggarannya sebesar Rp.345.42
keluaran adalah persentase €
keuangan daerah adalah 90% da

Ke
giatan Pengembangan sistem i
m ini €

r 99,66%. Adapun in

8.473,- atau sebesa
i dan koordinasi

sultasi, komunikasi

rlaksanany?a kon
entase 100%.

 realisasi 90% dengan ¢
Jolaan keuangan
- dan realisast penyerapan

indikator kinerja

apaian pers

Ju
mlah anggaran untuk progra

adalah

an
Bgarannya sebesar Rp- 294.839.

k
¢luaran adalah pengembanga” sistert

1
Paket dan realisasi 1 paket sistem

Capa;
Paian persentase 100%-

gran 2016
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“rspelensgparsan Usorin Pemerintad Dacack

v Kegiatan Penyusunan data adminjstrac;
| - rasi keu
angan da
erah

ymlah anggaran untuk pro inis
} Program ini sebesar Rp.135575 500.- d
= 7=-Ul,- dan realisasi penyera
pan

anggarannya sebesar Rp.100.191 900
= & Eh alau Scbegar

73.909 i
90%. Adapun indikator kinerja

isasi 1.50 dal
ealisasi 1.500 lembar, Buku pedoman penatausahaan pelaks T
anaan APBD seban
yak 36

dan realisa i i
puku Ifl isasi 36 buku dan Register SP2D per SKPD vai
reaiisas[ 3- Ic r , B . o u }'ailu 3.500 ]embar dan
500 mba de”é:\a" Cap an pe ntase 100 Yo.

Kegiatan Penyusunan standar biaya

jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.159.885.050 - dan realisasi
anggarannya sebesar Rp.81.977.025.- atau sebesar 51,27% ; Ada Lﬁalcls.::{ pEnye-rapﬂfn
keluaran adalah buku standar biaya dan realisasi | buku standar :::i: indikator klne‘r‘]a
persentase 100%. ya dengan capaian
} m. Kegiatan Penyusunan perubahan Perda pengelolaan keuangan daerah
Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.200.590.460,- dan realisasi penyerapan
anggarannya sebesar Rp.81.977.025 - atau sebesar 72,95%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah perda pengelolaan keuangan daerah (35 SKPD) dan realisasi | perda

pengelolaan keuangan daerah dengan capaian persentase 100%.

n. Kegiatan Rekonsiliasi laporan keuangan SKPD

! Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.383.074.900,- dan realisasi penyerapan
Adapun indikator kinerja

2.550),- atau sebesar 75,52%.

uk rekonsiliasi laporan keuangan sebanyak 35 SKPD
100%.

anggarannya sebesar Rp.289.28
keluaran adalah jumlah SKPD unt

dan realisasi 35 SKPD rekonsiliasi laporan keuangan dengan capaian persentase

.. p
fogram Pelayanan Administrasi Perkantoran

' 2 p .
- €nyediaan Jasa Surat Menyurat N
lumlah anggaran yang tersedis dalam melaksanakan kegiatan Ini sebesar
R334.251.750.- dengan realisasi penyerapan anggaran  SebESH
a keluaran adalah Jumlah surat

pun indikator kiner)
apaian

R
P.'.!'M.SIB.BOO,- atau 82,13%. Ada
i target 6932 surat atau ¢

te e .
Tadministrasi dan terdistribusi 8000 surat, realisas

Pel'Sema_Se 86%

n adalah terpenuhinya

rcalisasi

J Nyediaan jasa komunikasi sumber daya air dan listrik — ——
| Umlah o ia dalam melaksanakan K5
| nggaran yang tersedia pcnyerapaﬂ anggaran sebesar

Rp.g
3 i'?sg-?m.UOO,- dengan
1660.716.895 - atau 24.46 %. Ad?

pun indikator Kinerja keluard

I——
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/’- p"‘pﬂ‘&'w‘;. Uansin Penariniid B
arana komunikasi, sumber daya air dan |;

| ras

gt P an listrik deng

g5% atay capaian persentase 100%, gan target 95% dan realisasi
i

! i eralatan dan perlengk:

g ayediaan Jasa p dan perlengkapan kantor

p anggaran yang tersedia

e dalam  melaks: i
ksanakan  kegiatan ini sebesar

. Rp-36'840'000" dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp.81.084.000
' . . . ' ) . " ta
03.37%. Adapun indikator Kinerja keluaran adalah terpenuhinya jasa | atau
o peralatan d
perlengkapan Kantor dengan realisasi 12 bulan dengan capaian persentase 100% N
0.

) penyediaan jasa jaminan barang milik daerah

jumlah anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp.299.800.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran S
Rp.295.310.300,- atau 98.50%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terpeliharanya

barang milik daerah dengan target 90% dan realisasi sebesar 90% yaitu 42 unit kendaraan

dinas dengan capaian 100%.

§) Penyediaan jasa kebersihan kantor
jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Rp.668.230.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar
Rp.639.665.000,- atau 95,73%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Terlaksananya

pemeliharaan kebersihan kantor dengan target 90% dan realisasi sebesar 90% dengan

| tenaga kebersihan sebanyak 28 orang atau capaian 100%.

| ) Penyediaan alat tulis kantor
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

' Rp.751.690. 700,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar
; Rp.598.664.550,- atau 79,64%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah penyediaan alat

tulis kantor selama 12 bulan dan realisasi 12 bulan dengan capaian 100%.

e P
thyediaan barang cetakan dan penggandaan

dalam  melaks
penyerapan
kinerja keluaran adalah
lisasi 12 bulan capaian 100%.

anakan kegiatan ini sebesar

anggaran sebesar

- anggaran yang tersedia
‘:235 162800,  dengan  realisasi
:::2 811.500,- atau 78,13%. Adapun indikator
X ¢ Cetakan dan pengadaan selama 12 bulan dan red

Pgn
] Yediaan komponen instalasi listrik/penerangd
Umla}, dalam

penyediaan

n bangunan kantor

kegiatan ini sebesar

melak;auakun
pcnyerapan

keluaran &

target 80% dan realisasi

anggaran sebesar

dalah terpeliharanya

Rp anggaran yang tersedid
.466 188 000 - dengan rcallsa!vl

— 500, atau 74,73 %. AdapUt indikator kinerja
ngunan kantor dengan

"Ponen instalasi listrik / penerangan >

Ely
“ren 80% sehingga capaian kinerja keluarah >
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j;aan peralatan dan perlengkapan kantor

peny "
p anggaran  yang tersedia  d
Jumld alam  melaksanakan

_[_1193»350-000" dengan realisasi kegiatan ini  sebesar

enyerap:
penyerapan anggaran sehesar

13 330.000,- atau 93,60 %, -
RP*I-GJ ks Kinerja keluaran adalah peningkat
¥ an

) atur dengan target 90% ‘o
\inerja apar t g g o dan realisasi sebesar 90% dengan capaian 100%
b .

) penyediaan makanan dan minuman
j Pem

jurlah anggaran  yang tersedia  dalam melaksanak ol i.2
RP,QOTJSS.OOG: dengan realisasi pen}.emp::n kei:::an " i":ﬂaf
Rp.983.720.000: atau 98,63 %. Adapun indikator kinerja keluaran ;dalah Trrs;ia:;
makan dan minum untuk tamu dan kegiatan kantor dengan target 90% dan realisasi sebesar
00% dengan capaian 100%.

k) Rapat - rapat koordinasi dan konsultasi ke luar dacrah

jumlah anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar
Rp.4.317.432.000,- dengan realisasi penyerapan  anggaran sebesar
Rp.4.317.201.118,- atau 99,99 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah koordinasi

dengan pemerintah pusat dan pemerintah daerah lainnya serta dapat terpenuhinya

. undangan acara yang bersifat prioritas dengan targel | tahun dan realisasi 1 tahun dengan

capaian 100%.

) Penyediaan jasa tenaga keamanan kantor
melaksanakan kegiatan  ini sebesar

Jumlsh anggaran yang tersedia  dalam
penyerapan anggaran sebesar

Rp.770.780.600,- dengan realisasi X
Rp.754.669.800,- atau 97,91 % Adapun indikatot kinerja keluaran adalah ‘1 d:a un
terciptanya rasa aman dalam bekeri ot 90% dan realisas! sebesar 90% dengan

Capaian 100% yaitu sebanyak 20 orang:

a dengan targ

m » & L O \ * \‘(‘mn
) Penyedinan jasa tenaga pelayanan adminis(r perke kan kegiatn ini  sebesar
lumiah anggaran  yang tersedia  dalam melaksanasan aran sebesar
& _ angg )
Rp.153.600.000,  dengan realisasi pyertes” adalah terciptanya tectid
R0.153.600.000,- atau 100 %. Adapun indikator kinerJ® kelum“t dengan tepat dan cepat
0 = . o m 4
‘dminimasi dalam pekerjaan dan tcrdistrihusin}‘a surat menyy
L 100%.
Se ; qan capaian '
] ma 12 bulan dan realisasi 12 pulan dengd
Terg; Peningkatan Sarana dan Prasand Aparatit
i da:
Y p dari beberapa kegiatan : o
eh ' 1 it\i L B
; %adaan kendaraan dinas"ﬂpc‘“s'o“a‘ | melak sanakat keglatad sebesar
Um} . da am yoaran N
th anggaran  yang terscdm o ‘mfl’ﬂi‘a“ -
Rp,q_us 000.000 dengan realist™!
{000.000,- eng PR
’ V.82 l
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— - i
\ /L } l“ 1L Lh' 1 mw“‘ﬂ
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/_,,/— pfh;df(nlﬁﬁ wiar (foscn Peonerintal Duernd

-aR 333.750.- atau 65,35 .
5708.335.730,- atay 65,35%. Adapun indik

Rp- ator Kinerja k
e Ja keluaran adalah Penuni
. __,ran Aktifitas Kantor dengan 1arge ) adalah Penunjang
gelancd San target 100% dan realisasi 100% L
100% vaitu 3 unit kendarss Sat ‘o atau capaian
cntase 100%0 yaitu 3 unit kendaraan rody cmpat dan 1 unit kend I
R . endaraan roda 2.
pengadaan Perlengkapan Rumah Jabatan/Dinas
anoearan yang sedi
ymish  ANEE vang tersedia  dalam melaksanakan  kegiatan ini  seb
) ) . « sepesar
RF']'_O--:_(\UO.UOG_ dengan realisasi penyerapan anggaran b
b ¢ sepesar

RF-U?T':SJ"J'UG'_ atau 635.53%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terpenuhinya
(ebutuhan dan pelayanan terhadap KDH/WKDH dengan target persentase 90% dan
ralisasi 90% atau capaian persentase sebesar 100%.

pemeliharaan Rutin/berkala rumah jabatan

Jumlsh anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.1.671 528.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar
Rp.1.191.056.000,- atau 71,26%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terpeliharanya
numah jabatan walikota dan wakil walikota dengan target 2 unit dan realisasi 2 unit atau
czpaian persentase 100%.

Pemeliharaan rutin/berkala rumah dinas

Jumizh anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.825.470.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar

Rp.800.404.500,- atau 96,96 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terpeliharanya

numah dinas dengan target persentase 90% dan realisasi 9(% atau capaian persentase

sebesar 100%.

Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor

dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar

Jumlzh anggaran yang tersedia
Rp.1089.745,650  dengan  realisas

Rp.913.798.000.- atau 83,85 %. Adapun indikator
Peralatan gedung kantor dengan target persentase

penyerapan anggaran  sebesar

kinerja keluaran adalah terpeliharanya
9(% dan realisasi 90% atau capaian

Persentase sebesar 100%.

Pemel; : i| jabatan _ -

l“fnlahham“ g Jd* dalam melaksanakan kegiatan 1l o
anggaran yang tersedia p.:n}-crapﬁn anggaran se

Rp"'m-z“ﬁ‘(lm,- dengan realisasi
Rp-’59.2*.'?.53@;:,. atau 38,83%. Ada
Mobil jabatap dengan target persent®
*besar 1009,

{ iharanya
indikator kinerja keluaran adalah terpeli y
pun indikato g -

se 05% dan rcalisusi 95
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. Eir{ an rulin/ bcrkaia kendaraan i
¢ Ch ad dInElS.-"ﬁ]}Era 1
h 510nal

sjparan  yang :
sh ange vang tersedia  dalam me|ak "
sanakan kEgiatan %k

ini

Jur
523.120.000.- dengan realisasi

Rp: -
yera

RP-|'942'432-884-' atau 55,14 %. Adapun indik - pan  anggaran  sebesar

kator kinerja keluaran adalah terpeliharanya

sebesar

\endaraan dinas / operasional target persentase 90% dan realisasi 90°
esar 100%4 o - alisasi 90% atau capaian
" sentase S engan realisasi 36 unit.
pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung kantor
jumlah anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesa
sar
Rp.495.750. 000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar

Rp.390. 756.700,- atau 78,82%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah pemeliharaan

peralatan gedung kantor target persentase 90% dan realisasi 90% atau capaian persentase

sebesar 100%.
taman gedung kantor walikota, pendopo, PKK dan KPU

Pemeliharaan
dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar

jumlah anggaran yang tersedia

Rp.924.830.000.- dengan realisasi penyerapan  anggaran sebesar

Rp.835.881.000,- atau 90,38%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terpeliharanya

taman gedung kantor walikota, pendopo, PKK, dan KPU target persentase 90% dan

realisasi 90% atau capaian persentase sebesar 100%.

Peningkatan dan pemeliharaan Mess Pemko Dumai N

Jumlah anggaran yang tersedia  dalam melaksanakan kegiatan Ini sebesar

Rp463656.500-  dengan  realisas penyerapan  AngEATEN sebesar
un indikator kinerja keluaran adalah meningkatnya

Rp349.521.290,- atau 75,38%. Adap ntase 80% dan realisasi

fungsi Mess Pemda Kota Dumai di Pekanbaru dengan target perse
# 80% atay capaian persentase sebesar 100%.
10gram Peningkatan Disiplin Aparatur
Y Pengadaan Pakaian Dinas beserta perlengkﬂpann)‘ wan  kegiatan ini sebesar
Jumlah anggaran  yang tersedia dalam melaksand anggaran sebesar
181200000,  dengan realisasi "°"yempa£clumn adalah keseragamar
¥ ] i a
Rp.180 indikator KIn<? capaian
+180.220.000,- atau 99,46 %o. Adapuf . i 2 Orang atat dengan ¢apd
paratyr sebanyak dengan target sebanya q 2 orang g dan realisas!
Y Pmptrﬂentage 100%. .
a
he Peningkatan Kapasitas gumber Da¥? AR
emb; : \oghten 1] SNEN
| naan mental dan fisik aparaturl d mel ksanak Rp94 50.000
um| : a R
% anggaran yang tersedi? an anggard” sebesar

P60.750 .000,- dengan realisasi P€ nyerd
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[/mps e

58 %. Ad -
4120 13.58 7o apun indikator ki
kl]‘ler'
apaff“”r yang prima dengan targe ran adalah
t terwuj
get 100 orang selama 12 byl erwujudnya Sumber Daya
ulan tetapi realisasi
lisasi 100 or
ang

, 2 bulan dikare
renakan perubahan aturan
pakaian ker;
rja di

selam
Kota pumai sehingga kegiata _ ;
n pembinaan mental ) lingkungan Pemeri
selama 2 bulan. dan fisik aparatur h erintah
: ur hanya dilak
. program peningkatan Pelaya 4 sanakan
¥ VD log/ diensi d yanan Kedinasan Kepala Daerah d
g Dialo audiensi dengan tokoh- an Waki
oh-tokoh masyarakat, pimpi il Kepala Daerah.
masyarakat. . pimpinan/anggota organi
anisasi sosial dan

jumlah anggaran yan i
- e yang tersedia dalam melaksanakan kegiata besa
% . . 2" n | "
- " dengan realisasi penyerap t)'glgageu-aln : Sscebesarr
348.175.000,- atau 68,77° i } N
7%. Adapun indikator kinerja keluaran adalar;l
terserapnya

aspirasi masyarakat kota i
dumai dengan target 24 kali dan realisasi 24 ka
1 li atau den
gan

capaian realisasi 100%.

b) Penerimaan k i
unjungan kerja i
pejabat negara/de
partemen/lembaga i
pemerintah non

departemen/luar negeri.

Jumlah an
ggaran  yang tersedia d
alam melaksanakan kegi i
giatan  ini sebesar

Rp.1.483.404.0
.404.000,-
AT 0, dengan realisasi penyerapan anggaran  sebe
bR 400,- . sar
s pa - atau 48,55%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah peningkatan
aya .
yanan dalam rangka kunjungan kerja pejabat negarafdepanemenb’lembaga

pemerintah
non departemen/luar negeri dengan target 48 kali dan realisasi 48 kali atau

: ?::f:: ca;?aian realisasi 100%.

nasi dengan pemerintah pusat dengan pemefi"
dia dalam melaksa
penyerapan
inerja keluaran 2

tah lainnya.

nakan kegiatan ini
anggaran
dalah terlaksananya
innya serta dapat
¢ 1 tahun dan

sebesar

Jumla
h anggaran yang terse
sebesar

Ry
Rp, 1.295 .864.000,- dengan
p.1.29 99 A
koord; 4.308.706,- atau ,88 %. Adapun
tdinasi r
asinya dengan peme intah pusat d

realisasi

an pe

as dengan denga’ targe

priori

l'{',-a[isa 4
si
| tahun atau dengan capaian realisasi 100%-

d) p
“Nediaan b
aan biaya rumah tangg? kepala daerahfwakil kepala d
tersedia dalam melaksanak
reaiisasi nycrapan
ia keluaran adala

indikator kiner)
n realisasi 100%.

WKDH dengd

ltrpen :
uh
inya undangan acara yang persifat

aerah.
an kegiatan

Juml
Rp S:h anggaran yang
774,000~ atau 96,02%. AdaPU"

ktbu
tuh
an dan pelayanan terhadap KDH/
ini scbesar

iSah
umla:amb“t muspida kota dumai kan kegiatdl
. sand an
anggaran yang tersedia dalar® i
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Pesrgtlingraraas Usissr Pemerinted Detsnlt

| i Progra
5) Pe

m_'_-;(]{;, 100.000,- denvan renlisas;

. " penyerapan ,
Ilp-347'450‘[]00‘- atau 68,65%. Adapun indik ¥ anggaran schesar

ator Kinerj
kinerja keluaran adalah Meningkatnya

an kerja sama antar unsur muspid
: da denga
an larget 6 k

hubung :
ali dan realisasi 5 kali atau

§

ajan realisasi 83%.

Jongan cap
open house walikota, wakil walikota dan sekretaris dacrah kota dumai

yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.398.700 ;1(?{‘} -':I?Ia?] anggftirarf
penyerapan anggaran scbesar - Rp.388.115.000.- atau 97,35%. Ad;pun‘ ln:f:tr:) r(:l'hsa?i
keluaran adalah meningkatnya kualitas pelayanan kedinasan kepala daerah d;n :.::rkjj
kepala daerah dengan target | kali dan realisasi | kali atau dengan capaian realisasi IOO%I
m Penyelamatan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah |

qdataan dan penataan dokumen/arsip daerah.

jumlah anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp.110.910.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar

Rp.99.265.000,- atau 89,50 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terciptanya tertib

administrasi arsip dengan realisasi 90%.

1. program Pelaksanaan Penghormatan Hari-Hari Besar

\

i) Peringatan hari-hari besar dengan

b
) Upacara/apel peringatan hari kes

By

Unla, » 8
anggaran untuk program 17! se I,rﬁl
iM-‘hfr1hlutrutngyurunzum _i__‘l_b

LKP] walike yuma

_ 4

tokoh masyarakat dan ormas

dalam  melaksanakan kegiatan ini sebesar

Jumlah anggaran yang tersedia
Rp.1.725.386.000,- dengan realisasi

Rp.1.685.556.000,-  atau 97,69%. Adapun
hari besar nasional deng

penyerapan anggaran sebesar

indikator  kinerja keluaran adalah

penyelenggaraan peringatan hari - an target 9 kali dan realisasi 9

kali atau dengan capaian realisasi 100%.
pol PP, Hari Lingkungan Hidup,

adaran nasional, HUT Sat

HUT Koperasi, Hari Perhubungan Nasional, HUT PMI dan BBGRM. N

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan 10l sebesar

Rp.1 76.750.000,- dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar
keluaran adalah terselenggaranya

Rp.170, . dikator kinetja
150.000,- atau 96,27%. Adapun indika gkungan

u
Pacara /Ape| Peringatan Hari Kesada

Hidy
P, HUT Koperasi, Hari Perhubul - o
sy ngan dengan target 7 kali dan realisas!

UT Satpol PP, Hari Lin
i Olahraga

7 kali atau

ran Nasional, H

gan Nasional, Hari Nusantara, Har

Nac;
aSlonga| dan BBGRM dengan target de

den .
gan capaian realisasi 100%.

Gl
ylaan K euangan Daerah

fy
gra .
= Pe"'“gkﬂtan dan Pengernbangan pengelt

dan realisasi penyerapan

Pe
Nyy
Sunan standar satuan harg?

! 128.277.275"

esar Rp-
tal
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_nya sebesar Rp.117.638.075..
aggarant o )75.- atau sebesar 91.70%. Adapun indik
dalah buku standar harga b; - indikator kinerja
(clvaran 2 arga barang dan jasa dengan realisasi J
paiar persentase 100%. Eoil-enlisnst. | buku. dengan
c2
' peniﬂﬂkata” manajemen asset/barang daerah
b) N

¢)

d

€ .
) Penertiban asset

—

] R dengan realisasi 100% d

umlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.220.933.000.- dan realisasi
000, sasi penyerapan

gnggarannya sebesar Rp.204.267.600.- atau sebesar 92.46% Adapun indikator ki
; . or kinerja

eluaran adalah jumlah peserta bimbingan teknis pengelolaan barang milik daerah
aera

banyak 120 orang per angkatan dan jumlah peserta sosialisasi PP No. 27 Tahun 2014
sebanyak 150 orang per angkatan dan realisasi 120 orang per angkatan dan jumlah peserta

cosialisasi PP Nomor 27 Tahun 2014 sebanyak 150 orang per angkatan dengan capaian

persentasc 100%.

[ventarisasi assct
Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.262.410.750,- dan realisasi penyerapan

anggarannya sebesar Rp.253.451.981,- atau sebesar 96,59%. Adapun indikator kinerja

keluaran adalah penelusuran selisih aset tahun 2009, 2010, 2011 dan penelusuran aset yang

akan dihibahkan Pemerintah Kota Dumai serta verifikasi sarana dan prasarana dalam

rangka urusan percepatan P3D dengan realisasi 90% dengan capaian persentase 90%.

Penghapusan barang milik daerah

lumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.162.700.000,- dan realisasi penyerapan
tau sebesar 91,03%. Adapun indikator kinerja
k daerah di 35 SKPD yakni 9

dua dan realisasi

anggarannya sebesar Rp.148.100.000,- a

keluaran adalah terlaksananya penghapusan barang mili

(sembilan) unit kendaraan roda empat, 1 (satu) unit kendaraan roda

adalah 35 SKPD dengan capaian persentase 100%.

87.500,- dan realisasi penyerapan
Adapun indikator kinerja
kukan

Jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.200.3

Nggarannya sebesar Rp.193.359.750- atau sebest 96,49%.

ili i I(J"I' mﬂlﬂ

t Tana yang terletak di
e

penarikan kenda

Pﬁneniban!penarikan kendaraan D

Pemko Dumai
lah ek lelang BM 1139 R, Pemasangan plang 85 e

raan dinas operasional

Jal
* Tuanky Tambusasi Kelurahan Bagan Resats { BM. 1557 R dan BM

milik 1y: -
ik Dinas py yang dipinjam pakai oleh PD. Tirta

. 35 SKPD deng

0,- dan realisasi penyerapan
ator kinerja

t"}’lmu“ hunan
an | ik daerah taht
aporan barang milik '357_2?6.95

U] s -
" anggaran untuk program M sebesar 97,43%. Adapun indik

an pesar
gg&fannya S Rp_34g,090.?50,- atau S€

i 2016
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f/u-am ﬂfﬂk’a“’ﬂgd
paran adalah jumlah laporan barano milik
A -y

dacrah ahunan vaity RN

o~ hagsrazine & _
+y¢ barang milik daerah d poran (2 laporan:

an rekapitulasg daftar may

ast barang, | laporan: Kkaji
. . drang, an: kajian
ademis) dan realisasi sebanyak 3 laporan denean ¢ P ;
A = LLY AN

N atan Kinerja 1002,
asset SKPD

R{.kgn_\'ili.\-"i
ggaran untuk program ini sehes

% r!’!!-‘h ANER. & sehesar RplQ.‘ 690 000 i i 3

Jur UL dan realisast penyerapan

nnya sebesar Rp 191801600~ atau sebesar 98 530

anasd

; o o. Adapun indikator Kinerja
garan adalah Jumlah SKPD yang dilaksanak

el an rekonsiliasi (RekonTahun 2014 dan
qemester | Tahun 2015 di 35 SKPD dan realisasi 35 SKPD, capaian persentase 1006,
pengembangan sistem informasi barang milik daerah (SIMDA-BMD)

jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.676.726.300.- dan realisasi penyerapan
snggarannya sebesar Rp.628.867.800.- atau sebesar 92,93%. Adapun indikator Kinerja
keluaran adalah 1 paket yaitu sistem informasi barang milik daerah (SIMDA-BMD),
berupa PC 2 (dua) unit, 2 (dua) unit Laptop, 1 (satu unit UPS, printer 2 (dua) unit, server
dan jaringan dan realisasi | paket SIM-BMD dengan capaian kinetja 100%. Dan jumlah
peserta sosialisasi SIMDA-BMD adalah 120 peserta dan realisasi 120 peserta sosialisasi
SIMDA-BMD dengan capaian persentase 100%.

Penilaian asset’ barang milik daerah

lumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp.105.096.225.- dan realisasi penyerapan
nggarannya sebesar Rp.102.114.473,- atau sebesar 97,16%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah terlaksananya penilaian aset/barang milik daerah di 35 SKPD dan realisasi
di 33 SKPD, dengan output sebagai berikut: hasil bongkaran gedung/bangunan SDN 010
Ratu Sima, SDN 004 dan SDN 005 Teluk Binjai, penilaian terhadap g'edungfhangfmaa:
Pusat kesehatan masyarakat Dumai Kota santun usila dan kendzfrafm dlnaji u;:;s:c;ns
SKPD, jembatan kayu di Kelurahan Laksamand Kecamatan Dumai Kota plada :

as keliling, tanah SDN 001 Bukit Nenas dan tanah

Penilajan terhadap kapal motor puskesm -
- . - # n
walh gy Kelurahan Lubuk Gaung dan realisasi 100% Czlp-‘.?l:fl h
oy ' j¢ gelola barang milik daera

| 402.000,- dan realisasi penyerapan

A

persentase 100%.

i anggaran untuk program ini sebesar Rp. 178
: ¥a sebesar Rp. 156.304.260,- awu sebes
lua:an adalah jumlah pejabat pfmbantu pcngelola

fealisasi 14 orang pejabat pemban
Prientage 100%.

ar §7.61%. Adapun indikator Kinerja

barang milik daerah yaitu 14 orang
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b ian indi
pcncapﬂ"“" indikator sasaran yang (erd
crdapat dalam Renstra Kecamatan D
atan Dumai Timur dan

pumal Tahun 2016 - 2021 urusan wajib otonom; dacral k
rah, ma

| pala®
| P ot? ,
:ﬁ‘mhun anggaran 2016 sebagai berikut : a disampaikan pencapaian

Tabel 4. 53

Capaian Indik inerj m
paian Indikator Kinerja Sasaran Kecamatan Dumai Tj T
imur Tahun 2016

: /_,,—/’ (;?.Fait.ln Capninn_—__ E 5
|| |adikator kinerja sasaran inerja Kinerja Knnﬁisi —
| 2014 2015 ;
L . Akhir sampai tahun fapmn
E;cudmadan gotong royong masyarakat - TAhun 2016 2016 (dntas %)
i I Eﬂ:i:ékﬂ e ’ 90% 90% 97.67%

ngka kriminalitas 0% 5% = ) 100

2% 100 % 100

| Riunonya angka K
b= berbangsa dan
0% 100 % 100

| | yrusyarakat semakin meningkat

| Tiperia lembaga k;luraha_n dan lembaga 80%

|| gasyarakat semakin meningkat o 90% 90% 99,85% I

| Tinega Aparat Pembantu pihak . e

| | iglurahen dan Kecamatan semakin 90% 90°

{ | meningkat N i 100 % 100

| [Penyerapan aspirasi masyar k

| Feyerapan aspir: yarakat Bkt o

| | makin meningkat 6 90% 99,75 % 100
Sumter : Kecamatan Dumai Tinwr Kota Dumai

Adapun realisasi pelaksanaan Capaian Indikator pada Tahun Anggaran 2016 disampaikan

%hegai berikut :
|. Tercapainya Target Swadaya dan gotong royong masyarakat

Swadaya dan gotong royong masyarakat pada akhir tahun 2016 sudah mencapai
ksanaan program swadaya gotong royong

target ( 100 % )

al
nggaran dan peran serta masyarakat dalam pela

m
asayarakat . Adapun Anggaran Peningkatan operasi dan pe

Persampahan Rp. 309.466.812.

meliharaan sarana dan prasarana

Menurunnya angka kriminalitas

oy Umum angka kriminalitas di Kecamatan Dumai Timur cukup kondusif dengan
karena tahun
rena kegiatan pos
gintcnsiﬂ(an penanganan

l;::: 1::1 2859:3, namun hal ini harus ditingkatkan 2016 :;e:ls::?n:dz;:z;:;:::
magi | u::lamf kehilangan harta benda mereka ka
My, g di dukung adapun anggaran Program men

: tsebesar Rp. 204.000.000

‘ Sadam
harballg a daﬂ l I
S - : i k adﬂpll[] pencapaianyﬂ Sdbﬂﬁiﬂ'
B al
ii]i ﬂdllpllﬂ anggamn

pengaduan

giatan

, meningkat

.93_
{, I 750.{]00’_
pencapnian tahun

er ‘
Cap arakat semakit

meningkat dan

- ——
ul'h‘“'ﬂ!fu“'" 21h ‘ IV - 189 |

mai AR Taht

|embaga masy

aip -
¥a Kinerja lembaga kelurahan dan _
cakat semakif

"erja lemp,
aga kelurahan dan lembagad masyad

—  Walikota DY
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Jlah 111 %, yang mana kegiatan dukmgan
Operasional k
elu

rahan dan kegiatan LPMK

1{”& & - e - .
p. 2 .8 0

| w RT deng
.4 Kinerja Aparat Pemba :
ainy antu pihak Kelurahan dan K
ecamatan semakin meni
eningkat

an anggaran sebesar Rp. 30

|

: jgrtﬁP
] i Aparat Pembantu pihak Kelurahan dan K
€Camatan semaki )
In meningkat dan i
pencapaian

lah 0 . )
ghun 2016 adalah 112 7o karena kegiatan ini di dukung masyarak
. . . aKat i -
ngadadn kegiatan yaitu kegiatan Pembinaan [.PMK dan RT 0 juga didulasng dongan
serta Program peningkatan

i [embaga masyarakat adapun anggaran sebesar
Rp. 818.560.000.-

f, Terca
penyerapan aspirasi masyarakat untuk tahun 2016 target tercapai yaitu sebe
itu sebesar 111%, dengan

ang
pembangunan, semenisasi jalan dan gan '
g yang dilaksanakan di ke
camatan dumai timur yan
g

painya target Penyerapan aspirasi masyarakat
ebesar Rp 19.7
garan r Rp 80.000 adapun program ini didukung dengan banyaknya k
yaknya kegiatan

dilaksanakan oleh instansi terkait.

Anggaran Belanja Kecamatan Dumai Timur pada Tahun Anggaran 2016 sebe
- - ‘ ’ sepesar
1397.569.198,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 5.142.554.770,- sedangkan Belanj
.554.770,- anja
g sebesar Rp. 3.255.014.428.-. Untuk realisasi belanja tidak langsung menjadi

4997.268.041,-
68.041, atau terserap 97,18% dan belanja langsung terserap Rp. 3.201.945.882,-

iL“ 98,37 %.

Ada isasi
pun realisasi pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun anggaran 2016 dikecamatan

Bongi T -
@i Timur sampaikan sebagai berikut :

L P
rogram Pelayanan Administrasi Perkantoran
260.941.690,- dan realisasi penyerapan

)
umlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp |
yang dialokasikan melalui kegiatan-

An
k B.garan sebesar Rp. 1.244.547.768,- atau 98,70 %
“@iatan dibawah inj -

a -
) Penyediaan Jasa Surat Menyurat
Rp. 79.600.000,- deng

laksanakan kegiatan ini
:ndikator kinerja keluaran

Adapun
jama | tahun sebanyak 1.961

Jumlah anggaran yang tersedia dalam me
000,- atau 100%.
lainnya S€
elama 12 bulan.

Tealisas;
Sas1 penyerapan sebesar Rp. 79.599.

adala :
h Tersedia kebutuhan Matrai dan Benda pos
oran §

)Pen . 1
Yediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Al 427 Listrik
kegiatan ini RP- 102.

Jumj

rea|-ah anggaran yang tersedia dalam melaksa
l .
"SI penyerapan sebesar Rp- 26.865.078,

258.000,- dengan
u 84,95%. Adapun indikator kinerja

- ala
ir selama 12 bulan.

nikasi listrik dan 2

k“'la;;
9p yed; adalah tersedianya informas sarana komy
laan tor
'Iu‘“lah Jasa Peralatan dan Perlengkapa Ken can kegiatan ini Rp- 55.500.000,- dengan
a :
Nggaran yang tersedia dalam melaksana un indikator kinerja keluaran

Talisyg;
Sag;
' Penyerapan sebesar Rp- 55.500.000-

¥ "
| B

.
Jiun Anggaran soné
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/ |ancaran pelayanan Tersedj
,‘ ]Jilli‘h ke rsedia kebutuhan p
E N an Alat Musik,
[
E $

| d] Pf"‘:‘cdi

Jmnlﬂh

eralatan dan pe
pameran d lan perlengkapan seperti Tenda

qan Jasa Kebersihan Kantor

anggaran yang tersedia dalam melaksanakan e
riatan ini

penyerapan sebesar Rp. 361.200.000,- atau 100% an ini Rp. 361.200.000,-

: ('8

L palisns! v dengan
’ e an k " apun indikator kinerj

lingkungan antor tempat bekerja bersih dan tersedianya bah inerja keluaran

: ahan pembersih dan

@an kebersihan selama 12 bulan sebanyak 23 ma
R cam

Pcra“i
) penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja

" . . gﬂ.ﬂ

calisasi penyerapan sebesar Rp. 12.892.000,- atau 100 %. Adapun indikator kinerja kel
inerja keluaran

walah Tersedia dana untuk servise peralatan kerja sebanyak 5 item dan pengganti K
antian suku

cadang schinga terwujud pelayanan prima pada masyarakat.

| ) Penyediaan Alat Tulis Kantor
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 79.685 870,- dengan

ealisasi penyerapan sebesar Rp. 79.685.870.- atau 100 %.Adapun indikator kinerja keluaran

adalah terpenuhinya kebutuhan aiat tulis kantor selama 12 bulan.

g Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
a dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 32.308.601,- dengan

Jumlah anggaran yang tersedi
atau 100 %. Adapun indikator kinerja keluaran

realisasi penyerapan sebesar Rp.32.308.601,-

wdalah terpenuhinya kebutuhan barang cetak dan penggan

alasi Listrik/Penerangan Banguna
giatan ini
Adapun indikator kinerja keluaran

daan selama 12 bulan.

| b) Penyediaan Komponen Inst n Kantor
Rp. 7.150.000,- dengan

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan ke

7.150.000,- atau 100 %.

realisasi penyerapan sebesar Rp.
ama 12 bulan.

. dalah terpenuhinya kebutuhan penerangan kantor sel
ang-Undangarl

akan kegiatan ini Rp-

100 %. Adapun indikator
ran perundang - undangan

7.500.000,- dengan

P .
[ ) Penyediaan Bahan Bacaaan dan Peraturan Perund
kinerja keluaran

Ei 1
. lumlah anggaran yang tersedia dalam melaksan

esar Rp. 7.500.000,- atat
) dan bukv peratu

tur selama 12 bulan.

realicne:
calisasi penyerapan seb

| adalah Tersedianya surat kabar (bahan bacaan

| i :::;l::e“i ngkatan wawasan dan pola pikir apara
Jumlahlaan Makanan dan Minuman

reaHSasianggam“ yang tersedia dalam me oy
Penyerapan sebesar Rp. 97.000.000,- 8144

ersedian . . i
ya makanan & minuman harian

|aksanakan kegiatan ini Rp- 97.000.000,- dengan
Adapun indikator kinerja keluaran

dan jamuan rapat selama 12 bulan.

bagi 52 pegawd
Keluar paerah

LR
! pat - .
| B Rapat Koordinasi dan Konsultasi

i Rp- 221.847.219 dengan

giatan ini R

melaksanaka’ ke

Um|
*h anggaran yang tersedia dalam

Anggaran 2016
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hun]q,

J
. sebesar Rp 568.854.340,- _ ;
hggerer J atau 96,43 % yang dialokasikan melalui kegiatan —

ian g
{ nas beserta kelengkapannya- apaian Kinet

———
“Fé%"“* UM.P;N, s D ¢

penyerapan sebesar Rp. 220.847.219
€17,- atau 9985 o,

ﬁaiisasi

eluara? adalah terlaksananya program dan kegiatan terk - Adapun indikator kinerj
erkoordinir ke |

i uar daerah selama 12

i} pen}'cdiaa" Jasa Tenaga Keamanan Kantor

an yang tersedia dalam
jumlah angear melaksanakan kegiatan ini
giatan ini Rp. 204.000.000.- den

alises penyerapan sebesar Rp. 204.000.000,- atau 100 °. Ag
‘o. Adapun indikator kinerja

(eluaran adalah terciptanya lingkungan fisik tempat kerja aman selama 12 b
ma 12 bulan.

pogra peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
nlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp 589.920.000,- dan realisasi
O, isasi penyerapan

kegiatan dibawah ini :

9 Rehabilitasi Sedang / Berat Gedung Kantor
jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 200.000.000,- dengan
calisasi penyerapan sebesar Rp. 199.320.000,- atau 99.66%. Adapun indikator kinerja

keluaran adalah Terpenuhinya sarana dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat.

b Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantur

sedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 25.000.000,- dengan
Adapun indikator kinerja keluaran

proyektor ,meja , AC,

Jumlah anggaran yang ter
realisasi penyerapan sebesar Rp. 25.000.000,- atau 100 %.

adalah Terpenuhinya sarana perlengkapan kantor , Komputer , Printer,
Kursi Tamu Gorden Kantor dan Kamera.

t) Pemeliharaan rutin/ berkala kendaraan dinas/ operasional

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 125.120.000,- dengan
atau 91.27 %. Adapun indikator kinerja

realisasi penyerapan sebesar Rp. “4-]9—1.340,'
rasional selama 12 bulan.

keluaran adalah terpeliharanya kendaraan dinas ope
9 Pengadaan Kendaraan Operasional
lumlgh anggaran yang tersedia dalam melaksa
“alisasi penyerapan sebesar Rp. 230-340.000 atau 96,
eluaran adalah tersedianya kendaraan dinas operasional Recar
Peningkatan Disiplin Aparatur

A“Ean untuk program ini sebesar Rp 3
Adapun indikator

nakan kegiatan ini Rp. 239.800.000,- dengan
06 %. Adapun indikator kinerja

_ dan realisasi penyerapan AnSE3E

9.100.000, :
adalah terpenuhinya

&% - 1 kC'Um"“
kiner)a

Rp 39.080.000,- atau 99,95 %-
laponlﬂ

P " . an‘-
¢ningkatan Pengembangan Sistem Pe sasi peny®

- _ dan reali
ﬁnggaran untuk program ini sebesar Rp 34.000-@ g
: " 34.000.000,- atau 100 % yang dialokasikaﬂ mela 2

J"ltﬂah
Sebe,
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/ p"'}"&"ﬂ‘ sac lsusan Pemerinted Pavratt
| o Laporan Capaian Kinerja & Ikhtisar Realisagi Kinerja SKpp)

usy ;
e ang tersedia dala
Iy lah anggaran yans m melaksanakan kegiatan inj R
Ju

-,pcn}’ﬁfapa" sebesar Rp. 15.000.000.- atau

i ersusunnya dokumen laporan capaian kinerja sebanya
oat®

}usuﬂﬂ" Pelaporan Prognosis

Jum

apun indikator kinerja keluaran
k 4 dokumen.

oh anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 17.000.000 - dengan

. ar Rp. 17.000.000,- indi
s penyerapan sebesar Rp. 17.000.000,- atau 100 %. Adapun indikator kinerja keluaran

salah rersusunnya laporan prognosis realisasi anggaran.
jaa

¢) Pen ] _
jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 22.000.000,- dengan

usunan pelaporan Keuangan Akhir Tahun
y

calisasi penyerapan sebesar Rp. 22.000.000,- atau 100 %. Adapun indikator kinerja keluaran

salah tersusunnya laporan prognosis realisasi anggaran,
@

¢ rogram Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

umiah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 408.736.000,-
; kngan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp 408.736.000,- atau 100 %. Adapun indikator
finerja keluaran adalah terlaksananya kegiatan pembersihan parit dan pengangkatan sampah
i

| masyarakat selama 12 bulan.
Pgram Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakat |
sar Rp 398.800,000,- dan realisasi penyerapan

hmlah Anggaran untuk program ini sebe . —
| gg yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan

| hnggaran sebesar Rp 395.600.000,- atau 99,70 %
. Gibawah ini -
' ¥ Penilaian Kinerja Unit Pelayanan Publik

; jatan ini
| Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegla

| G - atau 100 %. Adapun
| fealisag penyerapan sebesar Rp. 20.000.000,- 2 dang administrasi,

Rp. 20.000.000,- dengan

indikator kinerja keluaran

| lingkungan

i bi
“alah terlaksananya perlombahan kelurahan terbaik dalam

%M disiplin pegawai,

b " di Kecamatan
" Penbingan pOgY ANDU (Pos Pelayanan Terpadt) @

ini Rp- 376.800.000,- dengan

jatan e
Jumiap anggaran yang tersedia dalam melaksanakan keg; 68 %. Adapun indikator kinerja
i 9 L .
ealisag 75.600.000,- atav == .1 Kecamatan Dumal
Penyerapan sebesar Rp. 372 . lansia di Kec
keluamn adalah i ik pelayanan kesehatan balita dan
ah Pelaksanaan
! ? [mllr.
| , Pl‘ggr . & n n
| yerapa
lun-Il:;n Pengembangan Wawasan K ebangsaan Rp 93.760.000,' dan realisast P¢ Kegiatan
ar i jatan-
it untuk program i oy g dialokasikan melalui kegid
% yang

' w - atau 100
gy besar Rp 93.760.000,- 2

5 ni :
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1 ota DU
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Pesgpelenggusann Urisan Peorerintal Putsal
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-, Pembinaan Kehidupan Beragama
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 93.760.000,- dengan
realisasi penyerapan sebesar Rp. 93.760.000,- atau 100 %. Adapun indikator kinerja keluaran

adalah Pelaksanaan MTQ/STQ tingkat kecamatan Dumai Timur.

-1 program Peningkatan Pelayanan Kelurahan
pmlah Anggaran untuk program ini adalah sebesar Rp 316.850.080,- dan realisasi penyerapan
!I Anggaran sebesar Rp 309.466.812,- atau 97,67 % yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan
dibawah ini :
! 3) Dukungan Operasional Kelurahan
| Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 316.850.080,- dengan
| realisasi penyerapan sebesar Rp. 309.466.812,- atau 97,67. Adapun indikator kinerja keluaran

adalah Lancarnya kegiatan administrasi/operasional perkantoran di kelurahan.

1 Peningkatan Kinerja Lembaga LPMK dan RT
lumlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp 724.800.000,- dan realisasi penyerapan
Anggaran sebesar Rp 724.800.000,- atau 100% yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan
dibawah ini :
2) Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 724.800.000,- dan
realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp 724.800.000,- atau 100%. Adapun indikator

kinerja keluarannya adalah terlaksananya pembinaan LPMK dan RT se Kecamatan Dumai

Timur.
1. Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Desa
? Jumlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp 19.780.000,- dan realisasi penyerapan Anggaran
sebesar Rp 19.780.000,- atau 100 % yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan dibawah ini :
a) Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan Pembangunan
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 19.780.000,- dengan
realisasi penyerapan sebesar Rp. 19.780.000,- atau 100 %. Adapun indikator kinerja keluaran
adalah terlaksananya kegiatan perencanaan pembangunan yang berbasis partisipasi, aspiratif
dan akomodatif.
Il. Program Peningkatan Kinerja Lembaga
Jumlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp 50.000.000,- dan realisasi penyerapan
Anggaran sebesar Rp 49.995.000,- atau 99.99 % yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan
dibawah ini :
a) Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini Rp. 50.000.000,- dengan
realisasi penyerapan sebesar Rp. 49.995.000,- atau 99.99 %. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah Pelaksanaan kegiatan Pembinaan PKK Kecamatan.

3
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1KECAMATAN DUMAI SELATAN

Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra Kecamatan Dumai Selatan

btz Dumai dan RPJMD Kota Dumai Tahun 2016 — 2021 urusan wajib otonomi daerah, maka
fmpaikan pencapaian pada Tahun Anggaran 2016 sebagai berikut

Tabel 4. 54 _
--____________Ea_p’-iﬂn Indikator Kinerja Sasaran Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai Tahun 2016
i inerj t Capaian Realisasi Tahun Capaian (dalam
o Indikator Kinerja Sasaran K;r::l-ig; Akhlzr S0k it i }
Im i
(') P.ﬂ | s 100%
fintahan yan baik prasarana perkantoran 100% ____L
pﬂayanan i li 4 100% |
P 3 Kel ,
mdﬁkclumm pahan di lingkungan 3Kel | - |
; uali , _-—-—-—-‘—'—“
Tkt alitas  sumber daya lembaga 100% 100% ‘
W 100% [T

[ teo%w

7 -
Dumg; Selatan Kota Dumai
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. untgalmana yang tersebut dalam tabel diatas, indikator kin
uk . L eleng
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4 Al dalam pelaksanaan pelayanan di kecqmg

f"‘w o kcgiata” untuk mencapai tujuan dan sasa‘:; Maupyy dikclurahan melalu:

r‘:;j_-afgn oumai Selatan. Program vang telah dilaksay k pada Rpjmpy Kota Dy ¢ ET|I,II program-
h’:i;ﬂ: ' na aParatur dengan kegiatan : an Sebagaimang dimakqn:II o et
g gadaan pgrlengkapan R sud adalah sarang
s.P‘ﬂ;adaan peralatan gedung kantor;

T‘ppzn;adaan mebeuler;

: L'. meliharaat rutin/berkala kendaraan dinas/operasional;

L ehabilitas sedang/berat rumah gedung kantor. .
5;r:zlur"hﬂ" kegiatan sebagaimana tersebut diatas dapat terlaksa
t ara 7016 dan diharapkan akan mampu sebagai pemicu ‘;ﬂ dengan baik pada Tahun
[amatan pumai Selatan. alam meningkatkan kinerja
apan Pelayanan persampahan di Lingkungan Kecamatan dan Kelurahan
i “?d"“:“r kinerja sasaran yang ingin dicapai pada tahun 2016 adalah berjumlah 3 kelurahan.
l:j;mn;:ia:a:at::;:l:no Idz:d::::r::beszr 100%, yang artinya K:-ecamatan Dumai Selatan mampu

pada RPJMD Kota Dumal dan Renstra Kecamatan Dumai

¥, Program yang telah dilaksanakan sebagaimana dimaksud adalah “pengembangan kinerja

ngell _ _
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Rp 52.903.800,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp 52.195.000.- atau 98.66
%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terpenuhinya akan mebeleur kantor sebanyak
14 buaht/set selama 1 (satu) tahun dengan realisasi kinerja 100 %.

9) Pemeliharaan Rutin / Berkala Kendaraan Dinas / Operasional
dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
an sebesar Rp 47.810.798,- atau 84,34

Jumlah Anggaran yang tersedia
Rp. 690.000,- dengan realisasi penyerapan Anggar

%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah terpeliharanya kendaraan dinas roda empat

isasi % alisasi
dan roda dua sebanyak 8 unit selama 1 (satu) tahun dengan realisasi. dengan [

kinerja 100 o4,

¢ i
) Pemeliharaan Rutin / Berkala Peralatan Gedung Kantor

dalam melaksa

nakan kegiatan ini  sebesar

Ju :
miah  Anggaran yang tersedia 28.385.000,- atau 95,57

ar R
N 29'700*000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp

peralatan gedung kantor selama

%. . /a
* Adapun indikator kinerja keluaran adalah terawatny

12 iner] 9
P (dua belas) bulan dengan realisasi kiner) 100 %. —
oo Kinerja dan Re 5
"gram Pen; . delaporan Pencapalal Kineh : apan
Ringkatan Pengembangan Sistem Pelapc calisasi penycrap!

jum!. . UU. gli.l" [
A " Avggaran untuk program ini sebesar RP grasas clalui kegiatan-kegiatan
ﬂggaran sebe 95,88 % yant dialokasikan |
di sar R 944,750, atau 72
Lb‘“’ah . p 53.944.750
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/ Laporan Capai i pﬁ"%m‘.

| g B 5 paian Kinerja & Ikhtis
alisasj Kinerja SKpp

rﬂ'ah

- B Melaks;
100.000, dengan realisas s
. ! penyerapan Anggar .

indikator Kinerja keluaran adg|

Wcsan Pemeripitcd Dasnet
Anggaran  yang tersedi ar Re
Ju 1a  dalam

RP
o, Adapul

(iner® (LKj/LAKlP, Renja, Renstra, pDp
pat) dokumen dengan realisasi kinerja 100 o
0,

kcgiﬂlﬂn |ni

an sebesar Rp 19.100.000, -

sebesar

atau 100

(em

penyusunan Pelaporan Prognosis Realisasi Angga
zaran

Jum|3h Anggaran  yang  fersedia  dalam melaksanak
-d cac an  kegi -
Rp |7,000.000,_ engan realisasi penyerapan Anggaran scbes cgiatan ini  sebesar
v, Adapun indikator kinerja keluaran adalah terealisas; ar Rp 16.343.000,- atau 96,14
sinya

b)

1 ;
cebanyak 2 (dua) laporan dengan realisasi kinerja 100 % aporan prognosis tahun 2016
0.

) penyusunan Pelaporan Keuangan Akhir Tahun

juymlah  Anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan kegi s

Rp 20.160.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp | Bg‘:;f:"?s ini  sebesar
o, Adapun indikator kinerja keluaran adalah tersusunnya laporan k.euar; 30,- ata.u 91,77
sebanyak 1 (satu) laporan dengan realisasi kinerja 100 %. gan akhir tahun
_ Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

umlah Anggaran untuk program ini sebesar Rp 484.727.424,- dan realisasi penyerapan
’I'lf.‘ggal'ﬂﬂ sebesar Rp 481.503.740,- atau 99,33 % yang dialokasikan melalui kegiatan dibawah

i

i H . .
) Peningkatan operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana persampahan

dalam melaksanakan kegiatan ini
sebesar Rp 481.503.740,- atau

tenaga kebersihan persam pahan

Jumlah ~ Anggaran yang tersedia sebesar

Rp 484.727.424,- dengan realisasi penyerapan Anggaran

99,33 %. Adapun indikator kinerja keluaran adalah jumlah
g realisasi kinerja 100 %.

dilingkungan Kecamatan dan Kelurahan sebanyak 22 oran

b Py \
Bram Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakat

Rp 365.902.500,- dan realisasi
alokasikan melalui kegiatan-kegiatan

Jumlah .

i Anggaran untuk program ini sebesar penyseapan
g 2

; garan sebesar Rp 364.697.500,- atau 99,67 % yang di
bawah ini :

Pembj
inaan Pos Pelayanan Terpadu di Kecamatan -

dalam anakan kegiatan

melaks
344.885.000.- atau

Jum|
Rp :h Anggaran yang tersedia
4
gy 6.090.000,- dengan realisasi P€
,05 o
%. Adapun indikator kinerja K

bality
dan usila dj kecamatan selama | (satu

sebesar Rp

Anggaran
lt:rluksanunyn pelay

kinerja 100 %

apan
nyerap anan kesehatan

eluaran adalah
nga“ ]‘{,‘illlSHSl

) tahun de
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n se ¢

Eear a
ar Rp 19812 500 . atau 101)

i . & _ dan RChL‘S
v, Adapun indikator kinerja keluaran adalah

erlak

! . Sanany Tat
jurahan se-Kecamatan Dumai Kota sebanyak 5 *% penilaian perlombaan

an dengan realisasi

m Pengembangan Wawasan Kebangsaan
yu o

o |
untuk program inij
Jsh Anggaran Program ini adalah sebesar Rp 87.175,0q,. 4gr

saran sebesar Rp 86.812.000,- atau 99 58

Tt g i
' realisasi penyerapan

i o :
70 yang dialokasikan melal

Ang ui kegiatan dibawah

ini :
;) Pembinaan Kehidupan Beragama

jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar
Rp 87.175.000.- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp 86.812.000.- atay 99 58
o, Adapun indikatoi Kinerja keluaran adalah terwujudnya penyelenggaraan MTQ/STQ

tingkat Kecamatan dengan realisasi kinerja 100 %.

| Program Peningkatan Pelayanan Kelurahan
Jumlah Anggaran untuk program ini adalah sebesar Rp 302.325.250,- dan realisasi penyerapan
Anggaran sebesar Rp 298.279.732,- atau 98,66 % yang dialokasikan melalui kegiatan:

2) Pelayanan Administrasi Pemerintahan Kelurahan

Jumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini  sebesar

Rp 302.325.250,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp 298.279.7
h tersedianya operasional kelurahan

32.- atau

98.66 %. Adapun indikator kinerja keluaran adala

selama | (satu) tahun dengan realisasi kinerja 100 %.

Fogram Peningkatan Kinerja LPMK dan RT

|
g Anggaran untuk program ini sebesar .
Vean sebesar Rp 776.104.400,- atau 99,73 %o yang dialokasikan m

) Pemb:
Mbinaan LPMK dan RT kegiatan  ini sebesar

melaksanakan ;
sebesar  Rp 776.104.400,- atau

realisasi penyerapan

Rp 778.204.400- dan

clalui kegiatan .

J .
Umlah Anggaran yang tersedia dalam

ygaran |
Rp 7?8.204.400,- dengan realisasi penyerapan Angga . Ligamcien
qlah terselengsdtar
keluaran ada I
hun dengan e

% .
13 %. Adapun indikator kinerja

" satu) 14
! b "Burus Lp MK dan RT Kecamatan selamd | (satu)
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yiatan dibawah ini .
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Peﬂing n{iarqpc he
l jah Anggaran  yang tersedia Mbangunan

dalam

i prm . me
J % 130.000.- dengan realisasj penyerapan A claksanakay, egiatan i
Rp 7 - : NEgaran gef, I sehesar
i €5
0 Adaplll'l indikator klncr_la kC|uaran adalah s 36'””-“””.- atau |00
0% €rsusunpy,

bangunan tahun 2016 dengan realisas; dokumen perencangan

Ny Kinerja 100 o,
y peningkatan Kinerja Lembaga Masyarakag Kecamar
atan

J'Pr0|h anggaran untuk  program ini sebesar Ry, 50 000 ¢

Nl SUU00.000,- ¢ .

J i sebCSar Rp 49.973.400‘,— atau 99’95 °/|', yang di I . an reah%a.ﬁ Pﬁnycrapan
\ned alokasikan mela)y; kegiatan dibawah

pembinaan PKK Kecamatan

jumlah Anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan  kegj
€glatan  ini  sebesar

Rp 50.000.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp 49.973.400 99
e ; ; . B .~ atau 99 95
%, Adapun indikator kinerja keluaran adalah tersusunnya laporan kegiatan PKK sel I
: : : oo s€lama
(satu) tahun 4 Pokja dengan realisasi kinerja 100 %.

wtasi dan Penghargaan
Kecamatan Dumai Kota adalah salah satu kecamatan pemekaran yang luas wilayahnya =

Tk, terdiri dari 5 (lima) Kelurahan meliputi :

Kelurahan Rimba Sekampung
| Kelurahan Sukajadi
| Kelurahan Dumai Kota
| Kelurahan Bintan
| Kelurahan Laksamana

i membuat Kecamatan Dumai Kota menjadi

Letak yang strategis di jantung Kota Duma
Kota pada

Metep Pelayanan kepada masyarakat. Prestasi yang telah diraih oleh Kecamatan Dumai
“%lisld 2016 adalah -

Tabel 4. 57 |
Prestasi yang telah diraih oleh Kecamatan Duma! Kota
U
RAIAN PRESTASI PEMENANG |
|
HUN 5 T R,
0 __...—-—u—-—'__'_._. | Rl |
kTﬁl Juarg 15 m Tim Penggerak PKK I
~ 10 Prc,] Lomba Penyuluhan | Sumiati Kelurahan Rimba s | Pusal _ _ |
ap : &ram Pokok PKK Sekampung J#____,..ﬂ,m]—‘;-i Fim Penggerak PK |
h T"‘ba:kmmtfa Pelaksana Kelurahan Rimba - _Eg_l_)_u'glg — 51,_1
ety Adm, Pk | Sekampung___——— i punai | 8+ 5 el
! Kelgmpl;OMba Kader Ami Sumiati {BKF l
B k BKR Mayang Mengurai) o
:\\\ Kelurahan Rimba L o
n L

fahun \ngydr
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. |. qul't R éﬁ'ﬂ?l‘_’}““ﬁ i Koty Dumaj Lim | ’
. T ‘engperak p
"/-’Iﬁmun Kelurahan Bingan Kn1.-||}:1ti:’:h‘“kmﬂ
” Jl..«.r ik pemanfaatan Hasil Kota Dumaj | i o0 -
| qerbd Fim Penggerak py g
/UE/’/__ T i . = Kota Dumaj
P Lomba Kelurahan I?cluruhun Rimba -
f Juard Sekampung Kota Dumai Dinas Koperas UK
—_—t i,
A ygara 111 BBGRM (Lomba Kelurahan Laksamany K e | S P !
? JPU?:;k e GORO Ota Dumaj Dm.m Knpﬁm-;'r I]P-{M _
Masy arakat) dan PM |
A 11l Poskamling Poskamling RT 13 SRR, v RO
7y | Juard Kelurahan Sukajadi Kol Dumai | Kantor Keshang
= e S Pollinmas
|~ Pertama Kelurahan Dumai —
|9 ;ﬂ:&it?:msikan Stop nl Kot Kota Dumai | Walikota Dumai
|
| puang Air Besar
! ngbarangan (SBS)
T juara 11l Lomba Kelurahan Kelurahan Laksamana Kota Dumai | Dinas Koperasi, UKM
dan PM
1 | Juara 11 BBGRM (Lomba Kelurahan Bintan Kota Dumai | Dinas Koperasi, UKM
Pelaksanaan GORO dan PM
Masyarakat)
;"3“ Juara Harapan | Pengelolaan | Kelurahan Bintan Kota Dumai | Bagian Administrasi
Raskin (Raskin Award) AR
Sekretariat Daerah
msalahan

| Mayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) sebagaimana amanat Permendagri Nomor
isi Kecamatan hanya turut serta

#Tahun 2010 belum diterapkan di Kecamatan, sehingga post

"nberikan pelayanan/membantu pelaksanaan urusan Perangkat Darah terkait

laksana Teknis
'Pﬁangkal Daerah (Dinas/Badan) yang memiliki unit kerja/petugas ataupun Unit Pelaksana

Umdmngkat Kecamatan belum melakukan koordinasi yang baik den

) t
M‘Sﬂnakan pelayanan terpadu serta dalam aktifitasnya tidak berkantor
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gas pemerintahan Umum,

i sanakan tu
i melak i

meng

I
i
| a |
| o hanya melakukan tugas atribut yakn
"Ytlo{lrdlnamkan kegiatan Pemberdayaan
en |
'h %8araan Ketentraman dan Ketertiban:
dinasikan pem

kuordinasikan

syarakat, "
- apan dan penegakan

nengkoordinasikan pene® dan fasilitas
. ana E.lll S e
eliharaan prasar oo
per UHdang_undangan, mcngkOOI' d [\gtdl‘-lmta“ serta mem
n

ewenang
|ﬂbdli”pullll‘lpdhdll wewenang

P Y
Seby o
| ! Kecam
B . aja yang dlllmpahkan kepada - "v w 213 1
jr Tahuit: \nggu:unnu _




—

R = b W
yo a[:,;clratur kelurahan dap Kecan e (DM resan P
a latay " Femarintud
rd 1 Yang belum Duvsut

-um*' as, serta masih k m

| 4
ffﬂ pIJ

dl, h:"k
all
| n!pii

](uﬂlit urangnyg sarang |

dari geg;
clayanan yang belum menggunakap, tck Ml segi ky
no,

£l illr(}r|'1

n

antitas
j MMasyk didal itas
a5 ¥

ar
"Ya penggunaan
an dal

8!

i

adn
W-ujl‘d y
1

i g-government dan smar¢ city aNg memag
. q

am mendukung

,’“"‘fﬂp* . a

4 ar :
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|
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Tahun 2016, Anggaran Pembangunan dan Belanja Daerah (APBD
4 g GRS sebesar Rp. 3.272.800.000,- jumlah ini mengakomodir l;:) E((wmmtan w—
18 (dua puluh delapan) Kegiatan di Kecamatan Dumai Kota, dan i be:riﬁt;l:h) Program
R merupaka biaya beban tetap/Belanjz Langsung digunakan untuk membafagrar:s: n:’uf
7IPMK, Kader Posyandu, Tenaga Persampahan, Keamanan dan Kebersihan Kantor. Jumlah nir]li

gunya sangat kecil dan belum mampu untuk mengakomodir berbagai Program dan Kegiatan di

kamatan Pemekaran khususnya.

‘{ECAMATAN DUMAI BARAT

Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra

®MD Kota Dumai Tahun 2016 — 2021 urusan Pemerintahan Umum, maka disam

Kecamatan Dumai Barat dan

paikan pencapaian

]
ahun anggaran 2016 sebagai berikut :

Tabel 4. 58
Kecamatan pumai Barat s/d Tahun 2016

\\x_cﬂlaian Indikator Kinerja Sasaran
: Capaian Capaian Target Realisasi Capaian

s il Kinerja Capaian Sampai %
Qsasamn k';:}elr‘:a ZOI; kondisi akhir Tahun 2016 (e )
| lﬁ _________..._.—-—-—-—'—_—'_'_'
T F"“‘"”‘gj%%ﬁ 98,19% 98, 7%
wkamm“ yang 95% - o5
99,61%
[tw lage Enan, ____'_______.________._--—»-———"'-_:';'5]7__._._ QQ.QQ_II____U___-—'-—“—-——
£ pere L) " e p—Torae
It&“ﬁn “dan Merintah, it a T 100% 100%
Eb‘m Pembyjp, an daerah | 95%
‘wih; iuml“":h'i‘:l‘-'li'lln berbangsa 90% 90% _——100% m—r Il:}l}""u__' .
ober daya e .
fte%:,,mba masyarakat 95% | — apaian kinerja
ngda Dumaj Barat Kora Dumai — lcrd&l['-"-lt bchcrﬂpﬂ Cafp K
sasard . target .__-;1|,‘ldiilll

. Sar| )
iﬁeh"l Ya Tabel 4,58 diatas dalam pencapaian
;b%' yaﬂg sa . targﬂl d“"
R tahy M4 dengan target atau sudah mencapa!

dapat dilihat uraian dibaWah ini: - - l\;.-zﬁ—l
_H__T_ | .ll.lug-_;umn 201 v-24 |
t .I')urmli.l”ru' ahu _
ool Walikotd
_.—_

melewati capalal

—
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it Omunikas" sumber daya air dan listrik, p
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‘ o perkantoran, Peningkatan
|
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, : eliharaan prasarana
o dan pem p dan sarana persampahan,

mer “la . 0.

sedangkan pada tahur.l 2014 dan .2015 menyesuaikan indikator 2016 dimana tingkat capaian
2014 sudah memenuhi target capaian atau 96,35% dan tahun 2015 juga sudah memenuhi target
capaian atau 91,40%, namun terjadi penurunan dibanding tahun 2014 hal ini disebabkan karena
1da beberapa kegiata’n yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, tapi pada tahun 2016 terjadi
peningkatan atau mencapai 98,19%.

) Persentase penanganan sampah yang dalam kegiatan ini terdapat | (satu) program dan 1 (satu)
kegiatan yaitu Peningkatan operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana persampahan, yang
tingkat capaiannya realisasi 99,61% . dan memenuhi target capaian kinerja. Sedangkan pada
whun 2014 dan 2015 menyesuaikan indikator 2016 dimana tingkat capaian 2014 sudah
memenuhi target capaian atau 99,99% dan tahun 2015 juga sudah memenuhi target capaian atau
99.30%, namun terjadi penurunan dibanding tahun 2014 hal ini disebabkan karena ada beberapa
kegiatan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, tapi pada tahun 2016 terjadi peningkatan atau
Mencapai 99,61%. Namun rata-rata sudah diatas target atau 95%.

bl datg pendukung perencanaan dan penyelenggaraan peme
iga) kegiatan yaitu Penyusunan laporan
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“Paian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD, Penyusunat sl 'pmkgt apaiannya
. ok capale o

aﬂggaran, Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun Yang mana tingkat cap

Reafie. .« ) . et

ta;ahSasmya 100%, Yang mengakibatkﬂ“ berlebihnya capaian tar.ge \
un 2 il dimana tngk

| 014 dan 2015 menyesuaikﬂn indikator 2016 enuhi target capaian atau

‘uga sudah mem
2015 Jug bkan karend ada beberapa

kinerja. Sedangkan pada

at capaian 201+ sudah

cme“ .

0o, ECL Capaian atau 100% dan tahun P
8% _ 4 hal ini QIS ok o
4 " "amun terjadi penurunan dibanding tahu" Jartn 12016 terjadi peninghatan

at, )

an .
Uay p, Yang dilaksanakan sesuai dengan SB { atau 90%
e . . eta g
LY Caky, "apai 100%. Namun rata-rata sudah diatas larg

Iapi [!3 dﬂ. Li:lhl.l[
1k ini terdapat

d l‘llilllil dn.lldl.“ I\'cgldldll i er i
ra )’ﬂ“b l.Lil ;

, kehidupan bera

I an . a
SR Pembinaan kehidupan berbangsa dan bern®®

gama yang mana i
atu) "

, inaar
Program dan | (satu) kegiatan yaitt Pembinad

e 2 ]

g 0D |

. LB .l-ﬂhu".-lrigyur i
-..nmnﬂulllm I




T e
i 100‘?/ A!*/“ < rcn MI:.M.« Proses:
realiSﬁSlﬂ}’a o . yang mcngﬂkibalkan b rerintud Devsaf
ehi

3
of? 1014 dan 2015 menyesuaikay i : T8t capaian kineris «
hun fi "etja. Sedangkan
AiMmana tingkgy :

et capaian atau 1009 ;
get cap 70 Apaian 2014 sudap

e quhi tar
4 sudah m .
Cmenuh; ¢

016 target capaian ; s :
an tahun 2 g Paian juga Mencapg; arget capaian atay

100%. -
! 015 menyesuaikan indikator 2016 dimana tingkat capaian 2014 sudah memenuhi target capai
apaian

gtau 10070 dan tahun 2015 juga sudah memenuhi target capaian atau 99,83%, namun terjadi
[l ¥ 1

senurunan dibanding tahun 2014 hal ini disebabkan karena ada beberapa kegiatan yang

silaksanakan sesuai dengan kebutuhan, tapi pada tahun 2016 tetjadi peningkatan atau mencapai
|00%. Namun rata-rata sudah diatas target atau 95%.

Anggaran Belanja Kecamatan Dumai Barat pada Tahun 2016 di APBD Mumi sebesar
01275.705.685,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 4.611.705.685,- sedangkan Belanja
bgung Rp.  2.664.000.000,-. Namun setelah APBD Perubahan bertambah menjadi
7433.413.930,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 4.673.893.930,- sedangkan Belanja
apung  sebesar Rp. 2.759.520.000,-. Untuk Realisasi Belanja Tidak Langsung sebesar

b 1485.054.621 - atau terserap 95,95% dan Belanja Langsung terserap Rp. 2.733.559.774,- atau

qﬂ%_

g berikyt :

b
%am Pelayanan Administrasi Perkantoran i di APBD mumi sebesar

program in -
mbah menjadi Rp- 932.709.050,

% yang dialokasikan melalul

P
2 Tahun 2016, jumlah anggaran untuk

Rp. 857.189.050,— namun setelah APBD Perubatn bort 99,28
u k]

; - at
keﬂ'gan *ealisasi penyerapan anggaran Rp. 925.957.053, 414
Blatap, .
% P

2.230.000,-

n .
)‘Edlaan Jasa Surﬂt Menyurat i"i sebesar RP-

Mlah , ; laksanad
Nggaran yang tersedia dalam P 00, atau 90,5

Ju o kegiatan

84N realigasi penyerapan anggaran Rp- 2.020.

ke] i
Uarap, adalah Tersedianya kebutuhan materal

Satu
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,lah gnegaran yang tersedia dalam Pelaksanaa

P gear n kegj ini

© 4 realisas! penyerapan anggaran Rp. 59 862 ?‘;‘g o Kl 0400000

2 175~ atay 88.,99%, Adapun indikal’
or

an air untuk Kantor Camat

Menurunnya realisasj

_gja keluaran adalah tersedianya jasa telepon, figyiy ; t

it ’ » Internet ¢

qai Barat selama 1 (satu) tzhun dengan realisag; gq0,
0.

putny? dikarenakan tingginya penetapan target
ov

target sedan

i 1 Ekan reali . :
(coutuhan: sehingga mengakibatkan Menurunnya capaian k alisasinya dibayar

. sesuai
inerja,
renpediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
) o .
jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar R 6100
p 0.000,-

fengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 61.000.000,- atau 100% Adapun indikator ki
. IKator kinerja

\eluaran adalah tersedianya peralatan dan perlengkapan kantor untuk Kantor Camat
mal

Dumai
parat selama | (satu) tahun dengan realisasi 100%.

. Sudah sesuaj target, Sehingga
mengakibatkan tercapainya capaian kinerja

4 Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

jumlah anggaran yang tersedia dalar-n pelaksanaan kegiatan ini di APBD Murni sebesar
Rp. 134.127.200,- Namun setelah APBD Perubahan bertambah menjadi Rp. 153.327.200,-
dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 153.327.000,- atau 100%. Adapun indikator
kinerja keluaran adalah tersedianya jasa kebersihan untuk kecamatan dan kelurahan sebanyak
8 (delapan) orang dan bahan pembersih selama | (satu) tahun dengan realisasi 100%

¢) Penyediaan Alat Tulis Kantor

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 59.710.600,-
100%. Adapun indikator kinerja

dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 59.710.600,- atau
realisasi 100%.

keluaran adalah tersedianya alat tulis kantor selama I (satu) tahun dengan
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hpnn i licasi 54.262.500,- atau 10
gan realisasi penyerapan anggaran Rp. penggandaan selama 1 (satu)

keluaran adalah Terpenuhinya kebutuhan barang cetakan dan
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aan kegiata
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Iy
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J s1100%.
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IKator kinerja

tahun realisac;
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dent
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};eiﬂﬂfa" ad ¢ nya kegiatan perkantoran i
ama | (satu
i Rapd )

Juml
000;- di i
Rp. 150.000.0 namun setelah APBD Perubahan N ! APBD mumi sebesar
menjadi Rp. 170.300
- 170.300.028. -

gengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 170
. -295-980 - atau
) 100%.

- Rapat Kordinasi dan Konsultasi ke Luar p
aerah

qh anggaran yang tersedia dalam
PEIaksanaan kepi
€giatan inj

nerja keluaran adalah Bertambahnya pengetahuan W Adapun indikator
alam mengikuti ra
pat

|) Penyediaan Jasa Tenaga Keamanan Kantor

jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini di APBD Murni
urni sebe
100.800.000,-~. Namun setelah APBD Perubahan bertambzh menjadi Rp lzzemsuar o
T % . 122.400.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 122.400.000,- atau 100%. Adapun indika
* . indikator

kinerja keluaran adalah tersedianya jasa tenaga keamanan kantor Camat dan Kantor Lurah

sebanyak 6 (enam) orang dengan realisasi 100%.
) Penyediaan Jasa Tenaga Pelayanan Administrasi Perkantoran
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini di APBD Murni sebesar

Rp. 110.880.000,-. Namun setelah APBD Perubahan bertambah menjadi Rp. 135.600.000,-
135.600.000,- atau 100%. Adapun indikator

dengan realisasi penyerapan anggaran Rp.
ministrasi perkantoran sebanyak

k' .
inerja keluaran adalah tersedianya jasa tenaga pelayanan ad

6
orang selama 1 (satu) tahun dengan realisasi 100%.

)
i Pl‘Ogra :

m Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
ini di APBD mumi sebesar

enjadi Rp- 134.200.000,-

dialokasikan melalui

Tahun 2016, jumlah anggaran untuk program

RP. !33'000‘000" namun setelah APBD Perubahan bertambah m

den . "
s realisasi penyerapan anggaran Rp. 132.261.120,- atau 98,56% yang

kegiatay ;
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a
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ah an int S€ sé
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sanaan kegi

49.300.000,-
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realisasi penyerapan angga[‘ﬂn Rp. dumai
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dengan realisasi 100%.
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alah anggaran J am pelaksanaap kegiatan

Jorf ) ini dj .
3,200,000~ mamun setelah APBD peryapg, bertamb, APBD Murni sebesar

i . ah ind:
RP y realisasi penyerapan anggaran Rp. 53.161 - menjadi Rp, 54.400.000..
Jeng <Y atau 97 729, Adapun indikator

ja keluaran sdalah termedianya beiagy SOpIr sebanyak | (sq )
") orang dan

ine) ] |
endaradf dinas Kantor Camat dengan realisasj | ggo, terpeliharanya
. _

Pemenharaan Rutin/ Berkala Perlengkapan Gedung Kantor
(!

jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini

: sebesar Rp. 29.80 :
gan realisasi penyerapan anggaran Rp. 29.800.000,- atau 100% P 00,

Adapun indikator kinerja

gedung kantor selama | (satu)

den

eluaran adalah Tersedianya jasa perbaikan perlengkapan

ighun dengan realisasi 100%.
| program peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
pada Tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 51.135.000,- dengan realisasi
gyerapan anggaran Rp. 51.135.000.- atau 100% yang dialokasikan melalui kegiatan :
) Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 12.135.000,-
dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 12.135.000,- atau 100%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah Tersusunnya dokumen laporan kinerja selama 1 (satu) tahun realisasi 100%.
b) Penyusunan Pelaporan Prognosis Realisasi Anggaran

Jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 17.000.000,-

dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 17.000.000,- atau 100%. Adapun indikator kinerja

keluaran adalah Tersusunnya laporan prognosis Tahun 2016 dengan realisasi 100%.

K pe“Wsullan Pelaporan Keuangan Akhir Tahun

; ini .000,-
Jumlap anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 22.000.00 .
dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 22.000.000,- atau 100%. Adapun indikator kinerja

eluaran adalah Tersusunnya laporan keuangan akhir tahun

i p
o
P " Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

Tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ™!
-2
62-307'100-‘ namun setelah APBD Perubahan
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bertambah m ‘
yang dialokasikan melalul

"8 req; - atau 99,61%
alisas; . 289.968.600,
kegiiian . penyerapan anggaran Rp
9 Peny a Persampahan
Jenlngkatan Operasi dan Pemeliharaan Prasarana dan SW‘.“ " APBD Murni sebesar
Umlap, |aksanaan kegiatan = 101,107,100,
Rp ANggaran yang tersedia dalam peis rtambah menjadi Rp- 291

e
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Ada it
sehingga i
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i3 (tiga) ngan realisasj 100 lercipta ]mgkuﬂgan yang

sl
s

.\1engimen51fkan Penanganan Pengadyan o
' - ‘vidSyarakat

P- 263.605.000.- dengan

--atau 100% v i
° yang dialokasikan melalui keg;
€giatan:

, pinaan pos Pelayanan Terpadu
2 Pe
’ aran yang tersedia dal
syl angg am pelaksanaan kegiatan inj sebe
sar Rp. 241.800.000.-

. realisasi penyerapan anggaran Rp. 241.800.000 ta
-6UL.0U0.- atau 100%,.

dengd
Adapun indikator

 ori juaran adalah Terlaksananya pelay
ginerja ke va pelayanan kesehatan balita .
dan usila di Kecam
atan

panyak 115 kader posyandu balita dan sebanyak 35 kader posyandu usila i 31 (s
atu) posyandu dengan realisasi 100%. t 31 (tiga puluh

b Penilaian Kinerja Unit Pelayanan Publik

jumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp. 21.805.000.-
dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. 21.805.000,- atau 100%. Adapun indikator kinerja
keluaran adalah Terlaksananya penilaian perlombaan se — kelurahan Kecamatan Dumai Barat
dengan realisasi 100%.
{ Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan
Pada Tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 91.750.000,- dengan realisasi

penyerapan anggaran Rp. 91.750.000.- atau 100% yang dialokasikan melalui kegiatan :

#) Pembinaan Kehidupan Beragama

lumlah anggaran yang tersedia dalam pelaksanaan kegiata
91.750.000.- atau 100%.
Kecamatan Dumai Barat dengan

n ini sebesar Rp. 91.750.000.-

dengan realisasi penyerapan anggaran Rp. Adapun indikator kinerja

keluaran adalah Terwujudnya penyelenggaraan STQ di
realisasi 100%.
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okasikan melalui
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sebesar Rp- 303
94,71%
| dikelurahan

aan kegiatan i

79 149 atau _ Adapun indikator
-0 - '—

/ Tersedianya




i peningkata? Kinerja LPMK dan RT Peglngesaan
1‘; A 4 s frae
2016. _mmlah angoar 4t Pemeriniet )

ok

r
(" qahuf

p

an untuk
an anggar . e i
wn anggaran Rp. 584,137 85 Bram inj gepye
37.850, Sar Rp. 58
- 984.137.85
.850.- den
' gan

. -v“_'"}crnp
ang dialokasik

pMK dan RT

‘-11i'-;‘]:;
¢ . = atay

| u:mlnﬂ au 100% y
i

aan L

an melalui
alt .

] kCg|alan:

qnggaran yang ters i
angg £ edia dalam pelaks
eglatan ini
n inj

.hIT“mh

calisasi penyerapan anggaran R
an Rp. 584.137

-137.850,

Rp. 584.137.850.-

jengd
- atau |00u/
indikator

et keluaran adalah terlaksananya k
-—e 4
P"ningkmun oot
calisasi 100%.
ningkatan Partisipasi
| pening artisipasi Masyarakat dalam M
embangun
Desa

MK
untuk mewujudkan

kineria RT dan LP
- MK seb
e anyak 69 OI'aI'I.g RT
dan 4 oran p
ngan

| frog
poda T8
ren)'fmpa
) peningk
jumlah ang

hun 2016 jumlah an
n anggaran Rp 44g3g:ran untuk program ini sebesar R
- 44.300.000.- ar Kp. 44

atan Partisipasi Ma heite. 10 yong dialokas::c AN oI

syarakat dalam Perencanaan P an melalui kegiatan :
garan yang tersedi n Pembanguna |

a dalam pelaksanaan kegiatan ini n

ini sebesar R
p. 44.300.000,-

keluaran adalah Tersusu
nn
ya dokumen perencanaan pembangunan Tah
n Tahun 2016 den
gan

realisasi 100%.

a.
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Pad j
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Anggaran Pembanguna .
FsJa”fahun 2018, ANES - glinan dan Belanja Daerah (APBD) My I K
.664.000.000,- nam Mi Kecamatan -
sebesar Rp. 2 i setelah Appp Perubahan pery o
pe 0.- dengan realisasi anggaran sebesar ambah menjadi Rp

252000 Rp. 2.733.559 774,

- atau sehe 90
; ns:ﬂwm(,dir 10 (sepuluh) Program dan 2¢ (dua puluh enam) sar 99.06
eng

%. jumlah
kegiatan d; Kecamatan Dymai

:ni tentunya sangat kecil dan belum mampu n
ymlah 101 Putintuk mengakomodi berbagai
€41 program dan

d

aa di
rgtan ) ;
Iuenctmlaﬂ hal di atas, mengingat terbatasnya APBpD Kecamatan

ahken adanya tambahan dana dari APBD Kota Dumai,

Kecamatan induk Khususnya.

Dumai Barat. maka sangat

untuk optimalisasi penyelenggaraan
gotahan di Kecamatan Dumai Barat ke depannya.

Jisi Sarana dan Prasarana

Blum optimalnya peran musrembang dalam penataan dan penggunaan ruang serta sarana dan
anna gedung kantor belum memadai sebagai penunjang pemberi layanan kepada masyarakat serta
yeknya infrastruktur jalan dan drainase yang perlu perbaikan. Kurangnya sarana dan prasarana
wjang untuk menciptakan lingkungan bersih di Kecamatan Dumai Barat yang terdiri dari 4
) Kelurahan, khususnya untuk jalan dan gang tidak bisa dilewati mobil/ truk sampah serta

likan yang sering berubah.

(ECAMATAN MEDANG KAMPAI

m
Dalam pencapaian indikator sasaran yang terdapat dalam Renstra Keca

*Dumai Tahun 2016 - 2021 urusan wajib otonomi daerah, maka disampaikan pencap

atan dan RPJMD

aian pada

In
“188arann 2016 sebagai berikut :

Tabel 4. 60 ‘ampai Tahun 2016
Kampai
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kecamatan Medang R4 A p — Capaiu——
1_-‘_-_-"_‘—'——-__ _______._———.—-‘ 3
Target Capaian Rl: A0l6 | (dalam %)
Indikator kinerja sasaran kondisi akhir | Tahul=o” o ‘*’w -
Indeks 1 e §2.18% >
€Ppuasan masyarakat terhadap 85% - 4
Pelayanay, publik ______________4_—-——-——"”"_"'_ »
Ya
P " [P I . I
T3entase Penangganan persampahan 95% N r__ﬂ-‘-jf— =
Cakyp " 984%
pcmnia;ln Sarana prasarana perkantoran i 0%
5 S
Kt tahan Yang baik _______§.__— — 0%
Titas g 100% __ t-
dan pey, &a pendukung perencanaan 5s% e
Kualipienggara pemerintah o S g% |
Suberdaya lembaga masyarakat o0 _____I_L_"‘J.'ff‘--- e
J!i_____..—-—l p—r— 1 5%
Caky, S B 91.5%
a?,ga 4 Pembinaan kehidupan 6% _L— 100%
sllmber: j(e an bemegm _.-___d___.__.d—— ‘___r_d____._T-—--l _,"
\ Camargn Medang Kampai Kota Dumai it B V- m |
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. paian kinerj
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gibandingkan targe Target ' i i
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. i ) n pa
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m mlah

\hu a) Kegtatan di Kecamatan Bukit Kapur- Ju g

gram dan Kegiatan di kec

kl'I'I
e -
"gakomodir berbagai Pro . i
a3 2 1v-237 |
k lr.!')umui)llhir 'f'ul'mu.h-_uyururu 6 | |
» e Walikotd
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§ Kecamatan Bukit Kapur ke depannya.

MATAN SUNGAI SEMBILAN

F ian Indikator Sasara
- pencapd n yang terdapat dalam RENSTRA Kecamatan S
gPIMD Kota Dumai Tahun 2016 — 2021 ungai
x urusan wajib Otonomi Daerah, maka

_ cencapaian pada Tahun Anggaran 2016 sebagai berikut :

F;\.- 4
Tabel 4. 63
Indikator Kinerja Sasaran Kecamatan Sungai Sembilan Tahun 2016
[sdikator kinerja sasaran Target Capaian | Realisasi s/d Capaian
kondisi akhir 2016 tahun 2016 (dalam %)
“amizh Sember Day2 Aparatur yang men gikuti
srbimen Teknis daa Implementasi Peraturan 0 Orang 0 Orang 0
Sepdarzamdangen T2 Sosialisasi
=z Periengkepen dan Peralatan Kantor
p 7 S 0 orang 0 Orang 0
; Somorrae Kader Pasyandu dan Usila s¢ 12 Bulan 12 Bul |
| _Eememrn Sumgai Semibilan i 100
i Famicss Persizpan Lomba Kelurzhan Tingkat
| fzzmaen Sungai Sembilan 5 Kelurahan 5 Kelurahan 0o |
 “Dizmes Skzla Prioritas Pembangunan di
E i s Saniss Seonkalssl | Dokumen 1 Dokumen 100
Hmﬂmgnkm :
MTQ/ STQ Tingkat | Kegiatan | Kegiatan 100
I_____—————_______‘h—-'_'_'_____—_—_______—-___
3—&- : Kecamatan Sungai Sembilan Kota Dumai
| *&pun pencapaian Kinerja Tahun 2016 dapat diuraikan sebagai berikut :
“rorarium Kader Posyandu dan Usila s¢ Kecamatan Sungai Sembilan
i sebesar Rp. 280.800.000,-

aksanakan kegiatan in

Rp. 280.800.000.- a!
Posyandu dan Operasional posyandu selama 12

%ﬁé‘ Anggaran yang tersedia untuk mel .
% rezlisasi penyerapan anggaran sebesar au 100 %. adapun indikator
uﬁh keluarannya adalah Honorarium Kader
o terealisasi selama 12 Bulan atau 100
Fzr dengan terbayarnya Honorarium Kade
s¢ Kecamatan Sungai Sembilan selam 12

% “ama kegiatan ini adalah memberikan pelay
w lanjut usia yang berada pada wilayah s

_.:4 Gengan dibantu oleh petugas kesehatan dari dat

i target yang
9. Capaian Kinerja ini memenuhi target 3

n Usila sertd Upemsional

er Posyandu da

Bulan.
anan keschatan

ctempat yang di
at setempal-

dasar bagi ibu dan anak

kelola oleh masyarakat

, oleh mas) arak

) 1
-&tl’tﬁ"fpﬂﬂ Lomba Kelurahan Tingkat Kecamatan Sungal “\'clflbllll R
“’“ﬂi Ab |aksanakan kegiatan 1™ sebesar Rp- "
\ B i o 00.000,- atad 100 %. adapun indikatot
= - rkat Kecamatan Sungal

“alisasi penyerapan anggara sebesd
"*lua;an“ya adalah Fasilitas Persiapan

-

.

.......
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banyak 5 Kelurahan dan terealioy «
'.L-:l_a l-h.i lf I”” f:/“

& Capai; T Sr—
ang d”ngmkaﬂ dengan adanya Laporan [ () P Kinerja ini memenuhi
a;{\ g i Kelurahan Tingkat g
e Tahun 2016. rrat Kecamatan Sungai

In|1

Jtama Kegiatan ini adalah mengevaliy. wampai
o 1il

s ditmana  tingks
ﬁngunan di Kelurahan se Kecamatan Sungai Sembil ingkat  keberhasilan

an. Didals
alam perlaksanaan Perlombaan

_;mhﬁn ini juga bisa melihat sampai dimana pelaksanaan py
,t L o {’}{ra'"

Jiclah diberikan selama ini, baik APBN, APBD) Proyins

program Pemerintal

ataupun APBI) K. iri
WOl H$e
men Skala Prioritas Pembangunan di Kecamatan Sungai ia sendiri,

'l‘

ok Sembilan

gl Anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sche: ar Rp. 32,200
sehesar Rp. 32.200.000,-

ﬂan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 32.200.000 - atau 100 v adapun indik
Yo i ndikator

(o keluarannya adalah Dokumen Musrenbang Tahun 2016 di Kecamatan Sungai Sembil
Sungai Sembilan
granyak 1 Dokumen Usulan Musrenbang Tahun 2016 dan terealisasi sebanyak | Dokumen

Hmﬂbﬁﬂg Tahun 201 6 atau 100%.

Tguan Utama Kegiatan ini adalah untuk membahas dan menyepakati langkah-langkah
pﬂﬁﬂgﬂﬂﬂ" program kegiatan prioritas yang tercantum dalam Daftar Usulan Rencana Kegiatan
gy;u:bangunan Kelurahan yang diintegrasikan dengan prioritas pembangunan dacrah di wilayah
ibtmalan

l!-!mrcicnggarakan MTQ/STQ Tingkat Kecamatan Sungai Sembilan

hanlah Anggaran yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 78.400.000,-

éngan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 78.400.000,- atau 100 %. adapun indikator

trerja keluarannya adalah Terwujudnya Penyelenggaraan STQ tingkat Kecamatan Sungai
Sembilan sebanyak | Kegiatan dan terealisasi sebanyak | Kegiatan STQ Tingkat Kecamatan
Sogzi Sembiilan atau 100%

T Utama Kegiatan ini adalah untuk men

i perwakilan Kecamatan Sungai Sembilan berlomba di
Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp.

besar Rp. 5.190- 784.550.-dan Belanja
r Rp

yaring Qori dan Qoriah terbaik untuk nantinya

Tingkat Kota Dumai.

?:::?—:n Belanja Kecamatan Sungai Sembilan pada

dengan rincian Belanja Tidak Langsung se

m ::Csa; Rp. 2.990.680.000.- Untuk realisasi Belanja

k%p * tau terserap 96.78% dan Realiassi Belanjs 1408
91.52% dengan rincian sebagai berikut -

. ’b‘im Pelayanan Administrasi Perkantoran

A * Anggaran untuk program ini sebesar Rp-

‘:'::n Stbesar Rp. 1.211.973.342

% b dtbawah ini:
hlm-

'aan Jasa Surat Menyurat
N s IV-ZJ‘?]
k IH““-‘-—.___ pumai Ak hir Tahv? Anggaran 22! e —
4 =i I

Tidak Langsung Sebes

sung Sebesar Rp. 2.955. 282.148,-.

dan realisasi penycrapan

y melalui kegiatan-



Pe
Wﬁ [ — 2 .

ih Anggaran yang tersedia dalam melakgq
nakan keg;
glatan

W
. senyerapan sebesar R ini
pe P 74.340.000.- "Ml Rp. 74.580.000,- den
- dengan

jjsas!
adalah Jumlah Materai alau 99 68
n erai dalam saty t 8%. Adapun indi _
ahun  sebanyak dikator kinerja
540 materaj
i dan

500 Materai Surat atau 92.59%
0. terealisasi

gsbﬂ“yak
jpnyedie®

Jumlﬂh Ang.gaféﬂ yang tersedia dalam melaksanakan kegi
fagan reallsa.SI penyerapan Anggaran sebesar Rp S:g:ﬁan ini sebesar Rp. 56.400.000
indikator kinerja keluaran adalah Pembayaran Tagiha;. “St'r iisd:ﬁl- atau 95.56%.
n pembelian air selama satu

hun sebanyak 12 bulan dan terealisasi 12 bulan atau 100%
0.

n Jasa Komunikasi, Sumbe
) r Daya Aird .
an Listrik

Adapun

p penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
|ah Anggaran i
jumlah ANEEA yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini seb
- . esar Rp. §1.

gngan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp. 81.000.000,- at lpooef e
L - { A H " » ' au i Ad
indikator kinerja keluaran adalah sewa peralatan dan perlengkapan kantor 0. Adapun
kantor selama 12 bulan dan terealisasi 12 Bulan atau 100% perlengkapan

j Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas/ Operasional
m melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 28.000.000,-

Jumlah Anggaran yang tersedia dala
- atau 77.71%. Adapun

aran sebesar Rp. 21.758.000,

dengan realisasi penyerapan Angg
Supir dan Perpanjangan STNK

indikator kinerja keluaran adalah Pembayaran Honorarium
selama 12 bulan dan terealisasi 12 b
t) Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

]
umlah Anggaran yang tersedia dala

ulan atau 100%.

ini sebesar Rp. 258.866.300.-

m melaksanakan kegiatan
580,- atau 99.99%. Adapun

sebesar Rp. 258.850.
gas Kebersi

asi 12 bulan atau 100%.

de T
fgan realisasi penyerapan Anggaran
han dan Pembelian

indi .
; ikator kinerja keluaran Pembayaran Honorarium Petu
era) -
hp latan dan Bahan Pembersih selama 12 Bulan dan terealis
enyed;
yediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja
ini sebesar Rp- 14.800.000-

kan kegiatan
atau 100%. Adapun

den . -
MB:: realisasi penyerapan ANgE > d— Mesin Potong Rumput
. ) ; esin
or kinerja keluaran adalah pemeliha

Seban
ek 48 Kali dan terealisasi 48 Kali 124 100%.

Komputer dan

tnyeq

'2an Alat Tuli

migh Ml RaerE Jkan kegiata" ini sebesar RP 62.766.700;
ggaran yang tersedia dalam melaksan - 6700, 8 100%. Adapun

e sebesat " tulis kantor selama |2 Bulan dan

ngan .
. " realisasj penyerapan Angg?
obutuhan 212¢

|ﬂd|
oy kinerja keluaran adalah tersediany?

aliga e
31 12 Bulan atau 100%:

w.zm

\n Anggere” ot

— i Akhir pals
___—‘
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.. arang Cetakan dan Penggand # hisan Proey o Bt

w\.e,jiaﬂll - aan
j ah Anggaran  yang - tersedia

]uﬂ'tl*q (liﬂﬂrh

)
melake;
e N T aksanaky ,
130.000, dengan realisasi penyery Mmoo kepiat .
2 yYerapan Ay Man ini g
i-j‘ “Eh["ﬂ:“’

14.
g - TR 5 " Baran selyese.
}t\pr Adapun indikator kinerja keluaran adalal | Sehesar Rp. 29 799 300
gorr g A datang cetaks - A
galan dan tercalisasi 12 bulan atau 1002, £ cetakan dap Pengaandaan sel
0 k . A4n selama

o Komponen Instalasi Listrik/Pener,
aa Pencrangan Bangyy

fi
peny® .
t an Kantor

Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan ki
cgiatan inj g
ch

parlh
esar Rp. 11 810 000 .

jongan -
| ' 630.000.- atau 1000

. § 3 ’
dikator ki 0 komponen Instalasi listrik/penera 5
glam8 12 bulan dan terealisasi 12 bulan atau 100% ngan bangunan

realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp

perja keluaran adalah _—

kantor

) Pfﬂ!'c'iiam Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang - Undangan

 jumish Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebes Rp. §
— ar Rp. 5.
gogan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp. 4.572.000,- atau 84 :w .
- - ! 'ftl_ Adﬂpllﬂ

ﬂzi‘::‘;‘l xl:::?:;s::r tersedianya bahan bacaan/Koran sebanyak 1800 exp dan
 Penyediaan Makanan dan Minuman

umish Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 48.400.000.-
dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp. 48.400.000,- atau 100%. Adapun
ndikator kinerja keluaran adalah jumlah makan minum rapat dan tamu selama 11 bulan dan
ierealisasi 11 bulan atau 100%.

| Repat - Rapat Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah

Jumlsh Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan
Rp. 253.000.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.
%.98%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi
keluar dacrah selama 12 dan terealisasi 12 atau 100%.

n .
IPenyediaan Jasa Tenaga Kemanan Kantor

kegiatan ini  scbesar
252.961.099,- atau

kegiatan  ini sebesar

dalam melaksanakan
Rp. 306.000.000,- atau

“olah  Anggaran  yang  tersedia

‘Il:]ej %.Om'wg"de“gaﬂ realisasi penyerap

- Adapun indikator kinerja keluaran adala

| P$ :Un.gai Sembilan 180 orang/bulan dan tereali
J eningkatan Sarana dan Prasarana Aparatit

Ml A
“"Ekamn untuk program ini sebesar Rp-
Wehosar Rp. 224.116.950,- atau 99.03% yang di

Ghaygy .

l = e - l.-ll
lwwm” Ak b luhun.lrrggumn it | \,f. 4 |
emg Walikold

an Anggaran sebesar

h terbayarnya jasa petugas jaga malam kantor

sasi 180 org/bulan atau 100%.

lisasi penycrapan

226.320.000,- dan red
Kheglatan

alokasikan melalui kegatan
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!H ol

jlﬂiah M atar
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ca||535] penyerapan Anggaran sehesar B[SV I sebesar Rp. 155.000.000,-

ggaran yang tersedia dalam melaksanakan K
En eg’

nf
¢ kinerja keluaran adalah Kursi Plastik dan K
ursi F

lsebanyak 468 Unit atau 100 % ‘utura sebanyak 46% (nit dan

raan Rutin / Berkala Gedung Kantor

jerg?
950,-atau 99,23%, Adapun

o

P mcilha

aran yang tersedi
Ansg yang ia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Ro, 45 (
! 54 p. 45.000.000,-

! 4 au ( i igﬂ/

dengan
indikator kinerja keluaran adalah Rehab Bangunan Kantor sebanyak | Paket d
_— et dan terealisasi

whanyak | paket atau 100%.
 Pemeliharaan Rutin / Berkala Kendaraan Dinas / Operasional
sh Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 26.230.000

. Adapun

Juml

denga
ndikator kinerja keluaran adalah Terawatnya kendaraan dinas/operasional sebanyak | Mobil

n realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp. 26.310.000,- atau 99.96%. Adapun

dan terealisasi 1 Mobil atau 100 %.
togram Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Pencapaian Kinerja dan Keuangan

hmah Anggaran untuk program ini sebesar Rp. 51.980.000,- dan realisasi penyerapan

hggaran sebesar Rp. 51.980.000,- atau 100% yang dialokasikan melalu
fbawah ini :

i Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
giatan ini se

i kegiatan-kegiatan

Kinerja SKPD
besar Rp. 12.980.000,-

lumlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan ke
12.980.000,- atau 100%. Adapun

dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp.
ndikator kinerja keluaran adalah Laporan Kinerja dan Ikhtisar

) ;b:::;lk 4 Triwulan dan terealisasi 4 Triwulan atau 100 %.
unan Pelaporan Prognosis Realisasi Anggaran

Jum

h Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan
sebesar Rp.
Realisasi

Realisasi Kinerja SK PD

kegiatan ini sebesar Rp. 17.000.000,-

den . atau 100% Adapun

%N realisasi penyerapan Anggaran 17.000.000,- ata .
Anggaran GKPD sebanyak 2

lkamr kinerja keluaran adalah Laporan Prognosis

g "an dan terealisasi 2 Laporan atau 100 %.
™

um’;::‘l:an Pelaporan Keuangan Akhir Tahun
Nggaran yang tersedia dalam melaksand
y fealisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp: 21. A
e kinerja keluaran adalah Lapora® A un Anggaran 2

0 tep,
€alisasi | dokumen atau 100%-

: = -!‘l Ev a 242 L
I.LOJII [}""’fl'i Ain‘li {!Iﬂhﬂﬂ f‘ﬂysﬂ.”“!l Al ‘
A | A ln

ini scbesar Rp- 22.000.000,-

kan kegiatan
784.000,- atau 09,02%. Adapun
6 sebanyak | dokumen

l"ﬁ
khir Tab
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Fengembangan Kinerja Pengelolaan Persampal,
SHHipanan

el o i
i Anagara" untuk program ini adalah sebesar R 35

jo 4= . MERP. 35.499.000.- 4, j
o Rp. 35.452.000.- AOU,- dan realisasi pe
- ebesar R’p. 2-2.72= = atau 99 870, .. ; SASEpenyerapan
“{;araﬁ § o Yang dluluk-‘“ikm* miclalut keoi P
aln Kegiatan-kegiatan
sk&\\'ﬂh k2 i p
a ] rasi dan Pemelihar; - TR
1aning“m“ Ope iharaan Prasarang dan Sarana Persan :
j ; ampahan

§ mmlﬁh Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiat

o an ini sebesar Rp. 35 49¢
nga realisasi penyerapan Anggaran scbesar Rp. 35.452 000 I SR,
indikat
sasi 12 Bulan atau 100%.

atau 99.87%. Adapun

qneria keluaran ada [
or kinerja lah Honorarium petugas persampahan sel 12 1
g ~dmpahan selama 12 Bulan dan

ﬁ'ﬁﬁli
— Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakat

ish Anggaran untuk program ini sebesar Rp. 302.300.000.- dan realisasi penyer
, erapan
pogaran sebesar Rp. 302.300.000,- atau 100% yang dialokasikan melaluj kegiatan-kegiatan

sgwsh ini :

) pembinaan Pos Pelayanan Terpadu di Kecamatan
jumlzh Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp 280.800.000.-
dngan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp. 280.800.000,- atau 100%. Adapun
indikator kinerja keluaran adalah Honorarium Kader posyandu selama 12 bulan dan
erealisasi selama 12 bulan atau 100 %.

! Penilaian Kinerja Unit Pelayanan Publik

hmlah Anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 21.500.000.-
- atau 100%. Adapun

&ngan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp. 21.500.000,
"dikator kinerja keluaran adalah Fasilitas Persiapan Lomba Kelurahan tingkat Kecamatan
Sungai Sembjilan sebanyak 5 Kelurahan dengan realisasi 100 %.
gam Peﬂgembangan Wawasan Kebangsaan
Anggaran untuk program ini adalah sebesa

[
ﬁ% sebesar Rp. 78.400.000,- atau 100% yang
bagyap : .

Wahlm:

r Rp. 78.400.000,- dan realisasi penyerapan

dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan

Y Peyy:
%Ehnaan Kehidupan beragama
Aﬂggam“ yang tersedia dalam melaksanakan

kegiatan ini sebesar Rp. 78.400.000,-

78.400.000,- atau  100%.
kat Kecamatan

Adapun

' Igan fealisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp-

" oaraan S1Q ting
- kinerja keluaran adalah Terwujudnyd Penyelenggdrddt .

kegiatan atay 100 %

1y A Se sansi |
b Mbilan sebanyak 1 kegiatan dan terealisas
: Pen;
!imah A N PR Kelurshes 0.258.000,- dan realisasi penyerapan
| n . 2 29 el B 1 )
| ‘lnt o Uk pengeam. 51 e g okasikan melalui keglatan:

? 2 al
| Sebesar Rp. 270.718.856,- atau 93_27,{; yang dia

L — — e 3 g
\ Tahun Angyarai 2010 [ [V - 243 \
'- !

i Akhi
a——t 1 | lb’ﬂ”ko‘a !"'""(” ‘1L



p!"yf&’#wﬁ Mh“h ﬂ: Chind ,;

Pe]a}af‘ﬁ“ Administrasi Pemerintahan Kelurahan
Anggaran  yang tersedi
12 dalam  melaksanakan kegiat
an  ini  sebesar
aran sebesar R
3279, Adapun indikator kinerja keluaran adalah Kelurahan yang dib iy
g diberikan dana dukun
gan

5 Kelurahan dengan realisasi 100%,

[ah

Jum
90 158.000.-  dengan realisasi penyerapan An
eg

ghanyak
ingkatan Kinerja Lembaga LPMK dan RT

|1~. Anggaran untuk program ini sebesar Rp. 698.400.000,- dan li
" realisasi penyerapan
ypggaran sebesar Rp. 698.400.000,- atau 100% yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiata
-kegiatan

shgwah ini :
j Pembinaan LPMK dan RT

umlah Anggaran  yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebe
. sar

Rp. 698.400.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran sebesar Rp. 698.400.000,- atau

100%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Honorarium RT dan LPMK se Kecamatan

Sungai Sembilan selama 12 bulan dan terealisasi 12 Bulan atau 100 %.

hogram Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Desa
Rp. 32.200.000,- dan realisasi penyerapan

hmlzh Anggaran untuk program ini sebesar
yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan

Anggaran sebesar Rp. 32.200.000,- atau 100%
Gbawah inj :
o Pen s
l‘“‘Bkatan Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan Pemba
um
mlﬂh 32.200.000,- dengan realisasi penyerapan Anggaran
%. Adapun indikator kinerja keluaran adalah Dokumen

kee

4matan Sungai Sembilan sebanyak | Dokumen dan Terealisasi 1 Dokumen atau 100
camatan

50.000.000,- dan realisasi penyerapan

dialokasikan melalui kegiatan- -kegiatan

ngunan
sebesar Rp. 32.200.000,- atau
musrenbang tahun 2016 di
%.

g
gy Peningkatan Kinerja Lembaga Masyarakat Ke
Anggaran untuk program ini sebesar Rp-

Aggaran
(i sebesar Rp. 49.741.000,- atau 99.48% yang
wah!.m

Y Pe
mblﬁaan
PKK Kecamatan
aksanakan kegiatan ini sebesar Rp.S0.0G0.0UO.-
atau 99.48%. Adapun

49.741. 000,-
lama | tahun sebanyak | dokumen

umah
Anggaran yang tersedia dalam mel

ga
" realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp:

Idicy
to o
. r kinerja keluaran adalah laporan kegiatan PKK ¢
I'eg
lisasi | dokumen atau 100%- ioalif
tisipa
Tabel 4.64 Permasalahan S ll;'mn",;rht: 20 :
ungal S¢iM 1 Langhah Antls_p__llf 1l

Skpd Kecamatan

perencanadi yung
||5;ulggd.l'.ll1
ang seluas—

[]lpcllukwl
matang dalam Pe
serta infort nasi
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AgEATAN, serta pencapaian sasamn dipattercapal dengan optinm
organisasi yang telah ditorgethin di dalam
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RUSAN PILIHAN YANG DILAKSANAKAN
RUSAN PILIHAN PERTANIAN DAN KEHUTANAN

{PERTANIAN, PERKEBUNAN DAN KEHUTANAN
wskanaan urusan pilihan pertanian dan kehutanan sesuai dengan Renstra Dinas Pertanian,
amn dan Kehutanan Kota Dumai dan RPJMD Kota Dumai Tahun 2011-2016. Pencapaian

‘kinerja Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kota Dumai sampai dengan tahun anggaran

ttdilihat pada Tabel 4. 65 berikut

Tabel 4. 65
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan
Kota Dumai Tahun 2016 e
- Realisasi 8/d Capaian
U\T i i Target Fapaian mhun2016 | (%)
I""‘--—-__.Einn indikator kinerja kondisi akhir 2016 | tahun 2250
< Menj e —
| tnya Ketahanan Pangan Masyarakat 15308 grkaphari | 100,10%
~Angha Kecuk - 50 gr/kap/hari | 9007 BIRSETEE
?H Protein i
T"'Mm' tnya Jumlah Produksi d Produkllﬂl%—' — 707 834,07 Ton | 82,56 %
T} Komodi; Prtanian dan Perk 124.553 Ton O T 100,00%
i pey iti cn@|andanlcrkchunnn "_—'WJF ~ A4 0mng e
o 2uith Terlatih b1 )
L hn:"' than Keanekaragaman Hayati dan Perlindun anl::"'"‘ 12,5 Ha l 7,40
Heh o o ——
m;%';"mn Kritis Yang Dj Rehabilitasi ] nae 1L —
1 “Mlanian, Perkebunan Dan Kehutanan Kota Dumal pui

anaian sasaran kinerja sam
g 4. 65 diatas dapat dilihat secara keseluruhan bahwa capaian sasa

da beberapa indikator
. unz ' i muaskml. bahkan @
» " g lmgkal pencapaiannya cukup baikdan me
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. LA ; A
f onsumsi gizi - '
‘gunwk k gizi dan protein nasiona| S i
7 . Gedangkan target yang ingi ngka Kecuk
- pai Kota rotein sebe:

JW .
¢ an Protein sebesar 30 gr/kapita‘hari

sar 52

Dumai
al pada tahun 2016 vak
vakm Ancka

@ o
__gnindikator kinerja Angka Kecukupan Protej
In sa '
mpai dengan tahun 2016 san
gat memuaskan

 peeiti 1a7BCt Y315 telah ditetapkan yakni 50,05
o U5 gr/kapita/hari atay |
e 0 100,10% dari target 50
qarih Meningkatnya Jumlah Produksi dan Produktifitas p
. . as rertani
i t
yardh Meningkatnya Jumlah Produksi dan Produktifitas Pertani N
Mwmma yaitu sebagai berikut : lan mempunyai 2 (dua) indikator
; Froduksi Komoditi Pertanian dan Perkebunan
peleksanaan arah kebijakan ini dilaksanakan melalui 3 pro
pningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/Perkebunan, Pro Peni :l; e
: y ’ gram i
Teknologi Pertanian/Perkebunan dac Broqgran Pesisghatan Produksi P ngkatan Penerapan
. " < " . il 1 ertan- r ,
Trget indikator kinerja Produksi Komoditi Pertanian dan Perkebunan pada tahlanPerkebt.mn.
2 schesa
124553 Ton dengan capaian sebesar 102.834,07 PugEa
,07 Ton atau 82,56%. Indikator kinerja ini tidak

I p pa 4

dikarenakan faktor cuaca yang tidak menentu.

| Jumlah Penyuluh Terlatih
Pelaksan & fat
— aan arah kebijakan ini dilaksanakan melalui pro
emberda :
yaan Penyuluh Pertanian / Perkebunan Lapangan. Target indikator kinerja Jumlah

Pﬁtlyu]uh i
Terlatih pada tahun 2016 sebanyak 4 Orang dengan realisasi 4 orang atau 100%.

gram utama, yaitu Program

dan Perlindungan Hutan

Perlindungan Hutan mempunyai indikator
da tahun 2016 sebesar 71,5 Ha.
abilitasi Hutan dan Lahan, serta
12,5 Ha atau

Ysaran Meni
eningkatnya Keanekaragaman Hayati

ey Lh::: Ti:nmya Keanekaragaman Hayati dan
o i Yang Direhabilitasi dengan target luasan pa
I:L: dukung oleh 2 (dua) program yaitu Program Reh
Ncanaan dan Pengembangan Hutan. Capaian indikator ini hanya sebesar

17
ey #8%. Hal ini dikarenakan pada Prograrm Rehabilitasi Hutan dan Lahan terdapat satu
yarakat Dalam

Peran Sertd Mas

Bitan

Yang t; |

g B tidak terlaksana yaitu Kegiatan Peningkatan

i o o e

Mak“ i dan Lahan. Kegiatan ini tennasuk dalam kategor! hibah/bansos schingga
ikota Dumai tenang Hibah dan Bansos.

Naann
N Y28 menunggu perubahan Peraturan wal
ibah dan Bansos belum

s
.khlr tahun 2016 perubahan Peraturan walikota Dumai tentang H

Kota Dumai pada Fahun

|I'|gg‘a 3
g kegiatan in tidak dilaksanakan-
K ehutanan

garan
! Belania N:
iy anja Din . perkebunan dan ) |
D16 A as Pertanian, e elanja Tidak Langsing
esar Rp. 16.508.844.7704 deng
ey [

ai Akhir Tahun A"Y
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p(ﬁ}“&hw Vrtesns Penerintcd A
23714° sedangkan Belanja Langsung sebes
i3 .

ar Rp. 8.573 -
B gsong meniadi Rp. 7.636.604 473, AP7.40D-. Untuk realisasi

Alau terserap 96249, 4. .
5 3275 900.928,- atau 96,53%. P 26,24% dan belanja langsung

f 2 ealisast pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun A g
| ; ik Bt b nggaran 2016 di hidang
i K ehutanan disampaikan sebagai berikut -

m Peningkatan Kesejahteraan Petani
0

g ahon 2016, jumlah anggaran untuk program inj sebesar Rp. Rp, 323.766.000,00 dengan
Jss penyerapan nggaran sebesar Rp. 322.551.000,00 atau 99,849 yang dialokasikan
i kegiatan-kegiatan dibawah ini :
) egialan peningkatan Kemampuan Lembaga Petani

jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan inj sebesar Rp. 323.766.000,00
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 322.551.000,00 atau 99,84% dari anggaran.
Adspun indikator kinerja keluaran ; Jumlah even yang diikuti kelompok tani (Pekan Daerah
KTNA Propinsi Riau)1 Kali dengan realisasi | kali.

hgram Peningkatan Ketahanan Pangan ( Pertanian/ Perkebunan)

Wl tahun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 557.615.000,00 dengan
ulisssi penyerapan anggaran sebesar Rp. 555.740.272,00 atau 99,66% yang dialokasikan

xlelui kegiatan-kegiatan dibawah ini :

 Kegiatan Penyusunan Data Base Potensi Produk Pangan
hmsh anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 98.353.000,00 dengan
mlissi penyerapan anggaran scbesar Rp. 98.268.122,00 atau 99,91% dari anggaran. Adapun
ndkator kinerja keluaran ; Terlaksananya pendataan SP dan ubinan produktivitas tanaman 12

i dengan realisasi 12 bulan.
\titan Laporan Berkala Kondisi Ketahanan Pangan Daerah

| i ini . 142.779.000,00
i anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp -
Rp 142.137.556,00 atau 99,55% dari anggaran.

uan situasi pangan dan gizi mulai dan
12 bulan dengan realisasi 12 bulan,

Y

indikator kinerja keluaran ; Terlaksananya pemanta

ek Ketorsad: g izi
rsed istribusi dan kecukupan g o
T Ry GRS, SO ma seluruh pemangku kepentingan tingkat
Ya rapat dewan ketahanan pangan berse

§r.. Pnsi2 kali dengan realisasi 2 kali-

] g'atﬂl'l Pemanfaatan Pekarangan Untuk Pengembangan Pa'ngan -

"y i i aksanakan kegiatan ini

%Ean o 9.299.000,00 ala
. 32.297.00%

\ . ndampingan kelompok pengembang lahan

scbesar Rp. 32.685.000,00
u 98,82%. Adapun indikator
fa :'isasi Penyerapan anggaran se'besar :B

Yaran ; Terlaksananya pembinaan n pe
e kelomp"k dengan realisasi 4 kelompok-

| \\ i Akhir Tahun Angguran 2016 -
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ﬂtﬁyeénﬁn wian fresan Pemerintad Decratt

Vﬁgﬂ peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan.

yang tersedia dalam melaksanak

W g.ggaﬁﬂ aksanakan kegiatan ini sebesar R 162.34
s penyerapan anggaran sebesar Rp. 161.594.487 00 S~y

P inetj
ol ndikator kineja keluaran ; Bemartisipasi dal

" . asional | kali dengan realisasi | kali,
4

kelurzhan 7 kali dengan realisasi 7 kali, Terlaks
Mmﬁ‘m st 7 kali. Terlaksananya lomba cipta menu B2SA dan

colahan pangan lokal ti i :

e PEE pans inghat -Kota Dumai | kali dengan realisasi | kali, Terlab sananya
;d‘m pangan untuk anak sekolah tingkat SD/MI 10 kali dengan realisasi 10 kali.

" peningkatan Produksi, Produktivitas Mutu produk perkebunan, produk pertanian

atau 99.54% dari angparan.
: .
m lomba cipta menu B2SA tingkat

Terlak ST
Ksananya sosialisasi menu B2SA utk anggota

i anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 121.452.000,00
gm0 realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 121.441.107,00 atau 99.99% dari anggaran,
sign indikator kinerja keluaran ; Terlaksananya pendampingan kegiatan APBN 1 kegiatan
zfﬂ'fﬂjﬁ‘s‘ | kegiatan.
-z Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/ Perkebunan
s whum 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 228.155.000,00 dan pada
%D Perubzhan menjadi Rp. 238.155.000,00 dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar
» 179.566.750,00 atau 96,39% yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan dibawah ini :
 lzgiztan Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Pertanian/ Perkebunan Tepat Guna.
jmizh anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 94.302.000,00
ingan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 92.325.000,00 atau 97,90% dari anggaran.
‘& indikator kinerja keluaran ; Tersedianya sarana dan prasarana pemeliharaan tanaman di
T 12 bulan dengan realisasi 12 bulan
* Lrgiatan Penyuluhan Penerapan Teknologi Pertan
bt snggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini <<
“padz APBD Perubahan menjadi Rp. 11 1.708.000,00 dengan realisasi pcn)-erap.nn anggaran
e Rp. 109.121.750,00 atau 97,68% dari an merja kehisron ;
"disananya demonstrasi/pelatihan teknologi tepat £U1 penes
:,-mew I kali. .
an Peatihan Pencrapan Teknologi Pertanian Perkedt”

) kegiatan
U A mcmkmak?g 120.000,00 ata 7.48% dari anggarf.
- ater helapa

mbangunan kebun extention ¢¢
.+ di KPT3 Ha dengan realisasi 3 Ha.

ian/ Perkebunan Tepat Guna.
besar Rp. 101.708.000,00

ggaran. Adapun indikator ki
lahan hasil perkebunan 1 kali

an Modem Bercocok Tanam.
ini sebesar Rp- 32.145.000,00

Bugp, -
by Mingkatan Produksi Pertanian/ Perkebunalt 34.000,00 dengan realisast

%
gy 50 <
16, jumiah anggaran untuk progre™ -

v////_._ e
M . l l\p 245 |
i ir T ‘lnggumn 2010 =

mdd Aiﬁll’ Ilhl..ll'-l

L ‘qlikot@ Du i

sebesar Rp. 1737
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.-‘"my:&ﬁ.l;g sidn (Dnain Peotrintal Paersid

ebesar Rp. 167.622
anggaran * P 101.022.760,00 atay 95,39%  yang dinlokg ik .
¢ dibawah ini: ‘ HoRasikan melalui kegiatan-

i Baninoleats " ;
[ a0 penyuluhan Peningkatan Produksi peryq

!}chaﬂ tersedia d
anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini «
s¢

ani; ‘erke
man/ Perkebunan

besar Rp. 87.920.000,00

rcalisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 86.253 000,00 ¢
-0 atau 98,10% dari anggaran.

: a In“tl\ﬂlll]ll I.'I N .I'f' i i i
wlye alllc [

kebunan

) ngiatan Fon
jynlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 87.804.000,00

ggan realisasi penyerapan anggaran scbesar Rp. 81.369.760,00 atau 92,67% dari anggaran

3 kali dengan realisasi 3 kali.

yediaan Sarana Produksi Pertanian/ Perkebunan

Adapun indikator kinerja keluaran ; Luas intensifikasi tanaman perkebunan 50 Ha dengan

calisasi 50 Ha, Terlaksananya pembinaan/perlindungan tanaman perkebunan 50 KK dengan

ralisasi 50 KK.
mgram Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan

nds tshun 2016, jumlah anggaran untuk program ini sebesar Rp. 783.792.000,00 dan pada
8D Perubahan menjadi Rp. 654.797.000,00 dengan realisasi penyerapan anggaran Rp.
1692.289,00 atau 98,15% yang dialokasikan melalui kegiatan-kegiatan dibawah ini :

i Kegiatan Peningkatan Kapasitas tenaga penyuluh pertanian/perkebunan.
lunlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 225.792.000,00

dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 223.548.289,00 atau 99,01% dari anggaran.
nyusunan

Adapun indikator kinerja keluaran ; Terlaksananya pertemuan bulanan, teknis dan pe

Pograma penyuluhan 12 bulan dengan realisasi 12 bulan. Jumlah penyuluh yang mengikuti

@atmagang dan sertifikasi profesi penyuluh pertanian 4 orang dengan realisasi 4 orang.

VNegaan Penyuluhan dan Pendampingan Bagi Pertanian/Perkebunan
~ anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 558.000.000,00
“ pgy APBD Perubahan menjadi Rp- 429.005.000,00 dengan realisasi penyerapan
“egaran sebesar Rp, 419.144.000 ;0 atau 97,70 Adapun indikator kinerja

p' & . ] ]
k .
Keluaran s Pembangunan BPP (Balai Penyuluhan pertanian) 1 Un
Shiato. - .
bidglatan ini bersumber dana dari DAK (Da!
an )

y amg Pertanian,

iy Rehabiltag; Hutan dan Lahan "

gram ini sebesar
27% yang

% dari anggaran.
it dengan realisasi | Umt.

ang kedaulatan pangansub

a Alokasi khusus) bid

1.6l ?;534.000,00 dengan

hy : .
?Eiliga. vy, Jumlah anggaran untuk pro dialokasikan melalui

s
Pe
keg"ﬁl!a "Werapan anggaran Rp. 651.482.5

“Yetan dibawah ini ;

50,00 atau 40
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yf&h‘ﬁ;‘u;m tl:muﬁ- ﬂtmﬂthzﬂ( Dutsut

o pembuatan Bibit/Benih tanaman kehutanay,
ke o

j) anggaran yang tersedia dalam mcluksnnakfm kegi
- » rI

i TR
i ' atan ini sebesar R

jsasi penyerapan anggaran ce sar 8- 147.225.000,00

e realisast PENYCTAPAN anggaran sebesar gy 145.550.000,00 atay 98 y

un indikator kinerja ke : - T TAeT.

“ggaran' Adap inerja keluaran . Iurraksmmnyu pembibitan tan keh )

anaman ke utanan

P _—
50.900 patang dengan realisasi 50.000 batang,
: (egiaten penanaman Pohon lfada Kawasan Hutan Indusyi dan Hutan Wisata,
junﬂﬂh anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 122.435.000.00
sngan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp, 122.075.000,00 ata'u 997]% {:;ajr:
pggaran. Adapun indikator kinerja keluaran : Terlaksananya Penanaman Pohon Pada
Kawasan Hutan Industri dan Hutan Wisata 3.000 batang dengan realisasi 3.000 batang,
 Kegiatan Pemeliharaan Kawasan Hutan Industri dan Hutan Wisata
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 177.455.000,00
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 160.372.800,00 atau 90,37% dari
mggaran. Adapun indikator kinerja keluaran ; Terlaksananya Pemeliharaan dan penanaman
Pohon Pada Kawasan Hutan Industri dan Hutan Wisata 7.100 batang dengan realisasi 7.100

batang

) Kegiatan Pembinaan, Pengendalian dan Pengawasan Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan.
lmlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp.
183.829.000,00 dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 182.979.750,00 atau

%9,54% dari anggaran. Adapun indikator kinerja keluaran ; Terlaksananya Pendampingan

Kegiatan RHL 5 kegiatan dengan realisasi 5 kegiatan.
" Kegiatan Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam Rehabilitasi Hutan dan Lahan.

Hmah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 946.375.000,00

f!*'“gan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 0,00 atau 00,00% dari anggaran. Adapun

"dikator kinerja keluaran ; Terlaksananya Penanaman dan Pemeliha

He g
“Ngan realisasi
sasi 0 Ha. egiatan ini termasuk dalam

. i k

o serapan anggaran kegiatan ini disebabkan karend
per .

perubahan Peraturan Walikota

raan Hutan Rakyat 90

ubahan Peraturan Walikota

8ri hibah/bansos sehingga pelaksanaannya menunggy
016

um 1 . L]
“%entang Hibah dan Bansos. Sampai akhir - 2, ¢ tidak dilaksanakan.
\ K“mai lCntang Hibah dan Bansos belum ada, sehinggd kegiatan 1ni
“Riatyy
J Bulan Menanam Nasional <iaian ini sebesar Rp. 40.505.000,00

- ke

n .
dey Mggaran yang tersedia dalam melaksanaka g e
l:ananya Penanaman Bulan Menanam
s

‘ealisasi penyerapan anggaran Sebes’ R
ra . Terla

Ny T Adapun indikator kinerja keluarah - Te
'1.000 batang dengan realisasi | 000 batang:

hun Anggaran 2010

e bntd pumadi Akhir T¢
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p&f.yg&
Hffrrsan e,
w0 Pemtripil Decsck

m perlindungan dan Konservasi Sumber 1y
aya Hutg
dn

il
t ' o
W (ahv” 2016, jumlah anggaran untuk progran, |
F Erm ini sebesar R

han menjadi
B peru® jadi Rp. 572.612.000,00 deng;
(1405.200:00 862 99,09% yang dialokasik o realisasy

an melalui kegiatan-ke Penyerapan  anggaran
an- Lg| atan di

d ibawah ini -

i

g penc%qhan dan I’cngendﬂhan Kebakaran I
utan dan laha
n

ran RD. 567.405.200,00 atau 9 0
9,09% dari anggaran. Adapun indikator ki
ator kinerja keluaran ;

mge

Terlaksanany? Pengamatan Dini Kebakaran dan Pemadaman h

ralisasi 14 kali utan dan lahan 14 kali dengan
yogram pembinaan dan Penertiban [ndustri Hasil Hutan

F.dﬂ lﬂhun 20]6, jUIlllall ﬂllggﬂlall Untllk pl’U ram ini
g ini sebesar Rp 212.214
. 212.214.000,00 den
¥ gan

alisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 112.402.280,00 atau 52,97% yang dialok
s g dialokasikan

selatui kegiatan-kegiatan dibawah ini :

1] I(cglatan Pengawasan dan Penemban Pelak P
sanaan erda Men enai Pe
ke g ngelolaan Industri

Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan sebesar Rp. 212.214.000,00 dengan

ralisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 1 12.402.280,00 atau 52,97% dari anggaran. Adapun
liar

indikator kinerja keluaran; Terlaksananya pen
dan perambahan hutan 18 kali dengan realisasi 9
Rendahnya serapan anggaran pada kegiatan ini
bidang kehutanan pada Dinas Pertanian, Perkeb
dengan amanat UUD nomor 23 tahun 2014 bah

gawasan dan pemberantasan penebangan

kali.

karena kegiatan ini dilaksanaka
Dumai, sesuai

n dibawah

dan Kehutanan Kota
rupakan urusan

unan
wa urusan kehutanan me
konkuren dan urusan bidang kehutanan terhitung 2 Okotober 2016 akan menjadi kewenangan

tanggal | Oktober

hanya bisa dilaksanakan sampai dengan

Propinsi. Oleh karena itu kegiatan
16
0.030. 000,00 dengan

dlalokaSILan melalui

n Hutﬂﬂ;

I
Hotgam
g Perencanaan dan Pengembang?
la :
wmh"“ 2016, jumlah anggaran unt
i
Penyerapan anggaran Rp- 232.1

Gatap,
9 Keyi ‘kegiatan dibawah ini :
Rlaty : 8
um| n Pemeliharaan Penghijauan Kawasa? Tcrbuk sebesar Rp: 250030.000.00
ah :
anggaran yang tersedia dalam mela atau 92.84% dar

“igan
realisasi penyerapan anggaran * B
pemehhaf““ ini

Egara
Thy, N. Adapun indikator kinerja keluard® alisasi 17
& thun | sebanyak 19.000 P4
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. - aanean dan Konservasi §
i perlindue servasi Sumber Dayy Ay

a ¥ ¥ ]].

I\‘S' .
--k i 2016, jumlah anggaran untuk progean
g Program ini sebey, R
sebesar
P 170,086.0

| iba
) pert 00,00 dan pada

han  menjadi - Rp.170.086.000.00 den
ran realisagg

tl‘i L8 \]
i lbﬂ.-l-ll.l}llli.t}() atau 94,33% yang dialokasikan melalui k penyerapan  angparan
. » AU Ke T ’ . ALLE
egiatan pengendalian Kerusakan Hutan dan Laha, gintan-kegintan dibasah ini -
2 L} Aahan .

pgearan yang tersedia d slate
Jumh"" e dalam melaksanakan Kegiatan ini sel
=} 1ni s¢ “‘“"lr |{
sar Rp. 0,00 dan pad:
an pada

serubahan menjadi Rp. 141.3
\BD | I 372.000,00 dengan realisasi penyerapan
an anggaran sebesar

41.372.000,00 atau 100,00% i
R | o dari anggaran, Adapun indikator ki
anya pemantauan i o . ator kinerja keluaran :
Terlaksanany pe dan pengendalian kebakaran lahan dan kebun 3 e

ebun 3 bulan dengan

calisasi 3 bulan
4 Kegiatan pengendalian dan Pengawasan Pemanfaatan SDA
jumlsh anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 28.714.000,00
gngan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 19.070.000,00 atau 66,4 1% dal' -
= o ; 41% dari anggaran.
Adapun indikator kinerja keluaran ; Pengawasan dan Pengendalian Izin Sarang Burung Walet
12 Bulan dengan realisasi 9 Bulan. ==
Rendshnya serapan anggaran pada kegiatan ini karena kegiatan ini awalnya ditargetkan untuk
dlskukan pengawasan dan pengendalian izin sarang burung walet selama 12 Bulan dan

wrlaksana hanya 9 bulan. Hal ini disebabkan karena kegiatan dilaksanakan dibawah bidang

kehutanan : ;
pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kota Dumai, sesuai dengan

amanat UUD nomor 23 tahun 2014 bahwa urusan kehutan
tan urusan bidang kehutanan terhitung 2 Okotober 2016 akan

O} . ;
th karena itu kegiatan hanya bisa dilaksanakan sampai dengan (ang

an merupakan urusan konkuren
menjadi kewenangan propinsi.
gal 1 Oktober 2016.
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ol Asar Terampil

y [ Temu Karya
1"3

(resan Penirintud Duerak

al Okulasi Karet

l all Lomba Cipta Menu B2SA
: juard 1l Lomba Bujang dan Dara
.

il Lomba Volley Ball Putri
. i i Lomba Gita Nusantara
heiﬂ mpOk tani pcrkebunan berprestasi penghargaan tingkat Kota Dumai
o) sara | Kelompok Tani Sumber Jaya Kel. Kampung Bary Kec. Bukit Kapur
| < Juara 11 Kelompok Tani Maju Jaya Kel. Guntung Kec.Medang Kampai
s Juara 11l Kelompok Tani Rawang Makmur Jaya Kel. Gurun Panjang Kel.Bukit Kapur

tRUSAN PILIHAN KELAUTAN DAN PERIKANAN, PERTANIAN

S PETERNAKAN, PERIKANAN DAN KELAUTAN

Dalam pencapaian Indikator Sasaran yang terdapat dalam Dinas Peternakan, Perikanan dan
buan dan RPJMD Kota Dumai Tahun 2016-2021 Urusan Kelautar dan Perikanan, Urusan
buian disampaikan pencapaian pada Tahun Anggaran 2016 sebagai berikut:

Tabel 4. 66
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kota Dumai Tahun 2016
[_ Target |
: e o Satuan Capaian Realisasi Capaian !
Indikator kinerja sasaran kondisi akhir | tahun 2016 (%)
b 2016 |
< Lorsuni | Kg/kapita/th 31 32 103%
R4S e = 189,93 260.90 137% |
-~ perikanan budidaya ton > . DI
= roduksi hasil olahan perikanan ton ——] [ 1
"'---__"l'-_E_tl_-lngoduk perikanan enis ______T_IE___.H___TI_U_—-—'__T”’T.j
‘*n-.E‘Ek_lcmak terbina kciomt k&k —-—“ﬁfg}"_—____f,fq_.t_i__—r__ldﬁ“n
mms& lan (sapi dan kambin | Satuan temax | ” o
"'hn cemaran biologi, kimia dan fisik pada pangan kasus 17 | :
e gy _______..______——-—-—‘—'“—-—'—"]'5"__'_' 79 125%_ |
= — 3
|]Wah s hewan menular strategis zoonosis | Kasus & o |
Kisus penyakit hcwan menular strategis non kasus 33 R - .
,_.—-—"_'._._._'_'_.‘P_._._
l}"ﬁ ___________-—d__._-—-—'_'_'_-_d_. _U_______‘___.——u'——-—"'__ L
M’M&mmm [ e b

q""""‘“: Perikanan dan Kelautan Kota Dumai
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ota pumai dengan bekerjasama PKK Kotq Dumai ¢
i il g

i an Dinas Peter ,
q Kota Dumai. Program yang mencapai kel sy Peternakan, Perikan
s ch 1

jol
autd an target ini o
8 | Vtarget ini didukung oleh P
- qalisas toduksi Perik, )
” ok ol O CHRanan dengan Ky
f ¥ 3 = . .
mncwagaman ahan Perikanan Kegiatan ini d
glalg dengan melakukan i
g akukan pembinaan

¢ pengola it berik
ap 7 kelompok pengolahan hasil perikanan, sosialisasi

an dan

pengelolaan dan Pemasaran p rogram

Hatan Peningkatan

¢ di 7 kecamatan K
‘o — amatan Kota DD i d:
o tinekat nasional sete - ; umai dan
gt lomba ting I setelah menang di lombg menu serba ik k

. o : serba akan untuk tingka
ovinsi Riau dan meraih juara harapan 2 tingkat nasional {inghat

rodukst perikanan budidaya.

. ,,getdal'i indikator sasaran ini yaitu 189,93 ton, capaian Kinerja di peroleh sebesar 260,90 ton
o 137% dari target, capaian ini tidak terlepas bagaimana upaya peningkatan dengan
;miﬂll'lpi“gm teknologi baik sektor air tawar maupun air payau, berupa lekhnolugi interlsif
xncliharaan udang dan peningkatan luasan kolam masyarakat.

Jeningkatan produksi hasil olahan perikanan.

liget dari indikator sasaran ini yaitu 28 ton dalam satu tahun dapat tercapai 100%, hal ini
ixna adanya peningkatan sarana pengolahan tempat penjemuran dan mesin genset yang

ferikan pusat melalui dana PUMP untuk tahun 2015. Daya jual hasil produksi juga tidak

erepes dari adanya promosi produk olahan pada pameran dumai expo dan adanya beberapa

i baik dari lua Kota Dumai maupun dari dalam.
lanjutan (SLTA).

bmjungan ke instans berupa kunjungan

mzhasiswa, pelajar tingkat taman kanak-kanak sampai tingkat
Jmlah kelompok ternak terbina
Teget dari indikator sasaran ini yait
*dampingan, Hal ini merupakan wujud d
" didistribusikan kepada Masyarakat. Pendam
"¢ dilaksanakan oleh 10 orang tenaga pendamping
APBD ik |, Tenaga pendamping diperkenalkan dengan ca .
" (Calon Penerima dan Calon Lokasi), setelah itu 1en3E? P"“dm":‘;] Kawasan peternak,
:ﬂs'mgm-mg kelompok yang telah ditunjuk OIe‘ g 5.038 ehor,
m.am 2da 7 kecamatan dengan jumiah ternak saat 1f
y ::r:‘h 23 ekor, dan kambing 5.993 ek.or-
oy :l:ﬂak ungeulan (sapi dan kambing)
indikator sasaran ini yaitu 5.463 satu

gy
ey,

| By > dihitung | satuan ternak dan I e
umlah sapi sepesar 5.089 ekor 9

u 110 kelompok peternak dan sudah terpenuhi dalam

ari Kegiatan Penyuluhan Pengelolaan Bibit Ternak
pingan dilakukan terhadap 600 orang peternak

dan 5 orang tenagd pendamping dari
lon binaannyd sewaktu melakukan
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at meningkatkan pe Juga di peroleh nilat oot
psemang 5 n pendapat peternak atay nep: Peroleh nilai sosiak ekonomi
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Peningkatan ase peternak tersel
i iehut.

4 pangan ag

. gt e aUL] I e

indikator sasaran ini yaitu 17 kasus. [{ak 1 hewan
asus. Hakek

o . .
cemaran biologi, Kimia dan fis
ah kasus & ia dan fisik pad

ot ;
{ darl

wrﬂﬂki" oo

Hl kll‘l'L‘ 18 i 3 .
A yang ingin dicapai adalah

. (248 1 -"'ILI a5
l 1 1 i LI 14 c 1

- - -
hal ini tercapai sebesar 17 kasus pencemaran, pol
dll, pola

un tcm)’ata
kerja yang dilakukan dapat di

gl

lkan sebagal berikut :

1. Pengawasan peredaran Ternak, Bahan Asal Ternak dan Panga Asal T
gan Asal Ternak di Perbatasan

wilayah Kota Dumai yaitu dengan menempatkanlah petugas peng:
- S pengawas peredaran ternak,

petugas ini
el tomak dan pangst asal ternak, yang selanjutnya akan diteruskan kepada kantor Dinas

rnak dan pa
B pangan asal ternak pada dua lokasi pintu masuk ke Kota Dumai melalui
. ) i melalui
t. Kedua lokasi tersebut adalah di Rawa Panjang dan Bukit Timah. Pola kerja dari
d | " rja aari
adalah melakukan pengamatan dan pendataan terhadap lalu lintas ternak, bahan

sehagai bahan pengambilan kebijakan dalam bidang kesehatan masyarakat veteriner. Petugas
ini berjaga setiap hari dengan jumlah personil sebanyak dua orang pada masing-masing
lokasi.

1 Pengamatan Produk Bahan Asal Ternak Dan Pangan Asal

lakukan dengan cara

Ternak;
Kegiatan Pengamatan Produk ini di mendatangi secara berkala pada

sasarantim melakukan pengamatan terhadap produk mulai dari:

kelompok sasaran. Di lokasi
- Jenis Produk yang dijual;

- Asal bahan pangan;

- Kapasitas penjualan/kuantitas penjualan per periode;

- Su]'nbermi »
stributor;
asan), tanggal kadaluwarsa,

- Kualitas Produk meliputi penampakan

kode produksi, sertifikasi produk (MD, P
satu kelompok sasaran akan dite
hal yang menjadi pokok obyek pengamatan s
g i inac a acara
ol Sebagai wujud pelaksanaal fungsi pembmddnlul

terhadap hasil pe!

Fhgayag
W ) '
selalu disertakan saran-saral perbaikan il poogsat
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p hasil penet nda tangan

-

f | landa kesepakatan dan komitmen terhada s b

m Pen bahan pangan membubi |

bady Bawas maka pemiliklpengelolafpedagans I - xbugm‘

. pangan sebagal
rt]n

g
" e forene: :
Srensi dalam melakukan perbaika™
S ’[ v - 255 l
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(rusak/utuhnya kem

IRT dan Label halal)

jangkan dalam berita acard

Pady co:
5¢
§ iap pengamatan terhadap esudi
Igaw .
asan, Berita acara ini memuat hal- v agian akhit berit
i bagk

gamatan yang dibacakan

dibuat ranghdp
agang bahan

eri
a acara tersebut. Berita acara

e el lﬂ-l"llwd
“l dan yang satu diserahkan kepada Pcmlllkjpenbc )
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Pesyets
g ﬁ-‘ﬂ’;‘w,ﬁ U';t-—#.q p i
nﬁiﬂ“b"a" sampel Produk tmsrindel Docorak
| pené

pené :
qukannya penyimpangan terhadap pengelolaay
din

Iila" Sﬂl'l‘lpCl terha
; da bahan pangan asal hewan dll"lk k
p i dKUKan sesuai k
H ebutuhan atau

dilc - - . -1
produk sehingga patut diduga terjadi

alitas terhadap
eruhahﬂn ku roduk lcrsebllt. Penyimpa“gqn lerh'ld
¢ adap produk antara lain -

_ Kemasan rusak (bocor, penyok/kembung);
Terjadi pcrubahan penampakan warna;
imbulnya cairan atau lendir pada produk;

o |

_ Melewati tanggal kadalu warsa;

. Terjadinya kesalahan pengelolaan produk, misal tempat menjajakan :
produk pakcking ulang dan produk curah; e
. Tidak ditemukan serifikasi misal MD, PIRT, Kode Produksi ataupun label halal
gampel diambil dengan sepengetahuan dokter hewan berwenang, sehingga .Seﬁa kali
pelakukan inspeksi/pengawasan, dalam tim selalu disertakan seorang dokter hewan bem:na: |
sumpel yang diambil selanjutnya dikirim untuk diperiksa sesuai kebutuhan ke Balai Veterinfr.
pkit tinggi. Hasil yang diperoleh dalam pemeriksaan sampel tersebut nantinya akan
fiampaikan kepada pemilik/pengelola/pedagang bahan pangan yang diambil sampelnya
fietai saran perbaikan terhadap hasil tersebut.

{hmlah kasus hewan menular strategis ZOONOosIis
35 kasus, target ini diharapkan juga turun namun dalam
% dari target.

wan menular strategis

Turget dari indikator sasaran ini yaitu

rjalan kegiatan ini masih ditemukan tinggi yaitu 79 kasus atau 225

rabies masih mendominasi kasus he

Tngginya angka kasus penyakit
us bebas rabies setelah di

wonosis terdapat | kasus positif rabies hasil laboratorium 70 kas

servasi selama 14 hari dan 8 kasus positif rabies hewan liar.

taya yang dilakukan oleh instansi adalah :
t hewan (PHMSZ-Non Strategis) dengan

I Me ‘ .
mbentuk tim respon cepat tanggap kasus penyaki
Hewan Penular Rabies

kegi 3
galan melakukan pemusnahan hewan tertular penyakit atau

(HPR),
1' ::i::l Sosialisai berupa kegiatan KIE (Kom “ a.n :dn:ul::g}g:;m:z;
N n sebanyk | (satu) kali di Aula Dinas Kesehatan Kota umai p 2
mjremher 2016, yang dihadiri oleh Kepala Din a Dinas Peternakan,
“lkanan dan Kelautan Kota Dumai, petugas kese
hl]‘"n N Wilayah Kota Duma
Ty asug penyakit hewan menular strategis non

ot dap

arl inA: .

! indikator sasaran ini yail! 35 kasus,
sus atau 0 kasus.

unikasi [nformasi da

as Kesehatan, Kepal
hatan Puskesmas dan petugas kesehatan

700N08iS
qamun dalam P
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“kung Cabaian ind ¢ . 52
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n

lanja Dinas Peternakan. peril.
i Belanj n, Perikanan dan Kelaytan

1 ——
i"ﬁn 20 anja Tidak Langsung — Rp,
13507 ? 394.560.001) -
: ngme“jadi Rp. 5.137.353.822,- atau terserap 94

94,48%.

i Capaian Indikator Kinerj

Kot i mada T
g sebesar Rp. 11.749.131.350.,- dengan  rincian Bel ota Dumai pada Tahun

edangkan Belanja Langsung sehegar Rp. 6. Untuk

- Untuk: realisasi belanja
( ¥ .
| 4% dan belanja langsung terserap Rp.
6389 312U

e realisas a Sasaran pada tahun anggaran 2016 disampaikan
g erikut -
mpcningkatan Kesadaran Penegakan hukum Dalam pendayagunaan Sumber Daya Kelautan

-

Kegiatan penyuluhan Hukum Dalam pendayagunaan Sumber Daya Laut

lokasikan dana sebesar Rp. 31.915.000,- pada APBD murni dan tidak terjadi perubahan
inggaran pada APBD-P,- realisasi anggaran sebesar Rp. 31.915.000.- atau 100%.

nds Kegiatan Penyuluhan Hukum Dalam Pendayagunaan Sumberdaya Laut tingkat capaian
sogram adalah meningkatnya kesadaran hukum dalam pendayagunaan sumberdaya laut sebesar
% dari jumlah nelayan dengan indikator capaian persentase penurunan kasus illegal fishing

chesar 40% dari tahun 2015 dan persentase tingkat kepengurusan Izin kepemilikan usaha
ghesar 40% dari tahun 2015.

hdikator kinerja keluaran yang diharapkan adalah terlaksananya kegiatan pengawasan terhadap

pmanfaatan potensi sumberdaya perikanan dan kelautan sebanyak 4 trip. Indikator kinerja hasil

ltcome) penurunan jumlah pelanggaran dari tahun 2015 sebesar 40% dan persentase

pningkatan kepengurusan izin kepemilikan usaha sebesar 40%. Penilaian indikator capaian

bt dijelaskan pada tabel berikut ini :
Tabel 4. 67 3
ian Indikator Kinerja Sasaran T~
Capaian In T

B

5 kasus | -
o | |

(a Dumai
g diberi peringatan secd s
kap ikan di wilayah Kota Dumal, Jenis
a - . r
nangkapan setelah diberl pembinaan
pe ’ - 2l -
,arkan jalur pcnangkapun di wilayah
: an Nelayan) di tahun

Indikator Kinerja

Persentase penurunan kasus illegal fishing
Persentase tingkst kepengurusan izin
oo cbemilikan izin/TDPN

*: Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Ko

ra lisan. Kapal

Tahun 2015 tercatat sejumlah 5 unit kapal Y&
;bmjugﬂ merupakan kapal-kapal yang pae me'n:lﬂ::’.
hpa]if:m" yang disangkakan adalah pelangg;arﬂ" » l: =
8l tergeby (iak mematuhi dengan tidak M y

1ar Pencatat
| B [anda Daltar
g, i Atas Kepemilikan izin atau TOPN ¢

terad: : ara lisan. Jenis
Tadi Penurunan yaitu sejumlah 3() unit. . il peringatan secara lisan

: n
Tehun 2916 tercatat sejumlah 1 unit kepal 8

Jkapal
ur penang

"y Yang disangkakan adalah pelangg?r™” wasan di laut: Alas
i dilapangan ketika dilakukan kegia®" pengs

, selain ity diadakannya
Mang T 1 atau
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kcpu:lnilikﬂﬂ izin
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(1o Daftar Pencatatan Nelayan) di tahun 2016 g
f .

4 diurd |
iy ahan aturan kepe .

B o Terpadu dan Penanaman Modal (BpTpMm epengurusan ke Badan
ey ) Kota Dumai..Bila mencermati angka

di tela:
put P8 elaah bahwa pada tahun 2016 penurunan jumlah tri
an yang sangat rendah atau kurang. Begitu juga terjadi pada indi - .
ndi

: g adi pe ; .
s 1 unit kapal, hal ini karena adanyan perub penurunan yang drasti yaitu

da tabel diatas dapat

was
e i ; kator kedua jumlah
i ngalami : Jumla
agurusan 1210 mengalami penurunan drastis karena belum tersosialisasinya kepen
: gurusan

zin yang di keluarkan oleh Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal (BPTPM) Kota
J

pumai.

- peningkatan Kegiatan Budaya Kelautan dan Wawasan Maritim kepada Masyarakat
alui &

{egiatan Penyuluhan Budaya Kelautan

salokasikan dana sebesar Rp. 54.392.000,- pada APBD Murni dan pada APBD-P tidak terjadi
gubshan dengan realisasi penggunaan anggaran sebesar Rp. 52.542.000,- atau sebesar 96,60%.
njs Kegiatan Penyuluhan Budaya Kelautan tingkat capaian program adalah persentase
pningkatan kesadaran masyarakat pesisir sebesar 80% dari jumlah nelayan. Indikator kinerja
iharan yang diharapkan adalah terlaksananya upacara peringatan hari nusantara | kali

legiatan, Indikator kinerja hasil (outcome) terciptanya pengetahuan dan kesadaran arti penting

msentara sebesar 10%.

legiatan yang dilaksanakan hanya upaca
fldksanakan pada tanggal 22 Desember 2016 pada hari kamis di lapangan eks Kantor Walikota
Lama,

Img:am Pengembangan Perikanan Tangkap, melalui :

egiatan Pendampingan pada kelompok nelayan perikanan tangkap
eatan ini dialokasikan dana sebesar Rp: 77.825.000,- pada
ibehan pada APBD-P sebesar Rp. 71.946.200,- dengan red

:p' "1439.600,- atau 99.30%.
Wkeg ini da kegi
glatan inj telah terlaksana 100% karena pa

Pendam s _—
Ping bidang perikanan tangkap dan pengelolaan kawasan pesis!

blnaan llﬂtuk tenaga Pendamping non PNS 3'6 ka

Uy
el Bers&ma) kemudian manfaat (outcome) Yan .
g ™ dan kesejahteraan masyarakat pesisit sebesar 257

: elangan Lkan

ra bendera peringatan Hari Nusantara ke XIV

APBD mumi dan terjadi

liasi anggaran sebesar

atan ini merupakan honorarium tenagd

dan belanja operasional

li kunjungan terhadap 22 KUB (Kelompok

diharapkan adalah peninghatan ekonomi
g di

0

Bla
Kep: N Pemeliharaan Rutin/Berkala Tempat Pe
o, 333.680.000-

36.520.000,- den

: puula APBD murni dan terjadi
Mtan s . -
. et v i sebest! ) gan realiast anggaran sebesar

; ﬁan bpada APBD-P sebesar Rp. 5
1
85.000,- atau 99.94%.
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pnggirann lhusan Pintrs
4 ST wPlomerinis
q ini memiliki indikator capaian i wintad Dacrad
ar

. chlalﬂ | ‘ an terlaksananya rehabit;

& |0 ton yaitu  mesin.compressor 1 ypj, - ya rehabilitasi mesin pabrik es

hﬂr‘ice;pcmeliharaan beberapa mesin di Pangkalan o udian BBM  genset pabrik es,

i nset (rutinilas], Pemeliharaan listrik lingkungan I{’I:Illi::k.un {I‘ITI) A unit yaite service
{0 ton. pemeliharaan juga dilakukan pada pp| yni“: 'lwr:i':: rutin mesin es balok 3 ton

ferjaan elah terlaksana 100%. Wbunan sheet pile. Seluruh

” ?engﬁmba“ga“ Budidaya Perikanan, dengan

-]:egiﬁta“ Pcndampingan Pada Kelompok Tani Pembudidaya Ikan

p Jokasikan dana sebes.ar Rp. 181.885.000,- pada APBD murni dan terjadi pengurangan pada
pggaran APBD-P sehingga anggaran menjadi scbesar Rp. 154.745.000,- dengan realisasi
ghesar Rp. 154.145.000,- atau sebesar 99,61%. Melalui kegiatan ini pencapaian kegiatan
Wmﬂ,in}-a operasional pendampingan sebanyak 28 kelompok aktif, pengadaan alat uji
perikanan budidaya sebanyak 7 unit. Realisasi kegiatan berupa
banyak 226 orang/KK atau 28 kelompok oleh 5 (lima) orang

pada Bidang Budidaya, nilai produksi air tawar pada tahun

juilitas air bagi pendampingan
padampingan tani pembudidaya se
enaga honorer perikanan dan PNS

06 sebesar 252.04 ton dengan produksi lele, patin,
g untuk budidaya air payau pa

nila, gurami, bawal untuk air tawar dan

ang windu, vanname dan banden da 3 kelompok sebesar 8.86

ton,
tn kinerja Produksi Perikanan B
danen budidaya sebesar 189,93 ton. G
%atan yang dilakukan yaitu :
| Memproduksi benih ikan melalui Kegiatan Penger
* Frogram intensifikasi tambak udang pada Kegiatan
1' Meningkatkan produksi tambak pcrcontohaﬂ yang dikelo
Payay pada Program Pengembangan Kawasan Budidaya. Laut,’ -
“etatan Ekstensifikasi, Intensifikasi dan Diversifi udidaya Fer

,
" Pengembangan Perikanan Budidaya melaluf -

ahun 2016 yaitu produksi

udidaya dengan target untuk t
nan Budidaya ada beberapa

una mencapai Produksi Perika

bangan Bibit [kan Unggul.
aan dan Pengembangan Per
Pengembangan Air

Pembin ikanan.

la UPT Balai

Tawar dan Payau dengan

kasi B

y terjadi

i}](e i
Bla .
dey tanP"“"gﬁfﬂbarlgan Bibit Ikan Unggul, 119,000 pada APBD murnt dau
- : ' _hasar R
gan fincian : kegiatan ini sebesar p 651 P ealisasi anggaran sebesar KP
_402.090,- - berups Keluaran Pcmlultlll

lug ) 3
Pembibitan jkan sebanyak 19 1€ i Jaan bibit! am induk

By
Na - ” 9’9 ton, Pcnga d sderan d
u WFT) Balaf Bonils ks (BBI) I pemalihﬂfﬂﬂ“ kolam o , terhadap benih
na

I
: 1ag ersio engi
| hhﬁh}'ﬂk n kapur untuk Op bina an atau

i em
] 11 ton, kemudian juga dl'ﬂkUkﬂn P

\ F an J(llﬁ
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/_. T — (n(.nyf&WMAﬁ -l’/;f..“,. ﬂh,_“.;hsza““g
f ] an h.L..|-.;myuk 750 liter untuk sary tahun, pengad
jelt |

aan obat-ghy
7401 l al dalg nj
y ikan sebanyak 44 unit yanp terdiri d ey

ari 5 item ohy

y —— bat-obat untuk i y '

ﬂ isasl ikan, pengadaan pupuk untuk opersional pembibit * Mghngendan
jipor™ A e : ; ' I

perap? kegiatan dari dana DAK (Dana Alokasi Khusus)
" ' ' S

yiliasi bak reservoir, kolam dan instalasi ajr

" aga kesehatan
L
g\
an ikan sehanvak

sehanyak 14 ton, dan

Fahun Anggaran 2016 berupa
sebanyak 3 unif, peralatan |
Eban}’“k 12 unit dan peralatan dukungan pembenihan ikan sebanyak 6 unit
s [ il [ ) ni .

wlisaSi fisik telah dilaksanakan 100 %, Produksi benih dica

aboratorium BBJ

pai sebesar 527.308 ekor, terdiri

le sebanyak 351.250 ek
' ak 351, *kor, dan pendampingan
R ait Pembenihan Rakyat sebanyak dengan produksi benih ikan lele sebanyak 4.441.000

Jor. Dari benih ikan inilah diharapkan tumbuh produksi perikanan budidaya

g fkan Nila sebanyak 176.058 ckor, ikan Le

|1¢giatan pembinaan dan pengembangan perikanan,

jiokasikan dana sebesar Rp. 280.232.500,- pada APBD mumi dan terjadi penambahan
pggaran APBD-P sehingga anggaran menjadi sebesar Rp. 311.645.000,- dengan realisasi
pnggunaan anggaran sebesar Rp. 311.015.300,- atau sebesar 99,80%. Pada Kegiatan ini capaian
adkator yang diharapkan atau target indikator keluaran adalah terlaksananya pembinaan kepada
ihmpok sebanyak 25 kali untuk 28 Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan), terlaksananya
ehabilitasi tambak untuk usaha tambak plastik | Ha. Seluruh kegiatan telah dilaksanakan telah
¢lesai 100 %, dengan produksi tambak dengan sistem intensif seluas 0,5 Ha yang dihasilkan
wkitar 1,75 ton dan hasil pembinaan kelompok usaha tambak (air payau) untuk vanname sebesar

587 ton dan bandeng sebesar 1,24 ton. Pendampingan telah dilakukan sebanyak 53 kelompok

dengan terdata 28 kelompok aktif dan 24 kelompok yang kurang aktif atau dalam setahun hanya

| sampai 2 Kalli produksi telah menghasilkan produksi kolam air tawar sebesar 209,54 ton,
. ‘eamba 42,50 ton.,
%P’-ﬂgcmbangan kawasan budidaya laut, air payau da
e dengan target produksi udang vanname sebesar 1,75 t
:::;:pat dijelaskan sebagai berikut: S
Ekstensifikasi, Intensifikasi dan Diversifikas

Blatan i memiliki tolak ukur kinerja berupa kel

n air tawar

on dengan program secara intensif, hal

Budidaya Perikanan
yaran honorarium pemeliharaa

12 bulan Opcmsional rambak tambak plastik untuk |
% produksi tambak sebesar 1,75 ton. kegiatan ini
. »gD murni dan enambahan pada

48.3‘)*).225,- dengan 1

n dan

ﬁpe s
"®lonal tambak untuk 3 orang selama
Tig, J
%, Realisasi fisik telah dilaksanakan 100

gk
ﬁp3§3Ikan dana sebesar Rp.! 18.576.000,-. pada Al

B
] ar Rp 1 2 |
.Prﬁgra"‘ ; R - duksi perikanan adalah mcningkalny‘aJumluh
imali rroduksi

terjadi p
calisasi anggaran

© sehi - .
P Sehingga anggaran menjadi sebesar Rp

Sil nass
Perikanan sebesar 28 ton

L \ » T ik ”u"“,,-,m..‘r Tahur

 Anggararnt 2010 IV - 260
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- P y{&::"ptuah s san Pemariniad Datrak
. peningkatan keanckaragaman p
jald

il

roduk Pengolahan Hasil
A Jlokasi dan realisasi kegiatan schesar Rp. 157.980.000

an pada APBD-P deng

erikanan,

iz o pada APBD mumi dan ticdik
il perubal an realisasi schesar Rp. 149,748 000 -

_ . _ ataw 94 799,
g Meningkatkan diversifikasi pangan
te

alam ranpkq peningkatan ketahanan

. pangan, dari
ini maka program yang dilakukan oleh Dinas p

g eternakan, Perikanan dan Kelautan Kota

 melakukan sosialisasi gemar makan ikan yang dilakukan di 7 kecamatan di Kota Dumai
__ silakukan lomba masak serba ikan yang diadakan mulai tin kat ai, tingk:
- g kota dumai, tingkat

vainsi dan sampai ke tingkat nasional. Untuk lomba masak serba ikan Tim PKK Kota Dumai

-

{zan Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan telah meraih juara satu tingkat Provinsi Riau
i juara harapan 2 tingkat nasional yang diadakan di Jakarta.

Jielzkukan Pembinaan kelompok yang dilakukan ditiap-tiap kecamatan. Pembinaan ini
krujuan  untuk membina kelompok pengolahan yang telah ada, namun tidak menutup

izmungkinan untuk kelompok-kelompok baru yang mulai terbentuk. Kelompok yang telah ada

@ Kota Dumai yaitu:
7 Nilam Sari
Jenis usaha : Bakso Ikan dan Stik Udang,
Produksi/bulan : 70 Kg dan 50 kg
» Mawar
Jenis usaha : Kerupuk Ikan dan Udang
Produksi/bulan  : 40 Kg dan 40 Kg
* Cemara
Jenis usaha : Naget Ikan
Produksi/bulan  : 20 kg
* Teratai Presto
Jenis usaha : Bandeng Presto
Poduksibulan ;500 Kg
* Bungy Raya
Yt uszhg . Kerupuk Ikan
. Produksifbylan 10 Kg
g D“?Ung Mas .
if"is Uaaha . Ikan Kering dan Udang ¢t!
3 Bm:g":;ifbulan . 700 Kg dan 300 Kg
an .
;hﬁs vy  Ikan Kering dan Udang ¢®*
i iulan ;400 Kg dan 200 Ke
]ellis :J "
. P;uduks:fha : Ikan asap .
Dy Vbulan : (tidak produksi)
la
:r:r: 153hg : Bakso lkan o
Uksi/bulan . Tahun 2015 (belu™ X
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-rw,a',i"am an Wawagap, Maritim Kepagd

. ¢pada Masyarakat :
asyarakat melalui

| gatan
Gt )

rfgla
AL Lok :
ayai tingkat capaian program adal;
puny g adalah persentase peningkat

(] - -
ebesar 80% dari jumlah nelayan. Indik an kesadaran masyarak at

ator Kiner;
et ‘ Ja keluaran ang dih;
:criaksanan)’a upacara peringatan hari nusantara | kq; kegiata );dg Sy e
n. Indikator kinerj i
ja hasil

(oulcome] terciptanya pengetahuan dan kesadaran artj penting nusant b
. hany _ ara sebesar 10%. Kegi
yang d:laksanakan anya upacara bendera peringatan Hari Nusantara ke XV dilak S
sember 2 : - ilaksanakan pad
22 Desember 2016 pada hari kamis di lapangan eks Kantor Walikota L o
0 ama dan

sisir S

nged!
mbinaan terhadap Pokwasmas (kelompok Pengaw
g gawas Masyarakat) 2 kelompok. Dialokasi dan

walssi 212 sebcsar. Rp.' 54.392.000.- pada APBD Murni dan pada APBD-P tidak terjadi

perubahan dengan realisasi penggunaan anggaran sebesar Rp. 52.542.000,- atau sebesar 96,60%
ogram Peningkatan Kesejahteraan Petani o
i Kegiatan Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis, menggunakan anggaran sebesar
Rp. 28.780.000,- pada APBD murni dan Rp. 26.580.000,-pada APBD-P, dengan realisasi

mggaran sebesar Rp. 22.118.000,- atau 83,21%. Kegiatan ini memiliki indikator kinerja

feluaran yaitu petihan bagi 70 kk peternak. Realisasi kegiatan telah dilaksanakan pelatihan

whanyak 60 kk peternak, dengan rincian telah dilatih 60 orang peternak sapi potong dan 10

orang peternak kambing tidak dilaksanakan karena kelompok calon penerima bantuan penerus

Pulau dilaksanakan

manfaat tidak ada. Lokasi pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Kaji Terap Sri
pada tanggal 14 s/d 15 Desember 2016. Kegiatan ini menyumbang cakupan bi
menjadi 110 kelompok binaan d h sebanyak 5 kelompok
by, untuk penerima redist sapi
Peningkatan Produksi Hasil Peternakan Kegiatan Pendistribusia
: Masyarakat.
& Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
j .
th'ata“ Pembibitan Ternak dan Peravinad ok kegiatan ini telah
Kegiatan ini memiliki jumlah anggaran sebesar Rp. 0> pada APBD, namun Keg -l
realigag; Inseminasi Buatan (IB) 484 ekor dan belum menca .
B2, Hal inj i dukungan Dinas Pertanian dan
 Hal ini terwujud dengan adanya ¢t

Rig
u : i atan.
by Yang menyediakan semen untuk [nseminas! Bua

naan bertambah

ari 105 kelompok awal jadi bertamba
potong dari kelompok sebelumnya melalui Program

n Bibit Temak Kepada

pai target sebesar 640 eko
Peternakan Provinsi

ia . varakat. <
" Ilanpcndlslribusian Bibit Ternak Kepada Mak/e= P (distribusian Bibit Ternak Kepada
Miak ‘ Kegiatan el = i
a ; tan Keg . pada
"ggaran yang tersedia pada KeE'® < an ini sebesar RP 20737500 pad

pada keglalé 750, dengan realisast

Y ;
rakag Jumlah anggaran yang tersedia
r "

" mumni dan terjadi perubahan pada
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// ﬂc;-yz/g% 144 b';«n-. f)lﬂ-( vomniad Detrut

nsebesar Rp. 18.618.750,- atau 100%., Kegiat

an pendistribusie e
. » pendistribusian bibit ternak kepada
b ananya se :
yard ya seleksi calon petani calon lokasi

(15 kelompok. Realisasi kegiatan berupa redist af

memiliki capaian Kinerja Keluaran terlaks

au perpulirs '
au perguliran telah dilakukan sebanyak

g .
Jor 5api untuk 9 kelompok peternak, kemudian juga redist

ol

to" penyuluhan Pengelolaan Bibit Ternak yang didistribusikan kepada Masyarakat
i syarakat.

- ini menggunakan anggaran sebesar Rp. 226.420.000.- pada anggaran murni d
) rni dan

L:BI}P sebesar Rp. 216.058.800,- dan realisasi kegiatan sebesar Rp. 208.486.000.- atau
% 19%. Kegiatan ini memiliki tolak ukur sebagai indikator kinerja berupa jumlah petem;ak yang
i dibina sebanyak 600 orang. Realisasi kegiatan ini telah di laksanakan penyuluhan oleh 10
g tenaga pendamping peternakan dan 5 orang tenaga pendamping yang berasal dari APBD
41 selain itu untuk mendukung operasional diberikan bantuan bahan bakar minyak, makan dan
<num selama satu tahun atau 60 kali.

~gEm Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan Tepat Guna dengan rincian :

zsistan Penyuluhan Penerapan Teknologi Peternakan Tepat Guna

smggunakan anggaran sebesar Rp. 356.252.000.- pada APBD mumi dan tidak mengalami
xnibshan pada APBD-P, realisasi anggaran sebesar Rp. 355.991.675,- atau 99,93%. Kegiatan
5 mempunyai indikator keluaran berupa tersedianya tenaga honorarium pemeliharaan ternak,
uizn temak di Pusat Kaji Terap Sri Pulau, Bahan pengolahan susu, bahan pengolahan kompos,
wmeriksaan sampel hasil produksi BKTP, dan bahan-bahan untuk pembuatan pakan
Ementasi/silase. Unit Pelaksana Kaji Terap Sri Pulau selama satu tahun 2016 telah di
jungan beberapa sekolah dan tempat magang mahasiswa jurusan peternakan yaitu 36
..“juﬂgﬁﬂ dan siswa 3 kali periode.

T Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak

Hegi
Pengawasan Perdagangan Ternak Antar Daerah
kasikan dana sebesar Rp.

Ky, )
P Pengawasan Perdagangan Ternak antar Daerah dialo
Rp. 173.121.700,-

l695 o i
.000,- pada APBD murni dan pada APBD-P anggaran menjadt

“I8n realisag; penggunaan anggaran sebesar Rp- 142.230.900,- atau 82,16%

kit Menular Ternak dialokasikan dana

)
iy Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan Penyd
Rp. 261.622,000,- pada APBD murni dan terjadi penambahat

2 000.- atau 95,50%.

“rRp i - Rp. 275.422.000,- atau 93,
by 288.412.000,-, kemudian realisasi anggaran sebesir i A
terlaksananyd kegiatan komunikast Ormas

k 2 kali kegiatan, Pengadaan

k 10 item, spumiuk sosi

| anggaran pada APBD-P

Rlatgy + .
In aia p . "
dan > il oAl indikator keluareh obat-obatan dan

%:dﬂkas; Penyakit ternak di masyarakat sebany?
Pembanty pelayanan vaksinasi rabies sebany®

da
LT "KIE sebanyk 1 buah, tersedianyd bro

alisasi penyakit
ialisasi sebanyk 3 rim, tersedianyd makan
sur sosl o " |
Ny, ki . kantor untuk kegiatan KL sebanyak 30 sct.
€giatan KIE untuk 36 orang, alat tulis

. K 1\'-203l
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satan adalah sebagai berikut

j keg
PR . T X
" an KIE (Komunikasi Informasi dan i &
| Keghd _ ‘ | Qukasn - dilaksanakan saty kali kegiatan
. apakan di Aula Dinas Keschatan Kotg 1 - J at
i.ﬁtsl‘sa . ' mal pada langgal 15 November 2016

(egiatan pengadaan obat-obat dan bahan pemb

Jigam . asus penyakit hewan (PHMSZ-Non
qu-attl’-iS} pada 7 (tujuh) kecamatan dan hampir seluruh kec

o antu pelayanan vaksinasi rabies dapat
parkan berupa Kegiatan respon cepat tanggap k

- amatan terdapat kasus, sehingga
; jentifikasi ada 70 kasus penyakit hewan non strategis zoonosis

mik memiliki alokasi dana schesar

35_517.500,* pada APBD murni dan tidak terjadi perubahan anggaran pada APBD-P,

(egiatan pemusnahan Ternak yang terjangkit penyakit ende

o

E—m realisasi penggunaan anggaran sebesar Rp. 26.517.500,- atau 100 %.

, ralisasi pelaksanaan meliputi : pelayanan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat
weteriner, berupa : vaksinasi rabies di 33 kelurahan, pengadaan obat-obatan pelayanan
{eschatan hewan sebanyak 17 item, baliho sosialisasi/promosi kesehatan hewan pada baliho
puskeswan 1 unit, petugas pelayanan kesehatan hewan dan masyarakat veteriner untuk 108
oang bulan, telah terkirim 30 sampel pemeriksaan penyakit hewan, Alat dan bahan pelayanan
kesehatan hewan sebanyak 14 item.

b Realiasai vaksinasi rabies antara lain Anjing sebanyak 3.005 ekor, Kucing sebanyak 4.932

¢kor dan Kera sebanyak 78 ekor total nya adalah sebanyak 8.015 ekor HPR yang tervaksinasi

sedangkan target 4.500 ekor HPR (Hewan Penular Rabies).
¢ Realisasi kegiatan pelayanan kesehatan hewan telah dilakukan di 4 Puskeswan ada seldan
terealisasi 11 jenis pelayanan yang diberikan yaitu :
» Promotif (pemberian suplemen, vitamin dan mineral)

» Preventif (Vaksinasi, Observasi HPR, Pengobatan,

Pencegahan dengan Desinfektan,

Insektisida/anti ektoparasit)
: I{uralif(pe"fﬂllganan kasus penyakit)
> thabilitatif(pemulihan kesehatan paska sakit)
':‘ Pelayanan medik reproduktif
; :en&nga“a" kasus kematian unggas mendadak
> “Musnahan unggas tersangka flu burung
> IR kesehatan hewan
\ PenYuluhan
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| PILIHAN PERINDUS
gsAN ISTRIAN D
* AN PERDAGANG
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5_‘SPERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
\

m!stﬂ y

2016- 2021 urusan pilihan dibidang i as Perindag Kota Dumai
gD tght” pilihan dibidang industri, maka disampaik "." —
o perikut : ~ampatkan pencapaian tahun

Coaian Tndik Tabel 4. 68
; ‘ e
P or Kinerja Sasaran Dinas Perindustrian dan p
Kota Dumai Tahun 2016 " Herdagangan

mn Satuan Target Capaian Capaian Kondisi i
=7 dan perdagangan inerd s 2016 | Ak Tahun 201 "
= — un 2016 (%
a{& Rupiah (juta) 4.789.145,67 5.026 523 :
m . 4 J ;13 4,95
rﬂm,ujaﬂ“ﬁ Rt Unit Usaha 5 0
_,-—-""""'__"_—_ i j :
&J_IEMW PDRB Rupiah (juta) 12 468 900.37 13.160.75
5:@____—_—__ pen L - .160.756.09 106G
ka industri Industri Kecil P . ;
E;;gm. i i engusaha 893 24 2,68
Wmm dan Perdagangan Kota Dumai :

yispun realisasi Capaian Indikator Kinerja Sasaran pada tahun anggaran 2016 disampaikan
g berikut :

‘wikator sasaran : Kontribusi sektor jasa dan perdagangan pada PDRB

% ahun 2015 kontribusi sektor jasa dan perdagangan terhadap pembentukan PDRB Kota

Dimai sebesar 4.789.145,67 (dalam Juta Rupiah) dan pada tahun 2016 menjadi 5. 026 523,15

ikian terdapat kenaikan sebesar 237.377,48 (dalam J
tersebut diatas, Dinas

élam juta rupiah), dengan dem uta Rupiah)

221495 %. Dalam upaya mendukung pencapai Indikator Kinerja sasaran

Ferindustrian dan Perdagangan melakukan melalui berbagai program / kegiatan sebagai berikut:

ini adalah “ Tersedianya susidi k
erhadap keluarga yang

n yang ada belum

t Target awal dari indikator sasaran ebutuhan bahan pokok

masyarakat pada hari-hari besar kea
berpenghasilan rendah, namun oleh keterbatasan anggaran serta

"endukung kegiatan ini, sehinggd yang dapat dilaksanakan
kok masyarakat, yaitu pen

gamaan” untuk 9423 KK, t
peratura
pada tahun 2016 adalah

Pngawasan terhadap distribusi bahan po yaluran dan distribusi gas
H sy :
Pli 3 Kg kepada masyarakat di 7(tujuh)
g, Kegiatan ini selain pengendalian kete
_]:‘B‘t‘Pu menahan gejolak fluktuasi hargd ditin .
;m"gk‘“an nilai dan volume eksport dilakukan melald!
tn g
i Yederhanaan prosedure dan dokumen eks _ cannya kegiatan i
Porir Ko - ku usaha. Dengan dilaksanakarits
ta Dumai sebanyak 50 pelaku e’ dalam ke|1c11gllf'~|5'~‘" dokumen
Pelaku ysaha eksportir dan inportir Kota DU sehingga akan

if singkal
"import dapat dilakukan dalam waktu yang relatif $iE

gkalan Gas Elpiji di Kota

kecamatan atau 228 pan
rsediaan gas elpiji bagi mayarakat banyak, juga

gkat yang wajar. o
kegiatan Sosialisast Kebijakan

p pelaku usaha eksportir dan

1, maka

dengan cepat,
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1dorong peningkatan volume eksport K g Dumaj paq

ipgkatan pengawasan peredaran barang dan

qmen dan pada tahun anggaran 20]¢

a umumnya,
asa merupakan by

gian dari Perlindun
s gan
telah dilakukap kegiat

kon

. an ewn o
8 peredar, dengan tujuan agar pengewasan terhadap
ar

Menurunnya peredaran b

. ) arang-bara -
Juarsa serta barang-barang penting lainnya yang tidak memenyh ng  konsumsi

kad
Jna lahun anggaran 2016 melalui kegiatan in; telah ditemukan

parang yang tidak memenuhi

I standar di pasaran. Dap

i barang-barang kadaluarsa
- standar yang berlaky sebanyak 77 Jenis

komoditi at
21,05 %, sedangkan pada tahun 2015 target sebesar 15 e

% atau 50 Jenis komoditi dengan

rlisasi temuan sebanyak 45 Komoditi atau 13,5] 9 Artinya selama tahun 2016 terjadi

Pmingkatan sebanyak 32 jenis komoditi peredaran barang konsumsi kadaluarsa dan barang
pating lainnya yang tidak memenuhi standar yang berlaku. Hal ini terjadi dikarenakan masih

xndshnya kesadaran hukum para pelaku usaha dagang.

{ Kegiatan operasional dan pengembangan UPT Kemetrologian Daerah, dilaksanakan dengan
tingkat capaian 100 % dan indikator kinerja keluaran adalah tera/tera ulang terhadap alat
UTTP pada pelaku usaha dan pada tahun 2016 yang yang dilakukan adalah dalam bentuk
mngawasandan terhadap alat UTTP pada pelaku usaha seanyak 85 unit alat UTTP . Hal ini
dikarenakan untuk melalukan tera/tera ulang Dinas Peridag Kota Dumai belum dapat
melsksanakannya sendiri, akan tetapi harus bekerjasama dengan UPT. Kemetrologian
Propinsi Riau, karna belum tersedianya tenaga teknis yang cukup serta peralatan uji tera.
Dalam rangka persiapan agar dapat melakukan sendiri tera/tera ulang , maka pada kegiatan
i juga, dilaksanakan pengadaan 1 (satu) paket peralatan kemetrologian standar uji tera/tera
Ulang alat UTTP melalui anggaran DAK tahun 2016.

Edlato Sasaran : Jumlah terbentuknya jaringan/kerjasasama usaha.

- Mendukung pencapaian Indikator sasaran « Jumlah terbentuknya jaringan/kerjasama

" di imana tingkat
ilakukan melalui kegiatan Pengembangan Pasar Lelang Daerah, dlmfmd ing
any, 100 % kan 3 orang petani/pengusaha

oi

} Komoditi unggulan daerah untuk dapat berpartisipa

dengan indikator keluaran mengikut serta
si pa
kecil dengan pedagang besar

da pasar lelang daerah di

Kegiatan ini untuk mempertemukan antara pengusaha

: hclltUk")"ﬂ mitra

“ gj g idinya transaksi atau tef
o rapan terjadiny o - T—
% Siaamy; SRV sehinggad terbentuknya jaringan usaha yang

Eamara '
; us i aan besar, o UMKM
i ) aha kecil dengan perusah L kontak dagang antard UMK

m terjadi transaksi maup
18i.
W
B Kota pumai d

! *MMun hingga saat ini belu _
§y g i ibukota Propll
thijkalnr I dengan Pedagang besar yang adﬂ di jbl.lkﬂ I}Dl
8atan ; Kontribusi sektor Industri terhadap
pembentukan PDR
tahun 201

alam tahun 2015

Mtril, - alam
“hia; "ribusi sektor industri terhadap 6.09 (da

l i
2“j"r’3‘900.37' (dalam jutaan rupiah) dan
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i Indikator Kinerj

e
t ssar 3,54 %o, Dale

okt sebesar o. Dalam mendukung pencapa
¢ dpan
4o dalam @

y ] Y
giatan pengembangan Sistem Inovasi Teknolopi Ind
Bindustri T

a sasaran dimaksud

hun 2016 dibidang i el A
g industri dilakukan berbagai
AR propram/kepi;
platan shh :

N

1 .
ingkat capais

. gRat capaian program adalah

jndustri kol

cfjlll dt‘l"gﬂll iI‘ldikﬂlUl‘ kil'lt.‘r'i kt" ra
.It Ill“ ian .'ll.lilll'lll ll:lll]lil1|l}"] Sy h ]
a se ﬂl!}’['lk l IHP‘" "
. pcngrajln

alitas serta disain i
ahitas serta disain industri konveksi

inga mampu bersaing dan berkemb:
sching p g berkembang dengan dengan produk-prod

; duk-produk konveksi dari

si dari

weksi. Kegiatan ini bertujuan peningkatan k
.« (A1 WY

qaerah lainnya.
p Kegiatan fasilitasi bagi industri kecil dan menengah terhadap pe
gengan dengan tingkat capaian kegiatan 100 % dan indikmo: kf::"dllﬁlatan rumber dus
«banyak 50 IKM tentang tata kelola usaha kecil dan menengah E:ﬂ"j.“d“]ﬂ'h -mlﬂ“}?nya
meningkatkan kemampuan perajin IKM dalam mengelola dan mcngc‘mb:;m;an e
o yediean Barana informasi yang diakses masyarakat, yang dilaksanakganm;:::::n::gkat

capaianKegiatan 100 %%, dan indicator keluaran dalam bentuk data Base IKM Kota Dumai
(Up dating data) IKM Kota Dumai tahun 2016 .
thdikator Kinerja Sasaran : Kawasan Industri
[T!fam rangka penataan kawasan industri Kota dumai, maka pada tahun Anggaran 2016
fiskukan melalui kegiatan kebijakan keterkaitan industri h
upaian kegiatan 100%, dan indikator kinerja keluaran peny
awasan industri Kota Dumai. Hal ini bertujuan sebagai langka

edustri ,
serta penyusunan regulasi dalam pengembangan kawasan |

ulu hilir dilaksanakan dengan tingkat
usunan naskah akademis dan peta
h awal dalam penataan kawasan
ndustri di Kota Dumai.

'r'lhdi
kator Sasaran : Jumlah pengusaha industri Industri Kecil dan menengah dan industri

* Kegiatan p AR ‘ | -
engembangan dan Pelayanan Teknologt, dengan tingkat pencapaian kegiatan
:::: ::n indifam" keluaran kegiatan berupd .trerlatihnya sebanyak |
b, K‘Eiam: l'l:l.tl“itjlnan tenun sebanyak 10 Pengrajin- o 1.
embinaan Industri Kerajinan dan [ndustri Kreaktif dengal

kegia
tan 100 % dengan indikator keluarannya penge
nan diluar daerah,

2 orang Industri kajinan

1 tingkat pencapaian

mbangan pasar produk kerajinan daerah

sebanyak 3 even expo.

Mgy
Ui pameran/expo industri keraji

Ay | |

| g ja Di ) Cota Dumai pada [ahun Anggaran

'Wbe Belanja Dinas Perindustrian dan perdaganga’ Kot B
a Tidak Langsung Rp. 4.232.29= :

ak langsung

Sar i
B Rp. 7.882.957.470,- dengan rincian Belan) ~anja tid
N Bejyy (uk realisasi belansd {6
?ﬂ‘di 1 Langsung sebesar Rp- 3.630.705.000,-. Untuk realist _—
Ny O 4039.131.766,- atau  terserP 9499% "

415, . "
\% S10,- atay 97,27%. Adapun realis n prog

| I d'
! 15 . .
| mpaikan sebagai berikut :
T l-_ib'?}
el Akhir Tahun Anggaran o1 l lV el

[KP]Wa Jikota P
I ]

. _—
belanja terserif
am dan kegiatan pada tahun

asi pelaksanad
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" pengembangan Industri Kecil dan Menengah
1!,‘.[' s - " " _ .
| chiaw“ Fasilitasi bagi Industri Kecil dan menengah ey
il

. . hadap pemamfaatan sumber daya.
junlah anggaran yang dialokasikan sebesar Rp.

114, 140.000 (Seratusempat belas juta

s empat puluh ribu rupiah) dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar
L¢

R0 107.636.000 ( Seratus tujuh juta enam ratus tiga puluh enam ribu rupiah ) atau + 94,30%

ogram peningkatan Kemampuan Teknologi Industri.

) [{{-g'l'dl
jumlah anggaran yang dialokasikan anggaran sebesar Rp. 280.813.800 ( Dua
puluh juta delapan ratus tiga belas ribu delapan ratus rupiah ),

an Pengembangan dan Pelayanan Telnologi Industri

ratus delapan

dengan realisasi penyerapan
sebesar Rp.277.469.250 (Dua ratus tujuh puluh tujuh juta emapt ratus enam puluh sembilan
ibu dua ratus lima puluh rupiah) atau + 98,80 %

b Kegiatan Pembinaan Industri Kerajinan dan Industri Kreatif,
Jumlah anggaran yang dialokasikan dana sebesar Rp. 150.000.000,- (Seratus lima puluh juta
wpiah) dengan realisasi penyerapan sebesar Rp. 148.788.490 (Seratus empat puluh delapan
juta tujuh ratus delapan puluh delapan ribu empat ratus sembilan puluh rupiah) atau 99,19 %.

Mrogram Peningkatan Kapasitas iPTEK Sistim Produksi.

§ Kegiatan Pengembangan sistim [novasi teknologi industri.
Alokasikan anggaran sebesar Rp.117.719.000( Seratus tujuh belas juta tujuh ratus smbilan
belas ribu rupiah). Dari Dana yang dialokasikan tersebut dapat terelisasikan sebesar
Rp. 116.136.999 ( Seratus enam belas juta seratus tiga puh enam juta ribu semblan ratus
sembilan puluh sembilan rupiah) atau 98,65 %.

Frogram Penataan Struktur Industri.

Y Kegiatan Kebijakan Keterkaitan Industri Hulu Hilir.
Angarap yang tersedia sebesar Rp. 130.826.000 (Seratus tiga puluh juta delapan ratus dua
Piluh enam ribu rupiah ), dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 127.810.999

i - embi luh
(Seratyg dua puluh tujuh juta delapan ratus sepuluh ribu sembilan ratus sembilan pulu

Smbj .
by bilan rupiah, )4 97,69%.
y i“m Pengembangan Sentra-Sentra Industri Potensial. X
“Blatay, Pe ; . vane dapat diakses Masyarakat.
g, nyediaan Sarana Informasi yang ¢apa it juta tujuh rtus delapan

. ima puluh
yang tersedia sebesar Rp.59.718.000 (Lima P cebesar Rp. 48.576.998.-(Empat

as I‘ibu l'upiah), dengan realisasi pcnyempan anggaran
; sembil

bey

an ratus sembilan puluh delapan

Puly ;
hdehpa" juta lima ratus tujuh puluh enam ribe

bi
lah) atau 8 1 ’34 %-

e
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A peningkatan dan Penembangan Fks
~KSport

moft

. iatan Sosialisasi kebijak
ket Jakan penyederhanaan progeq
sedur ek
ckspor dan dokumen ekspor/i
spor/impor

qlsh anggaran yang dialokasikan
U sebe
esar Rp.74.705.000( Tujul
1 puluh empat | ,
at juta tujuh

joh delapan juta dua ratus se re:!mas' penyerapan dana sebesar R
mbilan puluh d PRTCIRRE B MRl (R
wish upich ) atau £91.42 % elapan ribu sembilan ratus sembil “nam
) _ S8 ilan puluh
srogral peningkatan Efisiensi Perdagangan dalam N
egeri.

) Kegiatan pengembangan pasar dan distribusi barang/

s g/produk
glokasikan anggaran sebesar R .

£ p. 121.301.800 ( S
. . eratus dua :
, delapan rat puluh sat i
) o - ptah ) dengan aiiest ST Tt :u juta tiga ratus satu
sebesar Rp. 108.011.792

[SEI'&H.IS dela n 'uta S i j
pﬂ J ebelas rlbl..l tUjUh ratus Sfmbilan p'l.lll.lh dua n.lpiah) atau + 89,5%
t M r’/

3 Kegiatan Pengembangan Pasar Lelang Daerah
slokasikan anggaran sebesa .
g . r Rp.66.098.000 ( Enam puluh enam juta sembilan puluh dela
; H Ta b .
ribu rupiah gan realisasi penyerapan dana sebesar Rp. 62.591.997 ( Enam puluh : .
rup : uluh dua

u

%,70%.
zam Perlindungan konsumen dan Pengamanan Perdagangan.

¢ Kegiatan Peni

Peningkatan dan Pengawasan Peredaran Barang dan Jasa
an sebesar Rp. 64.512.000 ( Enam puluh em
n realisasi penyerapan angara sebesar Rp. 63.547.000(

u+ 98,51%.

:jﬁh anggaran yang dialokasik R
dua belas ribu rupiah) denga
" Ei;h tiga?l*ta lima ratus empat puluh tujuh ribu rupiah ) ata
perasional Pengembanga

Alokasj anggaran sebesar Rp. Rp. 4

tibu rup;
fupiah) dengan realisasi penyera
las ribu sem

n UPT. Kemeterologian Daerah

92.007.000 ( Empat ratus sembi
pan dana sebesar Rp.482.914.{)95 (Empat ratus delapan

bian puluh lima rupiah ) atau + 98,16%.

lan puluh dua juta tujuh

Puluh dyas
Uajuta sembilan ratus emat be

asar dan

'-.\\.I'g
R
PELAYANAN PASAR
—
o Dncapala“ Indikator Sasaran yang terda
hﬂ‘lmﬁm Umai Tahun 2016-2021 urusan piliha
B8aran 2016 sebagai berikut :

a Kantor pPelayanan P

ka disampaikan pencapaian

n perdagangad™

Tabel 4.69 .
Sasaran Kantor Pelayanat Pasar !ahu_u 2016 |
R_;a_liusi sid ( 'spuaa‘:
tahun 2010 (dulam %)
100%
Kary, 1o %
['. .ason 3 |
; -
nan Pasar Kota Dumai _
yaruu 2010 I v - 269 ‘
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asi Capaian Indikator Kinerja Sy
L A T

un realiS
an pada ,
thun anggparan 2016 disampaikan

40P

;uhcfik”t'

il P25 e
t dati indikator sasaran ini yaitu bertambahny

L% Jw L
l(l | 4 'l.l[“l]“

. . a Sﬂrﬂnﬂfr E }' I]
| 15arang y L
ll'.l! lasal SI‘I MCISII'Ig da“ asar ll 1 I = |
) h ﬁ | [ dASar pemer H i

[s man LCPHL dcng ns ”“‘lh i

L4 ;IEI. ﬂrilll ﬂdq'a' i
I H| 1 1 S € 1 I’cn'“pk'll'
1ats I'lrl

" qbangunan dan Rehabilitasi Sarana dan Pra
sarana Pasar i

» kegiatan pendukung indikator ini

i i

c cnam EIF an saran
: a (f:ln

jymiah pembinaan dan Penataan Pedagang Kaki Lima dan A
. Bl an Asong
{ dari indikator sa bl wni &
[arge saran ini yaitu terlaksananya pembinaan d
s dan asongan yang ada di K § an penataan pedaga -
v - ota Dumai, Kegiatan pendukung sasaran ini g
pnataan rusaha ' < G . ni yaitu kegi
agi pedagang kaki lima dan asongan dan kegi it
iatan pendataan

xdsgang kaki lima.
{eherhasilan dari bebe indi inerja di
rapa indikator kinerjz diatas disebabkan adanya dukungan dan k
an kerjasama

vng baik oleh seluruh
karyawan yang ada pada Kantor Pelayanan Pasar dan adanya duk
ukungan

&K inasi
epala Daerah serta koordinasi yang baik dengan instansi terkait.

'!ii655.400- d . . 5 i
.- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 1.365.255.400,- sedangkan Belan;
¥ anja

mng  sebesar

— Rp. 2.490.400.000,-. Untuk realisasi belanja tidak langsung menjadi
K .143,- atau terserap 94,20% dan belanja langsung terserap Rp. 2.439.148.037,- atau

Adapun realisasi pelaksa : ‘
by pelaksanaan program dan kegiatan pada Tahun Anggaran 2016 disampaikan
Hogram p
eningkatan Efesiensi Perdagangan Dalam Negeri.
0,- dan realisasi penyerapan anggaran sebesar
rikut

Fida e
un

2016, jumlah anggaran Rp. 191.630.00
sasikan melalui kegiatan sebagai be

Rp. 19)
48
7.000,- atau sebesar 99,93 % yang direali

9 Ke
giatan

Pembangunan dan Pengembangan Pasar
akan

48.790.000,- dan atau
bertambah sarand dan

kegiatan ini sebesar Rp- 148.880.000,-

]umlah
anggaran yang tersedia dalam melaksan
sebesar 99,57 %

p !
pasar terbangun atau
lisasi 2 pasar, capaian

realisagi
isasi penyerapan anggaran sebesar R

Pun ind; i
ndikator kinerja keluaran adalah Jumlah
aian rea

realisasi 100 %

p"ﬂSara
n
anya dengan target 2 pasar dengan ¢4P

CRiaty
np.
enambahan Sarana dan Prasarand Pasar
ini sebesar Rp- 42.750.000,-

r Rp42. 697.000,-
ya pcmcllhdl’ddll
100 %.

r*ﬂali ;
Sa
SI penyerapan anggaran sebesa
pasar pcmummh.m yang ada

k'“""'la keluaran adalah terlaksanan

r
get 2 kegiatan dengan capalan rcahsam

hgan ta
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pembinaan Pedagang Kaki Lima Dan Ago

ng

an,

18 2016 jumlah a
hun s ) ah anggaran Rp. 9.940
[Jada 2 5 B — obes " 99.94 000,- dan realisasi penye
40. .- atau scocsar 0 ; " ' Srapan anggars
R 99.9 0 % yYang dlrcalisasikan " -I[mn inggaran sebesar
rikl-"-: Lglulan-kcgiatan ‘if:hagai

, Kegiatan Penatadh Tempat Berusaha Bagi Pedagang Kaki Lima p
jumlah angt?,ﬂfa." yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan i:n,ASO“gan.
jengan realisasi penyerapan anggaran dari kegiatan ini sebesar I{I il gl
adapun indikator kinerja keluaran adalah Frekuensi ttrlaksananp. 8;.5?0.000.- atau 100%
Penertiban PKL dan asongan dengan target 4 bulan dengan capaia"yl 'Eglaftan penataan dan
t) Kegiatan Pendataan Pedagang Kaki Lima. Sleansl 1%
Jumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 16.35
dengan realisasi penyerapan anggaran dari kegiatan ini sebesar Rp. 16.350 og;) y ;tauo-l?]?’r
adapun indikator kinerja keluaran adalah Terlaksanya kegiatan pendataan Pﬂ'daga’ng kaki lim/:
dengan target 2 bulan dengan capaian realisasi 100 %.

URUSAN PILIHAN PARIWISATA
IS KEBUDAYAAN, PARIWISATA, PEMUDA DAN OLAHRAGA

yang terdapat dalam Renstra Dinas Kebudayaan, Pariwisata

Eﬂpﬁncapai&n indikator sasaran
udayaan, Pemuda

dan Olahraga dan RPJMD Kota Dumai

] i
Dabraga maka disampaikan pencapaian pada tahun anggaran 2016 sebaga

Tabel 4.70
s Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 0l

tahun 2016- 2021 urusan wajib keb
i berikut :

ahraga 2016

IM__,_____E'EIiIn Indikator Kinerja Sasaran Dina
! -
g il Target Capaian Realisasi Tahun Capaian
, kator Kinerja Sasaran Kondisi Akhir e (%)
i 2016
[ 2015 FEeaREEC
| 2 Igan wisata
Vancaneg, 12.757 48
Dy Bara 26.152 :
% 96.475 /w/#fﬁﬂf—“
* Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahragd
. isatawan Domestik dan Mancancgar® d Jumlah wisatawai
n b _ . - ng datang. .
ANy Bunan pariwisata dapat dilihat dari jumlah wiware ya;b : atawan pada tahun 2015
N¢gara darj L atan dari 122:627 W13 awan pad =
N ari tah cerjadi peningkatan N
" un ke tahun terjadi P wisatawan menjadi 52,020 wisatawan.

n kunjungan

Kegiatan Urusan ‘
n2016 disampaikan 3 bagal berikut :

udayaan,

mun
pa
da tahun 2016 terjadi penuruna —
pilihan Dnas

he PN bt
"isay fealisasi pelaksanaan Program dan
;] em
Uda dan Olahraga pada tahun anggard

\ 1v-271 ]
ot
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alisasi penyerapan atan iy webesar Wy 644

| panangparan sebesar Rp, 683,501 P OBH 00000,

1) Lol j“””'

ronnonst Parjve
rarany yang tersedin dalim etk -
. nls e lnkcsnnnka

ki ke

cnpan 1€
w99 5%, dari angparan,

d
1
Adapu! ‘
w +
et abog wa ‘ penyediann  bahan promosi dan |
;ppnnwn-.ntmm sebanyn nmlumwlllwi'.nln yaitu s dan informani
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indicator kinerja keluaran jumlah

cetik - .
ak poodybag promoni pariwisata, cetak

flybanners cetnk kalender, cetak buku sadar wisat
" ; tata dan pembuatan penyusunan k
phulogmll sadar wisata dan destinasi pariwisata Kota Dumai, | winan konep
o a Dumai, Dengan tinek: .
adalah 100%. engan tingkat pencapaian
b) Kegiatan Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di ,
) i i ' usantara didalam dan diluar neperi
Jjumlah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 352.433.200
li 5 . » O e ; ; 200,
dengan realisasi penyerapan anggaran scbesar Rp, 344.646,684,- atau 97,79% dari anggaran
Adapun indicator kinerja keluaran jumlah pameran yang diikuti schanyak 2 pameran yaitu
Dumai Expo dan Gebyar Wisata Nusantara (GWN) di Jakarta, dengan tingkat pencapaian

adalah 100%.
| Program Pengembangan Destinasi Pariwisata
Pembangunan Sarana dan Prasarana Pariwisata

) Kegiatan Peningkatan
aksanakan kegiatan ini sebesar Rp. 377.000.000,-

Jumlah anggaran yang tersedia dalam mel
dengan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp. 325.262.000,- atau 94,44% dari anggaran.

Adapun indikator kinerja keluaran jumlah rehabilitasi sa
yaitu berupa rehabilitasi sar

rana dan prasarana objek wisata Kota
Dumai sebanyak 1 objek wisata ana dan prasarana objek wisata
Danau Bunga Tujuh, pengadaan pa 10 objek dengan tingkat
Pencapaian adalah 100%.

b
) Kegiatan Pembersihan dan Pemeliharaan LLahan

dalam melaksanaku
‘)5.?0{].000,-

(hutan wisata) yang ¢

pan nama objek wisatd

Wisata

n kegiatan ini sebesar Rp.
atau 100% dari anggaratl
fibersihkan

95.700.000,-

I
umlah anggaran yang tersedia

d ;
“Igan realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp-

A T . -
Y4pun indicator kinerja keluaran jumlah lahan objek wisald
) tingkat

::::}’QE | objek wisata yaitu berupa pe
1- rograml:mn adalah 100%.
Y Kegiat:ngembangﬂﬂ Kemitraan
n Pengembangan SDM dibidang
ul'nbaga Iaillnya
o anggaran yang tersedia dalam mé!

mbersihan Jahan dihutan wisata dengar

an Pariwisatd [ekerjasama dengal

Kebudayaan d

sehesar Rp. Ii]S.lea.KIHL-

jatan ini
09,79% dari angg

aksanakan keg
r Rp. [05.170.800,- alau

.

g
N regli , .
calisasi penyerapan anggard’ sebesa
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pmycén‘ﬁzmn lhescn Pecrerintull Pucrndl

jptihan sada )
at pencapaian adalah 100%,

. an Peningkatan Peran Serta Masyarak:
| Keglat asyarakat dalam Pengembang: ,
lun'llah anggaran yang tersedia dalam melaksanakan kep; i Remiaaan Pariwiats
= aK: glatan ini sebes;:
e o PN AT ¥ R, 65920 I schesar Rp. 165.499.000),-
= T . A423.000,- ¢
indicator kinerja keluaran jumlah peserta )

n adalah 100 %.

au 99,95% dari anggaran,

Adapunt | .
yang mengikuti Lomba mancing dengan

ingkat pencapaia

JRUSAN PILIHAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAI
pINAS TATA KOTA, KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN .J

Adapun realisasi pelaksanaan Program dan Kegiatan Urusan Pilihan Dinas Tata K
. s lata Kota,
«han dan Pertamanan pada tahun anggaran 2016 disampaikan sebagai berikut :

rogram pembinaan dan pengembangan bidang ketenagalistrikan:
Jumlah Anggaran yang tersedia untuk program ini sebesar Rp. 13.786.865.,- dengan realiisasi
13.191.255.143,- atau 95.68%. Adapun kegiatan yang

xayerapan anggaran sebesar Rp.
pengembangan bidang ketenaga

fizksanakan untuk mendukung program pembinaan dan

fsrikan pada tahun 2016 adalah sebagai berikut :

§) Pengembangan Jaringan Listrik Dan Penerangan Jalan Umum.
untuk  melaksanakan kegiataan ini sebesar

Jumlah anggaran yang tersedia
esar Rp. 2.343.860.500,- atau

Rp. 2.636.055.000,- dengan realisasi penyyerapan anggaran seb
88.92%. Adapun indikator kinerja keluarannya adalah tersedianya dan terpasangnya jaringan
listrik SKUTR di Kec. Dumai Timur 3 lokasi, Kec. Dumai Barat 6 lokasi, Kec. Bukit Kapur 2
lokasi, Kec. Medang Kampai 1 lokasi, Kec. Sungai an 2 lokasi dan Kec. Dumai

Selatan 5 lokasi, Pemasangan KWh Meter untuk lampu j
Lmpy [ED ARTIFICIAL TREE (lampu hias) lokasi Kota Dumai, penggantia

Perakitan panel Box KWh meter Lampujala"-

b

) ::mﬂlhaman Jaringan Listrik dan Penerangan Lam
i untuk ~ me
rapan anggaran seb
ya adalah ters¢

) terbayarnyd bantuan |
an {Jmususlck]

Sembil
alan sekota Dumai, Pemasangan
n dan

pu Jalan.

Jaksanakan

A kegiataan ini sebesar
n .
ggaran  yang tersedia oy ey

Ro.

! ll.150.461,865,- dengan realisasi penye®
u

91.28%. Adapun indikator kinerja keluaran®t

g, tersedianya 4%

dianya dan terbayarnyd

yuasa dan

Onor
Petugas lapangan sebanyak 18 oran esehat

thy, -
eP::: I8 orang petugas lapangan: tersedia dar wrb‘fyk [ampu penerang jalan sebesar
18 ora an, terbayamya P s

Rp-9-35? 436 S g Jistrik dan elektronik untuk lwll'-‘fﬂ"gd",ll"- L “J .
: ) ' '2601- ] n adﬂﬂ.ﬂ ﬂlat 18 r = ) 'l\'u' I". :.;dejd i J"

| Jn, taya : peng o sudioman, In. Merdeka, J

ir Bukit Datuk, jln. Putri Tujuh, )i -
\ e n 016 [ v -273 1
walikotd Dumuimu‘ﬂ'r Tahun A"99 — !
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ih, j]n.Dal
g, Jl

J ‘
istrik untu
. Mancur lokasi Taman
Al . |
. Mancur lokasl Bundaran Ex.Meriam, Perawatan berkala s
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BAB Vv

Gt dengan Undang - undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan D

4 pkan pahwa tug.as pembantuan adalah penugasan dari pemerintah kepada daerahjez::]u jil:i
| orintah provinst kepada Kabupaten/ Kota atau Desa serta dari pemerintah Kabupaten/ Kc;ta
pdesa untuk melaksanakan tugas tertentu.

| pemberian tUgas pembantuan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan
i penyelenggaraan pemerintahan, pengelolaan pembangunan, dan pelayanan umum.
g fujuan pemberian tugas pembantuan adalah memperlancar pelaksanaan tugas dan
esaian permasalahan serta membantu pengembangan pembangunan bagi daerah dan desa.
gehun 2016 Pemerintah Kota Dumai hanya menerima tugas pembantuan 1 (satu) SKPD yaitu
«Pertanian, Perkebunan, Kehutanan Kota Dumai.

hada tahun 2016 Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kota Dumai mendapat alokasi
#Tugas Pembantuan yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
gp Kementrian Pertanian Republik Indonesia. Tugas pembantuan dimaksud berasal dari
ot Jenderal Hortikultura dan Badan Ketahanan Pangan. Adapun rincian Program dan kegiatan
®pembantuan dimaksud adalah sebagai berikut :

| Tugas Pembantuan dari Direktorat Jenderal Hortikultura

Tugas pembantuan ini merupakan Tugas Pembantuan Mandiri Propinsi dengan Daftar [sian

Peleksanzan Anggaran (DIPA) Satuan Kerja Dinas Pertanian dan Peternakan Propinsi Riau
bah Hortikultura Tahun 2016 Nomor SP-DIPA-

Keputusan Kepala Dinas Pertanian
6 tanggal 2016 tentang

Fogram Peningkatan Produksi dan Nilai Tam

013'04-4-0993151‘2016 revisi kedua tanggal 09 Juni 2016 dan
pts.407fDislannakﬂf200

iy Peternakan Propinsi Riau Nomor : K
(DK) dan Tugas Pembantuan (TP)

"eapan Pejabay Pengelola Keuangan Dana Dekonsentrasi a
e di Lingkungan Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Riau Tahun Anggaran

Kﬁgiaxan Pengembangan Kawasan Cabe Merah dan Sayuran Dataran Rendah Tal;urll j:ngg::;
mlﬁ.Tugas pembantuan ini terdiri dari | program yakni ; Peningkatan PrT:S isn )

tmbah 14, ikultura dengan aloksi anggaran Rp. 340.237.000,- dengan realis n i_kegiam
Lo sebesar Rp. 339.966.250,- atay 09,92% yang

Gy
) '

yerapan

dialokasikan melalui kegi

aman Obat

[ 7.000,-
akan kegiatan ini Rp. 292.94

Keo:
$1atan Peningkatan Produksi dan gayuran Tan sebesar

Uy anggaran yang tersedia dalam melaksan

k tuDmuaiAkhir'!'uhm:Auyyumu.u.uﬁ | ::: I

LKPI waliko

I ———



V-
T TR

2 plnf:&

sasi penyerap nigaraan [

p realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp, 292 ghs Pimdntoan
= Atau 99,91%

indikator kinerja ke
,z\dapU“ in jJa keluaran; (1) Te .
ri anggaran.

H ILI'IIH ‘l i i l) l’c

. an target 7 ha d i
cabe deng a dan realisasi

517 ha (2) Tersalurnya fasilitasi b

stiitast  bantuan £

saprodi

Ecmhnngan sayuran dengan target 5 ha dan realj

| g pukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pad
a pada Ditjen Hortik
ultura

|ah anggaran yan sedi
jumla L:g . yang tersedia dalam melaksanakan kegiatan i
realisasi pen { n i
dengan penyerapan anggaran sebesar Rp. 47.290.000 1i sebesar Rp. 47.290.000,-
-290.000,- Atau 100,00% dari a
2 nggaran.

Adapun indikator kinerja keluaran :
e J uaran ; (1) Layanan perkantoran d
4an realisasi 12 bulan layanan. waCongait g 12 butan faysnan

) Togas pembantuan Dari Badan Ketahanan Pangan
Tugas pembantuan ini d ; I
agas pem 73 engan Nomor : SP-DIPA-018.11.3.099426/2016 tanggal 0
nerupakan tugas pemban e
ey pe tuan yang dititipkan melalui kegiatan dekosentrasi Bad 5 tarhzaonl:n‘
Pangan lfmm au yang kegiatannya dialokasikan untuk Kota Dumai e
s b 8 . ai sesuai dengan S
wﬂ:; IOm”Sﬁ‘:]—KEgguna Anggaran Satuan Kerja Badan Ketahanan Pangan Propinsi Rig;l N -
| R- 1 Kiau
o s BKPR/2016 tanggal 28 Januari 2016 tentang Penunjukar/ P ne;m .
- ' € an
:h::m ggaran/Kegiatan Dekonsentrasi Satuan Kerja Badan Ketahanan Pangan Propinsi R:p
‘ I
Dumai. Tugas pembantuan ini terdiri dari 1 i e
ri 1 program yakni ; Program Peningkatan

. - A 'y gﬂn

realisasi penyera
pan anggaran
ge sebesar Rp. 298.650.000,- atau 96,40% yang dialokasikan melalui

legiatan-kegiatan dibawah ini :
1) Kegiata
egiatan Pengembangan Ketersediaan dan Penanganan Rawan Pangan
kan kegiatan ini sebesar Rp. 177.300.000,-

Jum
lah anggaran yang tersedia dalam melaksana
166.950.000,- Atau 94,16% dari

ar Rp.
an - -
ggaran. Adapun indikaton kinerja keluaran yaitu ; (1) Jumlah kawasan mandiri pangan

den
gan target 2 kecamatan dan realisasi 2 kecamatan.

den e
gan realisasi penyerapan anggaran sebes

Y Kegiatan p
engembangan Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Peningkatan Keamanan

Pangan Segar
+2tan ini sebesar Rp- 102.500.000,-

dari

101.700.000,- Atau 99,22%

den
gan e it
realisasi penyerapan anggaran sebesar
cepatan

ing
Baran, Adapun indikaton kinerja keluaran yaitu ;
) dengan targel

P () pendampingan p2KP (Per
en . .
Banekaragaman Konsumsi Pangal 4 [)csa/i(elmnpok dan realisasi 4

D
“&Kelompok.

KPJ

il
k I Walikota pumai Akhir Tuhun Anggaran 2016 | V-1 N

e
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 Kegiet?? Dukungan Manajemen dan
n Teknis Lainnya Badan K
an Ketahanan Pa
ngan

jumlsh anggaran yang tersedia d
i e A 'alam melaksanakan kegiatan ini
St anggaran sebesar R an ini sebesar Rp. 30.000.0
; P indikator kiﬂerja kﬂluara P 30000000‘- Atau 106,00 .000,-
n Yyaitu 0%

dari

» (1) D
) Dukungan manajemen dan

jdministrasi dengan target
get 12 bulan layanan dan reali
1sasi 12 bul
an layanan

hun Anggarain 2016 V-3
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I'ENYELENGGAI{AAN

GAS IME
TUGAS UMUM PEMERINTAHAN TAHUN 201
6

K erjﬂﬂ'“‘“ Antar Daerah

| it yang Diajak Kerjasama
Adapun Mitra (Pihak Ketiga) yang diajak kerjasama adalal
3 B

1) pemerintah Provinsi Riau
p) SMA Negeri 1 Padang Panjang
¢) Badan Pengelola Penurunan Emisi Gas Rumah K :
aca Dari Def: : 3
Lahan Gambut (BP-REDD) eforestasi, Degradasi Hutan dan
d) Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

! Dasar Hukum
3) Perjanjian Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Pemerintz;h Provinsi Riau
Nomor 15/PK/111/2011 dan Nomor 7/DISHUB/2011.
b) Nota Kesepahaman antara SMA Negeri 2 Dumai dengan SMA Negeri | Padang Panjang
Nomor : 421.3/2011/268 Tanggal 05 April 2011.
¢) Nota Kesepahaman antara Pemerintah Kabupaten Bengkalis, Pemerintah Kota Dumai,
Pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu, Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir, Pemerintah

Kabupaten Kampar, Pemerintah Kabupaten Kep. Meranti, Pemerintah Kabupaten Kuantan
Pemerintah Kota Pekanbaru, Pemerintah

Pemerintah Kabupaten Siak
Dari Deforestasi, Degradasi

Tanggal 17 Desember 2014.

Singingi, Pemerintah Kabupaten Pelelawan,
Kabupaten Rokan Hulu, Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir,
dengan Badan Pengelola Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
; :::n dan Lahan Gambut (BP-REDD) Nomor 40:'KLH12.0I4 | :
Kesepahaman antara Sekretaris Jenderal Kementerian kesehatan Republik Indonesia

. HK.OS.O]/[IIIOOS/20|6 dan Nomor S/DINKES/2016

d y
T&ngElﬂI Walikota Dumai Nomor
nggal 05 April 2016

han Penyeberangan Dumai.

9 Pey
gﬂ]olaan P lih Pelabu
? meliharaan i
endapatan dan Peme dengan SMA Negeri | Padang Panjang

Big |
ad:ng Kerjasama antara SMA Negeri 2 Dumal
l H -
3 menjalin kemitraan dalam bentuk S15¢¢f School.

i gy an 2016
] Wa ikota na k whur Angyga

| B
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Bid' . (erjasama antara  Pemerintal K
. : ah Kg
J K 'Il'.'upatcn Bcngkq!is P
alis, Pemerintah Kot
an a Dumai
]

intah Kabupaten Indragiri
Pcmﬁ girt Hulu, Pemerintah Kat
dupaten Indragiri Hi
giri Hilir,

Kampar, Pemerintah Kabupaten K
paten Ke Pemerintah

! }:ﬁbupaten
SinginSL
Kgbu]:‘a‘e" Ro
gadan Pengelola Pe :
Jengan g nurunan Emisi G
1as Rumah

n Gambut (BP-REDD) adalah pel
L &

. ; p. Meranti. p .
pemerintah Kabupaten Pelelawan, p i, Pemerintah Kabupaten Kuant
+ Pemerintah K ntan
nbaru, Pemeri
rintah

kan Hulu, Pemerintah Kabu
pate i
h Rokan Hilir, Pemerintah Kab S
abupaten Siak

Ka i
ca Dari Deforestasi, Degradasi

Laha
Hutan dan
. aksan
. i 4 " aan ro
qmah kaca dart € eforestasi, degradasi hutan dan lahan . program penurunan emisi gas
an gambut (REDD+)

jengan walikota Dumai adalah pelaksanaan pengadaan PNS di Li
i Lingkungan Pemerintah

Kota pumai untuk kebutuhan jabatan dokter, dokter gigi dan bid
idan dari PTT Pusat.

 Yama Kegiatan

) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kker]
jasama antara Pemerintah
Kota Dumai den
gan

pemerintah Provins! Riau adalah Perjanjian Pengelolaan, Pendapatan d :
pelabuhan Penyeberangan Dumai. an Pemeliharaan

b) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara SMA Negeri 2 Dumai de SMA
ngan

Negeri | Padang Panjang adalah :

. Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Kreativitas Siswa

. Pengembangan Aktivitas dan Kreativitas Siswa
- Pengembangan Muatan Lokal
- Pertukaran Siswa

- Pertukaran Guru
merintah Kabupaten Bengkalis,

dalam Kerjasama antara Pe
Hulu, Pemerintah Kabupaten

rintah Kabupaten [ndragiri

aten Kampar, Pemerin

) Kegiatan yang dilaksanakan
Pemerintah Kota Dumai, Peme
Indragiri Hilir, Pemerintah Kabup
Pemerintah Kabupaten Kuantan Sin
Kota Pekanbaru, Pemerintah Kabupat
Pemerintah Kabupaten Siak dengan B

D .
ari Deforestasi, Degradasi Hutan dan La
an im

tah Kabupaten Kep. Meranti,

paten Pelelawan, Pemerintah

tah Kabupaten Rokan Hilir,
ah Kaca

gingi, pemerintah Kabu

Pemerin
runan Emisi Gas Rum

EDD) adalah :
gram REDD+ oleh para pihak

en Rokan Hulu,
adan Pengelola Pent
han Gambut (BP-R

* Persiapan, pelaksanaan dan pengawas plementasi Pro

nsi Riau.

dan peraturan

di Provinsi Riau.
Integrasi strategi daerah REDD* 0leh P2™ pihak di Prov!

Pengcmbangan dan P.enyempurnaal‘l berhagai kebijakan
Yang dibutuhkan dalam rangk® pelaksanaal REDDH di P

Ev/.—_ﬂ__——.—._—._ =
lKJ'j‘\i’uh’hml Dumul’AthrIuhuu.-luygmmum l : : .

B

ditingkat daerah

rovinsi Riau.



/f T T—,—, Tegas Uit Peamerinitetian

Pcngembangan berbagai program dan kegiatan Strategis untuk

implementasi REDD+
cecard penuh termasuk dalam rangka Penyempurnaan tata keloly k

T utan dan lahan g
i provinsi Riau. n lahan gambut

' perubahan paradigma dan budaya kerja diseluruly elemen pemangku kepentingan terkait

yang dibutuhkan untuk menyukseskan REDD+ di Provinsi Riau

_ pelibatan para pihak yang berkepentingan dalam perencanaan

pelaksanaan dan
Penga\\'asan REDD+.

_ pencegahan dan pengendalian kebakaran hutan dan lahan (terutama lahan gambut)

§) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara Sekretaris Jenderal Kementerian
kesehatan Republik Indonesia dengan Walikota Dumai adalah ;

. Memfasilitasi Pihak kedua dalam pelaksanaan seleksi penerimaan PNS dilingkungan
pemerintah Daerah Kota Dumai untuk kebutuhan jabatan dokter, dokter gigi dan bidan
dari PTT Pusat sampai dengan penyampaian hasil seleksi kepada Pihak Kedua.

. Melaksanakan proses pemberkasan dalam rangka usulan penetapan persetujuan NIP oleh
Kepala Badan kepegawaian Negara dilakukan secara bersama-sama para pihak; dan.

- melakukan pemantauan dalam pelaksanaan kegiatan

- menyampaikan usulan rincian kebutuhan PNS di Lingkungan Pemerintah Kota Dumai
untuk kebutuhan jabatan dokter, dokter gigi dan bidan dari PTT Pusat kepada Menpan
dan rb dan Kepala BKN

- melaksanakan proses pemberkasan dalam rangka usulan penetapan persetujuan Nomir
Induk Pegawai oleh Kepala BKN dilakukan secara bersama-sama

- menetapkan kelulusan dan mengumumkan kelulusan dengan SK Gubernur/Walikota

berdasarkan hasil seleksi yang disampaikan oleh Pihak Kesatu .

- menetapkan keputusan pengangkatan sebagai CPNS di Lingkungan Pemkf) Dum-al
* menempatkan dan mendayagu nakan CPNS di Lingkungan Pemko Dumai sesuai dengan

Penetapan kebutuhan

erjasama Antar Daerah

e Kerja Perangkat Daerah Penyelenggara K
:IJ) l;l[nas Pendidikan Kota Dumai
) K::s Perhubungan Kota Dumai |
4 p: ‘or Lingkungan Hidup Kota Dumal
a5 Kesehatan Kota Dumai

Lk.‘" Wa { ai Jdlﬁ
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. 4 ﬁ'ﬁ’ Uontuon Pemerisiaion
pegawai, Kualifikasi Pendidikan, Pangkay g

| ulﬂlah - an Golong;
E‘!J i pendidikan Kota Dumai -
D) i
m upaya akselerasi pelaksanaan progy; :
pala Program dan kegiatan Dinas Pendidikan Kota Dumai
mail

. leh 71 personel. Dengan kuali :
Jibantu © gan kualifikasi pendidikan.
an,  §-2 sebanyak 10 orang, S
g, S-1

sebanyak 3 orang , D-| sebanyak | orang,

ak | orang, Komposisi PNS menurut Pangkat dan

seban}’ak 42 orang, D-III sebanyak 8 orang, D-]]
SMA sebanyak 6 orang, dan SMP sebany
n dapat dilihat pada Tabel 6. 1.

Golonga
Tabel 6. |
Jumlah PNS Menurut Pangkat dan Golon
Pada Disdik Kota Dumai wan

No. _ Pangkat Gol. Ruang Jumlah
1. Pembina Utama Muda Ivic T (orang)
2. Pembina Tk.I Vb .
3. Pembina IVia )
4, Penata Tk.1 Ii/d 24;l
5, Penata /e 4
6. Penata Muda Tk.1 Ii/b 6
7. Penata Muda Mi/fa 10
8. Pengatur Tk.1 lird 4
9. Pengatur Iife 2
10. Pengatur Muda Tk.1 [I/b 9
11. Pengatur Muda Il/a -

Jumlah 71

Sumber : Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) Kota Dumai

b) Dinas Perhubungan Kota Dumai
Perhubungan Kota Dumai adalah sebanyak 119 orang. Dari

S2/pasca sarjana,

Jumlah pegawai pada Dinas
jumlah pegawai tersebut diatas sebanyak 7 orang berpendidikan
Sl/sarjana sebanyak 36 orang, D3 sebanyak 12 orang, D2 sebanyak 2 orang, dan SLTA

sebanyak 60 orang, SLTP 2 orang. Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut Pangkat dan

Golongan dapat dilihat pada Tabel 6. 2 Dibawah ini :

Tabel 6. 2

Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat dain Golongan
ma

Pada Dinas Perhubungan Kota Du

No. Pangkat Golongan ruang Juml:hzgorangl
I. | Pembina Tingkat I mt: 2
2, Pembina ]1[,.‘3 A
3. | Penata Tingkat | 4
4. | Penata 1/e \
5. | Penata Muda Tingkat I ::E': 12
6. Penata Muda i 17
;' Pengatur Tingkat | o f ;

: Pengatur
9. Pengatur Muda Tk.I ::::‘: p
10. Pengatur Muda b - I .
11. | Juru Muda Tingkat | /’_I—LLW;
Jumlah »—W’mﬁ* {LPPD) Kota

_ﬂ—'——_.--
Sumber : Dokumen Laporan Pettyelenss wresn

t) y
Koy Lingkungan Hidup Kota Dumal ai adalah sebanyak 18 orang:

ly i
Mlh p egawai pada Kantor Lingkungah H
! jumlah Pegawai diatas sebanyak | oreng

idup Kota Dum
berpendidikan P

|2 orang

vl -4 l
Dumui.“lkhir'l‘uhumlny _

LKPS Waﬁkﬂ‘“

asca Sarjand (82),

yuru‘ n 3’”'6




— ﬁfu {lorteon Deanesiodiadan

kan Sarjana (S1), I orang berpendidikan )3 dan 3 o $M
Iy Jorang SMU se

adid .
N - Negeri Sipil menurut Pangkat dan G ™ | omng 80,
Jah pegawd! Neg ! Pangkat dan Golongan dapat dilihat pada Tab E:ﬁ
a Tabel 6, 3
nt -
. i“‘ﬂhl
pibé 5 Tabel 6. 3
Jumlah Pegawa egeri Sipil Menurut P :
Li58 Kantst Lisskunsan Hidy naukm dan Golongan
_,..f-"""'""-___l_’ﬁt S ; P Kota Dumai
= —___Pamg Golongan ruang | Juminh (orang
| Pembina 177 N R S
2: Penata Tinghat | 1D -
\ Penata - e -
:l Penata Muda Tingkat 1 L l;
¢ | Penata Muda VA 3
& | Pengatur TK.I D |
7 | Pengatur 1c 2
Q. Juru Muda K. I/B
| = JUMLAH IIB
Samber : Dokumen Laporan Penyclenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) Kota Dumal

nas Kesehatan Kota Dumai

aDi
wai pada Dinas Kesehatan termasuk puskesmas adalah sebanyak 423 orang.

Jumish pega
Dari 423 orang pegawa
ﬁmgsional, 100 orang sebagai tenaga umum,
Negeri Sipil menurut Pangkat dan Golongan da

i tersebut, sebagian besar pegawai, yaitu 282 orang adalah tenaga
dan 41 orang memegang jabatan struktural.

Jumlsh Pegawai pat dilihat pada table 72

Dibawah ini:
Tabel 6. 4

Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat dan Golongan

Pada Dinas Kesehatan Kota Dumai
NO. URAIAN UNIT KERJA . GOLONGAN
. 1 11 11 v TOTAL
! 2 3 | 4 | 5 6 7
I. | Dinas Kesehatan Kota Dumai 0 (13 |52 | = S——
2. | Puskesmas Dumai Kota 0 9 (32 | J A ——
3. | Puskesmas Dumai Barat 0 _!},___22__,_1____,_41_-—-—
4. | Puskesmas Bukit Kapur 0 _l_:"__._é.(}______—_"'_:;_——f
5. | Puskesmas Sungai Sembilan __c_l_____li___i*_*__—__———,is-—-——-
6. | Puskesmas Medang Kampai 0 M 18 _1__._—_3_-"_——-—
7. [ Puskesmas Bukit Timah 1) L e
8| Puskesmas Bumi Ayu __Q___._L:"._-_:"_S_———.———-—-;;-—"'
“E;-—--E“Skesmas Jaya Mukti _.9_._——,..'—!—-—-2—6——-'—[—"'—;:‘,""-__
11| Puskesmas Bukit Kayu MLL%TT
T IO F 1
Daerah (LPPD) Kot Dumat

Y
umber : Dokumen Laporan Penyelenggaran pemerintah

3

1 su,]hl.:e
r
i %n Jumlah Anggaran

%mhlt:apat penggunaan dana APBD Tahu
in,

erjasama dengan

n 2016 dalam pelaksanaan K
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g N .
Karjasama Sniare Pemerintah Kota Dumai dengan Pemerintah Provinsi Riau

) Jangk® Wakt
‘ ydalah 5 (limé

waktu
h sampai batas waktu yang tidak dapat ditentukan.

i S i
Kerjasama antara Pemerintah Kabupaten Bengkalis, Pemerintah Kota

) Tahun dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2016,
Kerjasama antara SMA Negeri 2 Dumai dengan SMA Negeri | Padang

Waktu
pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu, Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir,

ah Kabupaten Kampar, Pemerintah Kabupaten Kep. Meranti, Pemerintah
Pemerintah Kabupaten Pelelawan, Pemerintah Kota

o) Jangka
pumai,

Pngl'il'lI
Kabupaten Kuantan Singingi,

pekanbarth, pemerintah Kabupaten Rokan Hulu, Pemerintali Kabupaten Rokan Hilir,
pemerintah Kabupaten Siak dengan Badan Pengelola Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Da,-i[)gforcstasi, Degradasi Hutan dan Lahan Gambut (BP-REDD) adalah 5(lima) Tahun.

{) Jangka waktu Kerjasama antara Sekretaris Jenderal Kementerian kesehatan Republik

Indonesia dengan walikota Dumai adalah 2(dua) Tahun.

t Hasil Kerjasama

) Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota
Daerah (PAD) Jasa Pas Masuk Pelabuhan Penyeberangan Ro-
— Tanjung Kapal Rupat.
SMA Negeri 1 Padang Panjang

Dumai dengan Pemerintah Provinsi Riau adalah :
- Pendapat Asli Ro.
- Pelayanan Angkutan Penyeberangan Ro-Ro Dumai
?) Hasil Kerjasama antara SMA Negeri 2 Dumai dengan

adalah untuk kemajuan bersama dalam bidang Pendidikan.

) Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kabupaten Bengkalis, Pemerintah Kota Dumai,
merintah Kabupaten Indragiri Hilir, Pemerintah

Meranti, Pemerintah Kabupaten Kuantan
baru, Pemerintah

Pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu, Pe
Kabupaten Kampar, Pemerintah Kabupaten Kep.
Singingi, Pemerintah Kabupaten Pelelawan, pPemerintah Kota Pekan

Kabupaten Rokan Hulu, Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir, Pemerintah Kabupaten Siak
a Dari Deforestasi, Degradasi

dengan Badan Pengelola Penurunan Emisi Gas Rumah Kac
Hutan dan Lahan Gambut (BP-REDD) adalah persiapan, pelaksanaan dan pengawasan

im ; .
Plementasi program REDD+ di Provinsi Riau.
Hasi Kerjasama antara Sekretaris Jenderal Kementerian kesehatan Republik Indonesia

dengan Walikota Dumai adalah pengadan PNS di lingkungan pemerintah Daerah Kota

Duma: : A :
l Mai untuk kebutuhan Jabatan dokter, dokter gigi dan bidan dari
0
Yo,
B Salahan dan Solusi

3
Um .
il Umnya tidak terdapat pcrmasalahan pada

y

PTT Pusat.

pelaksanaan Kerjasama yang telah

Nakap, sehingga kerjasama yang terjalin dapat berjalan sebagaimana semestinya.

¢ Tahun Anggaran 2016 VI -6
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;;f“’ Uonsion. Pemmtsiniutian

j,ss“" paerah Dengan Pihak Ketiga

o

Diajak Kerjasama

|\ dapn Mitra (Pihak Ketiga) yang diajak kerjasama adal
asama adalah :

Ad
) Abadi Megah Promosindo

) P Inti

o T -
g Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Riau R
esor Kota Dumai

) pT. pelindo (Persero)
g PT. pertamina (Persero) dan PT. Pelindo

Griya Prima Sakti

i Dumai sejati

Q PT. Pelabuhan Mundam Sejahtera
) PT. Batam Bahari Sejahtera

j PT. Pelnas Lestari Indoma Bahari
) pemerintah Provinsi Riau

k) SMP Darma Yudha Pekanbaru

| PT. (Persero) PELINDO I Dumai

m)Kantor -Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Riau K i
b, e u Kementerian Keuangan
u: PT. Chevron Pacific Indonesia (Persero)
o) PT. Perusa istri
S Pemza:a;r:l ;..:;:ll-:n]‘::gara (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau Area Dumai
g Kantor Pertanahan Kota Dumai
1) Kantor Pertanahan Kota Dumai

5 P o .
) Perum Bulog Divisi Regional Dumai

2'D’”‘*"'Hl.lkum
i] Pcrlan-. ,
tenmnjlan Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai denga
g Pengelolaan Obyek Wisata Bunga Tujuh di

NOmo
r. 03/Parbudpora/2007 tanggal 30 Maret 2007.

b File
M
emocandum of Understanding (MOU) FT. Intl Gl
Nomor

il 2007.

dengan PT. Sari Dum
gal 3 Agustus 2007

n Abadi Megah Promosindo

Kecamatan Dumai Timur

ya Prima Sakti dengan Pemerintah

570/ Disperindagkopimmﬁ'?ﬂﬂ

:::N]z:zai tentang Pembangunan plasa Dumai
r 12/IGPS-SMG/DM/IV07 tanggal 4 Apr
Dumai
5/SDS!'VI]UEXTJ’07 tang

®) Pepi
Tlanji : L
J1an Kerjasama antara Pemerintah Kota ai Sejati Nomor

isperindagkopin/2007/786 dan Nomor 03
mai dengan Kepolisian Negara Republik

d)K
fse
pa
katan Bersama antara Pcmcrintah Kota Du
ikulum lalu lintas

Asiic:
[ 4
ia Daerah Riau Resor Kota Duma! tentang

l. ta pumai Akhir Tahun Anggaran 2016
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zf"' Yonsaon M’{’ﬂhé
satuan pendidikan TK / RA, SD / ML, SMp

/ M'I'h‘. da" '\MA / .
,smisdierOOS dan No. Pol B/979/X1/2008/p MA 7/ SMK Nomor

olresta Dumai tanggal 10 November 2008,

} Nota Kesapahaman (MoU) Pemerintah Koy Dumai dengan
f L4

(Peli“do) tentang Kerjasama Jasa Kepelabuhanan di Wilayah Pemerintahan Kota Dumaj
- US.13/3/7/P1-09 dan Nomor 1 1/Dj 1 o
l U 1/Dishub/2009 Tanggal 20 A gustus 2009.

. Pelabuhan Indonesia

aPcliaf‘j""’" Kerjasama Pemerintah Kota Dumaj dengan PT

i Pertamina (Persero) d
pelabuhan Indonesia [ (Persero) tentang ) dan PT.

. | - Pembagian Jasa Labuh dj Terminal untuk
" peminga"' sendiri Migas di Pelabuhan Dumaj Nomor 19/Dishub/2009, Nomor 015/
@ 00/2009-SO, Nomor US.12/4/17/P1-09 Tanggal 24 November 2009.

4 Perjanjian Kerjasama Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pelabuhan Mundam Sejahtera
tentang Pengawasan, Pembinaan dan Bantuan Pengamanan Pelabuhan Regional Tanggal 10
Mei 2011,

§) Pejanjian Kerjasama PeTrlerintah Kota Dumai dengan PT. Batam Bahari Sejahtera tentang
Pengawasan dan Penertiban Tiket Penumpang Kapal Laut di Terminal Penumpang
Pelabuhan Dumai Tanggal 30 Maret 2011.

il Perjanjian Kerjasama Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pelnas Lestari Indoma Bahari
tentang Pengawasan dan Penertiban Tiket Penumpang Kapal Laut di Terminal Penumpang
Pelzbuhan Dumai Tanggal 30 Maret 2011.

il Perjanjian Kerjasama antara Pemerintah Provinsi Riau dengan Pemerintah Kota Dumai
tentang Pengelolaan, Pendapatan dan Pemeliharaan Pelabuhan Penyeberangan Dumai Kota

Dumzi Nomor 15/PK/I11/2011 dan Nomor 7/Dishub/2011 Tanggal 23 Maret 2011.
Y Nota Kesepahaman antara SMP Negeri 2 Dumai dengan SMP Darma Yudha Pekanbaru
tentang Kemitraan Antar Sekolah Nomor 421.3/SMPN2/2011/016 dan Nomor 115/SMP-
DYMOU/2011/001 tanggal 19 Januari 2011. |
) Moty antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. (Persero) PELINDO 1 Dumai nomor
STYPEMB/I1/2002 dan US. 1 1/1/5/P.1-2002.
ots Kesepahaman antara Pemerintah Kota D

- oral Jenderal Perbendaharaan Provinsi Riau Kementerian
fones - a.
ia Nomor : NK-07/WPB.04/2014 dan Nomor : 20/KEU201

qpﬂhnjia" Kerjasama PT. Chevron Pacific Indonesia (Persero) dengan Pen
antara .
i /2014,
e Dumai Nomor : 0267 / DMI / 2014 dan nomor: 29/ Dishub

umai dengan Kepala Kantor Wilayah
Keuangan Republik

erintah

¥ old khar Juﬂ" Al‘gyﬂl ~ l = a
ﬁ Dl‘n’m' A I .'a an ml(’
f
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o
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jian Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai

0 w dengan PT. Perusahaan Listrik

Negor® (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan

Riau Area Dumai N X ;i
12015 dan Nomor : 001PJ /040 / DUM / 20 5. omor : 5/ DISPENDA

P laan pantai mari
.niian pengelo arina teluk makmuy : Permari
)Perja.l nur antar Pemerintah Kota Dumai dengan

pT. pembangunan Dumai Nomor : 28lf'DlSBU])I‘ARl’()l(ﬂ\ﬂﬂ|5 dan Nomor : 117/PDM
pMUVIV2015-112. | |

oniian Kerjasama antara Pemerintah i
4 petial Kota Dumai dengan Kantor Pertanahan Kota

pumai Nomor : I4/PERTANAHAN/2016 dan Nomor 289/100-14.72/V111/2016

Pecjanyian Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Kantor pertanahan Kota
pumai Nomor : 8PERTANAHAN/2016. '

1

3) Perjanjian Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Perum Bulog Divisi Regional
pumai Nomor : 1/DINSOS/2016 dan Nomor : 002/BULOG/2016.

; Bidang Kerjasama
3) Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Abadi Megah Promosindo adalah
dibidang Pariwisata.
b) Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Inti Griya Prima Sakti adalah

dibidang Jasa Kontruksi.
) Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Sari Dumai sejati adalah

dibidang Infrastruktur.

d) Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Kepolisian Negara Republik
Indonesia Daerah Riau Resor Kota Dumai adalah dibidang tertib berlalu lintas dan
kesadaran hukum di bidang lalu lintas.

) Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pelabuhan Indonesia adalah
i Bidang Perhubungan Laut (Jasa Kepelabuhanan Diwilayah Perairan Kota Dumai).

[ i ina dan PT. Pelabuhan

" Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pertamina ¢an

Indonesia (Pelindo) adalah di Bidang Perhubungan Laut (Jasa labuh di terminal untuk
kcpe"ti"gaﬂ sendiri Migas di Pelabuhan Dumai).

E)Bida"B Kerjasama antara Pemerintah Kot Dumai d
Seshtera adalah di Bidang Perhubungan Laut (Pengawastd

engan PT. Pelabuhan Mundam

Pembinaan dan Bantuan

Pen .
8Mmanan Pelabuhan Regional). o1am Bahari Sejshters

dengan PT
Penertipan Tiket Penumpang).

Pelnas Lestart Indoma

numpang)

) B; .
idang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumal

Ll §
i) dalah di Bidang Perhubungan Laut (pcngawasan dan -
Big : 1 Dumai dengan -

‘ a
b %dalah di Bidang Perhubungan Laut (Pengawas

D mai Akhir l'alun Anggaran 2010
1 LA

1KPj Walikots
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'7"3'4" y‘ﬁm pmr , :

j gidang Kerjasama antara Pemerintah Provingj Rig, 4

iau deng
4i Bidang Perhubungan Darat (Pengslolans engan Pp
ngan Dumai). '

emerintah Kota Dumai adalah

Penda
ata )
Pﬂﬂyebem patan dan Pemeliharaan Pelabuhan

F Bida"g Kcr.[ﬂsamﬂ Bﬂlﬂ[‘ﬂ SMI Ncgcri 2 Du "H. arlha
I 1 dcngﬂl'l SMP l)ﬂrmﬂ Yudha I’Ck
ru

adalah dibidang Pendidikan,

: Kerjasama antara P i
) pidang Ker) emerintah Kota Dumaj dengan PT, (Pere ‘
adalah Pengelolaan Pas Pelabuhan Dumai. - (Fersero) PELINDO | Dumai

) Bidang kerjasama antara  Pemerintah Kota Dumaj ¢
engan Kepala Kantor Wila
yah

Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Riau Kementerian K
cuangan Republik

Indonesia adalah Pertukaran data, perat P :
: S PY : peraturan, bimbingan tekhnis/pelatihan, narasumber dan
informasi lainnya terkait dengan perencanaan, pelaksanaan da

' n pertanggungjawab
pengelolaan keuangan Negara dan Daerah di Wilayah Provinsi Riau R
Bidang kerjasama antara PT. C : . -

n S d Jl ’ hevron Pacific Indonesia (Persero) dengan Pemerintah Kota
Dumai adalah Penempatan dan penggunaan X-Ray Scanner pada Bandar Udara Pinang
Kampai Dumai. '

o) Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Wilayah Riau dan kepulauan Riau Area Dumai adalah pemungutan dan
penyetoran pajak penerangan jalan dan pembayaran rekening listrik Pemerintah Kota.

p) Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pembanguan Dumai adalah
pengelolaan pantai marina teluk makmur.

¢ Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Kantor Pertanahan Kota Dumai

adalah Kegiatan Serttifikasi Tanah Asset Pemerintah Kota Dumai Tahap [l Tahun Anggaran
2016.

n Bidang Kerjasama antara Pemerintah Kota Dum

adalah Kegiatan Sertifikasi Tanah Asset Pemerintah Kota
Dumai dengan
| untuk rumah tan

ai dengan Kantor Pertanahan Kota Dumai

Dumai Tahun anggaran 2016.
Perum Bulog Divisi Regional

) Bidang Kerjasama antara Pemerintah kota
gea miskin/rumah

Dunai adalah Penyaluran Beras bersubsidi Nasiona
nega berpendapatan rendah di Kota Dumai Tahun Anggaran 2016.

pemerintah Kota Dumai dengan

a
Kecamatan

1) Kepi . antar
Bialan yang dilaksanakan dalam Kem®si® ©0 "y inga Tujuh di

Abad Megah Promosindo adalah pengelolaan Obyek

- [ 1 PT.
X a pemerintah Kota Dumai dengd!

Kerjasama antar

Gedung Plasé Dumai.

K :

Sglatan yang dilaksanakan dalam
Bt G

{Griya Prima Sakti adalah Pembangu®”

n Ar r 16
IJHIIII'-” f‘ihh' 'ﬁlllu 'gg“ an 20
ra

LKPI walike
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y ang dilaksanakan dal i
egiatan yang am Kerjasama antarg Pemerintah Kota Dumai d
mai dengan PT.

K

t - - -
ari pumai sejati adalah Pembangunan pe

ningk -
gkatan ruas jalan Purnama-Lubuk Gaung

sepﬂ“j""g lebih Kurang 10,2 km, lebar 6 meter bahu kiri k
L an

an jale
quatan sumbu terbesar 8 ton kelas jalan 111 jalan 0.5 meter dengan

A serta |
jan tersebut diatas. nelakukan perawatan dan perbaikan
_!5 an

4) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai d
i i : um
Kepolisian Negara Republik Indonesia Dacrah Riau Resor e ai dengan
3 adalah ;

_ pelatihan/Sosialisasi terhadap para idi Gasca
pe . P para tenaga pendidik yang ditunjuk di seluruh Wilayah
Kota Dumal.
ialisasi pembinaan materi idi i :
Sosia pe pendidikan tertib lalu lintas pada satuan Pendidikan
TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK.
d : .
pcnganggaran. pengadaan kebu.luhanfbahan ajar dan sarana fasilitas pada tiap-tiap
Sekolah berkaitan dalam pemberian materi tertib lalu lintas.
¢) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT.
pelabuhan Indonesia adalah Pelayanan Jasa Kepelabuhanan dan Jasa Penunjang lainnya di
Lingkungan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Dumai antara lain : Jasa
Pergudangan, Bisnis Logistik, Distribution Centre dan lainnya serta pengembangan
Pelayanan Jasa Terminal Penumpang dan Ro-Ro di Wilayah Pemerintahan Kota Dumai.
f) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT.

Pertamina dan PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) adalah Pembagian dari hasil Jasa Labuh.

§) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT.

Pelabuhan Mundam Sejahtera adalah Pengawasan, Pembinaan dan Bantuan Pengamanan

Pelabuhan,
Y Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara Pemerint
Batam Bahari Sejahtera adalah Pengawasan dan Penertipan Tiket Penumpang.
, Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara Pemerin
Pelnas Lestari Indoma Bahari adalah Pengawasan dan Penertipan Tiket Penumpang.
j) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara Pemerintah provinsi Riau dengan
Pemerintah Kota Dumai adalah Pembangunan, Operasional, pemeliharaan dan Pendapatan

ah Kota Dumai dengan PT.

tah Kota Dumai dengan PT.

dengan SMP

P
) “labuhap Penyeberangan. i 2 Dumai
Kegiatan yang dilaksanakan dalam Kerjasama antara sMP Negeri
D
“Ma Yudha Pekanbaru adalah :
Pertukaran informasi tentang kurikulum, e
Gury saling bertukar sumber dan strategi pen

ijakan dan kegiatan Sckolah

gajaran

n Anggardn 2010

| i ; Akhir Tahu
% LKP] walikota Dumat




T Jegar Ui Pemtriniiicn.

. ibawah pengawasa '
_ Siswa dib peng N gury, saling bertukar tugas sckolah, surat, email, foto,

nformasi tentang kegiatan Sekolah, olah raga dan kegiatan ckstra
 pertukaran bahan dan materi pelajaran oleh Gypy dan Siswa
; Mempromosikﬂn hubungan kerjasama ini di Media Lokal
Gegiatan Yang dilaksanakan antara Pemerintah Kota Dum
peLINDO I Dumai adalahPengelolaan Pas Pelabuhan Dumai,

1 ai dengan PT. (Persero)

q)Kegiatan yang dilaksanakan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Kepala Kantor Wilayah
pircktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Riau Kementerian Keuangan Republik
jndonesia  adalah  memberikan  pembinaan dalam  rangka pengelolaan  keuangan
daerah/negara serta konsultasi/koordinasi dalam pelaksanaan program/kegiatan Pemerintah
Kota Dumai.

i Kegiatan yang dilaksanakanl antara PT. Chevron Pacific Indonesia (Persero) dengan
pemerintah Kota Dumai adalah pemasangan dan penempatan X-Ray Scanner di Bandar
Udara. .

o) Kegiatan yang dilaksanakan antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Perusahaan Listrik
Negara (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau Area Dumai adalah:

Pihak pertama yakni Pemerintah Kota Dumai

- Berhak menerima PPJ yang telah dipungut oleh Pihak PLN, paling lambat tanggal 25
setiap bulan setelah bulan pungutan.

- Keterlambatan PPJ ke kas daerah, pihak PLN akan diberi surat teguran oleh Pemerintah
Kota.

- Pihak Pemerintah Kota berhak mendapatkan rekapitulasi rekening listrik dan informasi
finciannya setiap bulan.

= Pihak pemerintah kota berhak menerima informasi/data tunggakan pelanggan.

" Pihak pemerintah kota wajib mensosialisasikan kepada pelanggan PLN melaui media

cetak, brosur mengenai pengertian PPJ, PJU, besaran tarif PPJ. .

" Pemerintah Kota wajib melunasi rekening listrik Gedung Kantor termasuk rekening
kepada PN,

Pitek kedua yakni PLN

" PLN berhak menerima pembayaran rekening listrik pihak Pe

- PN Wajib memungut PPJ dari pelanggan PLN.

 PLy Wajib menyetor hasil pemungutan PPJ ke Kas

PJU

mko.
daerah pihak Pemko paling lambat

) ta.nggal 25 setiap bulan pemungutan. :
Pihay PLN menyetor PPJ melalui transfer ke rekening

k (pj Walikota pumai Akhir Tahun Anggaran 2010 -
LK

kas daerah.
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N memutuys alivan listiik apabila Pihak Pembko tid o
VHidak memby
yau

Jan PIU.

 pibak PLN wajib menyampaikon s
\ e surat tagihan rekening |
e histeike ke
kepada P

tigihan listrik Kantor

cmka paling

|ambat anggal 15 pada bulan berjalan

| | HE 'l h'
¥ rupa

@n Yang dilaksanakan antar i
ntara Pemerintah Kota Dumai d
u dengan P
r . Pemban
anguan

Makmur, dalam melaksanakan dan mendukung program pariwi
pertama membutuhkan bantuan Pihak kedua yakni |r-]mnw'5="" Kota Dumai, Pihak
pcng¢lolaa|1 Pantai marina berdasarkan sura no. 102 t}l..l’cmlmngllilu Dumai berupa
permohonan izin untuk mengelola Pantai Puak Murlinu Ul.lhil: DM-DMI/V/2015-073 periha
) l:gmt-nn e dllakfanakan antara Pemerintah kota Dumai dengan k

""?m adalah Pfkcr-j“a"jkcsimﬂn sertifikasi tanah asset Pemerintal i:mur pertandlan fota

g Kesl!':ﬂn e dilaksanakan antara Pemerintah kota Dumai den zmI k I
Du"?“ adalah Ptfkerjaanf Kegiatan sertifikasi tanah asset Pcmcrhiuh Kﬁlntwr[)mrm-mhan Rt
j) Regiatn yang dilaksanakan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Ul’irur:m:]:log Divisi
: ivisi

Regional Dumai adalah istribusi
pendistribusi Raskn/Rastre i
- astra dari Gudang Bulog samapai ke titik
i, Satuan Kerj
. ja Perangkat Daerah Penyelenggara Kerjusama Daerah dengan Pihak Keti
1) Dinas Pendidikan Kota Dumai -
b) Di iwi
) |.nas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kota Dumai
¢) Dinas Perhubungan Kota Dumai
d) Bagi
agian Hukum Sekretariat Daerah Kota Dumai

t) Bagi e
f l)'glarl Administrasi Pertanahan Sekretariat Daerah Kota Dumai
inas Sosial Kota Dumai
& Di
6 Juml:;as Pendapatan Daerah Kota Dumai
)b Pegawai, Kualifikasi Pendidikan,
Dlnas Pendidikan Kota Dumai
ala
dih M upaya akselerasi pelaksanaan program da
an
W oleh 71 personel. Dengan kualifikasi p

Sehan
yak 42 orang, D-111 sebanyak g orang, D-1I
sebanyak 1 orang: Ko

pangkat dan Golongan

ikan Kota Dumai
S-1

1 Dinas Pendid
§-2 sebanyak 10 orang,

n kegiatai
endidikan,

sebanyak 3 orang
mposisi PNS menurut

D-1 sebanyak | orang,
Pangkat dan

M
GQIA sebanyak 6 orang, dan SMP
0
ngan dapat dilihat pada Tabel 6 5-

i &_’H//,F- Ty 3
L LKV walikota Hunmiﬁkhi’r Juhun Anggaran 4016 E-—B J
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Tabel 6. 5

4
jﬂh‘ﬂwﬂﬂ—m"ghﬂ dan Golongan Pada Disdik Dumai
T Pangkat Gol. Ruang ) Jun
HTU.QL”' Pembina Utama Muda v/C i umlnhi(oranm____
I- |1c||1hil1i\ Tk.l Vb 7
,1' pembind 1Via 24
i | peus Tk 1id 4
5 penata life 4
&’ penald Muda Tk 11/b 6
7: pPenata Muda Il/a 10
2 Pengatur Tk. 1/d 4
9. Pengatur llfe 2
10. Pengatur Muda Tk.1 /b 9
1. pengatur Muda [17a .
Y o et e ey
e Jumlah 71
_..-—-—""S' ber: Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) Kota Dumal
y Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kota Dumai
palam upaya akselerasi pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
pemuda dan Olahraga Kota Dumai dibantu oleh 34 Orang. Dengan kualifikasi pendidikan,
6 orang (52 11 orang (S1), DIl 8 orang, dan SMA sebanyak 9 orang. Selanjutnya
komposisi Pegawai Negeri Sipil menurut Pangkat dan Golongan dapat dilihat pada Tabel 6.

] dibawah ini :
Tabel 6.6

Menurut Pangkat dan Golongan

Jumlah Pegawai Negeri Sipil
Pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kota Dumai
No. Pangkat Gol. Ruang Jumlah (orang)
L Pembina Tingkat | IV/B 2
2. Pembina [VIA 5
3. Penata Tingkat I /D 3
4. Penata n/c 7
5. Penata Muda Tingkat | 111/B 3
6. Penata Muda /A 2
7. Pengatur Tk /D 6
8. Pengatur 1/C 4
9. Pengatur Muda Tingkat 1 B |
10. Pengatur Muda /A ,.._——-—-I-‘—"'“
o S crah (LPF 4
emerintah Daerah (LPPD) Kota Dumat

Sumber : Dokumen Laporan Penyelenggaraart P

t .
}:}““'5 Perhubungan Kota Dumai
,umhh pegawai pada Dinas Perhub ai adalah sebanyak 119 orang. Dari
Ju :
miah pegawai tersebut diatas sebany’

Sl/sarj
Sarjana sebanyak 36 orang D3 sebanyak
g. jumlah Pegd

7 Dibawah ini:

ungan Kota Dum

ak 7 orang b
12 orang, D2 s
wai Negeri Sipi

pasca sarjana,

erpendidikan S2/
n SLTA

ebanyak 2 orang, da

| menurut Pangkat dan

st
%b:‘"ﬁk 60 orang, SLTP 2 oran
ongan dapat dilihat pada Tabel ¢

Jumlah Pegaw
Pada Dinas er

Pembina Tingkat |
Pembina

Penata Tingkat |
Penata

% L -
G w/
a !Jumuiﬂ.hhir Fahun Anggaran 2010 -
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N Wi S T—|—Ce0gam rn | o v
6. | Penata Muda 1% _._‘m‘_"Lléﬂl'_MJg)_
7. Pengatur Tingkat | Il/a 4
8. Pengatur 1 3
9. | Pengatur Muda Tk.I e 43
10. | Pengatur Muda lllfh i3
11. | Juru Muda Tingkat | IE{;‘ 6
Jumlah |
119

I
— — e |
sumber : Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Dacrah (LPPD) Kota D

o ofa Dumal

Pl Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kota Dumai

palam Upaya akselerasi pelaksanaan program dan kegiatan Bagian Hukum dan HAM
Sekfemﬁat Daerah Kota Dumai dibantu oleh 7 Orang. Dengan kualifikasi pendidikan, |
(satv) OTANg (S2), dan 6 (enam) orang (S1). Selanjutnya komposisi Pegawai Negeri Si.pil
rut Pangkat dan Golongan dapat dilihat pada Tabel 6. 8.

menu
Tabel 6. 8
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat dan Golongan
pada Bagian Hukum dan HAM Sekretariat Daerah Kota Dumai

No. Pangkat Gol. Ruang Jumiah (orang)
1. | Pembina TVIA [
2. Penata Tingkat | /D 1
3. | Penata 1/c 2
4, Penata Muda Tingkat I /B l
5. Penata Muda II/A 2
Jumlah 1

Sumber : Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) Kota Dumai

¢) Bagian Adm Pertanahan Sekretariat Daerah Kota Dumai
Jumlah Pegawai pada Bagian Administrasi Pertanahan Sekretariat Daerah Kota Dumai

adalah sebanyak 13 orang. Dari jumlah Pegawai diatas sebanyak 3 orang berpendidikan

Pasca Sarjana (S2), 7 orang berpendidikan Sarjana (S1). 3 orang berpendidikan SMU.

Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut Pangkat dan Golongan dapat dilihat pada Tabel 6. 9.

Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Psngkltdan ﬁol'l{nr:fagum'i

Pada Bagian Administrari Pertanahan Sekretariat Daera clr 2 Dums
Pangkat ol Gol. Ruang Jumlah ( g)

Pembina Tingkat | IWE

Penata Tingkat | v

Penata Muda Tingkat I :::;E

Penata Muda
Pengatur _r____!l_!_C______- :

Jumlah i Dacrah (LPPD) Kota Dumsi

Sumber ; Dokumen Laporan Penyelenggarac” Pem

-

fkawwrz
[

s Sosial Kota Dumai
orang (81 DI 3
rut Pangkat dan

) Dinag Sosial Kota Dumai .
Ny upaya akselerasi pelaksanaan program dan kegiatan
Gibapp, oleh 26 Orang. Dengan kua
Z::lg' dan SMA sebanyak 10 oran

Ongap dapat dilihat pada T abel 6. 10

an, 2 orang (82), | !

" i pendidik
lifikas! p¢ i Negeri Sipil menu

g ) umlah Pegawd

Dibawah ini:

S Vi - 15

0
luhu rt“ul;il an 2
" l)ﬂ“ll“.i“h (1
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. Tabel 6, 1
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menu:ul P

Pada Dinas Sosial Kota Ilngkat dan Golongan

No. Pangkat Cobo dumai
1. | Pembina Utama Muda "I%@MH —Jumiah (orang) |
2z Pembina Tk.l l )|
3. | Pembina IvViB |
4. | Penata Tingkat I Il?:jﬁ 3
5. Penata fite ie
6. Penata Muda Tk.1 "“B— 3
7. | Pengatur Tk.I e 3
8. Pengatur i 2
Jumlah 136

Sumber : Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemeriniah Daerah (LPPD) Kota Dumai

g) Dinas Pendapatan Kota Dumai

i Karyawan/Pegawai pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Kota Dumai
Jdalah sebanyak 82 orang yang terdiri dari PNS. dengan 8 orang berpendidikan $(2), S|
sebanyak 22 orang, D3 sebanyak 7 orang, SLTA sebanyak 43 orang dan SLTP sebanyak |
orang serta 1 orang SD. Jumlah Pegawai Negeri Sipil menurut Pangkat dan Golongan dapat

dilihat pada Tabel 6. 11 Dibawah ini :

Tabel 6. 11
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat dan Golongan
Pada Dinas Pendapatan Kota Dumai

No. Pangkat Golongan ruang Jumlah (oran
1. | Pembina Utama Muda [Vie I

2. | Pembina Tk. 1 IV 0

3. | Pembina IV/a 4

4. | Penata Tingkat I 1d 1l

5. | Penata [lfc 9

6. | Penata Muda Tingkat I 1ll/b 10

7. | Penata Muda 1l/a 7

8. | Pengatur Tingkat I 1/d 6

9. | Pengatur e :‘;

10. | Pengatur Muda Tingkat [ 1/b ;

1. | Pengatur Muda IWa 0

12 | Juru Tk I e .

13. | Juru Muda Tk.I /b |

['4- Juru Muda va s
Jumlah ________JWM

er : Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daé

13
lllmber dan Jumlah Anggaran
deak terdapat penggunaan dana APBD Tahu
Pl Ketiga,
g W
PR R i h Promosindo
" g Wagy Kerjasama antara pemerintah Kota Dumai dengan Abadi Mege
) *alah selama 20 (dua puluh) tahun.
gy Waktu Kerjasama antara pemerintah Ko
alah selama 25 (dua puluh lima) tahun sejak

dlresmikan.

n 2015 dalam pelaksanaan Kerjasama dengan

n PT. Inti Griya Prima Sakti

ta Dumai denga
Plasa Dumai selesa

pcmbangunan

i dan

i ran 2016
LKP] walikota l.!mrmiftkhlr Tahun Ang4d
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/ | Tegas Unnawom Pemeriviedlin
waktu Kerjasama antara Pemerintah Koy

ka

jong a Dumai iy : :

0 d[hselama 10 (sepuluh) tahun. L sngn UL 81 Revest s
 waktu Kerjasama ant ‘eme

L janghd \\Y )8 ara Pemerintah Kotg Dumai dengan Kepolisian N
[ndonesia Daerah Ria : il s

Rep“bhk . u Resor Kota Dumaj adalah terhitung sejak t
£ - " a i
nandataﬂga“ sesuai dengan kebutuhan kedua belal ik sac J nggal
ang betlaku. PEE TREREREY Do A

pukum ¥
g aoka waktu Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumaj dengan PT. Pelabuh

dalah Tidak terbatas, dapat diperpanjang atas kesepakatan para Pihak. i e
)] angka waktu Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pertamina dan PT.

pelabuhan Indonesia (Pelindo) adalah Tidak terbatas, dapat diperpanjang atas k k
5 Kesepa atan

pard Pihak.

ol sngka Waktu Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pelabuhan Mundam
Sejahtera adalah Tidak terbatas, dapat diperpanjang atas kesepakatan para Pihak.

j Jangka Waktu Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Batam Bahari
Sejahtera adalah Tidak terbatas, dapat diperpanjang atas kesepakatan para Pihak.

3 Jaigka Waktu Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pelnas Lestari Indoma
Bahari adalah Tidak terbatas, dapat diperpanjang atas kesepakatan para Pihak.

j Jangka Waktu Kerjasama antara Pemerintah Provinsi Riau dengan Pemerintah Kota Dumai

adalah selama 5 (lima) Tahun.

i) Jangka Waktu Kerjasama antara SMP Negeri
Pekanbaru adalah tidak terbatas.

) Jangka Waktu Kerjasama antara Pemerintah K
Dumai adalah berlaku sampai adanya kesepakatan lain yang disetujui oleh kedua pihak.

m)langka Waktu Kerjasama antara Pemerin
Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Riau adalah
2014 dan dapat diperbaharui apabila salah satu pihak merasa
kesepakatan bersama ini.

" Jangka Waktu Kerjasama antara PT. Chevron Pacific Indonesia (Persero) dengan

. f::gi:mﬂh Kota Dumai adalah selama 3 (tiga) Tahu:;) —
Negara ::akm s i - i adalah | (satu) Tahun.

ersero) Wilayah Riau dan kepulauan Riau Area Duma

"o PT. Pembanguan Dumai
gka Wakpy Kerjasama antara pemerintah Kota 1

2 Dumai dengan SMP Darma Yudha
ota Dumai dengan PT. (Persero) PELINDO I

tah Kota Dumai dengan Kantor Wilayah
berlaku sejak tahun anggaran

perlu meninjau kembali

T. Perusahaan Listrik

Dumai dengal

Kota

dalah §
elama 5
; (lima) Tahun. gan Kantor Pertanahan

Umas;
Wadalah |(saty) Tahun.

iy Tahun Anggaren 2010

L LKPI Walikota DumaiAkhn
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?;‘F # Ui neriniadins

Waktu kerjasama % .
jangk? ! antara Pemerintah

Kot it
pumai adalah 1(satu) Tahun, a Dumai dengan Kantor

0
Pertanahan Kota

]:a ‘N&k‘u K Iasaln( L Il il g « g

Rggional Dumai adalah selama I(satu) Tahun

] Hasi[ (OWPHf) dari Kerjasama

i rjasama antara eri '
) Hasil Ker) ara Pemerintah Kota Dumai dengan Abadi M
adi Megah Promosindo adal
ah

garana dan Prasarana Objek Wisata Bunga Tujuh
b) Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Inti Griva Pri
: - g riya Prima Sakti .
. Tersedianya pusat perbelanjaan yang representatif bagi masyarakat Kota D o
i h , ) ' ota Dumai.
Diperolehnya kompensasi/ royalti sebagai Pendapatan Daerah Kota Dumai seb
000_ . ‘ umail sepesa
Us$ 6 : .- (enam ribu dolar Amerika) per Tahun selama jangka waktu kejasama r
. Pada akhir masa kerjasama seluruh bangunan Plasa Dumai beserta fasilitas d k
lainnya menjadi milik Pemerintah Kota Dumai e
¢ Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Sari Dumai sejati adalah
Tersedianya jalan dengan kondisi yang baik yang dapat dimanfaatkan/dipergunakan oleh

masyarakat.

d) Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Kepolisian Negara Republik

Indonesia Daerah Riau Resor Kota Dumai adalah adanya pemahaman dan pengetahuan

Perundang-undangan lalu lintas dan tata cara berlalu lintas sejak dini kepada Siswa/siswi

TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK.
¢) Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai den

Meningkatkan Pelayanan Jasa Kepelabuhanan di Wilayah Kota Dumai.
f) Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan PT. Pertamina dan PT. Pelabu

Indonesia (Pelindo) adalah Meningkatkan Pe Daerah melalui Wilayah

Perairan,

gan PT. Pelabuhan Indonesia adalah

han
ndapatan Asli

9 Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota pumai dengan PT. pelabuhan Mundam Sejahtera
h) a};‘::ah Peningkatan PAD dari Jasa Pelabuhan
. Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai

p .
_ "eningkatan PAD dari Jasa Kepelabuhana? (Dermaga):
a Dumai dengan P

(Dermaga)-

dengan PT. Batam Bahari Sejahtera adalah

T, Pelnas Lestari Indoma Bahart

) Hagit 1 .
sil Kerjasama antara Pemerintah Kot

adg .
)y o Peningkatan PAD dari Jasa Kepel
rovinsi

n Ekonomi Daef

4 Dumai adalah

rintah Kot

asj ;
I Kel'.]asama antara Pemerintah P

Men,
q dorong pertumbuhan dan penguatd
N Jasa,

ta pumai Akhir Tahun Anggaran 2010
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Hasll Kerjasama antara SMP Negeri 2 Dumai dengan SMP Darma Yudha Pekanbaru adalah

Membmkan Kesempatan kepada Guru ungyk saling bertukar materi informasi

al nya al=h:
nTBtO-dC y n hril h \I \ﬂ"i! I.L‘ l\“" dt"L“" I’L“duhk[[" secara I.IIIIIIIII.

empcrluas kesempatan untuk  saling berhubungan dengan berinteraksi dengan warga

gekolah, Pertukaran Guru dan Siswa.

) Hasi kerjasama antara PT. (Persero) PELINDO | Dumaj dengan P
odalah Kontribusi Pemasukan Pendapatan Asli Daerah (

emerintah Kota Dumaij

PAD) di pelabuhan PT. Pelindo
Hasil kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan

Kantor Pertanahan Kota Dumai
sdalah Sertifikat tanah aset Pemerintah Kota Dumai sebanyak 10 Persil.

o) Hasil kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Kepala Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Perbendaharaan Provinsi Riau Kementerian Keuangan Republik Indonesia adalah
Optimalisasi pengelolaan Keuangan Negara dan Daerah.

o) Hasil kerjasama antara PT. Chevron Pacific Indonesia (Persero) dengan Pemerintah Kota
Dumai adalah pemasangan X-Ray Scanner di bandar Udara Pinang Kampai Dumai.

p) Hasil Kerjasama antara Pemerintah kota Dumai dengan PT. Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Wiiayah Riau dan Kepulauan Riau Area Dumai adalah kelancaran penerimaan
PAD berasal dari PPJ dan pelunasan pembayaran Rekening listrik serta pengawasan dan
penertiban PJU-Swadaya.

9 Hasil Kerjasama antara Pemerintah kota Dumai dengan PT. Pembanguan Dumai adalah
Pinjam pakai aset dan pengelolaan Pantai Marina.

) Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Kantor Pertanahan Kota Dumai
adelah Sertifikat Tanah Asset Pemerintah Kota Dumai sebanyak 8(delapan) persil

9 Hasil Kerjasama antara Pemerintah Kota Dumai dengan Kantor Pertanahan Kota Dumai
alah Sertifikat Tanah Asset Pemerintah Kota Dumai sebanyak 6(enam) persil.

Y Hagjl kerjasama antara Pemerintah kota Dumai dengan Perum Bulog Divisi Regional

Dumai adalah pendistribusian Raskin.

Iu. P

Pennasala}m“ dan Solusi

:da Umumnya tidak terdapat permasalahan pada

l 6 TS M e g =¥ kai Bandar Udara
hah lerutama pada Bidang Kerjasama Perhubungan Udara (Pinjam Pakai

e Kampa') Dimana terdapat beberapa pasal/ayal

pelaksanaan Kerjasama yang telah
na yang perlu ditinjau ulang

pada perjanjian dimaksud sangan

ppB Bandara dibebani ke

a 1.800 m x 30m hanya bisa didarati

l‘lntah K Runway hany
e ota Dumai) dan panjang utnya Perjanjian kerj

Swat p. s. Selanj :
Koty B SN Bt pobe tentang kegiatan sertifikasi tanah asset

Dy umai
imai dengan Kantor Pertanahan Kota D B
. o e KR ]
_—/_m;i Akhir Tahun Anggaran 2018 l.__u_ e
J I P

asama Pemerintah
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Togas Unnoon Pemerintets

. 1ah Kota Dumai dima §
merin na - kurangnya persyaratan  kelengkapan admini
inistrasi

Jikaﬁ“aka“ asal perolehan dari hibah masyarakat

gsama pengan Luar Negeri

xefj

{ntuk Tahun 2016 tidak terdapat pelaksanaan Kerjasama dengan Luar Negeri
’ P cEeri

Kﬂordi““i Dengan Instansi Vertikal di Daerah

. Forum Komunikasi

palam rangka mendukung kelancaran penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan di
Daerah maka Pemerintah Kota Dumai menjalin hubungan dan komunikasi melalui koordinasi
yang dilakukan dengan Instansi-Instansi Vertikal yang ada maupun dengan aparatur
\ u

pemerintah Pusat lainnya yang berada di Daerah.

Koordinasi tersebut dilaksanakan melalui pertemuan atau rapat-rapat yang
gisclenggarakan secara rutin baik yang bersifat berkala maupun yang bersifat insidentil yang
sisesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi dimana permasalahan tersebut
membutuhkan penanganan secara integratif dari berbagai komponen yang ada. Koordinasi

yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Dumai dilaksanakan melalui Wadah atau Forum

Komunikasi yang mana keberadaan Forum Komunikasi atau Wadah dimaksud diatur menurut

peraturan perundangan yang berlaku. Demikian juga halnya dengan Unit Kerja atau Instansi
yang tergabung atau harus diikutsertakan di dalam Forum Komunikasi tersebut.

Disamping melakukan koordinasi melalui Forum Komunikasi tersebut, melakukan
permasalahan yang memerlukan penyelesaian

koordinasi dan komunikasi permasalahan-
atau Aparatur Pemerintah Pusat lainnya

melalui kerjasama dari semua pihak kepada Instansi
Yang berada di Daerah.

Adapun Forum Komunikasi yang keberadaan
Mangan sebagaimana tersebut diatas antara lain meliputi ;

:’ Forum MUSPIDA (Musyawarsh Pimpinan Dacrah)
) Komunitas fntelijen Daerah (KOMINDA)

2 :
Mt Koordinasi

% Forum
MUSPIDA i kut masalah
Adapun ' i didalam rapat Muspida antard hin meayarpEs
materi yang dibahas didd an didarat, laut dan Udara),

Perla]-lm das kaamanan mclipuli peﬂahallaﬂ dan keamal pcny“kit masyurakal sera
Kamtibmas, masalah tindak pidand, masalah L ) segalf

Ma . J
$alah sosial kemasyarakatan 1ainy?

k—’///. - = 'I lu
] '
i ULl ruhu” .'hlygdluﬂ Fill : |

I ]

nya diatur menurut peraturan perundang-
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/,- f‘,‘,“ ”m '
perskala luas yang pada gilirannya akan meng

}'sl'lg

ganggu keten :
sertd mcnghambal dan MeNgganggu penyelengy angan ditengah masyaraka

Araan tugas-tugas pemerintahan di Daerah.

DisamPi"g itu pada setiap pertemuan atay Rapat Muspida  juga membah
ahas lentang

pennasalahan-pcnnasalahan yang bersifat aktyal yang menjadi perhatian baik P
ik Pemerintah

pusat, Propinsi ataupun Pemerintah Daerah sendiri, seperti kesiapan untuk mengantisipasi
isipasi

kemung i " ; I i linginkan dalam rangka me b
n k"a".- m.t“ et salahan yang tidak diin gk nyambut

yaan hari-hari besar agama, penyambutan tahun baru masehi persiapan kunj
P‘m. - . _ sehi, jungan
presiden, Wakil Presiden dan Pejabat Pemerintah Pusat lainnya, serta permasalahan sosial
ya, 513

lainnya Yang bersifat aktual dan mendesak

b Komunitas Intelijen Daerah (KOMINDA)

Komunitas Intelijen Daerah merupakan Forum Komunikasi dan Koordinasi Unsur Intelijen
dan unsur Pimpinan Daerah di Propinsi dan Kabupaten/Kota sebagaimana yang diatur
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2006 tentang Komunitas Intelijen
Daerah.

Dalam setiap pertemuan rutin yang dilaksanakan oleh Kominda Kota Dumai memiliki
agenda pertemuan antara lain ; menerima informasi (Informasi inteligen) dari seluruh
anggota Kominda tentang setiap permasalahan yang terjadi ditengah-tengah masyarakat
khususnya permasalahan yang dapat menimbulkan dampak negatif maupun keresahan

ditengah masyarakat seperti masalah narkoba, penjualan minuman keras, kegiatan

prostitusi terselubung, pelanggaran peraturan perundang-undangan seria berbagai masalah

sosial kemasyarakatan lainnya yang dapat menimbulkan
timbulnya gejolak sosial serta dampak sosial lainnya yang pada gilirannya dapat

mengganggu stabilitas keamanan di Daerah yang dapat menghambat penyelenggaraan

kegiatan pemerintahan Daerah. B
Selanjutnya, informasi yang diterima sebagaimana disebutkan diatas akan ditindaklanjuti

. . . 2 ; - va
melalui Unit Kerja terkait guna penyelesaian lebih lanjut. Pada prinsipny3 u[Ta:: upay
. ) . rnipaya
yang dilakukan oleh Kominda Kota Dumai adalah bersifat preventif I (AT;:E" )
dan Gangguan !
Mendeteksi secara dini timbulnya Ancaman, e

tethadap stabilitas Daerah.

gangguan keamanan, kemungkinan

} .
l:m'"s' Vertikal Yang Terlibat
) Forum MuspIDA

ang berlaku telah diatur tentang instansi
y

Bcrdasa"kan ketentuan peraturan perundangan

Y28 tergabung didalam unsur Muspida yaitu "
" Pemerintah Daerah (dalam hal ini Waliko? Dumal):
* Komando Distrk Militer (Kodim 0303 BKLS)

o m
! : : rahun,inﬂy"“’"”'
i ; i pumai Akhir
LKP] Walikota
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- d



Je

_ Kepolisian Resort Kota ; s Unpaon Peoneriyiged,
_ pengadilan Negeri; dan

_ Kejaksaan Negeri.

amun demikian, mengingat masi
N gat masih terdapatnya Instansi atau Unit K
nit Kerja lain
yang

Muspida di Kota Dumai juga dengan mengikutsertakan | i o g
an Instansi atau Unit Kerja di
erja dimaksud.

dipandang memiliki kapasitas setingkat d
engan unsur Muspi
plda3 maka

un Instansi atau Uni i i

Adap . nit Kerja setingkat Muspida tersebut ‘

ki Musplda Plus Kota Dl ysiis : yang lebih dikenal dengan
. pimpinan DPRD Kota Dumai (dalam hal ini Ketua DPRD Kot i

. pangkalan TNI Angkatan Laut (Danlanal Kota Dumai) b

. Satuan Radar 232 Dumai (Dansatradar 232 Dumai); |

. Detasemen Rudal 004 (Dan Den Rudal 004); dan

. Komandan Kompi Senapan A 132 Bagan Besar (Dan Kipan A 132)

_ Sub Detasemen Polisi Militer Angkatan Darat (Dan sub Den POM AD)

b) Komunitas Intelijen Daerah (KOMINDA)
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2006 tentang Komunitas

Intelijen Daerah bahwa yang tergabung dalam unsur Kominda Kota Dumai adalah :

. Walikota Dumai beserta Unsur Muspida Kota Dumai (bertindak selaku Dewan Pembina

Kominda) ;
- Wakil Walikota Dumai (Selaku Ketua Kominda) ;

- Unsur Kodim 0303 BKLS (Pasi Intel Kodim selaku Wakil Ketua I Ko
asat Intelkam Polresta selaku Wakil Ketua II Kominda) ;

minda) ;

- Unsur Polresta Dumai (K
- Pos Daerah/ Posda Badan Intelijen Daerah ;

- Unsur Kejaksaan Negeri Dumai (Kasi Intel Kejaksaan Negeri Dumai) ;
* Unsur Imigrasi Kota Dumai ;

* Unsur Bea dan Cukai Kota Dumai ;

* Unsur Satuan Radar 232 (Kasi Intel Satradar 232 Dumai) ; dan

" Unsyr Pangkalan TNI Angkatan Laut (Kasi Intel Lanal Dumai)

elalui Forum Kominda

hun 2016 sebesar Rp:

Sembilan puluh ribu
a ratus

{
Sy

::Tr dan Jumlah Anggaran

‘el :endukung pelaksanaan kegiatan dalam
‘inggarkan dana yang bersumber dari A

89 99
[ Dl ; :
mpiah) M (lima ratus delapan puluh Sembil

rangka koordinasi m
pBD Kota pumai Ta
an juta gembilan ratus

(lima ratus tujuh puluh lima juta tig

uluhdel’lgﬂﬂ realisasi sebesar Rp. 575'3]0.000’__
I'Ibu mplah) atau Sﬁbesar 97,5' %

——=.c]
LKP] Walikotd pumai Akhir Tahun Anggara™ 201




/" Feas Unmoon Peospgg,

:a Perangkat Da
‘_ 531“3“ Kerja g erah Pen)felenggﬂl'a Koordinas; Dengan Instansi :
.Ismlﬂ" Kerja Perangkat Daerah Penyelenggarq Koordinas;i e
o I
- Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarak

Dengan Instansi Vertikal adalah
TR at Kota Dumai.
A jumlﬂh Pega , endidikan, Pangkat dan Golongan
uleh pegawai pada Kantor Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan M
pumai bejjumlah sebanyak 11 orang dengan Kualifikasi pendidikan ya:a': ;?yﬂr;ﬁkal Kota
¢, 5 orang berpendidikan S1, 1 orang berpendidikan D-111 dan 4 oran gb ) m'd-an e
o AR il kgm :pendldlkan SLTA
ilihat pada Tabel 6. 13 dibawah ini : T

—re . Tabel 6. 13
umlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat d
pada Kantor Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindunian M:;y(::izsﬂutn Dumai

No. Pangkat 3
1. Pembina Tingkat I GM“?{E““E Jum Iahl[orang}
2 Penata Tingkat [ /D ,

3. Penata e 3
4. Penata Muda /A 1
5. Pengatur Tk. [ /D 1
6. Pegatur 3 c 3

Jumlah - T

Sumber : Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) Kota Dumal

1. Jumlah Kegiatan Koordinasi Yang Dilaksanakan

! Jmizh kegiatan koordinasi yang dilakukan melalui Forum Komi
sebanyak 12 kali pertemuan, dari jumlah pertemuan tersebut belum termasuk dengan
koordinasi yang dilakukan melalui pertemuan non formal dan bersifat insidentil.

 Hasil dan Manfaat Koordinasi
Jalinan Kerjasama yang dibina oleh Pemerintah Kota D
yang dilakukan melalui Forum Muspida dan Kominda
Sangat memberikan hasil yang bersifat positif bagi Pemerintah
“iuk kemajuan Kota Dumai pada umumnya.
Koordinasi tersebut dapat dijadikan sebagai media
ang kondisi aktual yang ada, sebagai wadah
Pmasalghan yang terjadi schingga penyelesaian pe
i sebagai wadah untuk meningkatkan ker]

rseps serta saling bersinergi antara pcmei‘iﬂmh Da
Daerap,

nda selama Tahun 2016

umai dengan instansi vertikal di Daerah

maupun melalui forum lainnya jelas

Kota Dumai khususnya dan

untuk saling berbagi (sharing) informasi

untuk mencari solusi guna penyelesaian
rmasalahan yansg ada dapat lebih cepat dan

an
asama, menyamakan cara pandang d

erah dengan aparatur pcmerinlah pusat di
uh  upaya-upayd yang

ditemp
maks gt akan

alahan yang diperkir
sanaan

Disamy: .l
5af'np1ng itu dengan dilakukannya koordina® s abulinya permas
"4t preventif dalam upays untuk mencegah timbulty® !

i k
oo perhasilnya pel
akal1l bs 12 ai yang kondusif e sil dan
DeRIh:md]. S PR SRR s a adalah merupakan salah satu hasil
)!

|
r
n . : tahan lain,
‘ BUnan maupun kegiatan pemerinta
____.-——-'-‘_-'}

—

{wﬂ_#—f yan Iﬂ i 1.}
; , ,,u..m:ygu "
o pumai Akhir 10
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f}-_;ﬂ Uonson Pewss, ladn
0 i

. vane diperoleh dari pelak

yat yang ¢ i pelaksar . .

ant ‘ - wan koordinasi antara Pemeri .
.n-:t-msi vertikal yang ada di Daerah, erintah Kot Dumai dengan
l Wit ¥

indak Lanjut Hasil Koordinasi
)

e Jusan Yang dihasilkan dalam setiap k inasi
» ap koordinasi yang dilakukan skan ditindaklaniuti
sa axlanjuti secara

horsama sesuai dengan tugas dan fungsi yang diemban masi
‘ . msimng-
|t Lain yang Dianggap Perlu Untuk Dilaporkan )

masing [nstansi/Unit kerja,

elah disebutkan diat
ﬂs h ~ H
ahwa Pemerintah Kota

Sd.agaimana t
Dumai menjalin kerjasama

dongan Semus instansi vertikal atau aparatur pemerintah pusat :

instansl vertikal atau aparatur pemerintah pusat tersebut | lcry:lng ada di Daerah, baik
Komunikasi yang telah diatur keberadaannya menurut peraturan ic::“f ke dalam Forum
idak tergabung kedalam Forum Komunikasi dimaksud. Diantaranya s:lﬂ?“:zn maupun 3.ran3
pubungan kerjasama atau koordinasi yang baik dengan aparatur Dcpartem:n Aengan ey
4 Daerah melalui Kantor Departemen Agama Kota Dumai, pihak Imigrasi K::a": .'faﬂ-g ada
dan cukai, Kantor Pelayanan Pajak, Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Ba: o
berbagai instansi lainnya yang ada di Daerah. Koordinasi yang dilakukan antarag[:?: ':;I;:;té
apat-rapat koordinasi dan pertemuan lainnyu baik yang bersifat formal maupun informal -
Upaya tersebut dilakukan dalam rangka untuk mengatasi berbagai permasalahan yang t;mbui,

. i
dapatkan dukungan dalam setiap program dan kegiatan pembangunan yang dilaksanakan

oleh Pemerintah Kota Dumai.

| .
‘Pembinaan Batas Wilayah

Pene ; "

_ gasan Batas wilayah, baik batas antar kecamatan da
“intsh Kota Dumai maupun batas antara Kota Dumai dengan Kabupaten lainnya (khususnya

“aen :
Bengkalis dan Kabupaten Rokan Hilir) tetap menjadi
pengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan

n antar kelurahan dilingkungan

perhatian bagi Pemerintah Kota

", e
" -d penegasan batas wilayah akan memberikan

pada masyarakat.
tah Kota Dumai berdasarkan

asan batas wilayah

sebaga_kh"susn)'a dalam memberikan pelayanan ke
j Imana kita ketahui bahwa mulai saat terbentuknya Pemer in
Jelag

Gn pasti dilapangan antara Kota Dumai sebagai Daerah Otonom yang baru dengan

e

n -

Y Bengkalis sebagai Kabupaten Induk. Begit! juga halnya dengan
un Daerah Otonom pemekaran

% Dy ; ;

\ Umai dengan Kabupaten Rokan Hilir yang Jugé merupak

Y Paten Bengkalis, Disamping itu mengenai penegasan Batas baik antar kelurahan maupun
atan d:1:

H"m i o dilingkungan Pemerintah kota Du

belyr, -
Epﬁ"‘ﬂa " dilakukan pemasangan pilar Batas,
Rk tersebut sudah mulai dilaksanakan, yaitu

k\—d—’// " 14_\
. vl -
| KPJ Walikota l}umuiAkhr‘r'ltuhunﬁ"yg“'"" 2016 [.._._-— -

penegasan batas wilayah

secara pasti dilapangan

mai belum diteta
an mulai sejak tahun 2005-2010

pkan

pamun demiki
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B e T U

Fegas Uomeum Pewrerinisse,,
wilayah Kabupaten/ Kota
a1as

| patas wilayah Kota Dumai dengan Kabup
a

K qerintah Kota Dumai dengan K
pe

aten Bengkalis

abupaten Bengkalis bekerj

asama dengan Biro Tata
merintahan Setda Provinsi Riau me|

Pe

akukan kesepakatan pelaksanaan kegiatan Pelacakan
dan Pengukuran, Penegasan dan

Pemasnngan Pilar batas antarg P

emerintah Kota Dumai
dengan Kabupaten Bengkalis.

b) Batas wilayah kota Dumai dengan Kabupaten Rokan Hilir

dengan Kabupaten Rokan Hilir.
Adapun maksud dan tujuan kegiatan ini adalah :

szan dan penegasan batas, dalam rangka tertib administrasi kewila
Tujuan dan sasarannya adalah dengan adanya peran

tth melengkapi keberadaan pilar batas Kabupaten/

yahan,

gkat batas wilayah yang tegas dalam hal ini

Kota dan pilar batas Kecamatan/Kelurahan

maupun perangkat batas yang lainnya (seherti koordinat batas,
s dll), dengan harapan dapat dijadikan dasar bagi daerah untuk
m frame wilayah batas yang jelas

anmelakukan pengukuran posisi,
¥l acarg Penetapan batas, peta bata
Beelola dan menata daerahnya dala

L Batag Wilayah Kecamatan dan Kelurahan

Tahun 2905 Pemerintah Kota Dumai melalui Bagian Tata
Kot Duma bekerjasama dengan Camat dan Lurah

Penetapan Batas Kecamatan dan Kelurahan antara Kecamatan Sungai Sembilan dan
Matan Medang Kampai,

T,
;hlln 2007 Pemerin
%2 Dumg; bekerja
: K'aplil' beserta

Pe| ioa
M:aka" dan Penetapan Batas Kecamatan dan Kelurahan antara Kecamatan Dumai Timur,
"8 Kampaj, 1y

Tahy, umai Barat dan Bukit Kapur

Pemerintahan Sekretariat Daerah

melakukan kegiatan Pelacakan dan

tah Kota Dumai melalui Bagian Tata Pemerintahan Sekretariat Daerah
Sama dengan Camat Dumai Timur, Medang Kampai, Dumai Barat dan

kelurahan yang ada diwilayah kecamatan tersebut melakukan kegiatan

Kotg emerintah Kota Dumai melalui Bagian Tata Pemerintahan Sekretariat Daerah

kbg‘ Umaj bekerjasama dengan Camat Sugai Sembilan beserta Kelurahan melakukan
'ﬁla
Pey

“lacakan Batas Kelurahan Batu Teritib, Basilam Baru dan Kelurahan Tanjung
Ve,
Mbg) Koatg Dumaj.

LKP] Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran 2016 le_SJ




F"‘f“’ Um De. 4

g mak.‘iUd dan tujuan kegiatan ini adalah -
Ao '
d 427 Tuy®

an

i kegiatan ini adalah melakukan pelacakan b
n

v *{31{5”‘] dar
I CSkri ﬁi batas E ini
nembuat d p as dan peta administrasi kelurahan dan k
ecamatan, melakukan

atas-batas kelur:
atas-batas kelurahan dan kecamatan di

‘_’Dumai' .. .
. erhadap PEd administrasi yang sclama ini dipakai serta men
\an batas kelurahan dan kecamatan di Kota Dumai .
fujuan dan sasaran kegiatan ini adalah mendapatkan batas kelurahan dan k
il dan akomodatif, menyelesaikan permasalahan batas administrasi baikccamatan- yang
han maupun tingkat kecamatan serta menyiapkan dokumen batas yanlg dipas ;’:’ptgtmg:at
unakan

g rencand pemekaran wilayah maupun pembuatan Perda batas antar kelurahan dan kec
pari tahun 2011-2016 upaya peneyelesaian masalah perbatasan wilayah tersebut te :matan.. |
' ) p menjadi
sian pemerintah Kota Dumai khususnya pada penyelesaian batas wilayah antara Kota Dumai
F,mbupaten Bengkalis serta Kabupaten Rokan Hilir. -
2 Pgnyelesaian Batas Daerah
Dalam pembinaan batas wilayah tersebut Pemerintah Kota Dumai telah melaksanakan
upaya dalam penyelesaian Batas Daerah sebagai berikut :
. Batas Wilayah Kabupaten/ Kota

1) Batas Wilayah Kota Dumai dengan Kabupaten Bengkalis
Tahun 2011 Kesepakatan yang telah ditetapkan pada tahun 2006 menimbulkan
permasalahan dilapangan, sehingga Pemerintah Kota Dumai meminta peninjauan

ulang kembali atas kesepakatan dimaksud dan untuk penyelesaian batas wilayah

tersebut kembali pada ketentuan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang

Pembentukan Kota Madya Daerah Tingkat [l Dumai. Dan oleh Gubernur sebagai
n batas wilayah antara Kota Dumai dengan Kabupaten

fasilitator dalam penyelesaia
geri Cq.

Bengkalis telah menyerahkan reko
Direktorat Jenderal Pemerintahan
defeniti antara Kota Dumai dengan Kabu
2) Batas Wilayah Kecamatan dan Kelurahan
Dari tahun 2009-2016 kegiatan pelacaka
Kelurahan belum ada ditindak-lanjuti dan terfokus p
), Rabupaten/Kota

3 [i: :’i‘ms Wilayah Kelurahan, Kecamatan, E.fﬂﬂ Kota

. ilayah Kota Dumai dengan Daerah Lain
F "ﬁgaimana yang sudah disebutkan diatas, bahwa D

mendasi kepada Kementerian Dalam Ne

Umum untuk dapat menetapkan batas wilayah

paten Bengkalis.

n dan penetapan batas Kecamatan dan

ada kegiatan Batas antar Daerah

pistratif dan

aerah yang secara admi
i adalah

4 geografis berbatasan secara 1angsUne dengan Wilayah Kot Dyma

Dumai Akhir Tahun Anggaran 2016 -
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/’f %’ Um f-’ |
ali g # tendiding,

engkalis dan Kabupaten Rokan

aten B i .
Kabup N | ilir. Secara umum tidak ditemuk
E;masamha" yang menonjol sebagai akiba belum ditepask ik

cgas

an adanya

. anny ” ” .
otd pumai dengan Kabupaten Bengkalis dan Rokan ya batas antara Wilayah
an

" ilir tersebut. Peny
erintahan  serta pelayanan  kepada . Penyelenggaraan

kegia!an Pem

. masyarak g
ehagaimand yang diharapkan dan tidak dipeng at berjalan dengan baik

aruhi oleh pe
oleh permasalahan batas tersebut

iki Unt k o] ra .\'. el .
]I ,n"n (IC""k]a“ u "lL"E ntie |I1¢I5| kl‘.‘.l"llllgk|nun tifnl lliny- p I
d 3d alla“ halas il’]l

dikemudian hari maka Pemerintah Kota Dumai sudah melakukan berb
E crbagai upaya dalam

angka penyelesaian dan penegasan batas wilayah dimaksud.

adapun Batas antara Kota Dumai dengan Kabupaten Bengkalis adalah j

63.614,489 meter (63,614 Km) dimana wilayah-wilayah yang berbatasan lana i
Kabupaten Bengkalis adalah Kecamatan Bukit Kapur pada wilayah Kel Li:‘:;i d;ngan
Panjang dan Kelurahan Bukit Kayu Kapur. Sedangkan batas dengan Kabupaten R:h::n
Hilir adalah sepanjang 100.242, 098 meter (100, 242 Km) dimana wilayah yang bcrbatasa:
langsung dengan Kabupaten Rokan Hilir adalah Kecamatan Sungai Sembilan.

b) Batas Wilayah antar Kelurahan dan antar Kecamatan dilingkungan Pemerintah Kota Dumai.
Dalam hal masalah batas wilayah antar kelurahan dan antar kecamatan dilingkungan
Pemerintah Kota Dumai, sampai saat ini memang belum dilaksanakan penegasan batas

| dilapangan secara keseluruhan. Selain itu juga belum ditemukan adanya permasalahan yang
menonjol yang terjadi sebagai akibat belum adanya penegasan batas dimaksud.

Namun demikian, untuk tertibnya administrasi dan kelancaran pelaksanaan kegiatan

pemerintahan khususnya pelayanan kepada masyarakat serta untuk mengantisipasi

yang tidak diinginkan maka penegasan batas

kemungkinan timbulnya permasalahan
ara bertahap dan

wilayah secara pasti dilapangan harus dan akan dilaksanakan sec
{ su:”‘:kelanjut%n sampai dengan selesai.
usi Yang Dilakukan dan Tingkat Penyelesaian
%) Batas Wilayah Kota Dumai dengan Daerah lain
Untuk mewujudkan batas Daerah yang jelas dan pasti baik seca
diiapanga“ maka penegasan batas.dacrah harus dilakukan. Sebagaim
Pefaluran peruandangan yang berlaku khususnya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor |
Tahun 2006 tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah bahwa Penegasan Batas Daerah
dilak"kaﬂ oleh Tim Penegasan Batas Daerah. Berkaitan hal tersebut, maka Pemerintah Kota
Daerah Kota Dumai m
n Tim Penegasan B
ch Pemerintah Propins

ra Yuridis maupun fisik

ana yang diatur dalam

elalui Keputusan Walikota

Duma' m B Etﬂs
! Blllbcntuk l. l:
asan r
m eneg atas l)"]‘:l’ilh hﬂbupa[{:ﬂ

J i Ri}_n[ Mekauls[“ I'-J

Ben
gkalis h . it ol
dan Rokan Hilir yang dimediasi 0 ya sesuai dengan yang

n Batas Daerah tentun

hapan yang dilakukan dalam penegasd

k LKPJ Walikota pumai Akhir Tahun Anggaran 2016
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. didalam Peraturan Menter; .
dah diatur 1 Dalam Negeri sebagaimana tersebut diatas 4,
4 itian dokumen, pelaca “iara
faint + Pendm,m,l : pefacakan batas, Pemasangan pjlar batas, pengukuran dan
cntuan posisi pilar batas serta pembuatap peta batas

batas Wilayah Kota Dumaj

n

pelam hal- | dengan Kabupaten Rokan Hilir
ditempkan;d“egaskan melalui peémasangan pilar batgs pada tahy

h 100.242,098 meter (100,242 Km) wilayah yan

telah
n 2006 yang lalu, Dari

£ berbatas
pcn).-glcsaiannya secara keseluruhan,

Mengenai taa batas Wilayah Kota Dumaij dengan Kabupaten Bengkalis juga sudah
silakukan upaya-upaya dalam rangka penegasan batas secara pasi dilapangan bersama
pihak Kabupaten Bengkalis yang dimediasi oleh Pemerintah Propinsi Riau. Sampai

. j pada
ahun 2009, sebagian besar wilayah yang berbatasan sudah dapat dilakukan penegasan

batas
dilapangan. Dari jumlah yang sudah ditetapkan yaitu sepanjang 63.614,489 meter (63,614

Km), telah dapat ditegaskan dilapangan sepanjang lebih kurang 45 km. Sedangkan sebagian
kecil lainnya saat ini sedang dalam proses penyelesaian antara Pemerintah Kota Dumai
dengan Kabupaten Bengkalis yang dimediasi oleh Pemerintah Propinsi Riau, dan telah
dirckomendasikan oleh Gubernur kepada Kementerian Dalum Negeri Cq. Direktorat
Jenderal Pemerintahan Umum untuk dapat menetapkan batas wilayah defeniti antara Kota
Dumai dengan Kabupaten Bengkalis.

b) Batas Wilayah antar Kelurahan dan antar Kecamatan dilingkungan Pemerintah Kota Dumai.
Scbagaimana telah disebutkan diatas bahwa penegasan batas wilayah antar Kelurahan dan
antar Kecamatan dilingkungan Pemerintah Kota Dumai akan dilaksanakan secara bertahap
dan berkelanjutan yang disesuaikan dengan kemampuan keuangan daerah. Disamping itu
Penegasan batas tersebut diprioritaskan pada wilayah-wilayah yang dianggap rawan
terhadap kemungkinan terjadinya permasalahan. .
Pada Tahun 2007 sudah dapat disclesaikan atau dilakukan penegasan batas secara pasti
dilapangan sebagai berikut : '

* Batas Antara Kecamatan Bukit Kapur dengan Kecamatan Dumai Barat sepanjang 12, 20
Km (telah selesai secara keseluruhana/100 %)

" Batag antary Kecamatan Dumai timur dengan K
30Km (telah selesai secara keseluruhana/ 100%) ‘

" Batgg antara Kecamatan Dumai Barat dengan Kecamatan Sungal

. i Km)
430K (masih terdapat yang belum diselesaikan sepanjang 12

ecamatan Medang Kampai sepanjang 13,

Sembilan sepanjang

. - 16 -
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T Vgt Ui
P .
. 2008 sudah dilakuke o :
pada TahUT | akukan pelacakan batas dilapangan sebagai b
2an sebagai berikut :

ara Kelurahan Batu Terit
 patas Antara Kelurahan Batu Teritib dengan Basilam Bary dan Kelurah
n Kelurahan Basilam B
- aru

dengan Tanjung  Penyembal - Kecamatan

Sungai - Sembi
: ol ilan  sepanjang .
iah selesai secara kescluruhana/ 100%,), N sepanjang 40 Km

(te

¢ Gatuan Kerja Perangkat Daerah Penyclenggara Pembinaan Batas wi| f
{, ayah

- kerja pcrangkat daerah yang melaksanakan pembinaan batas wilayah adalah B
adalah Bagian

Adminisifﬂsi pemerintahan Umum Sckretariat Daerah Kota Dumai

6 jumlﬁh ch3W3i| Kualifikasi Pendidikan, Pangkat dan Golongan

palam upay? akselerasi pelaksanaan program dan kegiatan Bagian Administrasi Pemerintah
rintahan

o Sekretariat Daerah Kota Dumai dibantu oleh 10 Orang. Dengan kualifikasi pendidik
1IKan,
| orang
pegawai Negeri Sipil menurut Pangkat dan Golongan dapat dilihat pada Tabel 6. 14 berikut ;
Tabel 6.14 ’
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat dan Golongan

Pada Bag. Adm. Pemerintahan Umum
Sckretariat Daerah Kota Dumai

(S2), 4 orang (S1), 1 orang (D3) dan SMA sebanyak 4 orang. Selanjutnya komposisi

No. Pangkat Gol. Ruang Jumlah
(orang)

l. Pembina IVIA |

2. Penata Tingkat | Vo 3

3. Penata Muda Tingkat | /B |

4. Penata Muda /A 1

5. Pengatur Tk.I /D 1

6. Pengatur 1c |

7. Pengatur Muda Tingkat | 1I/B 1

8. Pengatur Muda /A I

JUMLAH 9
Kota Dumai

Sumber : Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD)

‘Pencegahan Dan Penanggulangan Bencana

| Bencana Yang Terjadi dan Penanggulangannya

hun 2016 adalah kejadian kebakaran pada hutan

Adapun bencana yang terjadi disepanjang ta

@an lahan,
Stdangkan upaya penanggulangan yang dilakukan adalah dengan melakukan pemadaman

- dengan
i cepat pada saat terjadinya musibah kebakaran oleh petugas bersama sama deng

2 “angandai warga masyarakat dimana [okasi kebakaran itu terjadi.
I Smu; Bencana
Gadian kebakaran yang terjadi pada Hutan dan |ahan status

b bersifat nasional.

kebakarannya bersifat Regional

}

nanggulangan beneatid

i ber dan Jumlah Anggaran

n

%t yang dipergunakan dalam pelaksanaal
"Sumbey dari dana APBD Kota pumai Tahun 2016 den

Penccgah&n dan pe

gan rincian ;

i Akhir Tahun Anggaranl 2016
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peningkatan Pelayanan Pena
n

geulangan Bahaya Kebakaran Jumlah

£ umia

'EEiaI'a“
ﬂ] [\ Dgra['" ini adﬂla EbCSE 8 DU & ¢ € p 1 €nam [il!ta] tlulull
|| S | 1l 1 Ih' " b 0\“ (‘ITI[)E![ ]"““H '|T|p'|t u!ul j
rﬂ[US (i} p lluh d(:i pﬂl Illl)ll I'L||."|”-I ) dl—' Ilgilll I'Cilli'ﬁﬂﬂi “'-Ch{.,\u ]{;J '14 9 I {]I {} '[ -
a 1 1 Sl 2sar A 2 25 0 (
1 Ih L . y [ .f??l."}( il

wluh dua juta sembilan ratus
u;empﬂfﬁ J nbilan ratus dua puluh lima riby rupiah)
riah) atau scbesar 99,14%
. L] L]

si Daerah Dalam Menghadapi Kemungkinan Bencana

rat

| r&,|'|['lSiPa

paya-upey?

gmungkina" bencan
osialisasi d ;

clakukan S an himbauan kepada masyarakat s i b _

erpartisipasi dalam

ang dilakukan oleh Dae > -

y | ierah  sebagai upaya antisipasi dal

k a antara lain adalah : TR W
M
upa
Jain;

dimiliki,

ya penanggulangan bencana yang terjadi khususnya melakukan upa i
; ya antisipasi
tidak melakukan pembakaran lahan didalam membuka/mengerjak Iph i antara
- : akan lahan van
menjaga keamanan dalam melaksanakan aktivitas dilingkungan perumah yang
ahan seperti

mematikan kompor dan peralatan dapur/listrik pada saat tidak dibutuhkan d
uhkan dan lain

sebagainya.
: Satuan Kerja Perangkat Daerah yang Menangani Bencana

ssuan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang menangani secara operasional pencegahan dan

penanggulangan bencana adalah Badan Penanggulanagan Bencana Daerah Kota Dumai

i Jumlah Pegawai, Kualifikasi Pendidikan, Pangkat dan Golongan

jumlah karyawan/pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Dumai terdiri

dari PNS sebanyak 40 orang, dari jum
Sarjana (S1) 14 orang, DII sebanyak I oran

Pegawai Negeri Sipil menurut pangkat dan golongan pada

Tabel 6. 15

Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pangkat dan Golongan
Bencana Daerah Kota Dumai

lah karyawan/pegawai diatas antara lain : Berpendidikan
g dan SLTA 25 orang. Selanjutnya komposisi
Tabel 6. 15 berikut ini :

Pada Badan Penanggulangan
Ho Pangkat Gol. Ruang Jumlah (orang)
1 | Penata Tingkat I TiLd 3
2 | Penata 1lLc ]
3 | Penata Muda Tk.I IILb 5
4 | Penata Muda liLa 5
5 | Pengatur Tk. | 1.d I
6 | Pengatur Il.c [ J—
|7 | Pengatur Muda Tk. I ILb 5 dl
8 | Pengatur Muda a o
Jumlah ______—49-——____._
ah Daeraht (LPPD) Kota Dumai

Su 7
mber ; Dokumen Laporan Penyelenggaraan Pemerint

Bencana

]
Ke]'embagaan Yan . ;
g Khusus Dibentuk Menangan!
Bencana

Pady

T

ahun 2011 Pemerintah Kota Dumai membentuk Ba
erah Kola Du

Nomor 15 Tahur

a didalam struktur

dan Penanggulangan

mai Nomor 3 Tahun 2011

1 2008 tentang Organisasi
apat

Berah :
yang dibentuk berdasarkan Peraturaf Da

man

B Pe g

n fubahan Peraturan Daerah Kota Dumat
ata

Upy

Organisasinyd terd

Kerja Lembaga Teknis Daerah, yang man .
an Polisi Pamong

P . #
*Mmadam Kebakaran yang sebelumny? merupakan bagian dari Satu

garan 2016 m
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"

p nat. Denge itetapk: ' ;
a Du engan ditetapkannya PERDA tersebut, mak
s » maka resmilah Seksi Pem dam
s si Pe LA
1

Ell-n.iﬂ I"‘““
) berpisah dari Satuan Polisi Pamong Praja K
& 4] Not

- hakaral
i — ‘ a Dumai.
. sT1C ANt 2 T t I j . ‘
¢ potenst Bencana Yang Diperkirakan Terjadi
. TR I ¥ } 1 i rki i ‘I i I
potens pencana yang diperkirkan terjadi setiap tahunnya adal h Keb
Ya adalah Kebakaran Hut
ara an dan Lahan

Kebakaran Hutan dan Lahan ini selalu terjadi pada saat datang
bl alle ‘_n\.-'a muSIm kcm
- arau dan pada

yang bersamaan  pada  umumnya  masyarakat
b asyvaraka

saat !
memulai  membuka lahan

pcnaniam’pcrkcbunun.

. pengelolaan Kawasan Khusus

gebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
ymerintahan Daerah pada pasal 1 butir 19, bahwa yang dimaksud Kawasan khusus ;detlahl:u.rig
jayah dalam Propinsi dan/atau  kabupaten/kota yang ditetapkan oleh pemerintah uiaz
n,mycIengglalral-ualrl fungsi-fungsi pemerintahan yang bersifat khusus bagi kepentingan Najion:I
ngsi-fungsi pemerintahan yang bersifat khusus dimaksud antara lain untuk perda;angan beba;;
in/atau pelabuhan bebas ditetapkan dengan Undang-Undang. o

Selanjutnya berdasarkan penjelasan pasal 6 huruf f Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
wmor 3 Tahun 2007 tentang Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Pemerintah.
aporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada Dewan Perwakilan Daerah. dan
wormasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah kepada Masyarakat, bahwa yang dimaksud

ingan Kawasan Khusus meliputi kawasan sumber daya alam, kawasan sumber daya buatan,

lwasan industri, pariwisata, perdagangan dan otorita, kawasan kelautan dan kedirgantaraan,

spanjang yangmenjadi kewenangan Daerah.
Bertolak dari pengertian Kawasan Khusus diatas, untuk K

tdapat wilayah yang ditetapkan secbagai Kawasan Khusus. Nam

me j i - . -
ladikan salah satu wilayah Kota Dumai menjadi Kawasan Khusus saat i sedang dilakukan,
Kelurahan Pelintung Kecamatan

ota Dumai sampai saat ini belum

un demikian upaya untuk

Yeilll mentads .
" menjadikan Kawasan Industri Dumai yang bertempat di
Khusus [ndonesia (KEKID),
n Pemerintah Pusat.

M _ R
g Kampai menjadi Kawasan Ekonomi dimana keinginan

Pemeri -
insh Kota Dumai tersebut sudah disampaikan kepada Pihak Propinsics

mum

i p

¢
"Yelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban U
kisme, separatisme,

atau lainnya).

L,
Gangg._,an Yang Terjadi (Konflik berbasis SARA, anar
Pada tahun 2016 tidak terdapat kejadian yang dapat menyebabkan gangguan keamanan
dit
) ®ngah-tengah masyarakat.
' atuan Ker. =
ja Perangkat Daerah yang Menangani
- d ara operasional pencegahan dan

§ .

penangg“langan bencana adalah Kantor Satuan Polisi Pamong

KPJ Walikota pumai Akhir Tahun Anggaran 2016 m
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N o B e S nong, Ilj-.'ii'.l Kota
| NS Sooring |L'Ilii_l'-'l |u'l"|;l '1.||s;"||'|.|n 1) l
apteter (S : T PkalChn, Lengs cualifikasi
iknl‘l.’ {Jf""i’ M:IEI&[LI ( 2) 10 orang N HALH] (L\I ), 31 orang, SMA LG o y I“hkih'
Qele jutnya om ysist Peegawal Ne £ e . » & OFANg SMP, dan 2
), § 1||'l,| 1 51 ' CLrawil ceer ."'nl|‘.‘|| menurat |’ilﬂy|~;‘lt I.|‘1II () | r
komp e 5 kal wlongan dapat

'|i I.Iih;
pd!

omng st )
ilinat pada Tabel 6. 16 berikut
|
) Tabel 6. 16
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Panglkat dan Gol
atdan Galongan

) . "
Eads I‘a'!l"[ﬂ"I"“"-h:-l-'r-ﬂnm“g Prajn Kota Dumai

”'i;_—-] Pangknt G -
[N TR | “'i\{ﬁr;"m | Jumlah orang)
3 Pembina IVIA !
i Penata Tingkat | 1N .
4, Penata 1 2
5. penata Muda Tingkat | /B .
6. Penata Muda YA ;I
7. pengatur Tingkat | 1 ;
8. Pengatur e |'(
9, Pengatur Muda Tingkat | 1B ¢ ;
10. Pengatur Muda /A (;
11, Juru Tingkat 1 /D |
12, Juru 1c |
13. Juru Muda Tingkat | 1] -
14. Juru Muda I/A |
Jumlah T a8
Penyelenggaraan Pemerintal Daerah (LPPD) Kot Dumai —

Sumber : Dokumen Laporan

Ii Penanggulangan dan Kendalanya

itu berupa terbatasnya dana d
am Penanggulangan

keamaman biasanyanyd ap

Kendala yang dialami ya an perlengkapan yang dimiliki.

t Keikutsertaan Aparat Keamanaan Dal

Apabila ditemukannya adanya gangguan

arat keamanan tetap

dikutsertakan.
[ Sumber dan Jumlah Anggaran
yng dipergunakan dalam pelaksanaan Kete
dna APBD Kota Dumai Tahun 2016 dengan rincian ;
1) Kerjasama pengembangan kemampuan aparat Polisi P

Kejaksaan dialokasikan dana sebesar Rp- 144.625.000,- (S¢
ima Ribu Rupiah), dari dana
- (Seratus Empat puluh Tiga J

ntraman dan Ketertiban Umum bersumber dari

among Praja dengan TNI/Polri dan

ratus Empat Puluh
yang dialokasika

Empat Juta
n dapat

uta Seratus Dua Puluh

Enam Ratus Dua Puluh L
direalisasikan sebesar Rp. 143.125-000:
Lima Ribu Rupiah) atau sebesar 98,96%:

vi-t |
umllrgyuwnzmﬁ ,L,___|
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BAB VII

PENUTUP

Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) Walikota Dumai  Akhir

D
yang merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan

n Anggaran 2016 di
upaya mencip
publik kepada masyarakat Kota Dumai menjadi lebih baik dari tahun

sampaikan

ahIJ " 3
[ takan Pemerintahan yang bersih, bertanggungjawab serta mampu

Pg]‘[‘lba
ingkatkan pelayanan

men
ILrd;,(:lur11111-’3-

Akhimya disampaikan kepada Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
kan atau rekomendasi dalam penyampaian

DPRD) Kota Dumai untuk dapat memberikan masu
!ﬁpﬂlﬂﬂ Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) Walikota Dumai Akhir Tahun Anggaran 2016

i untuk perbaikan pelaksanaan pembangunan pada tahun yang akan datang.

LK PJ Walikota Dumai Alkhir Tahun Anggaran 2016 Vil - l—l



